Prologue 


Jika kamu pencinta konflik ringan maka ini bukan area 
kamu! 


Beberapa part pertama mungkin puebi nya masih sedikit 
berantakan karena ini cerita pertama saya, tapi 
dipertengahan cerita bisa dipastikan tidak akan membuat 
kalian sakit mata. 


SEBELUM MEMBACA SEBAIKNYA FOLLOW TERLEBIH 
DAHULU! 


eka 


"Jika kau sudah masuk kedalam hidupku, maka jangan 
harap untuk keluar, karena kau tidak akan bisa menemukan 
jalan untuk pergi dari situ." 

Arkan Leonard Miller 


Berawal dari sebuah penghianatan yang dilakukan oleh 
sang mantan istri membuat seorang Arkan berubah menjadi 
seseorang yang mengerikan. 


Dingin, Datar, Acuh, Egois, Tempramental, Kasar, tak 
mengenal belas kasihan dan tak mengenal kata ampun 
itulah yang mungkin pantas untuk mencerminkan sosok 
Arkan Leonard Miller. 


Dan Semenjak saat itu, saat dimana ia dihianati oleh sang 
mantan istri membuat seorang Arkan tak pernah percaya 
lagi dengan sosok yang dinamakan ' Wanita . 

Rasa trauma yang begitu mendalam membuatnya takut 
untuk berhubungan dengan wanita lagi, kecuali Ibunya. 
Bahkan ia tak pernah berniat untuk mencarikan ibu baru 


untuk Keyla Leana Miller, anak satu-satunya dengan sang 
mantan istri. 


Arkan berfikir bahwa Keyla tak membutuhkan ibu pengganti 
karena Arkan rasa, Keyla sudah cukup untuk mendapatkan 
kasih sayang, sebut saja bahwa Arkan itu egois. 


Terlahir dari keluarga Billionaire membuat seorang Arkan 
hidup dengan bergelimang Harta, walaupun hidup Arkan 
sudah bisa dibilang lebih dari cukup, tetapi hal itu tak 
membuatnya puas, ia selalu berusaha untuk menjadi yang 
terbaik. 

Bisa dilihat bahwa sekarang ia sudah menjadi pengusaha 
yang sukses, ia memimpin perusahaan yang ia rintis dari 
Nol dan sekarang sudah bercabang-cabang dan terkenal 
diasia bahkan di eropa. 


Hal itu membuat para wanita diluar sana berebut untuk 
mendapatkannya, tetapi itu hanyalah khayalan semata 
karena Arkan sudah menutup rapat-rapat pintu hatinya. 
Wanita diluar sana hanya memandang Arkan dari fisik dan 
harta semata, itulah yang membuat Arkan tak suka. 


Sampai saat ini Arkan belum bisa menemukan sosok yang 
bisa membuatnya sembuh dari luka masa lalunya. 


Mungkin tak akan pernah ada!!! 


KkKKKKKkKKKKK 


"Semakin kau mengenalku, maka semakin banyak pula 
Rahasia yang ku tutupi dibelakangmu." 
Aura Rallinsya Abigail 


Aura Rallinsya Abigail, anak bungsu dari Hitto Ricolas 
Abigail, pemilik perusahaan AB Company yang terkenal 
sampai luar asia. 


Mungkin yang terlintas difikiran kalian tentang anak bungsu 
adalah manja, cengeng dan selalu bergantung dengan 
orang lain. Tetapi lain hal dengan Aura atau yang sering 
disapa Rara, dia adalah sosok yang tangguh, tegas, dewasa, 
pintar, dan memiliki jiwa kepemimpinan. 


Sifat itulah yang membuat seorang Arkan Leonard Miller 
tergila-gila dengannya sejak pandangan pertama. 


Namun,Rara juga memiliki sifat yang minus salah satunya 
ialah sifatnya yang sangat dingin dan acuh kepada orang 
yang mungkin menurutnya akan membuatnya terluka. 


Ya, sama halnya seperti Arkan, Rara juga memiliki luka masa 
lalu yang sampai saat inipun ia sendiri tak bisa 
mengobatinya. 


Sudah hampir 2 tahun lamanya semenjak kejadian dimana 
ia melihat sang kekasih yang sedang bercumbu mesra 
dengan wanita lain di apartement milik kekasihnya itu dan 
sampai saat ini setiap inci dari kejadian yang ia lihat saat itu 
masih terekam jelas diotaknya. 


Semenjak kejadian penghianatan itu, Rara tak pernah 
berhubungan dengan lelaki manapun, sama halnya seperti 
Arkan, ia pun Trauma. 


Banyak sekali yang tak tahu tentang siapa Rara yang 
sebenarnya, tentang hubungan Rara dengan Red Diamond 
Mafia, dan apa sebenarnya hubungan Rara dengan gangster 
paling kejam dan tak pernah kenal ampun itu. 


Tak ada! Tak ada yang tahu kecuali dirinya, Tuhan dan 
anggota Red Diamond Mafia itu sendiri. 


ea aaa 


Note: vote & comment 


Salam hangat dari dedek Ama. 
Love you full gaes 


Part 1 Isu dosen baru 


"Cara Tuhan memang sangat unik ketika 
mempertemukan kita," 
Arkan Leonard Miller 


Happy Reading 


Saat ini Arkan sedang bersiap-siap untuk berangkat 
kekampus, bukan sebagai mahasiswa tetapi sebagai dosen 
pengganti. Lelaki itu kini mengenakan kemeja maroon 
dengan dipadukan jas berwarna hitam. Ditangannya 
melingkar jam bermerek rolex. 


"Arkan kamu sudah siap?" Tanya Jovian Miller, Ayah Arkan. 
"Hmmm." Gumam Arkan. 


"Jangan terlalu dingin Arkan, kasian mahasiswamu nanti 
pasti akan kesal melihat tingkahmu." Ujar Jovian. 


"Sikapnya seperti itu karena menuruni sikapmu Jovian," 
timpal Mira. 


Jovian tak menanggapi, lelaki itu malah melingkarkan 
tangannya dipinggang ramping sang istri. 


"Arkan berangkat." Pamit Arkan kepada kedua orang tuanya 
itu. Tatapan Arkan nampak datar seperti biasa, bahkan 
hampir jarang menunjukkan ekspresi semenjak berpisah 
dengan mantan istri. 


"Hati-hati sayang." Ujar Mira. 


Jovian mendengus sebal, "Don't call he sayang, Mira!" 
Serunya cemburu. Mira hanya memutar bola mata jengah, 


suaminya itu sangatlah cemburuan. 


Fyi Arkan berpindah jabatan sebagai CEO menjadi seorang 
Dosen adalah karena tawaran sekaligus paksaan dari 
Ayahnya. Sebenarnya bukan pindah jabatan, hanya saja 
dirinya kini memiliki dua profesi, yaitu CEO dan dosen 
sekaligus. 

Ayahnya ingin jika ia mencoba suasana baru dengan cara 
mengajar di kampus milik keluarganya itu, milenial smart 
university. Arkan tak bisa menolak karena titah dari sang 
Ayah wajib untuk dituruti. 


Ketika hendak pergi, teriakan seseorang mengintrupsi 
Arkan. 


"Daddy!" Seru gadis kecil berusia 4 tahun sembari menuruni 
tangga. Gadis kecil itu menggunakan dress selutut 
bermotifkan bunga-bunga, membuatnya nampak sangat 
imut. 


"Key! Jangan lari jika sedang menuruni tangga, bahaya bisa 
jatuh nanti sayang." Ujar Arkan memperingati gadis kecil 
itu. Gadis itu adalah Keyla Leana Miller, anak satu-satunya 
Arkan. 


"Daddy udah mau belangkat?" Tanya Keyla dangan wajah 
polosnya. 


"Iya daddy mau berangat, keyla jangan nakal ya dirumah." 
Ujar Arkan sembari mengusap sayang kepala Keyla, 
sedangkan Gadis itu hanya menganggukkan kepalanya 
patuh. 


Setelah berpamitan, Arkan segera melenggang 
meninggalkan rumahnya dan menuju ke kampus 
menggunakan mobil sport berwarna hitam miliknya. 


Sedangkan ditempat lain, seorang gadis cantik yang 
sebentar lagi akan menginjak usia dua puluh tahun itu 
sedang bergelanyut manja didalam selimutnya, terik sinar 
matahari tak membuatnya terganggu, bahkan suara alarm 
jam bekemya pun tak mampu membuatnya terbangun. 
Padahal saat ini jarum jam sudah menunjukkan pukul 08.00 
wib yang artinya 30 menit dari sekarang jam pelajaran akan 
dimulai. 


Drtt drtt drtt 


Geratan ponsel yang berada dinakas berhasil membuat 
gadis itu terbangun dari mimpi indahnya. 


"Ck siapa sih yang nelpon pagi-pagi buta gini." Gumam 
gadis itu lalu meraih ponsel dan menempelkannya pada 
telinga. 


"Halo." Sapa gadis itu dengan suara khas orang bangun 
tidur, tangannya yang tak memegang apa-apa ia gunakan 
untuk mengucek matanya. 


"Astaga Rara!!! Lo dimana? Jam segini kok belum dateng ke 
kampus? Sebentar lagi jam pelajaran mau dimulai ini." 
Teriak orang dari sebrang telpon. 


Ya, gadis yang masih bergelanyut di selimut itu adalah Aura 
Rallinsya Abigail, atau kerap disapa Rara, gadis cantik 
berperawakan tinggi, berkulit putih dan berambut hitam 
panjang. Gadis itu kini sudah memasuki kuliah semester 
tiga dan sebentar lagi akan semester empat. 


Dia merupakan mahasiswa yang pandai, bahkan dulu saat 
dirinya masih senior high school, dia sering mengikuti 
olimpiade ataupun lomba-lomba yang selalu diadakan 
setiap tahunnya, dan hasilnyapun ia selalu juara satu. 
Walaupun terkadang otak pandainya itu tertutupi oleh 


penampilannya yang sedikit urakan, lebih tepatnya seperti 
anak lelaki, tomboy. 


Walaupun begitu, Rara berhasil masuk disalah satu kampus 
swasta yang cukup populer dinegara tempatnya tinggal. 
Kampus yang banyak diidam-idamkan oleh remaja diluar 
sana. Rara bisa kuliah disitu dengan bantuan beasiswa, 
walaupun dia terlahir dari keluarga yang berkecukupan, 
Rara tetap ingin kuliah dengan beasiswa. Percuma pintar 
jika peluang bagus tidak dipakai. 


"Mau dimulai? Emang ini jam berapa?" Tanya Rara kepada 
lawan bicaranya. 


"Ini udah jam delapan, Rara! Sebentar lagi dosennya masuk 
nih." 


Rara membelalakan matanya, ketika mendengar penuturan 
dari seseorang disebrang sana a.k.a sahabatnya yang 
bernama Alika. 

Rara pun langsung mengarahkan matanya ke arah jam 
beker dan benar sekali kini sudah pukul 08.00 wib. 


"Astaga Ika!! Gue kesiangan!!" Teriak Rara, lalu ia langsung 
bangkit dari tidurnya. 


"Buruan mandi!! Sebentar lagi dosennya bakal dateng." 
Seru Alika. 


"Untung hari ini pelajaran pak Agus, jadi masih bisa santai 
sebentar." Ujar Rara sembari menghela nafas lega. 


"Astagaa Rara!!!! Lo kudet apa gimana sih?? Hari ini tuh 
memang bener jadwalnya pak Agus tapi memangnya Io 
nggak tau kalo mulai hari ini pak Agus udah nggak ngajar 
lagi dan dia digantiin sama dosen lain, katanya sih killer tapi 


cakep kok." Jelas Alika yang membuat Rara benar-benar 
syok. 


"APA?!! Becanda lo ya?" 


"Udah ah daripada kita ngomong nggak jelas gini, 
mendingan lo cepet mandi sebelum tu dosen baru dateng." 
Tukas Alika lalu ia mematikan telponnya dengan sepihak. 


"Halo?? Ika kok dimatiin sih," Gerutu Rara. 


"Sahabat macem apa coba? main matiin telpon 
sembarangan." Imbuh Rara. 


Tanpa membuang-buang waktu lagi, Rara langsung 
bergegas bersiap-siap menuju kampusnya. 


Sepatu sneakers, sweeter kebesaran berwarna biru donker, 
celana jeans hitam dan tas punggung yang hanya ia 
sampirkan di lengan kanannya. Style khas Rara dan hampir 
setiap hari ia mengenakan style seperti itu. 


Dengan langkah cepat Rara segera keluar dari 
Apartementnya, semenjak kuliah ia tinggal di Apartement 
karena jarak rumah dan kampusnya lumayan memakan 
waktu yang lama, maka dari itu Hitto, ayah Rara 
memutuskan untuk membelikan Apartement yang lumayan 
besar yang jaraknya tak terlalu jauh dari kampus tempat 
Rara menuntut ilmu itu. 


Rara memutuskan untuk menaiki Bus saja untuk 
mempersingkat waktu. Lagipula ia tak ingin mencolok 
diarea kampus karena membawa mobil. Apalagi hampir 
semua mobilnya lamborgini, bukannya ia sombong tapi 
Hitto memang selalu memanjakannya. Ya walaupun kadang 
Rara menolak karena itu terlalu berlebihan. 


Setelah sampai dikampus, Rara langsung berlari menuju 
kelasnya. Pikirannya sangat kalut ketika mengingat ucapan 
dari Alika bahwa dosen barunya ini sangat killer. Ucapan 
Alika selalu terngiang-ngiang diotaknya. 


la tak ingin jika hanya gara-gara telat ia harus membuat 
Makalah yang sangat tebal. Ah, sangat menyebalkan. 


Sesampainya didepan kelasnya, Rara langsung menarik 
knop pintu dengan kasar hingga membuat kakinya 
tersandung dengan kakinya yang lain. 


BRUK 


"Awwww." Rintih Rara kesakitan ketika ia merasakan nyeri 
pada bagian pantatnya. 


Semua mata memandang ke arah Rara yang kini sedang 
berada dilantai karena terjatuh. Sungguh saat ini Rara 
sangat Malu sekali, mau diletakkan dimana mukanya saat 
ini? 


"Apa-apaan kamu!" Teriak Pak Bambang, dosen senior alias 
tertua di kampus ini sekaligus dosen terkiller sepanjang 
zaman. 


Rara masih duduk dilantai dengan wajah setenang mungkin 
walaupun sebenarnya tidak, pantatnya masih nyeri jika 
untuk berdiri, maka dari itu ia masih duduk dilantai. 


Krett 


Suara decitan kursi mengalihkan pandangan Mereka dari 
Rara. Sagha berdiri dari duduknya dan hendak 
melangkahkan kakinya mendekati Rara tetapi dihentikan 
oleh seruan dari pak Bambang. 


"Mau ngapain kamu?" Tanya pak Bambang sedikit 
membentak. 


"Mau bantuin Rara pak, memangnya mau ngapain lagi?" 
Ujar Sagha dengan wajah datar. 


"Ck sok jadi pahlawan, nggak penting juga nolongin cewe 
gatel kaya dia." Gumam salah satu mahasiswi yang tak suka 
dengan Rara. 


Wajar saja jika banyak mahasiswi yang tak menyukainya 
karena Rara cantik dan pintar jadi membuat para mahasiswa 
banyak yang menyukainya, maka dari itu juga banyak pula 
mahasiswi yang iri dan membenci Rara, bahkan terkadang 
ada yang mencelanya secara terang-terangan. 


"Kembali ketempat duduk kamu! Saya tidak mengizinkan 
kamu untuk berdiri." Titah pak Bambang dan mampu 
membuat Sagha menghela nafas kasar dan akhirnya 
kembali duduk. 


"Masih mau duduk disitu? Atau perlu saya panggilkan 
satpam untuk menyeret kamu keluar dari kelas?!" Ujar pak 
Bambang yang berhasil membuyarkan lamunan Rara. 


Seakan-akan ucapan dari pak Bambang adalah mantra yang 
membuat Rara refleks berdiri dan melupakan rasa sakit 
yang ia rasakan. 


Sekian detik kemudian mata Rara menangkap sosok lelaki 
dewasa yang berada dibelakang pak Bambang. Wajahnya 
tampan tetapi angkuh, hidung mancung, mata berwarna 
biru laut, rambut sedikit kecoklatan khas para bule dan 
penampilan sangat rapih. 


Apa ini dosen baru yang dibilang sama Ika? Batin Rara 
menerka-nerka. 


Seketika mata Rara teralih ke jam tangan yang dipakai lelaki 
itu, sama persis seperti jam tangan milik kakaknya, Ernando 
Veerto Abigail. 


Yang jelas itu bukanlah jam tangan biasa yang ada 
dipasaran, tetapi jam itu adalah jam limited edision yang 
hanya ada beberapa buah didunia, harganya pun pasti tak 
murah, mungkin bisa mencapai miliyaran rupiah. 


"Heh ngapain kamu ngeliatin Tuan Miller seperti itu?" Ujar 
Pak Bambang membuyarkan lamunan Rara. 


"Kenapa? Kamu terpana sama ketampanan Tuan Miller?" 
Ujar Pak Bambang lagi dengan nada yang meremehkan. 
Sungguh ucapan Pak Bambang sangat tidak patut 
diucapkan oleh seorang dosen. 


Apa katanya terpana? Muka kaya triplek begitu mana bisa 
membuat seorang Aura Rallinsya Abigail terpana, Ujar 
bangga Rara dalam hati. 


"Jangan harap ya kamu bisa dapetin Tuan Miller! Perempuan 
nggak jelas kaya kamu mana bisa ambil hati dia, berangkat 
ke kampus aja masih suka telat," Ujar pak Bambang lagi 
hingga membuat kuping Rara panas dibuatnya. 


Rara mencebikkan bibirnya, padahal ini pertama kalinya ia 
telat, tapi sudah di cap sebagai mahasiswi tak benar. 


"Nggak jelas kata bapak?? Bapak aja yang belum tau saya 
dari keluarga mana," Jawab Rara dengan sedikit penekanan. 


Pak Bambang memang seorang dosen tetapi ia selalu 
menyibukkan dirinya diruang dosen miliknya, sehingga ia 
tak tau banyak tentang mahasiswa yang ia ajar, mungkin 
jika ia tau bahwa Rara bermarga Abigail, pasti ia akan 


segera meminta maaf telah mengatakan hal yang buruk 
kepada Rara. 


Karena mudah bagi Rara untuk menuntut pak Bambang 
dengan pasal pencemaran nama baik. Dengan kekuasaan 
ayahnya, ia bisa melakukan semua hal yang ia mau tapi ia 
tak ingin melakukannya karena ia tak mau jika disebut 
pansos lewat jabatan ayahnya. 


Lagipula dari kecil sampai sekarang, identitasnya sebagai 
anak bungsu keluarga Abigail itu ditutupi, maka tidak ada 
yang mengetahui jika Rara adalah anak dari Hitto Ricolas 
Abigail, pengusaha sukses dan orang yang paling 
berpengaruh diindonesia. 


"Penampilan kamu aja kaya gini, pasti dari orang biasa aja, 
kamu bisa kuliah disini juga cuma karena beasiswa." Sarkas 
Pak Bambang. 


Namun, Arkan tak sependapat oleh Pak Bambang jika Rara 
terlahir dari orang biasa, karena Arkan bisa menebaknya 
dari kalung ya Rara kenakan, yang membuktikan bahwa 
gadis itu bukanlah orang biasa. 


Kalung yang berbandul diamond berwarna Merah, yang 
harganya bisa mencapai hampir puluhan millyar, karena 
diamond itu memang benar-benar langka dan hanya ada 
beberapa saja didunia. 


Arkan menatap Rara tak percaya, sungguh ia kaget 
dibuatnya. Sekaya apa sebenarnya keluarga Rara hingga 
bisa membeli kalung seperti itu? Jika Rara merupakan anak 
dari pengusaha, kenapa Arkan merasa asing dengan 
wajahnya. 


"Bapak ngapain liat-liat saya!" Ujar Rara yang menangkap 
basah Arkan sedang memandanginya dengan intens. 


"Tidak sopan sekali kamu Rara! keluar dari kelas ini 
sekarang!!" Teriak Pak Bambang menggema dikelas. 


"Ta-" 
"Cepat keluar." Sarkas pak Bambang. 


Sumpah serapah telah Rara keluar untuk pak Bambang 
lewat hatinya, baru kali ini dia keluar dan tidak mengikuti 
mata pelajaran. Memang salahnya Rara dimana? la hanya 
menegur dosen baru itu yang menatapnya dengan tatapan 
yang kurang mengenakan baginya. 


Rasa kesal Rarapun semakin menggunung dikala ia melihat 
dua sahabatnya, Alika dan Serli yang hanya diam saja dan 
tak berniat untuk membantunya. 


Rara membalikkan badannya dan segera melangkahkan 
kaki untuk keluar dari kelas. Tapi sebuah suara lagi-lagi 
mengintrupsinya. 


"Biarkan dia tetap disini pak, lagipula kita belum memulai 
apapun, jadi dia belum telat." Ujar Arkan datar ketika Rara 
sudah berada diambang pintu. 


Rara membalikkan badannya dan menatap Arkan dengan 
tatapan kesalnya, Rara tak butuh bantuan siapapun dan 
Rara tidak ingin dikasihani, camkan itu! 


"Ck cepat duduk ketempat kamu Rara! Tuan Miller memang 
sungguh baik telah mengizinkan kamu mengikuti 
pelajaran." Ujar Pak Bambang mempersilahkan Rara. 


Lagi-lagi Rara menyumpah serapahi pak Bambang didalam 
hati, ia bingung kenapa pak Bambang sebegitu patuhnya 
dengan dosen baru itu. Memangnya dosen baru itu siapa 


sampai bisa membuat Pak Bambang yang bernotabe 
seorang dosen killer bisa patuh. 


Rara pun segera berjalan kebangkunya, ketika Rara berada 
tepat dihadapan Arkan, Rara berhenti sejenak dan 
mengatakan sesuatu yang mungkin bisa membuat Arkan 
terkejut di buatnya. 


"Lain kali tidak usah menolong saya! Saya tidak butuh belas 
kasihan dari Bapak!" Bisik Rara yang hanya mampu 
didengar oleh Arkan dan setelah itu Rara kembali berjalan 
menuju ketempat duduknya. 


Seluruh mahasiswa dikelas itu dibuat penasaran dengan apa 
yang dilakukan Rara. 
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Salam hangat 
dari Author untuk kalian 


Part 2 Dosen berwajah triplek 


"Manusia menyebalkan seharusnya musnah saja dari 
muka bumi." 
Aura Rallinsya Abigail 


Happy Reading 


"Lain kali tidak usah menolong saya! Saya tidak butuh rasa 
belas kasihan dari bapak!" Bisik Rara yang hanya mampu 
didengar oleh Arkan dan setelah mengucapkan itu, Rara 
segera melanjutkan langkahnya menuju bangkunya. Wajah 
gadis itu masih sama, datar dan tak berekspresi. 


Gadis manis, kau membuatmu tertantang. Ujar Arkan dalam 
hati, ia menatap punggung Rara yang mulai menjauh 
dengan senyum miring yang sangat tipis. 


Bersiaplah karena siapapun yang sudah berani menantang 
Arkan maka orang itu tak akan lolos. 


Setelah melihat Rara duduk dibangkunya, pak Bambang 
akhirnya kembali buka suara untuk memperkenalkan Lelaki 
yang ada disampingnya, siapa lagi jika bukan Arkan Leonard 
Miller. 


"Anak-anak ini dosen baru kalian yang menggantikan pak 
Agus, bapak harap kalian bisa bersikap hormat kepadanya." 
Ucap pak Bambang dengan suara yang sedikit ditekankan 
pada bagian akhir sembari menatap tajam Rara. Heh, 
sepertinya dosen itu menyindir Rara. 


"Baik pak!" Seru semua mahasiswa yang ada dikelas 
tersebut kecuali Rara. 


Rara faham jika dirinya sedang disindir oleh pak Bambang 
karena sikapnya yang sedikit kurang sopan kepada dosen 
barunya itu, tetapi jangan salahkan Rara atas sikap ketidak 
sopanannya kepada Arkan, tapi salahkan saja Arkan yang 
memandangi Rara dengan pandangan intens yang 
membuat Rara tak nyaman dibuatnya. 


Rara memang memiliki sikap mudah tersinggung bahkan 
hanya dengan tatapan seseorang. Maka dari itu Rara sedikit 
kesal dengan dosen barunya karena telah memandangi 
dirinya seperti itu. Rasanya Rara ingin mencongkel manik 
biru Arkan. 


"Pak Bambang nyindir lo tuh Ra." Bisik Alika kepada Rara. 


Rara tak menggubris perkataan dari Alika dan bersikap bodo 
amat dengan situasi disekitarnya ini. Kemudian Rara 
membuka tasnya dan mengambil novel yang baru ia beli 
kemarin sore ditoko buku. Novel bergenre dark romance, 
triller, and action yang isinya hampir delapan puluh persen 
tentang pembunuhan dan teka-teki, Rara sangat suka 
membaca cerita seperti itu. Menantang menurutnya, tapi 
lebih asik jika melakukannya secara langsung. 


Rasanya sangat mengasikkan ketika mendengar suara 
teriakkan korban dan darah yang mengucur deras dari 
tubuh sang korban. Apalagi bau anyir darah yang sangat 
harum bagi Rara. Uh rasanya sudah lama sekali Rara tak 
merasakannya. 


Rara sangat senang sekali membaca novel, bahkan Rara 
lebih suka membaca novel daripada buku-buku 
pelajarannya, tetapi hal itu tak membuat kepintarannya 
berkurang. Membaca sekali saja sudah cukup membuat Rara 
paham dan mengerti, ditambah lagi otaknya yang tidak 


mudah melupakan sesuatu yang sudah pernah ia baca atau 
lihat. Kemampuan gadis itu diatas rata-rata. 


Tak heran Red diamond mafia sangat membutuhkannya. 


Melihat tingkah dari sahabatnya ini, Alika pun hanya 
menghela nafas kasar, Rara itu terlalu dingin dan cuek, 
Alika sudah tau itu sejak berteman dengan Rara sewaktu 
sekolah menengah atas. 


"Perkenalkan nama saya Arkan Leonard Miller, saya disini 
akan menjadi dosen pengganti pak Agus, saya harap kalian 
bisa menerima pelajaran dari saya dengan baik." ujar Arkan 
memperkenalkan dirinya. 


Tak sedikit mahasiswi yang terang-terangan memuji 
ketampanan yang dimiliki Arkan, badan tinggi tegap, bibir 
tipis tetapi sexy, hidung mancung, kulit bersih, mata 
berwarna biru terang yang sangat indah, rambut ikal 
berwarna sedikit kecoklatan yang menandakan bahwa pria 
itu memiliki darah blasteran. 


Bagi Arkan dipuja, dipuji, dikagumi, disukai, dan 
didambakan, sudahlah menjadi hal yang biasa baginya, 
resiko menjadi orang yang memiliki ketampanan diatas rata- 
rata ya memang seperti itu. 


Tetapi berbeda dengan Rara, Ketika semua mahasiswi 
memuji dan memandang Arkan dengan tatapan laparnya, ia 
hanya memandang Arkan dengan tatapan biasa saja, malah 
lebih tepatnya tatapan tak suka. 


Well, Arkan sangat suka dengan gadis yang satu ini, 
mungkin hanya ada satu dari beribu-ribu wanita yang ada 
didunia. Arkan tertarik pada gadis itu. 


Disaat semua orang meminta belas kasihan kepadanya, Rara 
malahan menolaknya mentah-mentah. Oh ayolah! Arkan 
jarang sekali kasihan kepada seseorang, seharusnya Rara 
bahagia karena sudah berhasil mengambil simpati dari 
Arkan. 


Persetan dengan pandangan buruk orang karena Arkan 
sudah tertarik kepada gadis yang belum genap dua puluh 
tahun itu. Arkan bisa saja merobek mulut penggosip yang 
membicarakannya, lagipula tak akan ada yang berani 
mencelanya karena ia adalah keturunan dari keluarga Miller, 
pebisnis dibidang pertambangan yang sangat terkenal dan 
disegani. 


Entah pesona apa yang dikeluarkan Rara sehingga Arkan 
sampai tertarik kepada gadis itu saat pertama kali 
melihatnya. Cantik, Menarik dan menatang, tiga kata yang 
terlintas dipikiran Arkan ketika melihat Rara. 


Saat Arkan memperkenalkan dirinya, ia melihat bahwa 
semua mahasiswi yang berada dikelas itu menatap dirinya 
dengan mata yg berbinar-binar dan terkagum-kagum. Arkan 
nampak sangat biasa akan situasi ini karena ia sering 
bahkan hampir setiap hari para kaum hawa menatapnya 
dengan tatapan terkagum-kagum dan lapar. 


"Pak udah punya pasangan belum?" 

"Pak mau dong daftar jadi pacarnya." 

"Boleh minta nomor telpon nggak pak?" 
"Aaaaaaaaaa sumpah ganteng banget tu dosen!" 


Ya seperti itulah Pekikan dan teriakan dari mahasiswi- 
mahasiswi yang ada dikelas terkecuali Rara, bahkan Alika 


dan Serli pun ikut memuji ketampanan Arkan walaupun 
hanya lewat bisikan. 


Rara hanya memandang jengah kepada mahasiswi yang 
tengah menggoda Arkan, bukan karena cemburu tetapi 
lebih tepatnya karena tak suka, memangnya apa yang perlu 
dikagum-kagumkan dari Arkan? Menurutnya tak ada 
satupun yang istimewa dari sosok Arkan, lebih baik juga 
mantannya dulu. 


Rara berdecak sebal, bicara tentang mantan membuat Rara 
kehilangan Mood, bisa-bisanya ia mengingat lelaki itu disaat 
situasi seperti ini. 


Rarapun melanjutkan acara membaca novel yang sempat 
terganggu karena teriakan dari teman-teman sekelasnya itu. 
Kegiatan Rara pun tak lepas dari pengamatan Arkan, Arkan 
sedari tadi diam-diam memandangi Rara. 


Perempuan itu benar-benar berbeda. batin Arkan lagi. 


la heran baru kali ini ia diacuhkan oleh seorang perempuan, 
dan itu membuat Arkan sangat yakin bahwa Rara bukanlah 
seperti perempuan diluar sana. Sial! Arkan benar-benar 
penasaran dengan gadis itu. 


"Mulai hari ini Tuan Miller akan mengajar dikelas kalian, 
bapak pergi dulu ada urusan yang harus diselesaikan. Dan 
kamu Rara! bersikaplah sopan kepada dosen barumu ini." 
Ucap pak Bambang dengan tegas, matanya menatap tajam 
Rara. 


"Ya pak." Ucap Rara dengan nada malasnya. Setelah itu, pak 
Bambang pergi meninggalkan kelas. 


"Baiklah kita akan memulai pelajaran pada hari ini, semua 
harus memperhatikan saya ketika saya sedang menjelaskan 


pelajaran, karena saya tak suka jika diacuhkan saat 
mengajar." Ujar Arkan dengan suara dinginnya, ekor 
matanya melirik sedikit ke arah Rara yang sedang 
memandangnya jengah. 


"Baik pak Miller." ucap seluruh mahasiswa termasuk Rara. 


Senyum Arkan samar-samar terukir diwajahnya saat 
Mendengar namanya disebut oleh Rara, entah apa yang 
dirasakan oleh Arkan sehingga membuatnya tertarik sekali 
kepada gadis itu. 


Tanpa harus menunda-nunda waktu, Arkan pun langsung 
memulai pelajarannya. Namun sebelum itu ia memakai 
kacamata terlebih dahulu. Kadar ketampanan Arkan 
semakin terpancar jelas dengan kacamata yang bertengger 
dihidungnya. He so hot. 


Sudah hampir dua jam Arkan mengajar dikelas Rara, Sedari 
tadi Arkan selalu memperhatikan Rara yang tidak menyimak 
dan mendengarkan penjelasan yang ia berikan. Rara 
malahan fokus kepada novelnya dan telinganya ia tutupi 
dengan headset. Arkan adalah tipe orang yang tidak suka 
jika saat dia sedang berbicara tidak diperhatikan dan 
didengar. 


Arkan menutup bukunya dan melepas kacamata. Ia 
menatap kembali seluruh mahasiswa. "Pelajaran saya akhiri 
sampai disini saja. Kita akan lanjutkan lusa, apa ada yg 
ingin ditanya?" Tanya Arkan. 


Mahasiswa yang ada dikelas hanya menggeleng karena 
yang dijelaskan Arkan sangat jelas dan rinci sehingga 
membuat mereka mudah paham. Sebagai dosen, Arkan tak 
ingin berbelit-belit dan membuat mahasiwanya bingung. la 
termasuk orang yang to the point. 


"Kamu yang duduk dipojok belakang." Teriak Arkan sembari 
menunjuk kearah Rara. 


Rara mendongak, ia menutup bukunya dan melepas 
headset yang terpasang ditelinga. "Saya pak?" Tanyanya 
sembari menunjuk kearah dirinya sendiri. 


"Iya kamu. Setelah kelas selesai kamu temui saya diruangan 
dosen!" Ucap Arkan tegas. Mata lelaki itu mencoba 
mengintimidasi Rara dengan tatapan tajamnya. Namun tak 
membuat gadis itu gentar sedikitpun, nyali gadis itu 
sungguh besar rupanya. 


Rara mengangkat sebelah alisnya. "Salah apa saya pak?" 
Tanyanya lagi dengan muka tanpa dosa. 


Alika dan Serli yang mendengar pertanyaan Rara hanya bisa 
saling berpandangan, seakan sedang melakukan telepati. 
Duh, rasanya ingin sekali mereka menceburkan atau 
mendorong Rara kedalam jurang yang sangat dalam. 


Membunuh sahabat sendiri dosa nggak sih? batin mereka 
menerka. 


"Kamu masih tanya kesalahan kamu apa? Jelas-jelas sedari 
tadi sejak saya memulai pelajaran kamu tidak 
memperhatikan saya! Dan kamu malah membaca novel 
murahan itu." Ucap Arkan sedikit meninggikan suaranya. 


Deg! 


Raut wajah Rara berubah menjadi muram, ia tak mengira 
bahwa Arkan sedari tadi mengamatinya, padahal ia duduk 
dibagian paling belakang. 

Dan apa katanya tadi? Novel murahan? Padahal novel milik 
Rara adalah novel /imited edission yang hanya dijual 
beberapa buah, ditulis oleh penulis terkenal dan harganya 


pun tidaklah murah. Terdapat tanda tangan sang penulis 
juga. 


Owh astaga rasanya Rara ingin mencakar muka datar dosen 
itu. 


"Apa bapak bilang? novel murahan? Pak ini tuh novel 
limited edision jarang yg puny-" 


"Saya tidak mau tau, intinya setelah pulang kamu langsung 
keruangan saya!" Ucap Arkan yang memotong pembicaraan 
Rara. 


Lalu Arkan pun pergi begitu saja meninggalkan kelas itu 
dengan senyum yang sangat-sangat tipis bahkan terlihat 
seperti bukan senyuman. Raut wajah kesal Rara membuat 
Arkan terhibur. Pipi Rara yang memerah karena marah dan 
mata yang membelalak pertanda tak terima sungguh 
membuat Arkan gemas. 


Sialan! Gadis itu benar-benar menarik perhatiannya. 
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REVISI ( 20-04-2020) 


Salam hangat 
Dari Author untuk kalian semua 


Part 3 Dont call me Ara 


"Bertemu dengannya adalah sebuah malapetaka." 
Aura Rallinsya Abigail 


Happy Reading 


Setelah Arkan pergi. Rara, Serli dan Alika langsung menuju 
ke kantin untuk mengisi perut mereka yang keroncongan, 
cacing diperut mereka juga sudah berteriak untuk diberi 
makan. Apalagi Rara dibuat semakin lapar akibat emosinya 
sudah dikuras untuk menghadapi dosen baru yang 
menyebalkan itu. 


Setelah sampai dikantin mereka mencari tempat duduk 
yang kosong, kantin saat ini sangat ramai sekali dengan 
pembeli sehingga membuat mereka kesusahan untuk 
mencari tempat duduk, 

Rara memicingkan matanya saat ia menemukan tempat 
duduk kosong yang berada dipojok. 


“Girls itu ada tempat duduk yang kosong. Ayo kita kesana 
sebelum ditempatin orang." Seru Rara dengan menunjuk 
bangku yang kosong tadi dengan tangannya. 


Alika dan Serli mengikuti arah yang ditunjuk Rara. "Ohh oke 
ayo, keburu diambil orang." Timpal Alika. 


Mereka pun berjalan menuju bangku itu dan kemudian 
mendudukinya. 


"Kalian mau mesen apa? Biar gue yang pesenin." Tanya 
Serli. Walaupun universitas tempat mereka belajar adalah 
universitas bergengsi, namun tetap saja tak ada pelayan 
yang datang menghampiri mereka. Semua mahasiswa 


diminta untuk tetap mandiri dengan cara memesan 
makanan sendiri tanpa bantuan pelayan. 


"Serius lo yang mau mesen?" Tanya Alika tak yakin, 
pasalnya Serli jarang sekali mau memesan makanan. Selalu 
saja dirinya yang menjadi babu kedua sahabatnya itu. 


Serli memutar bola mata jengah. "Ya seriuslah. Cepet mau 
mesen apa, keburu gue berubah pikiran nih." Tawar Serli. 


"Gue mau bakso terus minumnya mau jus mangga." Ujar 
Rara. 


Selalu saja jus mangga menjadi minuman favorit Rara. Tak 
ada hari tanpa mangga bagi Rara. Gadis itu seakan sudah 
kecanduan akan buah berwarna kuning itu. Tak heran jika 
kedua sahabatnya menamai dirinya sebagai gadis mangga. 


"Gue mau siomay sama es jeruk aja." Ucap Alika. 


"Oke tunggu bentar ya." Serli pun berlalu meninggalkan 
mereka berdua untuk memesan makanan. 


Setelah kepergian Serli, tiba-tiba ada empat laki-laki yang 
berjalan menuju meja Rara. Terlihat sekali jika style mereka 
bukan dari jurusan kedokteran, lagipula Alika tak pernah 
melihat wajah asing lelaki itu. 


"Ehh kita boleh gabung duduk disini nggak? Soalnya udah 
nggak ada bangku lagi." Tanya salah satu laki-laki itu. 


Alika menatap Rara untuk meminta persetujuan tetapi Rara 
hanya diam tidak menjawab dan tetap terfokus pada 
novelnya. Alika yang merasa tidak enak akhirnya dia 
menganggukan kepalanya. Lagipula kantin adalah milik 
umum yang bisa ditempati siapa saja. 


"ya duduk aja lagian ini milik umum." Ucap Alika dan 
dihadiahi tatapan tajam dari Rara, Alika tau jika Rara 
menatapnya tapi ia pura-pura tidak mengetahuinya. 


Para laki-laki itupun akhirnya mendudukkan badannya ke 
bangku, setelah itu hanya ada keheningan dan tidak ada 
yang berniat untuk membuka percakapan. Alika yang terlalu 
canggung sedangkan Rara yang hanya membaca novel. 
Ingin sekali Alika menyobek novel Rara, namun ia masih 
sayang nyawa. 


"Emm hai kenalin nama gue Zeandra Pamana, panggil aja 
Andra." Ucap lelaki yg bernama Andra itu sembari 
mengulurkan tangannya kepada Alika. 


Alika menjabat tangan Andra. "Gue Alika." jawabnya sambil 
tersenyum manis, Andra yang melihat senyuman Alika 
hanya mematung terpesona, jika sedang tersenyum seperti 
ini, Alika tak kalah cantiknya dengan Rara, menurut Andra. 


Seseorang berdehem. "Udah dong pegangan tangannya." 
Ujar lelaki yang berada disamping Andra. 


Andra dan Alika refleks melepas jabatan tangan mereka. 
Andra menggaruk tengkuknya yang tak gatal sedangkan 
Alika hanya menunduk malu. 


Rara yang melihat tingkah Alika mengernyit bingung, jarang 
sekali gadis bar-bar itu malu-malu. Sepertinya Rara harus 
membawa Alika berobat ke rumah sakit jiwa. 


"Kenalin gue Kevin." Ucap lelaki yang duduk disamping 
Andra tadi. Kevin pun tak lupa mengulurkan tangannya dan 
tentu saja dibalas oleh Alika. 


"Alika" balasnya singkat. 


"Kenalin nama gue Yuda." Ucap lelaki yang duduk disebelas 
Kevin. 


"Alika." ucap Alika. 


"Senang bertemu dengan kalian." Ucap Yuda dan dibalas 
anggukan oleh Alika. 


Andra, Kevin dan Yuda kini bersamaan menatap ke arah 
lelaki yang duduk di samping Yuda, dia bernama Rival. 
Maksud mereka menatap Rival adalah untuk menyuruh 
Rival agar memperkenalkan diri, tetapi Rival hanya diam 
saja dan menatap ke arah Rara yang sedang menundukkan 
kepala untuk membaca novelnya. 


Alika yang tau maksud Rival langsung membuka suaranya. 
"Emm.. i-ini sahabat gue namanya Aura biasanya dipanggil 
Rara." Ucapnya yang mengerti jika Rival ingin mengetahui 
identitas dari Rara. 


Rara yang merasa namanya disebut akhirnya menyudahi 
acara membaca novelnya dan menatap Alika dengan 
menaikan satu alis yang menandakan bahwa Rara bertanya 
'kenapa'. 


"Itu tadi dia keliatannya mau tau nama lo Ra." Bisik Alika 
sambil menunjuk kearah Rival dengan dagunya. 


Rara mengalihkan pandangannya dan melihat ke arah lelaki 
yang ditunjuk sahabatnya itu. 


"Emm hai, nama gue Rival." Ucap Rival sambil mengulurkan 
tangannya, Rara pun langsung membalas uluran tangan 
dari Rival. Tak ingin disangka sombong dan angkuh. 
Walaupun sifatnya memang seperti itu. 


"Rara." Balas Rara singkat dan segera melepas uluran 
tangannya. 


Entah apa yang dirasakan oleh Rival tetapi sepertinya Rival 
tertarik kepada Rara terlihat dari tatapannya untuk Rara. 
Rara kemudian kembali membaca novelnya, Beberapa menit 
kemudian Serli membawa makanan yang ia pesan dan 
dibantu dengan ibu kantin. 


"Ehh Serli lo lama banget sih, jamuran nih gue sama Rara 
nunggunya." Gerutu Alika dengan bibir mengerucut. 


"Disana tuh ngantri banget ogeb, masih mending gue 
pesenin." Sarkas Serli. Alika memang tak tahu terimakasih. 


"Dih ikhlas nggak sih meseninnya?" Sinis Alika. Mereka 
memang suka sekali berdebat hanya karena hal kecil dan 
berakhir dengan Rara yang melerai. 


"Udah-udah nggak usah ribut ngapa lo pada." Lerai Rara. 


"Iya deh, iya Ra." Pasrah Alika dan langsung disambut 
senyuman kemenangan dari Serli. 


"Nih Ra bakso sama jus yang lo pesen." ucap Serli sembari 
memberikan makanan itu kepada Rara. 


"Makasih Li." Ucap Rara dengan senyum tipis namun tetap 
terlihat manis. 


Rival yang melihat senyuman Rarapun akhirnya terpana dan 
hanya mematung memandangi Rara. Senyuman Rara 
mengingatkannya pada seseorang. 


"Iya sama-sama." Balas Serli lalu gadis itu duduk disebelah 
Alika. 


"Mereka siapa?" Tanya Serli yang baru duduk. Karena 
perdebatannya dengan Alika membuat Serli tak 
memperhatikan jika dimeja mereka ada orang lain. 


"Mereka tadi ngak dapet tempat jadi gabung sama kita." 
Jawab Alika. 


"Owh... hai gue Serli." ucap Serli mencoba ramah. 
"Andra." 

"Kevin." 

"Rival." 


"Yuda ganteng." Ucap Yuda sembari mengedipkan sebelah 
matanya kearah Serli, membuat gadis itu memandang 
jengah kearah Yuda, pasalnya Yuda terlihat seperti lelaki 
playboy dan genit. 


Setelah perkenalan itu, hanya ada keheningan dan tidak 
ada yang berniat membuka percakapan. Alika, Serli dan 
Rara sibuk tengah menikmati makan siang mereka. 


"Lo orang pada nggak mau mesen makanan apa? Dari tadi 
cuma ngeliatin gue makan." Jengah Rara yang sebenarnya 
ditujukan untuk Rival karena sedari tadi Rival hanya 
memandanginya saja dan itu membuat Rara sedikit risih 
dan tak nyaman. 


"Ehh iya sampe lupa, kalian mau mesen apa?" Tanya Andra 
kepada teman-temannya. 


"Gue kaya biasa aja." Jawab Yuda. 


"Yaudah gue samain aja ya pesenannya biar nggak ribet." 
Final Andra dan dianggukin oleh Rival DKK. 


Setelah beberapa menit kemudian Andra datang dengan 
dua nampak ditangannya. Lalu hanya ada keheningan lagi 
karena mereka tengah sibuk menghabiskan makanan. 
Lagipula tak baik berbicara sembari makan. 


"Emmm Aura." ucap lirih dari Rival. 


Andra DKK hanya memandang bingung kepada Rival karena 
dia tak pernah berbicara kepada orang yang baru 
dikenalnya. Rival itu tipe lelaki dingin dan ketus, jadi patut 
mereka heran atas ucapan Rival yang terkesan lembut. 


"Hmmm," balas Rara dengan gumaman. 


Rival menggaruk tengkuknya yang tak gatal. "Gue boleh 
manggil lo Ara nggak? Kayanya nama itu cocok buat lo. 
Lagipula biar kita lebih akrab lagi." Tanya Rival sedikit ragu. 
la berharap jika Rara mengijinkannya. 


Deg! 
Uhuk uhuk 


Tiba-tiba Rara tersedak karena mendengar perkataan dari 
Rival. Gadis itu menepuk-nepuk dadanya yang terasa sesak 
akibat tersedak kuah bakso yang pedas. 


Apa dia bilang? Ara? Oh tidak! jangan lagi. Batin Rara 
berteriak. 


"Ehh lo kenapa?" tanya Rival sembari menyodorkan jus 
mangga kepada Rara. Tentu saja gadis itu langsung 
meneguknya sampai setengah. 


Jelas Rara syok mendengar pertanyaan dari Rival karena 
dulu ada seseorang yang sangat berarti dan berharga bagi 
Rara dan memberikan nama kesayangan kepada Rara 


dengan sebutan Ara. Tetapi orang yang Rara anggap sangat 
berarti baginya malahan orang yang membuat Rara terluka, 
sangat-sangat terluka hingga untuk menyembuhkannya 
membutuhkan waktu bertahun-tahun. Sampai ketika ia 
telah mulai mencoba melupakan seseorang itu, Rival 
kembali membuka luka lamanya dengan menyebutnya 
dengan panggilan Ara. 


"Emmm.....g-gue pergi dulu ya, gue ada urusan, bye." Pamit 
Rara sembari mengeluarkan satu lembar uang berwarna 
merah dan meletakkan dimeja untuk membayar 
makanannya itu. Kemudian ia melenggang pergi menjauhi 
kantin. la pergi kesuatu teman yang jelas tempat itu tak 
membuat Rara kembali teringat dengan masalalunya. 
Rasanya sangat sakit dan menyesakkan. 


Rival menatap punggung Rara yang semakin menjauh 
dengan tatapan kecewa. Sepertinya Rara tak suka akan 
pertanyaannya. 


"Val maafin Rara ya, dia agak sensitif denger panggilan Ara 
soalnya itu bekas panggilan kesayangan dari mantan Rara 
dan sampai sekarang dia belum bisa move on." jelas Alika 
merasa tak enak. 


Rival kemudian mengangguk paham dan dia tau bagaimana 
perasaan Rara saat ini, pasti sangat menyakitkan sekali 
ketika diingatkan dengan kenangan masalalu yang pahit. /a 
pernah merasakannya. 


aaa 


Dirooftop 


Rara kini sedang berada di rooftop untuk sekedar 
menenangkan pikirannya dan menghilangkan kenangan 
masalalunya yang masih melekat jelas dikepalanya. Tuhan 


bisakan Rara hilang ingatan saja agar lelaki itu tak selalu 
memenuhi isi kepalanya? 


"Kamu ngapain disini?" Seseorang datang mengagetkan 
Rara. 


"Astaga! Bapak ngagetin saya aja!" Ujar Rara sembari 
mengelus dadanya. 


Arkan tersenyum miring. "Kamu ngapain disini?" Tanya 
Arkan mengulangi kata-katanya. 


"Nggak ngapa-ngapain sih cuma mau nyari suasana yang 
tenang aja." ujar Rara dengan tatapan memandang kearah 
gedung-gedung yang menjulang tinggi yang berada di 
depan kampusnya itu. 


Rara menghembuskan nafas kasar. Ia pergi dari kantin untuk 
menghindari Rival, namun ia malah bertemu dengan dosen 
menyebalkan ini. Kenapa hari ini Rara merasa sangat sial? 


Arkan pun hanya menganggukan kepalanya, kemudian 
Arkan berjalan mendekati Rara dan berdiri tepat disamping 
Rara dengan tangannya dimasukkan kedalam saku 
celananya. Gayanya terlihat sangat angkuh. 


Arkan memandangi wajah Rara, rambut yang terkena 
terpaan angin semakin membuat kesan kecantikan yang 
ada didiri Rara keluar. Rambut hitam lurus panjang, manik 
hazel yang indah, hidung yang mancung dan bibir tipis 
berwarna pink yang sangat menggoda. 


"Bapak ngapain disini?" Tanya Rara tanpa mengalihkan 
pandangannya dari gedung dan jalan-jalan yang dipenuhi 
manusia yang tengah berburu makan siang itu. 


"Sama seperti kamu, mencari suasana yang tenang saja." 
Rarapun hanya mengangguk paham. 


"Kalung kamu bagus." Ujar Arkan. 


Rarapun mengalihkan pandangannya dan menatap kearah 
kalungnya. Lalu setelah itu menatap Arkan. 


"am tangan bapak bagus, sama seperti miliknya kak 
Nando." Ujar Rara mencoba mengalihkan topik 
pembicaraan. 


"Tentu saja ini jam mahal! Tidak sembarang orang yang bisa 
membelinya." Ujar Arkan Angkuh. Jika boleh jujur Rara 
sangat muak melihat wajah itu. 


"Owh begitu, jadi kak Nando juga bukan orang 
sembarangan dong? Dia juga memiliki jam seperti itu." 


"Nando?? Siapa dia?" Tanya Arkan dengan kening 
mengernyit. Nama itu tak asing bagi Arkan. 


"Kakak saya." Jawab Rara sekenanya. 


"Memangnya kakak kamu kerja apa?" Tanya Arkan yang 
mulai penasaran dengan kehidupan Rara. Menyelam 
sembari minum air pribahasanya. 


"Bukan urusan bapak!" Ujar Rara sembari melenggang pergi 
meninggalkan rooftop. 


"Mau kemana kamu?" Cegah Arkan. 


"Kekelas." Singkat Rara tanpa memandang Arkan 
sedikitpun. 


"Jangan lupa nanti setelah kelas selasai, kamu harus 
menghadap saya diruangan dosen milik saya!" Ingat Arkan. 


"Terserah saya tidak peduli." balas Rara lalu melanjutkan 
langkahnya. 


"Jika kamu tidak datang saya pastikan nilai kamu dimata 
pelajaran saya C." Ancam Arkan. 


Langkah Rara terhenti ketika mendengar ancaman dari 
dosen itu. "Kok bapak jadi ngancem saya gini sih?!" Ujar 
Rara yang tak terima dengan sikap Arkan. 


Arkan hanya mengendikkan bahunya acuh. Membuat Rara 
mencebikkan bibirnya lalu mengeluarkan sumpah serapah 
pelan. 


"Jika kamu tidak ingin tugas yang saya berikan semakin 
berat maka datanglah nanti setelah kelasmu selesai." Ujar 
Arkan. 


"Ck iya-iya saya akan datang." Ujar Rara pasrah. 

“Good girl." Ujar Arkan sembari menyunggingkan bibirnya. 
KKK Kk 
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Part 4 dosen menyebalkan 


"Dengan kekuasaan semua bisa didapatkan. 
Termasuk dia!" 
Arkan Leonard Miller 


Happy Reding 


Rara menghembuskan nafas kasar. la melangkahkan 
kakinya menuju kelas dengan kesal. Dosen baru itu benar- 
benar menguras emosinya. Baru sehari mengajar sudah 
menghukum dirinya, bagaimana nanti seterusnya? Lama- 
lama bisa darah tinggi Rara menghadapi Arkan. 


Setelah menyelesaikan hukumannya nanti, Rara tak akan 
coba-coba mengganggu Arkan lagi. Rara bisa melihat jika 
Arkan adalah tipe orang pemaksa dan tidak bisa ditolak. 
Rara tak suka orang seperti itu. 


Sesampainya dikelas Rara mendudukkan badannya. 
Sebentar lagi kelas akan kembali dimulai. Baru beberapa 
detik ia duduk, dirinya sudah dihujani seribu pertanyaan 
oleh sahabatnya, siapa lagi jika bukan Alika. Gadis itu 
sangat cerewet, membuat Rara pusing. Berbeda dengan 
Serli yang sikapnya sedikit tenang dan santai. 


"Lo dari mana aja sih Ra? Gue khawatir tau sama lo." Tanya 
Alika tak sabaran. 


Rara memijit keningnya. la sebenarnya sangat malas 
menjawab pertanyaan Alika. "Gue habis dari rooftop, nggak 
usah cemas gitu deh Ka, gue nggak akan bunuh diri kok, 
tenang aja." Jawab Rara kesal. 


"Tau tu Ika, dari tadi sibuk sendiri, kesel gue jadinya." 
Timpal Serli, gadis itu sangat kesal karena sedari tadi Alika 


menanyai Rara dan bertanya apakah Rara baik-baik saja. 
Serli sampai bosan mendengarnya. 


Alika menatap sinis Serli. "Bodo wleee." Ujarnya lalu 
menjulurkan lidah tanda mengejek. 


Serli hanya menghembuskan nafas kasar saat melihat 
tingkah Alika. Gadis itu memang sering menguras emosi 
Serli. Ditambah lagi terkadang sikapnya yang manja, 
padahal sudah dewasa. Maklum saja karena Alika selalu 
dimanjakan oleh orangtuanya karena anak bungsu, 
orangtua Alika selalu saja memberikan apa yang gadis itu 
mau. 


"Eh Ra tadi si Rival nyariin lo tau." Ujar Alika lagi. 


Rara mengendikkan bahunya acuh. "Ya biarin aja emang 
suruh ngapain." Balasnya tak tertarik akan topik 
pembicaraan. 


"Mukanya tuh merasa bersalah banget tadi ngeliat ekspresi 
lo waktu denger nama Ara." Imbuh Alika. 


"Udah ya stop nggak usah dibahas lagi, males gue." Putus 
Rara karena merasa kesal ketika mendengar nama 'Ara' lagi. 
Nama itu sangat keramat bagi Rara. 


"Mau sampe kapan lo kaya gini terus Ra? Udah mau dua 
tahun tapi lo belum bisa move on, apa sih yang lo harepin 
lagi dari tu cowo brengsek." Ujar Serli. Ia kesal dengan 
tingkah Rara yang selalu seperti ini. Menganggap dirinya 
sudah move on padahal hatinya masih mengingat dan 
fikirannya selalu memikirkan. 


Tapi Serli tak ingin menyalahkan Rara, ia tahu jika 
percobaan move on tidaklah gampang. 


Kening Rara mengernyit. "Kok lo bilang dia brengsek sih Li?" 
Tanyanya yang tak terima. 


"Nah kan, lo malah belain dia yang jelas-jelas udah nyakitin 
lo, gue itu cuma pingin lo move on dan ngelanjutin 
kehidupan lo kaya dulu lagi tanpa harus dibayang-bayangi 
dengan masalalu, Ra." Balas Serli. Gadis itu memang sangat 
bijak jika tentang percintaan, padahal pacar saja tak punya. 


"Bener kata Serli, Ra. Kita ini sahabat lo dan kita mau yang 
terbaik buat lo, bukan seperti ini yang selalu dibayang- 
bayangi sama masalalu." Imbuh Alika membenarkan. 


Rara mengusap wajah kasar, ia menghembuskan nafas 
lelah. Sudah dua tahun ia menjauh dari /elaki itu namun 
tetap saja hampir setiap malam ia menangis dan 
memikirkannya. 


"Maaf ya Li, maaf ya Ka, gue udah kebawa emosi, nggak 
seharusnya gue bentak lo kaya tadi. Gue juga bingung sama 
diri gue sendiri." Ungkap Rara menyesal. 


Serli mengangguk, ia mengusap bahu Rara. "Iya kita ngerti 
kok Ra, tapi gue mohon lo coba buat buka hati untuk orang 
baru." Titah Serli memberi saran. 


"Bakal gue coba deh." Balas Rara dengan senyum tipis. 


Tak lama setelah percakapan mereka, dosen matkul yang 
mengajar dikelas pun datang dan langsung memulai 
pelajaran. Setelah beberapa jam akhirnya pelajaran selesai 
dan kelaspun berakhir. 


Rara benar-benar lelah hari ini, padahal hanya ada dua 
kelas. Tapi rasanya sangat melelahkan. Apa mungkin ada 
hubungannya dengan kehadiran Arkan dan Rival? Entahlah 
Rara tak ingin memikirkannya terlalu jauh. 


"Akhirnya selesai juga capek gue mau rebahan, dari 
semalem nggak tidur karena nyelesai tugas yang dikasih 
pak Ferry." Ujar Rara sembari memijat tangannya yang 
terasa pegal. 


"Iya gue juga capek banget hari ini." Keluh Alika dengan 
wajah murungnya. 


"Eh Ra bukannya lo setelah pulang ngampus suruh 
keruangan dosen baru itu ya?" Tanya Serli mengingatkan. 


Rara menepuk keningnya pelan. "Astaga gue lupa. Untung 
lo ngingetin kalo nggak nilai matkul gue didosen itu C." 
Ungkapnya lesu. 


"Hah C?! Seriously?!" Pekik Serli kaget sambil melototkan 
matanya lebar-lebar karena bagi Serli nilai C itu adalah 
mimpi buruk. Diangkatannya, Serli merupakan mahasiswa 
terpintar setelah Rara. 


Rara mengangguk. "Iya, tadi waktu dirooftop dia ngancem 
gue kalo gue nggak dateng bakal dikasih nilai C, jengkel 
banget gue sama dosen songong itu." Jelasnya menggebu- 
gebu. 


Alika berdecak sebal. "Yaudah si Ra itung itung sembari liat 
tuh dosen ganteng, lumayan loh buat cuci mata." katanya 
sembari mengedipkan satu matanya. 


"Dih orang macem gitu lo bilang ganteng? Rabun ya mata 
lo? Yang ada mata gue tambah sakit kalo liat dia." Balas 
Rara sembari bergidik ngeri. 


Alika kemudian menoyor kepala Rara. "Lo tuh yang rabun, 
ganteng kaya gitu kok lo nggak bisa liat sih." Timpalnya. 


"Udah ihh nggak usah debat ngapa. Daripada lo berantem 
Ra, lebih baik lo pergi deh keruangan pak Miller daripada 
nilai lo C nanti." Lerai Serli. 


"Betul juga kata lo Li. Lo memang sahabat paling the best 
selalu ngasih masukan yang bener nggak kaya dia." Sindir 
Rara sembari menunjuk Alika dengan dagunya. 


"Woy! sembarangan banget omongan lo. Awas lo ya kalo 
lagi galau curhatnya ke gue." Teriak Alika tak terima, ia 
mendekat kepada Rara dan siap untuk menoyor kepala Rara 
lagi. 


Rara terkikik geli melihat ekspresi Alika. la langsung segera 
berlari menjauh dari Alika sebelum gadis bar-bar itu 
menoyor kepalanya lagi. Dan terjadilah aksi kejar-kejaran 
antara Rara dan Alika, Serli yg melihatpun hanya 
menggeleng-geleng sembari tersenyum melihat kelakuan 
kedua sahabatnya itu. Sungguh seperti bocah sekolah dasar. 


"Woyy sini Ra jangan kabur anjir!" Teriak Alika. 


"Wleeee sini kejar kalo bisa." Ujar Rara sembari menjulurkan 
lidahnya mengejek. 


Rara berlari berbelok melewati koridor, namun langkahnya 
tiba-tiba terhenti ketika melihat Rival disana yang tengah 
menuju kearahnya. Rival tak sendiri, ia bersama dengan 


gengnya. 


"Nah kena Lo! Nggak bisa kabur," ujar Alika merangkul bahu 
Rara. Nafas gadis itu nampak tersengal-sengal karena lelah. 


Alika mengernyit ketika melihat Rara yang hanya diam, tak 
seperti tadi. Pandangan Alika ikut tertuju kearah yang 
sedang Rara tatap. Dan kini Alika tau penyebab Rara 
terdiam. 


"Rara, gue mau ngomong sesuatu sama lo." Ujar Rival, 
padahal lelaki itu masih berada lima meter jauh dari Rara. 


"Ka, gue langsung ke ruang pak Miller ya." Pamit Rara lalu ia 
melepas rangkulan Rara dan pergi begitu saja. 


Alika hanya menatap punggung Rara yang menjauh. Pasti 
dia murung lagi. Ah semua ini gara-gara mantan sialan Rara 
itu! Ingatkan Alika agar menghajar wajah tak bersalah 
Adnand ketika mereka bertemu. 


Alika mengalihkan atensinya kearah Rival yang sudah 
berada dihadapannya. Gadis itu nampak malu akan 
keberadaan Andra. 


"Rara marah banget ya sama gue?" Tanya Rival pada Alika. 


Alika tersenyum kikuk. "En-enggak kok. Dia tadi tiba-tiba 
dipanggil sama dosen." Ujarnya, tak sepenuhnya bohong. 


"Kalo gitu gue pergi dulu ya." Pamit Alika, tanpa menunggu 
jawaban Alika langsung pergi begitu saja. 


Rival menghela nafas, padahal niatnya mau meminta maaf 
kepada Rara. Pundak lelaki itu ditepuk oleh Kevin. "Lo 
kenapa sih? Nggak biasanya ngejar-ngejar cewe." Tanya 
Kevin yang heran akan tingkah Rival yang tak seperti 
biasanya. 


"Dia mirip sama seseorang yang gue kenal," jawab Rival 
lirih. 


Sedangkan ditempat lain, Rara tengah berada didepan pintu 
ruangan Arkan. Gadis itu nampak ragu untuk mengetuknya. 
Dengan terpaksa akhirnya Rara memutuskan mengetuk, 
agar masalahnya segera selesai. 


"Masuk." Seru orang dari dalam, dan Rara yakin itu adalah 
Arkan. 


Ceklek 


Rara membuka pintu dan masuk. Setelah itu ia tak lupa 
menutupnya kembali. Disana terlihat Arkan sedang duduk 
dikursi dengan tangan yang berkutat pada laptop, jas yang 
dipakainya sudah dilepas dan disampirkan disofa dan 
tersisa kemeja berwarna maroon. Dan jangan lupakan 
kacamata yang bertengger diantara hidungnya. Terlihat 
sangat mempesona bagi wanita diluar sana, kecuali Rara 
tentunya. 


Rara berdehem untuk mengalihkan atensi Arkan. "Jadi 
hukuman saya apa pak?" Tanya Rara sembari mencairkan 
suasana. 


Arkan mendongak menatap Rara. Terlihat bahwa sudut bibir 
lelaki itu tersungging. "Kamu bisa membantu saya untuk 
menyusun berkas-berkas yang berserakan dibawah." 
Jawaban Arkan membuat mata Rara membelalak. 


Gila aja berkasnya banyak banget itu. Batin Rara menjerit. 
"Tapi pak itu-" 


"Susun sesuai abjad nya, harus sangat rapi dan hari ini 
harus selesai, saya tidak mau tau." Timpal Arkan memotong 
perkataan Rara. 


"Itu banyak banget pak, astaga! Mana mungkin selesai hari 
ini. Jangankan hari ini, sampe besok aja belum tentu 
selesai." Keluh Rara. 


Arkan mengendikkan bahunya. "Terserah saya tidak mau 
tau." 


Rara menghembuskan nafas kasar, ia hanya bisa pasrah 
atas tugas yang diberikan oleh dosennya itu. Ingin sekali 
dirinya mencekik leher Arkan hingga kehabisan nafas. 
Setelah satu jam Rara bergelut dengan berkas-berkas Arkan 
tetapi masih juga belum selesai karena terlalu banyak 
berkas-berkas yg diberikan oleh lelaki itu. 


JEDERRRRR 


Berkas yang Rara pegang bertebaran ketika mendengar 
suara keras yang mengagetkannya. 
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Part 5 who is she 


"Jangan menilai baik buruknya diriku sebelum kau mengenal 
seluk beluk tentangku." 
Aura Rallinsya Abigail 


Happy Reading 
JEDERRRR!!!! 


Suara petir yang sangat keras terdengar hingga 
mengagetkan indra pendengaran Rara dan Arkan. Membuat 
pekerjaan mereka tergganggu. 


"AAAAAAAAAAA BUNDA." Teriak Rara kaget. Wajah gadis itu 
nampak memerah karena ketakutan. 


Saat Rara kecil ia pernah melihat kejadian tragedis didepan 
matanya, membuatnya sampai kini trauma dan phobia akan 
bunyi gemuruh petir. Dua bodyguard Abigail meninggal 
dunia karena tersambar petir. Bayangkan saja jika kalian 
berada diposisi Rara, apalagi saat itu Rara masih sangat 
kecil sekitar berusia enam tahun. Pasti bocah kecil itu 
sangat syok melihat mayat gosong yang tergeletak 
mengenaskan. 


Rara berjongkok dan menutup kedua telinganya 
menggunakan tangannya, serta menutup kedua matanya 
erat-erat. Badannya gemetar karena katakutan. Lucu 
memang, gadis itu sangat senang saat melihat darah namun 
ketakutan hanya karena suara gemuruh petir. 


Arkan mendekat, ia tahu gadis itu sangat ketakutan. "Kamu 
tidak apa-apa?" Tanya Arkan sembari memegang pundak 
Rara. 


"Takut." cicit Rara pelan sekali hingga Arkan hanya 
mendengarnya dengan samar-samar. Persetan dengan 
image nya yang terkenal dengan julukan gadis cool, kini 
dirinya benar-benar takut. 


Arkan yang paham akan ketakutan Rara akibat petir segera 
mendekatkan dirinya kepada Rara dan mendekap tubuh 
Rara dengan sangat erat seakan-akan ia sedang 
menyalurkan rasa khawatirnya kepada Rara agar gadis itu 
mengetahuinya. 


Rara sedikit tersentak atas perlakuan dari Arkan dan hendak 
memukul punggung Arkan dengan tangannya, tetapi tiba- 
tiba suara gemuruh petir kembali menyambar hingga 
tangan Rara yang bersiap untuk memukul Arkan malah 
berbanding terbalik dan sekarang ia membalas pelukan 
Arkan dengan kuat untuk menyalurkan rasa ketakutannya 
itu. 


Arkan yang merasa pelukannya dibalas kini ia semakin erat 
memeluk Rara, tanpa disadari kini bibir Arkan tergerak 
keatas dan membentuk senyuman tulus. Entah sudah 
berapa lama lelaki itu tak tersenyum seperti itu. 


Arkan mencium bau bunga mawar dari rambut panjang Rara 
yang kini tengah digerainya, tanpa disadari tangan Arkan 
sudah berada dikepala Rara dan membelai halus rambut 
Rara. 


Arkan merasa tenang dan nyaman ketika berada didekat 
Rara seperti saat ini, walaupun jantungnya berdegup 
dengan kencang, dua kali lebih kencang dibanding 
biasanya. 


Perasaan apa ini? Apa ini rasa jatuh cinta yg sesungguhnya? 
Batin arkan. Dulu saat bersama sang mantan istri, Arkan tak 


pernah merasakan jantungnya berdebar dengan cepat 
seperti sekarang. 


Rara yang sadar bahwa dirinya kini sedang berada 
dipelukan Arkan lantas dengan cepat ia mendorong Arkan 
agar menjauh dari dirinya, Rara melihat raut wajah Arkan 
yang kini berubah menjadi kecewa akibat Rara melepaskan 
pelukannya. Apa Rara salah lihat? 


"Bapak apa-apaan sih?" Sebal Rara. 
"Memangnya saya kenapa?" Tanya balik Arkan. 


Rara mendengus sebal. "Bapak itu sudah memeluk ck 
sudahlah lupakan, saya izin pulang pak hari semakin sore 
dan diluar akan terjadi badai, saya permisi pak." Rara 
bangkit lalu mengambil tasnya dan hendak keluar dari 
ruangan Arkan tetapi tangannya dicekal oleh Arkan. 


"Memangnya saya sudah mengizinkan kamu untuk pulang? 
Lagipula bagaimana hukuman yang saya berikan? Ini semua 
belum kamu selesaikan." Cegah Arkan. 


"Saya akan menyelesaikannya besok pak, lagian sampai 
nanti malam pun pekerjaan yang bapak berikan tidak akan 
selesai." Jawab Rara sembari menunjuk tumpukan berkas- 
berkas yg berserakan menggunakan dagunya. 


"Hufftt baiklah saya akan memberi kamu keringanan, 
sekarang kamu boleh pulang." Arkan mengizinkannya, 
namun Rara masih terdiam ditempat. 


"Kenapa belum pulang? Bukankah kamu ingin pulang?" 
Sambung Arkan dengan kening mengernyit. 


"Emmmm." Rara bergumam lalu menatap Arkan dan kini 
tatapannya berpindah ketangannya yang masih setia 


dicekal oleh Arkan. 


"Ehhhh." Arkan langsung melepas cekalan tangannya dari 
Rara dan langsung menggaruk tengkuknya yg tak gatal. 


Tolong Tengelamkan saya sekarang ke palung yang 
terdalam. Batin arkan berteriak. 


Kini Arkan pun menjadi malu akan perbuatannya itu, bisa- 
bisanya ia tak menyadari sedang mencekal tangan Rara. 


"Saya permisi pak." Ujar Rara tanpa nada. 


"I-iya." Arkan meruntuki dirinya sendiri, bisa-bisanya ia 
gugup. Rara memang sangat berpengaruh pada dirinya. 


Kini Rara sudah menghilang dari pandangan Arkan, dan 
Arkan pun kembali menyelesaikan tugasnya yang sempat 
tertunda. 


Sedangkan ditempat lain, Rara sedang berada dihalte dekat 
kampusnya dan bersebelahan dengan taman. Ia 
menghembuskan nafas kasar, sudah sekitar tiga puluh 
menit ia duduk diam dihalte dan ia belum mendapatkan 
satupun bus yg melintas. 


Jederr 


Suara gemuruh petir kembali terdengar walaupun tak 
terlalu keras. Rara memainkan jari-jarinya, ia berusaha 
sekuat mungkin untuk tak takut. Rasanya ia ingin segera 
pulang keapartement, pikiran negatif selalu muncul saat 
mendengar gemuruh petir. Ia takut jika dirinya yang akan 
tersambar seperti yang ia lihat saat kecil. 


Samar-samar Rara mendengar suara isakan anak kecil 
ditaman, karena penasaran ia kemudian memberanikan diri 


bergegas menuju taman dengan langkah yang lebar dan 
cepat. 


Setelah sampai ditaman ia terkejut karena melihat anak 
laki-laki yg tengah terduduk ditanah dengan menangis, 
anak itu berusia sekitar enam tahun. Rara jadi ingat saat 
dirinya saat kecil dulu. Selalu menangis ketika mendengar 
petir. 


"Hey, kamu kenapa menangis boy?" Tanya Rara sembari 
membelai kepala bocah lelaki itu. 


Bocah itu mendongak. "Takut." Jawabnya dengan suara 
seraknya akibat menangis. 


"Where are your mommy?" Tanya Rara lagi. 


Mata anak itu menatap Rara dengan berkaca-kaca. 
"Dilumah." Balasnya dengan kata-kata cedal hingga 
membuat Rara gemas melihatnya. Pasti akan 
menyenangkan jika ia punya adik, tapi sayang dulu dirinya 
tak ingin memiliki seorang adik karena takut kasih sayang 
untuknya akan terbagi. 


"Lalu kenapa kamu disini sendirian?" 
"Aku pelgi main tapi ndak bilang cama mommy." 


"Nama kamu siapa?" Tangan Rara masih setia membelai 
rambut hitam bocah itu. 


"Axen ante." 


"Owh jadi nama kamu Axen. By the way jangan pangil Tante, 
panggil saja Kakak. Aku belum tua untuk dipanggil Tante 
okey?" Pinta Rara sembari terkekeh, sedangkan Axen hanya 
mengangguk patuh. 


"Oiya rumahmu dimana biar kakak hantarkan." Tawar Rara. 


"Disana, Axen ndak tau namanya." Ujar Axen sembari 
menunjuk sembarang arah. 


"Ayo tunjukkan kakak jalannya agar kakak bisa 
menghantarmu." Rara membantu Axen berdiri lalu 
menggenggam tangan kecil bocah itu. 


Tanpa disadari dari tadi ada yang memperhatikan 
percakapan antara mereka berdua dari jarak jauh. Orang itu 
memakai alat seperti penyadap suara agar bisa mendengar 
jelas suara Rara. 


Orang itu adalah Arkan. Tadinya Arkan hendak pulang, 
namun ia tak sengaja melihat Rara yang berjalan menuju 
ketaman dan Arkan pun mengikutinya menggunakan mobil 
agar tak ketahuan. Hati Arkan menghangat ketika tau apa 
yang dilakukan Rara, ia membantu anak laki-laki itu. 


"Dia sangat lemah lembut, baik, dan sangat peduli kepada 
anak kecil. Aku melihat sosok keibuan dari Rara ketika 
bersama anak kecil, dia cocok jika menjadi ibu baru untuk 
Keyla. Keyla pasti bahagia dan akupun sepertinya mulai 
menyukainya." Gumam Arkan berbicara pada dirinya sendiri 
didalam mobil. 


Arkan tertipu akan tampang Rara. Ia tak tahu sebenarnya 
Rara adalah gadis yang sangat berbahaya. 


Arkan melihat Rara berjalan beriringan dengan anak laki- 
laki itu. Arkan pun berniat untuk menghantarkan Rara dan 
anak itu. 


Arkan menghentikan mobilnya tepat disamping Rara. "Mau 
saya hantarkan?" Tanyanya dari balik jendela mobilnya yang 
ia buka. 


"Emmm bapak benar ingin menghantar kami?" Tanya Rara 
baik kepada Arkan. 


Arkan mengangguk. "Tentu saja," balasnya yakin. 


"Kalau begitu bapak tolong hantarkan anak ini pulang 
kerumahnya, saya merasa kasian jika ia harus berjalan 
kaki." Ujar Rara sembari menunjuk Axen. 


"Ayo masuk." Ucap Arkan dan kemudian Rara menggendong 
Axen dan memasukannya kedalam mobil Arkan, duduk 
tepat disebelah pengemudi. 


"Kamu juga masuk." Sambung Arkan. 


"Bapak hantarkan saja dia, saya bisa naik bus atau taksi 
online," tolak Rara. Mana mau dirinya satu mobil dengan 
Arkan, lebih baik jalan kaki. 


"Kamu harus bersama saya." Kata arkan penuh penekanan. 
Rara tak menghiraukan ucapan Arkan ia mengalihkan 
atensinya kepada Axen. 


"Axen kamu pulang dihantarkan om ini ya, dia orang baik 
kok, Axen jangan takut. Nanti tunjukkan jalan pulang 
kerumah Axen kepada om ini ya." Ujar Rara dan kemudian ia 
mencium puncuk kepala anak laki-laki itu. Axen memang 
sangat menggemaskan, lihatlah mata hijaunya yang sangat 
imut seperti kucing. 


"Iya kak. makasih ya kakak cantik." Rara hanya tersenyum 
dan mengangguk sebagai jawabannya. 


"Aura kamu harus pulang bersama saya, diluar akan turun 
hujan yang sangat lebat." Tegas Arkan dengan nada sedikit 
kesal karena Rara menolak permintaannya untuk pulang 
bersama. 


Gadis itu sungguh keras kepala. 


"Tak pelu repot-repot pak, saya sudah memesan taxsi online, 
sebentar lagi akan sampai. Bapak hanya perlu 
menghantarkan Axen pulang, saya sangat berterima kasih 
sekali kepada bapak jika bapak menghantar Axen pulang 
dengan selamat." balas Rara. 


"Huftt baiklah." Arkan kini pasrah karena Rara memang tak 
mau pulang bersamanya. 


Arkan sebenarnya tau jika Rara hanya berbohong tetapi 
Arkan tak mau memaksa Rara untuk pulang bersamanya. 


Kini mobil Arkan sudah menjauh dari taman dan Rara 
akhirnya kembali duduk dihalte. Sekitar lima belas menit ia 
duduk dihalte tetapi belum ada bus yang berhenti satupun. 
Apakah kini Rara boleh menyesal karena tadi ia berbohong 
kepada Arkan tentang ia sudah memesan taksi online? 
Seharusnya ia menerima tawaran Arkan. 


Tiba-tiba ada motor yang berhenti dihalte dan membuat 
Rara sigap berdiri dan bersiap-siap jika itu adalah orang 
jahat. Orang yang berhenti didepan Rara kemudian 
membuka helm nya, betapa terkejutnya Rara orang itu 
adalah Rival. 


"Mau gue anter pulang nggak Ra? Ini sudah sangat sore, 
nggaj akan ada bus yang berhenti." Tawar Rival. Rara masih 
setia berdiam diri tak menjawab perkataan Rival. 


"Kalo lo nggak mau, gue nggak akan maksa. Tapi satu hal 
yang harus lo tau, gue cuma berniat baik. Gue takut ada 
orang yang berniat buruk sama Lo." Jelas Rival. 


"Jadi mau nggak pulang bareng gue?" Tawar Rival lagi. 


Rara diam. la menimang keputusannya. Akhirnya ia 
mengangguk pasrah, daripada ia harus menunggu sesuatu 
yang tak pasti sampai malam. Lebih baik ia pulang bersama 
Rival. 


Sudut bibir Rival terangkat. "Ayo naik," 


Saat Rara sudah berada diatas motor, Rival kembali 
membuka suara. "Pegangan Ra, lo nggak mau jatuhkan?" 
kata Rival sembari terkekeh. 


Rara menghembuskan nafas kasar, ia akhirnya berpegangan 
pada pundak Rival. "Lo pikir gue tukang ojek apa?" Tanya 
Rival, karena kesal Rara kemudian memukul punggung 
Rival. 


"Diamlah," sarkas Rara. Rival terkekeh kemudian 
menyalakan motornya dan menjauhi halte bus itu. 


Tanpa disadari sepasang mata dari tadi mengamati gerak 
gerik mereka berdua. 


"Sialan! Aku kurang cepat sehingga didahuluin lelaki lain." 
Ujar lelaki itu. 


Siapa lagi jika bukan Arkan, setelah menghantar Axen 
pulang, ia kembali kehalte untuk melihat Rara sudah pulang 
ataukah belum tetapi siapa sangka jika ia sudah didahului 
lelaki lain. 


"Tunggu dulu seperti aku tak asing dengan laki-laki itu." 


"Hahh diakan Rival, bagaimana bisa bocah itu kenal dengan 
Rara?" Gumam Arkan dengan mata  membelalak 
dikarenakan kaget. 


Sesampainya didepan gedung apartement Rara. Gadis itu 
turun dari motor ninja berwarna hijau Rival. Tak lupa ia 
mengucapkan terimakasih. 


"Makasih ya Val, udah nganterin gue." Ucap Rara, masih tak 
ada nada diperkataannya. Tetap datar dan dingin. 


"Iya sama-sama. Emm... nggak disuruh mampir dulu nih?" 
Tanya Rival sembari terkekeh. 


"Nggak! Udah sana pulang udah mau malam." 


"Hufftt yaudah gue pulang dulu, dan gue cuma mau bilang 
maaf atas kejadian dikantin tadi. Gue nggak-" 


"Iya terserah. Gue mau masuk," ujar Rara memotong ucapan 
Rival. la sedang tak ingin membahas kejadian dikantin. 
Apalagi membuatnya mengingat tentang lelaki itu. 


Rival menghela nafas kasar ketika melihat punggung Rara 
yang mulai menjauh memasuki apartement. Sepertinya 
mantan Rara itu benar-benar spesial dihati Rara. 


aaa 


Jam dinding sudah menunjukkan pukul 22.00 tetapi gadis 
cantik itu nampak belum mengantuk, bahkan ia sudah rapi 
memakai celana jeans hitam, tangtop hitam yang bersetelan 
dengan jaket anti peluru dan sudah dirancang sedemikian 
rupa hingga banyak senjata yg bersarang dijaket itu, 
dibelakan jaket tersebut terdapat lambang diamond 
berwarna merah darah hingga nampak seperti darah 
sungguhan dan terdapat taburan-taburan berlian berwarna 
biru muda didekat lambang diamond itu. Rambut gadis itu 
terurai, tapi percayalah dibalik rambut yang indah itu 
terdapat berbagai macam senjata tajam. 


Siapa yang tak kenal dengan gangster yg sangat cerdik dan 
sadis itu. Gangster itu sangat ditakuti dan disegani oleh 
kelompok gangster-gangster lain. la sangat terkenal diasia, 
eropa bahkan sampai america. Gangster itu adalah RED 
DIAMOND MAFIA atau biasa disebut dengan julukan RD. 


Gadis itu kemudian menyambar kunci mobilnya dan melaju 
meninggalkan apartementnya menuju kesebuah markas 
yang sangat besar nan megah. Markas itu berada ditengah- 
tengah hutan terlarang. Siapapun yang memasuki hutan itu 
maka orang itu tak akan pernah kembali dengan keadaan 
bernyawa. 


Saat sampai didepan gerbang markas, gadis itu turun dari 
mobil dan langsung menjalankan pemeriksaan pada alat 
pendeteksi. Ia mendekatkan retina matanya pada alat itu, 
lalu kemudian wajah, setelah wajah baru ia bersuara. 


"Queen of red diamond mafia in here," katanya. 


Saat sudah terdeteksi, alat itu kemudian mengeluarkan 
suara seperti manusia. "KETUA DATANG!!" ucap alat itu 
dengan keras hingga dapat terdengar hingga penjuru 
markas. Kemudian gadis itu menggambil tiga tas koper yang 
berada dimobilnya lalu masuk kedalam markas. 


Orang yang ada dimarkas refleks menundukkan kepala dan 
badannya ketika melihat gadis itu masuk. Gueen mereka. 


"Selamat datang Queen sudah lama kau tak berkunjung." 
Sapa lelaki bertubuh atletis dan berwajah tampan. Dilengah 
serta lehernya terdapat tatto yang tergambar indah. 


Gadis itu tampak terkekeh mendengar ucapan laki-laki itu. 
"Jangan terlalu formal Aldrick, jika saat begini aku ini 
adikmu bukan ketuamu." Ucap gadis. 


Lelaki yang ternyata bernama Aldrick pun ikut terkekeh 
sambil mengacak-acak rambut gadis itu. 


"Kau belum berubah ternyata, by the way ada apa kau 
kesini tumben sekali, kupikir kau sudah melupakan kami 
heh?" Tanya Aldrick sedikit nada sinis. 


"Ck jadi aku hanya boleh datang kesini jika ada perlu saja?" 
Tanya gadis itu sembari mengerucutkan bibirnya. Terlihat 
sangat imut. 


"Bukan seperti itu adikku yang manis tak ada duanya. Aku 
tau kau kesini pasti ada perlu bukan?" Tanya Aldrick lagi. 


Gadis itu terkekeh, lalu sedetik kemudian wajahnya menjadi 
serius dan datar. Mode sang gueen. "Ini gaji untuk kalian, 
aku sedikit melebihinya karena kerja kalian bagus, selalu 
menjalankan perintah yang aku pinta dengan cepat." Ujar 
gadis itu sembari memberikan tiga tas koper yang besar dan 
ternyata isinya uang berwarna merah semua. 


"Terima kasih Queen, saya akan membaginya sesuai 
pangkat dan jabatan mereka." ucap Aldrick formal. 


Jika sedang dalam kondisi serius Aldrick akan bicara formal 
kepada gadis itu yang diketahui sebagai ketuanya itu. 


"Baiklah. emm... apakah ada kabar baru? Apakah ada yang 
berusaha mencelakai keluargaku?" Tanya gadis itu. 


"Tidak ada Gueen, tidak ada yg mencurigakan, kami selalu 
mengawasi keluarga anda tetapi semua baik-baik saja." 
Jawab Aldrick. 


"Bagus, jika ada yg berusaha menyakiti keluargaku, buat 
orang itu masuk kerumah sakit tetapi pastikan dia masih 


hidup karena aku ingin dia mati perlahan." ucap gadis itu 
dengan smirk nya. 


"Baik Queen." jawab Aldrick patuh. 
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Salam hangat 
Dari author untuk kalian semua 


Tentangmu yang memilih pergi 
"UNTUKMU YANG TELAH LAMA MEMILIH UNTUK PERGI" 


Satu detik, dua detik, seratus detik bahkan beribu-ribu detik 
aku selalu berusaha melupakanmu dan menghapus 
namamu serta setiap hal yang menyangkut tentang dirimu. 


Ya, tentangmu yang sudah memilih kembali kepada masa 
lalumu yang jelas-jelas selalu menorehkan luka dihatimu. 


Sedangkan aku? Aku orang yang begitu mencintaimu, yang 
selalu berusaha dan bersabar untuk mengobati luka 
goresan yang lumayan dalam pada hatimu dan disaat 
lukamu sudah membaik disaat itu juga kau memilih untuk 
pergi tanpa memberi alasan, tanpa memberi keterangan. 


Sebenarnya aku, kau anggap apa?? 
Pelariankah?? Atau sebuah pertemuan yang tidak 
diinginkan?? 


Kenapa? Kenapa semesta begitu tega mempermainkan 
sebuah perasaan. 

Kenapa semesta tega mempertemukan kau dan aku jika 
akhirnya kau tetap akan kembali kepada masa lalumu? 


Kumohon Jangan bercanda!! 
Sebuah perasaan tak pantas untuk dijadikan permainan! 


Kenapa? Kenapa harus aku yang dijadikan sebagai tokoh 
utama dalam permainan yang menyedihkan ini? 


Sekarang apakah aku boleh marah kepada semesta yang 
telah mempertemukan kami?? 

Bahkan mungkin aku dan kau sudah tak pantas lagi jika 
harus disebut dengan kata kami. 


Kenapa?? Kenapa semesta sebercanda ini?? 


'Aura' 


Part 6 Kecelakaan 


"Tak bisa difungkiri rasa ini masih sama seperti pertama 
bertemu." 


Aura Rallinsya Abigail 
Happy Reading 


"Eughhh." Rara menerjap-nerjapkan matanya ketika merasa 
matanya mendapat sentuhan dari sinar matahari yang 
menerobos jendela kamarnya. Gadis cantik itu melirik ke 
jam bekemya, saat ini jarum jam sudah menunjukkan pukul 
09.15 wib. 


Brakkk 


Tiba-tiba terdengar Suara barang terjatuh dari lantai satu, 
dengan langkah cepat Rara menuruni tangga. Sesampainya 
di lantai satu, Rara langsung mengedarkan pandangannya 
kepenjuru ruangan untuk mencari asal dari bunyi tadi. 
Seketika netranya menangkap lemari berukuran kecil 
terjatuh dilantai dan membuat semua isi didalamnya 
berserakan. 


"Ck gimana bisa jatuh gini sih." Gumam Rara. Masih pagi 
tadi pekerjaan sudah menantinya. 


Meoww meoww 


"Astaga! Kucing siapa lagi ini kenapa bisa masuk ke 
apartement gue?" Gumam Rara lagi ketika ia melihat ada 
seekor kucing anggora yang masuk tanpa izin ke 
apartemantnya. Jelas karena itu adalah hewan, tak 


mungkinkan sebelum masuk dia izin dulu? Yang ada Rara 
bisa berlari ketakutan. 


Tanpa harus pikir panjang lagi, Rara langsung memunguti 
barang-barang yang berserakan dilantai. Namun 
kegiatannya terhenti ketika netranya menangkap sebuah 
sweeter berwarna putih, dengan perlahan Rara mengambil 
sweeter itu. 


Sekian detik kemudian air matanya jatuh dan tumpah 
mengenai sweeter usang itu. Kenangan masalalunya dulu 
dengan Adnand, mantan Rara. Tiba-tiba berputar dengan 
sendirinya bagaikan kaset yang rusak. 


Rara masih ingat sekali sweeter itu sengaja dibeli oleh 
Adnand untuknya karena Adnand tau bahwa Rara adalah 
pecinta baju sejenis sweeter, bahkan Adnand membelinya 2 
agar bisa couple dengan Rara. 


Sudah bertahun-tahun Rara mencoba menghapus 
ingatannya dari masa lalunya itu. Tapi Tak mudah bagi Rara 
untuk menghapusnya, 1001 cara Rara lakukan untuk 
melupakan masa lalunya itu dan 1001 cara juga datang 
bersamaan membawa secerca ingatan-ingatan masalalu 
Rara untuk kembali. Tuhan kenapa rasanya semenyesakkan 
ini? 


"Kenapa? Kenapa kak, kamu tega khianatin aku? salahku 
apa? Kurangku apa selama ini." Ujar Rara sembari menatap 
nanar sweeter itu. Dihatinya kini yang tersisa hanyalah rasa 
sakit. 


"Aku udah ngasih kepercayaan sama kamu tapi kenapa 
kamu hancurin kepercayaan itu?" Gumam Rara lagi. Dan 
akhirnya Rara hanya bisa menangis dalam diam. 


Ditempat lain 
Dikediaman keluarga Miller 


Kini Arkan sedang berada dimeja makan untuk sarapan, 
jarum jam sudah menunjukkan pukul 10.00 tetapi Arkan 
baru saja sarapan dikarenakan ia terlalu sibuk dengan 
pekerjaannya menjadi seorang CEO dan dosen secara 
bersamaan. Sungguh sangat melelahkan. 


Setelah selesai makan ia berniat pergi untuk memantau 
kantor dan setelahnya ia akan ke kampus karena harus 
mengisi matkul disana. 


"Daddy Key mau ikut daddy kelja." ucap Keyla dengan nada 
cedalnya. 


"Keyla sayang, daddy itu disana mau kerja bukan mau main 
jadi Keyla nggak bisa ikut." kata Arkan sembari mengelus 
pucuk kepala Keyla dengan sayang. 


Keyla pun mengerucutkan bibirnya karena sebal. "Key nda 
ada temen dad dilumah." Adunya. 


"Kan ada Oma, ada bik Sri juga, Keyla jangan ngambek gitu 
nanti daddy beliin cake red velvet kesukaan Keyla ya." 
Bujuk Arkan berusaha untuk memberikan tawaran kepada 
Keyla, anak kesayangannya agar tidak kesal lagi. 


"Key nggak mau cake, key mauna daddy cama mommy key 
hiks hiks." Bocah itupun akhirnya menangis. 


"Daddy sudah bilang sama Keyla agar tidak menyebut 
Mommy!" Bentak Arkan. 


"Daddy nda cayang key lagi." Bocah itupun berlari menuju 
kamarnya dengan terisak. 


Arkan menghembuskan nafas kasar, jika Keyla bertanya 
tentang Mommy nya pasti Arkan akan marah. Arkan hendak 
menyusul keyla, namun tangannya dicekal oleh Mira. 


"Biarkan saja Keyla, nanti dia dibujuk oleh bik Sri. Kamu ikut 
Mama, Mama mau ngomong sama kamu," ucap perempuan 
paruh baya itu. 


"Tapi Ma, Ar-" 


"Mama mau ngomong sama kamu Arkan." Potong Mira, ibu 
Arkan. 


Arkan mengalah, akhirnya ia membiarkan Mira menarik 
dirinya keruang keluarga. Ketika sudah sampau, Arkanpun 
membuka suaranya. 


"Mama mau ngomong apa? Arkan sudah telat Ma," ujarnya, 
sesekali melirik jam tangan. 


"Kamu apa tidak kasihan melihat keyla yang merindukan 
sosok ibu? la bahkan tak pernah merasakan kasih sayang 
seorang ibu." Tanya Mira. 


"Kan ada Mama, ada Arkan, ada Ayah yang selalu ngasih 
keyla kasih sayang yang menurut Arkan itu sudah lebih dari 
cukup Ma." Balas Arkan. la sudah muak jika membahas 
tentang pasangan hidup. 


"Itu beda Arkan, kenapa sih kamu selalu tidak bisa 
mengerti? Keyla juga butuh sosok ibu dalam hidupnya." 


Arkan mengusap wajahnya kasar. "Arkan harus ngerti 
gimana lagi sih Ma? Sekarang mau Mama apa?" Tanyanya. 


"Mama mau kamu segera menikah!" Final Mira tak dapat 
dibantah. 


"Menikah bukan main-main Ma, tidak bisa sembarangan 
untuk mencari seorang istri, terlebih lagi Arkan sudah 
pernah gagal!" Tolak Arkan keras. 


"Oke Mama akan jodohkan kamu dengan anak sahabat karib 
Mama. Mama sudah tau bibit bebet bobotnya, jadi kamu 
tidak usah khawatir. Lagian Mama sebelumnya sudah 
membicarakan kepada sahabat Mama itu." Tawar Mira. 
Wanita paruh baya itu masih bersikukuh meminta Arkan 
untuk segera menikah. 


"Arkan sudah dewasa. Mama tidak perlu menjodohkan 
Arkan, Arkan bisa mencari pasangan Arkan sendiri." Bentak 
Arkan. Persetan jika Jovian akan memukulnya karena sudah 
membentak Mira, toh lelaki itu sedang bekerja. 


"Baik Mama akan kasih waktu untuk kamu mencari 
pasangan selama satu bulan. Jika kamu tidak kunjung 
mendapatkan pasangan yang kamu inginkan, kamu harus 
menyetujui perjodohan itu." Ujar Mira memberi penawaran. 


"Tapi Ma mencari pasangan tidak semudah membalikkan 
telapak tangan." 


"Satu bulan atau tidak sama sekali?!" 


"Ck terserah." Arkan pun berlalu meninggalkan Mamanya 
dan bergegas menuju ke kantor. Dirinya terlalu muak 
dengan semua ini. Mira selalu saja menuntutnya untuk 
segera menikah. Padahal luka masalalunya saja masih 
belum mengering. 


daa 
Kini Rara baru menyelesaikan acara membersihkan 


badannya, gadis itu keluar dari kamar mandi menggunakan 
bathrobe berwarna putih dengan rambut yang masih basah, 


lalu ia melangkahkan kakinya menuju lemari pakaian. Ia 
memakai kemeja berwarna biru dongker yang lengannya ia 
gulung sampai siku dan celana jeans berwarna hitam. 


la berniat pergi ke cafe atau berjalan-jalan untuk menghibur 
suasana hatinya yang sedang buruk. Ketika hendak 
melangkahkan kakinya keluar Apartemant, tiba-tiba 
ponselnya berdering dan ternyata itu panggilan dari Alika, 
sahabatnya. 


"Halo??" Sapanya pada seseorang disebrang sana. 
"Rara lo dimana? kenapa nggak berangkat kekampus." 
"Diapartement." Jawabnya singkat. 

"Hah diapartement?? Lo ngapa nggak kekampus?" 
"Males." 


"Apa jangan-jangan gegara kejadian kemaren? Tentang rival 
yang ngingetin lo sama dia?" 


"Udah ya Ka, gue mau sendiri dulu jangan ganggu gue, dan 
jangan sebut sebut dia lagi." 


"Tapi Ra- H 
Tut tut 


Rara mematikan panggilannya sebelah pihak dan ia 
langsung menuju kemobilnya untuk segera pergi ke cafe 
favoritnya. 


Sepuluh menit menempuh perjalanan akhirnya Rara sampai 
dicafe, keadaan cafe saat ini tidak terlalu ramai dan tidak 
terlalu sepi, banyak pelajar sekolah yang menongkrong 
disini, mungkin mereka membolos. 


Rara mengangkat tangannya untuk memanggil waiters. Lalu 
seorang waiters pria datang dengan membawa buku kecil 
dan pena. Waiters itu tersenyum sopan pada Rara. 


"Mau pesen apa Kak?" Tanya waiters bername tag Ridho. 


Tanpa membaca buku menu, Rara langsung menjawab 
pesanannya. "Emmm saya mau cake red velvet, ice cream 
manggo, jus mangga, sama spaggeti." 


Persetan jika Rara dipandang sebagai gadis rakus. Yang 
terpenting adalah ia harus makan dan mengisi perutnya 
yang kosong sejak kemarin sore. 


Selesai mencatat pesanan Rara. Waiters itu kembali 
bertanya, "Apa ada lagi Kak?" Rara hanya menggeleng 
sebagai jawaban. 


"Baik, tunggu sebentar ya Kak, kami siapkan dulu." ucap 
waiters itu dan melenggang pergi. 


Tak berselang lama makanan Rara pun sampai dan akhirnya 
Rara menyantap makanan itu dan menikmatinya dengan 
hikmat. Rara merupakan tipe yang tak suka berbiara saat 
makan, lagipula tak ada teman untuk mengobrol karena ia 
hanya sendiri. 


Setelah merasa kenyang Rara pun meminta bill makanannya 
dan segera ia bayar. Makanan yang Rara pesan tadi tak 
sepenuhnya habis. Ternyata perutnya tak dapat 
menampung banyak. 


Sekarang ia berniat pergi ke pantai untuk merilekskan 
pikirannya. Sudah lama sekali Rara tak pergi kepantai. Perlu 
memakan waktu dua puluh menit untuk sampai kepantai. 
Saat sudah dekat dengan pantai, deru ombak sudah mulai 


terdengar diindra pendengarannya, aroma khas pasir 
pantaipun sudah memenuhi indra penciuman Rara. 


Rara memakirkan mobilnya dan kini ia berjalan menuju 
gubuk-gubuk kecil yang berada ditepi pantai untuk dirinya 
bersinggah, sebelum menuju kegubuk itu Rara tak lupa 
membeli kelapa muda dan beberapa snack untuk 
menemaninya selama beberapa jam kedepan. 


Suasana sangat tenang, pantai juga nampak sepi karena 
bukan hari holiday, hembusan angin pantai menyapu 
lembut rambut dan wajah Rara hingga lama-kelamaan 
membuat Rara mengatuk dan akhirnya ia terlelap dengan 
posisi kepala yang menyandar dinding gubuk kecil itu. 


Baru tiga puluh menit Rara tertidur, suara deringan dari 
ponsel membuat tidur Rara terganggu, ia membuka 
matanya dan ternyata ponsel yang berdering adalah 
ponselnya. 


la mengerutkan keningnya, "Telpon dari siapa?" Gumam 
Rara ketika melihat panggilan masuk dari nomor yang tidak 
dikenal. 


"Hallo?" Sapa Rara ketika mengangkat telpon itu. 


"Cepat ke kampus! kamu mau kabur gitu aja? Meninggalkan 
tugas-tugas yang saya berikan?" Bentak seorang lelaki dari 
sebrang sana. 


"Maaf, ini siapa ya?" Tanya Rara mencoba tetap sopan. 
"Ini saya dosen kamu Rara!" 


Rara menepuk keningnya. la sampai lupa jika hukuman dari 
Arkan belum ia selesaikan. Jangan sampai hukumannya 
ditambah karena hari ini tak masuk kampus. 


"Halo Rara! Kamu mendengar sayakan." Tanya Arkab 
membuat lamunan Rara buyar. 


"Ehh i-iya pak," 


"Segera ke kampus sekarang sebelum saya berubah fikiran 
dan menambah hukuman kamu menjadi lima kali lipat." 


Rara meruntuki dirinya sendiri. Bisa-bisanya ia lupa, jika 
beginikan dirinya yang harus kena apes lagi. 


"Cepat Aura!!" Teriak orang disebrang sana mengagetkan 
Rara, gadis itu menjauhkan ponselnya dari telinga. 


"Baik pak." Setelah mengucapkan itu, Arkan memutuskan 
sambungan telpon mereka sepihak. Rara pun segera 
bergegas pergi kekampus dan mulai menjauhi area pantai. 


Arkan membanting ponselnya kesembarang tempat, Ia 
sekarang sedang frustasi karena memikirkan perjodohan 
yang diusulkan Mira. Ditambah lagi ketika ia sampai 
dikampus ia tidak menemukan gadis yang seharian kemarin 
memenuhi isi kepalanya. 


Arkan mengacak-acak rambutnya frustasi. "Arghh mana 
mungkin bisa dapetin pasangan pilihan sendiri dalam waktu 
satu bulan." Gumamnya. 


Arkan benar-benar tak ingin menerima perjodohan itu. la tak 
habis fikir dengan Mira, bisa-bisanya menjodohkan Arkan 
dengan orang yang bahkan tak ia kenali. 


Aura, satu nama yang terlintas dalam pikiran Arkan. Gadis 
itu, hanya gadis itu yang Arkan inginkan. 


Tok tok tok 


Suara ketukan pintu membuyarkan lamunan Arkan. Dengan 
cepat ia kembali ketempat duduk dan membenarkan 
tatanan rambutnya yang tadi acak-acakan. 


"Masuk." Ujar Arkan datar. 
Ceklekk 


Lalu munculah sosok gadis yang sedang terengah-engah 
dikarenakan kelelahan berlari. Dia adalah Rara, gadis yang 
dicari-cari oleh Arkan. Arkan tersenyum tipis melihat Rara, 
emosinya menguap begitu saja. 


"Huftt maaf pak saya telat. Tadi... tadi ada problem," jelas 
Rara. 


"Hmmm." Gumam Arkan, lalu lelaki itu fokus kembali pada 
laptopnya. Mencoba mengabaikan Rara. 


Setelah lima menit Rara berada diruangan Arkan, hanya ada 
keheningan dan tak ada yang mulai untuk membuka 
pembicaraan. Rara kesal, Arkan pikir dirinya patung 
pajangan? 


"Pak saya langsung menyelesaikan tugas saya ya?" Tanya 
Rara mencoba mencairkan suasana. 


"Hmmm." 


Rara menatap sinis Arkan. Apa mungkin dosennya itu 
tengah sariawan? Tadi saja ditelpon dia marah-marah 
sampai rasanya telinga Rars sakit mendengarnya. Tak mau 
ambil pusing, Rara langsung menyambar tugas-tugasnya 
dan segera menyelesaikannya agar masalahnya dengan 
dosen menyebalkan ini selesai. Sudah cukup Rara dibuat 
naik darah oleh dosen yang satu ini. 


Setelah kurang lebih satu jam, Rara akhirnya dapat 
menyelesaikan tugasnya itu. Gadis itu menghela nafas lega. 
"Pak tugas saya sudah selesai jadi saya ingin kembali," izin 
Rara. 


Ketika hendak keluar tiba-tiba Arkan membuka suaranya. 
"Siapa bilang tugas kamu sudah selesai." Rara mengerutkan 
keningnya, tak mengerti maksud Arkan. Apa dirinya akan 
mendapat tugas lagi? 


"Ayo ikut saya, saya ingin bicara dengan kamu." Ujar Arkan 
sembari menarik pergelangan tangan Rara. 


"Mau apa sih pak!" Rara pun melepaskan genggaman 
tangan Arkan dari tangannya dengan paksa. 


"Saya ingin bicara dengan kamu, Aura." Balas Arkan. Lalu 
berusaha menggenggam kembali tangan Rara. 


"Disini jugakan bisa bicaranya Pak." Tegas Rara. 


Arkanpun menarik nafas dan membuangnya dengan kasar. 
"Saya ingin kamu menikah dengan saya." ucap Arkan yakin. 
Tak ada keraguan diraut wajahnya. 


"Hah? Bapak ngomong apa sih? Bapak mabuk ya?" Tanya 
Rara. Mungkin karena terlalu lama berkerja jadi Arkan 
berbicara melantur. 


"Saya mungkin gila karena sudah memiliki rasa terhadap 
kamu padahal kita baru saja bertemu, tapi saya tidak main- 
main dengan ucapan saya, saya ingin menikahi kamu." 
Tegas Arkan panjang lebar. 


"Bapak memang sudah gila! Nggak waras! Stress! Dasar 
pedofil!" Teriak Rara kemudian keluar dari ruangan Arkan. 


BRAKK 


Suara dentuman pintu yang ditutup dengan kasar oleh Rara 
menggema diruangan Arkan. Lelaki itu mengacak-acak 
rambutnya. la membanting semua yang ada dihadapannya, 
termasuk laptop kerjanya. 


"ARGH DASAR BODOH KAMU ARKAN." Teriak Arkan sembari 
menarik-narik rambutnya dengan kasar. Tindakan bodohnya 
tadi bisa saja membuat Rara semakin jauh dengannya. 


da 


Kini Rara sedang melajukan mobilnya dengan kecepatan 
diatas rata-rata, jalanan juga keadaannya sedang senggang 
dan itu membuat Rara semakin gencar melajukan kecepatan 
mobilnya. 


TIN TIN TIN 


Kening Rara mengernyit ketika melihat ada mobil yang 
sengaja memepetkan diri kearah mobilnya. Ketika Rara ingin 
menghindar, tiba-tiba mobil asing itu sudah menabrak mobil 
Rara dari samping secara cepat. Hingga membuatnya oleng 
dan menabrak tiang listrik. 


BRUK 


keluar banyak asap dari kap mobil Rara, dan tak lama 
setelah Rara kecelakaan, banyak orang yang 
mengerumuninya. Kondisi Rara tak sadarkan diri, darah 
mengucur dari kening dan kaki yang terjepit. Para pejalan 
kaki yang melintas langsung melarikan Rara kerumah sakit 
terdekat. 


daaa 
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Part 7 Sebuah pertemuan 


"Semua kaum hawa selalu memuji dan mengaguminya 
tetapi kenapa aku tidak?" 
Aura Rallinsya Abigail 


Happy Reading 


Jam kini sudah menunjukkan pukul 20.00 

Seorang pria berbadan atletis, tinggi, kekar dan berkulit 
putih itu sedang berada disuatu ruangan dengan 
mengenakan tuxedo berwarna hitam dan ia menutupi 
sebagian wajahnya tersebut dengan menggunakan topeng 
sehingga hanya sebagian wajahnya yang dapat dilihat. 


la kini sedang duduk dikursi yang sudah dirancang khusus 
sehingga hanya ialah yang dapat menduduki kursi tersebut. 
Dikursi itu terlihat tulisan yang sangat jelas, terdapat pada 
bagian punggung kursi yang bertuliskan "THE LEADER'. 


la kini sedang menunggu kabar bahagia dari seseorang. Tak 
berselang lama kemudian ponselnya berdering. 


"Halo Tuan." Sapa seorang lelaki disebrang sana. 
"Bagaimana?" Tanya pria itu to the point. 


"Saya berhasil membuat anak dari pesaing Tuan kecelakaan 
dan saya rasa keadaannya sedang kritis karena saya lihat 
mobilnya rusak parah." Jelas dari lelaki disebrang telpon 
sana. 


Sang pria bertopeng menyeringai. "Kerja bagus, lanjutkan 
tugasmu, jika perlu bunuh semua keluarga Abigail." Ujarnya. 


"Baik Tuan, laksanakan." 


Tut tut 


Pria itu mematikan telponnya, sembari mengeluarkan smirk 
ia berbicara. "Jika ada yang berusaha mengalahkan 
keunggulan perusahaanku, maka keluarganya akan mati." 


"Tidak akan ada yang bisa bermain-main dengan seorang 
leader mafia sepertiku." Sambungnya dan diakhiri dengan 
senyum devil. Lalu pria itu menyeruput vodka yang telah 
tersedia diatas meja. 


aaa 


Sudah tiga hari Arkan tak melihat Rara berangkat ke 
kampus. Semenjak ia mengajak Rara menikah waktu itu 
atau bisa dibilang semenjak dirinya melamarnya. Gila 
memang, tapi semua sudah terlanjur terjadi. 


Ketika Arkan selesai mengisi matkul pada kelas Rara, ia 
akhirnya berniat segera kembali keruangan tetapi 
kacamatanya tertinggal dikelas itu. Arkan sudah sampai 
didepan pintu namun langkahnya terhenti ketika 
mendengar percakapan kedua sahabat Rara, Alika dan Serli. 


"Ika." Panggil Serli. 


"Apa?" Jawab Alika sembari memasukkan buku-bukunya 
kedalam tas. 


"Gimana keadaan Rara? Masih separah hari pertama kah? 
Atau udah agak membaik?" Tanya Serli penasaran. 


Arkan yang mendengarnya mengernyit bingung, 
sebenarnya apa yang terjadi pada Rara? 


"Udah nggak papa kok, perban dikepalanya udah dicopot 
tapi tinggal kakinya aja yang belum pulih, jalannya masih 


agak pincang gitu. Kecelakaan itu ngebuat kaki Rara terkilir, 
untuk nggak patah." Jawab Alika kepada Serli. 


Serli meringis membayangkan keadaan Rara. Pasti 
kecelakaan tiga hari yang lalu sangat parah. "Dia nggak 
gimana-gimanakan gue nggak jenguk dia kemarin?" Tanya 
Serli. 


"Ck lo santai aja kali, Rara kan pengertian. Dia tau kok kalo 
sahabat tersayangnya ini sibuk sama tugas-tugasnya." 
Jawab Alika mengoda Serli dengan mengelus dagu gadis 
berambut pendek itu. 


"Lo apa-apaan sih." Pekik serli dengan menghempaskan 
tangan Alika disertai kekehannya. Dan akhirnya mereka 
berduapun tertawa bersama. Sangat receh. 


"Eheemmmm." Arkan berdehem untuk menyadarkan 
mereka jika lelaki itu ada didepan pintu kelas. 


"Ehh ba-bapak ada apa pak?" tanya Alika gugup. Pasalnya 
tatapan tajam Arkan membuat siapapun tak nyaman. 


"Tidak ada apa-apa . Saya hanya ingin mengambil kacamata 
saya yang tertinggal dikelas ini." Jawab Arkan, lalu ia 
memasuki kelas untuk mengambil kacamatanya yang 
tertinggal. 


Setelah mengambil kacamatanya. Arkan tak langsung pergi, 
ia ingin menanyakan keadaan Rara pada Alika dan Serli. 
Jujur ia khawatir akan keadaan gadis itu. 


"Emmm tadi saya tidak sengaja mendengar pembicaraan 
dari kalian tentang Rara. Jika boleh tahu memangnya Rara 
kenapa?" Tanya Arkan. 


"Rara kecelakaan Pak," jawab Serli. 


Kening Arkan kembali mengerut. "Bagaimana bisa terjadi 
kecelakaannya?" Tanya Arkan lagi. 


"Rara dita-" 


"Rara emm anu pak di-dia itu nabrak trotoar, iya dia nabrak 
trotoar pak," jawab Alika memotong pembicaraan Serli. 


Serli menatap Alika dengan bingung. Bukannya Rara 
ditabrak ya? Bukan tertabrak. Kenapa Alika berbohong? 


"Memangnya kenapa kok sampai bisa menabrak trotoar?" 
Arkan semakin penasaran dibuatnya. 


"Di-dia emm anu dia nggak tau pak soalnya yang nyetir 
kakaknya bukan Rara." 


Arkan menatap tajam Alika. la bisa membaca dari gestur 
dan perkataan Alika jika gadis itu berbohong. Arkan 
bukanlah pria yang mudah ditipu. 


"Emm kakaknya sedang mabuk pak." sambung Alika agar 
Arkan semakin percaya. Padahal setahu Alika, Nando tak 
pernah mabuk. Tapi berbohong demi kebaikan tak apakan? 


"Dia dirawat dimana sekarang?" Tanya Arkan lagi dan lagi. 
Sungguh cerewet jika ada maunya. 


"Dia sudah pulang pak." 


"Emmm memangnya kenapa pak? Kok bapak seperti 
khawatir begitu." tanya Serli yang merasa aneh. 


"Ti-tidak saya tidak khawatir saya hanya ingin tau keadaan 
mahasiswa saya saja. Tidak lebih." Kini giliran Arkan yang 


gugup. 


Daripada semakin dipojokkan, Arkan memilih untuk 
meninggalkan kelas. Sepanjang perjalanan, Arkan selalu 
memikirkan Rara. Apakah gadis itu baik-baik saja? 


Setelah melihat kepergian Arkan. Serli dan Alika 
memutuskan pergi ke cafe favorit mereka dan Rara. Sekedar 
berbicara ringan dan menikmati wifi gratis. Ah mereka 
memang suka mencari kesempatan. 


"Ka lo kok tadi bohong sih sama pak Miller?" Tanya Serli 
sembari menikmati kentang goreng, makanan kesukaan 
gadis itu. 


"Bohong apaan?" Tanya balik Alika. 


"Ihh tadikan lo bilang kalo Rara nabrak trotoar terus yang 
nyetir kakaknya, lebih parahnya lagi lo bilang kalo kakaknya 
Rara mabuk padahalkan Rara ditabrak orang nggak dikenal 
trus mobilnya oleng dan akhirnya nabrak tiang listrik bukan 
trotoar." Ungkap panjang lebar dari Serli. 


"Gue boong karena Rara sendiri yang minta." jawab Alika 
santai. Gadis itu tengah menikmati donat bertoping cream 
strobery. 


"Maksudnya?" 


"Kemaren waktu gue jenguk Rara, kita sempet ngobrol- 
ngobrol ya walaupun sebentar, trus dia bilang gue harus 
ngerahasiain kejadian kecelakaan kemaren, bahkan 
keluarganya nggak tau kalo dia ditabrak. Katanya sih dia 
mau ngelakuin sesuatu." 


"Ngelakuin sesuatu apa?" Tanya Serli. 


Alika mengendikkan bahunya. "Entah gue juga nggak tau." 


Dua hari kemudian 
Dikediaman keluarga Abigail 


"Bun Rara besok boleh ya ke kampus." Bujuk Rara. Sedari 
tadi ia selalu merayu Afida agar membolehkannya segera 
berangkat ke kampus. Semenjak ia pulang dari rumah sakit 
ia tinggal dimansion orang tuanya tidak diapartement lagi. 


"Kaki kamu masih sakit sayang." Ujar wanita paruh baya 
sembari membelai rambut Rara. Dia adalah Afida Evania 
Abigail, ibu dari Rara. 


Rara berdecak sebal. "Kaki Rara udah sembuh Bunda, liat 
ini." Ucapnya sembari melompat-lompat seperti anak kecil. 


"Sayang, ayah itu masih khawatir sama kamu. kamu itu 
disana sendirian nggak ada yang jagain." Ucap Hitto Ricolas 
Abigail, ayah Rara. Lelaki itu kini sedang duduk disingle sofa 
dengan tangan yang memegang gelas berisi soda. 


"Rara bisa jaga diri sendiri Yah." Rara mengerucutkan 
bibirnya. Dirinya sangat bosan dimansion, ia ingin kembali 
keapartment saja. 


"Tapi sayang-" 


"Ayah boleh ya." Rajuk Rara memotong pembicaraan Hitto 
dan mengeluarkan puppy eyesnya. 


"Ayah tidak akan terpancing dengan mata kucing kamu, 
Ra!" Papar Ernando Veerto Abigail, kakak Rara. 


"Ishhh kakak diam saja! Tak usah ikut campur," sarkasnya 
memberi tatapan tajam pada Nando. Namun malah 
membuat Nando terkekeh karena baginya tatapan Rara 
sangatlah lucu. 


"Boleh ya, Yah." Imbuh Rara. 


"Please," katanya lagi dengan menerjap-nerjapkan matanya. 
Tangannya menangkup tanda memohon. 


Hitto menghembuskan nafas kasar. "Yasudah iya boleh tapi 
nanti sementara waktu kamu jangan bawa mobil sendiri. 
Nanti kesananya dihantar Nando." jawab Hitto pasrah. Lelaki 
itu tak pernah bisa menolak permintaan Rara, anak 
kesayangannya. 


"Yess makasih Ayah." Pekik Rara lalu berhamburan kedalam 
pelukan Hitto. 


aaa 


Kini Rara dan Nando baru sampai di apartement Rara, 
setelah Hitto mengizinkan Rara kembali ke apartementnya 
Rara pun segera bersiap-siap untuk kembali kesana, 
sebenarnya Nando sempat protes karena Rara terlalu buru- 
buru untuk kembali ke apartement tetapi karena Rara sudah 
tidak sabar lagi untuk kembali kesana dan segera pergi 
kekampus untuk bertemu dengan para sahabatnya, jadi 
Nando hanya bisa pasrah. 


"Kamu mandi dulu. Baru tidur biar bisa nyenyak." ujar 
Nando sembari membelai surai sang adik. 


"Tapi Rara udah capek banget kak." Keluh Rara. 
"Mandi biar wangi, biar seger." 
"Ck iya deh kak." 


Ketika sudah selesai mandi Rara pun langsung tidur 
dikarenakan kelelahan akibat perjalanan yang lumayan 
jauh. 


Kini jam sudah menunjukkan pukul 08.00 WIB dan 
Rara sudah siap pergi ke kampus walaupun kakinya masih 
terasa sedikit nyeri. 


"Kak bangun kak anterin Rara ke kampus." Ajak Rara 
sembari menepuk-nepuk pipi Nando. Lelaki itu masih setia 
memejamkan mata. Namun Rara terus mengganggunya 
sampai terbangun. 


"Eughhh jam berapa sih dek kok udah mau berangkat." 
Protes Nando dengan muka bantalnya. 


Rara akui dengan keadaan baru bangun tidur seperti ini 
Nando benar-benar jauh lebih tampan dan cute dibanding 
biasanya dan pastinya akan membuat mata kaum hawa 
melotot lebar melihatnya. 


Kalo aja lo bukan kakak gue udah gue gebet lo kak. Udah 
ganteng, baik, perhatian lagi. Batin Rara. 


"Udah mau jam delapan kak, ihh cepet anterin Rara!" Rara 
mengguncang tubuh Nando agar cepat terbangun. 


"Ck ayo kakak antar." Tanpa mandi tanpa cuci muka dan 
gosok gigi Nando langsung menghantar Rara kekampusnya 
agar adik kesayangannya ini senang dan tak berisik lagi. 


Ketika sampai didepan kampus Rara mencium tangan 
Nando selayaknya adik-kakak, namun ketika Nando ingin 
mencium pipi Rara, Rara menolaknya. 


"Ihh jangan cium-cium kakak bau belum mandi ish jorok." 
Rara bergidik ngeri melihat Nando. 


"Jorok gini jugakan karena nganterin kamu ke kampus dek." 
Bela Nando menatap kesal Rara. 


Rara menggaruk pipinya yang tak gatal. la tersenyum 
canggung merasa bersalah. "Iya-iya maaf, baperan amat." 


Cup 


Rara mencium kedua pipi nando sekilas. "Udahkan?" Tanya 
Rara. 


Nando tersenyum hangat. la sangat sayang dengan Rara. 
"Iya udah," balas Nando, ia mengelus pucuk rambut adiknya 
lalu beralih mengambil dompet. 


"Nih." Nando mengeluarkan sekitar sepuluh lembar uang 
berwarna merah untuk Rara. 


"Buat apa kak?" 
"Buat jajan kamu." 


"Makasih ya kak bye bye." Pamit Rara sembari menerima 
uang itu dan berlalu pergi dengan melambaikan tangannya. 


Rara kini sedang berada dikelas, saat ini keadaan kelasnya 
sangat sepi dikarenakan masih lumayan lama jika untuk 
dimulainya jam pelajaran. Baru saja Rara mendaratkan 
badannya pada bangku tiba-tiba ia mendengar suara 
cempreng dari seseorang. 


"RARA! Lo udah baekan? Kok udah berangkat kekampus sih. 
Astaga i'm very shock!" Pekik Alika. 


"Ra gimana keadaan lo? Masih sakit nggak badannya?" 
Tanya Serli, suara gadis itu masih lumayan lembut daripada 
Alika. Memang Alika pantas jika mendapat predikat ratu bar- 
bar. 


"Ck satu-satu dong tanyanya, gue bingung nih mau jawab 
yang mana dulu." Protes Rara. 


"Hehehe iya maap deh. Gue terlalu antusias menyambut 
kehadiran lo." Jawab Alika dengan menyengir kuda. 


Rara memutar bola mata jengah. "Lo pikir gue presiden 
yang perlu disambut?" 


"Ih malah debat, cepet jawab pertanyaannya!" Lerau Serli. 


"Gue udah sehat kok tapi cuma kakinya masih sedikit nyeri, 
but is okay. Kalian nggak usah khawatir." Jelas Rara. 


"Ra sorry ya gue kemarin nggak bisa jenguk lo." Ujar Serli. 


"Santai aja Li. Gue ngerti kok kalo lo sibuk lagian gue udah 
baik-baik aja kok." Rara mengusap bahu Serli, pertanda 
semua baik-baik saja. 


Akhirnya mereka mengobrol panjang lebar, menceritakan 
segala sesuatu yang terjadi saat Rara tidak ada bahkan saat 
Arkan khawatir dengan Rara. Tak ada yang dilewatkan 
sedikitpun. 


"Ra kayanya pak Miller suka deh sama lo." Tebak Alika. 


Rara mengendikkan bahunya acuh. "Mana gue tau lagian 
gue nggak peduli." 


"Ehh kemaren gue denger gosip kalo bakal ada dosen baru 
lagi dikampus kita, tapi gue ngak tau siapa namanya dan 
ngajar matkul apa." Ucap Serli. 


Alika terkekeh. "Sejak kapan lo jadi penggosip gini sih Li?" 
Tanyanya. Padahal dulu Serli sangat anti dengan 
menggosip, katanya seperti ibu-ibu kompleks saja. 


"By the way sekarang kok banyak banget sih dosen baru? 
Heran deh gue." Tanya Rara heran. 


"Maklumlah Ra dosen-dosen disinikan udah pada tuir-tuir 
jadi maklum aja kalo banyak yang digantiin." Jawab Alika. 


"Iya juga sih," Rara mengangguk paham. 
"Ehh gue ke toilet dulu ya kebelet nih." sambung Rara. 
"Mau ditemenin nggak?" Tawar Serli. 


Rara menggeleng. "Nggak usah lagian gue bukan anak kecil 
lagi," Rara kemudian segera pergi menuju toilet dikarenakan 
ia memang sudah tidak tahan lagi ingin buang air kecil, 
karena terlalu terburu-buru Rara pun tidak memperhatikan 
jalan dan akhirnya tanpa sengaja ia ditabrak seseorang. 


BRUKK 


Rara hampir terjatuh karena bahunya ditabrak oleh 
seseorang. Kakinya menjadi semakin nyeri. Rarapun 
berbalik untuk melihat orang yang menabraknya tetapi 
malah orang yang menabraknya itu tidak merisaukan Rara 
dan terus melanjutkan perjalanannya. 


"Woyy lo tuh udah nabrak tapi nggak minta maaf, diajarin 
sopan santun nggak sih?" Teriak Rara. 


Orang itu menghentikan jalannya ketika mendengar 
teriakan dari Rara tetapi masih dengan posisi 
membelakanginya. Rara kesal karena tidak digubris oleh 
lelaki itu, dia pun melanjutkan langkahnya menuju ke toilet. 


"Sekarang kamu sudah jauh berubah Ara, / miss you." Ujar 
lelaki itu dan membuat langkah Rara terhenti. 


Suara itu, panggilan itu. Batin Rara ketar-ketir. 


Ketika Rara membalikan badannya dan berniat melihat 
siapakan lelaki dan... 


Deggg 


Jantung Rara seakan berhenti berdetak dan rasa nyeri tiba- 
tiba datang menyerang relung hatinya, serpihan-serpihan 
kenangan masa lalunya seakan-akan kembali menyatu dan 
membuat Rara mengingatnya dengan jelas kenangan 
masalalunya ketika melihat lelaki itu. 


Lelaki itu adalah Haikal Adnand Yasa, mantan kekasih Rara. 
"Kamu sudah berubah Ara." Ulang Adnand. 


Tanpa menjawab, Rara membalikkan badannya untuk 
melanjutkan perjalanannya ke toilet dan mencoba tak 
menghiraukan ucapan dari lelaki itu. 


"Maafin kakak, Ara." Sesal Adnand ketika melihat Rara akan 
pergi meninggalkannya. 


Rarapun lebih mempercepat langkahnya menuju toilet 
ketika mendengar ucapan maaf dari lelaki itu, lelaki yg 
sudah membuat hatinya hancur sehancur-hancurnya, tanpa 
disadari bulir-bulir bening jatuh dari matanya dan 
membanjiri pipinya. 


la mencoba menahan agar isakan tangisnya tidak terdengar 
orang yang sedang berada ditoilet. 


Sebenernya dia ada apa kesini? Apa mungkin maba?? Tapi 
nggak mungkin banget kalo dia maba. Apa mungkin dia 
jemput seseorang yang kuliah dikampus disini? Batin Rara 
bertanya-tanya. 


Whatsapp 
Alika 


Ra buruan balik dosennya udah masuk kelas nih! 


Dosen baru yang diceritain Serli itu sekarang ngajar dikelas 
kita Ra 


Dan lo pliss ya Ra jangan kaget 


Rara membaca pesan dari Alika. la pun mengusap wajahnya 
menggunakan air agar tidak terlihat jika dirinya barusan 
menangis dan segera keluar dari toilet untuk bergegas 
menuju kekelasnya. 


Ketika Rara sudah sampai didepan pintu ia merasakan 
sesuatu yang tidak enak ketika mengingat pesan dari Alika 
'dan lo pliss jangan kaget ya', entah hanya perasaannya saja 
atau apa tetapi pesan dari Alika selalu terngiang-ngiang 
diotaknya. Akhirnya Rara memberanikan diri untuk 
mengetuk pintu. 


Tok tok tok 
"Masuk." Suara seorang lelaki dari dalam terdengar. 
Ceklek 


Rara pun kaget ketika melihat siapakah dosen barunya itu, 
matanyapun tiba-tiba memanas. Ternyata dia adalah Haikal 
Adnand Yasa, MANTAN PACAR RARA. 


"Maaf pak saya telat." Ujar Rara sedikit serak. 


"Iya tidak apa. Silahkan masuk." Jawab Adnand. Rara pun 
kemudian masuk kekelas dan duduk disamping Alika. 


"Perkenalkan nama saya Haikal Adnand Yasa. Kalian bisa 
memanggil saya pak Haikal, saya dosen baru disini." Ucap 
Adnand memperkenalkan diri. 


"Iya pak." Ucap mereka serempak terkecuali Rara. 


Semenjak Adnand masuk ke kelas dan dimulainya pelajaran 
Rara hanya melamun dia memandang kosong kearah luar 
jendela. 


"Syut syut." Bisik Alika berusaha menyadarkan Rara. Gadis 
itu menyenggol-nyenggol lengan Rara. 


"Ra lo ngak papakan." Masih belum ada jawaban dari Rara. 


"Ra." ucap Alika lagi dengan mengguncang pelan lengan 
Rara. 


"Itu yang belakang kenapa berisik." Teriak Adnand. 


Alika tersentak kaget. "Ehh maaf pak." jawabnya 
Tetapi Rara masih diam tak bergerak, pandangannya masih 
saja kosong menatap ke arah luar jendela. 


Disaat semua fokus mengerjakan tugas darinya. Adnand 
kemudian berjalan mendekat kearah bangku Rara. Beberapa 
mahasiswa meliriknya. 


"Ara." Bisik Adnand dengan lembut dan hanya bisa didengar 
oleh Rara dan Alika. 


Rarapun menoleh sejenak dan kembali mengalihkan 
pandangannya kearah jendela. Terdengar suara helaan 
nafas kasar dari Adnand. 


"Selesai pelajaran nanti kamu keruangan saya, ada yang 
ingin saya bicara dengan kamu." Pinta Adnand. 


Rara masih saja menghadap kearah jendela dan tak 
menanggapi ucapan dari Adnand. Sakit rasanya ketika 
menatap wajah Adnand. 


Sekarang kamu sudah benar-benar berubah Ara. Kamu lebih 
menjadi sosok yang dingin, maafin kakak Ra. Batin Adnand 
menyesal. 


"Mungin benar kata orang,penyesalan selalu datang 
diakhir." 
Haikal Adnand Yasa 
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Salam hangat 
Dari author untuk kalian semua 


Part 8 Sebuah pertemuan 


"Aku memang tidak bisa melelehkan batu, tetapi aku yakin 
bisa melelehkan hatimu yang lebih keras dari batu." 
Arkan Leonard Miller 


Happy Reading 


Setelah jam pelajaran adnand selesai, Rara DKK pergi ke 
kantin untuk mengisi perut-perut yang berteriakan. 
Pelajaran dari Adnand benar-benar membuat otak mereka 
terkuras. 


Sesampainya dikantin, mereka langsung mencari tempat 
duduk. Setelah duduk, Rara menghela nafas cukup keras, 
membuat atensi Alika dan Serli teralihkan. 


"Lo nggak papa Ra?" Tanya Alika. 


"Ika lo tu aneh banget sih, jelas-jelas Rara baru ketemu 
sama mantannya mana mungkin dia baik-baik aja." Sengit 
Serli. 


Rara hanya diam memandang kedepan dengan pandangan 
kosong dan meletakkan tangannya diatas meja untuk 
menjadi landasan dagunya. Bertemu dengan Adnand 
merupakan mimpi buruk bagi Rara. 


"Hufft daripada lo mikirin dia mending lo makan aja deh Ra." 
Saran Alika. 


"Gue ngak laper Ka." balas Rara lirih. 


"Terus buat apa ke kantin kalo cuma mau duduk-duduk 
nggak jelas gini." Timpal Serli. 


Rara berdecak sebal. "Yaudah kalian aja yg makan, repot 
amat." 


Alika dan Serli memutuskan memesan makanan tanpa Rara. 
Percuma juga jika Rara sedang mode tidak mood maka 
dibujuk dengan intan permatapun tak akan mempan. 
Membujuk Rara yang sedang tidak mood itu lebih sulit 
daripada membujuk anak kecil yang tengah merajuk. 


Setelah Serli dan Alika kembali, mereka hanya diam 
menikmati makanan. Karena Serli sangat peduli dengan 
Rara jadi ia tadi membelikan jus mangga kesukaan gadis itu. 
Siapa tau moodnya bisa kembali. 


"Oiya Ra, gue baru inget gue dititipin ini sama Rival, 
katanya sih ini buat lo." Papar Alika disela-sela kegiatan 
makannya. Gadis iru memberikan sebuah kotak berwarna 
army kepada Rara. 


Rara menegakkan badannya. Tangannya terulur menerima 
benda pemberian Alika. "Apaan nih?" Tanyanya. 


"Gue juga nggak tau apaan isinya, buka aja gih. Gue juga 
penasaran." Jawab Alika. 


Rarapun membuka kotak tersebut dan isinya adalah sebuah 
kalung berbandul huruf R. Bandulnya dihiasi berlian biru 
muda, simple namun elegan. Entah apa alasan Rival 
memberikan itu kepada Rara. 


"Wihh gila keren, bagus banget anjir pasti mahal." Itu bukan 
pekikan dari Rara namun dari Alika. 


"Apaan sih lo Ka lebay deh." Rara menatap malas sahabat 
bar-barnya itu. Padahal Alika adalah anak dari pengusaha 
yang lumayan sukses. Namun sikapnya kadang masih 
terlalu berlebihan jika melihat benda mahal. 


"Alika kan memang lebay Ra, lo lupa?" Kata Serli 
membenarkan ucapan Rara. 


"Memang Rival kemana? Kok ngasih gue beginian trus knpa 
nggak ngasih secara langsung aja?" Tanya Rara. 


"Sehari setelah lo kecelakaan Rival dateng ke gue dan 
nitipin itu ke gue katanya sih buat lo. Dia juga minta maaf 
karena nggak bisa jenguk lo soalnya dia ada urusan 
keluarga penting banget sih katanya, jadi dia harus buru- 
buru pergi ke /ondon." jelas Alika kepada Rara. 


"Apa maksudnya ngasih beginian? Gue sama diakan nggak 
ada apa-apa," gumam Rara heran. 


"Ehh itu ada suratnya Ra, baca gih gue pingin tau." Tutur 
Serli dengan menunjuk ke kotak kalung yang ternyata 
terdapat selipan surat kecil disitu. 


"Gue males baca disini, gue baca dirumah aja deh." 


"Ck iya sih yang dikasih surat cinta sampe sahabatnya 
nggak boleh baca." Ledek Alika dengan alis naik turun. 


"Serah lo deh." 


Percakapan mereka terhenti ketika suara kantin menjadi 
ricuh ketika tiga lelaki tiba-tiba datang memasuki kantin. 
Rara mengernyit, sebenarnya ada apa? 


"Duh ganteng banget dedek nggak kuat bang." 
"Udah punya pacar belum ganteng?" 
"Duduk sini ganteng masih kosong nih." 


Pekikan dari mahasiswi membuat kuping Rara serasa ingin 
meledak. Kenapa ada wanita yang tak tahu malu menggoda 


lelaki seperti itu? Sangat menjijikan. Mungkin urat malunya 
sudah putus. 


Ketiga lelaki itu berjalan mendekati meja Rara. "Boleh 
duduk barengkan?" Tanya Andra. 


Alika dan Serli saling bertatapan. Lalu keduanya 
mengangguk. Ketiga lelaki tadi adalah Andra, Kevin dan 
Yuda. Mereka memang memiliki wajah diatas rata-rata, 
badan tinggi dan atletis, kulit putih ditambah lagi 
penampilan mereka yang sedikit bad membuat tampilan 
mereka semakin keren dan tampan. Tapi tetap saja Rara tak 
terpesona. 


"Kalian udah mesen makanan?" Tanya Andra membuka 
percakapan. 


"Nggak liat apa makanan sebanyak ini udah terpampang 
dimeja? Situ buta?" Sarkas serli judes. Gadis itu memang 
tak terlalu suka basa-basi. 


"Duh galak pisan neng, jangan galak-galak atuh nanti urang 
teh makin cinta" ucap Yuda menggoda. Lelaki itu 
mengedipkkan sebelah matanya. 


Serli mengernyit, ia geli melihat tingkah Yuda. Jika saja Yuda 
bertingkah cool maka ketampanan lelaki itu mungkin akan 
semakin terlihat. 


"Emang gue pikirin?” Balas Serli dengan wajah kesal, 
membuat Yuda terkekeh. 


"Emm Ra, lo udah tau Rival pergi ke /ondon?" Tanya kevin. 


"Udah," jawab Rara singkat. Kevin pun hanya mengangguk 
paham. 


"Kalian memangnya fakultas apa sih, kok kita orang jarang 
liat kalian?" Tanya Alika yang penasaran. Sebenarnya gadis 
itu sudah penasaran sejak awal mereka bertemu. 


"Kita itu anak fakultas managemen bisnis." Jawab Andra 
sembari tersenyum manis, membuat Alika salah tingkah. 


Rara memandang aneh Alika, sepertinya sahabatnya itu 
benar-benar kerasukan. 


"Kalo kalian fakultas managemen bisnis kenapa ke kantin 
fakultas kedokteran? Ngapain kalian jauh-jauh kesini kalo 
disana ada kantin juga." Tanya Serli heran. 


"Iya sih disana ada kantin tapi disana kebanyakan cowo kalo 
disinikan sekalian cuci mata liat cewe-cewe cantik macem 
kalian." ucap Yuda sembari mengedipkan sebelah matanya. 
Lagi-lagi Serli bergidik geli. Sepertinya hanya Kevin yang 
tidak genit. 


"Ika, Serli, temenin gue pergi kepantai yuk." Ajak Rara. la 
berniat menjernihkan fikirannya dari Adnand. Sedari tadi ia 
tak berhasil menghilangkan nama Adnand diotaknya. 


"Ngapain Ra? Lo kan baru sembuh, masa udah mau pergi- 
pergi sih?" Tanya Serli. la tak ingin kaki Rara semakin parah. 


"Nggak ngapa-ngapain sih cuma mau nenangin pikiran aja." 
Jawab Rara lirih. 


"Memangnya pikiran lo baru aja berperang Ra? sampe harus 
ditenangin." Canda Yuda sembari tertawa pelan. 


Rara menatap tajam Yuda, membuat lelaki itu seketika 
kicep. Aura yang dikeluarkan Rara sangat menyesakkan. 


Serli bangkit dari duduknya. "Yaudah yuk Ra kita pergi 
sekarang keburu petang," ajaknya. 


Alika dan Rara ikut bangkit. "Yuk," jawab mereka 
bersamaan. Lalu mereka melenggang hendak pergi. 


"Ehh Ra kita orang boleh ikut nggak?" Jerit Yuda. 


"Nggak ada ikut-ikutan, kita nggak mau diganggu sama 
kehadiran syaiton-syaiton pengganggu seperti kalian, 
kecuali Andra sih." ucap Alika memelankan kalimat terakhir. 
Lalu gadis itu menarik Alika dan Rara dengan berlari. 


"Ehh kurang ajar lo Alika, jangan kabur." Teriak Yuda dan 
membuat seluruh pasang mata yang ada dikantin 
menatapnya. 


aaa 


Sesampainya dipantai Rara hanya duduk dibatu yang 
berada ditepi pantai, pandangannya kosong ke depan 
menghadap ke lautan yang luas. Pikirannya masih tetap 
terisi tentang Adnand. Terisi dengan kenangan masalalu 
mereka. Kenangan yang sangat pahit dikenang. 


"Ra jangan ngelamun terus." Peringat Serli. 
Rara menggeleng pelan. "Gue nggak ngelamun kok Li." 


"Gue tau Ra gimana perasaan lo sekarang, jadi lo nggak 
usah nutup-nutupin lagi, kita itu udah sahabatan lama, jadi 
kita bisa ngerasain apa yang lo rasain." Papar Alika. Tumben 
gadis itu bijak. 


"Iya Ra kita ini sahabat, jadi nggak seharusnya lo pendam 
sendiri rasa sakit lo," tambah Serli membenarkan. 


Rara tersenyum tipis. "Iya makasih ya kalian udah mau 
ngertiin gue, gue cuma sedikit kepikiran aja sih, udah 
bertahun-tahun gue coba lupain dia dan sekarang disaat 
gue hampir lupain dia, dia malah dateng lagi dihadapan 
gue. Sakit banget hati gue waktu nginget kejadian itu, 
kejadian dimana gue ngeliat dengan mata kepala gue 
sendiri, dia selingkuh." 


"Udah Ra nggak usah dipikirin lagi. Dia udah nyakitin lo 
berkali-kali, buat apa lo masih nginget-nginget dia, anggep 
aja dia orang asing dan sekarang jadi dosen baru lo." Tegas 
Alika. 


Rara mengangguk. “Gue bakal coba Ka." 


"Udah nggak usah sedih-sedih lagi, mending kita foto-foto, 
tanggung kalo nggak ambil gambar. Kita udah jauh-jauh 
kesininya." Saran Serli. 


"Yuk Ra kita foto bareng." ucap Alika sembari menarik 
tangan Rara. 


Kini mereka sedang berselfie ria dipantai untuk melepaskan 
sejenak beban-bedan yang ada pada hidup mereka. Hingga 
tak terasa hari sudah semakin sore dan kini mereka masih 
asik dipantai. 


"Ra." Panggil Alika. 
"Iya?" 


"Bukannya tadi selesai pelajarannya Adnand lo disuruh 
keruangannya ya?" Tanya Alika. 


Rara menepuk keningnya. "Astaga gue lupa Ika, gimana 
dong? Apa gue balik ke kampus aja ya?" Ujarnya panik. 


"Percuma juga Ra lo ke kampus, sekarang udah jam lima 
lewat empat puluh menit, pasti dia udah balik." Jawab Serli. 


"Gimana dong?" 


"Udahlah Ra nggak usah dipikirin, paling juga dia lupa." 
Kata Alika mencoba menenangkan Rara. 


"Hmmm yaudah deh." 


"Ehh Ra udah sore nih balik yuk, gue takut bokap gue 
nyariin." ucap Serli. 


"Ayok." ucap Alika dan Rara berbarengan. 


Sedangkan ditempat lain kini Adnand sedang mondar 
mandir risau diruangannya, sudah berjam-jam ia menunggu 
kedatangan Rara tetapi hasilnya nihil, Rara tidak kunjung 
datang. Adnand sudah terlihat putus asa karena tidak 
mendapati Rara. 


la menghembuskan nafas kasar. "Sebenci itukah kamu sama 
aku sampai kamu nggak mau dateng, Ra. / miss you so 
bad!" gumamnya. 


aaa 


Rara kini sudah berada diapartement, ia pulang dihantar 
oleh Serli karena ketika Rara menelpon Nando ternyata 
Nando sudah pulang kerumah. Padahal Hitto menyuruh 
Nando untuk menginap diapartement Rara beberapa hari. 
Tapi mau bagaimana lagi, pekerjaan Nando menumpuk 
minta untuk dikerjakan. 


Rara menghempaskan tubuhnya kearah kasur king size nya. 
"Hufftt capek banget." 


Rara berbaring terlentang dengan kedua tangan yang 
bermain ponsel. la berniat mengunggah foto tadi dipantai. 


Instagram 
Aura.Rallinsya A 
47.893 likes 

| like the sea 

851 comment 


Serliana pict by akohh 

KevinKastara. Gebetan lo @Rival.M buat gue ya 

Rival.M berani deketin habis lo sama gue 

Yuda.Allibarka yang motoin pacar aing tuh @serliana 
Kevinkastara. @Rival.M lo aja nggak ada di indo gimana 
mau ngabisin gue 

Serliana @Yuda.allibarka sejak kapan gue punya pacar 
macam syaiton?? 

Yuda.allibarka jahat banget kamu yayang Serli:( 
Pemutihkulit cream pemutihnya kak. Dijamin ampuh dan 
manjur seperti doa mantan. 

Aura Ralinsya.A  @kevinkastara. @Rival.M kalo mau 
berantem jangan dilapak orang. 

Arkan Leonard.M beautiful 

HaikalAdnand .Y saya nungguin berjam-jam malah lagi 
dipantai. 

AlikaFaralia @aura Rallinsya. A dua dosen komen tuh:v 
Aura Rallinsya. A @arkan Leonard. M maaf nilai bahasa 
inggris saya jelek pak @HaikalAdnand.Y maaf siapa ya?? 
AlikaFaralia duh pura-pura nggak kenal padahal pernah 
bahagia bareng 

Aura Rallinsya. A @AlikaFaralia Bacot pake pelangi 


Rarapun menutup ponselnya, gadis itu sangat terkejut 
ketika Adnand mengomentari postingannya. Bukankah dulu 
Rara sudah memblokir akun lelaki? Apa mungkin akun baru? 


Terlalu larut dalam pemikirannya, Rara memutuskan untuk 
membasuh diri. Lalu setelah itu Rara memutuskan untuk 
tidur. Sampai jam sudah menunjukkan pukul 22.30 WIB, 
Rara masih tertidur tetapi keringat dingin membanjiri 
tubuhnya, Rara juga bergerak-gerak risau ditidurnya seperti 
sedang mimpi buruk. 


"BUNDA!" Teriak Rara dan segera bangun dari tidurnya, ia 
dalam keadaan terengah-engah seperti baru saja dikejar- 
kejar oleh sesuatu yang buruk, ia tiba-tiba menangis 
ketakutan. Jantungnya berdetak cepat. Sebelumnya Rara 
tak pernah bermimpi seburuk itu. 


"Bunda Rara takut, Rara nggak mau pergi ninggalin Bunda, 
Ayah, kak Nando dan kak Lia hiks hiks." gumam Rara 
sembari memeluk erat lututnya sendiri. 


Tiba-tiba kepala Rara terasa pusing dan hidungnya pun kini 
mengeluarkan darah segar yang sangat kental. 


"“Shhhhhh sa-sakit." Rintih Rara. 


la berjalan gontai kearah kamar mandi untuk membersihkan 
darah yang baru keluar dari hidung. Darah mengucur deras, 
membuat Rara bingung. Apa karena dirinya kelelahan? 


Sebenarnya aku kenapa? Mimpi tadi pertanda apa? Batin 
Rara. 


la kembali ke ranjang king size nya untuk mengistirahatkan 
diri lagi karena kepalanya terasa sangat pening dan tak 
lama kemudian ia terlelap. Rara tertidur sampai matahari 
menampakkan eksistensinya. 


KRING KRING 


Suara dari jam beker Rara yang membuat tidur Rara terusik 
dan akhirnya ia terbangun. Rara menerjap-nerjapkan 
matanya untuk menyesuaikan cahaya yang masuk kedalam 
matanya. Kemudian ia pergi kekamar mandi untuk 
membersihkan badannya dan segera bergegas ke kampus 
walaupun kepalanya masih terasa sakit. 


Tak sampai satu jam ia sudah siap untuk pergi ke kampus 
dan sekarang ia sedang berada dihalte yang tak jauh dari 
Apartementnya untuk menunggu taksi online yang ia pesan. 


Hanya menempuh waktu sepuluh menit Rara sudah berada 
dikampusnya, Rara kemudian melangkahkan kakinya 
menuju kelasnya tetapi tiba-tiba ada tangan kekar yang 
menahan pergerakan Rara. Gadis itu menoleh dan ternyata 
orang itu adalah Adnand, mantannya. 


"Lepas." Sinis Rara sembari berusaha melepaskan 
genggaman dari Adnand. 


"Kemarin aku nunggu kamu barjam-jam tetapi kamu malah 
enak-enakan dipantai hah?" Bentak Adnand. 


Rara berusaha menulikan pendengarannya. "Lepas!!" 
Ucapnya lagi. 


"Jawab pertanyaan aku Ara!" 


"Saya lupa pak Haikal yang terhormat." Cetus Rara dengan 
penekanan disetiap kata. 


Seakan-akan terdapat ribuan pisau yang menusuk hati 
Adnand ketika Ara, orang spesial bagi Adnand 
memanggilnya dengan nama yang menurutnya asing 
ditelinganya, ucapan Rara juga terkesan dingin. Rara yang 


sekarang memang sudah berubah dan bukan Rara yang ia 
kenal dulu, Rara yang dulu hangat dan tatapan matanya 
redup tidak seperti sekarang tatapan Rara tajam seakan- 
akan memancarkan kebencian. Adnand rindu Rara yang 
dulu. 


"Kamu sudah berubah Ara, kamu bukan Ara yang aku kenal 
dulu, kamu memperlakukan aku seperti orang asing." 
Ungkap Adnand dengan mata sendunya. 


"Kita memang orang asing pak Haikal Adnand Yasa!" 


"Kemana Ara yang aku kenal dulu? Ini bukan kamu Ara!" 
Teriak adnand sembari menguncang tubuh Rara. 


Rara menghempaskan tangan Adnand. "Ara yang dulu 
sudah anda bunuh!" Ujarnya tajam. 


Ucapan Rara membuat perasaan menyesal didalam diri 
Adnand semakin menggungung. "Lantas aku harus gimana 
biar Ara ku yang dulu balik lagi?" Tanya Adnand yang 
frustasi. 


"Nggak ada yang bisa buat dia kembali lagi." Bentak Rara 
dengan suara seraknya karena menahan tangisannya agar 
tidak keluar. Rara kemudian mendorong tubuh Adnand dan 
meninggalkannya. 


"Jika itu yang kamu mau baiklah aku akan mengikuti cara 
main kamu Ara, jika kamu menggangapku orang asing maka 
aku akan membuatmu mencintaiku kembali seperti pertama 
kali kita bertemu." Teriakan Adnand yang membuat langkah 
Rara terhenti. 


Rara membalikkan badannya, ia tersenyum sinis kemudian 
berbicara. "Silahkan saja jika anda bisa. Mungkin hanya ada 
0,01% dari 100% kesempatan anda untuk membuat saya 


jatuh cinta lagi kepada anda." Paparnya dengan senyum 
mengejeknya. 


"Tak apa jika hanya berpeluang kecil untuk membuat kamu 
jatuh cinta lagi kepadaku, setidaknya ada sedikit celah 
untuk membuatmu jatuh cinta lagi Ara." Balas Adnand. 


"Terserah! Saya tidak peduli." Sarkas Rara kemudian 
melenggang pergi meninggalkan Adnand. 


Tanpa disadari ada sepasang mata yang mengamati 
pembicaraan mereka berdua dari kejauhan. "Sebenarnya 
ada hubungan apa antara Rara dan dosen baru itu? 
Kelihatannya mereka sudah mengenal satu sama lain sejak 
lama." 


"Kenapa sulit sekali untuk mendapatkanmu Rara." Imbuh 
Arkan. 


Orang yang mengamati pembicaraan antara Rara dan 
Adnand adalah Arkan. Entah perasaan apa yang dirasakan 
Arkan tetapi ketika melihat Rara dan Adnand bersama ia 
merasa kesal dan cemburu. 


"Baru beberapa hari aku menjauh dari kamu Ra, sudah ada 
saja lelaki yang mencoba mendekatimu." Gumam Arkan 
lagi. 
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Part 9 Tidak sadarkan diri 


"Mungkin hanya kata maaf yang bisa aku ucapkan, 
walaupun aku tahu beribu-ribu kata maaf yang aku 
berikan tidak akan cukup untuk menghapus luka 
yang telahku torehkan pada hatimu." 

Haikal Adnand Yasa 


Happy Reading 


Seusai bertemu dengan Adnand, Rara langsung pergi 
kekelasnya untuk menenangkan pikiran sekaligus 
mengistirahatkan badannya karena pusing yang menyerang 
tadi malam masih saja terasa dikepala Rara. 


Rara meletakkan tangannya dimeja untuk menjadi bantalan 
kepalanya, kondisi kelas sekarang kosong hanya ada Rara 
saja karena mahasiswa yang lain belum datang ke kampus. 


Lima belas menit Rara tertidur hingga akhirnya ia terbangun 
dikarenakan suara tarikan kursi yang mengganggu aktivitas 
tidurnya. 


"Ehh Alika, gue kira siapa." Ujar Rara ketika melihat yang 
menarik kursi adalah Alika. 


"Ehh Ra, maap ya lo jadi kebangun." 
Rara tersenyum tipis. "Santai aja." 


Alika kemudian duduk, setelah duduk ia mengamati wajah 
Rara dengan intens sekali. "Lo kenapa Ika?" Tanya Rara 
heran. 


"Lo sakit Ra?" 


Rara menggeleng lemah. "Enggak kok gue baik-baik aja." 


"Tapi muka lo pucet banget nggak kaya biasanya," Alika 
khawatir jika terjadi sesuatu kepada sahabatnya itu. 


"Emmm sebenernya semalem gue tiba-tiba sakit kepala 
terus mimisan." Ungkap Rara dengan lirih. 


"What the hell? Lo sakit apa Ra?" Tanya Alika dan langsung 
memegang kening Rara untuk mengecek suhu tubuh Rara. 


"Badan lo panas Ra." Tambah Alika. 


"Gue nggak papa kok Ka, cuma kecapean aja kayanya." 
Jawab Rara. 


"Kalo cuma kecapean nggak mungkin sampe mimisan Rara. 
Lo pokonya harus cek kedokter, gue nggak mau lo kenapa- 
kenapa!" Titah Alika. 


"Emangnya Rara kenapa?" Tanya Serli yang tiba-tiba hadir 
diantara mereka. 


"Gue nggak papa kok paling juga nanti kalo dibawa tidur 
langsung enakan lagi." Jawab Rara. 


"Jangan anggap sepele Ra, lo harus cek kedokter." Saran 
Serli. 


"Ishhh lo pada lebay deh, gue nggak papa kok." Lontar Rara 
dengan senyum terpaksa. 


"Tapi Ra-" 


"SELAMAT PAGI." Sapa lantang seseorang yang membuat 
Alika menghentikan ucapannya. 


"Buru duduk yang bener. Pak Miller udah dateng," seru Serli, 
lalu mereka langsung duduk dengan posisi siap. 


Ditengah-tengah menjelaskan pelajaran, Arkan sesekali 
melirik Rara. Lelaki itu khawatir akan wajah pucat gadis itu. 
Mata Rara nampak sayu dan bibirnya sangatlah pucat. 
Sebenarnya ada apa dengan gadis itu? Apa dia sakit? 


Sampai jam pelajaran selesai, Arkan masih terus mengamati 
Rara. Namun setiap kali tatapan mereka beradu, Rara 
langsung memutuskan kontak mata mereka. 


"Baiklah kita akhiri pelajaran hari ini. Saya tunggu kalian 
mengumpulkan tugas yang saya berikan di e-mail saya," 
ujar Arkan menutup kelas. 


"Baik pak," serempak mahasiswa dikelas. 


Setelah kepergian Arkan, Rara DKK pergi ke kantin. 
Mengemil sekaligus menantikan kelas selanjutnya dimulai. 


"Ra, Li, lo mau mesen apa?" Tanya Alika. 

"Gue mau roti sama air mineral aja deh." jawab Rara. 
"Gue bakso sama jus alpukat." Jawab Serli. 

"Oke tunggu ya." Ujar Alika lalu melenggang pergi. 


Rara dan Serli pun hanya mengangguk. Setelah kepergian 
Alika Kantin tiba-tiba menjadi ricuh dan berisik oleh teriakan 
teriakan dari mahasiswi. 


"Iri deh liat mereka." 
"Beruntung banget Bu Vina bisa jalan sama pak Miller." 


"Potek hati adek pak!" 


"Serasi banget sih mereka." 


Begitulah kira kira pekikan-pekikan dari mahasiswi yang 
melihat Arkan ke kantin bersama seorang wanita yaitu Vina, 
dosen wanita cantik yang masih lajang dikampus itu, 
terlebih lagi Arkan tidak pernah pergi bersama dengan 
seorang wanita. Mereka kini duduk dibangku yang tak jauh 
dari meja Rara. 


"Nih pesenan kalian." Ujar Alika yang baru datang dari 
memesan makanan. 


Rara tersenyum tipis. "Makasih ya." Balasnya dengan lemas. 


Mereka kemudian memakan makanan masing-masing. "Ra, 
pak Miller dari tadi gue perhatiin dia curi-curi pandangan 
sama lo tau." Bisik Alika. 


"Biarin gue nggak peduli." jawab Rara. Gadis itu masih 
menahan pening dikepalanya. 


Tiba-tiba Rara merasakan ada sesuatu cairan yang ingin 
keluar dari hidungnya, Rara kemudian langsung menutupi 
hidungnya dan berdiri. "Gue ke kamar mandi dulu ya." 
Pamitnya. 


Belum sempat Alika menjawab ucapan Rara, gadis itu sudah 
berlari menuju kamar mandi. Sesampainya dikamar mandi 
Rara membuka tangannya yang ia gunakan untuk menutupi 
hidung. Betapa kagetnya Rara ketika melihat tangannya 
yang telah dilumuri darah segar dan kental yang keluar dari 
hidungnya. 


"Sebenernya gue kenapa?" Tanya Rara pada dirinya sendiri 
dengan memandangi dirinya dikaca. 


Rara segera membersihkan darah yang keluar dari 
hidungnya sebelum ada orang yang masuk dan melihat 
kondisinya saat ini. Setelah selesai Rara keluar dari kamar 
mandi, tetapi didepan pintu terdapat Stella DKK a.k.a kating 
yang menghalangi jalan Rara. Stella menatap intens Rara 
dari atas sampai bawah, Rara yang diperhatikan hanya bisa 
terdiam. 


"Permisi kak saya mau lewat." Rara berucap sopan dengan 
Stella karena Stella adalah kakak tingkat atasnya. Stella pun 
segera minggir untuk memberi jalan kepada Rara. 


"La kok lo biarin tu anak pergi gitu aja sih." Protes Ajeng 
ketika melihat Rara yang dibiarkan pergi begitu saja oleh 
Stella. 


"Sabar dulu, gue masih ngamatin tuh anak. Kalo dia masih 
ganjen sama cowo gue, baru kita kasih tu bocah tengil 
pelajaran." Balas Stella. 


"Gue udah nggak sabar mau hajar tuh bocah." Timpal Tari 
menatap geram punggung Rara yang mulai menjauh. 


"Sabar, ada saatnya kita beraksi." kata Stella dengan 
mengibaskan rambut pirangnya. 


Sedangkan disisi lain, Rara baru sampai dikantun dan ia 
langsung diserbu pertanyaan oleh Alika. "Lo kok lama 
banget sih Ra? Lo ngapain?" 


"Gu-gue tadi emm sakit perut." Bohong Rara dengan gugup. 
"Muka lo pucet banget Ra." Timpal Serli. 


"Gue nggak papa kok Li." Balas Rara, kemudian ia kembali 
menghabiskan makanannya yang masih bersisa setengah. 


Saat melihat Alika dan Serli yang sudah selesai makan. Rara 
berniat untuk mengembalikkan piring sahabatnya ke 
warung ibu kantin. "Sini gue yang ngembaliin piringnya ke 
ibu kantin." 


"Nggak usah Ra biar gue aja, lo kan lagi sakit." Tolak Serli. 


"Nggak papa lagian gue nggak pernah mesenin atau 
sekedar ngembaliin piring, selalu kalian terus." Kekeh Rara. 


"Yaudah deh Ra, kita tunggu disini ya." Serli akhirnya 
mengalah pasrah. Rara memang keras kepala. 


Rara berdiri sembari membawa piring dan gelas untuk ia 
kembalikan ke stand kantin, tetapi ketika ia berdiri tiba-tiba 
Rasa sakit dan nyeri menyerang kepalanya, Rara masih 
tetap berusaha untuk berjalan tetapi ketika langkah 
keduanya, tiba-tiba tubuh Rara tidak sanggup menopang 
badannya dan mata Rara mulai berkunang-kunang dan 
akhirnya semua terlihat gelap. 


PRANG 
BRUK 


Suara pecahan piring dan gelas membuat seisi kantin kaget. 
"RARA!!" Teriak Alika dan Serli bersamaan ketika melihat 
Rara yang sudah terkapar dilantai. Mereka lalu berjongkok 
mendekati tubuh Rara. 


"Ra bangun Ra! Lo kenapa Ra? Bangun Ra jangan bikin kita 
khawatir Ra." Panik Alika sembari mengguncang tubuh Rara. 


Arkan yang melihat kejadian itupun tak kalah kaget. 
Dengan sigap ia berlari mendekati Rara. Perasaan khawatir 
menyerang relung hatinya. "Rara kamu kenapa Ra?" Ujar 
Arkan sembari menepuk lembut pipi Rara. 


"Tolongin Rara pak." Pinta Alika, gadis itu nampak sangat 
panik. 


"Ayo! Saya akan membawa dia keruangan saya." 


Ketika Arkan ingin membopong tubuh Rara menuju 
keruangannya tiba-tiba ada sebuah tangan kekar yang 
mencekal lengan Arkan dan menjauhkannya dari tubuh 
Rara. 


"Ara kamu kenapa Ara? Ara bangun sayang." Tutur lelaki itu 
sembari menepuk-nepuk halus pipi Rara. 


"Jauhin tangan kotor lo dari Rara, Adnand!" Teriak Alika 
sembari menghempaskan tangan lelaki itu, yang tak lain 
adalah Adnand. 


"Gue cuma mau nolongin Rara, jangan halangin gue." 
Bentak Adnand tak terima. 


"Mending lo pergi! Lo tuh nggak guna ada disini! Lo itu 
malah nambah masalah tau nggak?!" Seru Alika. 


"Udah Ika!! biarin aja dia, yang harus kita pikirin sekarang 
itu Rara." Lerai Serli. 


Alika menghembuskan nafas kasar. "Pak Miller tolong ya 
bawa Rara keruangan bapak, biar dia cepat sadar." Pintanya. 


Tanpa membalas ucapan Alika, Arkan langsung 
menggendong Rara dengan ala bridal style dan segera 
membawanya menuju keruangannya. Baru beberapa 
langkah Arkan pergi, terdengar suara Vina memanggil- 
manggil nama lelaki itu. 


"Arkan!" 


Arkan!" 


"Kamu mau kemana? Kenapa aku ditinggalin sih." Teriakan 
Vina yang tidak digubris oleh Arkan. Rara lebih penting 
sekarang. 


Mata Arkan tidak lepas dari wajah pucat milik Rara, terlihat 
sekali raut wajah khawatir dari wajah Arkan, ia takut jika 
terjadi apa-apa dengan gadis itu. Sedangkan Adnand masih 
setia mengikuti Arkan dari belakang dan sesekali 
memandang khawatir kearah wajah gadis yang ia cintai itu. 


Sesampainya didepan pintu ruangan Arkan, Arkan langsung 
meminta Serli untuk membukan pintu agar Rara dapat ia 
letakkan ditempat yang lebih nyaman. 


"Mau apa lo?" Teriak Alika ketika melihat Adnand ingin ikut 
masuk keruangan Arkan. 


"Gue mau liat Rara," balas Adnand. 


"Lebih baik lo itu pergi dari kehidupan Rara! Jangan pernah 
lo ganggu hidup Rara lagi! Dan jangan pernah lo nampakin 
wajah tanpa dosa yang lo punya dihadapan Rara!" Maki 
Alika. 


"Gue cinta sama Rara! Dan lo nggak berhak ngelarang gue." 
Bentak Adnand tak kalah kerasnya. 


"Lo bilang lo cinta? Kalo lo cinta sama dia lo nggak bakal 
ninggalin dia bodoh! Lo tau nggak sih, semenjak lo 
ninggalin Rara, Rara itu berubah jadi lebih dingin dan cuek 
nggak kaya dulu lagi yang hangat dan perhatian! Dan 
semua itu terjadi karena lo!" Ucap Alika panjang lebar 
sembari menahan air matanya agar tidak keluar. 


Wajah Adnand berubah menjadi sendu. "Maka dari itu 
dengan gue balik lagi dikehidupan Rara, gue mau 
memperbaiki semuanya." 


"Nggak ada yang perlu diperbaiki lagi! Nih denger ucapan 
gue ya, ibarat Rara itu kaca dan sekarang Rara itu udah 
pecah berkeping-keping jadi lo nggak bakal bisa bikin dia 
utuh kaya dulu lagi." Sarkas Alika. 


"Gue tetep bakal berusaha!" Jawab kekeh Adnand. 


"Terserah! Gue ngak peduli, yang gue mau lo harus jauhin 
rara titik!" Teriak Alika, lalu gadis itu menutup pintu 
ruangan Arkan dengan keras. Membuat bunyi yang 
memekikkan telinga. 


BRAK 


"Sabar Ka, lebih baik kita pikirin keadaan Rara." Kata Serli 
menenangkan Alika. 


"Hufftttt gue kasian Li sama Rara, kenapa dia harus 
ngerasain sakit terus? Entah itu batin atau fisik." 


"Memangnya dosen baru itu siapanya Rara?" Sela Arkan. 


"Adnand itu mantannya Rara, orang yang spesial bagi Rara. 
Tapi dulu." jawab Serli dengan nada lirih diakhir kata. 


Arkan hanya mengangguk dan melanjutkan kegiatannya 
mengoles-oleskan minyak angin kedekat hidung Rara agar 
gadis itu segera sadar. 


Lenguhan Rara mengagetkan mereka. "Aura kamu sudah 
sadar?" Tanya Arkan. 


Rara menerjapkan mata, menyesuaikan cahaya yang 
menusuk ke retina matanya. Tangannya terangkat memijik 
kening yang terasa pusing. 


"Dimana?" Tanyanya. 


"Kamu ada diruangan saya, tadi dikantin kamu pingsan." 
Jawab Arkan. 


"Ra lo nggak papakan? Apa ada yang sakit?" Tanya Serli. 


Rara menggeleng pelan. "Gue nggak papa kok cuma pusing 
sedikit doang," paparnya berusaha baik-baik saja. 


"Pusing sedikit tapi sampe pingsan." Sindir Alika, namun 
terdapat nada kecemasan disana. 


"Gue nggak papa kok Ika-" 


Tiba-tiba terdengar suara deringan ponsel dari ponsel Alika 
dan disana tertera nama Bunda dari Alika. 


"Angkat, Ka. Siapa tau penting," bisik Serli. 


Alika menggeleng. "Gue langsung pulang aja deh. Kayanya 
Mama mau bahas tentang acara keluarga nanti malem," 


Rara mengernyit. "Kan masih ada satu matkul, Ka." Ujarnya 
lirih. 

"Absen sekali nggak papa kok." Ujar Alika dengan 
menyengir kuda. 


"Gue juga mau balik ah. Males ketemu pak Tino. Galak, ih 
serem," tambah Serli. Dan mendapatkan tatapan tajam dari 
Arkan. 


"Yaudah terserah. Yang penting Kalian hati-hati ya dijalan." 
ucap Rara. 


Alika dan Serli mengangguk. "Oke bye bye Rara. Sorry kita 
balik duluan," pamit mereka. 


Alika dan Serli sudah meninggalkan ruangan Arkan dan 
sekarang hanya tersisa Rara dan Arkan, menyisahkan 
kecanggungan diantara mereka berdua. 


Rara bangkit dari tidurnya, namun rasa pening kembali 
menyerang. Membuat gadis itu harus meringis kesakitan 
dan badannya oleng kesamping. 


"Rara kamu tidak apa-apa?" Tanya Arkan sembari 
melingkarkan tangannya dibahu Rara agar gadis itu tak 
terjatuh. Kemudian ia mendudukkan Rara kesofa kembali. 


"Kamu mau pulang? Ayo saya hantarkan saja." Tawar Arkan. 


Rara menggeleng pelan. "Tidak perlu repot-repot pak, saya 
hanya ingin mencari ponsel saya." 


"Tunggu sebentar saya ambilkan di tas kamu." Dengan 
sigap, Arkan langsung mengambil ponsel Rara ditas. 


"Ini." Ujar Arkan sembari memberikan ponsel Rara. Gadis itu 
menerimanya, tak lupa ia mengucapkan terimakasih. 


"Memangnya kamu mau apa?" Tanya Arkan. 


"Saya ingin menelpon seseorang pak." Jawab Rara sembari 
mengotak-atik ponselnya. 


Rara tak jadi membalas ucapan Rara tetika ia melihat Rara 
menempelkan ponsel ketelinga. Pertanda sedang menelpon. 


"Halo Al, bisa jemput aku nggak? Aku ada dikampus. Oke 
aku tunggu disini ya. Thanks." Ujar Rara kepada seseorang 
disebrang telpon sana. 


Sebenarnya siapa Al? Apakah ia wanita? Atau pria? Rasanya 
Arkan cemburu ketika Rara lebih mengandalkan orang lain 
padahal ia ada disisi gadis itu. 


"Kenapa kamu meminta orang lain menjemput kamu? Saya 
bisa menghantarkan kamu untuk pulang," lontar Arkan 
dengan nada sedikit tak suka. 


"Bapak tadi sudah membantu saya ketika saya pingsan dan 
sekarang saya tidak ingin merepotkan bapak lagi." 


Persetan! Arkan sama sekali tak masalah jika harus 
direpotkan oleh Rara. 


"Saya sama sekali tak merasa direpotkan Rara!" 


Rara diam tidak menggubris ucapan Arkan, ia malah terlihat 
sedang berusaha berdiri walaupun Arkan tau jika ia 
kesusahan untuk berdiri dikarenakan rasa sakit dikepalanya. 


"Ck keras kepala sekali ya kamu Ra, sini saya hantarkan 
kamu sampai depan kampus." Final Arkan. 


"Tidak perlu re-" 


"Jangan membantah Rara ini perintah dari saya." Bentak 
Arkan. Lelaki itu sangat tak menyukai perempuan keras 
kepala. Namun kenapa rasanya berbeda jika yang keras 
kepala adalah Rara. 


Terdengar helaan nafas kasar dari mulut Rara dan 
nampaknya dia terlihat pasrah. Lalu Arkan segera 


memegang bahu Rara untuk membantunya berjalan menuju 
gerbang kampus. 


Sesampainya digerbang kampus, Arkan menuntun Rara 
untuk duduk dikursi taman yang ada disana. Tak berselang 
lama terlihat mobil Pajero sport berwarna hitam yang 
berhenti didepan mereka. 


Apakah ini mobil orang yang menjemput Rara? Batin Arkan 
bertanya-tanya. 


Lalu keluarlah seorang lelaki bertuxedo hitam dari mobil itu. 
"Udah nunggu lama ya Ra?" Tanya lelaki itu. 


"Enggak kok." jawab Rara dengan senyum manisnya. 


Arkan mendengus sebal melihat senyum Rara yang 
ditujukan untuk lelaki lain. Sebenarnya siapa lelaki ini? 
Kenapa Rara bersikap manis kepada dia? Batin Arkan 
berkata lagi. 


"Ehh Al kenalin ini dosen aku, dia yang udah nolongin aku 
waktu aku pingsan tadi." Ujar Rara memperkenalkan Arkan. 


"Kamu tadi pingsan? Kok bisa sih? Kamu sakit apa?" Tanya 
lelaki itu sembari menaruh punggung tangannya didahi 
Rara. Arkan yang melihatnya hanya menatap sebal dan 
jengah. Sepertinya ia cemburu. 


Rara menurunkan tangan lelaki itu dari keningnya. "Aku 
nggak papa kok, lebih baik kamu kenalan dulu sama dosen 
aku." 


"Ehh iya." Jawab lelaki itu dan ia segera menulurkan 
tangannya kepada Arkan dan segera dibalas Arkan 
walaupun malas. 


"Arkan." Arkan memperkenalkan dirinya dengan singkat. 
"Aldrick." Balas lelaki yang ternyata bernama Aldrick itu. 


Netra Arkan teralihkan kepergelangan tangan Aldrick. Ia 
menatapnya kaget, kenapa ditangan Aldrick terdapat tatto 
bergambarkan diamond berwarna merah, sebenarnya siapa 
dia? 


"Yasudah saya pamit pulang ya pak, terimakasih sudah 
menolong saya tadi." Ungkap Rara dan segera menarik 
Aldrick pergi untuk segera kembali keapartementnya. 


Arkan menatap mobil Aldrick yang mulai menjauh dengan 
penasaran. Sebenarnya ada hubungan apa Rara dengan 
Aldrick yang notabennya adalah tangan kanan terpercaya 
dari leader Red Diamond mafia, apakah Rara tau jika 
Aldrick adalah seorang mafia? Batin Arkan bertanya-tanya. 
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Arkan menatap nanar mobil yang ditunggangi Rara mulai 
menjauh. Rara pasti masih enggan melihatnya sejak 
kejadian itu. Kini dirinya menyesali tindakan bodoh yang 
pernah ia lakukan. Sedetik kemudian mata Arkan membulat 
kaget, ketika ia baru mengingat sesuatu tentang lambang 
yang ada ditangan Aldrick. 


Kening Arkan mengernyit. "Red diamond mafia." 
Gumamnya. 


"Bukankah itu lambang Gangster RD? Kelompok mafia yang 
tak kenal kata ampun? Jangan-jangan Aldrick adalah salah 
satu anggota dari RD. Rara bisa dalam bahaya jika dia 
berdekatan dengan Aldrick." Imbuh Arkan lagi. 


Sedangakan disisi lain, Rara tengah berada didalam mobil 
Aldrick, hanya ada keheningan diantara mereka dan tak ada 
yang berniat untuk membuka percakapan terlebih dahulu. 
Mereka larut dalam pemikiran masing-masing, Aldrick yang 
sedang fokus menyetir dan Rara yang sedang memikirkan 
penyakit apa yang dideritanya ini. 


"Ra sebenernya kamu tadi pingsan karena apa?" Tanya 
Aldrick membuka percakapan. 


Rara menggeleng. "Aku nggak papa kok Al, cuma kecapean 
kayanya." 


"Kalo kecapean nggak mungkin sampe pingsan Ra, 
sebaiknya kamu cek kerumah sakit deh." Saran Aldrick, 
lelaki itu khawatir dengan Rara. Perempuan yang ia kasihi. 


"Nggak ah, aku pingin istirahat dirumah aja." 


Aldrick menghembuskan nafas kasar. "Kamu itu harus cek 
kerumah sakit Ra, liat tuh muka kamu pucet banget kek 
mayat hidup." 


"Ihh kamu tuh Al masanya cantik-cantik begini dibilang 
mayat hidup sih!" Canda Rara. 


"Dih pede banget kamu." Sinis Aldrick sembari menggetok 
kepala Rara. Dan mereka akhirnya tertawa bersama. 


"Shhhh auu sa-sakit." Rintih Rara tiba-tiba sembari 
memegangi kepalanya. 


"Ra kamu kenapa? Aduh maaf ya gara-gara aku pukul ya 
kepalanya jadi sakit?" Ucap Aldrick panik. 


"Shhhhhh Al cepetan jalannya kepala aku sakit banget." 
Gadis itu terus memegangi kepalanya yang serasa ingin 
pecah, perutnya juga mual. 


"Iya-iya sabar ya, aku nggak bisa ngebut soalnya lagi 
gerimis jalannya jadi licin." Timpal Aldrick, lelaki itu 
berusaha menambah kecepatan mobilnya dengan hati-hati. 


Rara tiba-tiba menutup hidungnya dengan kedua 
tangannya ketika dirasa akan ada cairan yang keluar dari 
hidungnya. Cairan kental itu mengalir hingga mengenai 
tangan Rara. 


"Ra kamu kenapa?" Tanya Aldrick semakin khawatir 


Rara menggeleng lagi dan semakin mengeratkan tangannya 
untuk menutupi hidung. "A-aku nggak papa kok." 


"Ra tangan kamu ada darahnya." Seru Aldrick, ia langsung 
segera memarkirkan mobilnya dipinggir jalan. 


Aldrick menghadap Rara, ia mencoba melepaskan tangan 
Rara ari hidung. Namun gadis itu tolak. "Coba buka." Tegas 
Aldrick. 


"Nggak mau!" 


"Cepet buka Rara," seru Aldrick lagi lalu dengan kasar ia 
melepas tangan Rara yang menutupi hidung. 


Betapa syoknya Aldrick ketika melihat tangan Rara yang 
sudah berlumuran darah dan hidungnya yang tak berhenti- 
henti mengeluarkan darah segar dan kental. Kondisi Rara 
benar-benar mengkhawatirkan. "CODE MXONE DETECTED!" 
Seru Aldrick lantang. 


"Ayo kita kerumah sakit buat meriksa keadaan kamu." 
Ujarnya setelah itu. 


"Nggak usah Al, aku nggak pa-auuuu," perkataan Rara 
terpotong karena rasa sakit kepala yang tiba-tiba 
menyerangnya kembali. Bahkan ini terasa lebih parah. Rara 
merasa bahwa kepalanya ditimpa ratusan beton. 


Aldrick tidak mempedulikan ucapan Rara dan menancap gas 
menuju kerumah sakit. Kesehatan dan keselamatan Rara 
lebih penting. Persetan jika Rara menolak! Dirinya akan 
tetap membawa Rara ke rumah sakit. 


Sesampainya dirumah sakit, Aldrick langsung 
membangunkan Rara dengan cara mengguncang kedua 
bahu gadis itu, namun sama sekali tak mendapatkan 


respon. Rara masih setia menutup mata. Gadis itu pingsan 
lagi. 


Akhirnya Aldrick keluar dan menggendong Rara ala bridal 
style, raut wajah Aldrick menampakkan kekhawatiran, 
matanya tak pernah lepas dari wajah pucat Rara yang sudah 
bersimbah darah. 


"DOKTER TOLONG!!" Teriak Aldrick menggema disekitar 
ruang tunggu. Tak lama kemudian datanglah beberapa 
perawat sembari mendorong brangkar, Aldrick pun 
meletakkan Rara diatas brangkar tersebut. 


"Suster tolong panggilkan dokter Elang, saya mau jika 
pasien ini dicek oleh dokter Elang." Pinta Aldrick sebelum 
Rara dimasukkan ke IGD. 


"Tapi dokter elang akan melakukan operasi satu jam yang 
akan datang. Lebih baik dokter yang lain saja pak." Jawab 
perawat itu. 


"Panggilkan saja! Saya ingin dia yang merawat pasien ini!" 
Teriak Aldrick tak dapat dibantah. 


Perawat itu menatap tak suka Aldrick. "Tapi tidak bisa begitu 
pak, bapak harus mengerti karena seorang dokter harus 
profesional dalam bekerja." Bantahnya. 


"Jika anda tidak memanggilkan Elang sekarang, saya jamin 
Elang akan marah besar dan anda akan dipecat olehnya, 
sangat mudah baiknya untuk memecat anda karena Elang 
adalah kepala rumah sakit disini bukan?" Ancam Aldrick 
dengan tatapan tajam. 


Perawat itu menunduk takut. "Ba-baik pak akan saya 
panggilkan segera." 


Tak lama kemudian dokter datanglah dokter berkacamata 
yang sudah siap memakai pakaian operasi. Dokter itu 
mendatangi Aldrick dengan tergesa-gesa. 


"Ada apa Al? Siapa yang sakit? Kenapa kau begitu cemas." 
Tanya Elang dengan nafas tersengal-sengal. 


"Sudah jangan banyak bicara, cepat periksa Rara." Sarkas 
Aldrick. 


"Apa!!! Queen kenapa?" Seru Elang panik. 


Aldrick berdecak sebal. "Cepat periksa dia dulu bastard!" 
Maki Aldrick. 


Tanpa membalas makian Aldrick, Elang pun segera 
memasuki ruangan IGD untuk memeriksa Rara. Hampir satu 
jam Elang memeriksa Rara tetapi ia belum keluar dari 
ruangan tersebut. Hingga membuat Aldrick cemas 
dibuatnya. la berharap jika Rara baik-baik saja. 


Ceklek 


Suara pintu terbukapun terdengar saat Elang keluar dari 
ruang UGD. "Gimana keadaan Rara? Dia baik-baik sajakan? 
Kenapa dia tadi mimisan banyak sekali sampai pingsan 
begitu?" Tanya Aldrick bertubi-tubi. Tak dapat ditutupi 
diwajah adonisnya jika Aldrick sangat khawatir. 


"Sebaiknya saya pindahkan Oueen ke ruang rawat inap dulu 
Al. Baru setelah itu saya jelasin." Balas Elang dengan lesu. 
Wajahnya nampak sendu. 


"Baiklah." 


Kini Rara telah dipindahkan diruang rawat inap yang paling 
nyaman dan aman yaitu president suite room. Elang dan 


Aldrick sengaja memilih ruangan itu karena Rara sangat 
penting bagi mereka, keamanan Rara nomor satu. Bahkan 
jika perlu mereka menaruhkan nyawa untuk menyelamatkan 
Rara. 


"Jadi bagaimana keadaan Rara?" Tanya Aldrick to the point. 
Kini ia dan Elang telah duduk disebuah sofa yang tersedia 
diruangan itu. 


Elang menghembuskan nafas kasar. "Penyakit yang diderita 
Queen cukup serius, jika kita telat menanganinya 
taruhannya adalah nyawa Queen." Jawabnya, sedangkan 
Aldrick hanya bisa diam mematung dengan apa yang 
diucapkan elang. 


"Memangnya Rara sakit apa, Lang?" Tanya Aldrick lagi. 


"Ra-" Belum sempat Elang menyelesaikan ucapannya, tiba- 
tiba suara Rara mengagetkan mereka berdua. 


"Kak," panggil Rara kepada Elang. 


"Gueen-Rara." panggil Elang dan Aldrick bersamaan. Mereka 
bangkit dari duduknya dan melangkah mendekat keranjang 
Rara. 


"Rara sakit apa kak?" Tanya Rara dengan lemas. Wajah gadis 
itu nampak semakin pucat. 


"Anda sudah sadar, Gueen? Apa ada yang sakit?" Tanya 
Elang mencoba mengalihkan pembicaraan. 


"Kak jawab pertanyaan Rara, Rara sakit apa kak?" 


Tiba-tiba Elang memeluk Rara dengan erat seakan-akan 
menyalurkan rasa sedihnya. "Apapun yang terjadi kita 
semua selalu ada buat kamu Ra, kamu bukan cuma leader 


kita tapi kamu juga itu adik kesayangan kita semua, 
anggota RD selalu sayang sama kamu, Ra." ucap Elang 
dengan nada sendunya. Lelaki itu kini menggunakan 
bahasa non-formal. 


Ya, Rara adalah /eader dari RED DIAMOND MAFIA, siapa 
sangka gadis polos nan lugu itu ternyata leader dari 
gangster terkejam dan tersadis yang berada diseluruh asia. 
Walaupun begitu RD bukanlah seperti gangster yang ada 
diluar sana yang membunuh dan membantai orang yang 
tidak bersalah hanya untuk kesenangan pribadi. RD bekerja 
sama dengan agent FBI, CIA dan masih banyak lagi 
organisasi negara yang Rara bantu. RD juga hanya 
membunuh orang-orang yang bersalah dan orang-orang 
yang berkhianat. 


Awalnya Rara hanya mempunyai anggota sekitar 15-20 
orang, itupun hanya untuk mengawasi keluarganya 
terutama Hitto, Ayahnya. Karena dulu Hitto pernah 
mengalami masa kritis dikarenakan diserang oleh beberapa 
orang suruhan dari pesaing bisnis Hitto. Dunia bisnis 
merupakan dunia yang kejam. 


Semenjak itu Rara membentuk sekumpulan orang-orang 
untuk menjaga Hitto dan keluarganya. Walaupun orang 
yang pernah mencelakai Hitto sudah dipenjara tetap saja 
rasa was-was yang ada dihati Rara tidak dapat hilang. 


Tidak disangka juga anggota yang awalnya hanya 15 orang 
sekarang sudah menjadi beribu-ribu orang termasuk Elang, 
dokter pribadi Rara. Rara tak pernah menyangka jika 
kelompok yang ia buat akan semakin bertambah dan 
bertambag banyak, sehingga menjadi organisasi yang 
terkenal diseluruh Asia, Eropa bahkan america. 


Mungkin terdengar mustahil, namun itu adalah 
kenyataannya. Semua bisa dilakukan dengan uang. Uang 
adalah segalanya. 


Tidak ada yang tahu leader dari Red Diamond Mafia adalah 
Rara kecuali para anggota RD itu sendiri. Bahkan keluarga 
Rara tidak ada yang tahu jika Rara adalah seorang leader 
dari gangster terkenal itu. Lagipula Rara tak sepenuhnya 
memegang kendali RD, karena ia membaginya kepada 
Aldrick. Rara terlalu sibuk akan kuliah. Jadi hampir 606 
Aldrick yang memegang kendali. 


Namun walaupun begitu, Rara tetap pemilik red diamond 
Mafia. Aldrick hanyalah second leader. 


"Sebenernya Rara kenapa kak?" Tanya Rara lagi kepada 
Elang. 


Elang melepas pelukannya dan menatap Rara dalam. "Kamu 
terkena kanker darah Ra." Jawabnya pelan, sangat pelan 
hingga menyerupai bisikkan. 


Rara hanya mematung mendengarkan penuturan dari 
Elang. Dan tak lama kemudian benda bening keluar dari 
bola mata Rara, Rara menangis namun tidak dengan isakan 
ia hanya diam mematung tetapi air mata terus mengalir 
deras dan membasahi pipinya. 


Aldrick dan Elang yang melihatnya merasa sesak seakan- 
akan banyak paku yang menusuk hati mereka ketika 
melihat orang yang disayangi terluka. Rara sangat berarti 
bagi mereka, bagi anggota RD. 


"Kamu jangan sedih Ra, ada kita yang akan nemenin kamu, 
kakak akan berusaha sekeras mungkin untuk 
menyembuhkan kamu. Kamu tenang aja kankernya belum 


menyebar keseluruh tubuh, kamu masih bisa sembuh." Jelas 
Elang berusaha menenangkan Rara. 


"Kalo Rara nggak bisa disembuhin apa Rara bakal 
meninggal kak?" Tanya Rara memandang Elang dengan 
tatapan kosong. 


"Kamu bakal sembuh Ra, kita bakal berusaha agar kamu 
lekas sembuh, kita bakal lakuin kemoterapi dan pengobatan 
yang paling bagus sampai keluar negeri kalo perlu." Balas 
Aldrick sembari mengusap air mata Rara. 


"Kalo Rara meninggal nanti Ayah, Bunda, Kak Nando, Kak Lia 
dan anggota RD gimana Al?" Tanya Rara dengan tangisan 
yang menyayat hati. 


"Kalo anggota RD bisa aku serahin ke kamu Al, tapi keluarga 
aku gimana? hiks hiks." Tanya Rara lagi. 


"Kamu pasti sembuh Ra, Kakak yakin kamu pasti sembuh, 
kita akan menjalankan pengobatan yang paling bagus agar 
kamu cepat sembuh apalagi kanker kamu masih stadium 
awal jadi mudah buat mengobatinya," papar Elang 
meyakinkan. 


"You can believe me," sambungnya. 


Rara menggeleng pelan. "Al, kak Elang, aku mohon banget 
sama kalian jangan kasih tau siapa-siapa tentang 
penyakitku ini, terutama sama keluarga dan sahabatku, aku 
nggak mau mereka sedih dan merasa terbebani sama 
penyakit aku." Pinta Rara memohon. 


"Tapi Ra, mereka berhak tau dan dengan mereka tau bisa 
membuat kamu lebih semangat lagi." Terang Aldrick dengan 
mengusap surai Rara. Sungguh, Aldrick sangat menyayangi 
Rara. 


Mata Rara semakin berkaca-kaca. "Al aku mohon cuma itu 
permintaan aku nggak lebih." Bujuknya. 


"AI turutin saja permintaan Rara, kita bisa membuat Rara 
sembuh tanpa keluarganya tau jika dia pernah mempunyai 
penyakit kanker darah." Balas Elang membela Rara. 


Aldrick menghembuskan nafas kasar. "Tapi lang-" 


"Please Al, aku minta ini bukan sebagai adik kamu, tapi 
sebagai leader kamu jadi anggap ini perintah dan tolong 
turutin permintaanku yang satu ini." Pinta Rara memaksa. 


"Hufftt baik Queen." ucap Aldrick frustasi. 
"Sebaiknya kamu tidur dulu Ra." Perintah Elang. 
"Aku pingin pulang aja." 


Aldrick menggeleng kuat, tak mengizinkan permintaan 
Rara. "Keadaan kamu masih belum baik Ra. Kamu harus 
dirawat disini dulu untuk semalam. Ini juga demi kebaikan 
kamu." Bantahnya. 


"Tap-" 


"Akukan udah nurutin permintaan kamu jadi kamu turutin 
permintaan aku yang ini." Seru Aldrick memotong 
pembicaraan Rara. 


Rara mengerucutkan bibirnya. "Yaudah iya." Jawabnya 
pasrah. 


Setelah itu Rara memutuskan untuk beristirahat karena 
kepalanya masih terasa pusing. Ia tidur dengan dijaga oleh 
Aldrick dan Elang, mereka tidak ingin jika ada orang yang 
berusaha menyakiti Rara. Secara Rara adalah /eader dari 


gangster besar, pasti memiliki banyak musuh. Walaupun 
identitasnya belum terbongkar, tak menutup kemungkinan 
ada orang yang ingin menyakiti gadis itu. 


Rara tidur cukup lama. Cahaya matahari yang menerobos 
dari gorden membangunkan gadis itu. Rara menerjapkan 
matanya. Objek pertama yang dilihatnya adalah Aldrick 
yang sedang tidur dilantai beralaskan karpet berbulu dan 
Elang yang sedang tidur disofa. Ah, Rara sangat bersyukur 
karena dikelilingi orang yang sangat menyayanginya. 


Rara menatap langit-langit putih rumah sakit. la ingin 
segera pulang namun tak tega untuk membangunkan 
Aldrick. Namun tak lama kemudian, Elang ikut membuka 
matanya. 


"Eh udah bangun, Ra? Udah lama? Kenapa nggak bangunin 
kakak?" Tanya Elang dengan suara seraknya. Ia mendekati 
Rara dan duduk dipinggir ranjang gadis itu, lalu mengusap 
kepala Rara. 


"Belum lama kok Kak," jawab Rara dengan senyum simpul. 


Erangan Aldrick mengalihkan atensi mereka. Disana Aldrick 
tengah terduduk dengan nyawa yang masih belum 
terkumpul, membuat Rara terkekeh melihatnya. Rambut 
acak-acakan Aldrick terlihat lucu. 


"Eh? Udah bangun Ra?" Tanya Aldrick dengan menggaruk 
pipi. Sungguh menggemaskan. 


"Aku mau pulang," pinta Rara yang membuat Aldrick sigap 
berdiri. 


"Kamu belum sembuh Ra!" Seru Aldrick. 


Rara mengerucutkan bibirnya, Elang tertawa pelan 
melihatnya. "Nggak papa kok, Al. Biar nanti aku tebuskan 
obat untuk Rara diapotik," izin Elang. 


Rara langsung tersenyum sumringah. Sebelum pulang, Rara 
terlebih dahulu mandi dan berganti baju dengan pakaian 
baru yang sudah dibelikan Aldrick. Setelah itu Rara berniat 
membeli buku untuk kebutuhan kampusnya, serta membeli 
beberapa buah novel. Baru setelah itu ia akan pulang 
keapartement. 


Rara keluar dari kamar mandi dengan penampilan yang 
lebih segar. Rok hitam selutut, baju berwarna putih 
berlengah pendek, lalu sepatu flas shoes. Sepertinya Aldrick 
sengaja ingin mengerjai Rara dengan membelikan androk, 
selama ini Rara hampir tak pernah memakai bawahan yang 
menurutnya tak nyaman itu. 


"Ayo!" Ajak Aldrick sumringah, lalu ia menarik pergelangan 
tangan Rara. 


Sesampainya ditoko buku, Rara dan Aldrick langsung 
berjalan masuk dengan beriringan, banyak pasang mata 
yang memandangi mereka dengan tatapan kagum dan 
bermacam-macam tatapan lainnya. Namun Rara tak peduli, 
ia memilih berjalan ke rak mencari buku yang ia inginkan. 


Buku pelajaran sudah ia dapatkan, lalu ia beralih mencari 
novel. Rara hilaf, ia terlalu banyak mengambil novel hingga 
ia kesulitan untuk membawanya. 


"Ra, aku ketoilet dulu ya." Pamit Aldrick. 


Rara berdecak sebal. "Yaudah sana jangan lama-lama." 
Usirnya. Aldrick pun melenggang pergi meninggalkan Rara 
dan berjalan menuju ketoilet. 


"Ck udah tau kesusahan bawa buku tapi malah ketoilet. 
Nggak pengertian banget sih! Mana gue lagi sakit apa dia 
nggak kasian?" Oceh Rara dengan kesal. 


Rara berjalan menuju kasir tetapi pandangannya tertutupi 
oleh buku yang ia bawa. Gadis itu nampak kesusahan untuk 
melihat pandangan didepannya. 


BRUK 


"Auuuuu," Rara meringis ketika ia menabrak seseorang 
membuat ia terjatuh sehingga buku yang ia bawa 
berserakan dilantai. 


"Rara kamu ngapain kesini?" Tanya seseorang yang Rara 
tabrak. 


Rara mendongakkan kepalanya. Betapa terkejutnya ia 
bahwa yang ia tabrak adalah dosen yang selalu 
mengganggunya, siapa lagi jika bukan Arkan. Hati Rara 
menjerit kesal, kenapa harus bertemu dosen menyebalkan 
itu?! 


Belum sempat Rara menjawab pertanyaan dari Arkan, tiba- 
tiba Aldrick datang dan membantu Rara untuk berdiri. 
"Kamu nggak papa kan Ra? Ada yang sakit?" Tanya Aldrick 
sembari mengecek setiap jengkal tubuh Rara. 


"Iya aku nggak papa, kamu kok lama sih." Gerutu Rara. 


Arkan mengernyit, sebenarnya ada hubungan apa antara 
Rara dan Aldrick? Kenapa hatinya memanas melihat 
kedekatan mereka? 


eka aaa 


Sudah tinggalkan vote dan comment belum? 


Btw adakah yang tau code yang diucapakan Aldrick? Baca 
terus agar semua teka-teki terkuak. 


Salam hangat dari lampung 
Dedek Ama, love you All. 


Part 11 Tertangkapnya parasit 


"Aku percaya ada pesan masa depan yang Tuhan 
titipkan melaluimu." 
Arkan Leonard Miller 


Happy Reading 


Arkan mendengus sebal melihat kedekatan antara Rara dan 
Aldrick. Sangat memuakkan sekali! 


Mencoba mengabaikan kedekatan Rara. Arkan memilih 
untuk bersuara, agar gadis itu tak terus menatap Aldrick. 
"Kamu kenapa ada disini Rara?" Tanyanya. 


Rara menatap Arkan sebal. Pertanyaan sangat konyol! "Ya 
beli bukulah pak masanya mau bikin KTP, kan nggak 
mungkin." Sarkasnya tak bersahabat. 


Arkan menghela nafas kasar ketika mendengar perkataan 
dari Rara, bukan jawaban itu yang Arkan harapkan. "Maksud 
saya kenapa kamu ada disini? Bukankah hari ini kamu 
seharusnya ke kampus?" Perjelasnya. 


Rara menggaruk pipinya yang tak gatal. "Emm an-anu 
Emmm saya mau membayar buku ini dulu ya pak bye." Rara 
langsung melarikan diri meninggalkan Arkan. la tak ingin 
diserbu pertanyaan-pertanyaan dari Arkan yang akan 
membuatnya mati kutu. 


Ketika Aldrick ingin menyusul Rara, tiba-tiba tangan Aldrick 
dicekal kuat oleh Arkan. Lelaki itu menatap Arkan bingung, 
mau apa dosen Rara ini? 


"Ada apa? Kamu dosennya Rara yang kemarin menolong 
Rara pingsankan?" Tanya Aldrick bingung. 


"Sebenarnya siapa kamu?" Tanya Arkan dengan mata yang 
menunjukkan kemarahan dan permusuhan. 


Tubuh Aldrick tiba-tiba berubah menjadi kaku, 
apa sebenarnya yang dimaksud oleh Arkan? Hati Aldrick 
bertanya-tanya. Tak mungkinkan Arkan tau identitasnya? 


"Saya sahabat Rara, memangnya kenapa?" Jelas Aldrick 
mencoba tetap tenang, ia tak ingin jika Arkan curiga akan 
gelagatnya yang sedikit panik. 


la mengaku sebagai sahabat Rara karena tidak mungkin jika 
Aldrick mengatakan bahwa ia adalah tangan kanan dari 
Rara, bisa-bisa beberapa jam kedepan ia sudah tak 
bernyawa lagi karena telah dibunuh Rara, dan ia tak ingin 
hal itu terjadi. Rara itu psychopath yang bersembunyi 
dibalik wajah lugu. 


"Bukan itu yang saya inginkan dari jawaban kamu, tapi 
maksud saya lambang apa yang ada ditangan kamu? Siapa 
kamu sebenarnya." Ucap Arkan to the point, ia tak ingin 
bertele-tele lagi, apalagi ini berkaitan dengan keselamatan 
gadis yang ia cintai. 


Deg 


Jantung Aldrick seakan ingin copot mendengar pertanyaan 
dari Arkan, ia meruntuki kebodohan yang ia buat sendiri, 
bisa-bisanya ia lupa untuk menutupi tatto tersebut ataupun 
menyamarkannya agar tidak terlalu kentara. 

Bodoh bodoh bodoh, itulah yang ada dipikiran Aldrick saat 
ini. Biasanya Aldrick selalu memakan silikon penutup. 


"Kenapa memangnya? Lagipula Ini hanya tatto biasa, bukan 
apa-apa." Dalam hati Aldrick, ia berharap semoga Arkan 
percaya akan alibinya tersebut. 


"Yakin Bukan apa-apa?" Tanya Arkan memastikan jawaban 
dari Aldrick. Tatapan lelaki itu benar-benar mengintimidasi 
Aldrick. 


Aldrick diam tidak menghiraukan ucapan Arkan, lalu ia 
hendak melenggang begitu saja. Namun lagi-lagi Arkan 
membuatnya terpaku. 


"Apa menurutmu tatto itu tidak ada hubungannya dengan 
gangster terkejam? Red diamond mafia?" Ucap Arkan sinis 
dan penuh curiga. 


Aldrick seketika mematung mendengar penuturan dari 
Arkan. Bagaimana bisa tebakan Arkan begitu tepat. 


Tanpa membalikkan badannya, Aldrick menjawab. "Mungkin 
hanya kebetulan saja." Balasnya berusaha mengelak. 


"Saya permisi, lebih baik saya menemui Rara daripada harus 
membuang waktu disini bersama anda dan membicarakan 
hal yang tidak penting." Lanjut Aldrick dan ia segera pergi 
meninggalkan Arkan. 


Arkan menatap punggung Aldrick yang mulai menjauh 
dengan tajam. la memukul rak buku dengan keras, 
melampiaskan amarahnya. Hingga membuat beberapa 
pasang mata menatapnya heran. "Shit! Aku harus 
menjauhkannya dari Rara!" 


aaa 


Setelah dari toko buku, Aldrick segera menghantar pulang 
Rara keapartement. Sesampainya diapartement, Rara 
meminta Aldrick untuk singgah sebentar untuk sekedar 
membicarakan masalah tentang anggota RD dan keadaan 
markas diluar daerah dan diluar negeri. 


Kini mereka tengah duduk berhadapan disofa ruang tamu. 
"AI bagaimana keadaan markas kita yang dijakarta? Aku 
sudah lama tidak megeceknya, apa baik-baik saja?" Tanya 
Rara kepada Aldrick. 


"Markas yang berada dijakarta baik-baik saja Gueen, saya 
sudah mengeceknya minggu lalu, bahkan bukan hanya 
yang dijakarta tetapi juga yang berada di semarang, 
bengkulu, dan dibanten sudah saya cek juga, sisanya saya 
sudah menyuruh orang untuk mengeceknya." Jelas Aldrick 
formal. 


Rara menghembuskan nafas pelan. "Bagaimana nanti jika 
aku meninggal? Siapa yang akan mengurus semua markas 
kita? Bagaimana jadinya anak buahku?" Gumamnyadengan 
muka lesu. 


"Gueen pasti sembuh, saya yakin sekali Gueen akan baik- 
baik saja," papar Aldrick yakin. 


"Iya semoga saja." 


Tiba-tiba Suara deringan telpon dari ponsel Rara 
mengganggu kegiatan mengobrol mereka. Ketika Rara 
mengambil poselnya, langsung terpambang id call dari Alika 
dilayar ponsel. 


Rara berdecak sebal. "Pasti ika mau introgasi gue nih." 
Gumam Rara ketika hendak mengangkat telpon tersebut. 


"Hallo," sapa Rara pada orang disebrang sana. 


"Rara lo kenapa nggak ngampus? Apa lo masih sakit? Apa 
perlu gue jenguk?" Serbu Alika tak sabaran. Sudah bisa Rara 
tebak jika Alika akan bertanya tentang mengapa ia tidak 
masuk kuliah. 


Rara memutar bola mata jengah. "Gue nggak papa Ika, ihh 
lo mah selalu rempong deh." 


“Gue itu khawatir sama lo Ra. Bukannya seneng ada yang 
khawatir, ini malah diomelin." Gerutu Alika. 


"Gue nggak papa kok, udah ah gue mau istirahat aja. Lo 
ganggu gue tau." Sarkas Rara. 


"Jahat banget lo Ra sama gue, gitu amat lo sama sahabat 
sendiri, aku benci sama mas." Ucap Alika dengan 
mendramatiskan kata-katanya. 


Rara bergidik jijik mendengarnya. "Perlu dibawa kerumah 
sakit jiwa lo ka!" Serunya lalu segera menutup telpon 
mereka secara sepihak. Membayangkan wajah kesal Alika 
membuat Rara terkikik geli. 


Baru Rara meletakkan ponselnya diatas meja tiba-tiba ada 
yang menelponnya kembali. Pasti Alika lagi yang 
menelponnya, pikir Rara. 


Rara mengangkat telpon dengan sebal. la berdecak sebal. 
"Apalagi sih Ika?! Gue ini mau istirahat. Jangan ganggu- 
ganggu lagi deh." Seru Rara tanpa melihat siapa sebenarnya 
yang menelponnya. 


Mendengar bentakan dari Rara, seseorang disebrang sana 
menjadi gemetar. "Maaf Queen jika saya mengganggu 
waktu Gueen, saya hanya ingin memberitahu sesuatu 
informasi kepada Queen." 


Rara bingung kenapa suara orang disebrang sana berubah 
menjadi lelaki, seketika ia menjauhkan ponselnya dari 
telinga dan melihat nama panggilan yang menelponnya, ia 
kaget karena yang menelponnya bukanlah Alika tetapi salah 
satu anggota RD. 


"Ohh maaf saya pikir kamu tadi sahabat saya." Jelas Rara 
merasa sedikit malu. 


"Tidak apa Queen, seharusnya saya yang meminta maaf 
kepada anda karena sudah mengganggu waktu anda." 


Rara menggeleng. Padahal tindakannya itu tak akan dilihat 
sang penelpon. "Tidak, kamu tidak mengganggu saya, 
memangnya ada informasi apa?" 


"Tadi pagi kami mendapati orang yang telah sengaja 
menabrak Queen berada di dekat rumah Queen, ia 
menggunakan mobil. Dan ternyata dia ingin berniat buruk 
kepada ayah dari Gueen, ia ingin membunuh ayah Gueen 
karena perusahaan ayah Queen sekarang berada diposisi 
pertama perusahaan yang paling sukses dan unggul." Jelas 
dari lelaki disebrang sana. 


Tangan Rara mengepal, rahangnya mengeras dan 
tatapannya menajam. Sedangakan Aldrick yang melihatnya 
hanya mengernyit bingung akan perubahan raut wajah sang 
leader. 


"Tangkap pelakunya bawa dia ke markas dan kurung 
diruang bawah tanah! Nanti malam saya akan kesana untuk 
memberi sedikit pelajaran kepada dia. Saya bisa memaafkan 
dia jika hanya melukai saya tetapi tidak jika dengan 
keluarga saya." Tegas Rara. 


"Kami sudah menangkapnya Oueen, ketika kita mengetahui 
niat buruknya kita langsung menangkapnya." 


"Bagus. Jika begitu sekarang saya akan langsung menuju ke 
markas." 


"Baik Queen, kami tunggu kedatangan anda." 


Rara kemudian mematikan telpon mereka. la beralih 
menatap Aldrick. "Al hantar aku ke markas." Pintanya. 


"Baik Gueen," 


Rara dan Aldrick memasuki mobil dan segera pergi menuju 
ke markas. Sesampainya dimarkas Rara langsung disambut 
oleh seluruh anggota RD. Semua anggota RD menunduk 
ketika melihat Rara sebagai bentuk penghormatan mereka 
kepada sang leader. 


"Aldrick bawa orang itu ketempat penyiksaan, aku akan 
menyusul nanti!" Titah Rara. 


"Baik Queen." Aldrick langsung melenggang pergi 
menjalankan perintah dari Rara. 


Lima belas menit berlalu tetapi Rara tidak kunjung datang 
ke ruang penyiksaan, ketika Aldrick hendak menyusul Rara 
diruangannya, tiba-tiba terdengar suara langkah kaki yang 
mendekat menuju ruangan tersebut. Semua orang yang 
berada didalam ruangan tersebut membungkuk hormat 
ketika melihat bahwa yang datang adalah Leader mereka. 


Rara datang dengan mengenakan kaos hitam lengan 
pendek ketat, celana jeans hitam, rambut tergelai serta 
setengah wajah tertutup topeng besi. 


"LEPAS! LEPASKAN AKU!" Teriakan keluar dari mulut lelaki 
yang sudah terikat rantai pada tangan dan kakinya, 
wajahnya juga sudah babak belur biru-biru akibat dihajar 
oleh anggota RD. 


Rara berjalan mendekati lelaki tersebut, ia berjongkok untuk 
mensejajarkan tubuhnya dengan lelaki itu. Gadis itu 
tersenyum sinis. 


"Bagaimana rasanya? Sakitt?" Tanya Rara kepada lelaki itu. 


"LEPASKAN AKU BRENGSEK! DASAR PENGECUT! KENAPA 
MEMAKAI TOPENG?! TAKU TAKUT HEH?!" Tanya lelaki itu 
meremehkan Rara. 


BUGH 


Aldrick menendang kuat tubuh lelaki yang berani 
membentak Rara itu. "Hey jangan kurang ajar kok dengan 
leader kami!" 


"Tenang Al, biarkan dia bicara sepuasnya karena beberapa 
jam kedepan aku akan membuatnya tidak bisa bicara lagi," 
Ucap Rara dengan seringaiannya. 


Semua orang yang berada disitu memandang merinding 
kearah Rara, karena sudah lama sekali Rara tidak semarah 
ini. Marahnya bukan dengan teriakan, tetapi dengan 
senyum mengerikan. Lebih membahayakan. 


"angan macam-macam kau denganku, siapa kau 
sebenarnya, aku tidak memiliki masalah denganmu!" 
Serobot lelaki tadi. 


"Kau bilang kau tidak memiliki masalah denganku? Jika kau 
berusaha membunuh Mr. Hitto maka KAU BERURUSAN 
DENGANKU, BEDEBAH!" Teriak Rara dengan kemarahan 
yang sudah diujung kepala. 


"Memangnya apa hubungan kau dengan Hitto si tua bangka 
itu brengsek?!!" 


Ucapan lelaki itu membuat Rara naik pitam, aura 
mengancam sudah menguar diseluruh ruangan tersebut 
dan membuat merinding orang yang berada disana. Rara 
kemudian bangun dari jongkoknya, ia menendangi tubuh 


lelaki itu dengan brutal. Walaupun Rara seorang wanita 
tetapi tenaganya setara dengan laki-laki dewasa. 


"BERANI-BERANINYA KAU MENGHINA AYAHKU SIALAN!" 
Teriak Rara dan terus menendang dengan brutal. 


Lelaki itu terbaring lemah dilantai karena merasa kesakitan 
disekujur tubuhnya. Lelaki itu juga nampak tercengang 
ketika mengetahui Rara adalah anak dari orang yang akan 
ia bunuh. 


"Katakan kepadaku Siapa yang menyuruhmu?!" Tanya Rara 
dengan memegang kerah lelaki itu dan mengangkatnya 
untuk berdiri. 


"A-aku tidak akan memberitahumu! Kau pikir aku takut hah 
padamu?!" Ucap lelaki itu, walaupun sebenarnya dia sangat 
ketakutan. Memang sangat munafik! 


"Jaga bicaramu brengsek! Akanku bunuh jika kau bicara 
lancang terhadap leader kami!" Teriak salah satu anggota 
RD yang ada disana. 


Tanpa aba-aba Rara menggores betis lelaki itu dengan pisau 
yang ia ambil dari balik jaketnya. 


SRET 


"AKHH." Pekikan dari lelaki itu menggema diruang 
penyiksaan. 


"Berani sekali kau, siapa kau sebenarnya? Kau pengecut! 
Kau takutkan jika aku mengetahui identitasmu makanya kau 
memakai topeng?!" Teriak lelaki itu tak gentar. Sungguh 
nyali yang sangat tinggi. 


Bugh 


Tanpa aba-aba Aldrick meninju rahang lelaki itu, ia sudah 
sangat geram akan perkataan dari lelaki brengsek itu, 
berani-beraninya dia mencela pimpinannya. 


"Jadi kau ingin melihat wajahku? Apa kau yakin tidak akan 
terpesona dengan kecantikanku?" Tanya Rara dengan 
tertawa meremehkan. 


Mendengar kata-kata Rara lelaki itu hanya berdecih, 
membuat Aldrick memberikan dua bogeman lagi 
kewajahnya. 


Mengabaikan tindakan Aldrick, Rara lebih memilih 
membuka topeng yang ia kenakan. Topeng Rara kini telah 
terbuka dan menampakkan wajah cantik nan mulusnya, 
rambutnya pun sedikit ikut tertarik ketika Rara membuka 
topeng. 


Badan yang ideal nan tinggi, hidung yang mancung, bulu 
mata yang lentik, dan bibir tipisnya yang merona mampu 
membuat siapapun yang melihatnya terpana akan 
kecantikan Rara. 


"Apa kau mengenaliku?" Tanya Rara dan hanya dibalas 
dengan gelenggan pelan oleh lelaki itu. Terlalu lemah untuk 
membuka suara. 


"Perkenalkan namaku Aura Rallinsya Abigail, anak bungsu 
dari Hitto Ricolas Abigail, orang yang ingin kau bunuh dan 
yah... aku adalah leader dari Red Diamond mafia." Lontar 
Rara dengan menekan kalimat terakhir. 


"Ti-tidak mungkin." Ucap gemetar lelaki itu. 


"Dan selamat kau adalah orang pertama yang mengetahui 
bahwa aku adalah /eader dari RD dan kau juga adalah orang 
yang pertama akan aku bunuh karena kau telah mengetahui 


identitasku." Jelas Rara dengan tenang tanpa ada rasa 
bersalah. 


"TIDAK! Aku tidak percaya jika kau adalah /eader dari 
mereka! Karena kau seorang wanita!" Teriak lelaki itu tak 
percaya. Lalu beringsut mundur menjauhi Rara. 


Rara mengendikkan bahunya acuh. "Aku tidak butuh rasa 
percaya darimu! Lagipula jika /eader mereka adalah seorang 
wanita memangnya kenapa?" 


"Ka-kau seorang gadis kecil dan kau makhluk yang lemah 
mana mungkin kau adalah /eader mereka!!" 


Rara berjalan mendekati lelaki itu dan kembali berjongkok 
sembari memutar-mutarkan pisau yang ia genggam. Rara 
memainkan lidahnya didalam mulut. Rasa senang 
membuncah ketika melihat korban ketakutan. Ah sudah 
lama Rara tak bermain dengan darah, ia rindu. 


"Menurutmu aku lemah? Apa dengan melakukan ini berarti 
aku seorang wanita yang lemah?" Tanya Rara dan tiba-tiba 
ia mengarahkan pisaunya untuk menyayat pipi kiri lelaki 
tersebut. 


"AKHH!!" 


Teriakan lelaki itu malah membuat Rara semakin 
bersemangat untuk menancapkan pisau-pisaunya pada 
tubuh lelaki tersebut. Lalu Rara kemudian kembali 
menyayat lengan lelaki itu, hingga membuat kemeja yang 
dipaka sobek. 


"Apakah yang aku lakukan ini adalah perbuatan yang lemah 
menurutmu?!" Tanya Rara masih meremehkan. 


"K-kau me-memang lemah." ucap lelaki itu. Walaupun sudah 
banyak luka yang tercetak ditubuhnya, lelaki itu tetap tidak 
ingin mengakui yang sebenarnya. Terlalu gengsi mengakui 
seorang wanita yang lebih kuat darinya. 


JLEB 


Sebuah pisau beracun yang baru Rara ambil dari balik 
jaketnya kini sudah menancap tepat dibagian perut lelaki 
itu. Rara sudah naik pitam, walaupun sudah dalam keadaan 
seperti ini lelaki itu masih saja keras kepala dan tak mau 
menyerah. Shit! Emosinya semakin meluap! 


"Keras kepala sekali kau! Walaupun sudah didalam keadaan 
seperti ini kau tidak mau menyerah, jika kau bukan 
musuhku maka sudahku jadikan kau sebagai anak buahku." 
Tutur Rara. 


"Aku tak su-sudi wuhuk-uhuk." Lelaki itu terbatuk 
mengeluarkan darah. Rara memang tak main-main. 


Rara berdiri dan menarik kerah lelaki itu dan membuat lelaki 
itu berdiri dengan terpaksa akibat dari tarikannya. Lagi dan 
lagi lelaki itu memuntahkan darah dari mulutnya sehingga 
bau amis menguar diseluruh ruangan tersebut. 


"Siapa namamu?! Dan siapa yang menyuruhmu membunuh 
ayahku?!!" Tanya Rara tegas. 


Tak ada jawaban dari pertanyaan Rara, lelaki itu bungkam 
seakan-akan tidak mendengar apa yang Rara lontarkan. 


"AKU TANYA SEKALI LAGI! SIAPA YANG MENYURUHMU?!!" 
Tanya Rara lebih keras dan membuat seluruh orang yang 
berada diruangan tersebut bergidik ngeri. Jika sedang 
marah gadis itu benar-benar menjadi brutal dan kejam. 


"Yang memerintahkanku a-adalah-" 


DOR 


Belum sempat lelaki itu menyelesaikan ucapannya tiba-tiba 
terdengar suara tembakan yang memenuhi ruangan. 


ea aaa 
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Part 12 Oueen marah besar 


"Waktu bisa saja berubah tetapi tidak untuk 
perasaanku kepadamu." 
Haikal Adnand Yasa 


Happy Reading 
"Yang memerintahkanku a-adalah-" 
DOR 


Belum sempat lelaki itu menyelesaikan ucapannya tiba-tiba 
terdengar suara tembakan. Semua yang berada disana 
langsung sigap siaga melindungi Rara. 


"ARGH!" Terdengar suara rintihan dari salah satu anak buah 
Rara yang berada diluar. 


"SHIT! Ada yang berusaha bermain-main dengan 
kesenanganku rupanya." Seru Rara dengan membanting 
pisau lipatnya. 


"Aldrick bawa tawanan kita keruang penahanan satu 
sekarang juga! Jangan sampai dia terlepas ataupun lolos 
karena dia sudah mengetahui identitasku, jika dia sampai 
lolos kepala kalian semua yang jadi taruhannya!" Bentak 
Rara dengan nada marah. 


"Ba-baik Gueen." Jawab Aldrick terbata-bata. 


Kemudian Rara mengeluarkan benda berbentuk kartu tipis 
dan memberikannya kepada Aldrick, kartu itu berguna 
untuk membuka pintu dari ruang penahanan satu. Selain 
menggunakan kartu, pintu itu hanya bisa dibuka oleh suara 


ataupun sidik jari dari Rara, kartu itu hanya digunakan 
untuk keadaan yang mendesak seperti saat ini. 


Setelah menerima kartu yang diberikan oleh Rara, Aldrick 
pun segera menyeret lelaki itu menuju ruang penahanan. 
Tetapi seruan Rara membuatnya kembali terhenti. 


"Tunggu dulu Aldrick!" 
"Ada apa Gueen?" Tanya Aldrick. 


Rara tidak mengubris pertanyaan dari Aldrick, gadis itu 
berjongkok untuk mengambil pisau yang ia jatuhkan 
dilantai kemudian ia berjalan menuju lelaki yang sedang 
menjadi tawanannya tersebut. 


Jleb 
Jleb 


Rara menusuk perut dari lelaki yang belum diketahui 
namanya itu. Terdengar suara rintihan dari lelaki itu, hanya 
merintih tidak berteriak. Mungkin karena sudah terlalu 
banyak luka yang diberikan oleh Rara hingga dia sudah tak 
memiliki tenaga untuk berteriak, jangankan berteriak untuk 
menggerakkan badannya saja ia sudah tak mampu. 


"Jangan obati dia biarkan saja dia mati secara perlahan jika 
nanti ada yang berusaha menyelamatkan dia ataupun 
mencoba mengeluarkan dia dari sini, kau langsung bunuh 
saja lelaki sialan ini!" Titah Rara kemudian ia melenggang 
pergi keluar untuk melihat siapa yang sudah berani 
menyerang markasnya, sebelum ia keluar, ia terlebih dahulu 
menggunakan topeng untuk menyembunyikan identitasnya. 


Ketika Rara sudah sampai diluar, ia dikejutkan oleh anggota 
RD yang sudah terkapar tak berdaya dilantai, ia juga 


melihat jika para anggota RD yang lain sedang adu senjata 
dengan rombongan yang menyerang markas mereka tiba- 
tiba tadi. 


Dor 
Dor 
Dor 
Dor 


Suara tembakan menggema memenuhi markas, Rara 
berhasil mengenai dan menumbangkan seluruh lawannya, 
tak ada satupun tembakan yang meleset, semuanya tepat 
sasaran. Rara merupakan penembak jitu. 


Hanya dalam hitungan menit Rara berhasil menumbangkan 
hampir seluruh pasukan lawannya. Gadis itu tersenyum 
puas ketika melihat para musuh-musuhnya tumbang. Tak 
ada yang bisa menandinginya, ia hebat, pintar dalam 
pelajaran, pintar dalam bela diri, pintar dalam 
menggunakan segala senjata, dan ia juga pintar dalam 
bisnis seperti Ayahnya. Minusnya Rara memiliki kelainan, 
terlahir sebagai manusia yang menyukai darah seperti 
psychopath. 


"Tangkap mereka jangan ada yang lepas satupun." Teriak 
Rara kepada seluruh anak buahnya. 


"Baik Queen." Jawab anggota RD dengan kompak. 


Belum sempat para anak buah Rara melaksanakan tugasnya 
tiba-tiba ada kabut asap yang menyelimuti mereka semua 
dan mengaburkan pandangan mereka. Semua orang yang 
ada disana terbatuk-batuk. 


"Shit!" Umpat Rara, ia lupa menggunakan kacamata tembus 
pandang. Tak lama kemudian asapnya mulai menghilang 
dan pandangan mereka mulai jelas. 


Namun yang membuat Rara marah adalah para musuhnya 
sudah berhasil melarikan diri. "ARGH BRENGSEK!!" 


Rara kemudian berlari sekencang mungkin menuju ruang 
penahanan dimana tempat lelaki yang ia tawan 
berada.Terlihat Aldrick yang ingin berlari keluar ketika 
mendengar teriakan dari Rara tetapi seketika langkahnya 
berhenti ketika melihat Rara yang sudah berada 
dihadapannya. 


"Gueen apa yang terjadi?" Tanya Aldrick. 
"DIMANA LELAKI ITU?" Teriak Rara bak orang kesetanan. 
"Di-dia ada didalam Queen." 


Rara sedikit menghela nafas lega, kemudian ia 
menempelkan sidik jarinya dimesin pendeteksi, seketika 
pintu itu terbuka dan menampakkan seorang lelaki yang 
sedang meringkuk bagaikan janin yang sangat lemah. 


"Bawa dokter kemari untuk mengobatinya." Ucap Rara yang 
membuat kening Aldrick berkerut mendengarnya. 


Apa jangan-jangan Queen mulai menyukai lelaki ini? Batin 
aldrick bertanya-tanya. 


"Cepat bawakan dokter dan jangan berpikir yang aneh-aneh 
tentangku, aku meminta kau membawakan dokter untuk 
lelaki ini karena aku masih membutuhkan keterangannya!" 
Ucap Rara yang membuat hati Aldrick sedikit bersalah 
karena sudah berpikir yang macam-macam tentang Gueen 
nya. 


"Maaf Gueen." Balas Aldrick dan segera melenggang pergi 
untuk memanggilkan dokter. Tak berselang lama beberapa 
dokter datang dan segera menangani lelaki itu. 


Rara menghela nafas ketika melihat musuhnya sedang 
diobati. Atensinya teralihkan ke Aldrick. "Aldrick suruh 
sepuluh orang untuk berjaga disekitar sini dan yang lainnya 
suruh berkumpul diaula, ada yang ingin aku bicarakan," 
titahnya. 


"Baik Gueen." 


Lima menit kemudian seluruh anggota RD sudah berkumpul 
diaula tetapi Rara belum terlihat disana. 


Suara derap langkah seseorang terdengar diaula, seketika 
seluruh orang yang berada disitu menoleh untuk melihat 
siapa yang masuk kedalam aula. Terlihat aura sangat 
mematikan dari orang tersebut, aura yang dapat membuat 
orang bergidik ngeri dan ketakutan, orang itu adalah Rara. 
Dapat dilihat dari raut wajah Rara bahwa ia kini sedang 
benar-benar marah besar. 


"BODOH! KALIAN LALAI UNTUK KALI INI!" Teriak Rara 
sembari menendang guci besar berisikan senapan. 


"APA GAJI YANG KU BERIKAN KURANG?" Teriaknya lagi. 


Para anggota RD menunduk tak berani menatap Rara. 
"Tidak Gueen." Jawab mereka serempak. 


"Apa apartement, rumah, uang puluhan juta perminggu, 
kendaraan, dan fasilitas-fasilitas lain yang aku berikan 
kepada kalian masih kurang?!" Tanya Rara lagi dan lagi. 


"Siap, tidak Queen." 


Rara mengusap wajah kasar. "Jika kalian merasa cukup 
kenapa kinerja kalian sangatlah buruk dan lemah?! Baru kali 
ini kita kecolongan oleh musuh! Jika kalian sudah bosan 
bekerja disini bilang! Aku pastikan kalian keluar dengan tak 


bernyawa!" Lontar Rara, ia benar-benar jengkel akibat 
kejadian hari ini yang menurutnya sangat merugikan 
dirinya. Padahal sebelumnya tak ada yang bisa menembus 
keamanan hutan terlarang, hutan tempat markasnya 
berada. 


Rara menatap Aldrick, lalu ia memanggilnya. 


"Saya Queen, ada apa?" Jawab Aldrick yang kebetulan 
berada dibarisan paling depan dekat dengan Rara. 


"Latih kerja mereka lagi semaksimal mungkin, aku tidak 
ingin ada kejadian seperti hari ini. Dan selidiki siapa yang 
menyerang kita barusan!" Pinta Rara. 

"Siap Queen." 


Hendak keluar dari aula, Rara tiba-tiba bersimpuh dilantai 
dengan mengerang kesakitan. Gadis itu memegangi 
kepalanya. "ARGH!!" 


"CODE MXONE DETECTED!" Seru seluruh anggota RD dan 
mereka langsung berlari mendekati Rara. 


"Ra kamu kenapa?" Tanya Aldrick melupakan 
keformalannya. 


Rara diam, ia masih memegangi kepalanya. Tak lama 
kemudian darah segar keluar dari hidungnya, membuat 
Aldrick kalang kabut. 


"ELANG!" 
"PANGGILKAN ELANG CEPAT!" Teriak Aldrick. 


Tak berselang lama Elang pun datang, lelaki itu berlari 
terburu-buru. "Queen." Panggilnya. 


"Apakah Gueen sudah meminum obat?" Tanya Elang dan 
hanya dibalas gelengan oleh Rara. 


"Dimana obat anda Gueen?" 


"Di t-tas." Ucap Rara terbata-bata karena menahan sakit 
yang ia rasakan. Elang segera melangkah menuju sofa yang 
merupakan tempat dimana tas Rara berada, ia mengambil 
obat Rara, tak lupa ia juga mengambil air mineral. 


"Ini Queen minum dulu obatnya untuk menghilangkan Rasa 
sakit." Ucap Elang sembari membantu Rara untuk meminum 
obat tersebut. Sebelum membantu Rara minum obat, Elang 
terlebih dahulu menghilangkan darah yang mengalir dari 
hidung Rara menggunakan jas putih kedokterannya. 
Persetan jika kotor! Elang tak peduli. 


Lima menit sudah berlalu dan Rasa sakit yang Rara rasakan 
sedikit demi sedikit menghilang. "Terimakasih kak Elang, 
Aldrick." Ucapnya. 


"Iya Ra, itu sudah menjadi tanggung jawab kami." Balas 
Aldrick dan diangguki oleh Elang. 


Rara kemudian menatap keseluruh anggota RD yang terlihat 
khawatir ketika melihat keadaannya. Rara kemudian 
menghela nafas kasar. "Bagaimana keadaan kalian nanti jika 
saya meninggal? Saya masih hidup saja kalian seperti ini, 
bagaimana jika saya meninggal?" Tanya Rara lirih. 


"Queen jangan bicara seperti itu, Queen pasti bisa sembuh," 
papar Elang mencoba menenangkan Rara sembari 
mengusap punggung gadis itu. 


Rara menitikan air matanya ketika membayangkan keadaan 
anggota RD ketika ia meninggal nanti. la tak sanggup jika 
harus membayangkannya, ia kemudian memeluk Elang erat 


untuk membagi duka yang ia rasakan. Rara menangis 
didalam dekapan Elang, sedangkan Elang hanya diam dan 
membalas pelukan dari Rara sembari mengusap 


punggungnya. 


Rara melepas pelukan mereka, ia beralih menatap Aldrick. 
"Al hantarkan aku pulang," pintanya. 


"Baik Gueen." 


da 


Sedangkan disisi lain, terdapat lelaki yang tengah 
menunduk takut ketika melihat mata nyalang sang 
pimpinan. Perut lelaki itu mengucur mengeluarkan darah. 
Dia terkena tembakan. 


"Ma-maaf Tuan kami belum berhasil membawa Andreas 
kembali." Paparnya lirih. 


BRAK 
"Dasar tidak becus!" Teriak sang pimpinan. 


"Bagaimana ini bisa terjadi? Untuk membebaskan satu 
orang saja kalian tidak becus! Apa harus saya yang turun 
tangan untuk masalah sepele seperti ini? Apa gunanya 
kalian semua jika masalah seperti ini harus saya yang 
menanganinya." Teriak sang pimpinan lagi. 


"Maaf Tuan mereka sangat cerdik, kami terpaksa melarikan 
diri karena sudah banyak anak buah yang terkena 
tembakan dan mati." Jawab lelaki. 


"Dasar tidak becus! Memangnya sekuat apa lawan yang 
kalian hadapi hingga kalian kalah?" Tanya sang pimpinan. 


"Lawan kita adalah Red diamond mafia Tuan." 


Sang pimpinan berdecak sebal. "Apa masalah kita dengan 
mafia itu hingga mereka menawan Andreas?" 


"Sepertinya ada hubungannya dengan perencanaan 
pembunuhan pesaing Tuan kemarin." 


"Cari tau tentang mereka dan setelah itu kita akan 
menyerang mereka." 


"Maaf Tuan bukannya saya lancang tetapi sebaiknya kita 
harus berhati-hati karena yang akan menjadi lawan kita 
adalah mafia terkuat," 


"Saya tidak perduli tentang itu, yang saya inginkan adalah 
kau mencari tau tentang mereka dan memberitahu kepada 
saya. Sebelumnya obati dulu lukamu, saya tak ingin kau 
mati konyol, saya masih membutuhkanmu." Titah sang 
pemimpin. 


"Baik Tuan." Ucap lelaki yang tertembak itu dan segera 
pergi. 


daa 


Sesampainya diapartement Rara segera membersihkan 
badannya, setelah itu ia merebahkan badannya dikasur king 
sizenya. Rasanya sangat nyaman, Rara benar-benar lelah 
hari ini. Tak lama kemudian kegelapan merenggutnya. Gadis 
itu tertidur dengan nyenyak. 


Sinar matahari masuk menerobos gorden kamar Rara, yang 
membuat empunya terbangun dari tidurnya. Gadis itu 
mengucek matanya, sesekali menguap lebar. Dengan 
kesadaran yang belum penuh, ia turun dari ranjang dan 
melirik kearah jam. 


"Udah jam tujuh rupanya," gumam Rara dengan suara serak. 
Lalu ia berjalan menuju kamar mandi untuk segera bergegas 
berangkat ke kampus. 


Rara sudah menginjakkan kakinya dikampus, baru beberapa 
langkah ia berjalan. Teriakan seseorang mengintrupsinya. 


"RARA!" Rara menghembuskan nafas kasar, tanpa melihat 
sang pemanggilpun Rara sudah tau jika itu adalah Alika. 
Lagipula siapa lagi jika bukan gadis bar-bar itu? Serli tak 
mungkin berteriak-teriak seperti dihutan. 


Sejak kecil Serli sudah diajarkan tatakrama, maklum 
keluarga ibunya merupakan salah satu keluarga dari 
keraton. Tapi jika sedang bobrok maka Serli tak ada bedanya 
dengan Alika. 


"Ra ini bener lo? Gue kira gue salah liat, taunya ini beneran 
lo!" Pekik Alika heboh sendiri. 


"Memangnya kenapa sih?" Tanya Rara malas. 
"Lo kesambet apaan kok pakaiannya feminim gini sih?" 


Rara memutar bola mata malas. "Lah emangnya salah kalo 
gue pake baju kaya gini?" 


"Ya salah besarlah, secarakan lo selalu pakai hoodie sama 
jeans, kalo orang yang nggak kenal sama lo pasti lo dikira 
orang miskin, pakaiannya itu itu aja terus." Papar Alika. 


"Ya biarin aja orang mau ngomong apa yang penting gue 
nyaman sama apa yang gue pakai." Jawab Rara santai. 


"Lo kalo pakai kaya gini malah keliatan kaya model tau Ra, 
pantes aja dari tadi banyak yang ngeliatin lo," Ujar Alika 
masih antusias. 


"Ishh udahlah nggak usah dibahas lagi, mendingan kita 
buru-buru masuk kelas sebelum pelajaran dimulai." Ajak 
Rara sembari menarik tangan Alika. 


"Mau buru-buru masuk kelas apa mau buru-buru ketemu 
sama mantan nih?" Tutur Alika menggoda. Rara hanya 
menatap tajam gadis itu, membuatnya langsung kicep. Alika 
memang memiliki nyali yang ciut jika dengan Rara. 


Sesampainya dikelas Rara langsung  mendudukkan 
bokongnya dikursi lalu mengeluarkan novel yang ia beli 
kemarin. Sedangkan Alika tengah mengobrol dengan Serli. 


Ceklek 


Suara pintu terbuka dan membuat seisi kelas yang tadinya 
riuh menjadi hening seketika. "Selamat pagi semua." Sapa 
Adnand. Lelaki itu kini memakai kemeja biru laut dengan 
celana dasar hitam. 


"Pagi Pak Haikal." Ucap mahasiswa serempak. 


Rara kemudian meletakkan novelnya dan lebih memilih 
mendengarkan pelajaran yang akan disampaikan oleh 
Adnand. la sudah tidak ingin mendapatkan masalah dari 
Adnand, maka dari itu ia lebih memilih menjadi mahasiswa 
yang baik untuk sementara waktu. Tapi jika dilihat-lihat 
kenapa Adnand semakin mempesona dimats Rara? Apa ini 
yang dinamakan kekuatan sang mantan? 


Dua jam telah berlalu, tinggal beberapa menit lagi jam 
pelajaran Adnand selesai. Rara benar-benar bosan dan 
mengantuk. Tak ada novel, tak ada headset yang 
menghiburnya, ia benar-benar bosan mendengarkan 
celotehan tak jelas dari dosennya itu. 


"Sampai disini saja pelajaran yang saya berikan dan kalian 
boleh keluar untuk istirahat." Tandas Adnand menutup 
pelajaran. 


Semua mahasiswa sudah berhamburan keluar. Tinggal ada 
Rara, Serli dan Alika. Mereka bertiga disibukkan dengan 
kegiatan mereka masing-masing, Rara membaca novel, Serli 
membaca buku pelajaran dan Alika yang bermain ponsel, 
tak ada yang berniat untuk pergi ke kantin. Sedangkan 
Adnand masih duduk dikursi sembari merapihkan buku dan 
laptopnya. 


Adnand berdiri dari tempatnya dan berjalan, tidak untuk 
keluar kelas tetapi berjalan mendekati bangku Rara. "Aura, 
ayo ikut saya keruangan saya, ada yang ingin saya 
bicarakan." Ajak Adnand. 


Rara membanting novelnya. "Ada apalagi sih Pak Haikal 
yang terhomat? Saya sudah menjadi mahasiswa yang baik 
ketika pelajaran anda. Saya tidak membaca novel maupun 
mendengarkan headset tapi kenapa saya selalu 
mendapatkan masalah dari anda." Teriaknya. Rara kini 
sudah benar-benar muak akan tingkah laku dari Adnand. 


Rara berdiri dan mengambil tasnya, ia segera bergegas 
keluar dari kelas tetapi langkahnya terhenti ketika 
mendengar ucapan dari Adnand. 


"Saya tunggu tiga puluh menit dari sekarang, jika kamu 
tidak datang keruangan saya, kamu tidak akan lulus di 
matkul saya." Ancam Adnand. 


BRAK 


Rara membanting tasnya dengan kasar, hingga membuat 
seluruh isinya keluar berserakan. Setelah itu Rara segera 
melenggang pergi tanpa memperdulikan Adnand. 


"Mau lo apa sih, selalu buat Rara dalam masalah mulu?!" 
Tanya Alika yang sudah tersulut emosi kepada Adnand. 


"Mau saya adalah mendapatkan Rara kembali." Balas 
Adnand. 


Alika berdecih. "Jangan harap lo bisa dapetin dia, lo nggak 
pantes bersanding buat Rara." Itu bukan ucapan Alika tetapi 
Serli yang sedari tadi hanya diam. 


"Ayo Ika mending kita nyusul Rara aja daripada harus disini 
bareng orang yang nggak bisa nerima kenyataan kalo 
mantannya itu udah nggak mau lagi sama dia." Imbuh sertli 
sembari menarik tangan Alika untuk mengajaknya pergi. 


"Jika menurut kalian saya tidak pantas bersanding dengan 
Rara maka saya akan memantaskan diri untuk dia." Ucap 
Adnand yang tak digubris oleh Serli dan Alika, mereka tetap 
berjalan keluar kelas dan sebelum itu Serli mengambil tas 
Rara. 


aaa 


Alika dan Serli sudah mencari Rara kesana kemari tetapi 
mereka masih belum menemukan Rara, sudah semua 
tempat dikampus ia datangi tetapi tetap tak kunjung 
mendapati batang hidung Rara. 


"Kita harus cari kemana lagi nih Li? Kantin, perpus, taman, 
ruang musik, semua udah kita cari tapi nggak ketemu." 
Keluh Alika. 


"Iya gue juga bingung harus cari kemana lagi." Balas Serli. 


"Ck semua ini gara-gara si kutu kupret." Ujar Alika geram. 


"Eh Ka, kita belum cek ke rooftop!" Seru Serli, lalu gadis itu 
langsung menarik Alika menuju rooftop. 


Ketika mereka sampai dirooftop mereka melihat Rara sedang 
duduk melamun. Tebakan Serli memang benar. 


"Ra kita cariin dari tadi ternyata lo disini." Ujar Alika, 
sedangkan Rara masih diam, tak menggubris ucapannya. 


"Udah Ra lo nggak usah pikirin omongan dia," saran Serli 
sembari mengusap bahu Rara. 


"Lebih baik lo datengin Adnand, selesain masalahnya. Biar 
semua cepet beres dan lo nggak perlu ada urusan lagi sama 
dia," ujar Alika. 


Rara menghembuskan nafas kasar, ia masih tak ingin 
bertemu dengan Adnand. Tapi demi kuliahnya ia harus 
melakukan itu. 


Sesampainya didepan ruangan Adnand, Rara nampak ragu 
untuk mengetuk pintu, hatinya belum siap jika harus 
berhadapan dengan Adnand. Sangat menyakitkan. Tapi mau 
tak mau ia akhirnya mengetuk pintu. 


"Masuk!" 


Dengan perasaan yang tak menentu, Rara membuka pintu 
ruangan Adnand. Netranya langsung menatap Adnand yang 
kini tengah tersenyum simpul padanya. 


"Duduk Ara," pinta Adnand sembari menunjuk kursi yang 
berada tepat dihadapannya dengan dagu. 


Tanpa berkata apa-apa, Rara segera membawa kakinya 
melangkah berjalan menuju kursi yang ditunjuk oleh 
Adnand. 


Hanya ada keheningan diantara mereka berdua, Adnand 
yang kembali fokus terhadap laptopnya dan Rara yang fokus 
mengamati seluruh ruangan Adnand. 


Hingga mata Rara terfokus pada sebuah bingkai foto yang 
isi dari foto itu adalah semua aib-aib Adnand. Pada kayu 
bingkainya terdapat ukiran bertuliskan I LOVE YOU 


Rara masih ingat itu adalah kado ulang tahun darinya untuk 
Adnand ketika mereka berdua masih pacaran dulu, ia 
tersenyum kecut ketika mengingat tentang masalalunya 
tersebut. Hatinya seakan ditusuk duri beracun ketika 
mengingat Adnand mengkhianatinya. 


"Masih ingatkan kado yang kamu berikan kepadaku dulu?" 
Tanya Adnand membuyarkan lamunan Rara. 


"Saya tau jika kamu masih menyimpan perasaan terhadap 
saya Ara, sayapun begitu." Lanjut Adnand. 


"Maaf pak Haikal jika tidak ada hal penting yang ingin 
bapak bicarakan lebih baik saya keluar pak." Ujar Rara 
sembari berdiri. 


Adnand menggengam tangan Rara dan menuntunnya untuk 
kembali duduk. "Saya tau kamu masih mencintai saya Ara, 
buktinya kamu masih ingat kenangan kita dulu." Ujarnya 
setelah itu. 


Rara tertawa sinis. "Masih mengingat masalalu bukan berarti 
masih mencintai pak, saya masih mengingat masalalu 
karena untuk pelajaran hidup saya agar tidak terjadi untuk 
kedua kalinya." Jawabnya. 


"Saya permisi Pak jika tidak ada yang ingin dibicarakan 
lagi." Lanjut Rara kemudian berdiri dan berjalan menjauh 
dari meja Adnand. 


"Jadilah asdos saya Ara!" Seru Adnand yang membuat 
langkah Rara terhenti. Gadis itu membalikkan badannya 
dan alisnya pun mengernyit bingung. 


"Jadilah asdos saya Aura Rallinsya Abigail." Ujar Adnand 
sembari berdiri dari duduknya. 


Rara tersenyum sinis, ia menggeleng-gelengkan kepalanya. 
"Bapak sakit ya?" Tanyanya meremehkan. 


"Saya tidak sakit dan saya baik-baik saja, saya ingin kamu 
menjadi asdos saya Ara." Jelas Adnand dengan raut wajah 
yang serius. 


"Dasar gila," gumam Rara pelan tetapi masih terdengar oleh 
Adnand. 


"Umpatan kamu itu saya anggap jawaban setuju dari kamu 
Ara." Ungkap Adnand dengan senyum penuh kemenagan. 


Rara terperangah kaget, ini pendengarannya yang salah 
atau Adnand yang memang sedang kerasukan? "Nggak 
waras nih dosen! GILA!" Katanya. 


ea 


Parah kalo kalian nggak vote dan Comment. Ini panjang 
banget loh. 


Salam hangat dari dedek Ama 
I Love you gaes 


Part 13 Menjadi Asisten Dosen 


"Rasa mungkin bisa hilang, tetapi tidak untuk 
kenangan." 
Aura Rallinsya Abigail 


Happy Reading 


Rara menatap sinis Adnand. "Denger ya Bapak Haikal yang 
terhormat, saya tidak sudi menjadi asdos anda." Tolaknya 
dengan penuh penekanan. 


Adnand mengendikkan bahu acuh. "Saya tidak mau tahu, 
yang saya inginkan kamu menjadi asdos saya dan tidak 
boleh ada penolakan." Tekannya. 


Ketika melihat Rara hendak menolak kembali, Adnand 
segera menyelanya. "Jika kamu menolak maka kamu tidak 
akan lulus dimatkul saya." 


Mata Rara melotot hampir ingin keluar dari tempatnya, 
Adnand benar-benar membuat darahnya mendesir panas. 
Lelaki itu menggunakan jabatan untuk mengancam dirinya. 


"Licik! Cara anda sangat busuk! Anda menggunakan 
kekuasaan anda untuk menekan orang lain." Desis Rara 
dengan menatap sinis Adnand. 


Adnand tersenyum miring. "Selagi itu tidak merugikan diri 
saya sendiri kenapa tidak?" 


"Lagian saya memilih kamu karena saya tahu kamu itu 
pintar. Buktinya dulu waktu kamu senior high school kamu 
selalu juara kelas terus dan sering mengikuti olimpiade," 
lanjutnya. 


"Anda tidak tahu apa-apa tentang hidup saya! Jadi jangan 
bicara seperti anda itu seolah-olah sangat mengenal saya! 
Lagipula saya tidak ingin menjadi asisten dosen anda! Jadi 
anda tidak bisa memaksa karena saya tidak ingin." Balas 
Rara sengit. 


"Saya memang mengenal kamu Ara dan apapun keputusan 
kamu, saya akan tetap membuat kamu menjadi asdos saya." 
Putus Adnand tak dapat dibantah. 


"Dont call me that!" Panas, rasanya telinga Rara panas 
ketika mendengar Adnand memanggilnya Ara. 


Adnand menaikkan satu alisnya bingung. "Memangnya 
kenapa? Bukankah dulu kamu suka saya panggil itu?" 


Rara mencebikkan bibirnya, ia menatap tajam Adnand. 
Sungguh ia tak suka ada diposisi sekarang ini. "/ hate it." 
Balasnya tajam. 


"Kamu benci karena kamu cinta." 


Rara mengernyit. "Maaf saya tidak mengerti ucapan bapak, 
saya permisi." Pamitnya kemudian membalikkan badannya 
hendak keluar ruangan Adnand. 


"Jika kamu menolak menjadi asdos saya berarti kamu siap 
untuk tidak lulus dimatkul saya, Ara." Ancam Adnand. 


Ucapan Adnand berhasil membuat Rara berhenti 
melangkah. Tangan Rara sudah mengepal kuat hingga buku- 
bukunya memutih dan wajahnyapun sudah memerah 
menahan amarah. Seharusnya sebagai dosen, Adnand tak 
boleh mengancamnya seperti ini. 


"Hanya dua minggu saja Ra, kamu menjadi asdos saya." 
Lanjut Adnand. la yakin selama dua minggu ia bisa 


membuat Rara kembali kepelukannya. 


Rara membalikkan badannya untuk menghadap Adnand, 
sebenarnya Rara sudah enggan untuk melihat wajah sok 
tampan milik Adnand, tetapi mau bagaimana lagi jika sudah 
menyangkut tentang nilai-nilai matkul. Rara hanya bisa 
pasrah. 


Rara menghembuskan nafas kasar. "Jadi sekarang saya 
harus apa?" 


Terlihat Senyum merekah milik Adnand muncul ketika 
Mendengar pertanyaan dari Rara, mungkin siapapun yang 
melihat adnand tersenyum seperti ini mereka akan 
langsung terpana, tetapi tidak untuk Rara. Sudah cukup 
Rara disakiti oleh lelaki itu. 


"Kamu duduk dulu nanti saya jelaskan tugas kamu seperti 
apa." 


Rara kemudian berjalan menuju sofa yang tersedia 
diruangan Adnand dengan muka yang tertekuk. Sangat 
menggemaskan bagi Adnand. 


Aku kangen Ra liat muka kamu yang cemberut kaya gini, 
pasti dulu selalu luluh kalo udah dibeliin eskrim. Batin 
adnand dengan mengingat masalalunya dulu. 


FLASHBACK 


Terlihat gadis cantik yang memakai seragam SMA tengah 
duduk ditaman kota, wajahnya terlihat masam dan murung. 
Berkali-kali ia mengecek ponselnya tetapi tidak ada 
notifikasi yang masuk dari sang pujaan hati. Ia juga sudah 
berkali-kali menelpon tetapi tak kunjung diangkat. 


Gadis itu berdecak sebal. "Kemana sih kak Adnand ini, 
katanya jam dua ketemu tapi ini udah mau jam tiga dia 
belum dateng." Gumam gadis itu dengan sebal. 


Wajahnya yang putih menjadi merah akibat terkena sinar 
matahari, rambutnya yang tadinya rapi juga sudah 
berantakan akibat terkena keringat yang bercucuran. Tetapi 
sama sekali tak mengurangi kadar kecantikan gadis itu. 


"Ara!!" Panggil Adnand kepada gadisnya itu. 


Ya, gadis itu adalah Aura Rallinsya Abigail, pacar dari Haikal 
Adnand Yasa, pacar kesayangan Adnand. 


"Kakak darimana aja sih, Ara udah nunggu disini dari tadi." 
Ucap Rara dengan tangan yang melipat didepan dada. 
Sungguh manis. 


"Maaf ya, kakak tadi tiba-tiba dikasih tugas mendadak sama 
dosen kakak, jadinya tadi kakak harus nyelesain dulu." Ucap 
Adnand sembari mengelus rambut Rara dengan sayang. 


"Kenapa nggak ngasih tau Ara dulu?" Tanya Rara masih 
sebal. 


Adnand menatap Rara dengan pandangan menyesal. Ia tak 
bermaksud membuat kekasih hatinya menunggu terlalu 
lama. "Maaf, tadi kakak nggak sempet megang ponsel." 


"Ck yaudahlah mau gimana lagi." Ucap Rara pasrah dengan 
cemberut. 


"Emmm gimana sebagai permintaan maaf kakak, kakak 
beliin kamu ice cream manggo favorit kamu sebanyak yang 
kamu mau." 


"Serius kak?" Tanya Rara dengan mata yang berbinar. Jika 
sudah berhubungan dengan mangga maka gadis itu akan 
luluh. 


"Iya duarius malah." Balas Adnand sembari mengacukan 
dua jarinya membentuk huruf V. 


"Aaaaaaa!!! Makasihh kakak." Teriak Rara dan langsung 
menubruk tubuh Adnand, memeluk lelaki itu. Senyum 
terukir dari bibir Adnand ketika melihat gadisnya bahagia. 


FLASHBACK OFF 


"Jangan cemberut gitu, nanti kakak beliin ice cream." 
Gumam Adnand tanpa sadar. 


Rara langsung mengerutkan keningnya ketika mendengar 
penuturan Adnand. "Maaf Pak saya bukan anak kecil, dan 
jika saya ingin membeli ice cream saya bisa beli sendiri 
tanpa harus meminta orang lain untuk membelikan. Oiya 
dan satu lagi, sejak kapan bapak menjadi kakak saya?" 
Tanyanya dengan terkekeh sinis. 


Adnand hanya tersenyum kecut mendengar penuturan dari 
gadisnya itu, ralat bukan gadisnya lagi tetapi mantan 
gadisnya. 


"Yasudah sekarang tugas kamu adalah membantu saya 
untuk memindahkan berkas-berkas ini ke lemari." Titah 
Adnand sembari menunjuk tumpukan berkas yang ada 
dimeja kerjanya. Rara pun kemudian berjalan menuju ke 
berkas-berkas yang ditunjuk adnand dan membawanya. 
Tanpa Rara sadari bahwa sebelumnya Adnand sudah 
menyelipkan sebuah foto kedalam tumpukan berkas itu. 


BRAK 


Rara terjatuh karena terlalu banyak berkas yang dibawanya, 
semua berkas-berkas milik Adnand berserakan dilantai. 


Dalam hati Adnand bersorak ria. Semua yang ia rencanakan 
berjalan dengan lancar. 


Rara berdecak sebal. "Duh jatuh lagi," gumamnya. 


Adnand bangkit dari duduknya. "Gimana sih kamu ini, sini 
saya bantu membereskan." 


Rara dan Adnand pun akhirnya membereskan semua berkas- 
berkas itu. Ketika Rara sedang memunguti berkas-berkas, 
tiba-tiba netranya terfokus kepada sebuah foto yang terbalik 
sehingga gambar yang terdapat difoto itu tidak terlihat, 
dengan segala rasa penasarannya Rarapun akhirnya 
memberanikan diri untuk mengambil foto itu walaupun 
dihatinya ada sedikit rasa keraguan. Gerak gerik Rara sedari 
tadi tidak lepas dari pengamatan Adnand. 


Betapa terkejutnya Rara ketika melihat gambar yang 
terdapat difoto tersebut. Tetapi tidak berselang lama Rara 
kemudian segera mengganti raut terkejutnya menjadi datar 
lagi. Hati Rara dibuat sesak ketika melihat foto itu, luka 
lama yang sedikit demi sedikit sembuh kini terbuka kembali 
ketika melihat foto itu. 


Foto yang memperlihatkan seorang gadis yang 
menggunakan seragam putih abu-abu dengan seorang 
lelaki kuliahan yang menggunakan kemeja kotak-kotak. 
Tampak raut wajah bahagia dari gadis itu ketika bersama 
sang lelaki yang berada disampingnya tersebut. 


Lelaki difoto itu membawa kue ulang tahun dan membawa 
dua buah balon yang berbentuk angka satu dan tujuh. 
Lelaki itu adalah Adnand dan sang gadis yang tampak 
bahagia itu adalah Rara. Dua sejoli yang sangat serasi. 


Melihat foto itu seketika memori masalalu Rara berputar 
dengan sendirinya. 


FLASHBACK 


Bel pulang sekolah sudah berbunyi sedari tadi tetapi tidak 
membuat gadis berambut panjang itu beranjak dari tempat 
duduknya dan pulang. la masih bergelut dengan buku-buku 
pelajaran walaupun semua teman-temannya sudah 
meninggalkan kelas. 


"Emang kurang ajar si Alika ini, bisa-bisanya dia nyuruh gue 
ngerjain semua tugas-tugasnya, kenapa juga gue harus mau 
disuruh sama tu bocah, ih nyebelin banget sih." Gumam 
Rara dengan mencoret-coret buku Alika. Persetan jika 
pemiliknya marah. 


"Selamat ulang tahun!" 
"Selamat ulang tahun!" 


Terdengar nyanyian dari luar kelas, dan membuat Rara 
mengerutkan keningnya. la bangkit dari duduknya berniat 
keluar kelas, namun sebelum itu telah datang terlebih 
dahulu Alika, Serli dan seorang lelaki yang membawa kue 
ulang tahun dan dua buah balon berbentuk angka satu dan 
tujuh. Lelaki itu adalah Adnand. 


Rara syok karena mendapatkan surprise dari orang-orang 
yang ia sayang. Rara terharu dan ia menangis bahagia. 


Adnand mendekati Rara. "Selamat ulang tahun sayang." 
Ucapnya. 


"Selamat ulang tahun ya sahabatku yang paling nyebelin, 
yang paling cerewet." Timpal Alika kemudian memeluk 
Rara. 


"Selamat ulang tahun ya Ra, semoga Io sehat terus dan 
selalu bahagia." Tambah serli kemudian bergantian 
memeluk Rara. 


"Hiks hiks makasih semuanya g-gue nggak tau harus 
ngomong apalagi, gue nggak nyangka bakal dikasih surprise 
kaya gini hiks hiks." Ucap Rara seseguhan. 


Adnand pun meletakkan kue yang ada ditangannya ke meja 
kemudian ia memeluk Rara erat dan mencium kening sang 
gadis. 


"Udah jangan nangis lagi." Adnand mencoba menenangkan 
Rara. 


Rara menatap Adnand penuh cinta. "Aku pikir kakak lupa 
sama hari ulang tahunku." 


"Mana mungkin kakak lupa sama hari ulang tahun pacar 
kakak sendiri." Balas Adnand dengan mengusap air mata 
Rara. 


"Habisnya dari tadi pagi kakak nggak ada kabar, padahal 
aku tungguin ucapan ulang tahun dari kakak." Gerutu Rara 
dengan mengerucutkan bibirnya. 


"Maaf ya, kakak sengaja nggak ngabarin kamu, lagian kakak 
sekarang udah ada disini buat ngerayain ulang tahun kamu 
jadi kamu jangan sedih lagi." Sesal Adnand, ia tak suka 
melihat kekasihnya menangis. 


Rara tersenyum simpul lalu mengangguk. 


"Nah gitu dong kan cantik. Selamat ulang tahun sayang ku, 
semoga kamu makin sayang sama aku, semoga kamu diberi 
umur panjang agar kita bisa bersanding dipelaminan dan 
semoga makin berkurang cowo-cowo yang suka ganjenin 


kamu." Ucap Adnand sembari mencium pipi kiri dan kanan 
Rara kemudian ia tertawa. 


Rara terkekeh. “Ihhh masa doanya begitu sih." Sebalnya. 


"Ehemm ehemmm panas panas." Sindir Alika sembari 
mengibaskan tangannya. 


Rara menatap tajam Alika. "Lo mah ganggu suasana aja 
Ka." 


"Duh lilinnya mau cair nih buruan ditiup, malahan mesra- 
mesraan aja kalian ini." Cetus Serli. 


"Ehh iya nih mau cair, ayo sayang sebelum cair kita foto 
berdua dulu buat kenang-kenangan." Ajak Adnand. 


"Buat kenang-kenangan? Kaya kita mau pisah aja sih." Balas 
Rara dengan tertawa renyah. 


"Ehh sebentar kalo kalian berdua mau foto terus yang 
motoin siapa?" Tanya alika 


"Ya lo lah." Ucap Adnand, Rara dan Serli berbarengan. 
"Gue mah ogah motoin." Lanjut Serli. 


"Lah kok gue lagi sih." Seru Alika tak terima. Namun tak 
urung gadis itu menerima permintaan Adnand karena 
mendapatkan tatapan tajam dari Rara. 


"Yaudah buru kalian foto mumpung mood gue lagi bagus 
nih." Lanjutnya. 


Kemudian Adnand mengambil kue dan membawanya 
ditangan kanan sedangkan tangan kirinya membawa balon 
dan merangkul mesra Rara. 


Satu 
Dua 
Tiga 


Cekrek 
FLASHBACK OFF 


Adnand tersenyum penuh kemenangan ketika melihat 
respon yang diberikan Rara. Ternyata rencananya berhasil 
untuk membuat Rara sedikit demi sedikit mengingat 
kenangan masalalu mereka dan membuat Rara kembali 
mencintai Adnand. Sebut saja Adnand itu licik, ia melakukan 
berbagai macam cara untuk mendapatkan Rara kembali. 


"Ehh foto itu saya cari kemana-mana ternyata terselip 
disini." Ujar Adnand basa-basi. 


"Owhh maksud bapak foto ini?" Tanya Rara sembari 
mengangkat foto yang ada ditangannya. 


Adnand mengangguk. "Iya itu." 


"Bapak tidak perlu repot-repot untuk membuangnya, biar 
saya saja pak yang membuangnya karena saya rasa foto ini 
sudah tidak penting." Sarkas Rara. 


"Ehh jangan!! Foto itu ingin saya letakkan di meja kerja 
saya." 


"Owh begitu, saran saya lebih baik bapak membuangnya 
saja, tidak baik mengumpulkan sampah." Sinis Rara. 


"Ini bukan sampah, tapi ini kenangan yang sangat berharga 
bagi saya karena ini adalah salah satu kenangan yang saya 
punya bersama orang yang saya sayangi." Papar Adnand 
sendu. 


Entah mengapa hati Rara perih mendengarnya. Orang yang 
berharga katanya? Lalu kenapa dulu dia berkhianat? 


"Maaf pak saya tidak tertarik dan tidak peduli dengan cerita 
hidup bapak." Tandas Rara kemudian ia kembali 
membereskan berkas yang berserakan, sedangkan Adnand 
hanya tersenyum kecut. 


daa 


Arkan kini sedang menemani Keyla bermain diruang 
keluarga. Setiap ada waktu senggang, Arkan selalu bermain 
ataupun sekedar mengobrol dengan Keyla, anak semata 
wayangnya. la ingin agar Keyla selalu merasakan kasih 
sayang yang melimpah walaupun ia tidak memiliki seorang 
ibu. 


"Arkan." Panggil Mira. 
Arkan menoleh. "Iya ma, ada apa?" 


"Ini sudah hampir satu bulan tetapi kamu belum juga 
mendapatkan ibu pengganti untuk Keyla." 


"Keyla sayang, kamu mainnya dikamar dulu ya, Daddy mau 
bicara dulu sama Oma." Ucap Arkan kepada Keyla, ia tak 
ingin bila Keyla mendengar percakapannya dengan Miraa, 
apalagi ini menyangkut ibu pengganti untuk Keyla. 


"ya Daddy, tapi nanti Daddy main lagi ya sama key 
dikamal." 


Arkan mengangguk. "Iya sayang." Jawabnya sembari 
mengelus pucuk rambut keyla. 


Ketika Keyla sudah pergi dari ruang keluarga, Arkan pun 
segera membuka suaranya. "Ma mencari pasangan hidup itu 


tidak mudah." Ucap Arkan kepada Mira. 


"Maka dari itu mama ingin menjodohkan kamu dengan anak 
sahabat karib mama, Arkan." 


"Arkan tidak mau dijodohkan Ma, Arkan ini sekarang sedang 
berusaha untuk mendapatkan hati mahasiswa dikampus 
Arkan mengajar." 


"Keputusan mama sudah bulat Arkan, jika kamu dalam 
waktu satu bulan tidak kunjung mendapatkan wanita untuk 
menjadi ibu Keyla maka Mama akan menjodohkan kamu!" 
Tegas Mira. 


"Satu minggu lagi waktu kamu akan habis Arkan, jika dalam 
satu minggu kamu tidak kunjung mendapatkan wanita 
untuk kamu nikahi maka mau tidak mau kamu harus 
menerima perjodohan ini." Lanjutnya. 


"Tapi Ma-" 


"Keputusan Mama kamu sudah tepat Arkan untuk 
menjodohkan kamu, lagi pula wanita yang Mama kamu pilih 
itu anak baik-baik." Timpal Jovian ikut menyudutkan Arkan. 


"Ayah dan Mama sama saja, tidak pernah mengerti apa yang 
Arkan mau." Tandas Arkan kemudian ia pergi meninggalkan 
ruang keluarga dan menuju kekamar Keyla. 


Ceklekk 


Arkan membuka pintu kamar Keyla, ia melihat jika anaknya 
itu tengah duduk dipinggir kasur dengan wajah sendu. 


"Daddy," panggil Keyla dengan nada lirih. 


Arkan mendekat dan membawa Keyla kedalam 
gendongannya. "Iya kenapa sayang?" Tanyanya. 


"Key mau punya Mommy sepelti teman-teman Key yang 
lain." Arkan pun tercengang ketika mendengar ucapan dari 
anaknya tersebut. Ayah manapun pasti akan sedih jika 
mendengar putri mereka berbicara seperti itu. 


"Daddy kok diem? Key mau punya Mommy, Dad!" Seru 
Keyla lagi. 


Arkan menghembuskan nafas kasar. "Iya sebentar lagi Keyla 
bakalan punya mommy seperti temen-temen Keyla yang 
lain." Ucap Arkan asal agar Keyla tak terus berbicara seperti 
itu dengannya. 


Lalu untuk mewujudkan keinginan Keyla, dirinya kini harus 
berbuat apa? Menerima perjodohan itukah? 


aka 


"Pak saya sudah menyusun berkasnya, saya izin kembali 
kekelas." Pamit Rara membuyarkan lamunan Adnand. 


"Ehh tunggu dulu Ra, tolong kamu fotocopy ini ya, di depan 
kampus sepertinya ada tempat fotocopy-an." Pinta Adnand 
sembari menyerahkan map merah berisi berkas yang harus 
Rara fotocopy. 


Rara mendesah pelan. Dirinya harus bersabar karena terus 
menerus diperintah oleh Adnand. Sungguh Rara sangat 
lelah. "Baik pak," jawabnya pelan sembari menerima map 
pemberian Adnand. 


Setelah itu ia segera bergegas menuju tempat fotocopy-an 
yang terletak didepan kampus. Selesai memfotocopy Rara 
pun segera kembali keruangan Adnand. 


Tetapi ditengah perjalanan, ia tak sengaja ditabrak oleh 
seseorang sehingga membuat semua berkas yang sudah 
difotocopy berserakan. 


BRAK 


“Shit!!" Umpat Rara pelan. Tanpa menatap sang penabrak, 
Rara memunguti berkas Adnand yang berserakan. 
Bersyukur karena tak ada genangan air disana. 


"Ehhh maaf-maaf, saya nggak sengaja." Ucap lelaki itu. Lalu 
membantu Rara. 


"Kalo jalan tuh hati-hati, kertas saya jadi berantakan 
beginikan," gerutu Rara masih tanpa melihat kearah lelaki 
yang sudah menabraknya. 


"Sekali lagi saya minta maaf, saya sedang buru-buru." Sesal 
lelaki itu lagi. 


Rara berdecak sebal. "Lain kali itu hati-hati agar tidak 
menyusahkan orang sepert-" ucapan Rara terhenti ketika 
melihat wajah lelaki yang sudah menabraknya. 


"Ehh kamu?" Tanya lelaki itu kepada Rara. 


"Kakak?" Ucap Rara dengan mata yang membola kaget. 
Sudah bertahun-tahun ia tak bertemu lelaki didepannya ini. 


dee 
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dea 


"Sama-sama memiliki perasaan tetapi hanya bisa saling 
memendam." 
Nathan Brace Harison 


Happy Reading 


"Kakak??" Gumam Rara dengan mata yang berbinar ketika 
melihat siapa lelaki yang menabraknya. 


"Kamu kuliah disini?" Tanya lelaki itu sembari berdiri. Rara 
pun ikut berdiri karena semua fotocopy-an yang berserakan 
sudah ia ambil. 


Rara tersenyum tipis. "Iya kak," 


"Sebentar saya inget-inget dulu nama kamu." Papar lelaki 
itu sembari mengetuk-ngetuk jari telunjuknya didagunya. 
Astaga! Rara bisa melting melihatnya! 


"Oiya nama kamu Aura kan?" Tanya lelaki itu. 


Rara menggaruk pipinya yang tak gatal, kebiasaan jika 
gugup. "Iya," 


"Maaf ya tadi saya nggak sengaja nabrak kamu, soalnya 
saya lagi buru-buru." 


Rara mengangguk pelan. "Iya nggak papa kok kak," 


"Em... kamu tau nama saya kan?" Tanya lelaki itu. 


Ya benar saja! Mana mungkin Rara melupakan gebetannya 
saat senior high school. 


"Kak Nathan kan?" Ujar Rara memastikan, lelaki bernama 
Nathan itu mengangguk dengan tersenyum manis. 


"Kakak jurusan kedokteran juga? Saya kok nggak pernah liat 
kakak?" Tanya Rara. 


Nathan menggeleng. "Saya fakultas hukum, saya kesini mau 
nemuin sepupu saya." 


"Owh terus sep-" ucapan Rara terpotong karena ada lelaki 
yang tiba-tiba datang diantara Rara dan Nathan. 


"Ayo Bang," ajak lelaki itu sembari merangkul Nathan. 
Rara mengernyit. "Loh Banu?" 

"Ehh lo ngapain Ra disini?" Tanya Banu. 

"Ini tadi disuruh motocopy sama pak Haikal." 

"Loh kalian saling kenal?" Tanya Nathan. 

"Iya Bang, kita satu kelas." Jawab Banu. 


"Owh jadi kalian satu kelas. Ini sepupu saya Aura, yang saya 
ceritakan tadi." Kata Nathan memperkenalkan Banu. Namun 
belum sempat Rara menjawab ucapan dari Nathan, Banu 
sudah memotongnya lagi. 


"Ayo bang." Ajak Banu kepada Nathan. 
"Ehhh sebentar dulu." Nathan pun mengeluarkan ponselnya. 


"Ra boleh minta nomor whatsapp nya nggak?" Tanya 
Nathan. 


"Hah? Boleh kak, boleh banget." Ucap Rara antusias. 
Nathan tersenyum simpul. "Berapa nomornya?" Tanyanya. 
"0858726-" 


"Rara!! Ngapain kamu disitu, saya tungguin dari tadi juga." 
Teriak Adnand memotong ucapan Rara. 


Rara mendengus sebal, Adnand memang benar-benar 


perusuh! Bisa-bisanya dia mengganggu moment 
pendekatannya. 
"Tapi pak-" 


"Cepat kesini! Saya tunggu dari tadi fotocopy-annya." Seru 
Adnand tak dapat dibantah. 


Rara mencebikkan bibirnya. "Sebentar Pak saya mau bicara 
dengan Kak Nathan sebentar saja," pintanya. 


"Cepat Aura!" 
"Tap-" 


"Udah kamu kesana aja Ra, nanti kamu dimarahin sama 
dosen kamu," Ujar Nathan dengan senyum manis yang 
masih tersungging. 


"Yah tapi nomor Raranya gimana?" Tanya Rara lesu. 
"Besok-besokkan bisa." 
"Cepat Aura!" Teriak Adnand tak sabaran. 


Rara pun mengalah, ia berjalan menjauhi Nathan dan 
melangkah mendekati Adnand dengan perasaan kesal. 


Sesampainya diruangan Adnand, Rara langsung meletakkan 
fotocopy-an tadi dimeja dengan kasar. 


"Ini pak sudah saya fotocopy, saya permisi!" Ketus Rara. 
Ketika ia ingin keluar dari ruangan Adnand, pergelangan 
tangannya dicekal oleh lelaki itu. 


"Pria tadi siapa?" Tanya Adnand to the point. 


Rara mengernyit tak suka. "Bukan urusan Bapak!" Jawabnya 
kemudian menghempaskan tangan Adnand dengan kasar 
dan segera pergi dari ruangan Adnand. 


Rara melangkahkan kaki menuju kelas. Sesampainya 
dikelas, Rara langsung terduduk lesu dibangkunya. Alika 
dan Serli yang melihatnya bingung, ini kenapa muka Rara 
sangat sepat dilihat? 


"Lo kenapa Ra? Ada masalah? Coba deh cerita ke kita." 
Papar Serli. 


Rara mendesah lesu. "Gue kesel banget sama Adnand! 
Masanya tadi gue lagi PDKT diganggu sama dia. Lebih 
parahnya lagi dia jadiin gue asdosnya, gue nggak mau!" 


Alika mengernyit. "Lah kok bisa jadi asdosnya? Terus 
emangnya lo lagi pdkt sama siapa? Perasaan setelah putus 
sama Adnand, lo nggak ada tuh deket sama cowo 
manapun," ujarnya bingung. 


"Lo taukan kakak kelas kita dulu yang anak osis sekaligus 
anak musik? Nathan namanya. Dia sering bareng sama bang 
Vero, kakak sepupu gue," jelas Rara dengan serius. 


"Owh yang itu, iya gue tau. Kok lo bisa ketemu dia sih? Terus 
gimana ceritanya si Adnand bisa ganggu kalian?" Tanya 
Alika penasaran. 


Rara pun akhirnya menceritakan semua kejadian tadi ketika 
ia bertemu dengan Nathan dan ketika si Adnand 
mengacaukan acara pdkt mereka. "Jadi gitu ceritanya." 
Jelasnya. 


"Jadi si Nathan sodaranya si Banu?" Tanya Alika dan hanya 
dibalas dengan anggukan oleh Rara. 


"Jadi tadi lo belum sempet ngasih nomor lo ke kak Nathan?" 
Tanya serli memastikan. 


"Ya belumlah, orang gue tadi lagi nyebutin nomor gue tiba- 
tiba si Haikal muncul. Dia langsung nyuruh gue 
keruangannya." 


"Yang sabar aja Ra, kalo jodoh nggak akan kemana." Ujar 
Serli lalu meneguk minuman isotonik. 


"Jadi tambah sebel gue sama si kutu kupret, bisa bisa kalo 
gini terus lo nggak bakal bisa punya pacar Ra." Geram Alika 
dengan memukul-mukul meja, Rara hanya menghela nafas 
kasar. Topik pembicaraan saat ini sangat membuatnya 
emosi. 


Tak lama kemudian dosen datang kekelas mereka. Saat 
dosen itu menjelaskan, pikiran Rara tiba-tiba melayang ke 
Arkan, sudah hampir satu minggu semenjak ia bertemu di 
toko buku ia tidak pernah melihat batang hidung Arkan. Apa 
mungkin Arkan sudah tidak mengajar di universitas ini? 
Baguslah jika memang dia sudah pindah. 


Detik berganti menit dan menit sudah berganti jam, 
akhirnya selesai juga kelas untuk hari ini. Setelah ini Rara 
ingin langsung kembali ke Apartementnya untuk istirahat, 
ia sengaja mematikan ponselnya karena tidak ingin 
diganggu oleh Adnand, jika Adnand bertanya kenapa tidak 


bisa dihubungi? Rara bisa menjawab jika ponselnya sedang 
lowbet. 


"Yuk Ra balik." Ajak Serli sedangkan Alika sudah pulang 
terlebih dahulu dikarenakan ia sudah dijemput oleh 
supirnya. 


"Ehh tapi gue nggak mau lewat gerbang Li." Seru Rara. 
"Kenapa? Biasanya juga lewat situ." 


"Gue males ketemu sama Adnand, pasti nanti gue disuruh 
ini itu kalo dia ketemu gue." 


Serli mengangguk faham. "Owh, gue ngerti kok Ra. Gue juga 
tau sebenernya Adnand itu cuma modus biar bisa ketemu 
lo." 


"By the way terus lo jadinya mau lewat mana?" Imbuhnya. 


"Gue lewat jalan kecil yang dideket kantin itu. Lo pulang 
lewat gerbang aja, kalo misalnya ketemu sama Adnand 
bilang aja lo nggak tau," titah Rara, sedangkan Serli hanya 
menurut saja. 


Rara kini sudah berada di halte untuk menunggu bus 
datang. Setelah berhasil keluar dari area kampus, Rara 
langsung mengaktifkan ponselnya, takut jika ada panggilan 
penting masuk. 


Drttttt drtttt drttt 


Benar saja, belum ada lima menit ia mengaktifkan 
ponselnya sudah ada panggilan dari salah satu anggota RD. 


"Halo Gueen, maaf mengganggu waktunya, saya menelpon 
untuk memberikan informasi penting yang harus anda 


ketahui." Ucap lelaki disebrang sana, Rara hanya membalas 
dengan gumaman tanda setuju. 


"Kami sudah mendapatkan informasi tentang siapa dalang 
dibalik penyerangan markas kita dan dalang dibalik 
percobaan pembunuhan keluarga Queen." 


"Cepat beritahu!" Titah Rara tegas. 


"Dalang dibalik penyerangan markas dan percobaan 
pembunuhan keluarga Queen itu ternyata orang yang sama 
Queen," 


Kening Rara mengerut bingung. "Orang yang sama? Siapa?" 
"Mereka anggota Fiercest, Queen." 
"Fiercest mafia? Mau apa mereka?!" 


"Sepertinya Leader dari mereka adalah pemimpin 
perusahaan yang digeser oleh Ayah dari Gueen, dia tidak 
terima lalu dia dendam. Tapi kami tidak bisa memprediksi 
Jika tebakan kami benar, kami masih mencari motif 
sesungguhnya." 


"Mereka salah memilih lawan, mereka pikir mereka itu 
siapa? Mereka itu tidak ada tandingannya oleh kita, 
gangster kita jauh lebih unggul dari mereka, seujung 
kukupun mereka tidak ada tandingannya," gumam Rara 
dengan senyum yang meremehkan. 


"Apakah kau bersama dengan Aldrick?" Tanya Rara lagi. 


"Tidak Queen, Tuan Aldrick sedang mengurus markas yang 
berada di jakarta." 


"Hmm baiklah. Nanti kau kabari dia, bilang jika aku besok 
malam akan kesana untuk membahas tikus-tikus kecil itu." 


"Baik Queen." 
Tuttt 


Rara mematikan telponnya, tak selang lama bus yang Rara 
tunggu akhirnya pun datang. Sesampainya diapartement, 
Rara langsung menghempaskan tubuhnya di kasur king size 
miliknya. Tubuhnya terasa sangat lelah, ditambah lagi ia 
harus melakukan semuanya dengan sendiri karena tak ingin 
memiliki pelayan. 


Gadis itu menghembuskan nafas kasar, entah sudah berapa 
kali ia melakukan itu. Rara bangkit dari tidurnya, ia berjalan 
kekamar mandi untuk membersihkan badan, setelah itu ia 
memutuskan untuk membuat hot chocolate. 


la membawa hot chocolatenya ke balkon sembari menikmati 
semilir angin sore, ia mengenakan pakaian santai, hot pants 
dan kaos oblong berwarna putih yang panjangnya hampir 
menutupi hot pants yang ia pakai, rambut yang dicepol asal 
menambah kesan cute dari Rara, mungkin hampir semua 
orang tidak menyangka bahwa gadis manis itu adalah 
seorang Leader dari Mafia yang sangat kejam. Rara memang 
pintar memanipulasi. 


Bunyi deringan ponsel mengusik ketenangan Rara. Ia 
mengambil ponselnya dan membuka aplikasi whatsapp. 


Ra, kamu dimana? 


Saya tunggu kamu diruangan saya, saya ingin bicara 
dengan kamu. 


Kamu dimana?? 
Kenapa tidak aktif?? Telfon tidak diangkat? 
Jangan menghindar kamu Ara. 


Rara mengerutkan keningnya ketika membaca pesan dari 
nomor yang tidak dikenal, Sudah dapat Rara tebak jika yang 
mengirim pesan adalah Adnand karena yang memanggilnya 
Ara hanya lelaki itu. 


Saya tidak menghindar pak Haikal 
Ponsel saya lowbet tadi 


Balas Rara berbohong kepada Adnand. Belum ada satu 
menit pesan Rara terkirim, Adnand langsung membalasnya. 


Saya tahu kalau kamu berbohong 
Terserah jika anda tidak percaya 


Setelah membaca pesan dari Rara, Adnand langsung 
menelponnya. Dengan perasaan kesal, Rara mengangkat 
telpon itu. 


"Ada apa sih pak?!" Tanya Rara geram. 


"Kenapa kamu tadi tidak mengaktifkan ponselmu? Saya juga 
tadi tidak melihat kamu pulang, kamu sengaja menghindar 
dari saya?" Tanya Adnand dari sebrang sana. 


"Ck saya sudah bilang jika ponsel saya /owbet, saya juga 
tadi lupa untuk membawa charger." Elak Rara. 


"Jika memang ponsel kamu lowbet lalu kenapa saya tidak 
melihat kamu keluar dari kampus? Saya tadi menunggu 
kamu digerbang tapi kamu tidak ada, saya juga tadi 
bertemu dengan Serli tapi dia bilang dia tidak melihat 


kamu, alasan klasik sekali! 
Saya tau kalian berdua itu sekongkol." 


Rara hanya diam, ia bingung harus menjawab apa, biasanya 
dia sangat jago jika dalam hal membohongi seseorang 
tetapi kenapa rasanya susah sekali jika dengan Adnand. 


"Kenapa diem Ra?? Kamu sudah tidak bisa membohongi aku 
Ra, aku kenal bagaimana sikap dan sifat kamu Ara, kita 
udah kenal satu sama lain sejak lama jadi aku kenal banget 
sifat kamu Ra," ujar Adnand melupakan keformalannya. 


"Anda tidak mengenal saya pak Haikal!" Bentak Rara. 
"Aku kenal kamu Ara!!!" 


"Lo nggak kenal gue, Adnand!!" Teriak Rara menggebu- 
gebu. Sedangkan lelaki yang disebrang telpon sana hanya 
tersenyum ketika mendengar Rara memanggilnya Adnand, 
sudah lama sekali ia tak mendengar Rara memanggilnya 
dengan nama Adnand. 


"Aku kenal kamu Ara, aku tau kesukaan kamu, aku tau 
tempat favorit kamu, aku tau sifat kamu, aku tau apa yang 
kamu benci, aku tau semua tentang kamu dan aku masih 
cinta sama kamu." 


Rara terkekeh sinis mendengarnya. "Apa lo bilang? Lo cinta 
sama gue? Kalo lo cinta sama gue, lo nggak bakal ninggalin 
gue, lo nggak bakal selingkuhin gue, lo nggak bakal 
campakin gue dan lo nggak bakal nyakitin gue! Tapi 
nyatanya lo ngelakuin itu semua ke gue! Lo udah terlalu 
nyakitin gue Adnand!" 


"Oiya dan satu lagi, kalo lo tau apa yang gue benci 
seharusnya lo jauhin gue! Karena yang gue benci adalah 
LO!!!" Imbuh Rara. 


Tutt 


Rara langsung mematikan sambungan telpon mereka, 
pikirannya benar-benar kacau saat ini. Setelah itu, Banyak 
panggilan telpon dan pesan yang masuk dari Adnand di 
ponsel Rara tetapi ia abaikan. 


Drrtt drtt drttt 


"Argghh!!" Teriak Rara frustasi dan ia menolak panggilan 
telpon barusan itu. 


16235 Ha 
Kok nggak diangkat Aura? 
Ganggu ya?? 

Ini aku Nathan 

Maaf ya kalo ganggu waktu kamu 


Rara membulatkan matanya ketika melihat pesan masuk, itu 
bukan pesan dari Adnand tetapi dari Orang lain, ketika Rara 
membuka pesan itu ternyata orang yang menelponnya 
barusan adalah Nathan. 


Ehh enggak ganggu kok kak 
Tadi nggak sengaja kepencet tombol tolak 


Kalo aku telpon lagi nggak papakan? 
Nggak papa kok kak 
Drttt drttt drttt 


Rara segera menetralkan nafasnya sebelum mengangkat 
telpon dari Nathan. "Halo kak." Sapanya dengan suara ceria. 


"Emm halo Ra, lagi apa?" Balas Nathan. 
"Lagi duduk aja nih kak." 


Sumpah demi apapun saat ini jantung Rara benar-benar 
sedang berdebar-debar seakan ingin keluar dari tempatnya. 


"Sendirian?" 
"Iya nih kak." 


"Daripada sendirian mending aku temenin." Ucap Nathan 
sembari tertawa kecil tetapi masih bisa ditangkap oleh indra 
pendengaran Rara. Percakapan yang basi namun kenapa 
jantung Rara tetap berdebar? 


"Besok kamu kuliah jam berapa Ra?" Tanya Nathan. 
"Jam sepuluh kak, memangnya kenapa?" 


"Mau nggak besok aku ajak makan bareng?" Rara diam, 
bukannya ia ingin menolak tetapi lidahnya kelu untuk 
menjawab. 


"Nggak bisa ya Ra? Yaudah deh nggak papa lain kali aja." 
"Ehh bisa kok kak bisa." Jawab Rara cepat. 

"Serius kamu mau Ra?" 

"Iya kak Rara mau kok, memang mau makan dimana kak?" 


"Gimana kalo besok aku jemput di apartement kamu terus 
aku anterin kamu kekampus sekalian kita makan dulu, 
nggak papakan kalo makannya di kantin?" 


"ya kak nggak papa kok." Asalkan berdua, lanjut Rara 
dalam hati. 


"Aku sebenernya mau ajak kamu ke cafe tapi besok aku 
mau sekalian ketemu sama Banu," 


Kening Rara mengernyit. "Jadi kita makan bertiga kak??" 


"Ehh enggak kok kita makan berdua, maksud aku selesai 
kita makan aku mau ketemu Banu." Jelas Nathan. 


"Owh yaudah kalo gitu kak." 


"Nanti kamu share lock ya alamat apartement kamu, biar 
besok aku enak jemputnya." 


"Iya kak." 

"Yaudah aku tutup dulu ya telponnya, bye." 
"Bye kak." 

Tutt 


Setelah sambungan telpon mereka mati, Rara langsung 
berlari menuju kamarnya dan melompat-lompat seperti anak 
kecil di atas kasurnya. "Yes yes yes!" Katanya. 


Sebenarnya sudah sejak lama Rara menyukai Nathan tetapi 
ia tak berani untuk mendekati Nathan, tidak mungkin sekali 
jika wanita yang mendekati pria terlebih dahulu. Tapi 
perasaannya hilang setelah mengenal Adnand, dan kini 
perasaan itu tiba-tiba muncul kembali. 


Whatsapp 
Sguad France 


Woyy!! Gue ada kabar baru nih! 


Alika 
Kabar apa Ra?? 


Serli 
Kabar apa Ra?? (2) 


Gue diajak makan bareng sama kak Nathan 


Alika 
Hah!! Serius? 


Iyalah masanya gue bohong 


Serli 
Kok bisa sih Ra? 


Ya bisalah, tadi dia nelfon gue trus langsung diajak makan 
bareng:v 


Alika 
Trus-trus gimana?? 


Ihh ya pokoknya gitu! Besok deh gue ceritain kekalian 


Alika 
Lo mah nggak asih Ra 


Serli 
Kalo mau ngasih tau itu jangan nanggung- nanggung bikin 
orang penasaran aja! 


Bodo 


Rara langsung mematikan ponselnya dan ia langsung 
merebahkan badannya di atas kasur, tak lama kemudian ia 
segera masuk ke alam mimpinya. 


Matahari telah menampakkan eksistensinya, yang berarti 
menujukkan hari sudah pagi, Rara menerjapkan matanya 
berkali-kali untuk menyesuaikan dengan cahaya yang 
masuk menerobos matanya. 


Setelah kesadarannya sudah penuh, ia langsung 
mengalihkan pandangannya ke jam beker yang kini sudah 
menujukkan pukul 07.00 yang artinya Rara harus segera 
bersiap-siap untuk kencannya bersama Nathan. Dengan 
perasaan yang sangat semangat Rara berjalan menuju 
kamar mandi untuk membersihkan badannya. 


Tak sampai lima belas menit, Rara sudah keluar dari kamar 
mandi menggunakan bathrobenya. la berjalan menuju 
lemari untuk mencari pakaian yang bagus untuk ia kenakan. 


"Gue pakai yang mana ya? Masanya gue pakai jeans sama 
kemeja sih, kan nggak mungkin," Gumam Rara pada dirinya 
sendiri. 


"Apa pakai dress aja ya? Tapi gue nggak punya dress." 


Rara berdecak sebal. "Duit gue banyak tapi nggak punya 
dress. Parah!" 


Rara pun mengambil ponselnya dan mengetik nama 
seseorang untuk ia hubungi. "Halo Sarah." Sapa Rara 
kepada seseorang disebrang telpon sana. 


Rara menghubungi Sarah, salah satu anggota RD yang baru 
saja resmi bergabung dengannya satu minggu yang lalu. 
Sarah adalah satu-satu anggota wanita yang Rara punya. 


"Iya Queen, apa ada yang bisa saya bantu?" Tanya Sarah. 


"Tolong belikan aku dress tetapi jangan terlalu mewah, yang 
sederhana saja tetapi elegan." 


"Emm dress seperti apa yang Queen inginkan?" 


"Sudah aku bilang yang sederhana saja tetapi elegan! 
Jangan terlalu mencolok, jangan terlalu pendek, jangan 


terlalu terbuka! Aku tidak suka." Seru Rara. 
"Ba-baik Queen, Queen ingin yang merk apa?" 


Rara mengerutkan keningnya, merk apa? la tak tahu 
tentang merk baju-baju yang mahal dan terkenal. 


"Terserah kau saja." 


"Oiya satu lagi, nanti kau perginya bersama Aldrick ya. 
Aldrick selalu tau apa yang aku inginkan," Sambung Rara. 


"Baik Queen." 
Tutt 


Rara memutuskan sambungan telponnya sepihak. Ia duduk 
dipinggir ranjang menunggu kedatangan Sarah, ia juga 
masih menggunakan bathrobenya. Sudah Hampir tiga puluh 
menit tetapi Sarah masih belum datang juga, Rara takut jika 
Nathan nanti kecewa ketika melihat Rara belum siap-siap 
sama sekali. 


Ketika ia berniat untuk menelpon Sarah, tiba-tiba bel 
apartementnya berbunyi. Apa itu Sarah? Apa jangan-jangan 
itu Nathan? 


Rara langsung mengenyahkan pikiran-pikiran negatif yang 
ada dikepalanya, ia berjalan kepintu dan segera 
membukanya. 

Ceklek 


"Maaf Gueen membuat anda menunggu lama." Ujar Sarah 
sopan. 


"Kenapa lama sekali?! Kau tau aku ini sedang buru-buru." 
Protes Rara kesal. 


"Maaf Queen tadi kami sempat bingung ingin membeli dress 
yang seperti apa." Ujar Sarah tertunduk. Walaupun Sarah 
lebih tua lima tahun diatas Rara tetapi ia tetap menghormati 
Rara karena Rara adalah Leadernya. 


"Bagaimana bisa kalian kebingungan, mall itu besar pasti 
akan banyak dress yang-" Ucapan Rara terpotong karena 
Aldrick yang sedari tadi diam kini membuka suaranya. 


"Sudahlah Ra, cepat ganti baju, lagian kita sudah 
membelinya untukmu. Katanya kau sedang buru-buru 
kenapa tidak segera mengganti baju saja? Kau tidak 
inginkan jika telat dan-" ujar Aldrick menggantungkan kata- 
katanya. 


"Dan apa?!" Tanya Rara garang. Gadis itu menatap nyalang 
Aldrick. 


"Dan kau tidak inginkan jika orang melihatmu seperti ini," 
imbuh Aldrick sembari menujuk badan Rara yang hanya 
menggunakan bathrobe. 


Rara memelototkan matanya ketika mendengar penuturan 
dari Aldrick. la langsung menyambar tote bag yang dibawa 
Sarah tanpa menggubris perkataan dari Aldrick. 


"Dasar pria tua mesum." Maki Rara sembari meninggalkan 
mereka berdua. 


Aldrick terkekeh melihatnya. "Kau sangat lucu Ra," 


Atensi Aldrick teralihkan ke Sarah. "Maafkan dia tadi sudah 
mengomelimu, tak biasanya dia cerewet seperti itu, 
biasanya dia itu lebih pendiam dan bersikap dewasa, jika 
dia cerewet seperti tadi dia persis seperti anak kecil." 


"Bagiku tadi tak masalah, dia pimpinanku dan dia berhak 
memarahiku. Emm sepertinya kau kenal sekali dengan 
Queen?" Tanya Sarah lirih. 


"Tentu saja, aku sudah bertahun-tahun bersamanya dan aku 
menyayanginya." Ujar Aldrick tulus dengan senyum 
manisnya yang membuat Sarah terdiam beberapa saat. 


"Ayo kita kembali kemarkas, seperti Rara akan kencan 
dengan seseorang." Ajak Aldrick dan diangguki oleh Sarah. 


Sedangkan dikamarnya Rara sedang memoles wajahnya 
dengan suncreen, pelembab dan bedak, tak lupa ia 
mengoleskan /ip blam pada bibir pink meronanya. Rara 
sengaja memilih menggunakan lip blam karena ia ingin 
tampil natural tetapi tetap menawan. Rara menggerai 
rambunya agar ia terlihat lebih feminim. la ingin tampil 
sempurna didepan Nathan. 


"Yess! Akhirnya selesai juga." Gumam Rara ketika melihat 
penampilannya yang sudah bisa dikatakan cantik. 


Tak selang lama setelah Rara selesai berdandan tiba-tiba be/ 
Apartementnya berbunyi kembali. Jantung Rara berdegup 
dengan kencang, ia menarik nafas dalam dan 
membuangnya perlahan. Dengan perasaan yang gugup 
Rara membuka pintu. 


Ceklek 


Tampak pria tinggi dan tampan berada didepan pintu, 
walaupun hanya menggunakan kemeja, celana jeans dan 
sepatu sneakers, lelaki itu tetap terlihat tampan. Nathan 
brace Harison, lelaki yang sudah membuat detak jantung 
seorang Rara ingin copot dibuatnya. 


"Udah siap Ra?" Tanya Nathan sembari mengulum senyum. 


"Iya udah kak." 


Nathan langsung menggandeng tangan Rara dan membawa 
Rara masuk kedalam mobilnya. Rara sempat tersentak 
ketika Nathan menggengam tangannya tetapi ia langsung 
menetralkan wajahnya agar tak terlihat gugup. 


Nathan membukakan pintu untuk Rara, dengan senang hati 
Rara masuk kedalam mobil. Nathan kemudian berlari kecil 
mengitari mobil dan langsung masuk duduk tepat 
disamping Rara. 


Sebelum menjalankan mobilnya, Nathan menatap Rara yang 
membuat Rara sedikit gugup. Nathan mengelus pucuk 
kepala Rara dengan sayang dan Nathan memegang dagu 
Rara agar Rara menatapnya, Manik mata mereka saling 
bertabrakan, tatapan mereka terkunci satu sama lain. Rara 
yang mengagumi keindahan manik mata Nathan dan 
Nathan yang mengagumi kecantikan dari wajah Rara. 


"Kamu sangat cantik Ra." Ucap Nathan yang membuat 
detak jantung Rara benar-benar ingin copot. 


EEEE EEEE E En 
NGGAK VOTE COMMENT? TIMPUK NIH 


Salam hangat dari dedek Ama 
I love you 3000 


Part 15 Keyla bertemu Mommy 


"Semua orang bisa memberikan cinta, tetapi tidak semua 
orang bisa memberikan kesetiaan." 
Aura Rallinsya Abigail 


Happy Reading 
"Kamu sangat cantik Ra." 


Kata-kata itu selalu terngiang ditelinga Rara walaupun saat 
ini Rara sudah berada di kantin fakultasnya. Sungguh Rara 
dibuat terbang dengan kata-kata itu. Entah kenapa, Rara 
pun juga bingung, pasalnya Rara sudah sering 
mendapatkan pujian seperti itu dan ia merasa biasa saja 
dan bodoamat tetapi kenapa rasanya sangat berbeda jika 
diucapkan oleh Nathan? 


"Ra mau makan apa?" Tanya Nathan membuyarkan lamunan 
Rara. 


"Ehhh, terserah kakak aja deh." 
"Pesen nasi goreng seafood mau?" Tawar Nathan. 
"Iya mau." 


Nathan pun segera melenggang pergi untuk memesan 
makanan untuknya dan Rara. 


Tringg Tringg 


Rara mengambil ponselnya dari dalam tas dan langsung 
membuka Aplikasi whatsapp. 


Alika 


Ra, lo dimana? 


Gue dikampus, emangnya 
Kenapa?? 


Sama siapa? 


Sama kak Nathan, kan kemaren udah 
Gue bilang, kalo gue bakal sarapan bareng 
Sama dia 


Wih parah lo Ra nggak ngajak 
Kita 


Gue mau makan berdua sama kak Nathan 
Ngapain ngajakin lo sama serli. 


Gue sama serli otw kekantin 

Nih 

Ngapain?? Jam pelajaran masih lama mulainya, 
Nggak biasa banget berangkat awal. 


Ya gue juga mau makan bareng 
Kak Nathan lah. 


Ihh kok gitu sih ka! 
Gue nggak mau diganggu. 


Read 


Rara mendengus sebal. "Ngapain sih Ika! Ganggu aja." 
Gerutu Rara. 


Tak lama kemudian Nathan datang dengan nampan berisi 
makanan. "Ini makan." Ujarnya sembari menyerahkan satu 
piring nasi goreng seafood dan jus mangga kepada Rara. 


Rara mengernyit, dari mana Nathan tahu dirinya menyukai 
mangga? 


Sebenarnya tanpa Rara ketahui, Nathan sudah tahu sejak 
lama jika Rara sangat menyukai mangga, diam-diam dulu 
Nathan selalu memperhatikan segala sesuatu tentang Rara. 
Sudah sejak lama juga ia menyimpan Rasa kepada Rara 
tetapi karena dulu banyak lelaki yang menyukai dan 
mencoba mendekati Rara maka Nathan mengurungkan 
niatnya dan lebih memilih diam dan menyembunyikan 
perasaannya. 


Mungkin jika dulu Nathan berani untuk menyatakan 
perasaannya kepada Rara, saat ini mereka pasti sudah 
menjadi sepasang kekasih dan jika saja dulu Nathan berani 
untuk menyatakan perasaannya kepada Rara maka Rara 
saat ini tidak akan pernah mengenal Adnand dan merasakan 
sakit hati karena penghianatan. 


Tetapi semua sudah diatur oleh Tuhan, rencana Tuhan lebih 
baik daripada rencana manusia, mungkin ada maksud 
tersendiri mengapa Tuhan mempertemukan Rara dengan 
Adnand. 


Jika boleh jujur, sebenarnya Rara masih menyimpan 
perasaan yang besar kepada Adnand, tetapi hati kecilnya 
selalu berkata, jika kembali mencintai Adnand adalah 
perbuatan yang salah. Mungkin ini saat yang tepat untuk 
Rara melupakan kenangan pahit masalalunya dengan cara 
mencoba membuka hatinya untuk Nathan. 


"Emm Ra?" Panggil Nathan ketika mereka sudah 
menghabiskan makanan mereka. 


"Iya kak?" 


"Kamu udah punya pacar?" Tanya Nathan tiba-tiba dan itu 
membuat Rara terdiam sejenak. 


"Kalo kamu nggak nyaman sama pertanyaan aku, lebih baik 
lupain aja ya." Imbuhnya, Rara langsung menggelengkan 
kepalanya dengan cepat. 


"Enggak kok kak, Rara belum punya pacar." Jawaban Rara 
berhasil membuat sudut bibir Nathan melengkung keatas 
membentuk senyuman indah. 


"Ehemm Kalo kamu nggak nyaman sama pertanyaan aku, 
lebih naik lupain aja ya." Kata seseorang menirukan ucapan 
Nathan dan asal suaranya dari meja yang berada dibelakang 
Nathan dengan posisi orang itu juga membelakangi Nathan. 


Rara dan Nathan dengan kompaknya mereka langsung 
bersamaan memandangi orang itu dan lebih parahnya lagi 
orang itu tidak sendirian. 


"Bang Vero?!" Pekik Rara kaget ketika melihat seseorang itu 
membalikkan badan dan menghadapnya. 


"Hai!! Rara sayang," Sapa Vero kepada adik sepupunya 
dengan  merentangkan tangan tanda agar Rara 
memeluknya. 


Dengan senang hati Rara langsung berlari menuju Vero dan 
berhamburan masuk kedalam pelukan sang kakak. Vero 
membelai surai panjang milik adiknya itu dengan penuh 
kasih sayang. 


"Rara kangen banget sama Abang," ungkap Rara dengan 
suara yang tertahan karena mukanya tengelam didada 
bidang Vero. 


"Abang juga kangen, udah lama banget kita nggak ketemu, 
semenjak kamu lulus SMA kamu udah jarang banget main 
kerumah Abang, Mama sampe kangen banget tuh sama 
kamu," protes Vero. 


Rara melepas pelukan mereka dan menatap wajah Vero 
yang selama ini sudah tak pernah ia lihat. Bagi Rara, Vero 
itu sudah seperti kakak kandungnya, jika tidak ada Nando 
pasti Vero yang akan selalu menjaganya. 


"Iya Bang, Rara juga kangen banget sama Mama Lusi." 
"Emm kok Abang bisa ada disini?" Imbuh Rara. 


"Yaiyalah orang peliharaan Abang ada disini." Ujar Vero 
sembari menunjuk Nathan dengan dagunya. 


"Sembarang kalo ngomong! Lo pikir gue hewan apa?" Balas 
Nathan tak terima. 


"Mirip sih, apalagi sama hewan yang suka makan pisang 
itu." Balas Vero sembari terkekeh. 


"Wih ambigu gue," timpal Ryan a.k.a teman Vero. 
Tak 


Alika melempar kepala Ryan menggunakan botol saos 
sambal yang sudah kosong. "Pikiran lo aja yang kemana- 
mana, maksudnya bang Vero itu monyet!" Ujar Alika 
sembari menekan kata terakhir. 


"Wah parah banget, nggak ada sopan-sopannya nih sama 
kakak kelas." Balas Ryan tak terima kepalanya dilempar 
menggunakan botol saos sambal, untung sudah kosong jika 
masih ada isinya sudah dapat dipastikan kepalanya akan 
menjadi bakso mercon. 


Alika mengendikkan bahunya acuh. "Itukan dulu! Sekarang 
lo bukan kakak kelas gue lagi." Balasnya. 


"Gue kating lo anjir!" Gerutu Ryan tak terima. 


"Yeee sorrylah ya, kita beda fakultas bro jadi lo bukan kating 
gue," balas Alika. 


"Lah sama aja bego." 


"Udah-udah kok malah jadi berantem gini sih." Lerai Serli, 
sang pahlawan kerusuhan. 


"Kak, kamu yang bawa mereka semua kesini?" Tanya Rara 
kepada Nathan dan langsung dibalas dengan gelengan. 


"Enggaklah, ngapain aku bawa buntut kesini, lagian akukan 
maunya berdua sama kamu." Ujar Nathan yang berhasil 
membuat pipi Rara memanas. 


"Udah deh lo nggak usah ngegombalin adek gue." Ujar Vero 
sembari melingkarkan tangannya dibahu Rara. 


"Trus kalian ngapain kesini?" Tanya Rara kepada Alika dan 
Serli. 


"Tadi bang Vero nge-DM gue terus ngajak gue sama Serli 
kesini, katanya sih buat gangguin kalian berdua," Jelas Alika 
dengan menyengir kuda. 


Rara memicingkan matanya dan menatap Vero dengan 
penuh curiga. "Modus lo ya Bang? Bilang aja mau deketin 
Serli," Tanya Rara penuh curiga dan itu berhasil membuat 
Vero salah tingkah. 


"Lah kok gue dibawa-bawa sih?" Tanya Serli tak terima. 


"Gue itu tau Li kalo bang Vero cuma modus aja." 


"Udahlah yuk kita makan aja, gue laper." Ajak Vero 
mengalihkan pembicaraan. 


"Yaudah yuk." Jawab Ryan, Gio, Nino dan Bryan 
berbarengan. 


Rara sudah mengenal semua teman-teman Vero karena dulu 
Rara sering menginap dirumah Vero dan setiap Rara 
menginap dirumah Vero, pasti selalu ada teman-teman Vero 
yang sedang mampir ataupun sekedar main game, jadi Rara 
tak perlu repot-repot lagi untuk berkenalan kepada mereka. 


Ketika mereka ingin duduk tiba-tiba suara ketukan sepatu 
pantofel mengalihkan perhatian mereka. Mereka semuapun 
mengarahkan pandangannya kesumber suara. Dan netra 
Rara langsung menangkat objek yang ternyata adalah 
Adnand. 


Adnand menghentikan langkahnya ketika melihat Rara, 
pandangannya seketika beralih kearah bahu Rara dan netra 
Rara pun mengikuti arah pandangan Adnand. Sekarang 
Rara mengerti apa yang ada dipikiran Adnand, dengan 
sengaja Rara menelusupkan tangan kirinya kepinggang 
Vero. 


Jadi posisi mereka saat ini yaitu Vero yang merangkul Rara 
dan Rara yang melingkarkan tangan kirinya dipinggang 
Vero, sungguh romantis bukan? 


Adnand hanya tersenyum getir melihat Raranya kini sudah 
bersama orang lain, mungkin jika Adnand tahu bahwa Vero 
adalah sepupu Rara maka dia tak akan cemburu, namun 
sayangnya dia tak tahu itu. 


"Ayo kita makan," Ajak Vero sembari menuntun Rara untuk 
duduk kembali. 


Mereka semua sedang sibuk memesan makanan kecuali 
Nathan dan Rara. "Lo nggak mau makan lagi Ra?" Tanya 
Serli. 


"Enggak ah udah kenyang gue tadi makan sama kak 
Nathan." 


"Yakin nggak mau? Ini abang yang traktir loh?" Tanya Vero 
memastikan. 


Mata Bryan berbinar. "Ini serius lo yang traktir Ver?" 
Tanyanya. 


"Iya serius, lo pada makan sepuasnya aja, hari ini gue yang 
bayar." Ujar Vero dengan bangga. 


"Wih lagi banyak duit nih Bang?" Tanya Rara. 


"Iya dek, tadi pagi Ayah ngasih abang duit lumayan banyak 
soalnya tadi dia menangin sidang yang kasusnya itu 
lumayan berat," Jelas Vero. 


"Terus tadi pagi waktu abang ngomong ke Ayah kalo bakal 
ketemu sama kamu ehh ditambahin lagi uangnya, katanya 
sih buat jajanin kamu." Imbuh Vero. 


"Wihh anak sultan mah bebas." Timpal Gio. 


"hh baik banget sih Ayah Adrian jadi makin sayang." 
Gumam Rara. 


"Sama aku sayang nggak?" Tanya Nathan tiba-tiba. Dan 
sontak semua pandangan jatuh kearahnya. 


Nino mengernyit. "Sejak kapan lo jadi gombal dan banyak 
omong gini Nat?" Tanyanya sembari menggeleng-gelengkan 
kepalanya. 


"Udah dek nggak usah didengerin omongannya Nathan itu, 
maklum lagi mabok dia." Ujar Vero yang membuat semua 
tertawa dan Nathan hanya mencebikkan bibirnya kesal. 


Setelah puas tertawa, Vero akhirnya menyuruh Gio dan Nino 
memesan makanan dan snack untuk mereka. Tak lama 
setelah itu, Gio dan Nino datang membawa makanan yang 
tadi mereka pesan, 

Mereka saling terfokus kemakanan masing-masing, hingga 
suara panggilan seseorang membuyarkan keheningan 
diantara mereka. 


"Ara!" Panggil seseorang. 


Bukan! Itu bukan suara Adnand! Rara tau bagaimana suara 
Adnand. Lantas siapa yang memanggilnya dengan 
panggilan Ara? Rara menoleh kesumber suara. 


RIVAL?? 


"Hai Ra, apa kabar?" Tanya Rival tanpa sungkan, padahal 
disitu ada Vero DKK, Serli dan Alika. 


"Ehh hai Val, kabar gue baik." Jawab Rara dengan senyum 
kikuknya. 


"Ehh Ayang Serli, apa kabar? Udah lama kita nggak 
ketemu." Ujar Yuda dan berhasil membuat kepala Vero 
panas mendengarnya. 


"Apaan sih." Serli geli akan senyum mesum Yuda. 


"Sejak kapan lo diindonesia Val?" Tanya Alika yang 
penasaran. 


"Sejak kemaren, gue sengaja balik keindonesia karena gue 
pingin ketemu sama Rara." Ujar Rival yang berhasil 


membuat Nathan terbakar api cemburu. 


"Gimana Ra, lo udah buka hadiah yang gue kasih?" Imbuh 
Rival. 


"Ehh i-iya gue udah buka, makasih ya." Ujar Rara sesekali 
melirik kearah Nathan yang terlihat tak suka akan kehadiran 
Rival. 


"Iya sama-sama. Lo udah baca surat yang gue tulis?" Tanya 
Rival lagi. 


"Surat?" 
"Iya surat, gue selipin dikotak kalungnya itu," 


Rara pun mencoba mengingat-ngingatnya. "Ehh iya Val gue 
baru inget, maaf ya gue lupa baca tapi lo tenang aja 
suratnya masih gue simpen kok, nanti gue baca deh." Ujar 
Rara sedikit tak enak hati. 


"Owh gitu ya, yaudah deh nggak papa," 
"Mereka siapa dek?" Tanya Vero tiba-tiba. 


"Ini temennya Rara Bang namanya Rival, Yuda, Kevin, sama 
Andra, mereka anak fakultas managemen bisnis." Ujar Rara 
memperkenalkan Rival DKK. 


"Oiya ini Abang gue, namanya Vero dan mereka ini temen- 
temen abang gue." Ujar Rara yang berganti mengenalkan 
Vero DKK. 


"Hai, nama gue Rival." Ujar Rival kepada Vero sembari 
mengulurkan tangannya dan dibalas oleh Vero dengan 
singkat. 


"Vero." 


Atensi Rival kembali Ke Rara. "Ra, nanti malem kamu ada 
acara nggak? Soalnya gue mau ngajak lo makan." Tanya 
Rival. Nathan pun dibuat cemas akan jawaban dari Rara, 
apakah Rara akan menerima atau menolak? 


"Kalo nanti malem gue nggak bisa Val, gue udah ada acara." 
Ujar Rara dan membuat Nathan bernafas lega. Malam ini 
Rara akan datang kemarkas jadi ia tak bisa menerima 
ajakan Rival. 


"Yaudah deh nggak papa, kalo besok malem bisa nggak?" 
Tanya Rival lagi. Pasalnya lusa Rival akan kembali lagi ke 
London jadi dia ingin memanfaatkan waktunya ketika 
berada diindonesia bersama Rara. 


"Gue usahain ya Val." 
Drttttt drtttttt drtttttttt 


Ponsel Rara bergetar dan tertera jelas disitu nama Aldrick 
dilayar ponselnya. "Sebentar ya, gue mau angkat telpon 
dulu." Pamit Rara kepada mereka semua dan ia langsung 
melenggang pergi ketempat yang sepi untuk mengangkat 
telpon dari Aldrick. 


"Hallo." 
"Hallo Queen." 
"Apa apa Al?" 


"Saya dengar dari Julio bahwa nanti malam Gueen akan 
datang kemarkas?" Tanya Aldrick dari sebrang sana. 


"Iya, nanti malam saya akan kesana, kamu sudah pulangkan 
dari jakarta?" 


“Ini saya sedang dalam perjalanan Queen, mungkin 30 
menit lagi saya akan sampai." 


"stasera discuter del''inaugurazione di nuovi membri della 
RD e degli autori dell'attacco al nostro quartier generale in 
quel momento." Ujar Rara menggunakan bahasa Italia, ia 
takut jika tiba-tiba ada yang menguping pembicaraannya. 


(malam ini saya akan membahas pelantikan anggota baru 
RD dan para pelaku penyerangan markas kita waktu itu.) 


"Buono Queen." Balas Aldrick. 
(Baik Queen.) 
Tut tutt 


Rara mematikan telponnya, baru saja ia ingin membalikkan 
badan tiba-tiba ia dikagetkan dengan suara seseorang. 


"Apa maksud dari penyerangan markas?" Tanya Arkan tiba- 
tiba dan berhasil membuat Rara tersentak kaget. 


"Bapak? Ngapain bapak disini?" Tanya Rara sembari 
menetralkan deru nafasnya yang tersengal karena kaget. 


"Jawab pertanyaan saya Rara! Apa maksud dari 
penyerangan Markas?" 


"Bapak bisa bahasa italia?" Tanya Rara dan hanya dibalas 
anggukan kepala oleh Arkan. 


"Sejak kapan bapak disini?" Tanya Rara lagi. 


"Sejak kamu bilang pelaku penyerangan markas kita waktu 
itu," Jawab Arkan sekenanya. 


Rara mengela nafas lega, untuk saja Arkan tidak mendengar 
tentang pelantikan anggota baru RD, bisa kacau jika Arkan 
sampai tau rahasia terbesar Rara. 


"Jawab saya Ra." Sentak Arkan. 


"Emm anu it-itu emm." Rara terus bergumam tak jelas, ia 
bingung harus mengarang cerita apa, lebih baik ia 
melarikan diri saja. 


"Saya permisi ya pak, lima menit lagi kelas akan dimulai." 
Pamit Rara berusaha kabur dari suasana awkward ini. 


"Ra mau kemana kamu? Jangan menghindar!" Teriak Arkan. 


Rara tak menggubris ucapan Arkan, ia malah semakin 
gencar melebarkan langkahnya. la sampai dikelas dengan 
nafas tersengal-sengal. Membuat Alika dan Serli yang sudah 
ada dikelas mengernyit melihat tingkah Rara. 


"Lo kenapa Ra?" Tanya Alika. 
"G-gue nggak papa." 
"Kaya habis dikejar setan aja lo Ra," timpal Serli. 


"Iya setannya lo." Balas Rara, Serli hanya mencebikkan 
bibirnya kesal. 


Kini jam dinding kelas sudah menunjukkan pukul 13.00 
yang berarti mata kuliah untuk hari ini sudah berakhir dan 
saatnya untuk Rara pulang ke Apartementnya. 


"Lo pulang bareng siapa Ra?" Tanya Alika, karena Alika tau 
pagi tadi Rara berangkat bersama Nathan. 


"Nggak tau nih, mungkin naik bus seperti biasa." Balas Rara 
acuh. 


"Pulang bareng gue aja, lagian supir gue hari ini nggak ada 
jadwal buat nganterin nyokap, jadi bisa kalo nganter lo." 
Tawar Alika. 


"Serius nih?" 
"Iya serius." 
"Yaudah yok." Ajak Serli. 


Mereka pun pergi menuju kegerbang kampus dengan 
beriringan. Serli hari ini pulang dijemput Ayahnya karena ia 
akan langsung menjemput saudaranya yang baru pulang 
dari Swiss. Sedangkan Alika pulang bersama Rara dengan 
dijemput oleh supir pribadi keluarga Alika. 


Tak perlu memakan waktu lama untuk sampai diapartement 
Rara, hanya tujuh menit saja mereka kini sudah sampai 
tepat didepan Apartement Rara. 


"Makasih ya Ka, makasih ya Pak Supri udah nganterin Rara, 
maaf merepotkan." Ujar Rara sopan kepada supir pribadi 
Alika. 


"Tidak merepotkan kok Non." Balas Pak Supri dengan 
senyum yang tak luntur dari wajahnya. 


"Yaudah gue langsung pulang ya Ra, bye." Pamit Alika. 
"Bye." Balas Rara sembari melambaikan tangannya. 


daa 


Jam dinding sudah menunjukkan pukul 20.30 wib, Rara 
yang memang sedari tadi sudah berniat untuk datang 
kemarkas pun kini sudah siap dengan kaos berwarna putih 


polosnya dan dipadu padankan dengan setelan jas berwarna 
hitam. 


Rara pergi kemarkas menggunakan mobil sport berwarna 
putihnya. Malam ini keadaan Jalanan lumayan senggang 
dan sunyi. Keadaan langit juga sedang tak baik, awan 
mendung menutupi bulan yang bersinar, suara gemuruh 
kecil juga mulai memecahkan kesunyian dimalam ini. 


Ketika mobil Rara melewati jalanan yang sangat gelap dan 
terdapat pohon-pohon yang sudah tua dan tinggi, tiba-tiba 
pandangan Rara mengarah kepinggir jalan dan matanya 
menangkap sebuah siluet kecil dari pinggir jalan. 


Rara mengernyit, tak mungkinkan itu hantu? Dengan 
keberanian penuh, Rarap menepikan mobilnya. Sebelum 
keluar dari mobil, Rara tak lupa membawa pistol. Dengan 
perlahan namun pasti, Rara mulai mendekati sosok siluet 
yang membuatnya penasaran itu. 


"Hiks hiks hiks hiks." 


Indra pendengaran Rara menangkap suara tangisan anak 
kecil, Rara makin yakin jika siluet itu adalah manusia bukan 
hantu ataupun sejenisnya. 


"Hiks hiks daddy." 


Suaranya makin jelas dan tanpa Rara sadari ia sudah berada 
didepan anak itu dengan jarak satu meter. Rara bisa melihat 
anak itu sedang duduk sembari memeluk erat kaki kecilnya 
dan meneggelamkan wajahnya dilipatan tangan. 


"Dek?" Panggil Rara dengan suara pelannya. 


Setelah mendengar panggilan dari Rara, anak kecil itu 
langsung mendongakkan kepalanya. Anak itu memandang 


takut kearah Rara. Tak heran karena Rara memakai pakaian 
hampir serba hitam di tengah malam yang gelap ini, dan itu 
pasti menambah kesan menyeramkan pada diri Rara 
walaupun wajahnya sangat jauh dari kata menyeramkan. 


"Jangan takut, kakak nggak akan nyakitin adek kok." Ujar 
Rara sembari mengelus surai hitam milik anak itu. 


"Hiks hiks Key takut, meleka mau nyulik key." Ujar anak kecil 
itu dengan nada cedalnya. 


"Heyy!!! Bawa sini anak kecil itu." Teriak lelaki berbadan bak 
bodyguard itu dari kejauhan. 


Anak itu menyembunyikan diri dibelakang tubuh Rara. "Key 
takut ante," Ujarnya sembari memeluk erat baju bagian 
belakang Rara. 


"Dia tawanan kami! Bawa kemari anak itu!" Teriak lelaki itu. 
"Langkahi dulu mayatku." Balas Rara. 


Lelaki itu mendecih. "Siapa kau ini berani sekali ikut campur 
urusan kami, lagian kau tidak akan bisa melawan kita 
semua." Ujar lelaki itu lagi dengan nada yang meremehkan. 


Jumlah mereka empat orang sedangkan Rara hanya sendiri, 
tetapi baginya itu bukannya hal yang sulit, kalian pasti 
taukan alasannya. 


"Kalian mau tau aku siapa? Aku ibu dari anak ini!" Bohong 
Rara pada preman itu. 


"Mommy!!! Mommy kemana aja? Key sama daddy kangen 
banget sama mommy." Teriak anak itu dengan tangisan 
histerisnya dan ia langsung memeluk erat Rara dari 
belakang. 


Rara mengernyit, apakah baru saja Rara salah bicara karena 
mengaku sebagai ibu dari anak yang tidak dikenal ini? 


Oke! Lupakan dulu bagian itu, yang terpenting saat ini 
adalah keselamatan anak yang berada dibalik badan Rara 
lagian ada bagusnya juga jika anak kecil itu memanggil 
Rara 'mommy' karena akan membuat preman-preman itu 
semakin yakin jika Rara ini adalah ibu dari anak kecil itu. 


"Pergi dari sini atau saya akan membuat kalian tidak bisa 
bernafas lagi besok!" Seru Rara memperingati. 


"Ck wanita sepertimu berani sekali menantang kita!" 


Tanpa berfikir panjang lagi, Rara langsung menggendong 
anak itu dan berlari menuju mobilnya. Bukannya Rara tak 
berani untuk melawan preman itu, tetapi saat ini yang 
terpenting adalah kenyamanan bocah kecil yang berada 
didekapan Rara. Tak mungkin jugakan jika Rara menembak 
kepala preman itu dihadapan anak kecil itu, bisa-bisa dia 
akan trauma dibuatnya. 


Sesampainya dimobil, Rara langsung memutar balikkan 
arah mobilnya dan melajukkannya dengan kecepatan diatas 
rata-rata. Sedangkan Anak kecil itu masih berada didekapan 
Rara sembari memeluk erat leher Rara dan tak berniat untuk 
melepaskannya. 


Rara menggambil ponselnya menggunakan tangan kirinya 
sedangkan tangan kanannya digunakan untuk 
mengemudikan mobil. 


"Hallo!! Hallo Aldrick! Tolong aku untuk tangani preman 
yang ada dijalan dekat hutan terlarang dan-" 


DOR 


Ucapan Rara terhenti dan ponselnya terjatuh ketika 
mobilnya tiba-tiba oleng bersamaan dengan bunyi 
tembakan. 


"Shit! Mereka nembak ban mobil gue." Umpat Rara. 
DORR 


Mobil Rara oleng lagi bersamaan dengan bunyi tembakan 
yang kedua. Hampir saja menabrak pohon jika Rara tak 
menginjak rem. 


"Sayang kamu pegangan yang kuat ya, jangan lepasin 
tangan kamu dari leher kakak." Ujar Rara kepada anak kecil 
itu. 


"Iya mom Key nggak akan lepas, Keyla sayang banget cama 
Mommy." Ujar anak kecil itu. 


Mata Rara melirik kearah spionnya dan ternyata lelaki tadi 
sudah tidak mengejar mereka lagi. 


Rara menepikan mobilnya dijalan yang lumayan ramai, 
kedua ban belakangnya kini sudah pecah dan terpaksa Rara 
harus menggunakan taksi dan meninggalkan mobilnya. 
Karena akan sangat bahaya jika Rara tetap nekat membawa 
mobil itu. 


Rara keluar dari mobil sembari menggendong Keyla, tangan 
Rara melambai-lambai kearah taksi yang lewat didepannya. 
Setelah memasuki taksi itu, Rara langsung memberi alamat 
yang akan ditujunya yaitu Apartementnya. 


"Hiks hiks hiks." Keyla menangis didalam dekapan Rara. 


"Kamu kenapa nangis sayang? Nggak papa, orang jahat tadi 
udah pergi kok." Ujar Rara sembari mengusap rambut anak 


itu. 


"Key kangen banget cama mommy, mommy kemana aja 
cih?" Tanya keyla. 


Rara hanya terdiam. la bingung harus menjawab apa, Rara 
tak menyangka jika ucapannya tadi ditanggapi dengan 
serius oleh anak kecil ini. 

Ohh ayolah! Rara masih muda dan masih perawan tapi 
sudah ada yang memanggilnya Mommy, apakah muka Rara 
seperti ibu-ibu? 


eka 
Jangan pelit-pelit untuk Vote & comment okey 


Salam hangat 
Dari auhtor untuk kalian 


Part 16 Jangan panggil Mommy 


Don't forget to Follow me 


"Berbagai cara akan aku lakukan untuk memiliki 
segala sesuatu yang aku inginkan, tak peduli jika itu 
harus mengorbankan seseorang." 

Arkan Leonard Miller 


Happy Reading 


Sesampainya diapartement, Rara langsung membawa Keyla 
masuk kedalam. Bocah itu masih dalam gendongan Rara, ia 
tak berniat turun dari dekapan yang terasa nyaman dari 
Rara, yang ia kira adalah ibunya yang selama ini pergi dan 
tak pernah menemuinya. Rara membawa Keyla kekamarnya 
yang terletak dilantai dua. 


"Sayang, kamu tiduran disini dulu ya. Kakak mau nelpon 
temen kakak dulu." Ujar Rara dan hendak menurunkan 
Keyla dikasur king size miliknya, tetapi Keyla malah semakin 
erat memeluk leher Rara sehingga Rara sedikit kesusahan 
untuk bernafas. 


"Jangan tinggalin key lagi mom." Gumam anak itu. 


"Kakak cuma mau nelpon temen kakak aja kok, kakak nggak 
bakal ninggalin key disini sendirian." Balas Rara tetapi Keyla 
masih bersikukuh dengan pendiriannya, ia menggelengkan 
kepalanya tanda tak setuju dengan ucapan Rara. 


Rara menghela nafas kasar, lalu ia merebahkan tubuhnya 
dan Keyla diatas kasur, Rara menyampingkan badannya 
untuk menghadap Keyla. Bocah itu sudah tidak lagi 
memeluk leher Rara tetapi pindah memeluk perut Rara, Rara 
membelai pelan rambut berwarna coklat sedikit kekuningan 


milik Keyla. Rara yakin bahwa Keyla memiliki darah 
blasteran, dan Rara yakin bahwa Keyla terlahir dari keluarga 
billionaire, tidak mungkinkan anak kecil diculik jika 
keluarganya miskin? Pasti preman-preman itu akan meminta 
imbalan yang cukup besar kepada Ayah Keyla untuk 
menebusnya. 


Ngomong-ngomong tentang ayah Keyla, Rara jadi kepikiran 
bagaimana nanti ia akan menjelaskan kenapa Keyla bisa 
memanggilnya Mommy, ia tak ingin jika ayah Keyla berfikir 
bahwa ia sengaja menyuruh Keyla memanggilnya Mommy. 


"Key, rumah kamu dimana?" Pertanyaan konyol keluar dari 
mulut Rara. Oh ayolah! Mana mungkin anak kecil yang 
umurnya belum genap lima tahun tahu jalan pulang 
kerumah. 


"Key ndak tau mom." Ujar Keyla sembari melepaskan 
pelukannya pada Rara dan kini Keyla tengah memandang 
wajah Rara. 


"Mommy cantik." Ujar Keyla yang membuat Rara tersenyum. 
"Keyla juga cantik." 
"Iya, sepelti Mommy." 


Rara hanya membalasnya dengan senyuman, lalu Tiba-tiba 
wajahnya menjadi kaku ketika mengingat sesuatu. Ketika 
Mengingat bagaimana kondisi Aldrick. Pasti dia akan cemas, 
Pasti dia panik, Pasti dia kelimpungan ketika tadi ditelpon 
mendengar suara tembakan. 


Benar seperti dugaan Rara, Aldrick kini sedang mondar- 
mandir tak jelas memikirkan keadaan Rara. Jika sedang 
panik begini pikirannya terkadang susah untuk diajak 
tenang dan rileks agar dapat meyelesaikan masalah dengan 


benar. Seluruh anggota RD kini tengah berkumpul 
dihadapan Aldrick dengan perasaan yang sama, 
Sama-sama khawatir. 


"Sekarang kita harus bagaimana Tuan? Apa kita langsung 
bergerak mencari Gueen?" Tanya salah satu anggota RD 
yang berada dibagian depan. 


"Saya akan membawa anggota sedikit saja untuk mencari 
Queen, 15 orang ikut saya mencari Queen, lalu 10 orang 
akan mengurus preman yang dimaksud oleh Queen, tadi 
Queen bilang jika preman itu berada dijalan yang tak jauh 
dari markas kita, dan yang lain tetaplah berada dimarkas 
dan tetap waspada! Musuh bisa kapan saja datang dan 
melumpuhkan pertahanan kita ketika kalian lengah." Jelas 
Aldrick. 


"Baik tuan!" Seru mereka kompak. 


Setelah itu Aldrick dan 25 anggota RD segera pergi 
berpencar sesuai dengan tugas masing-masing. Aldrick dan 
15 anggota RD kini tengah mencari keberadaan Rara. Mata 
Aldrick memicing ketika melihat mobil sport putih yang 
terparkir dipinggir jalan tanpa pemilik. 


Aldrick memakirkan mobilnya tepat disebrang jalan dimana 
mobil sport putih itu terparkir, kemudian diikuti oleh lima 
mobil yang berada dibelakang mobil Aldrick, yang tak lain 
adalah mobil dari anggota RD. Aldrick keluar dari mobilnya 
dan kemudian kembali diikuti oleh anggota lain. 


"Itu bukannya mobil Gueen?" Gumam Aldrick yang masih 
bisa didengar oleh anggota RD disampingnya. 


"Benar, itu mobil milik Queen." Sahut salah satu anggota 
RD. 


Tanpa berfikir panjang, Aldrick langsung berlari menuju 
mobil tersebut, Bisa Aldrick lihat bahwa ban belakang dari 
mobil itu sudah bocor karena tertembak. Aldrick menghela 
nafas lega karena bukan Rara yang tertembak tetapi ban 
mobilnya. 


Aldrick membuka pintu mobil itu yang kebetulan tidak 
terkunci dan kunci dari mobil itu sendiri masih terpasang 
disitu. Tak ada darah, tak berantakan dan masih tertata rapi. 
Ada harapan besar jika Gueennya itu masih selamat dan 
baik-baik saja. 


Netra Aldrick kemudian menangkap benda pipih kecil yang 
berada di bawah, apalagi jika bukan ponsel Rara. Aldrick 
mengambilnya, kemudian menunjukkannya kepada anggota 
RD lain. 


"Handphone Gueen saya temukan didalam mobil, ada 
kemungkinan besar jika Gueen baik-baik saja, bisa dilihat 
dari bentuk mobilnya yang baik-baik saja walaupun ban 
belakangnya tertembak. Agar memudahkan kita untuk 
menemukan Oueen, maka kita harus berpencar, tujuh orang 
bersama saya dan yang lain bisa mencari Gueen dengan 
arah yang berlawanan dengan saya." Ujar Aldrick 
memerintah. 


Tak memerlukan waktu lama, mereka sudah berpencar 
untuk mencari Rara. Aldrick berpikir keras untuk 
menentukan tujuan kemana ia harus mencari Rara. Dua 
mobil anggota RD mengikuti mobil Aldrick dari belakang. 


'Apartement:' Satu kata yang terlintas dipikiran Aldrick saat 
ini. la harus pergi kesana untuk memastikan apakah Rara 
berada disana atau tidak. 


aaa 


Rara mengamati Keyla dari atas sampai bawah, baju Keyla 
sangatlah kotar dan berdebu, belum lagi rambutnya yang 
tak beraturan, matanya yang terlihat sangat lelah dan yang 
paling membuat Rara terkejut adalah ketika melihat ada 
luka kecil dilengan gadis kecil itu. 


"Key lengan kamu luka," Ujar Rara sembari bangkit dari 
tidurnya. Keyla pun ikut membangkitkan badannya dan 
duduk disamping Rara. 


"Key, kakak ambil obat dulu ya buat ngobatin lengan kamu 
biar nggak infeksi," kata Rara dan segera beranjak dari 
tempat tidur itu. 


"Ndak papa kok Mom, keyla ndak papa." 


"Pokoknya harus diobatin." Titah Rara tak dapat dibatah. 
Keyla hanya menatap Rara sendu, persis seperti anak kecil 
yang sedang dimarahi oleh ibunya. 


Melihat ekspresi Keyla membuat Rara menghela nafas kasar, 
ia tak tega melihat anak itu. "Key kalo tangannya nggak 
diobatin nanti bisa infeksi trus nanti dibawa kerumah sakit 
trus nanti disuntik deh, keyla mau tangannya disuntik?" 
Ujarnya mencoba membujuk keyla. 


Mendengar kata suntik membuat Keyla langsung 
menggelengkan kepalanya takut, "Key mau ikut mommy 
ambil obat, key ndak mau sendilian." 


Rarapun menggendong Keyla menuju lantai satu untuk 
mengambil kotak P3K, Rara mendudukkan Keyla dikursi 
yang berada di mini bar miliknya. Setelah mengambil kotak 
P3K, Rara langsung membersihkan luka yang berada 
dilengan Keyla dengan hati-hati. 


"Coba ceritain gimana kejadian Keyla sampai bisa diculik 
gini?" Tanya Rara yang mulai penasaran. 


"Key tadi ciang main ditaman tlus tiba-tiba key dibawa cama 
penculik." 


"Keyla main ditaman memangnya nggak ada yang jaga?" 


"Oma macih ambil minum buat key, daddy sama Opa macih 
kelja tlus bik cli macih macak." Ujar anak itu dengan nada 
cedal dan sedikit belum baik. 


Rara hanya mengangguk-anggukkan kepalanya saja, ia 
heran kenapa ada orang tua yang tega membiarkan anak 
kecil bermain ditaman sendirian, apalagi sekarang banyak 
terjadi kasus kriminal, salah satunya penculikan. 


Tok tok tok 


Suara ketukan pintu Apartement mengganggu aktifitas Rara 
yang tengah menggobati Keyla. "Siapa sih malem-malem 
bertamu, ganggu aja." Gumam Rara. 


"Keyla disini aja ya, kakak mau bukain pintu dulu." Imbuh 
Rara. 


"Ndak mau! Key mauna ikut mommy." 


Lagi-lagi Rara menghela nafas kasar, Keyla memang benar- 
benar keras kepala, Rara jadi penasaran seperti apa ayah 
dari anak ini, pasti watak Keyla menurun dari ayahnya itu. 


Rara berjalan menuju pintu dan diikuti keyla dari belakang 
yang kini tengah memegang erat jas berwarna hitam yang 
Rara pakai itu. 


Ceklek 


Grep 


Baru saja Rara membuka pintu apartementnya, tiba-tiba ada 
yang memeluknya erat, sangat erat. Netra Rara menangkap 
beberapa orang yang memakai pakaian serba hitam tengah 
berdiri tak jauh dari orang yang kini tengah memeluknya. 
Sudut bibir Rara terangkat keatas membentuk sebuah 
senyuman. 


Mereka anggota RD, pasti yang kini tengah memeluknya 
adalah Aldrick, terbukti jelas dari parfum yang dipakai orang 
itu, Rara kenal bau tubuh Aldrick. 


"Aku nggak papa Al." Ujar Rara sembari mengelus 
punggung tegap milik Aldrick. 


"Aku khawatir banget sama kamu Ra." 


"Iya Queen, kamu sangat menghawatirkan Queen." Ujar Julio 
membenarkan ucapan Aldrick. 


Rara melepaskan pelukan Aldrick kemudian berjalan menuju 
Julio dan memeluknya, Julio yang kaget akan perlakuan Rara 
hanya dapat diam karena badannya terasa kaku. la tak 
menyangka bahwa Rara akan memeluknya. 


"Jangan terlalu formal Julio." Ujar Rara yang masih memeluk 
Julio. 


Julio tak menyangka jika Leademya ini mengetahui 
namanya, julio yang merasa senang akhirnya membalas 
pelukan dari Rara. 


"Saya tak menyangka jika Gueen mengingat nama saya." 
Ujar Julio. 


Rara langsung melepaskan pelukan mereka dan 
memandang sebal kearah Julio. "Leadermu ini memiliki 
kecerdasan diatas rata-rata, mana mungkin dia lupa nama 
dari anak buahnya sendiri." Balas Rara dengan nada yang 
dibuat-buat agar terlihat seperti orang yang tengah kesal, 
sedangkan Julio hanya terkekeh dan memandang gemas 
kearah Rara. 


Tak ingin membuat anggota yang lain merasa iri, akhirnya 
Rara memeluk juga ke enam anggota RD yang lain. Rara 
memang paling muda diantara semua anggota RD, tapi Rara 
disini berstatus sebagai Induk dari semua anggota RD atau 
bisa dibilang Ibu dari anggota RD, maka dari itu ia tak boleh 
membeda-bedakan satu dengan yang lainnya. 


"ulio, hubungi anggota yang kini tengah mencari Queen, 
bilang pada mereka jika Gueen baik-baik saja." Titah 
Aldrick. 


"Baik Tuan." 


"Ayo masuk keapartementku, tak baik jika berkumpul 
didepan pintu." Ajak Rara. 


Aldrick langsung merangkul Rara memasuki apartement, 
tapi tiba-tiba ia merasakan ada yang menarik baju bagian 
belakangnya. 


"Om jangan megang Mommy! Nanti daddy malah." Ujar 
seseorang yang menarik baju Aldrick. Mata Rara melotot 
ketika mendengar suara itu. 


Astagaaa!! Keyla!! 


Rara sampai melupakan bahwa disana masih ada Keyla, 
berarti dari tadi anak itu mendengar perbincangan mereka. 


"Ra, dia siapa?" Tanya Aldrick heran. 


"Sebaiknya kita masuk kedalam dulu, nanti aku ceritakan 
semuanya." Ajak Rara sembari mempersilahkan Aldrick dan 
anggota RD yang lain masuk. 


Setelah mereka duduk disofa tamu, Rara langsung pergi 
kedapur untuk sekedar menyiapkan minuman dan camilan, 
sedangkan Keyla kini tengah duduk dikursi mini bar yang 
jaraknya tak jauh dari ruang tamu sembari memberikan 
tatapan sinis dan tak suka kearah Aldrick dan anggota RD. 


Sedangkan yang ditatapan hanya kebingungan, 
Sebenarnya apa maksud dari tatapan tak suka dari Keyla 
itu? Lalu kenapa Keyla memanggil Rara dengan sebutan 
Mommy? Apa jangan-jangan.... 


Tidak! Tidak mungkin! Selama ini perut Rara tak pernah 
buncit dan membesar seperti orang yang tengah hamil, lalu 
siapa Keyla sebenarnya? Apa anak yang dipungut dari panti 
asuhan? Pikir Aldrick menerka-nerka. 


Rara yang baru datang membawa nampan minuman dan 
makanan itupun ikut merasakan suasana yang menurutnya 
sedikit awkward. Lihatlah Keyla, wajahnya benar-benar tidak 
menunjukkan pertemanan sama sekali dan matanya itu 
terang-terangan menunjukkan permusuhan. 


Rara berdehem pelan untuk mencairkan suasana ini, ia tak 
habis fikir jika hanya karena anak kecil suasana bisa 
menjadi canggung. 


Rara meletakkan nampan yang ia bawa lalu menaruhnya 
dimeja, kemudian ia menghampiri Keyla dan 
mengendongnya untuk duduk bersama Aldrick yang sudah 
setengah mati penasaran itu. 


"Ini Keyla, anak yang aku temukan dipinggir jalan, dia 
diculik oleh preman. Mungkin preman itu ingin meminta 
imbalan kepada ayahnya Keyla untuk menebus anak ini." 
Jelas Rara to the point. 


Aldrick hanya mangut-mangut saja, tapi yang membuatnya 
bingung, kenapa Keyla bisa memanggil Rara dengan 
sebutan Mommy? 


"Kamu kenal ayahnya Ra?" 


"Kamu gila Al, mana mungkin aku kenal ayahnya." Sanggah 
Rara dan ucapan Rara itu berhasil membuat Keyla sedih dan 
matanya sudah berkaca-kaca. 


"Tapi kenapa dia memanggilmu Mommy?" Rara membisu, 
lalu Rara menatap Keyla yang berada dipangkuannya. 


"Emm key sayang, kakak ini bukan Mommy kamu, jadi 
jangan panggil kakak, Mommy ya." Ujar Rara lembut. 


Keyla diam! Diam! Diam! Lalu tiba-tiba menangis dengan 
keras hingga membuat mereka semua kaget. 


"Hiks hiks hiks key nakal ya mom?" 


"Keyla anak nakal ya mom Hiks hiks." Gumam anak itu terus 
menerus. 


"Gala-gala key nakal, mommy jadi ninggalin Keyla cama 
daddy hiks hiks hiks key nakal mom, key nakal." Ujar keyla 
histeris sembari memukul-mukul pahanya sendiri. 


Perempuan mana yang tidak tersentuh hatinya jika melihat 
anak kecil menangis seperti ini. Sekejam-kejamnya seorang 
Rara, dia juga masih memiliki sisi keibuannya. Hatinya 
teriris melihat keadaan Keyla yang seperti ini. Dengan 


segera Rara mengambil tangan kecil itu yang tengah 
memukul-mukul tubuhnya sendiri. Rara mendekap Keyla 
erat-erat layaknya seorang ibu. 


Aldrick pun sama dengan Rara, ia juga tak tega melihat 
situasi yang seperti ini. Sekejam-kejamnya Aldrick, ia pasti 
akan luluh jika berurusan dengan anak kecil. 


"Key nggak nakal kok." Ujar Rara sembari mengelus Rambut 
Keyla dengan penuh kasih sayang. 


Persetan dengan baju! Rara tak peduli seberapa banyak air 
mata dan ingus Keyla yang menempel dibajunya, yang 
penting anak itu tenang. Ya, walaupun Rara sendiri sedikit 
tak tenang, pasalnya ia membeli baju itu bukan di indonesia 
tetapi di mexico. 


"Hiks hiks hiks key anak nakal ya? campe mommy ndak mau 
key panggil Mommy hiks hiks." 


"Nggak gitu sayang, tapi emm gimana ya jelasinnya." Rara 
bingung harus menjelaskan seperti apa, pasalnya keyla dari 
awal memang sudah salah paham dan menggangapnya 
Mommynya. 


Rara menatap Aldrick untuk meminta bantuan, tetapi yang 
dimintai hanya mengendikkan bahunya acuh. Mungkin jika 
Aldrick bersikap begini ketika tak ada Keyla, Rara bisa 
pastikan bahwa setelahnya bahu Aldrick tak akan bisa 
digerakkan kembali. 


"Mommy tinggalin key cama daddy gala-gala key nakal ya 
hiks hiks." 


Memangnya seperti apa sikap ibu kandung Keyla hingga 
tega meninggalkan anak kecil seperti keyla ini. Apa ibunya 
sudah meninggal? Apa mungkin ibunya selingkuh dan 


meninggalkan Keyla? Atau bisa jadi ayah dari Keyla 
selingkuh sehingga ibu kandung Keyla pergi? Ck, entahlah! 
Rara hanya bisa menerka-nerka saja. 


"Enggak! Keyla nggak nakal, keyla boleh kok panggil kakak, 
Mommy." Rara sudah lelah, lebih baik ia membiarkan Keyla 
memanggilnya Mommy, lagian tak masalah juga. Urusan 
menjelaskan kepada ayah Keyla itu urusan belakangan saja, 
yang penting keyla tak sedih lagi. 


"Key cayang cama Mommy." 
"Iya, kakak juga sayang sama Keyla." 


Keyla sudah tak menangis lagi, tetapi masih seseguhan, 
Rara mengelus rambut Keyla yang membuat si empunya 
nyaman dan tak lama kemudian alam mimpi 
menjemputnya. 


"Keyla udah tidur tuh, Ra." Ujar aldrick memberitahu. 


"Yaudah aku pindahin kekamar dulu ya, kalian jangan 
pulang dulu, aku mau ngomong sebentar." Aldrick dan 
anggota RD yang lain hanya mengganguk patuh. 


Sedangakan di tempat lain, 
di kediaman keluarga Miller 


Cittt 


Suara decitan mobil membuyarkan lamunan Mira dan 
Jovian, mereka berdua langsung berlari keluar, kearah mobil 
yang baru saja datang. Nampak seorang laki-laki keluar dari 
mobil itu, penampilannya sangat lusuh, rambut yang 
berantakan, dua kancing baju bagian atas sudah terbuka, 
lengan baju yang dilipat asal-asalan, baju yang sudah keluar 
dan muka yang sudah memerah akibat menahan emosi. 


"Arkan gimana? Keyla udah ketemu?" Tanya Mira langsung 
kepada sosok lelaki itu yang tak lain adalah Arkan Leonard 
Miller. 


Arkan hanya menggelengkan kepalanya lemah. Wanita 
paruh baya itu lantas menangis dalam dekapan Jovian, 
suaminya. 


"Kita harus lapor polisi." Ujar Jovian. 


"Percuma yah! Arkan sudah mengerahkan semua bodyguard 
Arkan untuk mencari Keyla, tapi nihil! Keyla masih tidak 
ketemu. Penculik yang menculik Keyla juga sudah mati!" 
Ujar Arkan. 


"Apa maksudmu Arkan?" Tanya Jovian heran. 


"Arkan sudah menemukan tempat dimana Keyla berada 
menggunakan GPS yang terpasang di gelang yang Arkan 
belikan khusus untuk Keyla, tetapi sampai disana Arkan 
tidak menemukan keberadaan Keyla dimanapun, yang 
Arkan temukan hanya gelang milik Keyla yang sudah jatuh 
ditanah dan ada mayat disana, yang Arkan bisa pastikan 
bahwa mereka adalah penculik Keyla." Jelas Arkan kepada 
Jovian. 


Jovian mengernyit. "Bagaimana kamu bisa yakin bahwa 
mayat itu adalah mayat penculik keyla?" 


"Arkan sudah menyuruh orang untuk meretas semua CCTV 
yang berada disekitar kompleks kita dan yang berada 
dijalan juga." 


"Bagaimana ini Vian? Keyla sekarang ada dimana?" Ujar 
Mira kepada Jovian sembari menangis. 


"Semua ini salah Mama!! Kalau Mama tidak lengah menjaga 
Keyla pasti Keyla tidak akan hilang seperti ini," Tuduh Arkan 
kepada Mira. 


"CUKUP ARKAN!! Tak punyakah kamu sopan santun untuk 
orang yang telah melahirkanmu!" Teriak Jovian. 


"Sudah cukup Vian, ini memang salahku, jika aku tidak 
meninggalkan Keyla pasti Keyla tidak akan diculik seperti 
ini. Maafkan Mama Arkan, karena telah membuat Keyla 
hilang seperti ini." 


"Sudahlah ma! Ucapan maaf Mama tidak akan membuat 
anakku kembali." Seru Arkan. 


Bugh 
Bugh 
Bugh 


Jovian memukul wajah Arkan dengan brutal, hingga 
membuat Arkan tersungkur ketanah. "Dasar anak kurang 
ajar! Bisa-bisanya kamu berkata seperti itu kepada ibumu 
sendiri." Teriak Jovian sembari memukul Arkan. 


"Akhhh cukup Vian!! Jangan pukuli Arkan! Bagaimanapun 
dia anak kita." Seru Mira sembari menarik Jovian dari atas 
tubuh Arkan. 


Sudut bibir Arkan mengeluarkan darah, dan wajahnya kini 
dipenuhi dengan lebam-lebam, mungkin dipagi hari akan 
berubah warna menjadi biru keungu-unguan. 


"Sebaiknya kita mencari Keyla dengan kepala dingin agar 
memudahkan kita untuk menemukan keyla." Saran Mira. 


"Sudahlah Ma, Arkan akan mencari anak Arkan sendiri." Ujar 
Arkan kemudian langsung masuk kemobilnya dan 
melenggang pergi begitu saja meninggalkan halaman 
mansion. Sedangkan Mira hanya menatap sendu kearah 
mobil Arkan yang sudah menjauh. 


"Arkhhhhh!!!" Arkan memukul-mukul setir mobilnya itu 
dengan brutal. 


"Key sayang kamu dimana nak?" Gumamnya. 


aaa 


"Cari tau siapa keluarga Keyla dan dimana dia tinggal!" 
Titah Rara kepada Aldrick. 


"Baik Queen." 


"Pasti mereka kini tengah khawatir dengan keberadaan 
Keyla." Gumam Rara. 


"Oiya! Bagaimana nasib para preman itu? Apa kalian sudah 
menanganinya?" Tanya Rara. 


"Saya tadi sudah menyuruh mereka untuk menghabisi para 
preman itu, Queen, tapi saya belum tau bagaimana 
keadaannya." 


"Saya akan menelponnya sekarang." Imbuh Aldrick, lalu 
kemudian Aldrick mengeluarkan ponselnya dan mengetik 
nama seseorang disitu. 


"Hallo." Sapa Aldrick ketika telponnya telah tersambung. 
"Iya Hallo, apa apa tuan?" Tanya seseorang disebrang sana. 


"Bagaimana? Apakah sudah beres?" 


"Sudah tuan, kami sudah menghabisinya dan mayatnya 
kami tinggalkan digudang tua yang berada tak jauh dari 
alamat yang Queen informasikan." 


"Baiklah kalau begitu," 


"Oiya satu lagi, sampaikan pada seluruh anggota yang 
berada dimarkas bahwa Queen baik-baik saja." Imbuh 
Aldrick. 


"Siap tuan." 
Tutt tutt 


Aldrick mematikan sambungan telpon mereka, lalu Aldrick 
merogoh kantung jas bagian dalamnya lalu mengeluarkan 
benda pipih dari situ. 


"Ini Queen handphone anda yang tertinggal dimobil," Ujar 
Aldrick sembari menyodorkan ponsel berlogo apel tergigit. 


"Terimakasih Al," 


Aldrick menghela nafas kasar, "Kamu ini Ra jadi orang 
ceroboh banget, mobil semahal itu kamu telantarin 
dipinggir jalan." Ujarnya dengan gaya bahasa tak formal lagi 
sembari melipat tangannya didada. 


"Ck jika hanya satu mobil hilang nggak akan buat aku rugi 
Al, mungkin jika aku mau aku bisa membeli pabriknya 
sekalian." Balas Rara sombong. 


"Jika Queen tak mau mobil sport putih itu, lebih baik untuk 
saya saja Queen." Ujar Mike a.k.a anggota RD dengan nada 
bercanda. 


"Jika kau mau ambil saja, Mike, aku masih banyak koleksi 
mobil yang seperti itu." Ujar Rara santai. 


Mike menjadi panik, "Ehh tidak! Tidak Gueen, saya hanya 
bercanda." Balasnya sembari mengayunkan kedua tangan. 


"Saya serius Mike, jika kamu mau kamu bisa ambil." 


"Tidak Gueen, saya masih sayang dengan nyawa saya, saya 
juga belum menikah Queen." Ujar Mike dengan senyum 
takutnya. 


"Kamu ngode saya agar menikah dengan kamu?" Tanya Rara 
dengan nada serius tetapi sebenarnya ia hanya ingin 
menggoda Mike. 


"Ehh bu-bukan be-begitu Queen." Mike menundukkan 
kepadanya dalam-dalam. 


Tawa Rara pecah ketika melihat Mike ketakutan. "Saya 
hanya becanda Mike, jadi orang jangan terlalu serius." Ujar 
Rara. 


"Queen membuat saya panas dingin, saya takut jika Queen 
akan menghukum saya." 


"Maaf, saya hanya bercanda tadi, emm sebagai permintaan 
maaf saya, ambil mobil sport putih saya yang berada dijalan 
itu." 


"Anda bercanda Gueen?" 


"Yasudah jika kau tak mau akan kuberikan kepada Julio 
saja." Mata julio langsung berbinar mendengarnya. 


"Iya Queen saya Mau!" Ujar Julio dengan antusias. 


"TIDAK!!! saya mau menerimanya Queen." Ujar Mike cepat. 
Rara terkekeh mendengarnya, awalnya jual mahal akhirnya 
menerima juga, dasar laki-laki. 


"Kuncinya masih terpasang dimobil, ambil saya Mike jika 
belum ada yang mencurinya," Ujar Rara sembari terkekeh. 


"Terima kasih Gueen, Terima kasih, saya sudah memimpikan 
mobil seperti itu sejak lama dan sekarang saya 
mendapatkannya hanya karena bercanda dengan Queen, 
mungkin setelah ini saya akan sering-sering bercanda 
dengan Queen." Ujar Mike. 


Rara menarik lengan bajunya. "Owhh jadi mau bercanda 
dengan saya? Yakin mau bermain-main dengan saya? Jika 
kamu benar-benar melakukannya akan saya tarik kembali 
ucapan saya yang sudah memberimu mobil itu, Mike." Ujar 
Rara bercanda. 


"Ampun Queen ampun," Rara dan yang lainnyapun lantas 
langsung tertawa bersama. 


"Oiya Aldrick, Nanti beritahu Sarah, suruh dia membeli 
semua peralatan untuk anak yang berusia empat tahun. 
Mulai dari pakaian, peralatan mandi, bedak dan yang lain- 
lain," pinta Rara. 


"Baik Gueen." 


Mungkin sebelum Rara mengetahui anggota keluarga Keyla 
dan dimana rumah Keyla, Rara akan menjadi mamah muda 
untuk sementara waktu, mulai dari memandikan, 
menidurkan, menyuapi dan segala sesuatu yang 
berhubungan dengan seorang ibu akan Rara jalankan mulai 
besok. 


eka aka 
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Dedek Ama. 


part 17 Ditemukannya Keyla 


"Sampai detik ini, kamu masih menjadi alasan kenapa 
hatiku tidak pernah menerima siapapun." 
Aura Rallinsya Abigail 


Happy reading 


Sudah dua hari lamanya Keyla hilang dan belum ditemukan 
keberadaannya, hal itu membuat Arkan putus asa dan 
frustasi, sudah semua tempat ia kunjungi untuk 
menemukan keberadaan sang anak tetapi hasil selalu nihil. 


la juga sudah mengerahkan semua bodyguard nya untuk 
ikut andil dalam pencarian Keyla tetapi keberadaan Keyla 
benar-benar tak ditemukan, bak ditelan bumi. 

Arkan yakin bahwa kini orang yang telah menyembunyikan 
Keyla bukanlah orang biasa, karena tak mungkin orang itu 
bisa menyembunyikan Keyla dengan seteliti ini sampai- 
sampai tak ada yang bisa menemukan anaknya itu. 


Arkan bingung, sebenarnya maksud dari orang itu apa 
hingga sampai menculik anaknya, jika itu masalah uang 
pasti mereka sejak kemarin sudah meminta tebusan, tetapi 
ini tidak sama sekali. 

Atau bisa jadi orang itu sengaja ingin melihat Arkan hancur 
dengan melalui anaknya, karena kelemahannya berada 
pada keluarga. 


Tok tok tok 


Suara ketukan pintu membuyarkan semua lamunan Arkan. 

Arkan saat ini sedang berada di kamus, ia harus tetap 
profesional sebagai seorang dosen walaupun saat mengajar 
ia tak bisa konsentrasi dan hanya melamun karena 


memikirkan keadaan sang anak, ditambah lagi sejak 
kemarin Arkan tak menemukan tanda-tanda keberadaan 
mahasiswi yang selalu memenuhi isi kepalanya, siapa lagi 
jika bukan Rara. 


Tok tok tok 

Suara ketukan pintu kembali terdengar dari arah luar. 
"Masuk," seru Arkan. 

Ceklek 


Pintu terbuka dan menampilkan sosok perempuan 
berpakaian minim dengan membawa kotak bekal ditangan 
kanannya. 


'sejak kapan ada mahasiswi berpakaian seperti ini? Atau 
jangan-jangan dia jalang yang tersesat, batin Arkan 
menejek. 


"Ada apa?" Tanya Arkan to the point. 


"Saya nggak disuruh duduk dulu nih mas?" Ujar perempuan 
itu dengan nada manjanya. 


"Ck mau apa kamu kesini? Saya nggak ada banyak waktu 
buat ngeladenin orang seperti kamu," jelas Arkan. 


Terlihat jelas raut wajah yang kecewa dari perempuan itu. 


"Saya kesini cuma mau ngasih makan siang buat mas 
Arkan," ujar perempuan itu sembari menyodorkan kotak 
bekal yang ia bawa kehadapan Arkan. 


"Saya sudah bilang berkali-kali bahwa kamu tidak perlu 
terus-menerus membawakan saya makan siang, lagian saya 
juga tidak akan memakan makanan pemberian dari kamu," 


"Mas Arkan kok ngomongnya gitu sih, kan mas Arkan tau 
sendiri kalo saya tu dari dulu udah suka sama mas Arkan," 


"Jangan panggil saya mas! Saya disini dosen kamu! Tidak 
punyakah kamu sopan santun!" Tegas Arkan sembari berdiri 
dari tempat duduknya. 


"Bukannya dulu Ella selalu manggil bapak pake mas ya," 
ujar perempuan yang menyebut dirinya Ella itu. 


"Denger baik-baik ya! Saya dulu itu baik sama kamu karena 
saya masih menghargai kakak kamu yang notabene nya 
adalah temen saya! Kalo bukan karena kakak kamu, saya 
tidak akan sudi berbuat baik ataupun sekedar mengenal 
perempuan murahan seperti kamu," 


"Mas kenapa sih dari dulu selalu nolak Ella! Ella kurang apa 
coba sama mas? Hati dan jiwa Ella bakal Ella kasih buat 
mas, bahkan Ella akan ngasih tubuh Ella buat mas Arkan 
kalo mas Arkan minta," jelas Ella. 


"Cihh, saya nggak sudi nerima tubuh murahan kamu itu, 
memangnya sudah berada lelaki yang menggunakan 
tubuhmu? Dasar jalang," 


Mata Ella berkaca-kaca, tetapi Arkan tau bahwa itu hanyalah 
air mata buaya saja. 


"Mas-" 
"Jangan panggil saya MAS, Stella!!!" Tukas Arkan. 


Ya, dia Stella, orang yang pernah hampir berniat jahat 
kepada Rara disaat mereka bertemu di toilet (ada dipart 9 
kalo kalian lupa). 


"SAYA KURANG APA SIH PAK?" Teriak Stella yang sudah 
frustasi. 


"Sebaiknya kamu keluar stella, sebelum saya berubah 
menjadi kasar kepada kamu," 


"Kenapa pak? Kenapa bapak nggak bisa nerima saya? Saya 
udah cinta sama bapak dari dulu tapi kenapa bapak nggak 
bisa bales perasaan saya," ujar Stella dengan histeris. 


"Karena saya tidak suka wanita murahan seperti kamu! Dan 
saya sudah memiliki tambatan hati saya sendiri," 


Arkan kini sudah muak akan perilaku dari Stella yang selalu 
mengejar-ngejarnya, padahal jelas-jelas bahwa Arkan sudah 
menolak mentah-mentah Stella. 

Lagi pula saat ini Arkan sudah memilih satu perempuan 
untuk mengisi relung hatinya yang kosong, siapa lagi jika 
bukan Rara. 

Arkan bertekat untuk mendapatkan Rara, bagaimanapun 
caranya akan Arkan lakukan untuk mendapatkan sosok Rara 
seutuhnya. 


"Siapa pak? Siapa wanita yang berhasil mengisi kekosongan 
hati bapak setelah kepergi Irene," tanya Stella menggebu- 
gebu. 


"JANGAN PERNAH SEBUT NAMA ITU LAGI!" 


Irene adalah sosok wanita yang pernah menghadirkan cinta 
dihati Arkan, sosok wanita yang berhasil membuat Arkan 
jatuh sejatuh-jatuhnya karena cinta dan penghianatan, 
sosok wanita yang telah berhasil memporah-porandahkan 
hatinya, dan juga sosok wanita yang sudah melahirkan buah 
hatinya. 


Ya, Irene adalah mantan istri dari seorang Arkan Leonard 
Miller. 


"IRENE! IRENE! IRENE!! Kenapa nama itu yang selalu ada 
difikiran bapak!" Teriak Stella. 


Stella memang mengetahui jika Arkan sebelumnya pernah 
menikah, bahkan Stella juga tau jika Arkan sudah memiliki 
seorang anak, tetapi Stella belum pernah bertemu dengan 
anak dari Arkan karena keluarga Arkan begitu tertutup. 


"Itu dulu tetapi Sekarang bukan dia lagi," ujar Arkan. 


"Sebaiknya kamu keluar sebelum saya berbuat kasar 
kepada kamu,Stella," imbuhnya. 


"Saya tidak akan keluar sebelum mengetahui siapa orang 
yang sudah berhasil mengambil hati bapak lagi, saya dari 
dulu sudah menunggu bapak untuk bercerai kepada Irene, 
dan sekarang setelah bapak bercerai dengannya ada saja 
jalang baru yang menghalangi saya lagi untuk 
mendapatkan bapak!" jelas Stella. 


Plak 


Arkan sudah naik pitam, selama ini ia selalu menahan diri 
untuk tidak menyakiti Stella karena Stella adalah adik dari 
teman dekatnya, tetapi kali ini ia sudah tidak bisa menaham 
amarah yang bergejolak didalam dirinya. 

la tak suka jika perempuan yang saat ini ia cintai disamakan 
dengan jalang murahan diluar sana. 


"Jangan pernah menghina Rara, dia bukan jalang murahan 
seperti mu, Stella!" Bentak Arkan. 


Stella memegangi pipinya yang memerah akibat tamparan 
dari Arkan. 


"Owhh jadi perempuan murahan itu? Perempuan yang 
membuat para dosen dan mahasiswa berebut ingin 
mendapatkannya?" Ujar Stella sembari menahan ringisan 
akibat rasa sakit yang menjalar dipipinya. 


"Jaga mulut kamu, Stella!" 


"Apa sih kelebihan dari dia? Sampai-sampai semua orang 
menyukainya, penampilannya saja seperti orang miskin, 
selalu memakai hoodie dan celana jeans," Tanya Stella. 


"Perlu bapak tau! Bapak tidak akan bisa mendapatkannya, 
akhir-akhir ini saya mendengar gosip jika Rara sedang dekat 
dengan anak fakultas Hukum, belum lagi pak Adnand dan 
Rival yang juga sedang berusaha mendekatinya," imbuh 
Stella. 


Arkan geram dengan ucapan yang dilontarkan oleh Stella, 
karena tak ingin mendengar ucapan dari stella lagi, Arkan 
langsung menyeret Stella keluar dari ruangannya dan 
setelah itu ia menutup pintu dengan kasar hingga 
menimbulkan bunyi yang keras sampai-sampai mengalihkan 
perhatian dari mahasiswa yang sedang istirahat. 


Setelah kepergian Stella, Arkan bergerak kesana-kemari tak 
tenang karena mengingat ucapan yang dilontarkan Stella 
tadi. 


Arkan tak suka jika Rara didekati oleh orang lain, apalagi 
dengan Adnand yang notabene nya adalah mantan dari 
Rara, ia takut jika nanti Rara akan kembali kepada Adnand. 


"Apa aku harus meminta ayah untuk mengeluarkan dosen 
sialan itu? Tapi dengan alasan apa?" Gumam Arkan, 

la mengacak-acak rambutnya dengan frustasi, kemudian ia 
mengambil kotak bekal dari Stella dan melemparkannya 


kesembarang tempat, sehingga membuat roti sandwich 
yang berada dialamnya tercecer mengotori ruangannya. 


"Kenapa selalu saja ada masalah yang datang," gumam 
Arkan frustasi. 


aaa 


Rara kini sedang berada di apartementnya bersama Keyla, 
baru dua hari mereka bersama tetapi sudah membuat Rara 
sangat menyayangi Keyla, bahkan Rara senang jika Keyla 
memanggilnya mommy. 


"Mommy!" Panggil Keyla. 


"Iya sayang kenapa?" Jawab Rara sembari memasukkan 
adonan Waffle ke cetakan. 

Rara kini tengah membuat waffle karena Keyla tiba-tiba 
ingin memakan itu. 


sungguh Rara sudah seperti ibu-ibu rumah tangga, lihatlah 
pakaiannya yang sudah terkena noda tepung, wajahnya 
penuh dengan keringat, dan rambutnya yang di cepol asal, 
tetapi itu tidak mengurangi kadar kecantikannya, ia malah 
semakin terlihat Sexy. 

Mungkin semua lelaki akan semakin tergila-gila ketika 
melihat penampilan Rara yang seperti ini. 


"Ndak papa mom, cuma manggil aja," balas Keyla dengan 
cengiran khasnya, membuat Rara mencubit pelan hidung 
Keyla dengan gemas. 


Waffle buat Rara sudah matang dan siap disajikan, tetapi 
sebelum itu Rara membaluri susu coklat, mesis dan 
potongan buah diatasnya agar semakin terlihat menarik dan 
enak. 


"Ini udah jadi wafflenya," ujar Rara senyodorkan piring berisi 
waffle kepada Keyla. 


"Enyyak banget mom," ujar Keyla dengan mulut penuh 
waffle. 


"Ditelen dulu sayang," 


Selesai keyla makan, Rara langsung mencuci piring itu dan 
kembali kepada Keyla dengan tangan membawa sekotak es 
cream. 


"Wahh eskyimm, key mau mom," ujar Keyla dengan mata 
berbinar. 


Rara menyuapi keyla, sesekali mengusap sudut bibir Keyla 
yang belepotan dengan es cream. 


"Mom," 


"Iya, kenapa?" Rara bisa melihat raut sedih diwajah imut 
milik Keyla. 


"Key kangen cama daddy," ujar Keyla dengan kepala 
menunduk kebawah. 


Rara sedikit tersentak mendengar ucapan Keyla, ia tak ingin 
berpisah dengan anak itu, tetapi ia tak boleh egois, pasti 
keluarga keyla kini tengah bersedih mencari keberadaan 
Keyla. 


Sebenarnya ia sudah meyuruh Aldrick untuk mencari tahu 
keberadaan keluarga Keyla, tetapi itu sangat sulit karena 
mereka tak tau nama marga dari keluarga Keyla, ditambah 
lagi ketika Anggota RD yang pandai dengan ilmu IT itu tak 
bisa meretas CCTV yang berada dijalanan karena seperti 
dihalangi oleh virus yang sengaja dibuat. 


Hal itu semakin membuat mereka sulit untuk mencari 
keberadaan keluarga Keyla. 


Rara kasihan melihat Keyla, pasti dia sangat merindukan 
ayahnya. 

Rara mengambil HP nya yang berada dinakas, ia berniat 
untuk menelfon Aldrick untuk segera menemukan 
keberadaan keluarga Keyla, bagaimanapun caranya. 

Jika perlu Rara akan mengacam jika Aldrick dan anggota RD 
lainnya tak dapat menemukan keberadaan keluarga Keyla, 
karena Rara tau jika dengan ancaman pasti membuat 
mereka bekerja dengan extra dan lebih semakin gesit. 


Telvon mereka sudah tersambung, tetapi ketika Rara ingin 
berbicara tiba-tiba didahului oleh Aldrick. 


"Halo, kenapa Ra tengah bolong gini nelvon, aku lagi tidur 
ini, ganggu aja," ujar Aldrick dengan suara khas bangun 
tidur. 


Rara mendesah kasar, ia tak habis fikir jika Aldrick masih 
tidur padahal kini jam sudah menunjukkan pukul 11.45 


"Begini cara kamu bicara dengan leadermu?" Tanya Rara 
dengan suara khas seorang pemimpin. 

Saat ini Rara sedang tidak ingin bercanda maka dari itu ia 
akan bersikap tegas. 


"Ma-maaf Ou-gueen," balas Aldrick terbata-bata karena 
ketakutan mendengar ucapan Rara yang kini sedang dalam 
mode serius. 


"Simpan kata maafmu untuk lain hari, saya ingin kamu 
segera menemukan identitas dari anak yang saya temukan 
ketika diculik itu, jangan hubungi saya sebelum kamu 
menemukan keberadaan keluarga Keyla dan jika besok 


kamu tidak menemukannya, bersiap-siaplah mendapatkan 
hukuman dari saya," jelas Rara. 


"Tap-" 
Tutt tutt 


Rara langsung menutup telvon mereka tanpa mendengar 
ucapan dari Aldrick terlebih dahulu. 


"Mommy nelpon capa?" Tanya Keyla. 


Rara langsung mengganti raut wajahnya yang 
menyeramkan menjadi lembut ketika melihat Keyla. 


"Bukan siapa-siapa," 


"Oiya tadikan Keyla bilang kalo Keyla kangen sama Daddy, 
gimana kalo kita jalan-jalan ketempat biasanya keyla main 
sama Daddy, sapa tau kita bisa ketemu sama Daddy," imbuh 
Rara. 


"Tapi nanti mommy ikut keyla cama daddy kan?" Tanya 
Keyla. 


Sedangkan Rara hanya tersenyum kecil, mana mungkin ia 
bisa ikut jika ia bukan anggota dari keluarga mereka. 


"Keyla dengerin mommy ya, kalaupun nanti mommy nggak 
ikut sama keyla, mommy akan ada terus buat keyla, mommy 
bakal sayang terus sama keyla, kalo keyla kangen mommy, 
keyla bisa kok main kesini dianter sama daddy, nanti 
mommy kasih alamat apartement mommy kalo ketemu 
sama daddy ya," 

Rara merasa saat ini ia seperti ibu yang akan ditinggal jauh 
oleh sang anak, entah kenapa tapi Rara benar-benar 


menyayangi keyla. 
Bahkan ia sudah terbiasa menyebut dirinya sendiri mommy. 


"Tapi key mauna cama mommy telus, key lama ndak pelnah 
ketemu momny jadi key ndak mau picah cama mommy 
lagi," keluh Keyla. 


"Sekarang keyla ganti baju dulu yuk, terus nanti kita jalan- 
jalan," ajak Rara mencoba mengalihkan pembicaraan, ia tak 
sanggup melihat raut sedih dari anak itu. 


Keyla dan Rara kini sudah mengganti pakaian mereka dan 
sudah bersiap untuk pergi berjalan-jalan 

sebenarnya mengajak Keyla berjalan-jalan hanyalah alibi 
dari Rara karena sebenarnya ia ingin pergi ketempat yang 
sering keyla dan keluarganya kunjungi, siapa tau disana 
Rara bisa menemukan keluarga Keyla. 


Rara menggendong keyla untuk memasuki mobil sport 
berwarna biru tuanya dan kemudian ia menancapkan gas 
dan pergi meninggalkan Apartementnya. 


Tak sampai 20 menit mereka sudah sampai ditaman kota, 
Rara pergi ke taman kota karena keyla bercerita bahwa ia 
sering pergi ke taman bersama ayah dan omma nya. 

Ciri-ciri taman yang disebutkan Keyla itu memiliki air 
mancur, danau, dan ada tempat penyewaan kuda untuk 
sekedar ditunggangi, dan Rara yakin jika taman yang 
dimaksud keyla adalah taman kota. 


"Ayo sayang," ujar Rara sembari membuka pintu mobil 
kemudian langsung menggendong Keyla keluar. 

Kondisi taman saat ini lumayan ramai, padahal ini bukan 
hari libur. 


Rara bisa melihat hari ini Keyla sangat senang dan ceria, 
keyla selalu mengajak Rara kesana kemari, mulai dari 


menaiki perahu, menunggangi kuda, memberi makan 
merpati dan ikan-ikan, berselfie ria dan masih banyak 
lainnya. 


"Huft capek mom," keluh Keyla lalu ia menarik tangan Rara 
untuk duduk disebuah kursi taman. 


"Tapi Keyla seneng, ditambah lagi baleng cama mommy," 
imbuh Keyla yang membuat Rara menyunggingkan 
senyumnya. 


"Iya mommy juga seneng, mommy sayang banget sama 
keyla," ujar Rara sembari memeluk Keyla, entah perasaan 
apa yang kini sedang di rasa oleh Rara, ia merasa jika ia 
akan berpisah dengan Keyla. 


"Keyla mau es cream sama permen kapas?" Tanya Rara dan 
membuat Mata keyla langsung berbinar mendengarnya. 


"Mau mom," 


"Keyla tunggu disini dulu ya, jangan kemana-mana, mommy 
cuma sebentar belinya," ujar Rara. 


"Iya mom," 


Rara mengusap kepala keyla dengan sayang, kemudian ia 
pergi membeli es cream dan permen kapas ditepi jalan yang 
ramai itu. 


Keyla duduk sendiri dibangku taman itu, ia sudah tak sabar 
menunggu kedatangan Rara. 

Tiba-tiba ada yang menyentuh bahu kiri keyla dari 
belakang, sontak keyla langsung berdiri dan menengok 
kearah belakang. 


"Keyla sayang!!" Teriak wanita paruh baya itu dengan mata 
yang berurai. 


"Omma," keyla benar-benar dibuat kaget akan kehadiran 
sang nenek di taman itu. 


Tak menunggu lama Mira langsung menggendong Keyla dan 
memeluknya erat seakan-akan takut kehilangan Keyla untuk 
kedua kalinya. 


"Keyla kemana aja? Omma sama daddy nyariin keyla 
kemana-mana," ujar Mira. 


Saking senangnya Mira, ia langsung membawa keyla masuk 
kemobilnya dan ingin segera membawa Keyla pulang 
kerumah. 


"Omma, key mauna pulang cama mommy," teriak anak itu. 


Tentu saja Mira bingung dengan ucapan Keyla, apakah keyla 
baru saja bertemu dengan irene?, Pikir Mira. 

Dengan segera Mira langsung menyuruh sang supir untuk 
menjalankan mobilnya untuk meninggakkan taman kota, ia 
tak ingin jika Keyla bertemu dengan Irene lagi. 


Keyla semakin histeris ketika mobil yang membawanya 
menjauhi taman kota, bahkan saat ini taman kota sudah 
menghilang dari pandangannya. 


Dalam perjalanan, Keyla tak berhenti menangis dan selalu 
bergumam memanggil ' Mommy' nya. 


Sedangkan Rara baru saja kembali ke bangku dimana tadi 
tempat Keyla menunggunya, tangannya penuh membawa 
es cream dan permen kapas, ia juga tadi melihat ada 
penjual balon jadi ia membeli semua balon itu untuk ia 
berikan kepada Keyla. 


Tetapi Netranya tak melihat sosok keyla disana, dan itu 
membuat hati Rara tak tenang, ia takut jika Keyla kembali 
diculik. 


Rara berlari kesana kemari mencari keberadaan keyla tetapi 
nihil, bahkan ia tak menyadari bahwa matanya sudah berair 
mengeluarkan air mata. 


"Bu, maaf mau tanya, tadi ibu liat anak kecil rambutnya 
dikepang, pake baju warna biru sama rok pendek warna 
hitam yang duduk di bangku taman itu?" Tanya Rara kepada 
ibu-ibu yang duduknya tak jauh dari bangku tempat Keyla 
singgah tadi. 


"Itu anak mbak?" Tanya ibu-ibu itu. 


"Iya dia anak saya, tadi saya tinggal beli eskrim sebentar 
tapi waktu saya balik sudah tidak ada," 


Ibu-ibu itu memandang Rara dari atas sampai bawah, pasti 
ibu itu mengira jika Rara hamil diluar nikah karena mana 
mungkin gadis yang usianya belum genap 20 tahun sudah 
punya anak berusia 4 tahun. 


Mungkin jika bukan dikeramaian, Rara akan mencongkel 
mata ibu itu. 


"Owh tadi saya liat dibawa sama perempuan, umurnya 
mungkin sekitar 45 tahun keatas, tapi masih cantik dan 
sepertinya orang kaya," ujar ibu itu membuat Rara syok 
hingga menjatuhkan es cream dan gula kapasnya, dan 
balon yang ia genggam pun berhambur terbang kelangit. 


Tanpa memerdulikan ibu tadi, Rara langsung berlari 
kemobilnya dan pergi menuju markas. 


Sesampainya didepan markas, Rara langsung mengeluarkan 
kartu identitasnya yang selalu ia bawa ke alat pendeteksi. 


"KETUA DATANG" seru alat itu keras dan setelah itu pintu 
gerbang terbuka menampilkan semua anggota RD yang 
membungkuk ketakutan, mungkin mereka di beritahu oleh 
Aldrick jika Rara tadi menelvonnya dengan keadaan marah. 


"DIMANA ALDRICK?!" Seru Rara yang membuat anggota RD 
semakin membungkuk takut. 


Mendengar seruan dari sang ketua, Aldrick langsung berlari 
memecah anggota RD yang menutupi jalannya. 


"Saya Queen," ujar Aldrick dengan sedikit membungkukkan 
badannya. 


"Cari anak itu sekarang juga! Saya tidak mau terjadi sesuatu 
kepadanya, saya tunggu malam ini, jika malam ini belum 
ditemukan maka kepala kalian yang jadi taruhannya," ujar 
Rara sembari menatap nyalang kearah anggota RD. 


"Bukankah anak itu bersama dengan Oueen?" Tanya Aldrick. 


"Dasar bodoh! Jika dia bersamaku maka aku tidak akan pergi 
kesini dengan tergesa-gesa," balas Rara. 


"Cari anak itu dan segera temukan dia!" Imbuh Rara. 
"Ba-baik Gueen," 


Rara langsung berjalan menuju ke ruangannya, ruangan 
yang dikhususkan untuk seorang leader. 

Semua anggota RD bergidik ngeri ketika merasa aura 
kemarahan yang sangat kental dari sang leader. 


Rara menyandarkan kepalanya dibahu bangku 
kebesarannya sembari memijat pelipisnya. 

Firasatnya benar bahwa ia akan kehilangan Keyla, ia 
bingung dengan dirinya sendiri, seharusnya ia senang jika 
keyla sudah ditemukan keluarganya, tetapi itu masih 
tebakan Rara, ia harus memastikan bahwa perempuan 
paruh baya yang dimaksud ibu tadi memang benar nenek 
dari Keyla. 


aaa 


Drtttt drttt drttt drtttt 


Hp Arkan bergetar, tetapi Arkan mengacuhkannya karena ia 
melihat id call nya berasal dari sang mama. 

Sudah empat panggillan dari sang mama tetapi masih Arkan 
abaikan, hingga sebuah pesan masuk yang membuat Arkan 
syok melihatnya. 


Mama 
Arkan cepat pulang, mama sudah 
menemukan Keyla. 


Tanpa pikir panjang, Arkan langsung melenvon balik Mira 
untuk menanyakan kebenaran keberadaan Keyla. 


"Halo ma, keyla ada dimana ma??" Tanya Arkan to the point 
ketika telvon mereka tersambung. 


"Keyla ada dirumah, cepat kamu pulang," 
"Mama menemukan keyla dimana?" 


"Sudah jangan banyak tanya! Cepat pulang sekarang!" Ujar 
Mira kemudian ia langsung memutuskan sambungan telvon 
mereka. 


Tak ingin menunda-nunda waktu lagi, Arkan langsung 
segera pergi dari kampus. 


"KEYLA! KEYLA SAYANG!" Teriak Arkan ketika sudah sampai 
dirumah. 


"Daddy!! Hiks hiks hiks," keyla berlari menuju Arkan dan 
memeluk kaki Arkan. 


Arkan menggendong Keyla dan memeluknya erat, 
menyalurkan rasa rindu selama dua hari ini. 

Seketika semua kecemasannya hilang ketika melihat 
keadaan Keyla yang baik-baik saja. 


"Jangan nangis lagi sayang, daddy ada disini, mereka nggak 
ada yang berani jahatin keyla lagi," ujar Arkan sembari 
mengelus punggung Keyla untuk menenangkannya. 


"Mommy!" Gumam Keyla yang masih bisa ditangkap oleh 
indra pendengaran Arkan. 


"Dari tadi dia terus bergumam mommy, mommy dan 
mommy, Arkan," jelas Mira yang menangkap raut 
kebingungan diwajah anaknya itu. 


Sontak itu membuat Arkan kaget, apakah Keyla baru saja 
bertemu dengan Irene? Atau apa mungkin Irene yang telah 
menculik Keyla? Pikir Arkan bertanya-tanya. 

Bagaimanapun caranya Arkan tak akan membiarkan Irene 
mengambil ataupun menyentuh putrinya sedikitpun! 
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"Masalah itu harus diselesaikan dengan saling bicara 
agar tidak salah faham, bukannya dengan diam dan 
tiba-tiba menghilang." 


Aura Rallinsya Abigail 
Happy reading 


Dua jam sudah terlewati semenjak Keyla pulang kerumah, 
Keyla belum diam dan terus saja menangis sembari 
bergumam 'Mommy'. 

Hal ini tentu saja membuat Arkan dan Mira kebingungan 
dan putus asa. 


"Udah dong sayang, jangan nangis terus," ujar Arkan yang 
sudah frustasi. 


"Hiks hiks hiks Keyla mauna ketemu cama mommy hiks 
hiks," balas anak itu. 


Arkan memutar otaknya untuk mencari cara agar Keyla diam 
tanpa harus bertemu dengan Irene. 

la sudah tak sudi lagi jika harus bertemu kembali dengan 
wanita ular itu. 


"Emm gini aja, daddy kasih liat Keyla foto mommy aja ya 
tapi Keyla harus diem," bujuk Arkan. 


"Ndak mau key mauna ketemu cama mommy!" Bantah anak 
itu. 


"Nanti kalo ada waktu, daddy anterin deh Key ketemu sama 
mommy," bujuk Arkan lagi. 


"Benel ya dad," 
"Iya," 


"Yaudah key mau liat foto mommy, key kangen cama 
mommy," 


Arkan menggendong Keyla dan mengajaknya ke gudang 
belakang rumah untuk mencari foto irene, semoga saja 
masih ada foto yang tersimpan disana, karena dulu Arkan 
sudah membakar semua barang-barang milik Irene. 


Arkan menurunkan Keyla dari gendongannya dan Mulai 
mencari foto Irene ditempat tumpukan-tumpukan buku, 
seketika matanya mengarah ke album foto keluarga, 
mungkin disana terdapat foto Irene, pikir Arkan. 


"Ketemu ndak dad?" Tanya Keyla. 


"Sabar sayang, ini daddy lagi nyari," jawab Arkan sembari 
membuka satu persatu lembar dari album foto itu. 

Dan ketika sudah sampai pada lembar akhir, Arkan 
menemukan foto Irene yang sedang mengandung Keyla 
yang baru berusia sekitar 4 bulan, Arkan masih mengingat 
jelas itu, karena Arkan sendirilah yang menghantar Irene ke 
studio foto. 


"Nah ketemu, ini sayang foto mommy," ujar Arkan sembari 
menyerahkan foto itu. 


Keyla memandang foto itu lamat-lamat, namun seketika raut 
wajahnya berubah menjadi tak suka dan tiba-tiba Keyla 
meremas foto itu lalu membuangnya asal. 

Arkan yang melihatnyapun bingung, sebenarnya apa yang 
diinginkan keyla, pikirnya. 


"Itu bukan Momny!! Mommy cantik ndak sepelti itu," tegas 
Keyla. 


Pernyataan yang Keyla berikan membuat Arkan syok 
dibuatnya, sebenarnya siapa orang yang Keyla maksud itu? 


"Daddy bohong hiks hiks itu bukan mommy key hiks hiks," 
tangis anak itu. 


daa 


Rara kini tengah berada dikamar yang berada dimarkasnya, 
markas Red Diamond Mafia memang memiliki fasilitas yang 
lengkap untuk menjamin kenyamanan setiap anggota RD, 
mulai dari wifi, kamar tidur, tempat gym, mini bar, ruang 
kesehatan atau bisa dibilang seperti hospital mini dan masih 
banyak lagi. 

Disetiap daerah, semua markas RD memiliki fasilitas yang 
sama, tak ada yang dibeda-bedakan. 


Setiap Markas RD memiliki 5 lantai dan 1 ruang bawah 
tanah, tak lupa pada puncak markas RD terdapat helipad 
untuk mendaratkan helikopter. 

Masing-masing lantai memiliki kegunaan tersendiri, 

Lantai 1 tempat khusus untuk berkumpul, berlatih senjata 
dan dilantai 1 merupakan tempat dimana ruangan Rara 
berada, ruangan seorang leader. 


Lantai 2 tempat untuk penyimpanan senjata api, senjata 
tajam, bom rakitan, dan racun-racun mematikan yang sudah 


dibuat oleh anggota RD yang memiliki profesi sebagai 
dokter. 


Lantai 3 tempat khusus untuk ruang kesehatan yang 
memiliki fasilitas seperti rumah sakit pada umumnya tetapi 
bedanya dimarkas RD lebih mengutamakan ruang operasi, 
karena pasti seorang mafia akan terus terluka parah, seperti 
tertembak, tertusuk, atau keracunan. 


Lantai 4 tempat khusus untuk tidur, yang terdiri dari 50 
kamar yang sangat luas, setiap 1 kamarnya memiliki 3 
single bad untuk ditempati. 

Rara sengaja tidak memberi 1 kamar untuk 1 orang, karena 
untuk menghemat tempat dan agar setiap anggota RD 
saling mengenal satu sama lain. 


Lantai 5 tempat khusus untuk ngegym, dan tempat mini bar 
terletak. 

Rara memberi fasilitas yang sangat lengkap untuk tempat 
gym, karena Rara ingin semua anggota RD memiliki tubuh 
yang proporsional, ideal, kuat dan tak mudah tumbang oleh 
lawan. 


Lalu ruang bawah tanah tempat untuk menyiksa para 
tahanan. 

Mungkin siapapun yang masuk ketempat itu akan dibuat 
merinding melihatnya, pasalnya diruangan itu semua 
senjata menempel pada setiap tembok yang membuat kesal 
mengerikan. 

Cambuk, senapan, pistol, suntikan, pedang, dan samurai, 
semua senjata ada lengkap diruang siksaan. 


Sedangkan untuk dapur, Rara membuat bangunan 
tersendiri untuk khusus memasak dan ruang makan 
bersama, yang memasakpun bukan chef sembarangan 
tetapi chef yang sudah lulus seleksi, chefnya pun dipilih 


sendiri oleh Rara agar dapat memperhatikan gizi para 
anggota RD dengan baik dan benar. 


Tak lupa juga pada bagian belakang markas terdapat 
lapangan yang berukuran sedang untuk digunakan anggota 
RD berlari pagi ataupun jogging. 


Disetiap lorong dan sudut markas RD juga terdapat senjata- 
senjata yang diletakkan pada dinding dan hanya bisa 
diambil oleh anggota RD dengan cara menunjukkan kartu 
identitas pada sensor yang terdapat pada kotak senjata itu. 


Terlalu lama Rara melamun hingga membuatnya lupa waktu, 
kini jam sudah menunjukkan pukul 16.30 

Tak ingin membuang waktu kembali, Rara akhirnya 
memutuskan keluar kamar dan memantau kegiatan anggota 
RD. 


Ting 


Bunyi lift menghentikan kegiatan anggota RD dan mereka 
semua mengarahkan pandangan mereka kearah lift untuk 
melihat siapa yang berada didalam lift tersebut. 


Pintu lift terbuka dan menampakkan sosok Rara, anggota RD 
pun langsung membungkukkan badan mereka untuk 
memberikan penghormatan kepada sang leader, sedangkan 
Rara hanya membalas dengan menganggukkan kepalanya. 


"Apakah sudah ada kabar?" Tanya Rara. 


"Belum ada Queen, kami masih dalam proses pencarian," 
jawab Julio. 


"ika nanti malam kalian belum juga menemukan 
keberadaan anak itu, maka kalian harus menerima 
konsekuensinya!" Tegas Rara. 


"iya Queen," 
"Lalu kemana Aldrick?" Tanya Rara lagi. 


"Tuan Aldrick sudah pergi mencari anak yang Queen 
maksud sejak tadi Queen masuk kedalam ruangan Queen, 
lalu kami disini ditugaskan untuk mencari keberadaan anak 
itu dengan cara meretas semua CCTV disekitar taman dan 
jalan," jelas Julio. 


"Kalau beg-" belum sempat Rara menyelesaikan ucapannya, 
tiba-tiba HP nya bergetar. 


Drttt drtt drtt 


Rara mengeluarkan HP nya dari kantung celananya dan ia 
melihat id call nya bahwa yang menelfon adalah Adnand. 


Rara merejeck panggilan dari Adnand, tetapi Adnand selalu 
menelfon kembali hingga ketiga kali panggilan akhirnya 
Rara menyerah dan memutuskan untuk mengangkat telfon 
dari Adnand. 


"Ada apa?" Tanya Rara to the point. 


"Ra bisa kita ketemu sekarang? Ada hal penting yang mau 
aku sampein kekamu," ujar Adnand. 


"Saya sibuk!" Tukas Rara. 
"Please ra, sekali ini aja," bujuk Adnand. 
"Saya bilang nggak bisa!" Jelas Rara. 


"Tolong ra, sekali ini aja, setelah itu aku nggak akan ganggu 
kamu lagi," ujar Adnand memelas. 


Rara menghela nafas kasar, ia bingung harus bagaimana, ia 
tak ingin kembali terjerat pesona seorang Haikal Adnand 
Yasa. 


'Nggak papa ra, Lo dateng aja, lagian ini untuk terakhir 
kalinya,' batin Rara menyemangati dirinya sendiri. 


"Oke, ketemu dimana?" 


"Di cafe mentari, bisakan?" Ujar Adnand disebrang sana 
dengan senyum yang sangat lebar dan perasaan yang 
sangat bahagia. 


"H mm," 
Tutt tutt 


Rara mematikan telfonnya dan memasukkan kembali HP nya 
kedalam kantung celananya. 

Rara baru sadar jika sedari tadi percakapannya diperhatikan 
oleh anggota RD. 


"Saya akan pergi sebentar, nanti malam saya akan kembali 
lagi untuk mendengar informasi dari anak itu," ujar Rara 
kemudian segera berlalu meninggalkan markas. 


Sebelum pergi ke cafe mentari, Rara pulang sebentar ke 
apartement nya untuk mengganti pakaian. 

Celana jeans, kemeja kotak-kotak, dan sepatu sneakers, tak 
lupa Rara menggerai rambut panjangnya agar terlihat 
sedikit feminim. 


Rara pergi ke cafe dengan menggunakan taxi online, 

Ada perasaan ragu didalam hati Rara ketika sudah berada di 
depan cafe, kenangan itu masih teringat jelas difikiran Rara. 
Kenangan ketika Rara dan Adnand berteduh bersama dicafe 
itu karena tiba-tiba terjadi hujan lebat sepulang dari 


membeli buku di gramedia. 

Apa jangan-jangan Adnand memang sengaja untuk 
menghidupkan setiap kenangan mereka?? Jika selalu seperti 
ini mungkin pertahanan yang selama ini Rara bangun akan 
hancur luluh lantah. 


Entah kenapa perasaan Rara tiba-tiba menjadi berdebar- 
debar, ia merasa bahwa sesuatu yang ingin diutarakan oleh 
Adnand adalah sesuatu yang sangat penting. 

Apakah ini ada sangkut pautnya dengan hubungan mereka? 
Atau jangan-jangan Adnand ingin mengirim surat undangan 
pernikahannya? Tidak! Tidak! Rara tidak akan sanggup 
untuk menerimanya. 


Dengan perasaan yang sedikit ragu, Rara memutuskan 
untuk memasuki cafe itu, cafe yang setiap sudutnya 
memiliki kenangan dengan Adnand. 


"Ara!" Teriak Adnand yang duduk dipojok sembari 
melambaikan tangannya kepada Rara. 

Suasana cafe saat ini lumayan ramai, maka akan sedikit 
sulit untuk menemukan orang diantara kerumunan seperti 
ini. 


Rara berjalan menuju bangku yang sudah Adnand pesan, ia 
duduk tepat dihadapan Adnand. 

Sebelum Rara datang, Adnand sudah memesan cake red 
velvet dan juz mangga kesukaan Rara. 


"Emm apa kabar Ra?" Tanya Adnand yang membuat kening 
Rara berkerut, 


"To the point aja! Saya ada banyak urusan pak," ujar Rara. 


Adnand tertawa sumbang, ia tak menyangka bahwa 
hubungannya dengan Rara akan menjadi seperti ini hanya 
karena kesalahpahaman. 


"Berarti aku penting ya buat kamu, sampe kamu bela-belain 
dateng kesini dan mengesampingkan urusan kamu yang 
banyak itu," ujar Adnand dengan senyum simpulnya. 


"Jika memang tidak ada yang penting, lebih baik saya pergi 
sekarang pak," Rara hendak berdiri dari duduknya, namun 
tangannya dicekal oleh Adnand. 


"Jangan pergi, Ra. Disini Aku ingin membicarakan 
permasalahan hubungan kita yang belum tuntas," ujar 
Adnand yang mulai serius. 


"Nggak ada yang perlu diomongin lagi, hubungan kita udah 
berakhir sejak kamu selingkuh!" Tegas Rara dengan sorot 
mata benci, kecewa, terluka yang bercampur menjadi satu. 


Adnand menghembuskan nafas kasar, lalu ia menuntun 
Rara untuk duduk kembali, 

Entah dorongan dari mana tetapi Rara tak menolaknya. 
setelah itu ia mengeluarkan HP nya dan mulai memutar 
sebuah rekaman suara disitu. 


"Saya ingin kamu campurkan obat ini ke minuman yang 
dipesan oleh lelaki berkemeja biru dongker itu, jika kamu 
berhasil maka saya akan memberi imbalan sebesar 15 juta," 


Rara bisa menebak jika yang bicara itu adalah seorang 
wanita, tapi apa maksud dari Adnand menunjukkan 
rekaman suara itu kepadanya? 


"Saya mau anda memberi DP terlebih dahulu, saya takut 
anda akan kabur," ujar seorang wanita tetapi berbeda 
dengan suara wanita yang pertama. 


"Ck ini saya beri 2 juta untuk DP nya, sisanya akan saya 
berikan jika kamu sudah menyelesaikan tugas yang saya 
berikan," 


Rara masih bingung, sebenarnya ada apa ini? la masih tak 
bisa mencerna topik obrolan yang ada direkaman Adnand. 


"Apa maksudnya ini?" Tanya Rara yang mulai bingung dan 
tak mengerti. 


"Aku dijebar,Ra! Yang kamu liat di apartement ku itu semua 
hanya jebakan, aku cuma cinta sama kamu dan aku nggak 
akan pernah mungkin selingkuh dibelakang kamu, cuma 
kamu perempuan yang aku cinta setelah kepergian ibu 
aku," ujar Adnand sungguh-sungguh sembari menggengam 
tangan Rara. 


Rara menatap dalam mata Adnand untuk berusaha mencari 
kebohongan dimata Adnand, tetapi hasilnya nihil! Yang Rara 
dapatkan hanyalah kesungguhan. 

Tidak! Rara tidak bisa terus menerus menatap mata Adnand, 
bisa-bisa pertahanan yang ia bangun akan runtuh, 

Jika boleh jujur sebenarnya Rara masih menyimpan sedikit 
rasa untuk Adnand, walaupun hanya sedikit tapi jika terus 
bersama seperti ini pasti akan bertambah menjadi bukit. 


"Aku nggak bisa percaya gitu aja hanya dengan mendengar 
rekaman suara, bisa saja kamu menggunakan suara orang 
lain," ujar Rara sembari membuang pandangannya ke arah 
jendela cafe, ia tak ingin terus berlama-lama menatap mata 
Adnand, mata itu selalu bisa membuat Rara luluh. 


"Kalo kamu masih nggak percaya sama aku, besok kamu 
ikut aku kesuatu tempat untuk ketemu sama pelayan yang 
udah masukin obat perangsang kedalam minuman aku," 
ujar Adnand, tetapi Rara tak bergemih, ia masih menatap ke 
jendela cafe. 


Adnand meraih dagu Rara dan menatap wajah cantik milik 
Rara, tak ada yang berbeda, semua masih sama hanya saja 
Rara sekarang lebih terlihat dewasa. 


Rarapun sama, ia menatap Adnand dengan pandangan 
rindu, mungkin? 

Wajah itu masih sama hanya penampilannya yang berbeda, 
alis tebal, rahang kokoh, hidung mancung, muka bersih 
tanpa ada bulu-bulu halus yang tumbuh. 

Ditambah lagi Adnand menggunakan baju kemeja berwarna 
biru muda, dasi berwarna biru tua lengkap dengan jas 
hitamnya yang menambah kesan dewasa dan mapan. 


"Apa aku bisa percaya lagi sama kamu?" Tanya Rara dengan 
nada penuh dengan keraguan dan Adnand semakin 
mengeratkan genggaman tangannya pada tangan Rara 
untuk menyakinkan wanita yang ia cinta itu. 


"Tolong Ra kali aja kamu percaya sama aku, aku nggak akan 
ngecewain kamu lagi," ujar Adnand mantap. 


"Kenapa? Kenapa kamu baru bilang sekarang? Kemana aja 
kamu dulu? Apa kamu nggak mikirin perasaan aku? Aku 
dulu hancur banget liat orang yang aku cintai lagi 
bercumbu mesra sama wanita lain, kamu mikirin perasaan 
aku nggak sih?" Tanya Rara menggebu-gebu, ia butuh 
penjelasan dari Adnand, kenapa dulu ia tak menjelaskan 
semua ini kepadanya. 


"Aku sebenernya mau jelasin ke kamu, tapi kamu udah pergi 
gitu aja dan ketika aku nyari ke kosan kamu, kamu nggak 
ada, aku udah nyari kamu kemana-mana Ra, aku bingung 
mau nyari kamu kemana lagi, sedangkan aku sendiri nggak 
tau alamat rumah kamu, pacar macam apa aku ini nggak 
tau tempat tinggal pacarnya sendiri? Aku memang bodoh, 
Ra! Tapi lelaki bodoh ini ingin memiliki kamu seutuhnya," 
jelas Adnand dengan wajah yang sangat frustasi, Rara baru 
menyadari bahwa disini bukan hanya dia yang terluka tetapi 
Adnandpun sama. 


"Kalaupun waktu itu aku ketemu sama kamu, pasti kamu 
nggak akan percaya sama aku karena aku belum punya 
bukti-bukti yang kuat, maka dari itu aku nyari bukti yang 
kuat biar kamu bisa percaya sama ucapan aku, aku bahkan 
nyari pelayan yang udah nyampur obat itu sampe ke luar 
kota, dan akhirnya aku nemuin dia disuatu desa terpencil 
dan aku dapet bukti rekaman ini dari dia, jadi aku mohon 
Ra, kamu besok ikut aku ya ketemu sama orang itu, biar dia 
bisa jelasin semuanya kekamu," imbuh Adnand lagi. 


"Tapi Aku masih bingung." 


"Tolong Ra, hilangin keraguan kamu demi hubungan kita ini, 
aku cinta banget sama kamu," pinta Adnand. 


"Gini aja, untuk sekarang kamu nggak harus percaya sama 
aku, tapi aku mohon besok kamu harus ikut aku ketemu 
pelayan itu. Masalah kamu mau nggak balik lagi sama aku 
itu urusan belakangan yang penting kamu ikut aku dulu Ra, 
aku mohon," imbuh Adnand sembari meyelipkan anak 
rambut Rara kebelakang telinga. 


Rara masih ragu, ia takut jika nanti ia ikut pergi bersama 
Adnand dan mengetahui semua kebenaran kejadian waktu 
itu, ia takut ia akan kembali terperosok kedalam hidup 
Adnand, sementara sekarang ia tengah dekat dengan 
Nathan. 

Ya, semenjak pertemuannya dengan Nathan di kantin, ia 
lebih dekat dengan Nathan, ia dan Nathan setiap malam 
selalu telfon ataupun vidio call, bahkan setiap waktu Nathan 
selalu mengirim pesan kepada Rara, bisa Rara rasakan jika 
Nathan mulai menyukainya dan Rarapun begitu. 


Tetapi dihati kecilnya masih terselip nama untuk Adnand, 
cinta pertamanya. 
la takut akan melukai perasaan Nathan jika Nathan tau 


kalau ia masih memiliki sedikit harapan kepada Adnand, 
walaupun hanya sedikit sekalipun. 


Rara mulai menghembuskan nafas pelan, mungkin ini 
keputusan yang tepat. 

Tak salah jika ia dan Adnand harus kembali memperbaiki 
hubungan mereka, bukan? 


"Oke aku akan ikut." Jawab Rara mantap dan jawaban itu 
berhasil membuat sudut bibir Adnand berkedut karena tak 
kuasa menahan senyum bahagianya. 


"Aku harap ini awal yang baik buat hubungan kita 
kedepannya Ra," ujar Adnand dengan mengelus pipi mulus 
milik Rara, dan tentu saja itu membuat Rara salah tingkah. 
Rara membuang mukanya kearah jendela agar Adnand tak 
bisa melihat pipinya yang berubah menjadi merah. 


"Kamu selalu lucu kalo lagi blushing, Ra," gumam Adnand 
namun masih bisa didengar Rara. 


Rara meruntuki dirinya sendiri, bisa-bisanya ia blushing 
seperti ini, sungguh memalukan sekali. 

Bisa-bisa Adnand besar kepala dan beranggapan bahwa ia 
masih memiliki perasaan dengannya, 

Walaupun sebenarnya iya. 


"Yaudah ayo kita makan dulu, kasian dari tadi makanannya 
dicuekin mulu, nih udah aku pesenin makanan kesukaan 
kamu," Adnandpun menyodorkan cake red relvet kepada 
Rara. 


"Makasih." Ujar Rara dan menerima cake itu dengan senang 
hati. 


"Apa sih yang nggak buat Araku sayang," balas Adnand 
dengan mengerlingkan sebelah matanya. 


Rara tersenyum kepada Adnand dan itu membuat Adnand 
senang bukan main, pasalnya selama hampir 2 tahun ia tak 
pernah melihat senyum Rara yang hangat seperti ini 
kepadanya. 


Tak terasa matahari sudah mulai tenggelam dan 
meninggalkan jejak-jejak oranye dilangit. 

Rara suka senja dan Adnand pun sama, mereka hanyut 
dalam suasana yang sangat nyaman ini, tak ada yang 
berniat membuka percakapan karena mereka berdua masih 
asik memandang senja yang begitu indah ini. 


Tapi bagi Adnand pemandangan yang paling indah disini 
adalah wanita yang berada didepannya, tak ada yang bisa 
menandingi kecantikan wanitanya itu. 

Adnand terkekeh, ia bahkan lupa jika wanita depannya ini 
bukan lagi miliknya. 


"Kenapa ketawa?" Tanya Rara yang merasa keanehan dari 
Adnand. 


"Nggak papa, cuma aku terkadang mikir kalo kamu ini 
masih milik aku apa bukan? Aku takut jika setelah kepergian 
aku, ada lelaki yang mengisi hati kamu, Ra," ujar Adnand, 
namun Rara masih tak bergemih dan tak merespon ucapan 
Adnand walaupun ia mendengarnya. 

Pikiran Rara berkelana kepada Nathan ketika mendengar 
pertanyaan Adnand. 


"Apa lelaki yang dikantin waktu itu adalah kekasih baru 
kamu, Ra? Apa kamu sudah melupakan aku? Aku bahkan 
tidak bisa melupakan kamu barang sejenak saja," imbuh 
Adnand. 


Rasanya Rara ingin tertawa, tebakannya benar bahwa 
Adnand akan cemburu ketika melihat ia dan Vero 


berpelukan dikantin. 
Adnand memang mudah ditipu, pikir Rara. 


"Bang Vero maksud kamu?" Tanya Rara dengan senyum 
tertahan. 


"Bang? Jadi itu kakak laki-laki kamu, yang dulu selalu kamu 
ceritain ke aku?" Tanya Adnand dengan mata yang berbinar, 
pasalnya Adnand pikir lelaki yang memeluk mesra Rara 
adalah kekasihnya tetapi dugaannya tak benar. 


"Bukan, yang dulu selalu aku ceritain itu kak Nando bukan 
bang Vero, kalo bang Vero itu kakak sepupu aku," jelas Rara. 


"Hufftt aku pikir kamu udah punya laki-laki lain, Ra," 
Adnand menghembuskan nafas lega. 


"Tapi-" Rara menggantungkan ucapannya, apakah ia harus 
cerita kepada Adnand bahwa ia kini tengah dekat dengan 
Nathan? 


"Kenapa Ra? Apa memang benar kamu sudah ada lelaki 
baru? Apa dosen itu yang sudah berhasil mengambil hati 
kamu dari aku?" Tanya Adnand yang melihat keraguan 
diwajah Rara. 


"Dosen siapa?" Tanya Rara yang tak faham orang yang 
dimaksud Adnand. 


"Itu dosen yang sudah menolong kamu ketika kamu pingsan 
dikantin," 


"Pak Arkan?" Gumam Rara tak yakin. 


"Iya, aku rasa dia suka sama kamu, dari tatapan matanya 
aku bisa menebak itu, aku bahkan tidak boleh menyentuh 
kamu seujung kukupun, dia sangat over protektif sama 


kamu, padahal kamu bukan siapa-siapanya, Ra" jelas 
Adnand dengan nada yang cemburu. 


Ketika Rara hendak menjawab ucapan Adnand, tiba-tiba 
suara riuh hujan menghentikannya. 
Rara kaget, tak ada mendung ataupun suara gemuruh petir 
tetapi kenapa tiba-tiba turun hujan. 


"Yah hujan," gumam Rara. 


"Aku jadi ingat ketika kita pertama kali kesini itu karena 
hujan, dan setelah itu cafe ini jadi tempat favorit kita ya, 
Ra," ujar Adnand sembari menatap kearah jendela yang 
berembun terkena percikan hujan. 


"Aku mau pulang," pamit Rara dan membuat Adnand 
langsung memandang kearah Rara. 


"Tapi ini masih hujan Ra, aku anter ya?" 


"Enggak usah, aku mau pesen taxionline aja," tolak Rara. 
la tak mungkin meminta dihantar Adnand karena sepulang 
dari cafe Rara ingin langsung kembali ke markas. 


"Mana ada taxi ujan-ujan begini," tukas Adnand. 


"Ada, ini aku udah pesen. Sebentar lagi dateng kok," jawab 
Rara sembari memperlihatkan ponselnya kepada Adnand. 


"Yaudah aku anterin sampe kamu masuk ke taxi ya," tawar 
Adnand dan dibalas anggukan oleh Rara karena ia tak ingin 
berdebat lagi dengan Adnand. 


Adnand dan Rara menunggu taxi itu didepan cafe, tak 
selang lama taxi itu sudah berada dipinggir jalan cafe. 
Tanpa berfikir panjang, Adnand langsung melepas jas nya 
untuk memayungi kepala Rara agartak terkena air hujan. 


Adnand tak perduli seberapa basah bajunya yang 
terpenting saat ini adalah gadisnya. 

Mereka berdua berlali menerobos derasnya hujan, sesekali 
Rara melirik kearah lelaki yang kini tengah memayunginya, 
perasaan hangat tiba-tiba menjalar dihatinya ketika 
mendapat perlakuan manis dari Adnand. 


Sesampainya didalam mobil, Adnand menyampirkan jasnya 
pada bahu Rara. 


"Pake ya, aku nggak mau kamu kedinginan," seru Adnand 
dengan nada yang sedikit tinggi Karena suaranya teredam 
oleh derasnya hujan. 


"Tapi kamu lebih basah," ujar Rara. 


"Aku nggak papa, yaudah kamu cepet pulang ya, ganti baju 
biar nggak sakit," ujar Adnand sembari mengelus pucuk 
kepala Rara. 


Rara mengangguk dan setelah itu ia menutup pintu mobil 
dan berlalu meninggalkan Adnand ditengah derasnya hujan. 
Tubuh Adnand benar-benar basah kuyup, tetapi itu 
membuatnya senang karena ia basah untuk melindungi 
gadis yang ia cintai. 


Hari ini adalah hari paling membahagiakan bagi Adnand 
setelah 2 tahun lamanya. 

la bersyukur karena Rara masih memberinya sedikit 
kepercayaan, dan itu tak akan Adnand sia-siakan. 

la akan meluruskan semua kesalahpahaman ini dan 
membuat Rara kembali kepadanya lagi. 


eka 


Adnand ternyata orang baik tuh, jadi gimana? Masih mau 
milih Arkan daripada Adnand? Atau lebih milih Nathan? Ayo 


tinggal dipilih 


Oiya disini author mau nanya nih, barang kali ada yang tau. 
Jadi gini, kemaren ada yang ngirim pesan ke aku, katanya 
dia mau nawarin aku untuk nerbitin cerita aku ini tanpa 
seleksi. 

Lah aku kaget dong ya, ceritaku ini yang baca geh baru 
sedikit dan nggak ada bagus-bagusnya trus lagi cerita ini 
belum end. 

Aku takutnya ini cuma penipuan, soalnya aku pernah 
denger cerita author lain yang katanya naskahnya dicuri. 
Kalo pendapat kalian gimana gaes? 


Btw ini udh 2 kali ada yang nawarin aku begini, tapi yang 
awal itu nawarin cerita aku untuk dimasukin ke dreame. 


Makasih ya sebelumnya 
Note : vote & comment, jangan jadi silent readers 


Salam hangat dari author 
Love you more 
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eka 


"Badanmu boleh lelah 

Matamu boleh basah 

Tapi kamu jangan pernah menyerah 
Perlahan semua akan kembali indah." 


Author 
Happy Reading 


Hari sudah semakin gelap, Hujanpun tak kunjung mereda 
dan semakin deras hingga membuat tubuh Rara dingin dan 
menggigil, ia ingin segera sampai ke markas, tapi Taxi yang 
ditumpanginya berjalan sangat lambat karena keadaan 
jalan sekarang licin akibat terguyur hujan. 


Rara semakin merapatkan jas hitam milik Adnand pada 
tubuhnya hingga membuat aroma maskulin milik Adnand 
menyeruak dihidung Rara. 

Aroma mint bercampur dengan pinus yang menjadi aroma 
favorit Rara semenjak ia bertemu dengan Adnand, aroma 
tubuh Adnand yang dapat membuat Rara rileks dan selalu 
betah jika berada didekat Adnand. 


"Kamu suka sama parfum aku? Kalo gitu aku bakal pake 
parfum ini terus biar kamu bisa deket-deket sama aku," ujar 
Adnand dulu yang masih Rara ingat sampai saat ini. 

Adnand tak berbohong ketika mengucapkan kata itu, 
buktinya sampai sekarang ia masih menggunakan parfum 
kesukaan Rara walaupun mereka sudah tak bersama lagi. 


Namun, sampai saat ini Rara belum tau parfum merk apa 
yang dipakai Adnand karena Adnand tak mau 
memberitahunya, padahal Rara juga ingin membeli parfum 
yang sama seperti Adnand untuk ia pakai. 

Tapi kata Adnand "kamu nggak usah beli! nanti kalo kamu 
beli, kamu nggak mau lagi deket-deket sama aku karena 
kamu udah punya sendiri," 

Padahal kenyataannya Rara tak bisa menjauh dari Adnand 
sekalipun Adnand tak memakai parfum itu, karena Rara 
memang sudah terlanjur nyaman dengan Adnand. 


"Mbak, ini alamatnya memang masuk hutan ya?" Tanya 
supir taxi yang membuat Rara tersadar dari lamunannya. 


"Eh iya pak, benar kok," jawab Rara. 


"Malem-malem begini ngapain mbak kehutan? Nggak takut 
apa? Mana disinikan jarang ada pengendara yang lewat, 
saya aja takut lewat sini," tanya pak supir. 


"Emm Saya mau kerumah bibi saya, i-iya kerumah bibi 
saya," ujar Rara tergagap dan hanya dibalas anggukan 
kepala oleh pak sopir itu. 


Rara menatap kekaca jendela mobil yang terkena tetesan air 
hujan. 

Jari-jari Rara membentuk suatu pola acak pada kaca jendela 
itu. 

Mungkin jika hujan tak mengeluarkan suara gemuruh petir, 
pasti Rara akan menyukainya. 


Entah kenapa, tiba-tiba kepala Rara berdenyut, matanya 
menggelap dan badannya lemas sekali. 

Tangan Rara memegang kepalanya dan sedikit memijitnya 
agar mengurangi rasa sakit, tetapi tetap saja tak ada 
perubahan. 


"Mbak nggak papa?" Tanya supir itu ketika melihat raut 
wajah kesakitan Rara dari kaca depan mobil. 


"Eng-enggak papa kok pak," jawab Rara lemah. 

Drtt drttt drtt 

Ponsel Rara bergetar dan menampilkan id call dari Aldrick. 
"Halo?" Sapa Rara ketika mengangkat telpon. 


"Halo Queen, saya ingin mengabarkan keberadaan anak 
itu," ujar Aldrick dari sebrang sana. 


"Di-dimana?" Tanya Rara tergagap karena menahan rasa 
sakit. 


“Dia sudah berada dengan keluarganya, Queen," 
"Si-siapa keluarganya?" 

"Keluarga miller." 

Tak 


Ponsel Rara terjatuh karena kepalanya sangat-sangat sakit, 
ia tak mendengar ucapan Aldrick karena belum sempat ia 
mendengarnya, ponsel nya sudah terjatuh terlebih dulu. 


"Mbak! Mbak nggak papa?" Tanya supir taxi itu. 


"Eng-enggak papa kok pak," jawab Rara dan setelah itu ia 
merasakan bahwa ada cairan yang keluar dari hidungnya 
lalu menetes ketelapak tangannya. 


Cairan merah nan kental itu keluar dari hidung Rara, cairan 
itu DARAH! 


"Mbak!! Mbak mimisan!" Teriak supir itu yang mulai panik. 


"Shhh pak cepet jalannya," pinta Rara dengan tangan yang 
mulai menarik-narik rambutnya agar mengurangi rasa sakit 
dan tangan yang satunya mengusap darah yang keluar dari 
hidungnya. 


"Pak berhenti disini aja," ujar Rara ketika sudah mulai 
mendekati markasnya. 


"Kok disini mbak? Ini sepi nggak ada rumah," balas Supir itu 
yang mulai bingung. 


"Ada kok, cuma agak masuk sedikit kedalam hutan, baru 
keliatan rumah bibi saya. Yaudah ini uangnya pak, makasih 
ya," ujar Rara sembari menyodorkan uang berwarna merah 
1 lembar. 


"Sebentar mbak, kembaliannya," 


"Nggak usah! Buat bapak aja, saya permisi," sebelum keluar 
dari mobil, Rara sempat mengambil ponselnya yang jatuh 
tadi. 


Rara berjalan memasuki hutan dengan langkah tertatih dan 
Darah yang mengalir pada hidungnyapun hilang karena 
terkena air hujan. 

Hujan masih deras dan tak ada cahaya sama sekali, Rara 
hanya bisa mengandalkan fitur senter yang tak seberapa 
terang dari ponselnya, untung saja ponsel Rara anti dengan 
air, jadi tidak perlu khawatir mati ataupun rusak. 


Sesampainya didepan gerbang, Rara langsung 
menunjukkan kartu identitasnya pada alat pendeteksi. 


"KETUA DATANG," 


Pintu gerbang terbuka dan menampilkan anggota RD yang 
menbungkuk memberi penghormatan kepadanya walaupun 
cuaca sedang hujan, Rara berjalan tertatih, badannya benar- 
benar lemas dan pandangannya mulai menggabur. 


Bruk 


Rara terjatuh, sontak membuat para anggota RD berlari 
mendekat kearah Leadernya itu. 


"Queen, anda kenapa?" Tanya Aldrick dengan memangku 
kepala Rara pada pahanya, lalu ia sedikit membungkukkan 
badannya untuk melindungi kepala Rara agar tak terkena 
percikan air hujan. 


"Sa-sakit, Al." Rintih Rara dan setelah itu ia pingsan. 


Dengan sigap, Aldrick langsung mengendong Rara dengan 
gaya bridal style untuk masuk kedalam markas. 


Aldrick merebahkan Rara disofa dengan bantalan 
menggunakan pahanya. 


"Panggilkan Elang!!!" Teriak Aldrick menggema diseluruh 
ruangan lantai 1. 


"Elang sedang tidak ada disini, tuan," ujar Mike dengan 
menundukkan kepalanya. 


"Dasar bodoh! Kau bisa panggilkan Rayyen, Juna atau 
siapapun! Yang terpenting dia dokter!" Bentak Aldrick. 


Ketika Mike hendak pergi mencari Rayyen, tiba-tiba julio 
datang dengan membawa Juna. 


"Juna cepat periksa Queen," ujar Julio. 


Tanpa pikir panjang lagi, Juna langsung memeriksa Rara 
menggunakan alat-alat yang ia bawa. 


"Sebaiknya kita pindahkan dulu Gueen keruang kesehatan," 
ujar Juna dan Aldrick langsung menggendong Rara pergi 
menuju lantai 3 dimana ruang kesehatan berada. 


"Kalian disini saja! Biar saya, mike, juna dan Tuan Aldrick 
yang menjaga Queen," ujar Julio kepada semua anggota RD 
yang kini ikut panik ketika melihat keadaan Leader mereka. 


"una bagaimana keadaan Queen? Apakah dia baik-baik 
saja?" Tanya Aldrick ketika Juna sudah selesai memeriksa 
Rara. 


"Saya bisa melihat tanda-tanda yang ada pada Queen 
bahwa Queen sepertinya terkena kanker darah," ujar Juna. 


"Tetapi itu belum pasti, kita harus memastikannya di lab," 
imbuh Juna. 


"Memang iya, Queen memang terkena kanker darah," ujar 
Aldrick. 


"APA?!" Pekik Mike serta julio bersamaan dan berhasil 
mendapatkan pelototan dari Aldrick. 


"Jadi tuan sudah tau?" Tanya Juna. 
"Iya, saya sudah tau sejak dua minggu yang lalu," 


"Sepertinya kanker yang ada pada tubuh Queen sudah 
mulai parah dan Queen harus menjalani kemoterapi serta 
serangkaian pengobatan untuk menyembuhkan kanker itu," 
jelas Juna. 


"Tapi dia tidak mau, dia memang bocah yang sangat keras 
kepala," ujar Aldrick dengan menundukkan kepalanya. 


"Tapi bocah keras kepala ini leader-mu, Aldrick," balas Rara 
pelan sekali, seperti bisikan. 


"Ra! Kamu udah sadar? Aku khawatir banget sama kamu," 
ujar Aldrick sembari memegang bahu Rara. 


"Maaf tapi siang waktu ditelpon aku marah-marah," sesal 
Rara. 


"Enggak! kamu nggak salah, tapi aku yang salah karena 
nggak sopan sama kamu," 


"Tapi sekarang kamu nggak sopan loh sama aku," ujar Rara 
dengan kekehannya. 

Lalu Aldrick langsung memeluk Rara erat, tak perduli 
walaupun Rara basah kuyup. 


"Aku nggak papa, Al. Nanti juga kalo minum obat pasti 
sembuh." ujar Rara ketika merasakan kekhwatiran Aldrick. 


"Kamu harus kemoterapi Ra, aku nggak mau kanker itu 
tambah parah," balas Aldrick setelah melepas pelukan 
mereka. 


"Aku nggak akan kenapa-kenapa kok, sekarang kamu 
panggilin sarah ya, suruh dia ambil baju aku dikamar atas," 


"Hufttt iya sebentar aku panggilin dulu ya," ujar Aldrick 
sembari mengelus puncuk kepala Rara dan kemudian pergi. 


Dan diruangan itu tinggal tersisa, Mike, Julio, dan Juna. 


"Oiya jas nya Adnand mana?" Gumam Rara yang menyadari 
bahwa jas milik Adnand tak tersampir di bahunya. 


"Jas hitam ya Queen?" Tanya Mike ketika mendengar 
gumaman Rara. 


"Iya jas hitam yang saya pakai tadi," 
"Ada dibawah Queen, tidak hilang kok," ujar Mike. 
"Syukurlah," Rara menghela nafas lega. 


"Milik pacar Queen ya?" Tanya Mike dan membuat Rara 
menggaruk tengkuknya yang tak gatal, sedangkan Julio dan 
Juna hanya cengo ketika mendengar pertanyaan dari Mike, 
bisa-bisanya dia berani bertanya hal yang privat kepada 
Ouveennya. 


"Ehh bu-bukan," 


"Milik teman dekat ya? Emm atau milik mantan?" Ujar Mike 
dengan tertawa pelan. 


Tetapi bukannya ikut tertawa, Julio dan Juna malah 
memandang Mike dengan tatapan mengintimidasi yang 
membuat Mike menyudahi tawanya. 

Sedangkan Rara? la hanya diam saja, tak mungkinkan jika ia 
membenarkan kata-kata Mike jika jas itu milik mantannya, 
bisa-bisa reputasi Rara hancur karena menahan malu. 


Ceklek 


Pintu terbuka dan menampilkan sosok Aldrick dan Sarah 
yang membawa pakaian serba hitam serta tak lupa jaket 
khusus seorang Leader Red Diamond Mafia. 


"Ini Queen pakaian anda," ujar Sarah sembari meletakkan 
pakaian Rara di nakas. 


"Terima kasih sarah, dan kalian boleh keluar sekarang," ujar 
Rara sembari menunjuk Aldrick, Mike, Julio dan juna. 


"Oiya Aldrick nanti kalian berkumpul di aula ya, saya ingin 
membahas tentang fiercest mafia, dalang dari peneroran 
keluarga saya," imbuh Rara. 


"Baik Oueen, kalau begitu kami pamit dulu," izin Aldrick dan 
mereka langsung keluar. 


Selesai berganti pakaian, Rara langsung menuju ke aula, 
tempat berkumpul anggota RD. 


"Maaf sudah membuat kalian menunggu terlalu lama," ujar 
Rara saat baru memasuki aula yang sudah penuh terisi oleh 
anggota RD. 


"Langsung saja disini saya akan membahas tentang fiercest 
mafia, apakah benar mereka adalah dalang dari 
penyerangan markas kita dan dalang dibalik peneroran 
keluarga saya?" Tanya Rara. 


"Benar Queen, mereka adalah dalangnya. Kami sudah 
menemukan bukti-bukti yang kuat. jika Oueen masih tidak 
percaya, maka Gueen bisa menanyakan langsung kepada 
pelaku yang pernah kita tangkap sewaktu itu," jelas Darren, 
mata-mata profesional milik Rara. 


"Saya tidak akan meragukan kalian, tetapi nanti saya akan 
tetap mengintrogasi lelaki itu, saya sampai lupa jika saya 
punya mainan baru," balas Rara dengan smirk-nya. 


"Tetapi Queen, saya baru-baru ini mendapatkan informasi 
bahwa mereka akan berhenti mencelakai anggota keluarga, 
Queen." Imbuh Darren. 


"Berhenti?? Kenapa? Apa karena mereka tau tentang 
identitas saya?" Tanya Rara dengan kening berkerut. 


"Saya rasa bukan itu Queen alasan mereka berhenti, tetapi 
karena alasan lain. Menurut pendapat saya lebih baik kita 
mengetatkan penjagaan pada keluarga Oueen, saya takut 
mereka akan berbuat lebih nekat dari sebelumnya," 


"Kenapa perasaanku jadi nggak enak gini ya?" Gumam Rara. 


Rara merasa ada yang memegang bahunya, yang ternyata 
adalah Aldrick. 

Aldrick tersenyum kepada Rara, ia juga sebenarnya 
merasakan hal yang tidak mengenakan. 


"Nggak akan ada sesuatu hal yang buruk Ra, kamu tenang 
aja," ujar Aldrick dan dibalas anggukan kepala oleh Rara. 


"Iya Al, semoga aja nggak ada sesuatu yang buruk. Emm 
ngomong-ngomong apa simbol fiercest mafia?" Tanya Rara. 


"Kalajengking, Queen," jawab Darren. 
"Kalajengking?" Gumam Rara pelan. 


"Oiya Ra, kemarin waktu aku dijakarta, Liam nanyain kamu, 
katanya kamu udah lama banget nggak meriksa markas 
yang disana," ujar Aldrick. 


"Huftt aku juga pingin nengokin mereka disana, tapi mau 
gimana? Aku udah sering banget absen kuliahnya, nanti 
kalo aku absen lagi bisa-bisa aku ngulang lagi, padahal aku 
pingin banget kesana, aku kangen ketemu sama kak iam," 
ujar Rara lesu. 


"Tapi nanti aku usahain deh kesana, mungkin 2 atau 3 hari 
lagi kalo aku ada waktu," imbuh Rara. 


"Kamu jangan terlalu maksain, kamu pasti capek setiap hari 
harus kuliah, kamu juga selalu mantau keamanan keluarga 
kamu dan kamu juga selau mantau dan memenuhi 
kebutuhan seluruh markas kita walaupun kamu nggak 
dateng secara langsung kesana, belum lagi kamu harus 
memanegemen keuangan untuk memenuhi kebutuhan dan 
kenyamanan kita, kamu hebat Ra dan Mereka pasti ngerti 
sama keadaan kamu," jelas Aldrick. 


"Makasih ya, Al," 


"Yaudah sekarang kalian pergi keruang makan untuk makan 
malam, kalian pasti laper kan?" Imbuh Rara. 


"Iya Gueen," jawab anggota RD serentak. 


Setelah makan bersama dengan anggota RD, Rara 
memutuskan untuk langsung pulang ke apartement untuk 
mengistirahatkan tubuhnya. 
Awalnya Rara berniat pulang dengan memesan taxi online 
lagi, tetapi dilarang oleh Aldrick dan dengan paksa Aldrick 
menghatarkan Rara pulang. 


"Makasih ya, Al," ujar Rara ketika sudah sampai di depan 
apartementnya. 


"Iya sama-sama, udah sana masuk terus istirahat ya," 


"Iya, aku masuk dulu ya, bye." Pamit Rara dengan 
melambaikan tangannya dan setelah itu ia masuk kedalam 
apartementnya. 


Ketika didalam Apartement, Rara langsung merebahkan 
badannya diatas kasur sembari memandang jas milik 
Adnand yang ia bawa. 


"Apa aku harus percaya sama kamu lagi? Tapi Aku takut 
kamu akan nyakitin aku lagi," gumam Rara dan setelah itu 
rasa kantuk melandanya. 


Matahari menerobos masuk gorden kamar Rara hingga 
membuat sang empu terbangun dari tidurnya. 


"Eughh jam berapa sih?" Gumam Rara sembari mengucek 
matanya. 

Setelah itu Rara langsung bangun dan melaksanakan ritual 
mandinya untuk bersiap-siap pergi kekampus. 


Celana jeans, kemeja polos berwarna hijau army yang 
lengannya digulung sampai siku serta tak lupa sepatu 
sneakers dan tas punggung yang disampirkan pada lengan 
kanannya saja. 


Ketika hendak ingin berangkat, tiba-tiba ponsel Rara 
bergetar. 


Drrt drttt drtt 
"Halo?" Sapa Rara. 


"Lo hari ini berangkat nggak ra? Udah 2 hari loh Lo absen," 
Tanya seorang wanita disebrang telpon sana. 


"Iya ika, ini gue mau berangkat kekampus, kita kumpul 
dikantin dulu ya, gue belom sarapan nih, lo sama serli 
duluan aja ntar gue nyusul," ujar Rara. 


"Ck yaudah buru! Jangan lama-lama," titah Alika. 
"Iya ih bawel," 


Tutt 


Rara langsung mematikan telponnya dan langsung 
bergegas pergi kekampus menggunakan taxi online yang ia 
pesan. 


Sesampainya dikampus, Rara langsung pergi menuju 
kekantin. 


"Ra disini!" Teriak Alika yang berada dipojok. 


"Ck kebiasaan deh, pasti milihnya selalu dipojok," gumam 
Rara sebal. 


"Lo kemaren kemana aja? Kok nggak ada kabar sih?" Tanya 
Alika ketika Rara baru saja duduk. 


"Ck cerewet amat sih lo nih, gue laper tau," ujar Rara 
merajuk. 


"Ini nih udah gue pesenin," ujar Serli sembari menyodorkan 
bakso dan jus mangga. 


"Makasih serli, pengertian banget sih," 


Ketika Rara makan hanya ada keheningan diantara mereka, 
Alika yang sibuk dengan ponselnya dan Serli yang sibuk 
membaca buku pelajaran. 


"Lo ngapain sih ka? Dari tadi gue liatin senyum-senyum 
sendiri? Lo kerasukan ya?" Ujar Rara sembari menatap Alika 
intens. 


"Apaan sih Ra," balas Alika dengan senyum malu-malu. 


Rara langsung berdiri dan meletakkan telapak kanannya 
diatas kepala Alika sembari berkata, 
"Saha iye??" 


"Aing macan putih," jawab Alika bergurau dan membuat 
Rara serta serli tertawa terbahak-bahak. 


"Gila lo ya? Masih pagi senyam-senyum sendiri," ujar Rara 
ketika sudah duduk kembali. 


"Kaya nggak tau aja sih Ra, diakan lagi PDKT an sama Andra, 
ya jelas dia senyum-senyum sendiri apalagi kemaren habis 
jalan bareng," jelas Serli. 


"Wih gercep banget lo ka, baru 2 hari gue nggak masuk 
udah ketinggalan kabar kaya gini apalagi gue nggak masuk 
sebulan, pasti kalian udah nikah," gurau Rara. 


"Sembarangan ya kalo ngomong," elak Alika. 
"Emangnya lo kemaren jalan kemana?" Tanya Rara lagi. 
"Ke pantai hehehe," 

"Kok tumben nggak lo post di ig?" 


"Kemaren gue lupa bawa hp, jadi foto-fotonya pake hp 
andra, ini aja baru dikirim," balas Alika. 


"Nih liat geh, romantis bangetkan ya tempatnya? Trus dia 
juga ngajak gue makan bareng," imbuh Alika sembari 
menunjukkan foto-fotonya bersama Andra yang baru Andra 
kirim. 


"Loh kok ini ada fotonya Rival sama Andra sih?" Ujar Rara 
ketika menscroll tiba-tiba ada foto Andra bersama Rival saat 
sedang dipantai juga dan dengan bertelanjang dada . 


"Masa sih? Coba sini liat," ujar Alika dan langsung merebut 
ponselnya dari Rara. 


"Owh salah kirim katanya Ra," 


"Ehh ternyata Rival punya tatto ya?" Gumam Alika lagi. 


"Mana coba liat!" Ujar Rara dan langsung merebut ponsel 
Alika. 


Rara menzoom foto Rival dan benar ternyata pada bagian 
dada atas kanannya terdapat tato. 

Rara semakin mengamati tato itu dan tiba-tiba mata Rara 
melotot ketika berhasil menebak gambar apa pada tatto 
Rival itu. 


"Kalajengking?" Gumam Rara syok. 
"Kenapa Ra?" Tanya Serli. 


"Eng-enggak," jawab Rara sembari mengembalikan Ponsel 
Alika. 


'Nggak! Nggak mungkin! Nggak mungkin Rival salah satu 
dari anggota fiercest mafia! batin Rara berteriak. 


"Kita kekelas yuk!" Ajak Rara dan dianggukin oleh Alika dan 
Serli. 


Sesampainya dikelas Rara terus melamun memikirkan tatto 
yang ada pada badan Rival. 


'Nggak mungkin Rival dalang dibalik peneroran keluarga 
gue,' 


'Apa rival sengaja deketin gue karena dia tau gue anak dari 
orang yang lagi mereka teror?' 


'Kalo Rival itu anggota fierest mafia, bisa jadi Andra dan 
yang lain juga anggota fiercest,' 


'Apa Rival leader dari fiercest mafia?' 


Batin Rara terus bertanya-tanya tentang siapa Rival 
sebenarnya. 

Rara yakin jika Rival ada sangkut pautnya dengan 
peneroran keluarganya dan penyerangan markas waktu itu. 


"Ra! Lo kenapa sih dari tadi ngelamun aja?" Tanya Serli. 
"Hah?? Eng-enggak gue nggak ngelamun kok," 

"Hari ini lo aneh banget tau nggak sih Ra," ujar Alika. 
"Aneh gimana sih?" 


"Ya, Lo sering ngelamun gitu, apa jangan-jangan ada yang lo 
sembunyiin dari kita ya?" Tanya Alika menyelidik. 


"Enggak ada kok," 


'Kalo gue cerita kekalian tentang siapa gue sebenarnya 
pasti kalian akan benci sama gue, gue nggak mau 
kehilangan kalian, batin Rara. 


"Yakin?" Tanya Serli menyelidik, diantara mereka memang 
Serli lah yang paling bisa menebak gerak-gerik dari Rara 
atupun Alika jika sedang berbohong. 


"Ehh i-iyalah yakin!" Jawab Rara. 


"Ra, lo kalo ada masalah cerita aja sama kita, kita bakal 
dengerin kok, kita ini udah sahabatan dari SMP loh, 
masanya masih mau nggak terbuka sih," jelas Alika. 


'Kalo masalah RD gue nggak bisa cerita ka,' batin Rara. 


"Ehh itu dosennya udah dateng," ujar Rara yang mencoba 
mengabaikan ucapan Alika. 


Baru beberapa menit pelajaran dimulai, tiba-tiba Adnand 
datang ke kelas Rara, padahal hari ini tidak ada Matkul 
Adnand. 


"Ngapain tuh sikutu kupret dateng?" Gumam Alika pelan. 


Rara bisa melihat jika Adnand tengah berbincang dengan 
pak bayu, dosen yang kini tengah mengajar dikelasnya. 
Rara tidak tau pasti mereka sedang membicarakan apa, 
tetapi yang pasti itu ada sangkut paut dengannya karena 
sedari tadi pak Bayu dan Adnand selalu mencuri-curi 
pandangan dengannya. 


"Aura??" Panggil pak Bayu. 


"Iya pak, saya," jawab Rara dengan mengangkat sebelah 
tangannya. 


"Pak Adnand ada perlu dengan kamu, katanya ada urusan 
yang sangat penting yang harus dibicarakan," jelas pak 
Bayu. 


"Apa tidak bisa nanti saja pak? Sayakan masih mau 
mengikuti pelajaran bapak," 


"Tidak bisa Ra, kita harus bicara sekarang," tukas Adnand. 
"Ck yaudah, saya akan ikut bapak," ujar Rara pasrah. 


"Ra, apa-apaan ini? Ada apa antara lo sama Adnand?" Bisik 
Alika tepat ditelinga Rara. 


"Sorry ya ka, nanti gue ceritain deh," 


"Lo hutang penjelasan sama gue," ujar Alika dan Rara hanya 
membalas dengan tangan yang menyatu seperti memohon 
maaf. 


Rara dan Adnand keluar kelas secara bersamaan, ketika 
sudah lumayan jauh dari kelasnya, Rara langsung 
menanyakan maksud Adnand memanggilnya. 


"Ada urusan apa sih pak?" Tanya Rara to the point. 


"Kita keruanganku dulu Ra, dan jangan panggil aku pak jika 
jika sedang berdua," Rara hanya memutar bola matanya 
jengah ketika melihat tingkat lagi Adnand yang aneh dan 
mengesalkan. 


"Jadi maksud kamu apa bawa aku kesini? Perasaan tugas 
dari kamu udah aku kerjain semua deh dan nggak ada yang 
tertinggal," ujar Rara ketika sudah sampai diruangan 
Adnand. 


"Aku kesini bukan mau ngomongin tentang pelajaran, tapi 
aku disini mau ngomongin tentang kita," 


"Apa?? Jadi kamu ngajak aku kesini cuma buat ngomongin 
yang nggak penting?" 


"Ini penting Ara, aku sengaja manggil kamu sekarang 
karena nanti aku ada jadwal ngisi pelajaran padet banget 
dan hanya sekarang aku ada waktu luang buat ngomong 
sama kamu," 


"Besok-besok kan bisa sih," 
"Nggak bisa Ra, ini harus diomongin sekarang," 
"Yaudah cepet ngomong, jangan lama-lama," 


"Jadi gini, nanti setelah kamu selesai kuliah, kamu bisakan 
ikut aku buat ketemu pelayan itu? Yang kemarin kita 
omongin," 


"Ck kan aku udah bilang iy-" 
Drtttt drtt drttt 
Ponsel Rara bergetar dan menampakkan id call dari Bunda. 


"Halo bun?" Sapa Rara kepada sang bunda dengan raut 
wajah yang ceria, pasalnya sang bunda jarang sekali 
menelfonnya. 

Tetapi sekian detik kemudian wajah Rara berubah menjadi 
syok dan badannya menjadi lemas, hingga Rara 
menjatuhkan ponselnya dan setelah itu badan Rara meluruh 
kelantai. 


"Ada apa Ra?" Tanya Adnand sembari memegang kedua 
bahu Rara 


"AYAH!!" Teriak Rara dengan air mata yang sudah menetes. 


Entah apa yang bunda Rara sampaikan tetapi yang pasti itu 
bukanlah kabar yang baik. 
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"Hiks hiks Sayang, kamu jangan panik ya, Ayah tadi 
pingsan, dia terkena serangat jantung dan hiks hiks 
keadaannya kritis, sekarang ayah ada dirumah sakit... kamu 
Jangan kesini dulu, biar Nanti nando yang menjemput kamu 
setelah kamu pulang kuliah," 


Perkataan itu selalu terngiang-ngiang dipikiran Rara, kata- 
kata yang dilontarkan Afida sungguh membuat Rara syok 
dan membatu. 

Nafas Rara memburu, rasanya seperti ada pisau tak kasat 
mata yang menancam dihatinya yang membuat hatinya 
sangat amat nyeri. 

Ayahnya kini pasti tengah berbaring lemah diatas brankar 
rumah sakit, rasanya Rara ingin sekali langsung berlari pergi 
ketempat ayahnya sekarang juga, tetapi Afida melarangnya 
pergi kesana sebelum Nando menjemputnya. 

Matkulnya selesai 2 jam lagi, dan itu bukanlah waktu yang 
sebentar. 


"Ra, kamu tenangin diri kamu dulu ya," ujar Adnand sembari 
mendekap tubuh Rara yang bergetar karena menangis dan 
Rarapun tak keberatan, ia malah menyandarkan kepalanya 
pada dada bidang Adnand. 

Ya, memang saat ini Rara masih berada diruangan Adnand. 


"Hiks hiks ayah," gumam Rara. 


"Aku tau, pasti bakal ada sesuatu yang buruk yang akan 
menimpa ayah dan sekarang udah terjadi hiks hiks hiks," 
imbuh Rara, sedangkan Adnand mengernyit bingung 
dengan ucapan yang dilontarkan Rara. 


Adnand mengusap lembut punggung Rara untuk mencoba 
menenangkan Rara. 


"Coba kamu cerita ke aku, emangnya ayah kamu kenapa?" 


"Ayah....hiks hiks ayah masuk rumah sakit dan keadaannya 
kritis," 


"Yaudah ayo kita kerumah sakit tempat ayah kamu dirawat, 
biar aku anter," ajak Adnand, sedangkan Rara hanya 
membalas dengan gelenggan. 


"Kata bunda, aku nggak boleh kesana sebelum pulang 
kuliah," 


"Yaudah kalo gitu kamu mau disini atau mau balik kekelas? 
Masalah untuk ketemu sama pelayan itu bisa lain hari," ujar 
Adnand pasrah walaupun tersirat kekecewaan diwajahnya. 


"Aku mau balik kekelas," ujar Rara dan dibalas anggukan 
oleh Adnand, setelah itu Adnand melepaskan pelukan 
mereka lalu mengusap lembut pipi Rara yang basah karena 
air mata. 


"Yaudah yuk kita kekelas, aku anterin, sekalian aku juga 
bakal ngisi matkul disebelah kelas kamu," ajak Adnand dan 
merekapun keluar dari ruangan milik Adnand. 


Sesampainya didepan kelas Rara, Adnand langsung 
menyuruh Rara untuk masuk kekelas, namun sebelum pergi 
Adnand mengelus puncuk kepala Rara dengan sayang dan 
ia pergi menuju ke kelas yang berada disebelah kelas Rara. 


"Ra," panggilan itu membuat Rara berhenti seketika ketika 
ia hendak membuka pintu kelasnya. 

Rara membalikkan badannya dan betapa terkejutnya dia 
bahwa yang berada dibelakangnya adalah..... 


"A-Alika?" Gumam Rara. 


"Lo ngapain ada diluar?" Tanya Rara dengan takut, pasalnya 
Rara khawatir jika Alika melihat kebersamaannya dengan 
Adnand tadi. 


"Gue baru dari toilet," Rara mengembuskan nafasnya lega, 
ia fikir Alika melihat interaksinya dengan Adnand. 


"Lo sama Adnand ada hubungan apa?" Tanya Alika datar, 
seketika badan Rara langsung menegang mendengarnya. 


"Itu an-anu hufftt sebenernya-" Ucapan Rara terhenti ketika 
melihat bahwa pintu kelasnya dibuka dari dalam oleh 
seseorang. 


"Alika! Aura! kenapa nggak masuk?" Tanya pak Bayu ketika 
membuka pintu dan mendapati Rara dan Alika ada didepan 
pintu dan tak masuk ke dalam kelas. 


"Eh iya pak, ini baru mau masuk," ujar Alika. 


"Kamu sudah menyelesaikan urusan kamu dengan pak 
Adnand, Aura?" Tanya pak Bayu kepada Rara. 


"Sudah pak," jawab Rara kemudian mereka masuk kembali 
kedalam kelas. 


Selama pelajaran dimulai, Alika selalu memberikan tatapan 
mengintimidasi kepada Rara yang membuat Rara tak 
nyaman. 

Tatapan mata dari Alika seakan-akan berkata 'ada hubungan 
apa sih lo sama Adnand? Gue nggak setuju ya lo deket 
sama dia lagi,' 


"Baik anak-anak! Kita tutup pelajaran hari ini, jangan lupa 
minggu depan tugasnya dikumpul dan selamat istirahat," 
pamit pak Bayu kemudian melenggang pergi meninggalkan 
kelas. 


Mahasiswa dikelas Rara langsung pada berhamburan keluar 
kelas dan menyisahkan Rara, Alika, Serli dan beberapa 
mahasiswa lainnya. 


"Lo harus jelasin ke kita, Ra!" Pinta Alika dengan tatapan 
penuh dengan curiga. 

Rara menghembuskan nafas kasar, ia sebenarnya sedang 
malas untuk membahas itu, karena yang ada difikirannya 
saat ini adalah keadaan Hitto, Ayahnya. 


"Jangan sekarang ya, Ka." Pinta Rara. 


"Gue maunya sekarang Ra! Gue itu nggak suka liat lo deket 
sama si kutu kupret itu lagi, gue nggak mau dia nyakitin lo 
lagi!" Jelas Alika dengan tampak kesal bercampur dengan 
marah. 


"Iya ka, nanti gue bakal ceritain semuanya tapi nggak 
sekarang hiks hiks," ujar Rara dengan tangisannya. 


Saat ini yang ada dipikirannya hanyalah keadaan ayahnya, 


"Ehh maaf Ra, gue bukannya mau ngebentak lo, gue cuma 
takut kalo si Adnand nyakitin lo lagi," ujar Alika dengan 
nada bersalahnya. 


"Lo kenapa Ra? Nggak biasanya lo gini?" Serli yang sedari 
tadi diam akhirnya membuka suaranya. 


"Ayah gue, li," gumam Rara pelan. 

"Om hitto kenapa Ra?" Tanya Alika dan Serli berbarengan. 
"Ayah gue dirumah sakit, keadaannya kritis hiks hiks," 
"Hah?? Kok bisa? Sakit apa?" Tanya Alika bertubi-tubi. 


"Tadi bunda nelvon hiks hiks trus katanya ayah lagi ada 
dirumah sakit kena serangan jantung dan keadaannya kritis 
hiks hiks," jelas Rara yang membuat Alika dan Serli terkejut 
dan iba. 


"Kenapa lo nggak langsung kesana?" 


"Masalahnya bunda nggak ngizinin gue kesana sebelum 
pulang kuliah, lagian nanti pelajarannya pak Miller, guekan 
udah absen 2 kali ntar kalo gue absen lagi, bisa-bisa gue 
ngulang di semester depan hiks hiks," 


Alika mengusap pipi Rara yang terkena air mata, lalu 
menepuk-nebuk pelan bahu Rara untuk menenangkannya. 


"Lo tenang dulu, gue yakin kok om hitto baik-baik aja, 
diakan ayah yang kuat, dia nggak bakal ninggalin lo 
sebelum lo nikah hehe," ujar Alika sedikit bergurau untuk 
menenangkan Rara. 


"Gue mau pulang, gue mau liat kondisi ayah, ka," pinta 
Rara. 


"Kalo lo mau pulang lebih baik izin aja ke pak Miller, siapa 
tau dia ngizinin," saran Serli. 


"Kalo nggak diizinin gimana?" 


"Dicoba aja dulu Ra, lagian situasinya kan genting, jadi 
mana mungkin nggak diizinin," jawab Alika. 


"Apa Gue telvon Bunda dulu ya?" 
"Yaudah coba aja," 


Rara mulai mengambil ponselnya dan mengetik sesuatu 
untuk menghubungi Afida. 


"Halo bunda," sapa Rara ketika telvon mereka tersambung. 


"Iya sayang," terdengar suara parau dari Afida disebrang 
sana walaupun tak terlalu kentara. 


"Bunda, Rara izin aja ya ke dosen Rara, Rara pingin liat 
Ayah," ujar Rara to the point. 


"Nggak sayang! Kamu pokoknya harus kuliah! Kamu itu 
udah sering bolos," 


"Eng-enggak bun, Rara nggak pernah bolos," 


"Jangan kamu fikir mentang-mentang bunda jauh sama 
kamu, bunda nggak tau apa aja yang kamu lakuin," 


'Ya Tuhan, Kenapa jadi rumit gini sih, batin Rara berteriak. 


"Pokoknya kamu harus kuliah! Ayah disini udah ngelewatin 
masa kritisnya, jadi kamu disana yang tenang," imbuh 


Afida. 
"Bunda nggak bohongkan?" 
Tuttt 


Afida tiba-tiba langsung mematikan telvon mereka secara 
sepihak. 


"Lah kok dimatiin sih?" Gumam Rara. 


"Gimana Ra?" Tanya Alika penasaran dan hanya dibalas 
gelenggan kepala oleh Rara. 


"Mending kita kekantin aja Ra, ngisi perut dulu," ajak Alika. 
Akhirnya Mereka pergi kekantin untuk mengisi perut mereka 
yang keroncongan. 

Mereka makan dalam keadaan hening, tak ada yang 
berbicara. 

Pikiran Rara tak pernah lepas dari ayahnya, ia khawatir 
dengan keadaan Hitto. 

Mata Rarapun sedikit sebam karena tadi terlalu lama 
menangis. 


"Gue ke toilet dulu ya," pamit Rara. 
"Mau ngapain Ra?" Tanya Serli. 


"Mau basuh muka," jawab Rara lalu melenggang 
meninggalkan kantin. 


Untuk menuju ke toilet, Rara harus melewati lorong yang 
lumayan sepi. 

Ditengah perjalanannya, telinga Rara samar-samar 
menangkap suara orang, dengan langkah yang mengendap- 
ngendap Rara berjalan menuju sumber suara tersebut. 

Rara menyembunyikan badannya diantara tiang-tiang 


penyangga, ia menyembulkan sedikit kepalanya untuk 
melihat orang itu. 

Indra penglihatan Rara menangkap sosok dua lelaki 
berbadan kekar, memakai baju serba hitam dan lengannya 
penuh dengan tatto. 

Kening Rara mengernyit bingung, tak mungkin mereka 
mahasiswa dikampusnya itu. 

Mana ada mahasiswa yang berpenampilan seperti itu. 


Entah sedang apa sebenarnya dua lelaki itu, tetapi sedari 
tadi mereka selalu mengamati keadaan sekitar seperti 
sedang menunggu seseorang. 

Salah satu dari lelaki itu memegang telinganya yang 
ternyata sudah terpasang aerphone, 

Kening Rara semakin mengernyit dalam, lalu mata Rara 
turun melihat leher lelaki itu. 

Dan betapa terkejutnya Rara ketika melihat dileher mereka 
terdapat tatto kalajengking. 


"Baik boss, saya akan kesana," ucap lelaki itu yang 
terdengar samar-samar ditelinga Rara. 

Lalu tak berselang lama, mereka pergi entah kemana dan 
Rara yang penasaran akhirnya memutuskan untuk 
mengikuti mereka karena Rara pikir gerak-gerik mereka 
mencurigakan. 


Dan ternyata tempat tujuan mereka adalah gudang. 


"Boss kami sudah berada didepan gudang," ucap salah satu 
lelaki itu sembari memegang aerphone yang berada 
ditelinganya. 


'Boss?? Siapa orang yang ingin mereka temui?' Batin Rara 
bertanya-tanya. 


Entah apa perintah yang diserukan dari aerphone itu, Rara 
tak tahu tetapi yang jelas pasti itu seruan agar mereka 


memasuki gudang. 
Karena bisa Rara lihat ketika mereka mendengar sesuatu 
dari aerphone itu mereka langsung masuk kedalam gudang. 


Rara menjalankan kakinya agar sampai dipintu gudang, ia 
tak bisa masuk tetapi ia bisa mendengar apa yang mereka 
bicarakan didalam dari balik pintu. 


"Mau apa kalian kesini?" Tanya seseorang yang suaranya tak 
asing ditelinga Rara. 


Rara mengarahkan matanya pada celah pintu untuk melihat 
siapa orang yang ada didalam sana. 

Rara benar-benar seperti penguntit sekarang, tetapi Rara 
tak perduli, yang ia perduliakan hanyalah informasi tentang 
lelaki itu yang bisa dipastikan mereka anggota fiercest 
mafia, bisa dilihat dari simbol tatto mereka. 


Dari celah pintu, Rara bisa melihat dua lelaki tadi dan satu 
orang lelaki yang menggunakan kemeja kotak-kotak yang 
posisinya membelakangi Rara sehingga Rara tak bisa 
melihat lelaki itu. 


Tetapi Rara merasa tak asing dengan postur tubuh lelaki itu, 
sepertinya Rara pernah bertemu. 


"Kami ingin bertemu boss besar," jawab lelaki bertatto tadi. 


"Jika ingin bertemu sebaiknya jangan disini! Itu sangat 
berbahaya, bagaimana jika ada yang mengetahui identitas 
kita?" Ujar lelaki berkemeja kotak-kotak itu sembari 
membalikkan badannya. 


Rara terkejut melihat lelaki itu, hingga mulut Rara 
mengeluarkan pekikan yang lumayan keras. 

Lelaki yang dipanggil boss itu ternyata Rival, 

Sungguh Rara tak menduga jika itu Rival. 


"Siapa disana?" Teriak Rival dengan nada yang was-was. 


Rara terlonjak kaget hingga tubuh bagian belakangnya 
menabrak kursi-kursi usang yang tertata didekat pintu 
gudang, kursi itu jatuh dan menimbulkan suara gaduh. 


Rara mengusap punggungnya yang sakit karena terbentur 
kursi-kursi itu dan setelah itu Rara berlari sekencang 
mungkin untuk pergi menjauh dari area gudang. 


Rara berlari menuju taman, dan sesampainya ditaman, Rara 
menghembuskan nafasnya lega karena sudah jauh dari 
jangkauan gudang. 


"Nggak! Nggak mungkin Rival leader dari mereka!" Gumam 
Rara tak percaya, sedetik kemudian air matanya jatuh dan 
membasahi pipi. 


Rara tak habis fikir jika selama ini yang berusaha 
menyelakai ia dan keluarganya adalah Rival. 

la tak menyangka jika Rival tega melakukan itu kepadanya, 
dan bukannya saat ini seharusnya Rival berada di london? 
Tetapi kenapa ia berada di indonesia? 


"Pasti dalang dibalik sakitnya ayah adalah dia," gumam Rara 
lagi. 


"Dasar musuh didalam selimut," imbuhnya. 


Tiba-tiba Rara merasakan ada tangan yang menyentuh 
bahunya, dengan cepat Rara langsung mengambil tangan 
yang menyentuh bahunya dan memeluntirnya dengan kuat. 


"Aaaaaaaaaa," pekik orang itu yang ternyata adalah Alika. 
Rara langsung melepas tangan Alika, terlihat raut wajah 
menyesal dari Rara. 


"Sakit Ra! Lo mau matahin tangan gue?" Ujar Alika dengan 
mata yang berair sembari mengelus tangannya yang terasa 
sakit. 


"Astaga Alika, sorry gue nggak tau kalo itu Lo," ujar Rara 
yang merasa bersalah. 


"Lo kenapa sih Ra?" Tanya Serli dengan kening yang 
mengerut. 


"Gue tau Lo punya rahasia yang lo tutupin dari kita!" Imbuh 
Serli sedikit membentak. 


Mata Rara berair, ia bingung apakah harus menceritakan 
semua kepada Alika dan Serli? Tentang ia dan Red Diamond 
mafia, tentang Rival yang ternyata musuh terbesarnya dan 
tentang kedekatannya dengan Adnand lagi. 


"Ck terserah Lo deh mau cerita apa nggak, lebih baik kita 
bawa Alika keruang kesehatan, pasti tangannya sakit," ujar 
Serli ketika melihat keterdiaman Rara. 


"Ka sorry, gue nggak tau kalo itu lo," 


"Iya nggak papa, gue ngerti kok, gue cuma bingung aja, lo 
sebenernya lagi ngehindar dari siapa? Apa ada yang 
nyakitin lo sampe-sampe lo jadi was-was dan trauma gini?" 
Tanya Alika dan hanya dibalas gelenggan kepala okeh Rara. 


Rara tak ingin menyeret Alika dan Serli untuk masuk ke 
dunia hitamnya, jika Rara memberitahu semua tentang 
rahasianya pasti Alika dan Serli akan ikut terseret juga 
dalam masalah yang ia alami. 

Cukup Rara saja yang menjadi korban, orang-orang yang 
Rara sayangi jangan. 


"Yaudah yuk kita keruang kesehatan," ajak Serli. 


"Nggak usah li, gue nggak papa ko cuma terkilir aja kayanya 
tangan gue," tolak Alika. 


"Maaf ya ka," ujar Rara lagi dan hanya dibalas anggukan 
oleh Alika. 


"Yaudah yuk kita kekelas, sebentar lagi pelajarannya pak 
Miller bakal dimulai," ujar Alika. 

Mereka akhirnya kembali kekelas untuk mengikuti pelajaran 
dari Arkan. 


Tak butuh waktu lama, sekitar 15 menit Arkan sudah 
memasuki kelas dan memulai pelajaran. 

Selama pelajaran dimulai Rara tak pernah memperhatikan 
Arkan. 

Pikiran Rara terlalu terfokus dengan keadaan ayahnya dan 
tentang kenyataan bahwa rival adalah leader dari gangster 
yang menjadi musuh terbesarnya. 


Tetapi siapa sangka jika sedari awal Arkan menginjakkan 
kakinya di kelas Rara, yang menjadi pusat perhatiannya 
adalah Rara walaupun Rara berada diposisi paling belakang 
sekalipun. 

Arkan masih membiarkan Rara bergelut dengan pikirannya 
hingga Rara tersadar dan kembali fokus kepelajaran yang 
Arkan terangkan. 

Tetapi sudah hampir jam pelajaran selesai, Rara masih 
melamun dan tak memperhatikan Arkan, dan hal itu 
membuat Arkan geram, kemudian sebuah ide muncul 
difikiran Arkan untuk menjebak Rara lewat pertanyaan 
tentang pelajaran tadi yang ia bahas. 

la yakin bahwa Rara tidak akan bisa menjawab karena 
sedari tadi Rara melamun. 


"Aura!" Seruan Arkan membuat seluruh mahasiswa 
mengalihkan pandangannya kepada sang pemilik nama. 


"Saya pak?" Ujar Rara dengan ragu. 


"Jelaskan apa itu ilmu biokimia?!" Tanya Arkan yang 
membuat Rara terdiam sejenak, hal itu membuat para 
mahasiswa memandang remeh ke arah Rara. 


"Kamu tidak bisa menjawab? Kalau begitu ikut saya ke-" 


"Ilmu Biokimia adalah ilmu yang mempelajari tentang 
peranan berbagai molekul dalam reaksi kimia dan proses 
yang berlangsung dalam makhluk hidup." Jawab Rara cepat 
memotong pembicaraan Arkan. 

Arkan hanya mangut-mangut saja mendengar jawaban dari 
Rara dan setelah itu Arkan menutup pelajaran dengan 
memberikan tugas untuk dikerjakan dirumah. 

Senyum manis terpancar diwajah Rara, ia sudah tak sabar 
ingin pulang dan menghampiri ayahnya saat ini, la sangat 
khawatir dengan kondisi ayahnya itu. 


"Aura! Kamu ikut saya!" Titah Arkan dengan suara tegasnya 
yang membuat senyum Rara luntur seketika. 


"Tapi pak-" 


"Udah Ra, ikut aja daripada lo debat sama dia malah 
semakin ngulur waktu lo," saran Serli memotong 
pembicaraan Rara. 


"Tapi li, gue mau ketemu ayah," balas Rara dengan mata 
yang berkaca-kaca. 


"Aura!!" Rara menghembuskan nafasnya kasar ketika 
mendapat panggilan dari Arkan yang terdengar seperti 
sebuah ancaman dan tak bisa dibantah. 


Dengan langkah yang lesu, Rara menjalankan kakinya 
menghampiri Arkan dan mengikutinya dari belakang. 


Sesampainya diruangan Arkan, Rara langsung dipersilahkan 
duduk oleh Arkan. 


"Kamu tau kenapa saya panggil kamu kesini?" Tanya Arkan 
sembari menopang dagu dan memperhatikan Rara lekat. 
Beberapa hari tak berjumpa dengan Rara membuat Arkan 
rindu, rindu dengan sikap menyebalkan Rara, rindu dengan 
sikap keras kepala Rara dan rindu dengan tatapan tajam 
milik Rara. 


"Karena saya melamun?" Jawab Rara ragu. 


"Dan?" Tanya Arkan dengan menaikkan satu alisnya. 
Sungguh Rara tak menyukai ekspresi Arkan yang seperti ini, 
sungguh menyebalkan sekali!!! 


"Dan apa?" Tanya balik Rara yang membuat Arkan berdecak 
sebal. 


"Dan karena kamu sudah absen 2 kali dipelajaran saya, 
kamu taukan jika 3 kali absen maka kamu akan mengulang 
pelajaran saya disemester depan," jawab Arkan, dan kini 
Rara yang balik berdecak sebal. 


"Jangan berdecak Rara!" Peringat Arkan. 


"Iya! Iya! Saya tau saya sudah absen 2 kali dipelajaran 
bapak," ujar Rara pasrah. 


"Lalu?" Tanya Arkan lagi dan lagi. 

"Apalagi sih pak? Saya ini ingin segera pulang!" Rengek 
Rara dan membuat Arkan menyunggingkan senyumnya 
yang menurut Rara merupakan senyum devil? 


Sungguh Rara meruntuki dirinya sendiri, bisa-bisanya ia 
mengeluarkan rengekannya yang biasa ia tunjukkan kepada 


Nando dan ayahnya kepada orang asing seperti Arkan. 
"Saya suka," ujar Arkan. 
"Suka apa?" Tanya Rara ketus. 


"Saya Suka kamu merengek seperti itu kepada saya," jawab 
Arkan dengan senyum devilnya. 


"Ck pak saya ingin pulang!" Tegas Rara yang mencoba tak 
memperdulikan wajah Arkan yang menyunggingkan senyum 
menyebalkan itu. 


"Ayo saya hantar," ajak Arkan sembari berdiri dari 
duduknya. 


"Saya nggak mau di-" 


"Dihantar atau tidak pulang sama sekali?" Ujar Arkan 
memotong pembicaraan Rara. 


"Tapi saya dijemput kakak saya," ujar Rara kemudian 
bangkit dari duduknya juga. 


"Saya hantar sampai gerbang!" Tegas Arkan kemudian 
dibalas anggukan terpaksa oleh Rara. 


Rara tak bisa menolak, jadi ia biarkan Arkan 
menghantarkannya sampai ke gerbang kampus tempat 
Nando akan menjemputnya, ia tak ingin memperumit 
keadaan, yang ia inginkan hanyalah segera pulang. 


Sesampainya didepan gerbang, Rara dan Arkan langsung 
duduk dibangku yang telah disediakan kampus. 

Arkan terus memeperhatikan Rara dari samping yang sedari 
tadi melirik kearah jam berwarna silver yang melingkar 
ditangannya. 


"Kenapa sih buru-buru ingin pulang?" Tanya Arkan tanpa 
mengalihkan perhatiannya dari sosok cantik yang berada 
disampingnya. 


"Ayah sakit, sekarang lagi dirawat dirumah sakit," jawab 
Rara lesu dan matanya memancarkan kesedihan yang amat 
dalam. 


Arkan yang melihatnyapun ikut sedih, entah kenapa jika 
melihat Rara sedih, ia pun ikut bersedih, seperti ada benang 
merah diantara mereka berdua yang menghubungkan satu 
sama lain. 


"Ra, liat deh disana," ujar Arkan sembari menunjuk kearah 
samping Rara. 

Rara pun langsung menolehkan pandangannya kearah yang 
dituju Arkan, kosong! Tak ada siapapun, hanya ada pohon 
rindang yang bergerak tertiup angin. 


"Nggak ada apa-apa tuh," jawab Rara sembari menghadap 
kearah Arkan. 


Cup 


Mata Rara membulat ketika ia merasa ada sesuatu yang 
kenyal dan basah yang menyentuh pipi kanannya. 
Ya!! Arkan menciumnya!!!! 


"BAPAK APA-APAAN SIH!!" Teriak Rara yang membuat Arkan 
menyunggingkan senyumya, Arkan lebih suka melihat 
wajah kesal Rara daripada harus melihat wajah sedih Rara. 


"DASAR MODUS!!!!" Rara mengangkat tangannya untuk 
menampar Arkan, tetapi tangannya terhenti ketika 
mendengar suara yang mengintrupsi kegiatannya. 


"Rara sayang!" Teriak seseorang laki-laki yang tak lain 
adalah Nando. 


"Kakak!!" Teriak Rara sembari berhamburan kedalam 
pelukan hangat milik Nando. 


Terlihat wajah kaget milik Arkan, ia tak menyangka jika 
kakak dari Rara adalah Ernando Veerto Abigail. 

Salah satu pengusaha muda yang terkenal dn merupakan 
pemilik dari EV Company. 

Nando pun sama kagetnya ketika melihat Arkan tengah 
bersama adiknya. 

Ya, Nando pun mengenal Arkan yang merupakan pemilik 
perusahaan yang pernah bekerja sama dengan 
perusahaannya. 


"Tuan Miller, apa kabar?" Tanya Nando sembari mengulurkan 
tangannya kepada Arkan. 


"Kabar baik tuan Abigail," jawab Arkan sembari membalas 
uluran tangan Nando. 


"Kalian saling kenal?" Tanya Rara dengan ekspresi yang 
bingung dan sedikit terkejut. 
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"Kalian saling kenal?" Tanya Rara dengan ekspresi yang 
bingung dan sedikit terkejut. 


Nando memandang sekilas wajah Rara yang berada 
didekapannya, kemudian beralih kembali menatap Arkan. 


"Iya, tuan Miller ini dulu pernah jadi rekan kerja kakak," jelas 
Nando dan Rara hanya berohria saja. 


"Kalian berdua ngapain ada disini? Kalian saling kenal 
juga?" Tanya Nando. 


Pertanyaan dari Nando menyadarkan Rara dari sesuatu, 
Rara tadi hampir melupakan jika Arkan baru saja 
menciumnya, dengan secepat kilat Rara langsung 
mengusap-usapkan pipinya pada dada bidang Nando yang 
tertutup tuxedo berwarna hitam. 

Sedangkan Nando mengernyit dalam melihat tingkah aneh 
adiknya itu. 


"Kamu kenapa, Ra?" Tanya Nando lagi. 


"Ada virus kak dipipi aku," jawab Rara tanpa menyudahi 
kegiatannya, sedangkan Arkan yang melihatnya hanya 
memutar bola matanya jengah. 


"Virus apa?" Tanya Nando heran. 


"Virus cinta," gumam Arkan pelan tetapi masih didengar 
oleh Rara dan Nando. 

Nando yang mendengarnya semakin mengernyitkan 
keningnya sedangkan Rara membelalakan matanya. 


"Kak liat pipi aku!" Ujar Rara dengan menunjuk pipi yang 
dicium Arkan tadi dengan telunjuknya. 


"Kenapa? Nggak ada apa-apa kok," jawab Nando yang masih 
terheran-heran dengan tingkah dua manusia didepannya 
ini. 


Cup 
Rara mendekatkan pipinya kebibir Nando. 


"Udah ilang kok virusnya," ujar Rara dengan cengiran 
khasnya. 


"Modus ya kamu," ujar Nando sembari mengacak-acak 
rambut adiknya dengan gemas. 

Arkan yang melihatnya terkejut, 'apa ada hubungan kakak 
beradik yang sedekat ini? Batin Arkan bertanya-tanya. 
Bahkan Arkan dan adiknya tak pernah bertingkah seperti 
Rara dan Nando, membayangkannya saja sudah membuat 
Arkan bergidik jijik. 


"Ini kenapa mata kamu? Kok sebam gini?" Tanya Nando 
sembari mengusap lembut sudut mata Rara. 


"Rara mau pulang sekarang kak, Rara mau liat Ayah," jawab 
Rara dan jawaban itu membuat Nando tau jika adiknya ini 
menangis karena menghawatirkan ayahnya. 


"Pasti habis nangis ya?" Tanya Nando yang diangguki oleh 
Rara. 


Cup 
Cup 


Nando mencium kedua kelopak mata Rara yang sebam tadi, 
memang sudah menjadi kebiasaan Nando jika melihatnya 
adiknya menangis pasti ia akan mencium kedua bola mata 
adiknya itu, tetapi ia hanya melakukannya kepada Rara, 
tidak kepada Lia yang notabennya adalah adik pertamanya. 


Lia tidak cemburu jika Nando hanya melakukannya kepada 
Rara karena Lia tidak ingin jika nanti kekasihnya akan 
cemburu melihat tingkah keposesifan kakaknya itu. 


Lagian jarak Lia dan Nando hanya terpaut tiga tahun, jadi 
Nando tak terlalu memanjakan adik pertamanya itu dan 
Nando bisa melimpahkan seluruh kasih sayangnya untuk 
sang adik bungsu yang tak lain adalah Rara. 


"Biar cepet sembuh," ujar Nando, perlakuan manis dari 
Nando tentu saja membuat Rara senang dan membuat Rara 
semakin menyayangi kakak laki-lakinya itu. 


"Ayo kita pulang..... tuan Miller kami pamit dulu ya," ujar 
Nando dengan sedikit membungkukkan kepalanya. 

Ketika hendak menuju kemobil, tiba-tiba tangan Rara 
dicekal oleh Arkan. 


"Emmm saya boleh bicara berdua dengan Rara?" Tanya 
Arkan kepada Nando. 


"Nggak mau!" Jawab Rara cepat. 


"Rara nggak boleh gitu, Kamu ini nggak sopan," peringat 
Nando yang membuat Rara mengerucutkan bibirnya. 


"Jika tuan Miller ingin bicara dengan Rara, silahkan. Saya 
akan menunggu dimobil," imbuh Nando. 


"Panggil Arkan saja,Agar kita lebih akrab," timpal Arkan dan 
diangguki oleh Nando, kemudian Nando melenggang pergi 
memasuki mobil. 


Setelah kepergian Nando, Arkan memandang Rara dengan 
pandangan yang sulit dimengerti dan itu membuat Rara tak 
nyaman. 


"Bapak mau apa?!" Tanya Rara dengan tatapan nyalangnya 
dan tangan yang bersidekap. 


"Apa kakak kamu mempunyai penyakit sister complex?" 
Tanya Arkan pelan dan santai, tetapi pertanyaan itu sangat 
bereaksi pada Rara. 


"Bapak udah nggak waras ya? Bisa-bisanya bapak tanya 
kaya gitu ke saya!" Caci Rara dengan wajah yang sudah 
memerah menahan amarah. 


Bisa-bisanya kakak kesayangannya dikira memiliki penyakit 
sister compex, dasar dosen gila!!!! 


"Habisnya kalian sangat dekat sekali, jadi saya curiga jika 
tuan Abigail memiliki penyakit sister complex," ujar Arkan. 


"Ck terserah bapak ajalah, jadi bapak mau ngomong apa?" 
Tanya Rara langsung karena Rara sangat ingin segera pergi 
kerumah sakit untuk melihat kondisi ayahnya. 


"Kamu kenapa tidak bilang jika kamu dari keluarga Abigail?" 
Tanya Arkan yang membuat kening Rara mengernyit 
bingung. 


"Apa hubungannya sama bapak? Lagian bapak tidak pernah 
bertanya," 


"Setahu saya anak ayah kamu hanya ada dua, Nando dan 
model itu," 


Ya, memang keberadaan Rara disembunyikan oleh Hitto 
karena dunia bisnis itu keras dan Hitto tidak ingin putri 
bungsunya itu ikut menelan pil pahit dunia perbisnisan 
yang penuh dengan perselisihan, kontroversi hingga 
pertumpahan darah. 

Walaupun nanti akhirnya semua akan terbongkar juga. 


"Anak ayah saya ada tiga jika bapak ingin tau, tapi saya 
mohon pada bapak agar bapak tutup mulut kepada media 
massa tentang keberadaan saya," ujar Rara. 


"Memangnya kenapa?" 


"Saya tidak ingin memiliki fake friends, saya tidak ingin 
kehidupan saya disorot oleh paparazzi yang setiap hari akan 
mengikuti saya kemanapun saya berada, intinya saya ingin 
hidup seperti orang biasa," jelas Rara. 


"Kenapa kamu bisa berfikir seperti itu?" Tanya Arkan lagi 
yang membuat Rara menghela nafas kasar. 


"Oh my god! Bapak banyak bertanya! Sudahlah saya ingin 
pulang," ujar Rara sembari membalikkan badannya dan 
melangkah hendak pergi meninggalkan Arkan. 


"Sebaiknya kamu harus menerima semua itu dan harus 
mulai terbiasa Rara," ujar Arkan yang membuat Rara 


menghentikan langkahnya. 


"Karena jika nanti kamu menikah dengan saya, kamu akan 
terus terusan menjadi sorotan media massa dan akan 
menjadi incaran paparazzi, karena saya lebih terkenal dan 
sukses dibanding keluarga kamu," imbuh Arkan yang 
membuat Rara membalikkan badannya dan menatap sinis 
Arkan. 


"Menikah dengan anda? Heh didalam mimpipun anda tidak 
akan bisa menikahi saya pak Arkan Leonard Miller yang 
terhormat," ujar Rara lalu langsung melenggang pergi 
begitu saja memasuki mobil Nando dan melaju pergi hingga 
hilang dari pandangan Arkan. 


Drtttt drttt drttt 


Ponsel Arkan bergetar dan menampilkan jd call dari sang 
Mama. 


"Halo sayang," sapa Mira ketika telfon mereka tersambung. 
"Hmm," 


"Kamu sedang berada dikampus atau dikantor?" Tanya Mira 
disebrang sana. 


"Kampus," 


"Mama mau bicara tentang hal penting sekarang, mama 
ingin kamu segera pulang," 


"Ada apa sih ma?" 
"Mama akan cerita jika kamu sudah sampai dirumah," 


Tutt 


Mira mematikan telfon mereka sepihak dan itu membuat 
Arkan mengernyit penasaran. 


Dengan langkah lebarnya, Arkan berjalan menuju parkiran 
khusus untuk para dosen, ia segera melajukan mobilnya dan 
segera bergegas pulang kerumahnya. 


Sesampainya dirumah ia langsung disambut hangat oleh 
Mira, mamanya. 


"Ada apa ma?" Tanya Arkan to the point. 


Kini Arkan, Mira dan Jovian tengah berkumpul diruang tamu 
dan Arkan yakin sesuatu yang ingin dibicarakan oleh Mira 
merupakan sesuatu yang penting. 


"Apakah kamu sudah mendapatkan wanita pilihan kamu 
Arkan?" Pertanyaan dari Mira membuat Arkan tau bahwa 
arah perbincangan yang ingin ibunya katakan adalah 
tentang perjodohannya dengan wanita asing itu. 


"Memangnya kenapa?" 


"Ibu kamu sedang bertanya Arkan! Kamu harus 
menjawabnya, bukannya malah bertanya balik!" Seru Jovian 
dengan suara tegasnya. 


"Sudah Jovian, sifat Arkan juga menurut dari kamu," ujar 
Mira sembari mengelus lengan suaminya itu. 


"Jadi Arkan bagaimana? Kamu sudah dapat?" Tanya Mira 
lagi. 


"Belum... Arkan masih berusaha ma," jawab Arkan 
seadanya. 


"Ayah tidak mau tau besok kamu bawa wanita pilihan kamu 
itu! Jika kamu tidak membawanya maka lusa ayah akan 
mengajak kamu untuk bertemu keluarga wanita yang dipilih 
mama dan ayah untuk dijodohkan dengan kamu!" Ujar 
Jovian yang tak bisa dibantah. 


"Loh kok gitu sih! Ini hidup Arkan jadi Ayah dan Mama 
nggak bisa ngatur-ngatur gini!" Seru Arkan sembari berdiri 
dari sofa. 


"Arkan, mama harap kamu menerimanya sayang, ini demi 
kamu, demi Keyla..... wanita yang mama pilih itu wanita 
yang baik dan santun," jelas Mira sembari ikut berdiri dari 
duduknya dan diikuti oleh Jovian. 


"Mama harap besok kamu bisa membawa wanita pilihan 
kamu jika kamu tidak mau dijodohkan," imbuh Mira. 


"Terserah!! Arkan tidak perduli!!” Ujar Arkan lalu 
melenggang pergi menaiki tangga. 


Pikiran Arkan kalut tentang perjodohan itu, satu-satunya 
cara agar membuatnya tenang adalah bertemu dengan 
penyemangat hidupnya, buah hatinya yang tak lain adalah 
Keyla. 


Ceklek 


Arkan membuka pintu kamar Anaknya itu dan mendapati 
putri kecilnya tengah tertidur dengan boneka unicorn 
didekapannya. 

Arkan berjalan pelan dan duduk ditepi ranjang Keyla, 
tangannya terulur untuk mengusap pucuk kepala anak 
kesayangannya itu. 


Raut wajah Arkan berubah menjadi khawatir ketika 
merasakan tubuh putri tunggalnya itu sangat panas, 


"Sayang! Sayang!" Seru Arkan sembari sedikit 
menguncangkan tubuh Keyla agar Keyla segera bangun. 
Tetapi bukannya bangun, Keyla malah bergumam tak jelas. 


"Mommy! Mommy! Mommy!" Gumam Keyla dengan keringat 
yang membasahi keningnya. 


"Sayang bangun sayang! Ini daddy!" Ujar Arkan lalu ia 
mendekap tubuh putrinya. 


"Mommy key kangen! Mommy!" 
"Sayang ini daddy! Daddy ada disini! Bangun sayang!" 


Keyla terus bergumam menyebut kata 'Mommy', ia tak 
kunjung membuka matanya dan itu membuat Arkan 
khawatir bukan main. 


"Ma!! Ma!!!" Teriak Arkan ketika ia menuruni tangga dengan 
menggendong Keyla. 


"Astaga! Ada apa dengan Keyla, Arkan?" Tanya Mira. 


"Badan Key panas sekali ma!" Mira langsung mengecek 
Keyla dengan meletakkan tangannya dikening Keyla. 


"Dia demam Arkan! Sebaiknya kita bawa key kerumah 
sakit," ujar Mira dan diangguki oleh Arkan. 


Sedangkan ditempat lain, Rara tengah diintrogasi dengan 
Nando. 


"Bener dia cuma dosen kamu?" Tanya Nando untuk kesekian 
kalinya yang membuat Rara bosan menjawab pertanyaan 
kakaknya itu. 


"Astaga kakak! Rarakan udah bilang kalo dia itu cuma 
dosen! Garis bawahi CUMA DOSEN!" Ujar Rara penuh 


penekanan. 


"Habisnya kalian keliatan deket banget.... kakak nggak suka 
ya kalo kamu ada hubungan sama dia, kakak tau dia bukan 
laki-laki yang baik buat kamu, keliatan dari mukanya dia itu 
playboy, pasti suka one night stand," ujar Nando tanpa 
mengalihkan pandangannya dari jalanan dan tetap fokus 
menyetir walaupun sembari berbicara. 


"Dih siapa juga yang mau sama dia, diakan seumuran sama 
kakak nggak mungkinlah aku ada something sama dia, aku 
nggak suka sama om-om kali," ujar Rara yang membuat 
Nando membelalakan matanya 


Dia bilang Arkan itu om-om? Berarti secara tidak langsung 
Rara telah mengatainya om-om jugakan? 


"Heh sembarangan! Kakak bukan om-om ya, tapi dewasa 
dan matang!" Tukas Nando yang membuat Rara terkekeh. 


"Bilang aja kakak malukan mengakui kalo kakak itu udah 
tua," goda Rara sembari mencolek-colek lengan Nando. 


"Diem kamu! Nggak usah pegang-pegang! Kakak marah 
sama kamu! Awas aja nanti kalo kamu dimarahin bunda 
atau Lia, kakak nggak akan belain!" Rajuk Nando. 


"Biarin wleee kan masih ada ayah, kakak lupa ya kalo aku 
ini anak kesayangan ayah," balas Rara yang membuat 
Nando mendengus sebal, lalu setelah itu hanya ada 
keheningan yang menyelimuti mereka. 


"Kak," panggil Rara tetapi ia tak mendapatkan respon dari 
Nando. 


"Kak," panggil Rara lagi tetapi masih tak mendapatkan 
respon. 


"Ck kakak mah udahan dong ngambeknya," 


"Kak! Rara mau tanya, apa ada kesempatan kedua untuk 
semua orang yang udah bikin kesalahan?" Tanya Rara tetapi 
arah pandangannya ke jendela samping mobil, Nando 
melirik sedikit kearah adiknya itu. 

la bingung, tak biasanya Rara bertanya seperti itu, apakah 
adiknya itu baru membuat kesalahan? Pikir Nando. 


"Setiap orang berhak mendapatkan kesempatan kedua, Ra. 
Semua orang berhak mendapatkan kesempatan untuk 
memperbaiki kesalahannya dimasalalu," jawaban dari 
Nando membuat Rara bingung, apakah ia harus menerima 
Adnand kembali atau ia harus melupakan semua 
masalalunya dan membuka hatinya untuk Nathan yang 
selama ini selalu perhatian kepadanya? 


"Memangnya kamu kenapa? Tumben tanya seperti itu," 
imbuh Nando. 


"Enggak, Rara nggak papa kok," jawab Rara tanpa 
mengalihkan pandangannya dari jalanan. 


Tak lama kemudian mobil Nando sampai dirumah sakit 
tempat Hitto dirawat. 

Baru beberapa menit mobil Nando sampai dirumah sakit, 
mobil Nando sudah dikelilingi oleh paparazzi yang ingin 
mengetahui kabar dari Hitto. 


"Kak gimana ini?" Tanya Rara cemas, ia dan Nando kini 
masih didalam mobil. 


"Mungkin sekarang saatnya mereka tau tentang kamu Ra," 
jelas Nando, Rara langsung menggelengkan kepalanya 
cepat. 


"Enggak kak! Jangan sekarang," pinta Rara dengan puppy 
eyesnya. 


"Mau sampai kamu kucing-kucingan kaya gini sayang?" 
Tanya Nando yang sudah mulai lelah yang harus terus 
menerus menyembunyikan keberadaan adik bungsunya ini. 


"Kak, Rara kaya gini juga karena kemauan ayah dan Rara 
pingin Ayah yang ngasih tau kebenarannya kepublik nanti," 
jawab Rara, Nando menghembuskan nafasnya kasar lalu ia 
mengambil tote bag yang berada dikursi belakang dan 
memberikannya kepada Rara. 


"Ini pakai, disitu ada masker, jaket sama topi, kakak sengaja 
nyediain siapa tau kamu butuh disaat kaya gini," ujar 
Nando. 


Mata Rara berbinar, ia langsung memeluk dan mengecup 
pipi Nando berkali-kali sembari mengucapkan terima kasih 
kepada kakaknya itu. 


Setelah selesai Rara memakai masker, topi berwarna hitam 
dan jaket kulit berwarna hitam pemberian Nando, ia dan 
Nando langsung keluar dari mobil. 


Flash camera para paparazzi membuat Rara tak nyaman, 
Nando yang menyadari akan hal itu langsung merangkul 
bahu Rara dan mendekap tubuh Rara dari samping. 


Cekrek 
Cekrek 
Para paparazzi terus mengambil gambar Rara dan Nando. 


"Matikan Flash kalian! Flash kalian membuat gadis saya tak 
nyaman! Saya bisa tuntut kalian jika kalian tidak mematikan 


flashnya," ujar Nando dengan suara yang mampu membuat 
pendengarnya terintimidasi. 


"Tuan muda bagaimana keadaan tuan abigail?" 
"Apakah tuan abigail baik-baik saja?" 
"Apakah wanita itu adalah kekasih anda tuan muda?" 


"Apakah kejadian tuan Abigail ini ada sangkut pautnya 
dengan saingan bisnis kalian," 


Pertanyaan demi pertanyaan dilontarkan oleh paparazzi, 
mereka sampai rela berdesak-desakan untuk menanyakan 
itu kepada Nando, 

Hingga Jalan Rara dan Nando terhalang oleh para paparazzi 
dan membuat mereka harus dibantu oleh beberapa 
bodyguard milik Nando untuk memberi mereka jalan. 


Rara menghembuskan nafas lega ketika mereka sudah 
masuk kedalam rumah sakit, lalu ia membuka topinya. 


"Hufftt gila'gila! Rara serasa jadi selebritis aja kak," ujar 
Rara yang membuat Nando terkekeh mendengarnya. 


"Buka aja dek maskernya," pinta Nando. 


"Enggak! Rara bukanya nanti aja kalo udah sampai diruang 
inap ayah," ujar Rara kemudian Mereka berjalan menuju lift 
untuk sampai dilantai lima tempat Hitto dirawat. 


Ting 


Sampainya dilantai lima, mereka langsung menuju 
keruangan presidential suite room, tempat ayahnya dirawat. 
Sesampainya didepan pintu, Rara langsung melepas masker 
dan jaketnya. 


Ceklek 


"Ayah," gumam Rara pelan ketika ia melihat lelaki paruh 
baya tengah terbaring lemah dibrangkar rumah sakit. 

Lelaki paruh baya itu tersenyum hangat kepada Rara lalu ia 
merentangkan tangannya agar Rara masuk kedalam 
dekapannya. 


Tanpa menunggu lama lagi Rara langsung berhamburan 
kedalam pelukan lelaki paruh baya itu yang tak lain adalah 
Hitto, ayahnya. 


"Ayah kenapa? Hiks hiks Rara khawatir sama ayah hiks 
hiks," 


"Syuuutt udah jangan nangis, ayah nggak papa kok, ayah 
baik-baik aja," ujar Hitto sembari membelai halus rambut 
Rara. 

Nando dan Afida tersenyum ketika melihat interaksi ayah 
dan anak didepannya ini. 


Afida bangkit dari duduknya lalu ia berjalan mendekati Rara 
dan mengelus punggungnya yang bergetar karena 
menangis. 


"Udah sayang, ayah udah nggak papa sekarang," ujar Afida 
menenangkan Rara. 


"Bunda bilang ayah kritis tapi ini ayah baik-baik aja tuh," 
ujar Rara sembari melepaskan pelukan Hitto. 


"Tapi ayah memang kritis, tapi karena penanganan dokter 
yang baik jadi ayah baik-baik aja," jawab Afida. 


"Ayah jangan sakit lagi ya, Rara nggak mau liat ayah sakit 
kaya gini," pinta Rara dengan puppy eyesnya. 


"Iya sayang," Hitto tersenyum hangat kepada Rara. 


"Ayah udah makan?" Tanya Rara dan dijawab gelenggan 
kepala oleh Hitto. 


"Yaudah Rara suapin ya, ayah harus makan yang banyak 
biar cepet sembuh," ujar Rara sembari mengambil bubur 
dinakas yang sudah disediakan oleh rumah sakit. 


Rara membuka plastik steril yang menutup mangkuk itu lalu 
ia mulai menyuapi Hitto dengan sangat telaten. 


Hitto yang mendapatkan perilaku hangat dari anak 
bungsunya itu tersenyum manis, ini bedanya Rara dari yang 
anak lain, ketika yang lain sibuk dengan pekerjaan mereka, 
hanya Raralah yang selalu ada untuknya. 

Rara juga sangat perhatian dan menyayangi Hitto sepenuh 
hati, hal ini juga yang membuat Hitto menjadikan Rara 
sebagai anak kesayangannya. 


Tak terasa Hari sudah mulai sore dan matahari akan segera 
berganti menjadi malam. 


"Ayah istirahat ya, Rara bakal jagain ayah, Rara bakal disini 
terus," ujar Rara sembari menyelimuti Hitto. 


eka 


Keyla sudah dibawa kerumah sakit dan diperiksa oleh dokter 
dan kata dokter Keyla hanya sakit demam biasa dan tak 
perlu dirawat inap karena sakitnya tak terlalu parah. 


Setelah pulang dari rumah sakit, Arkan langsung 
mengistirahatkan Keyla dikamar milik anaknya itu, 

Hati Arkan serasa sakit ketika melihat buah hatinya 
terbaring lemah seperti ini. 

la ingin Keyla sembuh dan bermain seperti biasanya. 


Arkan sebenarnya tau jika Keyla sakit karena merindukan 
sosok wanita yang Keyla sangka itu Mommy nya, Arkan 
bingung harus memberi penjelasan bagaimana kepada 
Keyla bahwa sosok wanita yang pernah Keyla temui itu 
bukan Mommy nya. 


"Key, daddy kebawah dulu ya, daddy mau ngambilin key 
buah biar key cepet sembuh," ujar Arkan sembari mengusap 
pucuk kepala Keyla lalu melenggang pergi keluar kamar. 


Keyla sendiri dikamar, ia merasa bosan lalu ia memutuskan 
untuk menonton televisi, dikamar keyla memang sengaja 
Arkan beri televisi, bahkan hampir setiap kamar dirumah 
Arkan terdapat televisinya termasuk kamar pembantu 
sekalipun. 


“Info hotnwes yang tengah menjadi sorotan sosial media 
dan media massa, yaitu info yang bersangkutan tentang 
pengusaha muda dan sukses yang kini tengah digandrungi 
para kaum hawa dan menjadi sorotan beberapa media 
internasional yang tak lain adalah Ernando Veetro Abigail, 
putra sulung dari keluarga Abigail. 

la menjadi sorotan karena tersebarnya foto dan vidio ia 
tengah bersama seorang wanita ketika ia datang ke rumah 
sakit tempat dimana tuan Abigail dirawat. 

Tak sedikit yang mengira bahwa wanita itu adalah kekasih 
dari Tuan Nando, tentu berita itu langsung mencuat dan 
menyebar begitu pesat ditelinga para kaum hawa yang 
mengandrungi pengusaha muda itu. 


Lalu siapakah kekasih dari tuan muda abigail itu? 

Apakah ia seorang model? 

Atau seorang artis pendatang baru? 

Kita tak bisa menebak secara pasti karena wanita itu 
menutup sebagian wajahnya menggunakan masker. 


Berikut foto dan vidio yang diambil oleh para paparazzi," 


Ketika Keyla menyalakan televisi, tayangan pertama yang 
keluar adalah tayangan tentang berita para selebritis dan 
pengusaha. 


Tetapi ketika Keyla ingin mengganti saluran televisi itu, tiba- 
tiba muncul vidio seorang lelaki dan perempuan yang tak 
lain adalah Nando dan Rara. 


Keyla tau! Keyla faham dan hafal bentuk tubuh Mommynya, 
bentuk mata dan rambut Mommynya, dan ia yakin 100% 
bahwa wanita yang sedang berada dividio itu adalah 
Mommynya! 


"Daddy! Daddy! Daddy!" Teriakan Keyla membuat Arkan 
yang tengah berada dilantai satu berlari menghampiri 
Keyla. 


"Apa ada sayang? Daddy disini," ujar Arkan sembari 
mengatur nafasnya yang tersenggal-senggal. 


"Daddy itu Mommy key!!" Seru Keyla sembari menunjuk 
televisi yang tengah menampilkan vidio Nando dan Rara. 
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Happy reading 


"Daddy itu Mommy key!!" Seru Keyla sembari menunjuk 
televisi yang tengah menampilkan vidio Nando dan Rara. 


Ketika Arkan hendak menatap arah yang ditunjuk oleh 
Keyla, tiba-tiba listrik dirumah Arkan padam, sontak hal itu 
membuat Keyla berteriak. 


"Daddy!!!!!" Teriak anak itu sembari beringsut mencari 
Arkan dalam keadaan gelap. 


"Daddy disini sayang," ujar Arkan sembari mendekap Keyla 
yang menangis. 


Hiks hiks hiks 


"Syuuttt jangan nangis, daddy ada disini," Arkan mengusap- 
usap punggung Keyla yang bergetar. 


"Key tunggu sini ya, Daddy mau nyari senter dulu," ketika 
Arkan hendak pergi, tangannya dicekal oleh Keyla. 


"Key takut," cicit anak itu. 


"Daddy cuma nyari dilemari key kok, daddy nggak akan 
keluar ninggalin key sendiri," ujar Arkan yang membuat 
Keyla mengendurkan cekalannya, lalu Arkan berjalan pelan 
sembari meraba-raba sekitar agar tak terjatuh. 

Arkan membuka lemari kecil yang berada dikamar Keyla itu, 
seingatnya ia pernah menyimpan senter disini untuk 
berjaga-jaga saat listrik padam mendadak seperti ini. 


Tak berselang lama, Arkan akhirnya menemukan senter itu 
lalu menghidupkannya, Arkan berjalan mendekat kearah 
Keyla tetapi langkahnya terhenti ketika netranya 
menangkap keluar jendela. 

Arkan bisa melihat bahwa rumah tetangga-tetangganya itu 
terang benderang dan tak ada yang padam satupun seperti 
rumahnya. 


Arkan berjalan kearah jendela, ia membuka gordennya 
sedikit dan betapa terkejutnya ketika ia melihat sosok 
seseorang berpakaian serba hitam dan memakai masker. 
Sosok itu sedang berdiri disamping mobil berwarna hitam 
juga yang Arkan bisa tebak jika itu mobil milik sosok 
misterius itu. 

Sosok itu memandang kearah Arkan yang berada dilantai 
dua, walaupun menggunakan masker, Arkan bisa melihat 
tatapan orang itu seperti sedang meremehkan dirinya. 


Lalu tak lama kemudian sosok itu memasuki mobil dan pergi 
meninggalkan halaman rumah Arkan. 
Beberapa menit kemudian setelah kepergian sosok itu, 


listrik di rumah Arkan kembali menyala, Arkan merasa ada 
yang ganjil disini. 

Arkan mematikan senternya dan meletakkannya dinakas, 
pikiran Arkan terus bertanya-tanya tentang sosok yang bisa 
Arkan tebak berjenis kelamin laki-laki itu. 


Siapa orang itu? Dan mau apa sebenarnya? Pikir Arkan. 


"Daddy hiks hiks," panggilan Keyla membuat Arkan 
membuyarkan lamunannya. 


"Iya sayang kenapa? Lampunya sudah menyala jadi key 
jangan takut lagi ya," ujar Arkan lalu ia berjalan dan duduk 
dipinggir ranjang Keyla. 


"Hiks hiks Mommy key udah nda ada," ujar Keyla yang 
membuat kening Arkan mengerut. 


"Mommy key ilang," ujar anak itu lagi sembari menunjuk 
televisi yang sedang menayangkan iklan. 


Arkan semakin dibuat bingung dengan pernyataan Keyla. 
Apa anak ini berhalusinasi karena demam tinggi dan ia 
mengira Mommy nya ada ditelevisi? 

Tidak mungkinkan mommy yang selama Keyla maksud ada 
ditelevisi? Mana mungkin salah satu selebritis yang berada 
ditelevisi adalah wanita yang Keyla maksud sebagai Mommy 
nya itu? 


"Kamu salah lihat sayang," ujar Arkan yang mencoba 
memberi pengertian bahwa seseorang yang Keyla lihat 
ditelevisi itu bukanlah Mommy nya. 


"Tapi itu benel Mommy nya key, dad!" Seru anak itu kukuh. 


Arkan menghela nafasnya kasar. 
"Daddy kebawah dulu ya, daddy mau ngecek sesuatu," 


"Jangan tinggalin key, dad. Key takut nanti listliknya mati 
lagi," pinta anak itu. 


"Daddy mau tanya oppa dulu, kenapa listriknya mati, nanti 
daddy suruh omma nemenin key ya?" Tanya Arkan dan 
akhirnya diangguki oleh Keyla. 


Arkan keluar kamar Keyla dan berjalan menuruni tangga, ia 
harus mengecek mengapa sosok misterius tadi datang 
kerumahnya, ia takut sosok misterius itu ingin berbuat 
buruk terhadap keluarganya. 


"Arkan kenapa listriknya tiba-tiba mati?" Tanya Mira diruang 
makan yang sedang menyiapkan makan malam. 


"Arkan juga tidak tau ma, ayah dimana?" Tanya Arkan. 
"Ayah kamu sedang diruang kerjanya, memang ada apa?" 


"Tidak, Arkan hanya ingin bertanya, siapa tau ayah tau 
kenapa listriknya bisa mati mendadak," 


"Ayah kamu juga tidak tau kenapa listriknya bisa padam, 
mama sudah bertanya tadi," jawab Mira yang sukses 
membuat Arkan dipenuhi oleh rasa penasarannya. 


"Ma tolong jagain Keyla dikamar, dia sendirian," pinta Arkan 
kemudian ia melenggang pergi berjalan kearah pintu 
masuk, ketika ia membukanya, netranya menangkap kotak 
berwarna hitam yang tergeletak dibawah tanpa tanda 
pengirim. 


Tangan Arkan terulur untuk mengambil kotak itu, Arkan 
penasaran dengan kotak itu lalu ia membukanya. 


Tak ada bangkai hewan atau potongan tubuh seseorang 
ataupun sesuatu yang membahayakan, yang ada hanya 


sebuah kertas yang sudah lusuh, kertas itu terlipat menjadi 
dua. 

Arkan membuka kertas itu, ia sedikit terkejut ketika melihat 
keadaan kertas itu yang terdapat banyak bercak darah 
disana, siapa sebenarnya yang sudah berani menerornya 
seperti ini? 


"Aku kembali lagi!! 
Setelah dulu aku membunuh kakakmu, kini sekarang giliran 
aku membunuh dirimu!" 


Kening Arkan mengerut ketika membaca pesan yang tertulis 
dikertas itu, Arkan benar-benar tak mengerti, apa maksud 
pesan ini? 

la tak memiliki kakak, jadi apa maksud orang yang menulis 
pesan ini? 

Apakah salah kirim? 


Arkan terkejut ketika ia merasa ada yang menepuk bahunya 
pelan. 


"Ada apa Arkan?" Tanya Mira dengan tatapan bingungnya. 


"Apa Ayah punya kakak, ma?" Tanya Arkan dan dijawab 
gelengan kepala oleh Mira. 


"Kamukan tau keluarga Miller dulu hanya memiliki satu anak 
tunggal, maka dari itu semua aset perusahaan milik kakek 
kamu jatuh sepenuhnya kepada Ayah," jawaban dari Mira 
membuat Arkan bingung. 

Lalu untuk siapa surat ini? Tidak mungkinkan untuk dirinya? 
la kan tidak memiliki kakak. 


"Apa Mama punya kakak?" Tanya Arkan lagi. 


"Kamu ini kenapa sih? Kan kamu juga tau kalo mama ini 
anak pertama," 


"Lalu ini untuk siapa? Apa salah kirim?" Gumam Arkan yang 
masih dapat didengar Mira. 


"Apa yang salah kirim Arkan?" 


"Ini ma, ada yang meneror rumah kita, dia mengirim kotak 
dan isinya sebuah surat," ujar Arkan sembari menyodorkan 
surat tadi. 


Mira menerimanya dan membacanya, wajah Mira berubah 
menjadi pucat pasi, tangannya bergetar hingga membuat 
surat itu terjatuh, pandangannya kosong saat sudah 
membaca surat itu. 


"Ada apa ini? Kenapa mengumpul didepan pintu?" Tanya 
Jovian yang berjalan mendekat kearah mereka. 


"Sayang kamu kenapa?" Tanya Jovian kepada Mira. 


"Ada yang meneror rumah kita, yah." Jawab Arkan ketika 
melihat keterdiaman Mira. 


"Tapi Arkan rasa itu salah kirim," imbuhnya. 


"Meneror apa?" Tanya Jovian dengan kening mengerut 
bingung. 


"Kotak yang isinya sebuah surat," jawab Arkan sembari 
menunjuk kearah surat yang dijatuhkan Mira tadi. 


Jovian mengambil surat itu dan mulai membacanya, 
ekspresi wajah Jovian tak jauh berbeda dengan Mira ketika 
sudah membaca surat itu. 

Badan Jovian tiba-tiba berubah menjadi kaku, rahangnya 
mengeras dan tangannya mengepal kuat hingga membuat 
surat yang ia pegang tadi teremas dan tak terbentuk lagi. 


"Ada apa yah? Bukannya itu salah kirim? Ayahkan tidak 
memiliki kakak, aku dan mama juga anak pertama," ujar 
Arkan. 


"Tidak! Ini tidak salah kirim Arkan," ujar Jovian dengan suara 
lemahnya. 


"Lalu surat itu ditujukan untuk siapa?" Tanya Arkan yang 
membuat Jovian dan Mira menatap Arkan dengan tatapan 
sendunya. 


"Apa? Kenapa kalian menatap aku seperti itu?" Tanya Arkan 
tetapi ia tidak mendapatkan jawaban. 


"Ck sudahlah, aku ingin menemani Key saja," imbuh Arkan 
lalu ia pergi dari hadapan Jovian dan Mira. 


"Vian bagaimana ini? Hiks hiks," tanya Mira. 


Jovian langsung menendang kotak berwarna hitam tadi 
dengan kuat serta melempar asal surat yang berada 
digenggamannya itu. 

Setelah itu ia langsung mendekap tubuh Mira yang bergetar 
karena terisak. 


"Aku takut hiks hiks," ujar Mira. 


"Tenang, aku akan menyewa bodyguard untuk melindungi 
anak-anak kita," ujar Jovian sembari mengelus punggung 
Mira. 


eka 


"Sayang lebih baik kamu pulang aja, kamukan belum 
mandi, biar gantian bunda yang jagain ayah," ujar Afida. 


"Kan Rara bisa mandi disini bun, nanti biar kak Nando yang 
bawain baju ganti," ujar Rara tanpa menghentikan 
aktifitasnya yang sedang menyuapi Hitto buah jeruk. 


"Kamu pulang aja sayang, ayah disini yang jaga udah 
banyak, ini udah malem tapi kamu belum mandi, lagian 
besokkan kamu harus kekampus," ujar Hitto ditengah- 
tengah kegiatan mengunyahnya. 


"Kok kekampus sih yah? Rarakan mau jagain Ayah disini, 
Rara besok absen ajalah," 


"Kamu harus kekampus dek, kakak tu tau 2 hari yang lalu 
kamu nggak masuk kampuskan? Ngapain aja coba kamu?" 
Tanya Nando dengan raut wajah menelisik, sedangkan Rara 
yang ditanya seperti itu langsung gugup, darimana bisa 
kakaknya itu tau jika ia sudah 2 kali membolos? 


"Ka-kakak kata si-siapa?" 


"Jangan kamu fikir kamu disana jadi kakak nggak bisa 
ngawasin kamu gitu? Kakak ini banyak kenalan dikampus 
kamu, jadi kakak taulah," jawab Nando. 


'Wah jangan-jangan dari bang Vero? Eh tapi bang Verokan 
beda jurusan sama aku, tapi bang Vero kan temenennya kak 
Nathan, sedangkan kak Nathan itu sodaranya Banu, aku 
sama Banu kan sekelas jadi pasti si Banu tau kalo aku 
bolos,' batin Rara menerka-nerka, lalu Rara berdecak sebal 
karena ternyata selama ini ia diam-diam diawasi oleh sang 
kakak. 


"Jadi bener kamu bolos sayang?" Tanya Hitto. 


"Hehehe tenang aja yah, Rarakan pinter jadi kalo cuma 
bolos dua kali nggak bakal bikin Rara bodoh kok," jawab 
Rara dengan cengiran khasnya. 


"Yaudah yuk kita pulang, kamu harus istirahat besok 
kekampus, nanti kakak anterin kamu kekampusnya," ajak 
Nando, lalu ia berdiri dari sofa dan berjalan mendekat 
kearah Rara yang sedang duduk dipinggir brangkar Hitto. 


"Tapi-" 


"Nggak ada tapi-tapian, pokoknya harus pulang!" Seru 
Nando tak dapat dibantah. 


"Iya sayang bener kata Nando, kamu lebih baik pulang," 
timpal Afida lalu berjalan mendekat kearah Rara. 


"Ck yaudah deh," ujar Rara pasrah, lalu ia menyerahkan 
buah jeruk yang ada ditangannya kepada Afida. 


"Rara pulang dulu ya, yah," pamit Rara lalu ia mengecup 
singkat pipi sang Ayah lalu pergi meninggalkan ruang inap 
sang Ayah. 


Sebelum keluar dari rumah sakit, Rara tak lupa memakai 
masker, topi dan jaket yang ia pakai tadi ketika masuk. 
Diluar rumah sakit masih terdapat beberapa paparazzi 
walaupun tak seramai ketika Rara dan Nando baru datang 
disana. 


Sesampainya dirumah, Nando langsung menyuruh Rara 
untuk membersihkan diri lalu istirahat. 

Setelah Selesai mandi, Rara langsung memakai baju tidur 
lengan panjang bermotif beruang, sungguh sangat lucu 
sekali seorang Leader dari mafia kejam memakai baju tidur 
bermotif beruang. 


Tiba-tiba Rara merasa lapar karena dari tadi siang belum 
makan, ia memutuskan untuk menemui Nando untuk 
memesankannya makanan. 


Rara mencari Nando dikamarnya tetapi tidak ada, ia 
kemudian mencari Nando diruang keluarga yang berada 
dilantai satu, dan benar saja Nando ada disana, ia tengah 
menonton televisi, Rara bingung kepada kakaknya itu, 
dikamarnya kan ada televisi kenapa menontonnya diruang 
keluarga? 


"Kak, Rara laper," ujar Rara sembari duduk disebelah Nando. 


"Pesen aja sayang, itu pesen pake handphone kakak," ujar 
Nando tanpa mengalihkan matanya dari televisi, Rara 
mengambil ponsel kakaknya yang tergeletak begitu saja 
lalu ia membuka aplikasi go-food untuk memesan makanan. 


"Kakak mau mesen apa?" Tanya Rara yang mulai memilih- 
milih makanan. 


"Ayam geprek aja, trus minumnya coffe ice," jawab Nando. 


Rara mulai memesan semua makanan yang ia dan Nando 
inginkan lalu setelah selesai ia meletakkan ponsel Nando 
dinakas. 


"Kamu mesen apa aja?" Tanya Nando. 
"Mesen banyak hehe," 


"Rara mesen ice cream, jus mangga, siomay, burger sama 
sate ayam," imbuh Rara yang membuat Nando menatap 
horor kearah Rara, Nando tak mempermasalahkan pesanan 
Rara yang banyak itu tetapi ia hanya takut jika Rara tak bisa 
menghabiskan semua makanan yang ia pesan itu. 


"Emang habis?" Tanya Nando ragu. 


"Habislah, nanti kalo nggak habis kakak bantuin Rara buat 
habisin," jawab Rara dengan senyum tanpa dosanya. 


Sekitar 20 menit kemudian, pesanan Rara sampai dan 
mereka menyantapnya sampi habis, bahkan Nando dituntut 
Rara untuk membantunya menghabiskan semua makanan 
itu, beruntung Nando hanya memesan satu makanan jadi 
perutnya masih muat untuk menampung makanan yang 
dipesan adiknya itu, walaupun dengan paksaan. 


"Kamu makannya banyak tapi nggak gemuk-gemuk, tetep 
aja kurus," ujar Nando ketika ia memperhatikan badan 
adiknya yang kecil. 


"Ehh ini namanya bodygoals bukan kurus kakak!" Bantah 
Rara. 


"Terserah kamulah, yaudah cepet kamu tidur, besokkan 
kamu harus kuliah," 


"Rara tidur sama kakak ya, Rara udah biasa tidur 
diapartement jadi kalo tidur dikamar itu rasanya aneh gitu," 
pinta Rara dan diiyakan oleh Nando. 


Nando menuntun adiknya itu kekamarnya, sesampainya 
dikamar Nando langsung merebahkan adiknya dan 
meyelimutinya, tak lupa mengecup kening adiknya itu 
dengan sayang. 


"Kakak nggak tidur?" Tanya Rara ketika melihat Nando 
berjalan kesofa yang berada dikamarnya itu. 


"Kakak mau nyelesain kerjaan kantor sebentar, kamu tidur 
duluan aja," jawab Nando lalu ia duduk disofa dan membuka 
laptop nya, tak lupa ia memakai kacamata terlebih dahulu. 


"Kak, ayah bisa kena serangan jantung karena apa?" Tanya 
Rara sembari menatap langit-langit kamar Nando. 


"Ada penggelapan dana diperusahaan ayah, ayah rugi 
hampir satu millyar, tadinya ayah mau ngelaporin kepolisi 
orang itu, tapi ayah telat, orangnya udah kabur entah 
kemana, ayah yang denger itu jadi syok dan kena serangan 
jantung," jelas Nando. 


Rara mengganguk paham lalu Rara mulai memejamkan 
matanya dan akhirnya ia masuk kedalam alam mimpinya. 


Sudah hampir 2 jam Nando berkutat dengan laptopnya dan 
akhirnya selesai juga. 

Nando berjalan kearah ranjang dan merebahkan dirinya 
diranjang lalu ia memiringkan badannya untuk menghadap 
kearah Rara yang sedang tertidur dalam posisi terlentang. 


Nando memandangi wajah cantik milik adiknya itu, ia 
sangat menyayangi Rara lebih dari ia menyayangi dirinya 
sendiri, ia tak menyangka adik kecil yang selalu ia gendong 
dulu kini sudah tumbuh menjadi gadis yang cantik. 

la berharap nanti akan memiliki pendamping hidup yang 
persis seperti adiknya itu, pintar, cantik, penyayang, dan 
perhatian. 

Setelah lama menggagumi adiknya itu, akhirnya Nando 
terlelap dan menyusul adiknya dialam mimpi. 


Pagi hari 


"Bagun sayang! Udah pagi, kamukan mau kuliah!" Seru 
Nando sembari membuka gorden kamarnya. 


"Unggghh 5 menit lagi kak," jawab Rara dengan suara khas 
orang baru bangun tidur. 

Nando terkekeh melihat adiknya itu, ia berjalan mendekat 
kearah Rara lalu menyibakkan selimut yang Rara pakai. 


"Bangun sayang!" Seru Nando lagi sembari menarik adiknya 
itu agar bangun. 


Rara terduduk lesu diatas kasur karena ditarik paksa oleh 
Nando, matanya menerjap-nerjap berulang kali untuk 
menyesuaikan matanya dengan cahaya diruangan itu. 


Cup 


Nando mengecup kening adiknya itu lalu berkata, "cepet 
bangun,mandi," 


"Iya," jawab Rara lalu ia berjalan dengan gontai untuk 
keluar dari kamar milik Nando dan pergi kekamarnya 
sendiri. 


Selesai bersiap-siap, Rara langsung menemui Nando yang 
sudah menunggunya dibawah. 

Hari ini Rara mengenakan pakaian seperti biasanya, celana 
jeans hitam, kemeja berwarna abu-abu yang lengannya 
digulung sampai siku, sepatu sneakers berwarna putih dan 
tas punggung yang ia sampirkan pada bahu kirinya. 


"Ayo kak," ajak Rara, bukannya segera pergi Nando malah 
memandangi Rara dari atas sampai bawah. 


"Kamu ini perasaan dari dulu stylenya selalu begini,seperti 
lelaki saja. anak kedokteran itu stylenya keren-keren tau Ra, 
bukannya seperti kamu gini," ujar Nando dengan 
pandangan menilai. 


"Ck biarin sih kak, yang penting otak aku pinter," balas Rara 
dengan mengibaskan rambutnya sombong. 


"Ck kayanya dulu bunda mau ngelahirin anak cowo tapi 
malah keluarnya kamu," 


"Yaudah yuk," imbuh Nando lalu membawa Rara masuk 
kedalam mobil sport berwarna biru dongkernya. 


Lumayan menempuh waktu yang lama untuk sampai 
dikampus tempat Rara belajar, kurang lebih dua sampai tiga 
jam. 

Tapi jika jaraknya dari apartement Rara mungkin hanya 
membutuhkan waktu 15 menit saja. 


"Belajar yang bener, kamu nggak usah mikirin ayah, ayah 
baik-baik aja, mungkin hari ini dia bakal pulang," ujar Nando 
ketika mereka sudah sampai didepan kampus Rara. 


"Iya kak, yaudah Rara masuk dulu ya, bye," pamit Rara 
kemudian ia keluar dari mobil Nando. 


Hari ini ia hanya ada dua mata kuliah, jadi tak akan 
memakan waktu yang terlalu banyak, setelah pulang dari 
kampus ia memutuskan untuk pergi kemarkasnya untuk 
menyelidiki kasus yang tengah menimpa sang ayah. 


From: kak Nathan 
To: Rara 


"Ra, habis pulang ngampus kamu ada 
Acara nggak?" 


From: Rara 
To: kak Nathan 


"Nggak ada kok kak, memangnya kenapa?" 


From: kak Nathan 
To: Rara 


"Bisa ketemu sebentar nggak? Kita ketemuan ditaman 
kedokteran, kamu pulang jam berapa?" 


From: Rara 
To: Kak Nathan 


"Bisa kok kak, Rara mungkin selesai ngampusnya Jam 
setengah satu," 


From: kak Nathan 
To: Rara 


"Yaudah nanti kamu tunggu kakak ditaman ya," 
Read 


Pelajaran telah dimulai, Rara hanya diam dan menyimak 
semua materi yang disampaikan oleh sang dosen, kebetulan 
sekali hari ini tak ada pelajaran dari Arkan maupun Adnand, 
jadi Rara bisa bernafas lega. 


Selesai pelajaran Rara langsung mengemasi barang- 
barangnya dan berniat segera pergi ketaman untuk bertemu 
Nathan, 

Hari ini entah kenapa Alika dan Serli hanya diam tak seperti 
biasanya, tetapi Rara berusaha cuek saja. 


"Gue duluan ya," pamit Rara kepada Serli dan Alika. 


"Mau langsung balik kerumah apa apartement Ra?" Tanya 
Alika. 


"Gue mau ketaman dulu," 
"Ngapain?" Tanya Serli. 
"Ketemu kak Nathan," jawab Rara dengan cengiran khasnya. 


"Om Abigail udah baikan Ra?" Tanya Alika hati-hati karena 
tak ingin membuat Rara sedih. 


"Baik kok," Alika menghembuskan nafasnya lega ketika 
mendengar jawaban dari Rara tetapi sedetik kemudian 
wajahnya menjadi serius. 


"Ra lo belum cerita tentang lo sama Adna-" 


"Gue cabut bye," Rara memotong ucapan Alika karena saat 
ini ia sedang malas membahas Adnand. 


Rara berjalan ketaman dengan mendengarkan musik dari 
headsetnya, sesampainya ditaman ia langsung 
mendudukkan badannya dikursi taman. 

Belum ada tanda-tanda keberadaan Nathan ditaman jadi 
Rara memutuskan untuk menunggu saja. 

Rara mendengarkan lagu yang dipopulerkan oleh Ysabelle 
cuevas berjudul i like you so much 


| like your shirt, | like your fingers, love the way that you 
smell 

to be your favorite jacket, just so I could always be near 

I loved you for so long, sometimes it's hard to bear 

But after all this time, I hope you wait and see. 


Rara bergumam mengikuti lagu yang ia dengarkan, tanpa ia 
sadari empat pasang mata tengah memperhatikannya, yang 
satu berada didalam mobil dan yang satunya sedang berada 
dibelakang Rara. 


Rara kaget ketika tiba-tiba ada yang menyodorkannya 
sebuah lolipop berbentuk hati didepan mukanya dari 
belakang. 

Rara langsung berdiri lalu memutar badannya sembari 
melepas headset yang berada ditelinganya, dan ternyata 
sang pelaku pemberi lolipop adalah Nathan. 


"Kak Nathan bikin Rara kaget aja," 


“Ini lolipop manis buat orang manis," ujar Nathan sembari 
memberi lolipop yang berada ditangannya. 

Rara tersenyum manis sembari menerima lolipop itu. 
Kemudian Nathan duduk dibangku lalu disusul oleh Rara, 


mereka saling berbincang dan terkadang tertawa, tawa Rara 
sangat indah hingga membuat siapapun terpesona 
melihatnya apalagi ditambah ia sedang memakan lolipop 
pemberian Nathan, wajahnya jadi lebih berkali-kali lipat 
imut dan cantik. 


Tanpa mereka sadari Sepasang mata sedang melihat 
kebersamaan mereka dari mobil dengan penuh 
kecemburuan. 

la tak suka ketika melihat Rara tertawa dengan orang lain, 
terlebih selama ini ia tak pernah tertawa didepan orang lain. 


"Aku akan dapetin kamu Ra, gimanapun itu caranya akan 
aku lakuin, termasuk dengan cara paksaan," ujar seseorang 
itu yang tak lain adalah Arkan. 


Arkan sebenarnya berniat untuk pulang, tetapi ketika ia 
hendak melajukkan mobilnya, netranya menangkap sosok 
Rara yang tengah duduk sendirian ditaman, jarak taman 
sangat dekat dengan parkiran dosen, jadi Arkan bisa 
melihat jelas bahwa sosok yang ia lihat adalah Rara. 


Ketika ia berniat turun untuk menemui Rara, tetapi ia sudah 
telat karena didahului oleh lelaki asing yang perawakanya 
seperti seumuran dengan Rara. 

Hati Arkan panas ketika melihat kedekatan Rara dengan 
lelaki asing itu. 


Arkan turun dari mobil, ia harus menemui Rara dan 
membawanya pergi dari lelaki itu, tak perduli jika lelaki itu 
kekasih Rara. 

Yang Arkan inginkan adalah Rara menjadi miliknya seorang 
TITIK!!! 


Arkan berjalan mendekat kearah sepasang kekasih itu 
dengan tangan mengepal. 


"Rara ikut saya!" Seru Arkan sembari menarik Rara untuk 
berdiri dari duduknya. 


"Ada apa sih pak?" Tanya Rara dengan kerutan didahinya. 


"Ikut saya! Saya ada urusan dengan kamu!" Ucap Arkan lalu 
menatap tajam kearah Nathan. 


"Bapak nggak liat saya lagi ada urusan?" Ujar Rara yang 
jengkel, bisa-bisanya dosen gila ini berbuat seenaknya 
dengan dirinya. 


"Saya tidak perduli!" 
"Ayo!!" Ajak Arkan sembari menarik tangan Rara. 


"Anda bisakan tidak kasar kepada wanita?!" Seru Nathan 
yang tak suka dengan perlakuan Arkan kepada Rara. 


"Bukan urusan kamu!" Bantah Arkan lalu menarik Rara 
begitu saja dari hadapan Nathan. 


"Masuk!" Titah Arkan ketika mereka sudah sampai dimobil, 
Arkan merasa tak mendapatkan respon dari Rara dan 
dengan kasarnya Arkan langsung memasukkan paksa Rara 
kedalam mobilnya dan menutup pintu mobil dengan 
kencang hingga menimbulkan bunyi yang membuat 
telingga Rara sakit. 


"Mau bapak apa sih?!" Teriak Rara ketika Arkan sudah 
memasuk kedalam mobil dan duduk dibangku kemudi. 


"Saya tidak suka kamu berdekatan dengan lelaki lain!!" Ujar 
Arkan dengan wajah yang memerah menahan amarah. 


"Bapak bukan siapa-siapa saya!! Jadi bapak tidak berhak 
mengatur hidup saya!" Ujar Rara sembari menujuk Arkan 


dengan lolipop pemberian Nathan yang masih belum habis 
itu. 


Arkan merebut lolipop milik Rara lalu membuangnya asal 
keluar mobil. 


"BAPAK APA-APAAN SIH?!!!!!" 


"Saya bisa belikan kamu seratus lolipop jika kamu mau 
tetapi kamu jangan minta keorang lain! Saya tidak suka!!" 


"Itu pemberian kak Nathan! Kenapa bapak buang?" Tanya 
Rara dengan wajah yang tak kalah merahnya dengan Arkan 
karena sama-sama menahan emosi. 


Arkan tak menggubris perkataan Rara, ia malah melajukkan 
mobilnya dan pergi meninggalkan kampus. 


"Bapak mau bawa saya kemana?!!!" Teriak Rara yang mulai 
panik. 


"Kerumah saya! Saya akan memperkenalkan kamu kepada 
orang tua saya dan saya akan segera menikahi kamu!" 
Jawab Arkan yang membuat Rara benar-benar terkejut dan 
tak percaya. 


"DASAR SAKIT JIWA!!! TURUNKAN SAYA BEDEBAH!" Teriak 
Rara menjadi-jadi. 


ekk akak aa 
Rara balikan sama Adnand, jangan? 
gimana part ini? Seru? 


Cerita ini ngefeel nggak sih dihati kalian? Serius penasaran 
nih author:( 


Author sengaja bikin panjang karena author nggak tau 
bakal up lagi kapan, karena minggu depan author bakal 
ulangan online jadi bakal sibuk dan nggak sempet up. 

Tapi kalo ulangannya udah selesai, author bakal langsung 
up lagi kok 


Note : jangan lupa tinggalkan vote dan comment 


Salam hangat dari author 
Kecup jauh 
Love you all 


part 23 Dijodohkan dengan siapa 


l'm comeback! Ada yang kangen nggak nih? 
Jangan lupa Vote dan Comment ya, biar Author cepet 
up part selanjutnya 


Tolong bantu Author untuk menandai jika ada typo 


KKKKkKKkKKKKKKkKkKkKKK 


"Alam Raya sangat luas, tetapi kenapa aku hanya 
menginginkanmu saja?" 
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Happy reading 


"DASAR SAKIT JIWA!!! TURUNKAN SAYA BEDEBAH!" Teriak 
Rara menjadi-jadi. 


Arkan tak menggubris teriakan dari Rara, ia malah semakin 
gencar melajukan mobilnya agar cepat sampai dirumah. 


"STOP YOUR CAR, BASTARD!!!!" Teriak Rara lagi sembari 
mencoba membuka pintu mobil Arkan dan memukul-mukul 
kaca jendela mobil Arkan. 


"Saya akan berhenti jika kita sudah sampai dirumah saya," 
ujar Arkan dengan tenang tetapi berbanding terbalik 
dengan raut wajahnya yang terlihat jika ia sedang menahan 
amarah. 


"Saya tidak mau!! Turunkan saya sekarang! Anda hanya 
dosen saya jadi anda tidak bisa berbuat seenaknya dengan 
saya! Turunkan saya sekarang!!" Ujar Rara penuh 
penekanan, tetapi Arkan tetaplah Arkan, ia akan tetap 


berpegang teguh pada pendiriannya untuk membawa Rara 
dan menjadikannya teman hidupnya sekaligus ibu 
pengganti untuk Keyla, jika Arkan sudah berkehendak maka 
tidak akan ada yang bisa menghentikannya! 


Rara geram karena ucapannya hanya dianggap angin lalu 
oleh Arkan, ia sangat kesal karena dosen disampingnya ini 
bisa-bisanya berbuat semaunya sendiri tanpa memikirkan 
korbannya. 


"DASAR BEDEBAH! BAJINGAN! BRENG-" 
Citttt 


Makian Rara terhenti ketika Arkan tiba-tiba menghentikan 
mobilnya secara mendadak yang akhirnya membuat tubuh 
Rara terhuyung kedepan dan kepalanya terantuk oleh 
dasbor mobil karena Rara yang tak mengenakan sabuk 
pengaman. 


"Aww.. holy shit!" Maki Rara sembari mengelus kepalanya 
yang sakit akibat terbentur tadi. 


Arkan yang awalnya marah karena makian Rara, kini 
amarahnya hilang begitu saja ketika mendengar rintihan 
Rara. 


"Ra kamu kenapa? Mana yang sakit?" Tanya Arkan panik 
dan ketika Arkan ingin menyentuh kening Rara, dengan 
kasarnya Rara menepis tangan Arkan. 


"Bapak udah gila ya?! Bapak mau bunuh saya? Iya?" 


"Maaf," ujar Arkan tulus walaupun tetap terdengar datar 
ditelinga Rara. 


"Maaf? Bapak bilang maaf setelah bapak bikin pertemuan 
saya sama kak Nathan berantakan? setelah bapak dengan 
gampangnya maksa saya untuk ikut bapak? Dan juga bapak 
udah bikin saya celaka gini?" Ujar Rara yang penuh dengan 
amarah, ia sungguh tak mengerti jalan pikir lelaki 
disampingnya ini, bisa-bisanya mengucapkan kata maaf 
tanpa wajah yang menunjukkan rasa bersalah dan menyesal 
sedikitpun. 


"Kenapa sih kamu lebih mikirin laki-laki ingusan itu? Kurang 
saya apa? Denger ya! Wanita diluar sana itu pada berebut 
untuk memiliki saya tetapi kenapa kamu nggak tertarik 
sedikitpun sama saya? Kenapa Ra?" Tanya Arkan dengan 
nada frustasi. 


"Bapak tanya kenapa? Bapak nggak mikir sikap bapak yang 
kasar dan pemaksa gini yang bikin saya nggak suka sama 
bapak! Bapak itu nggak cocok bersanding sama saya! Dan 
sekarang saya minta bapak untuk turunin saya! Buka 
pintunya!" Seru Rara sembari mencoba membuka pintu 
mobil Arkan yang masih terkunci. 


"Saya tidak akan membukanya sebelum kita sampai 
dirumah saya," ujar Arkan. 


"Brengsek! Bedebah! Sial-" 


"Stop Rara!! Bibir cantik kamu itu tidak cocok untuk 
mengumpat! Sedari tadi saya sudah diam mendengar 
umpatan kamu, tetapi sekarang tidak lagi!" Seru Arkan 
memotong makian Rara. 


"Terus bapak mau apa?!" Tanya Rara yang terdengar seperti 
menantang. 


"ika kamu masih mengumpat lagi maka saya akan 
melakukan hal yang akan membuat kamu menyesal karena 


sudah menghina saya," ujar Arkan tegas. 

Arkan sudah tak bisa membiarkan Rara terus memakinya, 
telinganya panas ketika mendengar makian dari Rara itu, 
sebelumnya belum pernah ada orang yang berani 
menghinanya dan semua orang selalu menghormatinya, 
tapi sekarang tingkah Rara benar-benar membuat amarah 
Arkan berada diubun-ubun. 


"Apa? Bapak mau apa?! Saya tidak takut dengan ancaman 
bapak! Dasar bede-" 


"SAYA AKAN MENCIUM KAMU! Jika perlu saya akan 
melakukan hal yang lebih intim dari itu!" Tegas Arkan yang 
membuat Rara refleks menutup mulutnya. 


"Kamu mau hah?!" Tanya Arkan sembari mencondongkan 
badannya mendekat kearah Rara yang membuat Rara 
tersudut pada jendela mobil. 


"Kamu mau saya cium?" Tanya Arkan lagi dan membuat 
Rara menggelengkan kepalanya dengan cepat. 


“Good girl! Jika tidak ingin maka kamu harus menurut," ujar 
Arkan sembari menepuk-nepuk kepala Rara, Setelah itu 
Arkan langsung membenarkan posisi duduknya lagi dan 
melajukan mobilnya kembali. 


Sedangkan Posisi Rara masih seperti tadi tersudut pada 
jendela mobil dan tangannya masih menutup mulut. 
Didalam hati, Rara terus memaki dosen sialan yang berada 
disampingnya itu. 


'Dasar keparat! Gue pokoknya harus keluar dari mobil ini, 
tapi gimana caranya? Dia nggak bakal buka pintunya kalo 
belum nyampe dirumahnya,' batin Rara yang mencoba 
mencari jalan keluar. 


Tanpa Rara sadari mereka sudah sampai didepan rumah 
Arkan. 


"Ayo turun kita sudah sampai dirumah saya," ujar Arkan 
sembari melepas sabuk pengamannya sendiri. 


"Bapak jangan bercanda ih, saya nggak mau nikah sama 
bapak!" Ujar Rara yang mencoba membujuk Arkan. 

Tetapi Arkan tak menjawab, ia malah memberi tatapan 
tajam, Rara yang diberi tatapan seperti itu langsung diam 
tak berani membantah lagi. 


Arkan keluar dari mobil dan membukakan pintu untuk Rara 
layaknya tuan putri, Rara keluar dari mobil dan netranya 
disuguhkan oleh pemandangan rumah megah berwarna 
putih dan tiang-tiangnya dihiasi ukiran berwarna emas, lalu 
halamannya ditumbuhi tanaman hijau serta bunga mawar, 
lily dan masih banyak jenis bunga lainnya, netra Rara juga 
menangkap berbagai mainan anak kecil yang terletak 
disamping rumah, seperti ayunan, perosotan, jungkat- 
jungkit dan masih banyak sekali, persis sekali seperti taman 
bermain. 


'Apa pak Miller punya seorang adik kecil? Batin Rara 
bertanya-tanya. 


Rumah Arkan sangat mewah dan megah, mungkin sangking 
besarnya tidak cocok disebut rumah, tetapi lebih cocok jika 
disebut mansion. 


Arkan menangkap basah Rara sedang mengagumi 
rumahnya, lalu ia menjentikkan jarinya didepan wajah Rara 
untuk menyadarkan Rara dari lamunannya itu. 


"Sudah puas mengagumi rumah keluarga saya? Kamu 
jangan khawatir karena nanti kamu juga akan tinggal 


disini," ujar Arkan yang membuat Rara mencebikkan 
bibirnya kesal. 


'Siapa juga yang mau tinggal satu atap dengan pria arogan 
seperti anda,' batin Rara menjawab. 


Drttt drtt drttt 


Ponsel Arkan bergetar dan menampilkan id call dari salah 
satu tangan kanannya yang bertugas mengurus perusahaan 
miliknya. 


"Sebentar, saya angkat telfon dulu ya," ujar Arkan kepada 
Rara. 


Arkan tengah sibuk berbicara dengan lawan bicaranya 
ditelfon, dan itu membuat Rara bersorak senang karena ada 
kesempatan untuknya melarikan diri. 

Perlahan-lahan Rara melangkah mundur dari jangkauan 
Arkan, 


Satu langkah 
Dua langkah 
Tiga langkah 


Lalu Rara langsung berlari sekencang mungkin menjauh 
dari Arkan, tak perduli jika dosennya itu akan marah besar, 
yang terpenting Rara harus melarikan diri, ia tak ingin 
menikah dengan dosen yang tak waras seperti Arkan. 


Arkan yang mendengar suara hentakan kakipun menoleh 
dan ia mendapati Rara tengah berlari menjauh darinya. 


"RARA!! MAU KEMANA KAMU!" Teriak Arkan, lalu ia mengejar 
Rara. 

Namun ia telah tertinggal jauh oleh Rara, ia tak mungkin 
dapat menyusul gadis pemberontak itu, kalaupun ia 


berbalik untuk menggunakan mobil pasti ia sudah 
kehilangan jejak gadis itu. 


"HOLY SHIT!!!! Awas saja kau gadis pemberontak!" Teriak 
Arkan. 


"Arggghhh PERSETAN!!! persetan dengan perjodohan itu!!" 
Teriak Arkan lagi sembari mengacak-acak rambutnya. 


Arkan benar-benar frustasi, ia sekarang sudah pasrah jika 
sang mama akan menjodohkannya, percuma juga jika ia 
mengejar Rara karena Rara adalah gadis yang keras kepala 
dan pemberontak, ia tak akan mau jika menikah dengan 
Arkan. 

Mungkin sudah seharusnya Arkan mencoba membuka hati 
kepada wanita pilihan sang mama, percuma juga jika Arkan 
memberontak karena sesuai dengan ancaman sang Ayah, 
jika hari ini ia tak bisa membawa wanita pilihannya sendiri 
maka besok ia akan benar-benar dijodohkan dan bertemu 
dengan keluarga sang wanita. 


Sedangkan ditempat lain Rara tengah berlari entah kemana 
yang terpenting ia sudah jauh dari jangkauan dosen gila itu. 


Rara mengistirahatkan dirinya dihalte lalu ia menelfon 
Aldrick agar menjemputnya, tak berselang lama Aldrick pun 
datang menjemput Rara menggunakan mobil sport 
berwarna merah. 


"Huftt huftt huftt," Rara mengatur nafasnya ketika ia sudah 
masuk kedalam mobil Aldrick. 


"Anda tak apa Queen?" Tanya Aldrick yang melihat keadaan 
Rara yang sepertinya kurang baik, rambut acak-acakan 
bercampur dengan keringat lalu kepalanya yang sedikit 
lebam karena terantuk dasbor Arkan tadi. 


"Ya, aku baik-baik saja Al," jawab Rara dengan sedikit 
tenang. 


"Jidat anda lebam Queen," 
"Ck lebam sedikit nggak masalah," ujar Rara. 


Tak berselang lama mereka berdua kini sudah sampai 
dimarkas. 

Rara dan Aldrick berjalan beriringan memasuki markas dan 
mereka langsung disambut oleh para anggota RD. 


Drttt drttt drttt 


Ponsel Rara bergetar dan menampilkan id call dari Julio yang 
kini tengah berada di bengkulu karena ia ditugaskan Rara 
untuk mengecek markasnya yang berada disana. 


"Halo Gueen," sapa Julio dari sebrang sana yang terdengar 
sangat panik. 


"Ada apa?" Tanya Rara yang membuat Aldrick penasaran 
Oueennya ini tengah menerima telfon dari siapa. 


"Markas kita yang di bengkulu kacau balau Gueen karena 
penyerangan tiba-tiba oleh sekelompok orang yang tidak 
dikenal," jelas Julio yang membuat Rara geram, Rara 
menggengam erat ponselnya untuk menyalurkan amarah 
yang sedang ia rasakan. 


"BAGAIMANA BISA?!!" Teriakan dari Rara membuat para 
anggota RD terlonjak kaget dan penasaran. 


"Kami juga tidak dapat menduganya Queen, kejadian tadi 
benar-benar mendadak dan tidak dapat ditebak, tapi kami 
bisa melihat bahwa mereka semua memiliki tatto dileher 
mereka yang berlambang kalajengking," penjelasan dari 


Julio membuat Rara naik darah, dan kini hanya amarah yang 
menguasai dirinya. 


Rara membanting ponselnya kedinding dengan kuat hingga 
membuat ponsel yang berlogo apple itu retak parah. 


Tentu saja kejadian itu tak lepas dari pengelihatan para 
anggota RD dan membuat mereka langsung mendekat 
kearah Gueen mereka yang tengah dilanda amarah itu. 


Para anggota baru RD yang berada diaula pun ikut 
mendekat kearah keributan yang dibuat Rara. 


"Queen ada apa?" Tanya Aldrick. 


"BEDEBAH! BAJINGAN! BRENGSEK! BERANI-BERANINYA 
MEREKA MENGGANGGU WILAYAH KEKUASAANKU!" Teriakan 
Rara membuat para anggota baru RD bertanya-tanya 
tentang siapa Rara sebenarnya yang berani-beraninya 
meneriaki tangan kanan calon boss mereka. 


Ya, Aldrick belum memberitahu kepada anggota baru RD 
bahwa leader mereka seorang perempuan karena Aldrick 
ingin Rara sendirilah yang mengatakan itu, dan Rarapun 
belum tau jika hari ini anggota baru RD sudah datang dan 
siap diresmikan. 


"Queen tenangkan diri anda dulu Queen," ujar Aldrick lagi. 


Rara tak menggubris ucapan Aldrick karena ia sudah benar- 
benar dilingkupi dengan emosi, ia bahkan menendang meja 
kaca didepannya yang diatas meja tersebut terdapat senjata 
rakitan sehingga membuat meja kaca itu pecah dan senjata 
yang berada diatas meja itu berserakan. 


Rara membalikkan badannya karena ia berniat menuju 
helipad dan segera pergi ke bengkulu menggunakan 


helikopter pribadi miliknya. 
Tetapi niat Rara ia urungkan ketika ia melihat wajah-wajah 
asing dihadapannya. 


"Siapa kalian?!" Tanya Rara dengan nada tegasnya. 


Hening, tak ada yang berani menjawab pertanyaan dari 
Rara. 


"Kalian punya mulutkan?! Saya bertanya siapa kal-" 


"Seharusnya kita yang bertanya, siapa kamu?! Berani- 
beraninya kamu membentak tangan kanan leader kami!" 
Seru salah satu anggota baru RD itu. 


Aldrick mengusap wajahnya kasar, ia meruntuki kebodohan 
anggota baru yang akan direkrut itu, bisa-bisa amarah 
Oueennya ini tambah meledak-ledak. 


"Wah hebat! Hebat!" Ujar Rara sembari berteput tangan, 
aura kegelapan dan mengerikan milik Rara langsung 
mendominasi diruangan itu yang membuat semua anggota 
RD bergidik ngeri karena singa yang tertidur selama ini 
sudah bangun kembali. 


"Mereka siapa Aldrick?" Tanya Rara tenang tetapi 
memancarkan permusuhan. 


"Me-mereka anggota baru yang akan diresmikan Gueen," 
jawab Aldrick dengan kepala tertunduk, Rara hanya 
menganggukan kepalanya ketika ia mendengar penuturan 
dari Aldrick. 


"Belum diresmikan saja sudah berani terhadap saya apalagi 
sudah diresmikan," ujar Rara yang membuat para anggota 
baru kebingungan. 


"Beritahu siapa saya sebenarnya kepada mereka Aldrick!" 
Titah Rara penuh dengan kepemimpinan. 


"Baik Oueen," 


"Perempuan yang berada disamping saya ini adalah Leader 
dari Red Diamond Mafia! Dia yang mendirikan kelompok 
mafia ini! Dia yang memberikan kita ilmu dan mengarahkan 
kita semua disini!" Ujar Aldrick dan membuat semua para 
anggota baru tercengang, terlebih lagi lelaki yang tadi 
sudah berani berkata tak sopan kepada Rara. 


"Ra-ra," ujar seseorang yang berada dibarisan paling pojok. 


Rara yang merasa disebut namanyapun langsung menoleh 
kearah sumber suara, mata Rara membelalak kaget ketika 
melihat seseorang tersebut. 


"LO!!!" Ujar Rara kaget sembari menunjuk kearah sosok 
lelaki yang berada dipojok tadi. 


"NGAPAIN LO ADA DISINI!!" Teriak Rara. 
"Dia salah satu anggota baru kita Gueen," jelas Aldrick. 
"BOHONG!! Dia hanya ingin memata-matai kita!" 


"Bunuh dia sekarang juga!! Jangan sampai dia memberitahu 
informasi kita kepada siapapun!" Imbuh Rara. 


"Ra, Gue bukan mata-mata, gue bener anggota baru," ujar 
lelaki itu. 


"Nggak usah drama! Gue tau Lo itu anggota fiercest 
mafiakan?!" 


"Gue bener-bener nggak tau, gue bukan mata-mata dan gue 
mohon jangan bunuh gue," ujar lelaki itu sembari berlutut 


dihadapan Rara. 
Bughh 


Rara menendang kuat wajah lelaki itu dengan lututnya 
karena memang posisi Rara yang sangat memudahkan 
untuk menendang lelaki itu. 
Lelaki itu terhuyung kebelakang dan hidungnya 
mengeluarkan darah segar. 


"Lo nggak usah pura-pura! Lo lebih baik jujur aja daripada 
Lo harus kehilangan nyawa yang Lo milikin," 


"Queen lebih baik kita dengarkan penjelasan dari dia dulu," 
lerai Aldrick. 


"Dasar bodoh! Dia ini anggota fiercest mafia, kenapa kamu 
meloloskannya menjadi anggota baru Al!" Maki Rara kepada 
Aldrick. 


"Tapi saya yakin Queen, dia bukan anggota dari fiercest 
mafia, sebelum saya meloloskan mereka, saya sudah 
mencaritahu tentang identitas asli mereka semua," jelas 
Aldrick dan dibenarkan oleh lelaki tadi. 


"ya bener ra, gue bukan anggota fiercest mafia, gue 
bahkan nggak tau kalo /eader kita ini Elo," ujarnya. 


Rara tak menjawab ucapan lelaki tadi, ia malah 
mendekatkan langkahnya kepada lelaki itu lalu menarik 
kerah baju bagian belakang lelaki itu dan menyeretnya. 


Semua orang disana mengikuti langkah kaki Rara, mereka 
penasaran Rara akan melakukan apa pada lelaki yang 
diduga sebagai mata-mata itu. 


Brak 


Rara membuka pintu penahanan nomor 1 dengan sekali 
dorongan dan langsung menampilkan sosok lelaki yang 
sedang terbujur kaku dengan tubuh yang dipenuhi luka. 
Lelaki itu mendongak kearah sang pembuka pintu dan 
memberikan tatapan memohon untuk segera dibebaskan. 


Tetapi Rara tak memperdulikan tatapannya, ia malah 
mendorong lelaki yang diseretnya tadi hingga tersungkur 
jatuh disamping lelaki yang penuh luka itu. 


"Lo kenal sama dia?!" Tanya Rara. 
"Enggak! Gue nggak kenal sama sekali," 


"JAWAB JUJUR ANDRA!!!!" Teriak Rara kepada lelaki itu. 

Ya, lelaki yang akan menjabat sebagai anggota resmi RD 
sekaligus yang dianggap sebagai mata-mata oleh Rara 
adalah Zeandra Pamana, temannya sekaligus lelaki yang 
disukai oleh sahabatnya, Alika. 


"Gue bener nggak tau dan nggak kenal Ra," jawab Andra 
dengan nada frustasi. 


Rara berjalan mendekat kearah Andra dan lelaki yang 
tengah terbaring lemah dilantai itu, lalu ia menarik kerah 
lelaki itu. 


"Nama?!!" Tanya Rara kepada tawanannya itu. 


"An-Andreas," jawab lirih lelaki yang diduga bernama 
Andreas itu. 


"Lo anggota fiercest mafiakan? Jadi Lo pasti kenal sama 
lelaki disamping Lo itu," ujar Rara sembari menunjuk Andra 
dengan dagunya. 


"Sa-saya tidak kenal," 


Brughh 


Rara melempar tubuh Andreas hingga terbentur dengan 
dinding, akibatnya Andreas memuntahkan darah segar 
karena memang luka dalamnya belum sembuh dan kini 
ditambah lagi dengan benturan yang diberikan Rara. 


Andra tercengang menyaksikannya, ia tak menyangka 
bahwa gadis tomboy dan berwajah datar seperti Rara bisa 
berbuat sekejam ini, ia pun tak pernah berfikir bahwa Rara 
adalah leader dari mafia yang terkenal akan kekejamannya 
dan kebengisannya. 


"Lo temennya Rivalkan? Jadi Lo pasti tau kalo Rival itu 
leader dari fiercest mafia! Musuh baru kita!" Tanya Rara 
kepada Andra, Andra yang tak tahu apa-apapun hanya 
menjawab dengan gelenggan kepala. 


"Nggak usah boong!!" 


"Gu-gue emang nggak tau Ra, gue aja nggak nyangka dia 
ternyata leader fiercest mafia," jawab Andra jujur. 


Rara menatap bola mata Andra untuk mencari kebohongan 
disana tetapi hasilnya nihil, terlihat dari bola mata Andra 
bahwa ia tak berbohong. 


"Lo pasti kenal Rival kan? Dia itu /eader dari kalian," tanya 
Rara kearah Andreas yang tengah merintih kesakitan 
sembari memegang perut. 


"Sa-saya tidak tahu dan saya tidak pernah mendengar nama 
Rival, karena Boss besar dan semua tangan kanan Boss 
besar menggunakan nama samaran, mereka tak 
memberitahu kepada kami identitas asli mereka," jelas 
Andreas yang membuat Rara mengusap wajahnya gusar. 


"Kalian semua kembali ke aula! Dan panggilkan dokter 
untuk memeriksa Andra," titah Rara kepada semua anggota 
RD beserta anggota baru. 


"Dan Aldrick, kamu ikut saya keruangan saya," ujar Rara dan 
diangguki oleh Aldrick. 

Dalam hati, Aldrick harap-harap cemas, pasti Gueennya ini 
akan memarahinya habis-habisan. 


Setelah Aldrick dan Rara sampai diruang pribadi milik Rara, 
Rara langsung mempersilahkan Aldrick untuk duduk dikursi 
yang terletak tepat dihadapannya. 


"Kenapa? Kenapa jadi begini?" Tanya Rara kepada Aldrick. 
"Maaf Oueen," jawab Aldrick menyesal. 
Brak 


Rara menggebrak meja dengan kuat hingga membuat 
Aldrick terlonjak kaget. 


"Apa kamu sudah tidak menganggap saya sebagai 
leadermu? Saya memang menyerahkan semuanya 
kepadamu tapi tidak seperti ini! Kenapa kamu tidak 
memberitahu saya jika akan ada anggota baru yang datang 
kemarkas? Saya merasa menjadi leader yang bodoh karena 
tidak mengetahui segala hal yang akan kalian kerjakan!" 
Ujar Rara dengan nada sedih dan itu membuat Aldrick 
menyesal. 


"Maaf Queen, saya sebenarnya ingin memberitahu anda 
tetapi saya tidak ingin menggangu anda karena saya tahu 
akhir-akhir ini anda sibuk dan pasti sangat lelah," ujar 
Aldrick dengan menundukkan kepalanya. 


"Hufftt yasudahlah, sekarang kamu urus mereka dan bawa 
kekamar mereka masing-masing, saya akan meresmikan 
mereka beberapa hari lagi saja dan kamu harus terus awasi 
Andra dan jangan sampai dikeluar dari markas dan jangan 
sampai dia memainkan ponsel sebelum saya izinkan," 


"Baik Gueen," balas Aldrick lalu ia izin keluar dari ruangan 
Rara. 


eka 


Keesokkan harinya, 

Kini Rara tengah berada diapartement, ia tak berangkat 
kuliah karena hari ini libur, dan Rara memutuskan untuk tak 
kemana-mana karena ia ingin mengistirahatkan badan dan 
otaknya dari kejadian kemarin yang benar-benar membuat 
otaknya panas dan membuat penyakit kankernya kambuh. 


Ting tong 


Kegiatan menonton televisi Rara terganggu karena bel 
apartementnya berbunyi, dengan langkah yang malas ia 
berjalan untuk membuka pintu. 


Ceklek 


Pintu terbuka dan sang tamu langsung masuk begitu saja 
tanpa menunggu izin dari sang pemilik apartement. 


"Kalian ngapain kesini?" Tanya Rara kepada sang tamu yang 
sudah duduk disofa yang tersedia diruang televisi. 


"Ck ya kita mau berkunjung, kan udah lama banget kita 
nggak main ke apart Lo, kita juga niat mau nginep disini, ya 
kan Li?" Ujar Sang tamu yang tak lain adalah Alika serta 
Serli. 


"Iya, kitakan udah lama nggak nginep di apart lo," ujar Serli 
yang kini sudah memegang kripik singkong milik Rara dan 
memakannya. 


"Ganggu aja sih," ujar Rara lalu ia duduk ditengah-tengah 
Alika dan Serli lalu merebut kripik singkong yang ada 
ditangan Serli. 


"Ihh pelit banget sih Ra!" Ujar Serli yang tak terima. 


"Noh dikulkas masih banyak banget, ambil aja sekalian 
minum sama snack yang lainnya," 


"Yeeee.... makmur hidup kita kalo nginep tempat Rara," 
pekik Alika kesenangan. 


"Itu mulut ya!! Ayah lo juga pengusaha sukses bego! Jangan 
kaya orang susah deh," timpal Rara sembari melempar 
kripik singkong kepada Alika. 


"Lo berdua mau nginep terus nanti bajunya pake punya 
siapa?" Imbuh Rara. 


"Ya pake punya Lo," jawab Alika dan Serli yang sedang 
berada didapur berbarengan. 


"Enak banget tuh mulut kalo ngomong!" 


Tak terasa waktu sudah menjelang sore karena Rara, Alika 
dan Serli terlalu fokus pada film-film yang mereka tonton 
hingga mereka lupa waktu, 

Dari mulai film horor, romance dan fantasy mereka tonton 
bersama-sama. 


Drtt drtt drtt 


"HP Rara baru lagi nih?" Gumam Alika sembari meraih 
ponsel Rara yang tergeletak begitu saja. 


Ya, ponsel Rara memang baru tetapi ia masih menggunakan 
sim card yang lama, setelah kejadian kemarin ia 
membanting ponselnya, Rara langsung menyuruh Aldrick 
untuk membelikannya ponsel baru yang kualitasnya lebih 
bagus dari ponsel sebelumnya. 


"Ra! Ada telfon dari om Hitto," teriak Alika. 


"Sini," balas Rara sembari mengulurkan tangannya agar 
Alika memberikan ponselnya. 


"Halo yah, ada apa?" Tanya Rara ketika telfon mereka 
tersambung. 


"Kamu lagi ngapain sayang?" 


"Ini habis nonton film bareng Alika sama Serli, ada apa 
emangnya yah?" Jawab Rara sembari melirik kearah Alika 
dan Serli. 


"Besok lusa kamu bisa pulang?" 


"Loh kenapa yah? Ayah sakit lagi?" Tanya Rara panik dan 
membuat Alika dan Serli ikut panik mendengarnya. 


"Enggak ayah baik-baik aja kok," 
"Terus kenapa ayah suruh Rara pulang?" 


"Kakak kamu sudah pulang, makanya Ayah minta kamu lusa 
pulang karena kita akan ada acara," ujar Hitto yang 
membuat Rara penasaran. 


"Kakak aku? Kak Lia, yah?" Tanya Rara penasaran. 


"Iya Lia, Tadi pagi dia baru aja sampai dirumah," 


"Kenapa mendadak yah? Rara kan bisa pulang hari ini dan 
bisa jemput kak Lia dibandara," 


"Kakak kamu juga pulangnya mendadak sayang," 
"Memangnya apaapasih ya?" 
"Kakak kamu pulang karena bakal ada perjodohan-" 


"WHAT?!! Perjodohan? Kak Lia mau dijodohin?" Pekik Rara 
dengan nada kaget. 


eka 


Maaf ya baru up, sebenernya author selesai ulangan hari 
sabtu dan author udah niat banget selesai ulangan pingin 
langsung up tapi karena author liat salah satu nilai jurusan 
author yang berwarna kuning author jadi down banget. 
Author kaget nilainya segitu, perasaan jawabannya udah 
bener deh. 

Pokoknya author jadi down banget, lebih enak ulangan 
offline daripada online:( 


Sampe-sampe author ini mikir, "Sebenernya Gue salah 
masuk jurusan nggak sih?" 
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Happy reading 


"WHAT?!! Perjodohan? Kak Lia mau dijodohin?" Pekik Rara 
dengan nada kaget. 


"Iya akan ada perjodohan tapi-" 


"Ayah! Ini ada telfon dari kantor, katanya dia nelfon hp ayah 
tapi masih berada dipanggilan lain," ujar wanita disebrang 
sana memotong pembicaraan Hitto, dan Rara yakin itu 
adalah suara Lia, kakaknya. 


"Yaudah ya sayang, lusa pokoknya kamu harus pulang, ayah 
tutup dulu." Ujar Hitto lalu ia mematikan telfon mereka 
tanpa mendengar jawaban dari Rara terlebih dahulu. 


"Halo yah! Ayah! Kok dimatiin sih," gerutu Rara. 
"Kenapa Ra?" Tanya Alika. 


"Gue disuruh pulang lusa sama bokap, katanya kak Lia mau 
dijodohin," jawab Rara lesu. 


Yaman sekarang masih ada perjodohan?" Tanya Serli 
bingung sembari menggeleng-gelengkan kepalanya. 


"Ck pusing gue," keluh Rara lalu membanting tubuhnya ke 
atas kasur. 


Drttt drtt drttt 


Ponsel Rara bergetar kembali dan Rara langsung 
menyambarnya tanpa melihat id call sang penelfon terlebih 
dahulu, "Halo yah? Kenapa dipatiin tiba-tiba sih?" Tanya 
Rara langsung. 


"Ehh ini aku Ra," jawab penelfon disebrang sana yang 
membuat kening Rara mengernyit, 

Rara menjauhkan ponselnya dan ia melihat id call nya yang 
tertera nama Nathan bukan ayahnya. 

Rara memukul pelan keningnya, bisa-bisanya ia salah orang. 


"Ehh maaf kak, Rara kira tadi telfon dari Ayah," 


"Owh iya nggak papa kok, ngomong-ngomong kamu nanti 
malam ada acara nggak?" Tanya Nathan. 


"Kayanya sih nggak ada kak, memangnya kenapa ya kak?" 


"Kamu mau nggak nanti malam dinner bareng aku?" Tanya 
Nathan yang membuat jantung Rara berdegup dengan 
cepat. 


"Hah? Serius kak?" Tanya Rara dengan senyum yang tepatri 
dibibirnya. 


"Iya serius, ya kali aku nggak serius sama kamu. Jadi 
gimana mau nggak?" Tanya Nathan lagi. 


"Iy-iya kak, Rara mau," jawab Rara yang membuat 
pendengarnya disebrang sana tersenyum senang. 


"Oke, nanti malam jam 7 aku jemput kamu ya, kamu masih 
tinggal diapartement yang lama kan?" 


"Iya kak, Rara masih tinggal diapart lama kok," 


"Yaudah sampai ketemu nanti malam ya, bye." 
"Bye." Jawab Rara lalu ia menutup sambungan telfonnya. 


"Aaaaaaaaaa," teriak Rara senang sembari memeluk 
gulingnya erat dan melompat-lompat diatas kasur, Serli dan 
Alika pun yang melihat terheran-heran. 


"Kerasukan tuh anak," bisik Alika kepada Serli dan dibalas 
anggukan oleh Serli yang tengah memakan cookies. 


"Aaaaa seneng banget Gue!" Teriak Rara lalu ia melompat 
dari kasurnya dan berjalan mendekat kearah Alika dan Serli 
yang sedang duduk dikarpet sembari menonton film 
dilaptop milik Rara. 


"Kalian tau nggak gue seneng karena apa?" Tanya Rara yang 
dibalas dengan gelengan kepala oleh Alika dan Serli. 


"Gue diajak dinner sama kak Nathan!! Yuhuuuu seneng 
banget gue!!" 


"Lo nggak halu kan Ra?" Tanya Serli yang tengah 
memandang aneh kearah Rara. 


"Ck ya enggaklah! Pokoknya kalian harus bantuin gue buat 
dandan!" Pinta Rara lalu Rara menarik tangan Alika dan 
Serli ke lemari pakaiannya. 

Rara memilih-milih pakaian yang akan dipakainya untuk 
dinner bersama Nathan tetapi tak ada yang disukainya 
sama sekali. 


"Lo gila ya Ra, lemari segede ini nggak ada dress satupun," 
ujar Serli sembari mencari-cari dress dilemari Rara. 


"Ada satu, tapi itukan udah Gue pake waktu makan dikantin 
sama kak Nathan dulu, masa mau pake itu lagi sih?" 


"Terus mau Lo gimana? Nggak mungkinkan kita ke mall? 
Waktunya nggak akan cukup Ra!" Ujar Alika gemas kepada 
sahabatnya yang terlalu cinta dengan hoodie itu. 


"Lagian sih Lo! Lemari segede ini isinya cuma hoodie, 
kemeja sama jeans, sampe bosen gue liatnya," imbuh Alika 
dengan tangan yang tengah memeluk snack. 


"Lo mah makan mulu! Kasih saran dong!" Timpal Rara 
dengan mengerucutkan bibirnya. 


"Tunggu, Gue suruh tante gue aja buat bawain dress buat 
Lo, diakan punya butik yang lumayan besar, nanti gue 
bilang sama dia suruh anterin dressnya melalui pegawainya 
kesini biar kita nggak perlu repot-repot," saran Serli. 


"Sip Lo yang terbaik Li," ujar Rara sembari mengacungkan 
dua jempol tangannya kearah Serli. 


"Yaudah sana mandi, udah jam 6 ini nanti Lo telat," ujar Serli 
lagi. 


Tanpa menunggu waktu lama lagi, Rara langsung bergegas 
untuk mandi. Tak sampai 15 menit, Rara sudah selesai dan 
ketika ia keluar ternyata dress yang dipesan Serli sudah 
tergeletak cantik diatas kasurnya, tentu saja dress yang 
dipesan Serli bukanlah dress murah, melainkan dress dari 
merk ternama. 

Terbukti dari tote bagnya yang menampilkan merk-merk 
yang digilain oleh para wanita, mulai dari /ouis vuitton, 
hermes, gucci dan valentino. 


"Lo pesen banyak banget Li? Gue kan cuma mau dinner satu 
malam bukan satu minggu," ujar Rara yang baru keluar dari 
kamar mandi dengan bathrobe yang masih melekat 
dibadannya. 


"Ini juga gue mesen heels, lagian kalo gue pesen satu doang 
takut Lo nggak suka sama modelnya," jawab Serli yang 
sedang memilah-milah tote bag itu. 


"Yaudah sini Lo pilih mau yang mana," ajak Alika lalu 
menarik Rara agar mendekat. 


Merekapun memilih-milih baju dan sepatu yang cocok untuk 
digunakan oleh Rara. 


"Ra ini bagus," ujar Alika sembari menunjukkan baju yang ia 
pilih kepada Rara. 


"Iya sih bagus, tapi kependekan," jawab Rara. 


"Lo maunya yang semana? Mau yang sampe ujung kaki 
kaya baju pengantin?" Tanya Alika sebal. 


"Ya nggak gitu juga kali, Ka." 


"Ra, ini bagus, simple tapi elegant," ujar Serli sembari 
menunjukkan dress yang ia pilih. 


"Iya Li, bagus. Yaudah gue pake yang ini aja deh," jawab 
Rara senang lalu ia mengambil dress itu, namun ketika ia 
hendak menuju ke walk in closet, ia berpikir sebentar 
sembari melihat dress yang ia bawa dari atas sampai bawah. 


'Kalo gue pake ini pasti tatto gue keliatan, kan ini 
punggungnya ke ekspos,' batin Rara. 


Ya, memang Rara memiliki tatto lambang Red Diamond 
Mafia dipunggung kanan bagian atasnya dan dibagian 
bawah tulang selangka, maka dari itu Rara selama ini selalu 
menggunakan pakaian yang tertutup dan tak pernah 
memperlihatkan punggungnya. 


"Kenapa Ra?" Tanya Serli. 


"Kayanya ini terlalu terbuka deh Li dibagian punggungnya, 
yang lebih tertutup ada nggak?" Tanya Rara. 


"Pake itu aja Ra, cewe itu kalo pake baju yang punggungnya 
ke ekspos malah keliatan SEXYYY......" ujar Alika. 


"Ck gue nggak mau! Pokoknya gue mau ganti," ujar Rara 
lalu ia kembali memilih-milih dress yang cocok untuknya. 


"Nah ini bagus," ujar Rara dengan mata yang berbinar. 


"Gue mau pake yang ini," ujar Rara lagi sembari memeluk 
dress pilihannya itu. 


Tanpa menunggu jawaban dari Serli dan Alika, Rara 
langsung pergi ke walk in closet yang berada dikamarnya. 
Ketika sudah selesai Rara mengenakan dress itu, ia 
langsung bercermin. 


"Bagus banget dressnya," ujarnya lalu ia berputar-putar 
didepan cermin. 


"Wahh... cantik banget Lo Ra, belum di make up in udah 
cantik begini, ck ck bibit unggul mah gini," ujar Alika yang 
baru masuk kedalam walk in closet sembari menggeleng- 
gelengkan kepalanya. 


"Yaudah langsung aja kita make up-an," timpal Serli lalu 
menarik Rara dan mendudukkannya didepan dimeja rias. 


Karena Alika yang pintar berias jadi Alikalah yang 
mendandani Rara, sedangkan Serli tengah memilih heels 
yang sekiranya cocok dengan baju yang dikenakan Rara. 


30 menit kemudian, Alika telah selesai merias Rara. Rambut 
digerai, bibir yang menggoda dengan lipstick berwarna 
pink, wajah yang telah dimake over namun tetap terlihat 
natural. 


"Udah Ra, Lo boleh buka mata," ujar Alika. 

Rara membuka matanya, dan ia langsung disuguhkan 
pemandangan gadis cantik dari pantulan cermin yang tak 
lain adalah dirinya. 


"Ini bener gue, Ka?" Tanya Rara dengan mata yang berbinar. 


"Bukan! Itu hantu yang ada dipengabdi setan," ujar Alika 
sewot. 


"Ish Lo mah ngancurin suasana aja," gerutu Rara dengan 
mengerucutkan bibirnya. 


"Habisnya Lo pake tanya segala," 


"Yeee akhirnya ketemu yang cocok!!" Pekik Serli tiba-tiba 
sembari mengangkat sepatu heels ditangannya. 


"Ra, Lo pake ini ya," imbuh Serli. 


"Ihh gue nggak bisa pake heels, nggak ada yang flat shoes 
tah?" Tanya Rara. 


"Pokoknya Lo pake yang ini aja!" Sarkas Serli. 


"Iya Ra, sekalian buat modusin kak Nathan, ntar Lo pura- 
pura keseleo trus ditangkep sama kak Nathan dan kalian 
tatap-tatapan kaya difilm-film trus nanti kalian ciu-" ucapan 
Alika terpotong karena Rara membekap mulut kotor Alika 
itu. 

Bisa-bisanya Alika berpikir sejauh itu, Rara saja tak pernah 


terpikir untuk berbuat lebih dengan Nathan, makan malam 
bersama Nathan saja sudah sangat beruntung bagi Rara. 


"Itu mulut kalo ngomong bisa difilter dulu nggak sih?" Tanya 
Rara sebal. 


"Udah! Udah! Lebih baik Lo langsung pake heels ini aja Ra, 
soalnya udah mau jam 7, nanti Lo telat," lerai Serli. 

Dengan terpaksa, Rarapun mengenakan heels pilihan Serli 
itu. 


"Parah! Parah! Lo cantik abis Ra!" Pekik Serli sembari 
memutar-mutarkan badan Rara. 


"Yaudah yuk kita kebawah, kita nunggu kak Nathannya 
dibawah aja," ajak Rara, lalu merekapun pergi kelantai satu 
dan menunggu Nathan diruang keluarga. 


15 menit lamanya Rara menunggu Nathan dan akhirnya bel 
apartement Rara berbunyi yang menandakan Nathan sudah 
datang. 


"Semangat Ra!" Ujar Serli dan Alika bersamaan sembari 
mengepalkan tangannya dan mengayunkannya diudara. 


Rara menarik nafas pelan untuk menetralkan rasa 
gugupnya, dengan langkah yang anggun, Rara pun berjalan 
kearah pintu utama. 


Ceklek 


Ketika Rara membuka pintu, ia langsung disuguhkan 
pemandangan lelaki tampan dengan setelan jas berwarna 
hitam yang senada dengan dress nya, lelaki itu tersenyum 
manis kearah Rara. 


"You look like a princess," ujar lelaki itu yang tak lain adalah 
Nathan sembari mengulurkan tangannya. 


"And you are the his prince," balas Rara, lalu ia membalas 
uluran tangan Nathan. 

Nathan menggandeng Rara untuk menuju kemobil civic 
tpye R berwarna hitam miliknya. 


"Silahkan masuk tuan putri," ujar Nathan sembari 
membukakan pintu mobilnya untuk Rara. 
Rara terkekeh pelan, lalu ia menjawab, "terima kasih," 


Setelah itu Nathan langsung masuk juga kemobilnya dan 
melajukannya, diperjalanan Nathan tak henti-hentinya 
mencuri-curi pandangan dengan Rara. 

la terpesona dengan kecantikan yang Rara miliki, 
sedangkan Rara hanya menunduk malu ketika bertatapan 
dengan Nathan, malam ini Nathan benar-benar tampan dan 
terlihat lebih dewasa, pasti setiap wanita yang melihat 
Nathan akan terpesona. 


"Mobil kakak sangat indah," ujar Rara yang mencoba 
mencairkan suasana agar tak terlalu canggung. 


"Ya, aku tau," balas Nathan dengan terkekeh. 


"Tapi tak seindah dan secantik kamu, Ra." Imbuh Nathan 
yang membuat pipi Rara bersemu merah. 

Rara langsung memalingkan wajahnya kearah kaca mobil 
agar Nathan tak melihat pipinya yang memerah, Rarapun 
menggigit pipi bagian dalamnya agar ia tak tersenyum, bisa 
bahaya jika Nathan tau dirinya tersenyum hanya karena 
gombalan receh yang Nathan berikan. 


Tanpa Rara sadari mobil Nathan sudah memasuki sebuah 
restoran eropa bintang lima. 
Nathan menghentikan mobilnya tepat didepan pintu masuk 


restoran, lalu ia keluar dan membukakan pintu untuk Rara. 
Setelah itu Nathan memberikan kunci mobilnya kepada 
tukang parkir untuk memarkirkan mobilnya. 


Sebelum memasuki restoran, Nathan menggandeng tangan 
Rara terlebih dahulu, tetapi karena Rara sedikit kesusahan 
berjalan menggunakan heels, Nathanpun meletakkan 
tangan Rara pada lengannya agar Rara tak kesusahan. 

Dan Rarapun tak menolaknya, ia malah meletakkan kedua 
tangannya untuk memeluk lengan Nathan. 


Mereka memasuki restoran dan seluruh pasang mata 
mengamati mereka. 
"Kak, mereka semua merhatiin kita," bisik Rara. 


"Mereka itu merhatiin kamu karena kamu sangat cantik Ra," 
balas Nathan. 


Tanpa Rara sadari ada sepasang mata lelaki yang 
memandang tajam bak elang yang tengah mengintai 
mangsanya dan bibir lelaki itu mengeluarkan smirknya. 
"Kamu tenang aja Ra, sekarang saya tidak akan mengejar 
kamu lagi karena sebentar lagi saya akan menikah," ujar 
lelaki itu yang tak lain adalah Arkan. 

Arkan tak menyangka jika ia akan bertemu Rara direstoran 
dengan pria yang sama, pria yang bersama Rara ditaman 
kampus kemarin. 

Arkan tak sendirian direstoran itu, tetapi ia ditemani 
beberapa anggota WO dipernikahannya. 


Setelah tadi pagi pertemuannya dengan keluarga wanita 
yang akan dijodohkan dengannya, Arkan langsung 
memutuskan untuk menikahi wanita yang dijodohkan 
dengannya itu. 

Saat tau siapa yang akan dijodohkan dengannya, Arkan 
langsung 100% yakin dan menerima perjodohan itu tanpa 


ada rasa ragu sedikitpun, Bahkan Arkan langsung memesan 
gedung untuk tempat pernikahannya dan baju pengantin 
untuk sang calon mempelai wanita, ia benar-benar tak sabar 
untuk segera menikah dengan wanita pilihan sang 
mamanya itu. 


Krekk 


Bunyi tarikan kursi membuyarkan lamunan Arkan, ternyata 
bunyi kursi itu berasal dari sebrang meja tempatnya duduk 
yang tak lain adalah meja tempat Nathan dan Rara. 


Nathan menarik sedikit kursi yang akan diduduki Rara dan 
mempersilahkan Rara untuk duduk. 

"Makasih kak," ujar Rara dengan senyum manisnya dan 
dibalas senyuman manis juga dengan Nathan. 


Nathan memanggil waiters dan waiters itu datang lalu 
memberikan buku menu kepada Nathan. 


"Nih kamu dulu yang mesen," ujar Nathan sembari 
menyodorkan buku menu kepada Rara. 
Rara menerimanya dan ia mulai memilih-milih makanan. 


"Aku mau foie gras, gelato sama minumnya mango agua 
fresca, kalo kak Nathan mau apa?" Tanya Rara balik, Rara 
hendak menyodorkan buku menu kepada Nathan namun 
Nathan terlebih dahulu menjawab tanpa melihat buku 
menu. 


"Aku mau Confit de canard, mocha pots de creme, sama 
minumnya mango agua fresca," jawab Nathan yang 
kemudian dicatat oleh waiters itu. 


"Saya ulangin lagi, foie gras 1, gelato 1, mango agua fresca 
2, confit de canard 1 dan mocha pots de creme 1, apakah 
ada lagi tuan?" Tanya waiters itu dengan sopan. 


"Ada lagi nggak Ra?" Tanya Nathan dan dibalas gelengan 
kepala oleh Rara. 


"Udah itu saja," ujar Nathan kepada waiters itu. 


"Baik tunggu sebentar, pesanan akan segera disiapkan," 
ujar waiters tadi lalu melenggang pergi. 


"Kakak udah sering ya makan disini?" Tanya Rara. 


"Iya, aku udah sering makan disini sama keluarga aku, jadi 
aku udah hafal sama menu-menu disini," jawab Nathan. 


"Pantes aja," gumam Rara dan dibalas dengan senyum 
manis oleh Nathan. 


"Ra, emm kamu udah punya pacar?" Tanya Nathan ragu- 
ragu. 


"Belum kak, memangnya kenapa?" Tanya Rara balik, Rara 
disini mulai mencium aroma-aroma asmara dan pertanyaan 
dari Nathan membuat jantung Rara berdegup dengan 
kencang. 


"Nanti juga kamu tau," balas Nathan dengan smirknya, lalu 
tiba-tiba Nathan menjentikkan jarinya dan langsung datang 
lelaki berpakaian seperti chef. 


"Permisi Mrs, sembari menunggu makanan utama datang, 
anda bisa menyicipi hidangan pembuka dari restoran kami," 
ujar lelaki itu sembari meletakkan nampan stailess bulat 
yang dilengkapi dengan tudung sajinya, tanpa menunggu 
jawaban dari Rara, chef itu langsung mengundurkan pergi 
begitu saja. 


"Coba buka Ra," ujar Nathan yang membuat kening Rara 
mengernyit bingung. 


"Kok cuma aku yang dikasih? Punya kakak mana?" Tanya 
Rara bingung. 


"Buka dulu Ra," ujar Nathan lembut. 

Rara langsung membuka tudung saji itu, dan yang berada 
didalamnya bukanlah makanan tetapi sebuah ring box 
berwarna merah berbentuk hati. 


"Kak ini??" Tanya Rara dengan menatap ragu Nathan. 


Nathan berjalan dan berdiri tepat disamping Rara, Rara 
yang refleks pun langsung menghadapkan badannya kearah 
Nathan. 

Nathan mengambil ring box itu, lalu Nathan berlutut 
dihadapan Rara sembari membuka ring box itu yang 
langsung menampakkan sebuah cincin permata biru muda. 


Rara yang terkejutpun menutup mulutnya tak percaya, 
bahkan mereka berdua kini sudah menjadi tontonan seluruh 
pengunjung restoran dan beberapa dari pengunjung itu ada 
yang merekam Rara dan Nathan. 


"Aku tau Ra, Aku bukan lelaki yang romantis, aku juga tau 
mungkin kamu akan merasa aneh sama semua ini karena 
kita baru aja deket beberapa minggu lalu, tapi kamu harus 
tau kalo aku udah jatuh cinta sama kamu sejak dulu, sejak 
kamu pertama kali masuk senior high school dan rasa cinta 
itu masih ada sampai saat ini, dan sekarang aku nggak akan 
nyia-nyiain waktu lagi seperti dulu, dulu aku terlalu 
pengecut untuk ngungkapin perasaan aku ini, tapi sekarang 
aku nggak akan pendam perasaan ini lagi karena aku nggak 
mau menyesal dikemudian hari, jadi intinya..." Nathan 
sedikit menjeda ucapannya dan menarik nafas dalam 
terlebih dahulu sebelum melanjutkan kata-katanya itu. 


"Will you be my girlfriend?" Imbuh Nathan. 


Mata Rara berkaca-kaca, ia tak menyangka jika Nathan akan 
melakukan hal seromantis ini kepadanya, dan Rarapun tak 
menyangka jika Nathan sudah mencintainya sejak SMA 
dulu, yang artinya perasaan Rara tak bertepuk sebelah 
tangan. 


"Say yes! Say yes! Say yes!" Suara para pengunjung 
restoran membuat suasana menjadi lebih mendebarkan bagi 
Rara, apalagi sekarang mereka tengah menjadi pusat 
perhatian. 


Namun diantara banyaknya pengunjung restoran, ada satu 
yang berharap agar Rara tak menerimanya, siapa lagi jika 
bukan Arkan. 

Entahlah, walaupun ia akan menikah tetapi sisi lain hatinya 
tak merelakan Rara menjadi milik orang lain selain dirinya. 


"Yes I will!" Jawab Rara sembari berdiri yang membuat 
Nathan senang bukan kepayang, Nathan dengan refleks 
memeluk Rara erat. 

Pengunjungpun langsung bersorak ramai ketika mendengar 
jawaban Rara. 


"Makasih Ra, makasih." Ujar Nathan tepat ditelinga Rara, 
Rara tersenyum hangat dari balik pelukan Nathan, lalu ia 
membalas pelukan dari Nathan. 


"Aku pasangin ya cincinnya?" Tanya Nathan sembari 
melepas pelukan mereka dan Rara menjawab dengan 
anggukan kepala saja. 


Nathan mengeluarkan cincin permata biru muda itu dari 
ring boxnya dan memasangkan pada jari manis Rara. 

Rara tersenyum senang sembari melihat jari manis tangan 
kirinya yang sudah dipasang dengan cincin pemberian 
Nathan, cincin itu begitu pas dan indah berada dijari Rara. 


Sorak riuh para pengunjungpun semakin ramai kala Nathan 
memasangkan cincin dijari Rara. 


'Sungguh hari yang paling membahagiakan," batinnya 
senang. 


Setelah itu Nathan mendudukkan Rara kembali dan iapun 
ikut mendudukkan dirinya sendiri. 

Tak berselang lama makanan yang mereka pesan datang 
dan mereka memakannya dengan hikmat, ingin sekali Rara 
membuka percakapan tetapi ia masih sedikit canggung 
dengan statusnya yang telah menjadi kekasih Nathan itu. 


"Kak, aku ketoilet sebentar ya," ujar Rara yang merasa ingin 
buang air kecil. 


"Perlu aku anterin?" Tanya Nathan dengan senyum jahilnya 
dan itu membuat Rara gelagapan. 


"Eh eng-enggak usah, aku bisa sendiri kok," jawab Rara lalu 
ia langsung melenggang pergi begitu saja. 

Sudut bibir Nathan melengkung keatas melihat tingkah 
malu-malu Rara. 


Rara sudah selesai buang air kecil dan ia memutuskan untuk 
langsung keluar dari toilet, ia tak ingin membuat Nathan 
menunggu lama dirinya. 

Tetapi ketika ia keluar dari toilet, tiba-tiba tangannya ditarik 
paksa oleh seseorang dan ia disudutkan kedinding toilet. 


"Bagaimana? Kamu bahagia diberi cincin oleh bocah 
ingusan itu?" Ujar lelaki itu yang tak lain adalah Arkan. 


"Bapak apa-apaan sih! Lepasin saya," ujar Rara sembari 
mencoba keluar dari kungkungan Arkan. 

Kedua tangan Arkan yang mengurungnya membuat Rara 
tak bisa berkutik kemana-mana. 


Arkan mendekatkan wajahnya pada wajah Rara, hingga Rara 
bisa merasakan deru nafas panas milik Arkan. 


"Bapak jangan kurang ajar ya! Saya akan teriak jika bapak 
berbuat macam-macam!" ujar Rara. 


"Malam ini kamu sangat cantik sayang, jangan lupa lusa 
kamu harus tampil lebih cantik dari ini ya," ujar Arkan 
sembari membelai pipi Rara dan kemudian Arkan mencium 
kening Rara dengan penuh ketulusan dan kasih sayang. 
Setelah itu Arkan pergi meninggalkan Rara yang tengah 
mematung. 


"Mabuk tuh orang kayanya, tumben lembut," gumam Rara 
yang melihat kepergian Arkan. 


"Eh tapi tadi dia bilang jangan lupa lusa? Memangnya lusa 
ada apa? Lagian gue kan lusa mau balik kerumah ayah," 
imbuhnya bingung. 
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Part 25 Fucking untuk perjodohan 


"Detik ini aku baru sadar bahwa sekuat apapun aku 
mengikatmu jika kepututusanmu tetap pergi, aku 
bisa apa?" 

Haikal Adnand Yasa 


Happy reading 


Hari ini Rara sudah bersiap-siap untuk berangkat ke kampus 
dan dijemput oleh Nathan. 

Setelah semalam mereka resmi berpacaran, Nathan selalu 
bersikap romantis dan memberi pujian-pujian kepada Rara 
yang selalu berhasil membuat pipi Rara bersemu merah. 
Rara sangat beruntung mendapatkan kekasih sebaik 
Nathan, ia perhatian, lembut, tampan, dan dewasa. 


Rara sangat bahagia, tetapi ada yang mengganjal dihatinya 
yaitu perkataan Arkan semalam, namun Rara tak ingin ambil 
pusing dan melupakan perkataan dosen gila itu. 


Sedangkan Alika dan Serli sangat terkejut mendengar 
penuturan dari Rara bahwa ia kini sudah resmi menjadi 
pacar Nathan, mereka tak menyangka jika Rara dan Nathan 
akan menjalin hubungan secepat itu, tetapi Alika dan Serli 
sangat bersyukur karena akhirnya Rara berhasil melupakan 
Adnand. 


Ngomong-ngomong tentang Adnand, setiap hari ia selalu 
menghubungi Rara untuk menanyakan apakah Rara ada 
waktu senggang untuk ikut dengannya menemui pelayan 
suruhan mantan kekasihnya yang memasukkan obat 
perangsang kedalam minumannya dulu, tetapi Rara tak 
pernah menanggapi pesan-pesan Adnand karena otaknya 


berkata bahwa ia harus melupakan Adnand dan menutup 
kisah suram masalalunya dulu. 


"Alika cepet mandi!!" Teriak Serli sembari mengguncang 
tubuh Alika yang masih meringkuk nyaman di kasur king 
size milik Rara. 

Mereka semalam tidur seranjang dan niatnya hari ini mereka 
ingin berangkat ke kampus bersama, tetapi Rara sudah 
terlanjur ada janji dengan Nathan. 

Jadi Alika dan Serli berangkat ke kampus hanya berdua saja 
menggunakan mobil sport milik Rara karena kemarin 
mereka dihantar oleh supir pribadi masing-masing. 


"Eugghhh... 5 menit lagi, Li." Ujar Alika dengan suara khas 
orang bangun tidur. 


"5 menitnya Lo mah setengah jam, ka!" Tukas Serli. 


"Alika cepet bangun!! Ish iler Lo pada nempel dibantal 
gue!!!" Teriak Rara setelah selesai mengoles /iptint pada 
bibirnya agar tak terlihat pucat. 

Alika masih diam, ia malah semakin nyenyak mendengar 
ocehan dari Serli dan Rara, mungkin baginya suara mereka 
adalah alunan musik penghantar tidur. 


"Udahlah Li, tinggalin aja! Gue duluan ya," pamit Rara dan 
diangguki oleh Serli, setelah itu Rara pergi meninggalkan 
apartement. 


"Gue itung sampe tiga ya, kalo Lo nggak bangun, Gue akan 
tinggalin Lo, bodo amat mau telat kek Gue nggak akan 
perduli," ujar Serli memperingati Alika. 


"Satu....... Dua...... Ti..... gue serius ini Ka," imbuh Serli 
sembari hendak membuka pintu kamar. 


"Tikus kali ya?" Ujar Alika memotong ucapan Serli, tetapi 
dengan mata yang masih terpejam. 


"Kalo Lo nggak bangun Gue ba-" 
Drttt drtt drtt 


Ucapan Serli terpotong lagi ketika mendengar deringan 
ponsel Rara yang tertinggal diatas meja rias. 


"Loh hp Rara ketinggalan?" Gumam Serli lalu ia meraih 
ponsel Rara. 

Id call yang tertulis diponsel Rara bernama 'Aldrick', Serli 
mengernyit bingung, sepertinya Rara tak memiliki teman 
bernama Aldrick atau jangan-jangan saudara Rara? 


Serli mengambil ponsel Rara dan mengangkat panggilan 
telponnya. 


"Halo?" Sapa Serli, tetapi tidak ada jawaban dari penelpon 
disebrang sana. 


"Halo? Ini si-" 
Brak 


Rara membuka pintu kamarnya dengan kasar yang 
membuat Serli dan Alika terjingkat kaget. 

Tanpa basa-basi, Rara langsung merampas ponselnya dan 
mematikan sambungan telpon dari Aldrick. 


Rara sebenarnya tadi sudah keluar dari apartement, tetapi 
ketika ia hendak menghubungi Nathan, ia tak menemukan 
ponselnya ditas, ia pun memasuki apartementnya kembali 
hendak mengambil ponselnya yang tertinggal, namun 
ketika ia sudah dekat dengan pintu kamar, ia mendengar 
bahwa ponselnya berdering dan diangkat oleh Serli. 


Rara semakin cepat menuju kekamarnya, ia tak takut jika 
Nathanlah yang menelponnya tetapi yang ia takutkan jika 
anggota RD yang menelpon. 


"Ra itu ada yang nelfon, kenapa dipatiin?" Tanya Serli 
dengan alis yang menikuk bingung. 


"Eh emm udah biarin, nggak penting," ujar Rara dengan 
gelagat anehnya yang membuat Serli merasa curiga. 

Serli merupakan sahabat Rara yang paling peka dan paling 
bisa menebak jika lawan bicaranya sedang berbohong. 


Rara yang diperhatikan intens oleh Serli menjadi salah 
tingkah dan semakin gugup, ia harus melarikan diri 
sekarang juga! 


"Eh Li, gue duluan ya, kayanya kak Nathan udah jemput 
deh," ujar Rara dengan senyum kikuknya, lalu ia pergi 
meninggalkan Serli. 


Rara bernafas lega ketika ia sudah keluar dari 
apartementnya, untung saja ia tak terlambat mengambil 
ponsel kalau tidak maka rahasianya akan terbongkar. 


Mobil civit type R milik Nathan berhenti tepat dihadapan 
Rara, Nathan membuka pintu mobil dan mempersilahkan 
Rara masuk. 

Diperjalanan mereka hanya membahas tentang hal-hal yang 
ringan seperti masalah kampus, keluarga mereka dan 
sesekali Rara menanyakan kabar Vero, kakak sepupunya. 


"Makasih ya kak udah anterin Rara," ujar Rara ketika mobil 
Nathan berhenti tepat didepan gerbang kampusnya. 


"Akukan pacar kamu Ra, udah seharusnya aku anter kamu 
dan mastiin kamu berangkat kekampus dengan aman." 
Ucapan Nathan membuat Rara melthing. 


"Btw jangan manggil kakak dong," keluh Nathan dengan 
bibir mengerucut yang membuat Rara gemas melihatnya. 


"Terus panggil apa dong?" Tanya Rara polos. 


"Sayang, baby, my Lov- aww," Nathan mengaduh kesakitan 
ketika pinggangnya dicubit pelan oleh Rara. 


"Kok dicubit sih sayang," ujar Nathan, pipi Rara semakin 
bersemu dibuatnya. 
Nathan benar-benar perayu ulung!! 


"Aku masuk kekampus ya?" Tanya Rara dengan pipi yang 
sudah semerah tomat. 


"Aku masuk kekampus dulu ya sayang, gitu geh bilangnya, 
baru nanti aku izinin keluar," ujar Nathan dengan senyum 
nakalnya. 


Rara sempat menimang-nimang permintaan Nathan, tetapi 
tak masalahkan jika hanya memanggil sayang? Toh mereka 
juga sudah berpacaran. 

"Aku masuk kekampus dulu ya sayang?" Ujar Rara dengan 
menunduk, sumpah demi apapun pipi Rara kini sudah 
memerah seperti tomat busuk. 

la malu! Sungguh malu! 


"Kalo ngomong ditatap dong orangnya," 


"Ihh kak Nathan nggak tau apa kalo Rara itu malu," rengek 
Rara sembari menutup wajahnya. 


Nathan terkekeh melihat tingkah Rara, "iya-iya maaf deh, 
yaudah sana masuk kekampus, nanti telat loh," ujar Nathan 
sembari mengelus pucuk kepala Rara. 


"Eh sebentar," Nathan mencegah Rara ketika ia hendak 
membuka pintu. 
Rara menatap Nathan dengan alis yang menikuk bingung. 


Cup 


"Yang semangat ya belajarnya," ujar Nathan setelah 
mengecup pipi kiri bagian bawah Rara. 

Rara menegang, jika tadi Rara bergerak sedikit saja maka 
sudah dapat dipastikan bibir Nathan akan menempel pada 
bibirnya. 


Nathan gemas melihat tingkah Rara, ia mencubit pelan 
kedua pipi Rara. 

"Nggak mau masuk?" Ucapan Nathan membuyarkan segala 
pemikiran negatif Rara. 

Dengan gerakan cepat, Rara keluar dari mobil Nathan dan 
berlari menuju kelasnya. 


"Huft huftt astaga!!! Baru pacaran sehari aja kak Nathan 
udah bikin jantung gue berdebar-bedar gini, apalagi kalo 1 
tahun? Bisa mati muda kena serangan jantung gue," gumam 
Rara. 


Ketika Rara memasuki kelas, ternyata kelasnya sudah 
dipenuhi oleh mahasiswa, yang berarti sebentar lagi kelas 
akan dimulai. 

Rara berdecak sebal, mata kuliah hari ini adalah pelajaran 
Adnand yang otomatis Rara akan bertemu dengan mantan 
sekaligus cinta pertamanya itu. 


Serli dan Alika melambaikan tangannya kepada Rara agar 
Rara duduk didekat mereka. 

Rara melangkahkan kakinya mendekat kearah mereka. 

Tak lama setelah Rara duduk, Adnand memasuki kelas 
dengan tangan yang membawa buku dan laptop, tak lupa 
juga dengan kacamata yang bertengger dihidungnya 


menambah kesan dewasa pada diri Adnand. 

Oke, Rara tak boleh sampai terjerat pesona seorang Adnand, 
sudah cukup tersakiti satu kali dan ia tak ingin merasakan 
untuk kedua kalinya, lagi pula kini ia sudah memiliki 
Nathan. 


Selama pelajaran dimulai, Adnand terus menatap Rara 
secara terang-terangan dan itu membuat mahasiswa dikelas 
itu merasa heran dan bertanya-tanya sebenarnya ada 
hubungan apa antara Rara dan Adnand. 


Setelah pelajaran selesai, Rara dengan cepat mengemasi 
buku-bukunya dan memasukannya kedalam tas, ia ingin 
mengindari Adnand dan ia ingin segera pulang karena 
memang hari ini ia hanya ada satu matkul. 


"Ara!" 
Deg 


Tinggal satu langkah lagi Rara berhasil meninggalkan kelas 
tetapi suara mengintrupsi milik Adnand menghentikannya. 


"Kamu kenapa menghindari aku?" Tanya Adnand sembari 
membalikkan badan Rara untuk menghadapnya. 

Beberapa mahasiswa yang masih berada dikelas 
memandang penasaran interaksi antara dosen muda mereka 
dengan Rara. 


"Eng-enggak! Siapa yang menghindar?" Elak Rara. 


"Akhir-akhir ini kamu susah untuk dihubungi, aku telfon dan 
kirim pesan tapi nggak pernah kamu bales, aku juga jarang 
liat kamu dikampus, bukannya kita udah ada janji buat 
ketemu orang itu?" 


Para mahasiwa semakin dibuat penasaran dengan ucapan 
Adnand, bahkan banyak mahasiswa yang pura-pura berlalu 
lalang didepan kelas Rara hanya untuk mendengar 
percakapan antara Adnand dan Rara. 


Mata Rara menelisik kearah sekitar, kini mereka tengah 
menjadi sorotan para mahasiwa, karena tak ingin menjadi 
sorotan, Rara menarik Adnand ke taman agar tak ada 
mahasiswa yang menguping. 


"Lepasin aku, aku udah bahagia, cari wanita lain yang lebih 
baik dari aku!" Pinta Rara kepada Adnand. 


"Kenapa kamu tiba-tiba ngomong kaya gini? Bukannya 
kemarin kamu mau ngasih aku kesempatan untuk kedua 
kali? Aku cinta banget sama kamu, Ra." Ujar Adnand 
sembari menggengam kedua tangan Rara. 


"Aku rasa udah sampe sini aja, nggak ada yang perlu 
diperbaiki lagi, anggep aja nggak pernah tejadi apa-apa 
diantara kita, disini kita bersikap profesional aja, aku 
mahasiswa dan kamu dosennya,"Adnand menggeleng cepat 
mendengar penuturan Rara. 


"Aku cinta banget sama kamu, Ra. Nggak ada yang bisa 
gantiin posisi kamu dihati aku, please Ra kasih aku 
kesempatan lagi, kamu taukan kejadian waktu itu karena 
aku dijebak, kamu percayakan sama aku?" Tanya Adnand. 


"Iya aku percaya sama kamu, aku kenal kamu dari dulu dan 
aku yakin ucapan kamu beberapa hari yang lalu itu nggak 
bohong, tetapi sekarang kita udah nggak bisa sama-sama 
lagi." Jelas Rara. 


"Kenapa? Kenapa kita nggak bisa kaya dulu lagi?" Rara 
benar-benar tak tega melihat wajah putus asa milik Adnand, 


bagaimanapun juga ia masih memiliki sedikit perasaan 
untuk orang dihadapannya itu. 


"Aku udah punya pacar," 
Deg 


Penuturan dari Rara benar-benar membuat Adnand 
speechless, harapan Adnand seketika runtuh. Baru 
beberapa hari yang lalu ia bahagia karena ia yakin bahwa 
Rara akan menerimanya kembali, tetapi penuturan Rara hari 
ini benar-benar membuat Adnand jatuh sejatuh-jatuhnya. 


Adnand tertawa hambar sembari menggeleng-gelengkan 
kepalanya, tawa itu malah semakin membuat Rara 
dirundung rasa bersalah. 

"Nggak! Kamu pasti boong!!" Gertak Adnand. 


"Aku nggak boong, ini buktinya, semalem dia baru nembak 
aku dan ngasih aku cincin ini," ujar Rara sembari 
memperlihatkan cincin yang melingkar indah dijarinya. 


"Maaf," cicit Rara pelan, lalu Rara melepas genggaman 
tangan Adnand dan berlalu meninggalkan Adnand dengan 
rasa bersalah. 


"ARA! ARA!" Teriak Adnand penuh dengan kepiluan, bahkan 
kakinya sudah tak bisa menahan berat badannya sendiri, 
Adnand jatuh ketanah dengan lutut yang menjadi tumpuan 
badannya. 


Tanpa Rara sadari air matanya jatuh menetes mengenai pipi 
mulusnya, panggilan kesayangan dari Adnand terus 
terngian-ngiang ditelingganya, kejadian manisnya dulu 
bersama Adnand tiba-tiba berputar dengan sendirinya 
diotak Rara bagaikan kaset rusak. 


From Rara 
To Aldrick 


Aldrick jemput aku dikampus, sekarang!! 


From Aldrick 
To Rara 


Baik Queen 


Rara duduk termenung dihalte bis, ia menunduk melihat 
kakinya yang menggesek-gesek lantai halte. 

Mobil avanza hitam berhenti tepat dihadapan Rara dan Rara 
yakin itu Aldrick. 

Dan dugaannya benar, Aldrick turun dari mobil dengan 
setelah jas serba hitam dengan kacamata hitam yang 
bertenger dihidungnya. 


"Silahkan masuk, Queen." Ujar Aldrick sembari 
membukakan pintu penumpang bagian belakang untuk 
Rara. 


"Gueen, apa anda baik-baik saja?" Tanya Aldrick yang 
melihat mata sebam Rara. 


"No," cicit Rara pelan. 
"Apa Queen butuh bantuan?" 


"Sudahlah Al, tidak usah memperdulikan aku. Bagaimana 
keadaan markas?" Tanya Rara mengalihkan pembicaraan. 


"Semua baik-baik saja, markas yang dibengkulu pun sudah 
aman dan kondusif, anda tidak perlu khawatir Queen," 


"Bagus kalau begitu, bawa aku kemarkas, aku ingin 
menjenguk anggota baru," 


"Baik Gueen," 


Aldrick membukakan pintu untuk Rara ketika mereka sudah 
sampai dimarkas, Rara bisa melihat para anggota RD tengah 
sibuk dengan tugasnya masing-masing. 

Tetapi ketika mereka melihat Rara, mereka langsung 
meninggalkan tugasnya dan mereka berjalan mendekat ke 
Rara untuk memberikan penghormatan kepada sang Leader. 


Walaupun Rara hanya memakai sweeter dan jeans tetapi ia 
tetap terlihat mempesona dimata para anggota RD, siapa 
sih lelaki yang tak terpesona melihat kecantikan Rara. 
Cantik, pintar, kaya, kuat dan tangguh, tak ada yang kurang 
dari diri Rara, malah ada yang mengira jika Rara itu bidadari 
yang tinggal dibumi. 


"Berani kalian menatap Leader kalian dengan tatapan lapar 
seperti itu?! Mau saya keluarkan bola mata kalian dari 
tempatnya?" Ancaman Rara membuat anggota RD otomatis 
menundukkan kepala mereka, apalagi Rara berbicara 
sembari menodongkan cutter yang ia sembunyikan dibalik 
sweetemya. 


"Jika masih ada yang berani menatap saya seperti itu, saya 
tidak akan segan-segan mencongkel bola mata kalian saat 
itu juga! Ingat posisi kalian! Saya ini pimpinan kalian jadi 
tolong jaga sikap!!" Ancaman Rara mengalun indah 
ditelinga para anggota RD bagaikan sirine kematian. 


Ini Rara!! si cantik berwujud bidadari tetapi berhati 
bagaikan seorang psyco. 


Rara berlalu begitu saja menuju kamarnya dan 
meninggalkan anggota RD yang tengah dirundung rasa 
takut. 

"Suasana hati Queen sedang buruk, jadi tolong jaga sikap 
kalian!" Seru Aldrick dan ia pun pergi menyusul Rara. 


Sesampainya dikamar Rara langsung merebahkan 
badannya, fisiknya lelah dan pikirannya juga, menjadi 
seorang leader mafia besar bukanlah hal yang mudah dan 
menyenangkan. 

Tanggung jawabnya sangat besar dan ancaman yang ia 
dapatkan ada dimana-mana. Belum lagi jika orang-orang tau 
bahwa dirinya adalah putri bungsu keluarga Abigail maka 
musuhnya akan bertambah. 

Memikirkannya saja Rara sudah pusing. 


Tok Tok Tok 


Rara mengernyit bingung, siapa yang mengetuk pintunya? 
Padahal ia ingin istirahat. 


"Masuk!" Seru Rara sembari mendudukkan dirinya dipinggir 
kasur. 


Ceklek 


"Apa?" Tanya Rara sinis kepada Aldrick, pasalnya baru saja 
ia ingin istirahat tetapi sudah diganggu lagi. 


"Maaf atas sikap mereka yang kurang aja Queen, nanti saya 
akan memberi pelajaran kepada mereka," cicit Aldrick 
dengan rasa bersalah. 


"Iya! Beri pelajaran kepada mereka! Rias wajah mereka 
dengan makeup, pakaikan mereka baju mini dan suruh 
mereka berjalan-jalan di mall. Agar mereka tau rasanya 
ditatap lapar oleh orang-orang!" Jawab Rara kesal. 

Aldrick menggigit bibir bawahnya agar tak tertawa, 
membanyangkannya saja ia sudah ingin tertawa apalagi 
menyaksikan langsung. 


"Baik Gueen," ujar Aldrick yang sedang menahan tawanya 
itu. 


Bugh 


Rara melempar bantal ke Aldrick dan bantal itu melayang 
tepat pada wajah Aldrick. 


"Dasar bodoh!! Mana mungkin aku tega ngelakuin itu 
kemereka, Al!" Ujar Rara dengan mengerucutkan bibirnya, 
sungguh tak terduga perubahan suasana hati Rara yang 
sangat cepat itu. 


"Bwahahaha bayanginnya aja aku udah mau ketawa Ra 
bwahaha," Aldrick tertawa kencang lalu ia berjalan 
mendekat kearah Rara dan mengapit kepala Rara 
dilengannya. 


"Aaaaaaaaa bau!! Bau!!!!" Teriak Rara sembari memukul 
tangan Aldrick, pasalnya posisi kepala Rara sangat dekat 
dengan ketiak Aldrick. 


"Bauin tuh! Bauin! Bau surga itu! Bwahaha," 


"AI bau!! Ihh!" Rengek Rara, Aldrick langsung melepaskan 
kepala Rara dari lengannya. 

Aldrick memegangi perutnya yang terasa kaku karena 
terlalu keras tertawa. 


"Tega banget sih kamu sama aku, bau tau!" ujar Rara 
mengerucutkan bibirnya. 


"Ngaco ya kamu, orang wangi gini kamu bilang bau," tukas 
Aldrick sembari mencium bau ketiaknya sendiri. 


"Yaudah deh maaf," ujar Aldrick sembari mengelus pucuk 
kepala Rara dengan sayang, Rara membalas dengan 
senyuman hangatnya. 


"Al, anterin aku," Pinta Rara. 


"Kemana? Kan baru sampe," 


"Anterin pulang kerumah ayah, aku males nyetir sendiri, 
capek." Keluh Rara. 

Sebenarnya Rara pulang besok tetapi karena ingin segera 
bertemu Lia, Rara sengaja pulang cepat. 


"Sekarang?" Tanya Aldrick dan diangguki Rara. 


Rara dan Aldrick keluar bersamaan, anggota RD yang 
melihat Rarapun langsung menunduk takut, ancaman Rara 
tadi masih terngiang-ngian ditelingga mereka, karena setiap 
kata yang keluar dari mulut Rara bukanlah main-main. 


Aldrick membukakan pintu mobil untuk Rara, diperjalanan 
hanya ada keheningan karena Rara tertidur dengan pulas 
karena kelelahan. 

30 menit kemudian mobil mereka sudah sampai didepan 
gerbang tempat kediaman keluarga Abigail. 

Para bodyguard yang menjaga gerbangpun melarang mobil 
Aldrick masuk karena tidak ada tanda pengenal. 

Aldrick yang kebingunganpun membangunkan Rara dari 
tidurnya. 


"Euugh udah sampai Al?" Tanya Rara dengan suara 
paraunya. 


"Iya udah, mereka nggak ngijinin kita buat masuk," jawab 
Aldrick. 


Rara membuka kaca jendela mobil dan menongolkan 
kepalanya. 

"Om Frey, ini Rara!" Ujar Rara kepada Frey sang tangan 
kanan kepercayaan Ayahnya yang sudah mengabdi 
bertahun-tahun bahkan sebelum Rara lahir. 


"Rallin?" Tanya Frey bingung, Rara menganggukkan 
kepalanya membenarkan pertanyaan Frey. 

Ya, Rallin panggilan kesayangan dari Frey ,Lia dan anak 
lelaki Frey untuk Rara. 


"Pengawal cepat buka gerbangnya! Kalian ini sangat tidak 
becus, nyonya muda jadi menunggu lama karena kalian!" 
Seru Frey. 


"Om jangan galak-galak dong, kasian merekanya, dari dulu 
om nggak pernah berubah," ujar Rara dengan memandang 
Frey menelisik. 


"Tumben pulang?" Tanya Frey. 
"Ih om nggak seneng ya Rara pulang?" 


"Bukan begitu Rallin, kamukan sibuk dengan kuliah hingga 
lupa pulang dan bertemu dengan om," ujar Frey sembari 
menelusupkan tangannya kedalam mobil melalui kaca mobil 
yang terbuka untuk mengelus pucuk kepala Rara. 


"Ayah yang suruh Rara pulang om, oiya gimana kabar 
Martin?" Tanya Rara antusias, pasalnya sudah bertahun- 
tahun ia tak bertemu sahabat kecilnya itu karena Martin 
melanjutkan pendidikannya di australia. 


"Dia baik-baik aja, dia juga sering nanyain kabar kamu, 
katanya dia kangen," jawab Frey. 


"Kapan dia pulang om?" 


"Nggak tau tuh, dia udah lupa sama keluarganya, om jadi 
berasa nggak dianggep ayah sama dia," 


"Hahaha yaudah ya om, Rara masuk dulu," ujar Rara dan 
diangguki Frey. 


Mobil Aldrick memasuki pelataran mansion keluarga Abigail, 
mansion itu sangat luas sekali, lebarnya 25 kali lipat dari 
lapangan sepak bola. 

Jalanannya dipenuhi pohon palem dan lampu taman, 
terdapat pula air mancur yang sangat indah, mansion 
berarsitektur bak istana eropa itu dapat menghipnotis 
siapapun yang melihatnya. 

Dinding-dinding mansion berlantai 7 itu selalu mengkilap 
jika terkena cahaya karena dinding-dindingnya dilapisi 
emas murni. 


Aldrick sungguh tercengang melihatnya karena ini pertama 
kalinya Aldrick melihat mansion keluarga Rara. la tak 
menyangka bahwa kekayaan keluarga Abigail lebih banyak 
daripada yang ia kira. 


"Seberapa kaya keluarga kamu Ra?" Tanya Aldrick. 
"Entah, aku nggak pernah ngitung-ngitung." 


"Aku sekarang nggak heran kamu setiap hari gonta-ganti 
mobil sport, ponsel, bahkan kamu nggak segan-segan 
ngasihin mobil kamu itu ke anggota RD yang kepingin mobil 
itu karena keluarga kamu kaya banget," 


"Heh sembarangan! Itu aku beli bukan pake uang ayah tapi 
pake uangku sendiri, kamukan tau gangster kita ini terbesar 
di asia jadi otomatis uang ngalir terus setiap harinya 
kerekening aku," ujar Rara bangga. 


"Iya juga ya," jawab Aldrick pelan. 


Sesampainya didepan pintu utama mansion Rara, Aldrick 
langsung turun dan membukakan pintu untuk Rara. 


"Kamu mau mampir dulu nggak Al?" Tanya Rara. 


"Nggak deh kapan-kapan aja, aku mau langsung pulang," 
ujar Aldrick dan Rarapun menganggukkan kepalanya. 


Setelah mobil Aldrick pergi dan menghilang dari 
pandangannya, Rarapun langsung melangkahkan kaki 
memasuki mansion. 

Para pelayan membungkukkan badannya ketika melihat 
nyonya muda mereka pulang. 


"Kak Lia!!!!" Teriak Rara ketika melihat Lia berjalan 
menuruni tangga. 


Mendengar teriakan dari Rara, Lia langsung kaget dan 
mengedarkan pandangannya mencari sumber suara. 


"Rallin!!!" 


Rara berhamburan kedalam pelukan Lia, ia sangat 
merindukan kakak perempuannya itu. 


"Rara kangen kakak," 
"Kakak juga kangen sekangen-kangennya sama kamu," 


Rara melepaskan pelukan mereka dan memandang wajah 
kakaknya yang tak pernah ia lihat hampir satu tahun penuh 
itu. 


"Kakak pulang nggak bilang sama Rara dulu, tiba-tiba 
pulang gitu aja, mana kata ayah kakak mau dijodohi, kakak 
mau nikah tapi nggak bilang-bilang Rara dulu," ujar Rara 
dengan mengerucutkan bibirnya. 


"Wait, wait, dijodohin? Bukan kakak yang mau dijodohin Ra, 
tapi kamu," 


Tapi kamu 


kamu 
KA.MU!! 


Wajah Rara pucat pasi mendengar penuturan Lia. what? 
Dirinya akan dijodohkan?!!!! 


Pkokokokok kok ok akak 


Coba kasih satu kata untuk babang Adnand yang 
sedang patah hati, disini 


eka 


Dipart ini banyak banget adegan yang author ilangin karena 
menurut author part ini udah terlalu panjang, kalo author 
masukin semua takutnya kalian pada enek karena 
kepanjangan part-nya. 

Author mau nanya nih, kalo partnya panjang-panjang 
kaya gini kalian suka nggak sih? Serius nanya. 


Btw setiap part dicerita ini udah pada tembuh 1k tapi yang 
vote nggak nyampe 100, mentok-mentok 60, itupun kalo 
lagi beruntung. 

Itu yang nggak mau vote ada masalah hidup apasih sama 
author? 

Ada dendam kesumet tah? Apa gimana? Coba deh ngomong 
sama author. 

Author baik kok, kita selesaikan masalah dengan kepala 
dingin ya, kalo kepala panas, demam dong:)) 


Maaf ya baru update, soalnya kemarin lagi nggak enak 
badan:) 


Salam hangat dari author 
jum'at 3 juli 2020 
Love you more 


Part 26 Perpecahan Keluarga Abigail 


"Pamitlah, jika bertahan menurutmu menyakitkan, 
karena beberapa orang terkadang tidak mengerti jika 
sedang diperjuangkan, maka biarlah kehilangan yang 
memberikan pelajaran." 

Si sadboy, Haikal Adnand Yasa 


Happy Reading 


Rara menatap Lia dengan tatapan tak percaya. Apa 
katanya? la akan dijodohkan? Yang benar saja! 


"Please kak, kita baru aja ketemu dan kakak udah mau 
ngeprank aku?" Ujar Rara yang diakhiri dengan tawa 
hambar. 


Lia mengernyit bingung, ia tak berbohong, yang ia katakan 
memang benar, Rara akan dijodohkan dan besok adalah 
pertemuannya dengan sang calon suami. 


"Kakak nggak bercanda, Rallin." Seru Lia yang membuat 
tawa Rara berhenti. 


Rara memandang wajah kakaknya dengan datar dan dingin, 
ia tak suka dibohongi! Pernikahan bukanlah suatu hal yang 
bisa dibuat menjadi bahan candaan. 


"Are you seriously? Rara masih kuliah kak dan itupun baru 
semester empat, usia Rara juga belum genap 20 tahun! 
Please kak jangan buat mood Rara semakin buruk!" Sarkas 
Rara dengan tatapan menghunusnya. 


Lia memundurkan langkahnya karena merasa aura kelam 
dan gelap yang terpancar dari diri Rara, aura itu seakan 
mencekik Lia sehingga Lia susah untuk menghirup oksigen. 


"Ka-kakak nggak bohong, Ra." Ujar Lia terbata-bata. 


Rara memajukkan langkahnya dan membuat Lia refleks 
memundurkan badannya dan kaki Lia mengenai ujung 
tangga sehingga membuatnya terjatuh dengan posisi 
terduduk ditangga. 


Tin tin 


Suara klakson mobil mengintrupsi kegiatan mereka, Rara 
menengok kearah pintu masuk dan disana terlihat Hitto 
tengah berjalan dengan senyum merekah dan tangan yang 
direntangkan agar Rara bisa masuk kepelukannya. 

Dengan senang hati Rara berlari menuju sang ayah dan 
menerjang badan sang ayah. 


"Ayah! Rara kangen," ujar gadis itu. 


"Manjanya putri kesayangan ayah ini, padahal baru 
beberapa hari yang lalu kita ketemu dirumah sakit, eh ini 
udah kangen lagi," ujar Hitto sembari mengusap rambut 
panjang Rara. 


Hitto sedikit melirik ke arah Lia yang tengah duduk lemas 
ditangga, dan setelah itu Hitto mengalihkan pandangannya 
kearah lain. 


Hati Lia merasa sakit, kesalahan yang ia lakukan memang 
sangat fatal, tetapi semua itu diluar dugaan dan diluar 
kendali Lia, ia juga tak ingin berada didalam masalah rumit 
yang sedang menimpanya saat ini, yang membuat semua 
keluarganya membencinya, tetapi semua sudah terlanjur 
terjadi, ia bisa apa? Menyesalpun tidak ada gunanya. 


"Ayah!" Panggil Rara yang masih berada didekapan Hitto. 


"Iya sayang, ada apa?" 


"Kata kak Lia, Rara mau dijodohin, semua itu nggak bener 
kan yah? Ayah nggak mungkinkan jodohin Rara?" Tanya 
Rara sembari melepas pelukan Hitto. 


"Lia ngomong gitu kekamu?" Tanya Hitto dan dijawab 
dengan anggukan kepala oleh Rara. 


"Sayang, kamu udah dateng?" Ujar Afida yang baru muncul 
bersama dengan Nando. 


"Dateng kapan dek?" Tanya Nando dan membawa Rara 
kedalam dekapannya. 


Rara sangat bersyukur karena memiliki keluarga yang 
sangat menyayanginya seperti ini, rasanya ia tak ingin 
menikah dan memilih hidup selamanya bersama keluarga 
kesayangannya itu. 


Sedangkan Lia hanya memandang iri, sekarang ia pun ingin 
diberlakukan seperti Rara, bahkan dulu ia juga sama 
disayangnya dengan Rara, namun semua kasih sayang 
keluarganya hilang setelah kemarin keluarganya tau bahwa 
ia telah melakukan kesalahan besar yang mungkin tak bisa 
dimaafkan sampai kapanpun. 


"Baru aja kak, Rara kangen banget sama kakak, rasanya 
nggak pingin pisah deh, Rara diapartment sendirian dan 
nggak ada temen," keluh Rara sembari semakin merapatkan 
diri ke dada bidang Nando. 


"Afida, bawa Rara kekamarnya, dia pasti lelah." Titah Hitto 
kepada sang istri. Afida mengangguk dan menuntun Rara 
pergi kekamarnya. 


Setelah memastikan Rara benar-benar masuk kekamarnya, 
barulah Hitto melancarkan aksinya, ia melangkahkan 


kakinya mendekat kearah Lia dan Nando pun sama, iapun 
ikut melangkah mendekat kearah Lia. 


"Ngomong apa aja kamu ke putri saya? Lancang sekali kamu 
memberitahu tentang perjodohan itu kepada putri saya!" 
Ujar Hitto kepada Lia. 


Lia menunduk takut, air matanya sudah tak terbendung 
lagi, ia tak pernah diberlakukan seperti ini, ia juga anak 
Hitto tetapi kenapa disini seakan ia hanyalah anak angkat? 


"A-ayah, Lia jugakan anak ayah hiks hiks," 


"Cih Saya tidak mempunyai anak seorang pelacur!" Hitto 
berdecih jijik. 


"Kurang apa saya sama kamu?! Apa harta dan uang yang 
selalu saya beri kekamu itu kurang, hingga kamu menjadi 
pelacur?!" Bentakan Hitto menggema sehingga membuat 
para pelayan didekatnya mendengar pertengkaran antara 
ayah dan anak itu. 

Untung saja kamar Rara kedap suara, jadi Hitto tak perlu 
takut jika Rara mendengar. 


"Hiks hiks Lia.... Lia bukan pelacur ayah hiks hiks," badan Lia 
bergetar hebat karena tangisannya, hatinya juga terasa 
sakit seakan ditusuk oleh ribuan pisau tajam tak kasat mata. 


"Jangan panggil saya ayah!!! Saya tak sudi punya anak 
seperti kamu! Sudahlah daripada saya disini hanya melihat 
air mata buaya kamu lebih baik saya menemui putri 
kesayangan saya, dia tak pernah membuat saya sakit hati 
ataupun membuat saya kecewa, bahkan hanya melihat 
wajahnya saja saya sudah bahagia, sedangkan jika melihat 
wajah kamu, saya hanya merasakan penyesalan karena saya 
memiliki anak seperti kamu!" Ujar Hitto lalu pergi begitu 


saja meninggalkan Lia yang tengah menangis tersendu- 
sendu. 


Sedangkan Nando masih setia berdiri ditempat yang tak 
jauh dari Lia dengan tatapan datar, ia memandang adik 
pertamanya itu yang duduk dan menangis tersendu-sendu 
dilantai. 


Lia mendongak memandang wajah sang kakak, sang 
pahlawan kedua setelah ayah. 


"Kak," panggil Lia lirih. 


"Adik saya cuma Rara dan hanya Rara, dia adik saya satu- 
satunya jadi jangan panggil saya kakak!" Ujar Nando datar 
dan dingin. 


Hati Lia semakin mencelos, sekarang semua pahlawan 
hidupnya, tujuan hidupnya, semangat hidupnya telah 
membencinya dan semua itu karena lelaki psychopath yang 
telah menjebaknya. 


Nando melewati Lia begitu saja dengan berjalan angkuh dan 
kedua tangan yang dimasukkan kedalam saku celana. 
Nando melangkahkan kakinya menuju lift yang berada 
disamping tangga, ia menekan tombol dua untuk sampai 
dilantai dua tempat dimana kamar adiknya, Rara berada. 


Dikamar adiknya sudah ada Hitto dan juga Afida yang 
sedang duduk disofa besar yang tersedia dikamar itu 
dengan ditemani secangkir coklat hangat sembari menatap 
matahari yang akan tenggelam. Mereka tengah berbincang- 
bincang ringan dan sesekali tertawa mendengar gurauan 
dari Rara. 


"Kak Nando sini! Ngapain berdiri didepan pintu," seru Rara 
yang melihat Nando sedang tersenyum hangat didepan 


pintu. 


Nando mendekat dan ikut mendudukkan badannya 
disamping Afida, sedangkan Rara duduk diantara Hitto dan 
Afida. 


"Kak Lia mana? Kok nggak diajak sih?" Nando tak berniat 
menjawab pertanyaan dari Rara ia malah sibuk menyesap 
coklat hangat milik Rara. 


"Ayah maafin Rara ya?" Rara menghadapkan badan kearah 
Hitto. 


"Maaf kenapa sayang?" Tanya Hitto sembari membawa 
kepala Rara untuk bersandar didadanya. 


"Tadi Rara nggak sengaja bentak kak Lia, habisnya kak Lia 
bercandanya kelewatan," ujar Rara dengan mengerucutkan 
bibirnya. 


"Nggak papa kok, lagian anak itu nggak marah," Rara 
mengernyitkan keningnya, kenapa ayah menyebut kak Lia 
dengan sebutan anak itu? Pikir Rara bertanya-tanya. 


Rara hendak menjawab ucapan Hitto, namun niatnya ia 
urungkan ketika melihat Lia yang berjalan melewati pintu 
kamarnya. Mungkin Lia ingin pergi masuk kekamarnya 
sendiri. 


"Kak Lia! Sini kak, gabung sama kita," ajak Rara. 
Lia hanya menunduk takut ketika mendapatkan tatapan 
tajam dari Nando dan Hitto. 


"Udah biarin aja, kayanya dia nggak mau," ujar Hitto. 


Lia mau ayah, Lia mau! batin Lia. 


"Sini kak!" Ajak Rara lagi. Lia pun pasrah dan ia akhirnya 
berjalan memasuki kamar Rara dan mendudukkan 
badannya disebelah Hitto yang kosong. 


Rara menatap dalam Lia, mata Lia sebam dan hidungnya 
memerah. "Kakak habis nangis?" Tanya Rara, Lia hanya 
menggelengkan kepalanya. 


"Kak Rara minta maaf ya, Rara udah bentak kakak, Rara 
nggak bermaksud gitu, Rara kan sayang sama kakak," ujar 
Rara merasa bersalah. Lia tersenyum hangat kepada 
adiknya, iapun sama, sangat-sangat menyayangi Rara. 


"Udah biarin sayang, diakan orangnya terlalu lebay," sahut 
Nando, Rara mendelikkan matanya menatap Nando tajam. 


"Nggak usah didengerin kak, dia emang gitu orangnya," ujar 
Rara kepada Lia. 


Rara sudah tak heran jika Nando bersikap seperti itu karena 
pada dasarnya jika Nando dan Lia bersama maka akan 
seperti kucing dan anjing, selalu bertengkar. 


Tetapi yang Rara herankan disini kenapa Lia tak menjawab, 
biasanya Lia selalu membalas ucapan Nando dan berakhir 
dengan ejek-ejekan satu sama lain. 


Mata Rara tiba-tiba beralih keleher jenjang sang kakak, ia 
menatap leher kakaknya itu dengan teliti. 

Disana ada tanda kemerahan seperti kissmark yang sudah 
hampir hilang. 


Tetapi Rara masih bisa melihatnya dengan jelas karena 
semenjak ia membangun RD, ia selalu meminum ramuan 
yang diracik oleh para dokter ahli yang menjadi anggota 
RD, ramuan itu dibuat untuk menajamkan ingatan, 


penglihatan, pendengaran serta sebagai penetralkan racun 
yang masuk ketubuh Rara sewaktu-waktu. 


"Leher kakak kenapa?" Tanya Rara yang membuat tubuh Lia 
menegang. Lidah Lia kelu untuk menjawab pertanyaan sang 
adik, ia bingung harus menjawab apa. 


"Em sayang, sebaiknya kamu dan bunda pergi kebutik yang 
sudah ayah beli tadi, karena nanti akan ada acara makan 
malam bersama sahabat ayah, sebenarnya acaranya besok 
malam, tetapi karena ada suatu kendala jadi dipercepat 
menjadi malam ini." ujar Hitto untuk mengalihkan Rara dari 
topik awal. 


"Ayah beli butik cuma buat makan malam?" Tanya Rara 
heran. 


"Iya, tadinya ayah mau membelikan kamu dress tapi karena 
ayah tidak tau mana yang kamu suka, jadi ayah beli saja 
butiknya," ujar Hitto santai. 

Rara memandang ayahnya tak percaya, Ayahnya ini suka 
sekali menghambur-hamburkan uang. 

Bahkan dulu ayahnya pernah membeli toko ponsel karena 
tak tahu mana ponsel yang diinginkan dirinya. 


Bagi seorang Hitto itu mudah, tinggal menunjuk saja semua 
yang ia inginkan akan terwujudkan tanpa terkecuali, 
Apalagi itu menyangkut keluarganya, ia tak segan-segan 
mengeluarkan banyak uang hanya untuk menuruti semua 
keinginan istri dan anak-anaknya itu. 


"Sudah sana pergi, kenapa masih disini," ujar Hitto 
membuyarkan lamunan Rara. 


"Ayo sayang," seru Afida sembari menuntun Rara keluar 
kamar. 


Afida dan Rara sudah pergi, dan Lia pun hendak pergi juga 
meninggalkan kamar Rara. 
"Mau kemana kamu?" Seru Hitto. 


"Ke-kekamar yah," Lia menundukkan kepalanya. 


"Dengar baik-baik ya! Jangan pernah kamu mengotori otak 
suci putri saya dengan otak pelacur kamu itu! Awas saja 
kamu memberi dampak buruk kepada putri saja, saya tidak 
akan segan-segan mengusir kamu dari sini!" Seru Hitto lalu 
melenggang pergi begitu saja. 


"Mungkin memang lebih baik kamu diusir saja! Kamu hanya 
mengotori nama keluarga Abigail!" Imbuh Nando dengan 
menatap remeh Lia. 


"Tak ada artinya seorang perempuan jika sudah kehilangan 
kehormatannya sebelum menikah!" Ujar Nando lagi lalu ia 
pun melenggang pergi juga. 


Lagi-lagi Lia menangis merasakan sesak yang amat sangat 
menyiksa ulu hatinya, ia benci dirinya sendiri! 
Rasanya lebih baik mati saja. 


Sedangkan ditempat lain, Rara dan Afida baru saja sampai 
dibutik yang dibeli oleh Hitto, mereka dihantar oleh Frey 
dan dikawal sekitar 15 orang. 

Jika menyangkut dengan keluarganya maka Hitto akan 
benar-benar ekstra hati-hati dan posesif, apalagi diluar sana 
banyak sekali pesaing yang ingin mengeser kejayaannya 
sekarang, ditambah lagi ia pernah menjadi target 
pembunuhan orang tidak dikenal, maka dari itu Hitto selalu 
mengerahkan pengawal untuk menjaga keluarganya jika 
berpergian kemanapun. 


"Sayang kamu pilih dress yang kamu suka," ujar Afida. 


"Bundakan tau Rara nggak suka pake dress, itupun 
makenya kalo terpaksa, jadi bunda aja yang milih. Emm 
Memangnya kita akan makan malam bersama siapa sih 
Bun?" Tanya Rara penasaran. 


"Kita akan makan malam dengan sahabat dekat Bunda," 
"Siapa?" 


"Nantikan kamu tahu sendiri," Rara hanya mengangguk 
paham. 


"Kamu mau dress yang mana?" Tanya Afida yang sedang 
memilih-milih deretan dress mewah itu. 


"Terserah bunda, Rara nurut aja," ujar Rara yang membuat 
Afida tersenyum hangat kepada sang putri, ia mengelus 
pucuk kepala putri keduanya itu. 


"Bunda kenapa? Bunda ada masalah?" Rara merasakan 
kegundahan yang dirasakan oleh Afida, sedari tadi Afida 
hanya diam dan wajahnya pun terlihat murung dan sedih. 


"Sayang, dengerin bunda ya. Kamu ini perempuan jadi 
kamu harus menjaga kehormatan kamu, mahkota kamu 
sampai kamu menikah dan memberikan itu kepada suami 
kamu nantinya, jangan bikin ayah dan bunda kecewa ya. 
Kita semua sayang banget sama kamu." Ujar Afida. 


"Iya bunda, Rara tau. Memangnya bunda kenapa tiba-tiba 
bicara seperti itu?" Afida hanya tersenyum hangat dan 
menggelengkan kepalanya. 


Setelah itu Afida sibuk memilah-milah dress yang akan 
dipakai mereka nanti malam. Walaupun Afida sangat 
kecewa dengan Lia tetapi ia tak lupa memilihkan dress 
untuknya juga. 


Sudah ada tujuh tote bag yang dibawa Afida, semua itu 
berisi dress dan juga tuxedo untuk suami dan putra semata 
wayangnya. Afida menyerahkan tote bag itu ke pengawal 
dan mereka pulang kembali ke mansion. 


"Udah selesai sayang?" Sapa Hitto ketika melihat putri dan 
istrinya serta beberapa pengawal dibelakang mereka 
memasuki mansion. 


Rara menganggukkan kepala, "Kamu mandi dan siap-siap ya 
karena 2 jam lagi kita akan berangkat," ujar Hitto. 


Rara mengambil tote bag ditangan pengawal dan membawa 
tote bag miliknya dan Lia kekamarnya. Kaki Rara melangkah 
menuju kekamar Lia dan masuk tanpa mengetuk pintu, Rara 
melihat Lia tengah berdiri dibalkon. 


"Kak?" Lia tersentak kaget lalu ia membalikkan badannya. 
"Ada apa Rallin?" 


"Ini Rara mau ngasih dress yang tadi dibeliin bunda, kakak 
pake ya," pinta Rara. 


Lia tersenyum hangat, ia menuntun Rara agar duduk ditepi 
ranjangnya. "Rallin, kakak sayang banget sama kamu, kalo 
misalnya kakak buat suatu kesalahan besar, apa Rallin akan 
benci kakak?" Rara mengernyit mendengar penuturan Lia, 
kenapa dia tiba-tiba bicara seperti itu? 


"Rara juga sayang sama kakak, sayang banget malahan. 
Denger ya kak, semua orang itu pernah melakukan 
kesalahan, besar ataupun kecil. Rara juga pernah 
melakukan kesalahan," jawab Rara yang membuat Lia 
terharu, Lia pun memeluk erat Rara. 


"Apapun yang terjadi nanti, apapun yang kamu ketahui 
tentang kakak nanti, tolong jangan benci kakak, kakak 
sayang banget sama kamu. Kakak nggak tau akan seperti 
apa jika kamu juga membenci kakak," Rara merasa bahunya 
basah yang menandakan Lia menangis, Rara mengusap 
sayang bahu sang kakak yang bergetar. 


"Sttttt kakak kenapa ngomong gitu? Rara nggak akan benci 
kak Lia. kak Lia dan kak Nando itu kakak terhebat yang Rara 
punya, jadi Rara nggak akan pernah benci kalian berdua." 


"Sayang! Ayo cepat siap-siap sebentar lagi kita akan 
berangkat," seru Afida tiba-tiba yang membuat Rara dan Lia 
kaget. 


Rara melepas pelukan Lia dan dia memandang sang Bunda, 
"Bunda ngomong sama siapa? Rara atau kak Lia?" 


"Ya kamulah sayang, ayo sini Bunda akan dandani kamu," 
Afida mendekat dan membawa Rara keluar dari kamar Lia. 


Lia menatap nanar punggung sang Bunda, sejak kemarin 
bundanya itu tak pernah berbicara padanya. 


Sesampainya dikamar Rara, Afida langsung mengeluarkan 
dress yang berada didalam tote bag milik Rara, dan Afida 
mulai memilih dress yang cocok untuk dipakai Rara. Ada 3 
dress pilihan Afida, yang pertama /ong dress berwarna putih 
bercampur biru, yang kedua /ong dress berwarna hitam dan 
yang terakhir dress selutut berwarna putih susu. Pilihan 
Afida jatuh pada dress pertama karena terlihat lebih elegan 
dan mempesona. 


"Sayang kamu pake ini ya," pinta Afida sembari memberikan 
dress pilihannya itu. 


"Bunda yakin yang ini? Ini terlalu berlebihan, kita hanya 
akan makan malam bukan menghadiri pesta pernikahan," 
ujar Rara. 


"Udah nurut aja sama bunda, sana cepet ganti," Rarapun 
menuruti Afida, ia pergi ke walk in closet untuk menganti 
baju. 


Karena baju itu memperlihatkan tulang selangka dan 
punggung kanan bagian atas Rara, jadi Rara terpaksa 
menggunakan fondation untuk menutupi tattonya yang 
berada disekitar itu walaupun Rara sedikit kesulitan 
membaluri fondation dipunggungnya. 


"Bunda?" Panggil Rara ketika sudah selesai berganti. 


"Wah cantiknya anak bunda," Afida kegirangan melihat 
sang putri yang terlihat sangat cantik. 

Afida langsung membawa Rara ke meja rias dan 
mendandaninya, ia memoles sedikit make up pada wajah 
Rara, menggerai rambut Rara dan tak lupa memberi jepit 
rambut bertabur berlian dirambut cantik Rara. 


Tak terasa sudah pukul 19.30 wib, Afida pun sudah bersiap- 
siap, Nando, Hitto dan Lia pun sudah terlihat rapih. 


"Putri kesayanganku mana?" Tanya Hitto kepada Afida tetapi 
ia sedikit melirik kearah Lia dan memandang rendah Lia. 


Bunyi ketukan high heels mengalihkan perhatian mereka, 
Rara turun dari tangga dengan anggun bak cinderella. 


"Wah cantiknya putri ayah," Rara tersenyum hangat kearah 
Hitto. 


"Bunda, apa Rara nggak berlebihan pakai dress begini? 
Bunda dan kak Lia saja memakai short dress," ujar Rara. 


Ya, Afida memang membedakan Rara karena diacara ini 
Raralah yang menjadi tokoh utamanya, 
Rara akan bertemu dengan sang calon suami. 


"Enggak sayang, nggak berlebihan kok. Kamu cantik 
banget," jawab Afida. 


"Sudah ayo kita berangkat," ujar Hitto menuntun Rara dan 
Afida memasuki mobil. 


Ketika masuk mobil, Rara terheran karena Lia tak semobil 
dengan mereka, ketika Rara bertanya Hitto hanya menjawab 
karena mobil tak cukup, padahal mobil mereka sangat 
besar, tetapi Rara tak mempersalahkannya. 


Mereka sampai direstoran itali bintang lima, mereka menjadi 
pusat perhatian seluruh pengunjung restoran, tentu saja 
karena keluarga Abigail sangat terkenal dan disanjung. 


"Ayah, kita hanya akan makan malam saja atau sekalian 
membahas bisnis ayah?" Tanya Rara ketika mereka sudah 
mendudukkan badan mereka dimeja yang sudah dipesan 
Hitto sebelumnya. Sedangkan Sahabat Afida yang katanya 
akan makan malam bersama mereka belum menampakkan 
batang hidungnya. 


"Sayang, ayah mau bicara serius tetapi kamu harus 
mendengarkan ya, jangan potong ucapan ayah," ujar Hitto 
dan diangguki Rara. 


"Sebenarnya kita disini bukan hanya ingin makan malam, 
tetapi akan ada pembahasan perjodohan antara...." Hitto 
menjeda ucapanya dan itu membuat Rara was-was, ia takut 
jika yang dikatakan Lia benar. 


"Antara kamu dan anak sahabat ayah," 


Deg 


Rasanya ada tangan tak kasat mata yang mencekik leher 
Rara yang membuat nafas Rara sesak, ucapan Lia tadi sore 
ternyata memang benar, dirinya akan dijodohkan. 


"Ayah jangan bercanda," ujar Rara was-was. 
"Ayah tidak bercanda," 


Rara tertawa hambar lalu setelah itu ia menatap tajam Hitto, 
"Bukannya waktu ditelfon kemarin ayah bilang jika Kak Lia 
yang akan dijodohkan, kenapa sekarang berubah menjadi 
Rara?!" Tanya Rara geram. 


"Itu ayah belum selesai bicara sayang, ayah ingin bilang jika 
Lia pulang karena akan ada perjodohan antara kamu dan 
anak sahabat ayah," 


"Jika tau akan begini lebih baik Rara tak usah pulang!" Rara 
berdiri dari duduknya hendak pergi tetapi dicegah oleh 
Afida. Melihat Rara berdiri, Hitto,Nando, dan Lia ikut berdiri 
dari duduknya. 


"Sayang, orang yang dijodohkan dengan kamu itu orang 
baik, walaupun dia duda," ujar Afida yang membuat Rara 
membelalakan matanya. 


"What the fuck!! Are you kidding me??! Kalian udah nggak 
waras mau jodohin aku dengan duda? Sebegitu gila 
hartanya sampe kalian jodohin aku sama duda? Pasti semua 
ini karena bisnis kan?!" Ketika mendengar kata duda, 
pikiran Rara langsung berkelana pada pria pedofil, berperut 
buncit dan berambut ubanan. 


"Rara jaga ucapan kamu! Ayah lakukan ini demi kebaikan 
kamu!" Gertak Hitto. 


"Aku benci ayah! Aku benci kalian semua!!" Teriak Rara 
dengan penuh amarah. 


"Maaf kami telat," suara seseorang mengalihkan perhatian 
mereka. 


deka okokokok 


Pemburu senja mana suaranya 

foto ini aku ambil disamping rumah aku pake camera hp 
samsung seadanya 

Kalo jadi aku mah enak, mau liat senja tinggal keluar rumah 
aja, nggak perlu kepantai 


eka 


Niatnya mau double up tapi nggak jadi 
Mau aku UP cepet? Jangan lupa Vote dan Comment, ajak 
juga teman kamu untuk menikmati keseruan cerita ini. 


I LOVE YOU 
Salam hangat dari author, sabtu, 11-07-2020 


Part 27 Takdir buruk untuk Rara 


Senin, 19.29 WIB, 20 juli 2020. 
Kalian baca cerita ini hari apa dan jam berapa?? 


eka 


"Karenamu, aku kehilangan diriku sendiri, bahkan 
mati rasa untuk mencintai siapapun lagi." 
Unknow 


Happy Reading 


"Maaf kami telat," ujar lelaki paruh baya yang hadir diantara 
perdebatan Rara dan keluarganya. 


Rara membalikkan badannya, netranya langsung 
menangkap pasutri berusia paruh baya, yang Rara tahu 
mereka adalah Tuan dan Nyonya besar dari keluarga Miller. 


Banyak sekali pertanyaan yang muncul diotak Rara, untuk 
apa mereka kemari dan ada urusan apa mereka dengan 
keluarga Abigail? 


"Apakah kami sudah membuat anda terlalu lama menunggu 
Tuan Abigail?" Tanya Jovian. 


"Tidak, kami juga baru sampai disini," jawab Hitto lalu ia 
menyalami tangan Jovian. 


Lalu netra Rara tiba-tiba bertubrukan dengan netra lelaki 
yang berada tepat dibelakang Jovian dan Mira, Tubuh Rara 
menegang, jantungnya berpacu dengan cepat, Rara tak 
bodoh, ia tahu lelaki itu yang akan dijodohkan dengannya. 

Lelaki itu tengah menyeringai kepadanya, seringaian itu 
seperti orang yang sudah memenangkan sebuah permainan. 


Lelaki itu adalah Arkan Leonard Miller, lelaki yang dihindari 
Rara mati-matian. 

Semesta seakan tengah mempermainkannya, Rara pikir 
setelah menjadi kekasih Nathan, ia bisa terlepas dari kejaran 
seorang Arkan, tetapi ia salah, Arkan malah lebih bertindak 
jauh dari yang Rara bayangkan. 


Ini gila!! Rara tak ingin menikah dengan lelaki 
tempramental itu. 


"Pak-pak Miller?" Gumam Rara tak percaya. 


"Yes, its me." Jawab Arkan dengan seringaian yang masih 
terpatri dibibirnya, Arkan lalu berjalan maju dan berhenti 
tepat disamping Jovian. 


"MOMMY!!!!" Tiba-tiba ada anak kecil berlari dan memeluk 
kaki Rara yang terbalut /ong dress, tentu saja yang 
dilakukan oleh anak itu sungguh membuat Rara kaget 
bukan main. 


"Mommy, key kangen banget cama mommy hiks hiks," suara 
itu seperti tak asing ditelingganya. 


"Keyla?" Gumam Rara, lalu Rara berlutut untuk 
mensejajarkan badannya dengan Keyla. 

Rara memegang kedua bahu Keyla, memandang sejenak 
wajah anak itu. 


"Mommy ndak kangen cama key? Mommy jangan pelgi 
lagi," ujar anak itu. 


Sedangkan Arkan yang melihat interaksi antara Rara dan 
anaknya itu sungguh terkejut. 

jadi selama ini yang dimaksud Mommy oleh Keyla adalah 
Rara? Bagaimana bisa keberuntungan datang bertubi-tubi 
kepada dirinya? 


Yang pertama adalah orang yang akan dijodohkan dengan 
dirinya adalah orang yang ia kejar-kejar selama ini, yang tak 
lain adalah Rara. 

Dan yang kedua adalah, Mommy yang selalu disebut-sebut 
oleh Keyla adalah Rara, ini semakin mempermudahkan 
dirinya untuk mendapatkan Rara. 

Sungguh dunia sangat baik sekali dengan dirinya. 


"Daddy! Ini Mommynya key," ujar Keyla dengan menengok 
kearah Arkan. 

Kening Rara berkerut, ia bingung, Daddy yang dimaksud 
Keyla itu adalah Arkan? 

Setahu Rara, Arkan masih lajang dan belum pernah 
menikah. 


"Daddy?" Tanya Rara bingung, dan diangguki Keyla. 


"Iya, itu Daddy key," ujar Keyla sembari menunjuk kearah 
Arkan yang sedang berdiri dengan angkuh dan bibirnya tak 
pernah berhenti untuk tersenyum. 


Rara membelalakan matanya, jadi anak yang ia tolong 
sewaktu itu adalah anak orang yang selama ini paling ia 
hindari? 

Pribahasa yang mengatakan jika dunia ini sangat sempit, 
memang benar-benar terjadi pada Rara sekarang. 


Rara sampai berfikir, dosa apa yang telah ia lakukan hingga 
mendapatkan musibah sebesar ini. 


Dijodohkan dengan duda beranak satu termasuk 
musibahkan? 


Apa semua ini adalah karma karena Rara telah banyak 
membunuh orang? Tapi yang Rara bunuh hanyalah orang 
yang bersalah, ia tak pernah membunuh orang 


sembarangan. 
(Tapi tetep dosa mbak Rara ) 


Rara semakin terkejut ketika mengetahui tentang Arkan 
yang ternyata seorang duda. 


"Wah ternyata anak Tuan Abigail sudah dekat dengan cucu 
saya, jadi perjodohan ini akan semakin lancar." ujar Mira 
yang membuat lamunan Rara terbuyarkan. 


Rara berdiri dan itu refleks membuat Keyla langsung 
menggengam erat tangan Rara, mungkin Keyla takut jika 
Rara akan pergi lagi. 


"Siapa yang bilang jika saya akan menerima perjodohan 
ini?" Ujar Rara dengan wajah datarnya. 


"Rara! Jaga ucapan kamu!" Bentak Hitto. 


"Bukankah kamu dengan Arkan sudah saling mengenal? 
Dan kamu dengan Keyla juga sudah saling dekat, buktinya 
dia memanggil kamu Mommy," tutur Jovian. 


"Saya dengan pak Miller hanya sekedar kenal antara 
mahasiswa dan dosen, sedangkan Keyla, itu hanya 
kesalahpahaman, makadari itu dia mengira jika saya 
Mommynya," terang Rara. 


Keyla yang mendengar itupun menjadi sedih, walaupun 
umur Keyla belum genap lima tahun, tetapi Keyla mengerti 
apa yang diucapkan Rara. 


"Mommy!" Ujar Keyla dengan menatap sendu Rara. 

Rara yang dipandang seperti itupun tak tega, 
bagaimanapun juga Rara masih memiliki perasaan dan hati. 
Rara kembali berjongkok untuk menyamakan tingginya 


dengan Keyla, lalu ia mengusap sayang rambut gadis kecil 
itu. 


"Sayang, maafin kakak ya, kakak ini bukan Mommy kamu," 
ucapan Rara membuat semua orang kecewa, terutama 
Arkan, la tak suka melihat hati anaknya sakit, apalagi jika 
yang menyakiti adalah orang yang ia sayangi. 


"Rara! Ucapan kamu bisa membuat Keyla sedih," seru Afida. 


Rara berdiri dari duduknya, "Tapi kenyataannya memang 
seperti itu, bun. Aku bukan ibunya dia," 


Perdebatan mereka menjadi pusat perhatian seluruh 
pengunjung restoran, bahkan pelayan restoranpun ikut 
menonton. 

Terlebih lagi yang sedang berdebat ini Keluarga Abigail dan 
keluarga Miller yang merupakan keluarga terpandang dan 
terkenal diindonesia, jadi semua orang mengenal mereka. 
Rara yakin pasti besok akan ada jumpa pers untuk 
mengklarifikasi kejadian hari ini sekaligus membuka 
identitas Rara yang sebenarnya adalah anak bungsu dari 
keluarga Abigail. 


"Mommy, key nakal ya? Keyla ndak papa kok kalo Mommy 
mau pukul key, tapi Mommy halus tetep jadi Mommynya key 
ya?" Ujar Keyla dengan menggengam erat tangan Rara. 


"Kakak bukan Mommy kamu sayang, kamu tanya aja sama 
Daddy kamu itu, siapa Mommy kandung kamu sebenarnya," 
ujar Rara dengan mengusap pelan pucuk kepala Keyla. 


"Rara, tolong terima perjodohan ini, saya cinta sama kamu," 
kini giliran Arkan yang berbicara. 

Rara mengernyit lalu ia menggeleng, ia tak ingin menikah 
dengan duda beranak satu, apalagi tanpa ada cinta. 


Rara melepas tangannya yang dipegang oleh Keyla, lalu 
Rara hendak pergi meninggalkan restoran, namun suara 
Hitto mengintrupsinya. 


"Selangkah kamu pergi meninggalkan restoran ini, maka 
semua fasilitas yang Ayah berikan akan Ayah tarik!" Ancam 
Hitto. 

Tetapi acaman itu tak membuat Rara takut, tanpa adanya 
uang dari Hitto, Rara masih bisa hidup dengan layak dari 
uang yang mengalir setiap saat dari gangster yang ia 
dirikan. 


"Rara pikir Ayah dan yang lain adalah orang yang paling 
mengerti Rara, tapi dugaan Rara salah-" Rara menjeda 
ucapannya lalu ia tersenyum sinis. 


"Keluarga yang Rara sayangi malah ingin membuat Rara 
menderita melalui perjodohan sialan ini!" Lanjut Rara. 
Terlihat dari mata Afida, Nando dan Lia bahwa mereka 
menyesal, tetapi mau bagaimana lagi, semua keputusan ada 
ditangan kepala keluarga, yaitu Hitto sendiri. 


Sedangkan Hitto, ia pun tak bisa berbuat apa-apa, yang ia 
lakukan semata-mata untuk kebaikan Rara. 

Tak ada Ayah yang ingin membuat anaknya sendiri 
menderita. 


"Dan satu lagi, jika Ayah mau menarik semua fasilitas yang 
Ayah beri, tarik saja, Rara tak masalah. Rara juga nanti akan 
keluar dari apartement yang Ayah belikan." Ujar Rara, lalu ia 
melangkah pergi. 


"MOMMY!!! Hiks hiks hiks JANGAN TINGGALIN KEY LAGI!" 
Teriak Keyla histeris. 
Rara berusaha  menulikan pendengarannya untuk 
mengabaikan Keyla. 


"MOMMY!!" Keyla berlari memeluk kaki Rara, lalu Keyla 
menangis sekencang-kencangnya. 


"Key, lepasin kakak," Rara berusaha melepaskan Keyla dari 
kakinya. 


"Pengawal! Jangan biarkan nyonya muda keluar dari 
restoran," seru Hitto yang membuat puluhan pengawal 
bersenjata langsung berjaga dipintu restoran. 

Rara melepas paksa tangan Keyla lalu ia berjalan dengan 
cepat menuju pintu yang sudah dijaga pengawal. 


"Minggir!" Seruan Rara tak diindahkan oleh para pengawal. 


"Kamu dilarang pergi dari restoran ini Rallin," ujar Frey, 
selaku pemimpin pengawal dikeluarga Abigail. 


"Kata siapa aku nggak bisa keluar?" 

Dengan gerakan cepat, Rara mengambil pistol yang berada 
ditangan salah satu pengawal, lalu menodongkan ke 
kepalanya sendiri, hal itu membuat seluruh pengunjung 
restoran memekik heboh. 

Rara sengaja melakukan itu karena Rara tau, sejahat- 
jahatnya Hitto, ia tak akan membiarkan keluarganya terluka 
sedikitpun. 


"Rara jangan bertindak nekat!! saya mau kamu menerima 
perjodohan ini! Kalau tidak maka kamu akan menyesal!" 
Seru Arkan langsung membuat Hitto menatap Arkan dengan 
tatapan was-was. 

Ancaman Arkan beberapa hari yang lalu masih begitu 
membekas dipikiran Hitto. 

Hitto benar-benar takut jika Arkan melakukan hal buruk 
kepada Rara seperti yang dikatakan kepada dirinya. 


"Mommy! Hiks hiks," Keyla tak berhenti menangis dan selalu 
bergumam menyebut Rara. 


"Jika Ayah masih mau melihat saya hidup, maka biarkan 
saya pergi," Hitto menganggukkan kepala kepada pengawal 
untuk membiarkan Rara pergi. 


Rara tersenyum senang, lalu ia melangkahkan kakinya 
keluar dari restoran. 

"Tak apa Ra! Tak apa kamu pergi, tapi akan saya pastikan 
bahwa kita akan tetap menikah," seru Arkan. 


Rara ingin menjawab, tetapi tiba-tiba kepalanya sangat 
sakit dan Rara rasa sebentar lagi hidungnya akan 
mengeluarkan darah. 


"Shit! Kenapa harus sekarang sih," gerutu Rara sembari 
memegang kepalanya dengan tangan yang masih 
memegang pistol. 

Rara berlari menuju mobil pribadi yang mereka pakai tadi, 
Rara langsung menarik paksa supir yang berada didalam 
mobil dan mengeluarkannya. 

Rara mengemudikan mobil itu dengan kecepatan penuh, ia 
sengaja pergi dengan cepat karena tak ingin keluarganya 
tahu jika ia sedang mengidap penyakit kanker. 


Kepala Rara sangat sakit seakan-akan ada beban berat yang 
menimpa kepalanya, hidungnyapun sudah mengeluarkan 
darah hingga menetes ke dress yang ia pakai. 


"Ck kenapa selalu begini sih," ujar Rara dengan mengusap 
darah yang keluar dari hidungnya dengan punggung 
tangannya. 


Dengan sisa tenaganya, Rara menyetir mobil dan 
membawanya kesuatu lahan kosong. 
Sesampainya disana Rara langsung menghubungi Aldrick. 


"AI ce-cepat jemput saya sekarang juga, saya tunggu 5 
menit," suara lemah Rara membuat Aldrick khawatir. 


"5 menit? Queen serius?, sampai kesana membutuhkan 
waktu 1 jam lebih," 


"Terserah saya tidak peduli! Cepet jemput saya sekarang 
juga!!" 


"Tap-" 


"Kamu bisa pake helikopter, bodoh!! Saya sedang kesakitan 
sekarang! Telat satu detik maka dihitung satu pukulan!" 
Sarkas Rara yang membuat Aldrick langsung mematikan 
telpon mereka dan langsung bergegas menjemput Rara. 


Aldrick sudah tau keberadaan Rara dengan melalui 
teknologi chip yang tertanam ditengkuk Rara, tentu saja 
hanya Aldrick yang bisa mendeteksi keberadaan Rara 
karena hanya Aldrick yang Rara beritahu bagaimana 
mendeteksi chip yang ada ditubuhnya itu. 

Rara sengaja memasang chip ditubuhnya untuk berjaga- 
jaga jikalau suatu saat nanti ada yang berniat buruk atau 
menculiknya. 


"Dasar Aldrick anak buah sialan!" Gerutu Rara karena 
Aldrick menutup telpon mereka secara sepihak. 


Namun sedetik kemudian Rara baru menyadari bahwa mobil 
yang ia bawa ternyata terdapat GPS yang dipasang untuk 
mengetahui keberadaan mobil itu jikalau hilang. 

Jika mobil itu tidak diledakkan maka Hitto akan tau dimana 
keberadaannya saat ini. 

Dengan cepat Rara mencari korek didalam mobil, tak lama 
kemudian Rara menemukan korek yang ia cari, untung saja 
keberuntungan sedang berada dipihaknya. 


Rara menembak bagian tangki bensin berkali-kali hingga 
menyebabkan bensin mobil itu mengucur keluar, lalu 
setelah itu Rara menghidupkan korek api dan menyulutkan 


pada bensin yang bocor tadi. 
Rara langsung berlari dengan sekuat tenaganya sebelum 
mobil itu meledak. 


DUARR 


Dalam hitungan detik mobil itu sudah meledak, hingga 
mengakibatkan Rara terpental lumayan jauh. 


"Ssstt aww," Rara terbaring lemah ditanah dengan hidung 
yang terus mengeluarkan darah. 

Tak lama kemudian terdengar baling-baling helikopter yang 
akan mendarat didekat Rara. 

Hembusan angin yang disebabkan oleh helikopter itu 
membuat rambut Rara berlarian kesana-kemari. 


Netra Rara samar-samar menangkap sosok Aldrick yang 
berlari menuju dirinya yang sedang terbaring lemah. 


"Gueen!" Aldrick mengangkat tubuh lemah Rara dengan ala 
bridal style dan membawanya masuk kedalam helikopter. 
Namun sebelum itu, Aldrick tak lupa mengambil ponsel Rara 
yang tergeletak ditanah. 

Sesampainya dihelikopter, Aldrick langsung mendudukkan 
Rara dan memasangkannya sabuk pengaman, Aldrick juga 
mengusap darah dihidung Rara dengan tisu. 


"Tuan apakah kita terbang sekarang?" Tanya salah satu 
pilot. 


Rara mengerang kesal, "kamu ingin membuat saya mati 
dengan berlama-lama disini?" Sarkas Rara yang membuat 
pilot tadi langsung bersiap-siap untuk menerbangkan 
helikopter. 


Rara terus mengelap hidungnya dengan tisu agar darah tak 
terus menetes, lengannya juga sedikit mengeluarkan darah 


karena tergores bebatuan ketika ia terpental tadi. 
"Gueen, sebenarnya ada apa?" Tanya Aldrick, ia tak tega 
melihat tubuh /eademya yang dipenuhi luka. 


"Diam bodoh! Jangan banyak bertanya!!" Aldrick langsung 
terdiam, Gueennya ini masih dalam mode tidak baik. 


Tak lama setelahnya, helikopter mereka sudah mendarat di 
helipad yang terdapat dimarkas. 

Aldrick turun terlebih dahulu agar ia bisa membantu Rara 
untuk turun. 

Tetapi ketika Aldrick turun, Rarapun ikut turun tanpa 
menunggu Aldrick. 


Rara sudah berancang-ancang untuk turun tetapi ketika ia 
berdiri tiba-tiba kakinya terasa sakit sepertinya kakinya 
keseleo, hal itu membuat Rara tak seimbang dan ia jatuh 
dari helikopter. 


"AKHH," Rara memekik kesakitan, jarak antara helikopter 
menuju kedasar helipad lumayan tinggi, dan itu benar-benar 
membuat tubuh Rara serasa remuk. 


"QUEEN!" Aldrick berteriak dan ia langsung berlari menuju 
Rara. 

Para anggota RD yang bertugas menjaga helipad pun ikut 
berlari mendekat kearah Rara. 


Rara berusaha bangkit, namun ia gagal, tubuhnya sakit dan 
lemah karena sakit kanker yang ia idap dan tadi ia juga 
terpental karena ledakan mobil, ditambah lagi dia sekarang 
jatuh dari helikopter. 

Sungguh miris! 


Dengan sigap, Aldrick langsung mengendong Rara ala bridal 
style dan membawa Rara masuk kemarkas, Aldrick menaiki 
Lift untuk turun kelantai tiga, tempat dimana ruang 


kesehatan berada. 

Sesampainya disana, Rara langsung dibaringkan dibrangkar 
dan para dokter ahli mulai berdatangan untuk memeriksa 
keadaan Gueen mereka. 


"Astaga! Gueen kenapa bisa begini?" Tanya Elang ketika ia 
baru masuk diruang pemeriksaan. 


"Cepat tangani saya, bodoh! Jika kamu bertanya lagi maka 
lidah kamu akan saya potong!!" Tukas Rara, pasalnya 
seluruh tubuhnya sekarang sangat sakit. 


Elang langsung terdiam dan ia mulai mengobati seluruh 
tubuh Rara yang terluka, untung saja tak ada tulang Rara 
yang patah, hanya saja dibagian kakinya sedikit keseleo. 
Elang sedikit memijit kaki Rara agar tulang yang tergeser 
kembali pada tempatnya. 


Krekk 


"AKHHHH BEDEBAH!! SAKIT BODOH!!" Teriakan Rara 
membuat para anggota RD yang mendengarnya bergidik 
ngeri. 


Krek krek 


"AKHHH DASAR ELANG BEDEBAH!!! DOKTER GADUNGAN!!" 
Teriak Rara semakin menjadi-jadi. 


Setelah memijit kaki Rara, elang mengoleskan salep. 

"Shhhh aww bedebah kau Elang! Mana ada dokter yang 
memijik kali pasien yang keseleo! Ilmu kedokteran kamu 
dari luar negri itu kemana? Percuma jauh-jauh menuntut 
ilmu tapi tetap bodoh!" Ujar Rara sembari mencoba turun 
dari brangkar. 


"Ilmu tidak bersalah Queen, untuk apa dituntut," ujar Elang 
santai. 


Bugh 


Rara melempar Elang dengan kotak P3K, membuat Elang 
mengaduh kesakitan, ketika Elang hendak memberikan 
protes, Rara terlebih dahulu berbicara, "Sekali lagi kamu 
bicara, maka yang akan saya lempar adalah pisau ini," 
ancam Rara dengan menodongkan pisau bedah. 

Setelah itu, Rara berusaha turun dari brangkar namun 
dicegah oleh Aldrick. 


"Anda masih sakit Queen, anda butuh istirahat," tegur 
Aldrick, namun tak diindahkan oleh Rara. 


"Diam kau! Aku bukan wanita lemah bodoh!" 


"Bodoh terus, bodoh terus," cicit Aldrick pelan yang tak 
terima jika disebut bodoh oleh Rara. 


"APA?! KAU BILANG APA?" Bentak Rara yang membuat 
Aldrick langsung tertunduk takut, mungkin Aldrick pikir 
Rara tak dapat mendengar gumamannya, tetapi ia salah, 
Oueennya itu memiliki pendengaran yang sangat tajam. 


"Ingat kau tadi telat 30 detik, jadi siap-siap saja untuk 
menerima 100 pukulan," 

Mata Aldrick membelalak hebat, 100 pukulan? Bisa-bisa 
wajah tampannya itu berubah menjadi buruk rupa. 


"Kenapa 100 pukulan Queen?" cicit Aldrick pelan. 


"Karena kamu sudah membuat saya jengkel!" 
Aldrick hanya bisa pasrah, tak ada yang bisa membantah 
ucapan sang Oueen, sang ratu kegelapan. 


Rara turun dari brangkar, ia harus memikirkan bagaimana 
caranya membatalkan pernikahannya dengan dosen gila itu. 


Nathan 
Nama itu terlintas dipikiran Rara. 


Apakah Rara harus meminta Nathan untuk menikahinya? 
Lagipula lebih baik menikah dengan Nathan daripada harus 
menikah dengan Arkan yang notabennya duda anak satu. 


xKkKkKkKkKkKkKKKKK 
Pendapat kalian tentang part ini gimana? Hehe. 


100 vote & 45 comment, langsung up part selanjutnya? 
Wkwkwk halu aja dulu, sapa tau kesampean 


Salam hangat dari author 
Love you buat kalian yang nggak pernah diucapin Love you 
sama gebetan:v 


Part 28 Move on atau balikan 


"Untuk kamu yang sedang membaca ini, aku tau 
kamu pernah menangis tersendu-sendu hingga 
dadamu sesak karena seseorang atau mungkin saat 
ini kamu sedang merasakannya, tapi percayalah 
kamu akan melewati semua itu dengan bangga hati, 
tak perlu menyesal karena kamu pernah menangis 
hanya karena seseorang, itu bukanlah hal yang 
memalukan. 

Kamu hanya perlu berbahagia untuk membuktikan 
pada seseorang itu bahwa kamu tetap baik-baik saja 
setelah kepergiannya. 

Move on adalah jalan terbaik, karena sesuatu yang 
sudah rusak, jika ia diperbaiki kembali maka hasilnya 
akan tetap tak seutuh sebelumnya." 

- R-— 


Happy Reading 


Kini Rara sudah berada dikamarnya, setelah luka-lukanya 
diobati, Rara merasa lebih baik dibanding sebelumnya. 
Namun walaupun begitu, pikiran Rara masih belum tenang, 
ia takut jika Ayahnya benar-benar akan menikahkannya 
dengan duda beranak satu itu. 

Rara berusaha berfikir keras untuk mencari cara bagaimana 
agar dirinya bisa terlepas dari jeratan sang Tuan muda dari 
keluarga Miller yang selalu mengejar-ngejarnya. 


"Akhhh Arkan sialan!" Rara benar-benar pusing dan frustasi, 
sepertinya dia butuh hiburan untuk menghilangkan sejenak 
beban yang ada difikirannya dan sepertinya Rara tahu 
dimana tempat yang pas untuk dirinya saat ini. 


Bar. 


Ya, tempat itu sangat cocok untuk Rara, untung 
dimarkasnya tersedia bar pribadi, jadi Rara tak perlu pergi 
jauh-jauh. 


Rara bergegas berganti pakaian karena ia masih 
menggunakan  /ong dress pemberian Afida, Rara 
menggantinya dengan celana jeans hitam dan kaos hitam 
ketat berlengan pendek yang membuat tatto Rara yang 
bertuliskan diaMond berwarna merah ditulang selangkanya 
terlihat. 


Tatto Rara bukan tatto sembarangan, namun tatto itu 
melambangkan RED DIAMOND MAFIA. 

Tatto itu hanya dimiliki oleh sang leader, yang tak lain 
adalah Rara sendiri. 


Warna merah diambil dari kata RED, lalu kata diaMond 
diambil dari kata DIAMOND itu sendiri, sedangkan untuk 
kata MAFIA, Rara hanya memberikan inisial saja ditengah- 
tengah tulisan diaMond yang berhuruf kapital. 

Mungkin jika orang yang melihatnya tidak teliti, ia akan 
mengira jika itu hanya tatto bisa. 


"Selesai," ujar Rara sembari melihat penampilannya 
dicermin. 

Rara berjalan keluar kamarnya dan berjalan menuju /ift 
untuk menaiki lantai lima, tempat dimana bar pribadi 
markas berada. 


Rara berjalan dengan sedikit terseok-seok karena kakinya 
masih sedikit sakit, hal itu membuat Aldrick yang sedari tadi 
berjaga didepan pintu kamar Rara menjadi khawatir. 


"Queen, sebaiknya anda istirahat saja, jangan banyak 
bergerak," ujar Aldrick sembari membuntuti Rara. 


"Diamlah! Lebih baik kamu ikut saya, kita bersenang-senang 
dulu hari ini," Rara meraih lengan Aldrick dan mengapitnya. 


Ting 


Rara sudah berada dilantai lima, sesampainya disana indra 
penciuman Rara langsung dihadiahi oleh bau alkohol dan 
rokok yang sangat kental dan menyengat, namun Rara tak 
memperdulikannya, ia menarik Aldrick untuk memasuki bar 
itu. 


Tuk tuk tuk 


Bunyi hentakan sepatu Rara mengalun indah ditelingga 
anggota RD yang sedang berada di bar, mereka semua 
menaruh perhatian mereka kepada sang Gueen yang 
terlihat sangat sexy malam ini. 

Rambut tergerai, pakaian ketat, serta badannya yang 
bodygoals, membuat semua para lelaki tak dapat 
mengalihkan pandangannya dari Rara. 


Sosok Rara merupakan sosok yang dipuja-puja oleh anggota 
RD. 

Kuat, tangguh, cerdik, cantik dan tak kenal rasa takut, siapa 
yang tak akan tergila-gila dengan dirinya, Arkan yang 
notabennya sudah trauma dengan perempuanpun kini juga 
ikut tergila-gila dengan Rara. 


"Nyalakan musik yang kencang, malam ini aku dan Aldrick 
akan bersenang-senang," ujar Rara yang membuat D/ 
langsung memainkan musik. 


Rara menarik Aldrick untuk duduk disalah satu kursi dan ia 
memesan vodka untuk ia dan Aldrick minum. 

Rara menuangkan vodka kedalam gelas kecil, tetapi ketika 
ia hendak meminumnya, matanya menatap sekilas anggota 
RD yang kini tengah berdiri kaku dengan memandanginya. 


"Kalian kenapa? Anggap saja aku ini teman kalian, jadi 
kalian tidak usah sungkan," ujar Rara lalu ia meminum 
vodkanya hingga tandas. 

Tenggorokan Rara langsung diserang rasa panas dan sedikit 
pahit ketika meminum vodka itu, karena ini pertama kalinya 
bagi Rara meminum alkohol. 


Anggota RD yang mendengar seruan dari Rara tadi menjadi 
bersikap seperti sebelum kedatangan Rara, mereka 
merokok, meminum alkohol, serta ada yang berjoget ria 
mengikuti alunan musik. 


Sudah 3 gelas Rara meminum vodka, walaupun Rara sedikit 
tak suka dengan cairan berwarna bening itu tapi Rara tetap 
memaksa untuk meminum dan itu membuat Aldrick 
khawatir, pasalnya vodka merupakan jenis minuman yang 
memiliki kadar alkohol yang tinggi, lagipula terlalu banyak 
meminum alkoholpun tidak baik untuk kesehatan. 


"Cukup Queen, anda sudah meminum terlalu banyak," ujar 
Aldrick sembari menahan gelas yang ada ditangan Rara. 


"Diamlah, lebih baik kamu juga ikut minum Al," Rara 
kembali meminum vodka yang berada digelasnya. 

Badan Rara sudah tidak seimbang lagi karena kesadarannya 
sudah hampir mengilang, Rara juga sudah mulai meracau 
tak jelas. 

Alkohol yang Rara minum sudah terlalu banyak, Aldrick 
sampai heran, Gueennya ini tak pernah meminum alkohol, 
pasti Gueennya sedang banyak masalah sampai dia 
melarikan diri ke alkohol. 


"Arkan gila!! Arkan bedebah! Brengsek!" Maki Rara sembari 
terus meminum alkohol. 


"Gueen sudah cukup!!" Seru Aldrick, lalu ia merebut gelas 
dan mengambil botol vodka yang berada dimeja dan ia 


memindahkannya ke meja yang jauh dari jangkauan Rara. 
"Gueen ayo saya hantar kekamar anda," ajak Aldrick. 
"Dia... dia brengsek Al, dia brengsek!" Racau Rara. 


"Kamu tau Al? Aku mau dijodohin tau hahahaha!!" Rara 
terus meracau tak jelas seperti orang yang kehilangan akal. 


"Aku mau dijodohin sama anak dari keluarga Miller, kamu 
taukan? Itu loh keluarga yang kaya dan terkenal hahahaha, 
tapi kamu tenang aja, aku nggak sudi nikah sama duda, 
mending aku nikah sama kamu aja ya hahahaha," ujar Rara 
lalu ia berdiri dan berjalan menuju dance floor, Rara meliuk- 
llukkan badannya mengikuti irama musik, dan itu membuat 
anggota RD memandang Rara takjub sekaligus heran, 
karena mereka tak pernah melihat sisi Rara yang seperti ini. 


"Gueen, anda tidak boleh seperti ini, anda sekarang jadi 
pusat perhatian," ujar Aldrick sembari berusaha menarik 
Rara. 


"Aku masih mau bersenang-senang Al!" Seru Rara dengan 
masih berjoget ria. 


"Ra! Ini bukan kamu! Ayo kita pergi! Rara yang aku kenal 
nggak kaya gini," ujar Aldrick melupakan keformalannya. 


Rara tak mengindahkan ucapan Aldrick, ia malah semakin 
liar, hal itu membuat Aldrick geram, akhirnya Aldrick 
memutuskan menggendong Rara paksa. 

Rara memekik kaget, pasalnya Aldrick menggendong Rara 
seperti karung beras. 


"AI turunin aku!! Aku masih mau joget!!" Rara memukul- 
mukul punggung Aldrick dengan keras hingga membuat 
Aldrick meringis menahan sakit. 


Sret 


Aldrick semakin meringis ketika ia merasa ada benda tajam 
yang menyayat punggungnya, ia tahu jika itu perbuatan 
Rara, ia tak heran karena Rara pasti selalu membawa 
senjata api ataupun senjata tajam dibalik bajunya, tetapi 
Aldrick tak perduli, ia semakin cepat melangkahkan kakinya 
agar segera sampai dikamar Rara. 


Sret 


Lagi-lagi Rara kembali menyayat punggung Aldrick hingga 
membuat baju Aldrick semakin robek tak karuan. 

"Turunkan aku bedebah!" Teriak Rara. 

Aldrick memasuki /ift tanpa memperdulikan teriakan dan 
racauan Rara. 


"Hahaha Arkan bedebah, hahaha dia pikir dia bisa dapetin 
aku? Hahaha dalam mimpi aja hahaha!" 


Ting 


Lift terbuka dan Aldrick langsung membawa Rara menuju 
kamarnya, Aldrick membaringkan Rara dikasur lalu hendak 
meninggalkan Rara, tetapi tangan Aldrick dicegal oleh Rara. 


"Sini, sini, aku mau cerita," Rara duduk dari tidurnya lalu ia 
menepuk-nepuk pinggir ranjangnya untuk mengintruksi 
Aldrick agar duduk, mata Rara sudah memerah pertanda 
bahwa Rara sudah terlalu banyak meminum alkohol. 


"Kenapa Ra?" Tanya Aldrick lalu ia duduk. 


"Kamu tau enggak? Masanya aku tadi mau dijodohin tau 
hahahaha, mana sama duda anak satu lagi, ihh gila 
bangetkan? Kayanya Ayah lagi ngeprank aku deh hahaha," 


Aldrick kini tau kenapa Rara menjadi seperti ini, ternyata 
karena masalahnya Rara akan dijodohkan, pantas saja Rara 
terlihat sangat frustasi. 


"Ra, kamu istirahat ya, keadaan kamu lagi nggak baik 
sekarang," ujar Aldrick. 


"Aaaaaa kamu perhatian banget sih, sini peluk dulu," Rara 
langsung mendekap tubuh kekar Aldrick. 

Aldrick sedikit terkesiap, tapi setelah itu ia membalas 
pelukan Rara. 


"Kamu istirahat ya," ujar Aldrick sembari melepaskan 
pelukan Rara. 

Rara menuruti perkataan Aldrick, lalu ia mulai 
membaringkan badannya dan memejamkan mata. 

Setelah memastikan Rara tertidur,  Aldrick baru 
meninggalkan kamar Rara. 


Ceklek 


Mendengar suara pintu yang tertutup, Rara sedikit 
membuka mata untuk memastikan Aldrick sudah keluar. 
Rara berjalan mengendap-ngendap keluar dari kamar 
dengan badan yang sedikit tak seimbang karena mabuk. 


Rara ingin keluar dari markas untuk pergi ke club, ia belum 
puas bersenang-senang, jadi ia akan pergi ke club malam. 
Ketika Rara turun kelantai satu, semua pasang mata 
menatap kearahnya. 


"Queen, anda ingin pergi kemana?" Tanya Mike. 


"Stttttt diam, nanti Aldrick tau," tingkah Rara sudah benar- 
benar seperti anak kecil. 


"Queen mau saya hantar?" Tanya Julio. 


"Tidak! Tidak! Aku mau kabur, jangan bilang sama Aldrick 
ya hehehe," Rara menyengir kuda lalu ia keluar dari markas 
dengan langkah gontai. 


Setelah keluar dari Markas, Rara berjalan dipinggir trotoar, 
suasana jalan malam ini sangat sepi, bahkan hampir tak ada 
kendaraan yang lewat. 

Rara sengaja tidak menyuruh pengawal untuk 
menemaninya atau menghantarnya, saat ini ia benar-benar 
ingin sendiri. 

Hawa malam ini sangat dingin, seolah-oleh menusuk 
kulitnya yang terekspos hingga menembus pembuluh 
darah. 


Netra Rara tiba-tiba menangkap sebuah kardus dipinggir 
jalan yang ternyata berisi seekor kucing yang tengah 
memeluk anaknya, sepertinya kucing ini baru dibuang. 

Rara menjongkok dan mengelus kepala sang induk kucing, 
ia jadi teringat dengan Keyla. 


"Aku memang nggak pantes jadi seorang ibu, aku udah buat 
Key nangis, maafin Mommy ya Key hiks hiks," Rara 
menangis, suasana hatinya memang sedang tak baik dan 
karena pengaruh Alkohol, terkadang tertawa, terkadang 
menangis. 


Namun tiba-tiba mata Rara disilaukan dengan cahaya dari 
sebuah mobil, mobil itu berhenti tepat disebelah Rara. 
Rara sepertinya tak asing dengan mobil itu. 


"Ara!" Ujar seseorang yang berada dimobil, lalu orang itu 
keluar dan menyampirkan jaket ditubuh Rara dan 
membantu Rara untuk berdiri. 


"Aku pikir tadi aku salah liat, ternyata ini bener kamu, kamu 
ngapain ada disini?" Tanya orang itu. 


"Ehh pak dosen, apa kabar? Gimana hubungan pak dosen 
sama selingkuhan? Langgeng ya? Hahaha," 


Adnand, ya lelaki yang menghampiri Rara itu adalah 
Adnand. 


"Kamu kenapa begini Ra? Kenapa kamu mabuk? Kamu 
jangan buat aku khawatir," Adnand memegang kedua bahu 
Rara dengan erat, seakan-akan takut kehilangan lagi. 


"Nggak usah sok perhatian! Perhatiin aja selingkuhan kamu 
itu hahaha, emang penghianat cocoknya sama pelacur 
hahaha!" 


"Kamu ngomong apa sih Ra? Kamu taukan aku ini dijebak, 
aku cuma cinta sama kamu," Adnand tau jika Rara sedang 
mabuk, tetapi Adnand tetap bersikeras untuk menjelaskan 
permasalahan diantara mereka yang tak pernah selesai itu. 


"Cinta? CINTA KAMU BILANG?! Nggak ada cinta! Semua 
palsu! Kalo kamu cinta sama aku, kamu nggak bakal bikin 
aku sakit hati dan terpuruk hiks hiks," Rara menangis, ia 
sungguh sangat rapuh saat ini. 


Melihat kerapuhan Rara, Adnand membawa Rara kedalam 
rengkuhannya. 

"Stttt maaf, maaf kalo udah bikin kamu sakit hati, tapi aku 
bener-bener nggak ada niat untuk itu, aku cinta banget 
sama kamu," Adnand membelai sayang pucuk kepala Rara. 


"Kamu tega kak!! Aku yang udah bikin kamu bangkit lagi 
dari keterpurukan karena ditinggal mantan sialan kamu itu, 
tapi setelah kamu sembuh, kamu malah balik lagi sama 
mantan kamu itu hiks hiks," Rara memukul-mukul punggung 
Adnand, ia ingin Adnand merasakan sakit hatinya. 


"Aku sama mantan aku itu enggak balikan, disini nggak ada 
yang balikan, aku dijebak Ra, aku cuma cinta sama kamu," 


"Kakak bohong!!!" 


Adnand melepaskan pelukan mereka dan ia memengang 
kedua bahu Rara, lalu ia memandang dalam mata Rara. 

"Liat mata aku, aku cuma cinta sama kamu, sampai detik ini 
nggak ada yang bisa gantiin kamu dihati aku, kamu tetap 
wanita spesial untuk aku dan sampai kapanpun tetap kamu 
Ra," 


Rara semakin dibuat histeris dengan penuturan Adnand, 
lalu Rara memeluk erat tubuh Adnand. 


"Aku juga cuma cinta sama kak Adnand," 

Rara memang mabuk, tetapi penuturannya barusan 
memang ia ucapkan dari lubuk hatinya yang paling dalam, 
ia tak bohong, memang sampai saat ini ia masih mencintai 
Adnand, bahkan Nathanpun tak sanggup membuat Rara 
melupakan Adnand. 


Walau teredam dengan tangisan, Adnand masih bisa 
mendengar jelas ucapan Rara. 

la sangat senang, ternyata tebakannya benar, Rara masih 
sangat mencintainya dan Adnand tau jika penuturan Rara 
beberapa hari yang lalu itu hanya kebohongan semata. 


"Aku juga cuma cinta sama kamu,Ara." Setelah 
mengucapkan itu, Adnand mencium puncuk kepala Rara 
berkali-kali. 

Adnand sangat merindukan Rara, sangat. 

la rindu bau tubuh Rara walaupun saat ini hanya tercium 
bau Alkohol, tetapi Adnand tak perduli, yang terpenting kini 
ia sudah bersama sang pujaan hati. 


"Ayo kita masuk kemobil," ujar Adnand, lalu ia 
menggendong Rara ala bridal style. 

Adnand mendudukkan Rara dikursi samping kemudi dan 
memasangkan sabuk pengaman. 


Ketika Adnand ingin melajukan mobilnya, tangannya 
dicegal oleh Rara. 

"Kenapa sayang?" Tanya Adnand sembari membelai rambut 
Rara. 


"Ayah," ujar Rara. 
"Ayah kamu kenapa?" 


"Ayah mau jodohin aku, aku nggak mau dijodohin sama 
dosen gila itu," ujar Rara dengan mata berkaca-kaca. 


Adnand terkesiap, ia bahkan tak bisa menyembunyikan raut 
wajah terkejutnya. 
"Dijodohin? Dengan siapa?" 


"Duda anak satu, Tuan Miller," jawab Rara yang membuat 
Adnand semakin terkejut, ia memang sudah menduga jika 
Arkan memiliki perasaan khusus untuk Rara, terlihat jelas 
dimata Arkan bahwa ia sangat menginginkan Rara. 

Adnand yakin bahwa perjodohan Rara ini hanyalah akal- 
akalan Arkan semata. 


"Kamu tenang aja, aku akan temui Ayah kamu dan meminta 
izin untuk menikahi kamu, secepatnya," ujar Adnand 
mantap. 

la tak ingin jika gadisnya dimiliki orang lain. 


"Tapi-" 


"Sttt kamu tenang aja, sekarang kamu tidur aja ya," 
Rara mengalah, akhirnya ia menuruti Adnand agar dirinya 


tidur, lagipula alkohol yang ia minum tadi sudah membuat 
kelopak matanya sangat berat. 


Adnand terdiam sejenak, ia memandang wajah Rara yang 
sedang tertidur pulas, lalu matanya beralih ke tatto Rara 
yang terlihat. 


"Diamond," ujar Adnand mengeja tulisan tatto milik Rara. 


"Sejak kapan kamu punya tatto, Ra?" Gumam Adnand, lalu 
ia segera melajukan mobilnya dan membawa ke apartement 
miliknya. 


Setelah sampai diapartement miliknya, Adnand 
menggendong Rara dan membawanya masuk kedalam 
apartement, lalu ia membaringkan Rara diatas kasurnya. 


Adnand melepas sepatu Rara, menyelimuti tubuh Rara, dan 
membenarkan rambut Rara yang menutupi wajah. 

Adnand memandang lekat wajah Rara, wajah yang selalu ia 
rindukan, ia sangat mencintai Rara, tak ada yang bisa 
menggantikan sosok Rara dihatinya. 


la tak akan pernah terima jika gadis pujaan hatinya itu akan 
dijodohkan dengan Arkan, rivalnya dikampus. 

Setiap kali melihat wajah Arkan, Adnand selalu merasa tak 
senang apalagi mentang-mentang Arkan adalah anak dari 
pemilik universitas tempatnya berkerja, Arkan menjadi 
bersikap semena-mena dan seenaknya sendiri. 

Sampai kapanpun dirinya tak akan rela jika Rara harus 
dijodohkan dengan Arkan. 


Jalan satu-satunya adalah ia harus menikahi Rara. 
Ya, dirinya akan menikahi Rara!!! 


ea aaa 


Apa yang terlintas difikiran kalian saat mendengar nama 
Arkan? 


eka 


Hai Mafia or Dosen udah update lagi nih 

Hayo siapa yang nunggu-nunggu banget cerita ini? Hehehe 
Selagi nunggu Mafia or Dosen ini update, kalian bisa baca 
ceritaku yang lain berjudul MAYRA. 

Bergenre fiksi remaja, mengisahkan tentang cinta beda 
agama, tentang keluarga dan tentang geng motor. 


Note : jika kalian suka sama cerita ini, Kalian bisa memberi 
apresiasi kepada author dengan Vote dan Comment 


Rabu, 29 juli 2020 
Salam hangat dari author untuk kalian 
Love you full 


Part 29 Pilihan yang Rumit 


"Mungkin benar, kita hanya sebatas cerita yang telah 
usah dan tidak dapat diulang kembali. Kamu lebih 
memilih untuk mengakhiri, sedangkan aku mati- 
matian mengendalikan diri, agar bisa menerima 
kenyataan pahit ini." 

Haikal Adnand Yasa 


Happy Reading 


Kini Rara tengah melamun dikantin, jus mangga yang 
menjadi minuman favoritnya dan tak pernah ia acuhkan pun 
kini hanya diaduk-aduk saja. 

Tapi sekian detik kemudian, ada satu objek yang berhasil 
mencuri perhatiannya, yaitu dua lelaki berbadan kekar 
menggunakan setelah jas berwarna hitam. 


Dua lelaki itu pergi setelah mereka tau jika Rara tengah 
memperhatikan mereka berdua. Rara yang penasaranpun 
mengikuti kemana perginya dua lelaki itu. 

Rara mengendap-endap mengikuti dari belakang, tetapi 
sebuah tepukan dibahunya membuat Rara kaget bukan 
main. 


Rara langsung membalikkan badannya dan matanya 
langsung membulat hebat, Rara refleks mundur beberapa 
langkah untuk menjaga jarak dengan orang yang menepuk 
bahunya tadi. 


"Ngapain Ra?" Tanya orang itu. 


Rara mengumpat pelan ketika menyadari bahwa dirinya tak 
membawa senjata, lelaki yang ada dihadapannya sekarang 
adalah Rival, ketua dari Fiercest Mafia. 

Rara melirik ke kanan kiri, lorong tempat dirinya dan Rival 


berada sangat sepi, tak ada mahasiswa lain selain mereka 
berdua. 


Rara menatap waspada Rival, ia takut jika sewaktu-waktu 
Rival tiba-tiba menodongkan senjata kepadanya. 

Dirinya yakin jika kedua lelaki tadi adalah anggota Fiercest 
Mafia, dan mereka pasti ingin menemui Rival. 


"Kamu kenapa Ra?" Rival mendekat tetapi Rara langsung 
mundur kembali untuk menjauh. 
Rival mengernyit bingung, ia bingung dengan tingkah Rara. 


"Kamu mau kemana? Kenapa sendirian?" Tanya Rival lagi. 


"Gue mau ke toilet!" Jawab Rara cepat, lalu ia segera 
memutar balik badannya untuk menuju toilet yang jaraknya 
tidak jauh dari lorong tempat Rara berada sekarang. 


Rival memandang sendu punggung Rara yang mulai 
menjauh, ia merasa jika Rara kini sedang menjaga jarak 
kepadanya, padahal sudah jelas-jelas ia menunjukkan 
bahwa dirinya menyukai gadis itu. 
"Kamu kenapa Ra?" Gumam Rival. 


Rara benar-benar pergi ke toilet, ia membasuh wajahnya lalu 
menatap pantulan dirinya dicermin, ia mengeram pelan, 
kemarin Arkan dan Adnand, dan kini Rival, besok siapa lagi? 
Kenapa selalu ada seseorang yang mengganggu 
ketenangannya. 


"Tuhan! Kenapa jadi gini sih?" Gumamnya frustasi. 


Setelah selesai Rara keluar dari toilet, ia melangkahkan 
kakinya menuju kantin kembali, ia sudah ada janji akan 
bertemu Alika dan Serli dikantin. 


Tap tap tap 


Ditengah perjalanannya, Rara mendengar suara derap kaki 
seseorang, Rara memberhentikan langkahnya dan menatap 
sekitar dengan siaga, sungguh saat ini jantung Rara 
berpacu dengan hebat, ia meruntuki kebodohannya karena 
lupa membawa senjata. 


Dorr 


Rara refleks berjongkok dan kedua tangannya melindungi 
area kepala. 

Rara menatap peluru yang kini sudah bersarang dipohon 
yang berada tak jauh didepannya, aroma khas revolver 
tercium jelas dihidung Rara, dari aroma material yang keluar 
dari revolver itu, Rara bisa menebak bahwa harga revolver 
yang digunakan untuk menbidik dirinya itu sangat mahal. 


Fiercest Mafia. 


Nama itu terlintas dipikiran Rara, pasti mereka pelakunya! 
Rara berdiri dan matanya menyusuri setiap jengkal tempat 
yang berada disana, tetapi ia tak menemukan siapapun. 

la yakin pelakunya adalah dua orang kaki tangan Rival tadi, 
untung dirinya sigap untuk menghindari, jika tidak maka 
sudah dapat dipastikan peluru tadi menyarang didalam 
tubuhnya. 


Dengan cepat Rara menuju kekantin, sesampainya disana ia 
langsung duduk kembali ditempatnya tadi. Mood Rara 
sangat buruk karena Adnand, dan kini ditambah lagi 
dengan Rival, mulai sekarang dirinya harus menjaga jarak 
dengan Rival yang  notabenenya adalah musuh 
bebuyutannya. 


Ngomong-ngomong tentang Adnand, Rara jadi kembali 
memikirkan kejadian tadi pagi dimana ia terbangun dari 
tidur. 


FLASHBACK 


Rara menerjap-nerjapkan matanya menyesuaikan dengan 
cahaya matahari yang menerobos gorden berwarna abu- 
abu. 

Tunggu sebentar, bukankah gorden apartement Rara 
berwarna merah? Kenapa kini berubah menjadi abu-abu. 


Netra Rara langsung menyusuri kamar yang kini sedang ia 
tempati. Dengan refleks, Rara langsung terlonjak kaget dan 
bangun dari tidurnya ketika ia menyadari bahwa ini bukan 
kamar diapartementnya. 

Rara kemudian menyibakkan selimut yang membungus 
dirinya, Rara menghela nafas lega ketika tahu bahwa dirinya 
masih menggunakan pakaian lengkap yang ia gunakan 
semalam. 


Rara mencoba mengingat-ingat kejadian semalam dan 
mencari tahu bagaimana ia bisa berada diruangan asing ini. 
Kepalanya mendadak pusing ketika otaknya memutar 
sekilas memori yang terjadi semalam. 

Rara memukul-mukul kepalanya ketika ia mengingat 
kejadian ketika mulut laknatnya itu mengucapkan kata-kata 
sakral dan keramat. 


Pupus sudah dua tahun selama ini yang dirinya lakukan 
untuk melupakan sosok Adnand, dirinya berusaha bersikap 
bahwa sudah melupakan Adnand, tetapi semuanya hancur 
hanya karena perkataannya saat mabuk semalam. 


Persetan!! Demi apapun Rara tak akan pernah meminum 
alkohol lagi jika akan berakhir seperti ini! 

la menyesal! Adnand pasti senang ketika mengetahui 
dirinya masih mencintai lelaki itu. 


Rara merasa jika Tuhan tengah mempermainkannya, 
masalah dengan Arkan saja belum selesai, dan ini sudah 


ditambah lagi dengan adanya Adnand. 

Tidak bisakah dirinya bahagia bersama Nathan? Ia ingin 
bersama lelaki sabar nan baik itu, apakah ia tak pantas 
memilih pasangan hidupnya sendiri? Apakah salah jika 
dirinya ingin mencari pasangan yang menyayanginya 
dengan tulus dan penuh cinta? Bukannya lelaki 
tempramental dan penghianat, seperti Arkan dan Adnand. 


Rara harus pergi dari apartement Adnand, ia tak ingin 
kembali terjebak dalam kehidupan Adnand. 

Rara turun dari kasur king size milik Adnand, tapi tiba-tiba 
kepalanya diserang rasa pusing ketika ia berdiri, Rara 
menopang badannya dengan berpegangan pada nakas kecil 
disamping kasur. 


Rara semakin yakin bahwa dirinya tak akan pernah 
meminum alkohol lagi! Tolong jika Rara lupa, kalian wajib 
ingatkan! 


"Akh bedebah! Alkohol sialan!" Cacinya. 
Ceklek 


Adnand masuk dengan tangan membawa nampan berisi 
susu dan roti. 


"Ara, kamu udah bangun?" Tanyanya. 

Adnand berjalan mendekati Rara dan meletakkan nampan 
yang ia bawa dinakas, setelah itu ia menuntun Rara untuk 
duduk ditepi ranjang. 


Ketika Adnand hendak mengecek suhu badan Rara, Rara 
langsung menepis kasar tangan Adnand yang membuat 
Adnand mengernyit heran. 


"Kamu kenapa? Mau makan nggak? Atau mau langsung 
mandi? Aku semalem udah beliin kamu baju," 


"Gue mau pulang!" Rara berdiri dari duduknya dan berjalan 
gontai menuju pintu kamar. 


"Biar aku anterin ya? Nanti sekalian kita ke kampus bar-" 


"Nggak usah sok perhatian! Nggak usah perduliin Gue! 
Anggep aja ucapan yang semalem Gue bilang cuma angin 
lewat." Tukas Rara. 


"Kamu kenapa, Ra? Kenapa kamu ngomong kaya gini? Aku 
sayang sama kamu, kita bisa ulang semuanya dari awal." 
mata Adnand memancarkan kesedihan, membuat Rara tak 
tega menatapnya. 


"Nggak ada yang bisa diperbaiki lagi. Gue harap, Lo bisa 
cari wanita lain," netra Rara tak berani menatap Adnand, 
ada desiran perih dihatinya ketika melihat netra sendu 
lelaki itu. 


"Aku tau kamu juga masih cinta sama aku, aku mau kita 
bareng-bareng lagi," Adnand menggengam kedua tangan 
Rara dan menatap dalam manik mata Rara yang selalu 
membuat dirinya tenggelam didalamnya. 


"Aku nggak bisa cari wanita lain kalo dihati aku cuma ada 
kamu, kamu kenal gimana aku, Ra. Dan aku juga kenal kam- 


"Kalo kamu kenal aku, berarti kamu ngerti kalo aku ini 
orangnya nggak bisa kembali sama sesuatu yang udah 
pernah hancur. Semenjak aku ngucapin kata putus sewaktu 
itu, semenjak itu juga kita udah bukan apa-apa lagi, dan 
nggak mungkin ada apa-apa lagi." Rara menghela nafas 
kasar, nada bicara Rara sudah mulai melemah. 


"Aku memang masih sayang sama kamu, kak. Tapi aku 
nggak bisa balik lagi sama kamu, aku nggak bisa kembali 


lagi sama sesuatu yang udah aku putusin untuk berakhir, 
maaf kak. Anggep aja tadi malam dan hari ini kita nggak 
pernah ketemu dan anggep aja aku nggak pernah ngomong 
sesuatu tentang perasaan aku ini ke kakak," lanjut Rara. 


Adnand menggeleng keras, ia semakin mengeratkan 
gengaman tangannya pada Rara, "Aku mohon, jangan 
tinggalin aku lagi. Aku siap bertaruh nyawa untuk 
ngelindungi kamu, asalkan kamu tetap disamping aku, Ra. 
Aku akan ngasih semua yang aku punya, apapun yang aku 
punya!" Tegas Adnand, ia siap menerima resiko terberat 
apapun, asalkan Rara tetap disampingnya. 


Rara menggeleng lemah, netranya seketika langsung 
beralih ke sebuah foto yang terpasang di dinding. 

Rara tersenyum kecut, ia ingat foto itu adalah foto dimana ia 
resmi menjadi pacar seorang Haikal Adnand Yasa, difoto itu 
Rara memakai seragam putih abu-abu dengan tangan yang 
memegang sebuket bunga, sekotak coklat dan boneka 
beruang berwarna pink yang ditengah dada boneka itu 
terdapat gambar hati. 


Sewaktu itu Rara sangat senang dan bangga karena 
menjadi pacar dari Adnand, seorang mahasiswa fakultas 
kedokteran yang terkenal disalah satu kampus tersohor 
diindonesia kerena kepintaran dan wajah tampannya. 
Bahkan sampai saat ini masih ada sedikit rasa bangga dihati 
Rara karena dirinya pernah menjadi pacar seorang 
mahasiswa yang kini sudah bertransformasi menjadi dosen 
muda itu. 


Rara melangkahkan kakinya mendekat kearah foto itu, 
tangan Rara bergerak perlahan dan mengambil foto itu dari 
dinding. 

Rara melirik sedikit kearah Adnand, lelaki itu tersenyum 


dengan binaran dimatanya, sepertinya Adnand salah faham 
dengan tindakan Rara. 


Setelah mengambil foto itu, Rara langsung memasukkannya 
ke kotak sampah yang berada disamping nakas. 

Wajah Adnand berubah drastis, perubahan wajah Adnand 
terekam jelas diotak Rara, sungguh hatinya tak tega dan 
merasa bersalah, ia merasa sudah menjadi orang terkejam 
didunia, walau pada dasarnya ia memang kejam karena 
sering menyiksa orang, bahkan anggota RD tak sedikit yang 
menjadi samsak bernyawanya. 


"Maaf," hanya satu kata itu yang dapat Rara ucapkan, 
setelah itu ia melenggang pergi begitu saja tanpa 
memerdulikan keterpakuan Adnand. 


FLASBACK OFF 


"Ra! Rara!!" Alika mengayunkan tangannya didepan wajah 
Rara. 

Rara kaget dan langsung tersadar dari lamunannya ketika 
Alika dan Serli datang menegurnya. 


"Lo baik-baik ajakan Ra?" Tanya Serli dengan kening 
mengernyit. 

Tanpa basa-basi, Rara langsung memeluk Alika dan Serli 
yang pada dasarnya belum duduk. 


"Ra, Lo kenapa?" Tanya Alika, Rara menggeleng lemah, ia 
hanya bisa menangis dibahu kedua sahabatnya itu, bahkan 
mahasiswa yang berada dikantin memandang Rara aneh. 


Setelah merasa puas, Rara melepaskan pelukannya dan 
menghapus air mata yang masih tersisa dipipi, lalu ia 
kembali duduk dan diikuti oleh Alika dan Serli. 


"Ra, Lo ada masalah? Kenapa?? Lo bisa cerita sama kita," 
ujar Serli. 


"Lo masih perawankan, Ra? Lo nggak abis diperkosaka-" 
Pletak 


"Aww," Alika meringis sembari mengusap keningnya yang 
dilempar dengan kotak tisu oleh Rara. 

Rara mengusap air matanya, lalu menatap Alika tajam, bisa- 
bisanya Alika berfikir sejauh itu tentang dirinya, sepertinya 
otak Alika sudah diracuni oleh film-film drama. 


"Tega Lo, Ra. Sakit tau!" Keluh Alika. 


"Habisnya Lo sih, udah tau Rara masih sedih malah 
dipancing-pancing segala." Timpal Serli. 


"Li, Ka! Gu-gue mau dijodohin hiks hiks," Alika dan Serli 
mematung dan memandang Rara dengan mata yang 
melebar. 


"Jan becanda deh, Ra." Ujar Alika. 


"Gu-gue serius," air mata Rara semakin deras, ia tak dapat 
membendung kesedihannya lagi. 


"Sama siapa Ra?" Tanya Serli ragu dengan wajah sedih. 
"Dosen kita, Li. Pak Miller," 
Brak 


Alika memukul meja karena kaget, bahkan mereka kini 
menjadi pusat perhatian. 

"SERIUS LO, RA?!" Alika berteriak, matanya membulat 
hebat. 


"Kecilin suara Lo bego!" Sarkas Rara. 


"Saat ini kami sedang menghadiri acara konverensi pers 
yang diadakan oleh pesohor negara ini, yaitu Tuan Hitto 
Ricolas Abigail. Disini dia akan membeberkan suatu 
informasi penting yang masih belum kita ketahui, maka dari 
itu mari kita simak bersama-sama," suara penyiar televisi 
mengagetkan Rara, dikantinnya memang terdapat dua buah 
televisi dan dua-duanya sedang menampilkan sosok Hitto, 
Afida, dan Nando yang duduk rapi dengan mengadap 
kearah ratusan wartawan yang tengah meliputnya. 


Bahkan bukan hanya televisi, ponsel semua orang 
disanapun menampilkan siaran yang sama seperti ditelevisi, 
ponsel mereka seperti dibajak dan menayangkan siaran itu 
dengan sendirinya. 


"Dikarenakan kejadian keributan keluarga saya direstoran 
semalam, dan kejadian itu sudah menyebar diseluruh media 
massa, maka saya akan membuka informasi tentang anak 
bungsu saya yang dirahasiakan," Mata Rara membulat lebar, 
ia masih belum siap jika identitas aslinya dibongkar. 


"Sebenarnya saya memiliki tiga anak, anak bungsu saya 
bernama Aura Rallinsya Abigail, saya sengaja merahasiakan 
keberadaannya karena untuk keamanan dan kenyamanan 
putri kesayangan saya itu, tetapi karena kejadian semalam 
membuat semua orang bertanya-tanya siapakah 
perempuan berusia 19 tahun itu, jadi saya memutuskan 
untuk membeberkannya sekarang, dia adalah anak kandung 
saya, dia pewaris kedua harta saya setelah Nando." Lanjut 
Hitto, setelah mengatakan itu, Hitto, Afida dan Nando pergi 
begitu saja tanpa penutupan sama sekali. 


Tak lama setelah kepergian Hitto, layar televisi dan ponsel 
langsung menampilkan foto Rara bersama Hitto, Afida, 


Nando dan Lia. 


Semua pasang mata disana menatap Rara tak percaya, 
mereka tak menyangka jika primadona kampus ternyata 
putri dari orang paling berpengaruh diindonesia. 

Lain halnya dengan Alika dan Serli, mereka dari awal 
memang sudah tau jika Rara adalah anak bungsu keluarga 
Abigail. 


Bisik-bisik terdengar menembus telinga Rara, banyak yang 
iri dan sirik padanya. 

Para lelaki semakin tergila-gila dengannya, sedangkan para 
wanita semakin iri dan benci. 


Tap tap tap 


Bunyi ketukan sepatu pantofel mengalihkan atensi mereka 
semua, 15 orang bersetelan jas hitam dengan kacamata 
hitam datang kekantin, dipimpin oleh satu orang yang Rara 
kenal. 

Sesampainya dihadapan Rara, mereka membungkuk 
memberi penghormatan. 


"Nona, kami ditugaskan untuk menjemput anda." Ujar Frey 
dengan formal. 


Rara mati kutu, 15 orang ditugaskan hanya untuk 
menjemput dirinya? Gila memang!!! 


"Tapi Om-" 
"Tuan Abigail sudah menunggu anda," potong Frey. 


Rara ragu, ia masih takut untuk pulang, apalagi pasti Hitto 
sudah tau perbuatannya yang membakar mobil, sebenarnya 
Hitto tidak masalah jika hanya membakar mobil, tapi Hitto 


akan marah karena kemarin dirinya melarikan diri begitu 
saja. 


"Mari nona," Frey menuntun Rara untuk meninggalkan 
kantin. Rara melirik para mahasiswa disana yang tengah 
mengamatinya dengan intens. 


Sesampainya dimobil Rara masih diam, ia masih merenungi 
nasib buruknya. 

la dimobil hanya berdua dengan Frey, sedangkan pengawal 
yang lain menggunakan mobil yang berbeda dengannya, 
mereka mengawal perjalanan Rara. 

Didepan, samping dan belakang, semua arah dijaga oleh 
para mobil pengawal. 


"Ra," Frey melirik Rara dari kaca depan mobil. 
"Eh iya om?" 


"Ada masalah?" Rara menghela nafas kasar, ia kesal dengan 
Frey, sudah jelas-jelas Frey tau masalah yang sedang 
difikirkan Rara, lalu untuk apa bertanya. 


"Om, Ayah dulu kena serangan jantung karena apa? Nggak 
mungkinkan Ayah sakit hanya karena uang miliyaran 
rupiah? Itu uang kecil om," pertanyaan itu terlontar dengan 
sendirinya dari mulut Rara. 

Entah kenapa dirinya ingin bertanya tentang hal itu, apa 
mungkin Hitto sakit karena mendapat ancaman dari Arkan 
agar Hitto setuju Arkan menikahinya? 


"Bukan hanya uang yang dicuri, Ra. Tetapi surat-surat 
penting," jawab Frey. 


"Surat perusahaan?" Tanya Rara, tetapi Frey hanya diam dan 
tak berniat menjawab. 


Hampir satu jam Rara sampai dirumahnya, Frey 
mengendarai mobil dengan kecepatan pelan, hal itu 
membuat dirinya geram dan kesal. 


"Sayang kamu udah dateng! Bunda tungguin kamu dari 
tadi, kamu nggak papakan? Ada yang sakit enggak?" Afida 
menyerbu Rara yang baru turun dari mobil dengan ribuan 
pertanyaan. 


Perasaan tadi Afida dan yang lain masih ada ditempat 
konverensi pers, tetapi kenapa kini sudah ada dirumah? Apa 
mereka menggunakan helikopter? 


"Ayo masuk sayang," Afida menuntun Rara memasuki 
mansion. 

Rara dituntun untuk masuk kedalam ruang khusus untuk 
keluarganya berbicara yang bersifat pribadi. 


"Bunda kenapa kesini?" Tanya Rara heran, sedangkan Afida 
hanya tersenyum hangat. 

Didalam ruangan itu sudah lengkap dengan kehadiran Hitto, 
Nando dan Lia, mereka semua duduk disofa. 


"Rara nggak akan berubah fikiran Yah! Rara tetap nggak 
mau nikah sama duda itu!" Rara mengerti apa maksud dari 
Hitto mengumpulkan seluruh keluarga. 


"Duduk dulu Ra," Hitto berusaha untuk meluluhkan hati 
Rara. 


"Rara nggak mau duduk kalo yang mau Ayah bahas cuma 
tentang perjodohan gila itu! Rara masih belum siap untuk 
menikah Yah! Apalagi dengan duda! Kenapa tidak kak Lia 
saja yang Ayah jodohkan." Sarkas Rara. 


"Apa yang bisa diharapkan dari Lia?!! Jika Ayah memilih Lia, 
maka sama saja Ayah mempermalukan diri Ayah sendiri!! 


LIA ITU SEORANG PELACUR!!" Hitto geram, mukanya 
memerah karena emosi. 


Rara terkejut akan penuturan Hitto, ia tak menyangka 
seorang Ayah tega berkata demikian kepada anaknya 
sendiri. 


"Rara nggak nyangka Ayah ngomong kaya gitu, jangan lagi- 
lagi Ayah hina kakak Rara!! Kak Lia bukan pelacur!!" Rara 
langsung memeluk Lia yang menangis karena ucapan Hitto. 


"Yang diucapin Ayah bener, Ra. Hiks hiks, ka-kakak memang 
pelacur! Hiks hiks," Rara membeku, pelukannya terlepas, ia 
memandang Lia dengan wajah datar. 


"Kak jangan bercanda," ujar Rara, tetapi Lia malah 
menggelengkan kepalanya. 

Rara kini beralih menatap Afida yang sudah menangis 
dalam pelukan Hitto, sedangkan Nando hanya memandang 
kesembarang arah, Rara tau jika Nando juga tengah 
menangis. 


Tubuh Rara seakan melemah, kenyataan pahit ini membuat 
Rara terkejut. Kenapa keluarganya menjadi berantakan 
seperti ini? 


"Harapan Ayah cuma kamu, Ra. Anak tidak tau diri itu hanya 
menyusahkan saja," ujar Hitto lalu menatap sinis Lia. 


"Rara tetep nggak bisa, Yah. Maaf," 


Hitto tiba-tiba memegang dadanya dengan nafas terputus- 
putus, membuat Afida panik. 


"Ayah!" Seru Rara dan Lia bersamaan, mereka berlari 
mendekat, Nando dengan cepat langsung membaringkan 
Hitto disofa. 


"Ay-Ayah cuma mau kamu me-menikah dengan Arkan, di-dia 
sangat mencintai kamu, sayang." 


"Ha-hanya itu yang Ayah inginkan," ujar Hitto dengan 
tersenggal-senggal. 


"Ayah, Ayah jangan tinggalin Rara. Rara sayang sama Ayah, 
Rara akan lakuin semua yang Ayah minta, tapi Rara mohon 
jangan tinggalin Rara," Rara menangis, ia tak tega melihat 
Hitto kesakitan, ia tak siap jika harus kehilangan Hitto. 


"Kalau begitu, me-menikahlah dengan Arkan satu minggu 
lagi," 


deka a 


Updatenya lama ya? 

Maaf ya, mood dan semangat Rahma nurun banget akhir- 
akhir ini kaya vote dari kalian. 

Satu Vote dan Comment itu berharga banget buat Author 
kaya Rahma ini. 

Nulis satu part itu butuh waktu 3 hari, buat ngetik, 
ngumpulin ide, milih diksi yang bagus dan mudah 
dimengerti. 

Tetapi kalian cuma diminta memberi Vote dan Comment aja 
enggan, no problemlah kalo nggak Comment, mungkin 
Kalian males atau apa. 

Tapi kalo Vote, kalian cuma diminta mencet bintang 
dibagian bawah kiri tapi nggak mau? Apa susahnya sih? 
Rahma disini sedih banget, sampe sempet mikir, yang baca 
satu part udah 1000 tapi yg ngevote cuma 80 orang, apa 
cerita Rahma ini jelek banget ya? 

Maaf kalo kebanyakan bacot, Rahma cuma mau ngeluarin 
unek-unek aja. 


Kalian juga bisa ngeluarin unek-unek yang ada dihati kalian 
dikolom komentar 


Btw Rahma udah bikin part ini panjang sebagai ucapan 
maaf Rahma karena lama update. 


Salam hangat dari Author 

Dwi Nur Rahmawati 

Lampung, sabtu, 08 agustus 2020. 
Love you More 


Part 30 Tentang si pemilik Alter Ego 


"Kenalkan, aku adalah sosok yang masih mengingat 
tentang dia. Kau boleh hadir dihidupku, tetapi 
maukah kau berjuang hingga kenangan tentangnya 
menghilang?" 

Aura Rallinsya Abigail 


Happy Reading 


"Kalau begitu, me-menikahlah dengan Arkan satu minggu 
lagi," 


Rara meneguk salivanya dengan susah payah, rasanya 
sekarang dirinya ingin menangis saja. Jika dirinya menolak, 
maka sama saja ia mendorong ayahnya sendiri kedasar 
jurang, tetapi jika dirinya menerima, maka sama saja ia 
melompatkan dirinya sendiri kedasar jurang. 


Rara kini berada diposisi yang sangat menyulitkan. 


Permintaan Hitto sama saja seperti membunuh Rara secara 
perlahan. Tanpa Hitto sadari, keputusannya menjodohkan 
Rara dengan Arkan adalah keputusan yang sangat fatal, 
Hitto sama saja seperti mendorong Rara kejurang tanpa 
dasar. 


Rara memejamkan matanya lalu berkata, "Baik jika itu 
keinginan Ayah, Rara akan terima," sudut mata Rara 
perlahan mengeluarkan cairan bening dengan sendirinya. 


Ditto mengukir senyum tipis, namun bukan senyum 
kebahagiaan, tapi senyum miris karena ia harus 
mengorbankan kebahagiaan putrinya, itupun ia lakukan 
untuk menjaga aib keluarga dan demi kebaikan Rara. 

Jikalau Arkan tak mengancamnya, maka dirinya tak akan 


sudi menikahkan anak kesayangannya dengan pria 
brengsek semacam Arkan. 


"Rara telvon dokter dulu ya Yah, buat periksa Ayah. Rara 
nggak mau Ayah sakit," Hitto mengangguk lemah, Rara 
mencoba mengukir senyum walaupun sangat sulit. 


Rara lalu menelpon dokter pribadi keluarganya 
menggunakan telepon rumah. Tak lama kemudian, dokter 
itu datang dan memeriksa Hitto, dokter itu berkata bahwa 
Hitto tidak boleh terlalu berfikir keras dan tak boleh stress 
karena itu akan membuat jantungnya semakin parah. 


Rara kini duduk termenung dibalkon kamarnya, rasanya 
yang ia alami sekarang seperti mimpi. 

Rara menghembuskan nafas kasar, bagaimana nasib Nathan 
jika dirinya menikah dengan Arkan nanti? Apakah Nathan 
akan baik-baik saja? Rara kini merasa sangat bersalah, ia 
tak ingin menyakiti hati Nathan, tapi takdir berkehendak 
lain. 


"Sayang," Hitto menepuk bahu Rara pelan. 


Rara membalikkan badannya, "Ayah kenapa kesini? Ayah 
harus istirahat," Rara lalu menuntun Hitto untuk duduk 
ditepian kasurnya. 


"Ayah cuma mau ngasih tau sesuatu, tadi Ayah sudah bicara 
dengan nyonya Mira, ibunya Arkan. Ayah bilang jika kamu 
menerima perjodohan ini dan katanya dia akan menjemput 
kamu untuk berbincang berdua, dia sekarang sedang dalam 
perjalanan," lagi-lagi Rara meneguk salivanya dengan susah 
payah, ia memejamkan matanya lalu mengangguk lemah. 


"Maafin Ayah, sayang. Ayah ngelakuin semua ini demi 
kebaikan kamu dan keluarga kita," Hitto melihat jelas bahwa 
Rara saat ini benar-benar tertekan. 


"Ya, Rara ngerti, walaupun Rara nggak tau apa sebenarnya 
alasan Ayah jodohin Rara dengan Arkan, tetapi Rara tau jika 
alasan Ayah itu demi keluarga dan perusahaankan?" Rara 
tersenyum miris, Ayahnya pasti menjodohkan dirinya karena 
untuk semakin mensukseskan perusahaan. 


Hitto menggeleng keras, "Perjodohan kamu nggak ada 
sangkut pautnya dengan perusahaan sayang, tetapi-" 


"Ya Ayah, Rara percaya. Apapun keputusan Rara yang bisa 
membuat Ayah bahagia, Rara will be fine," Rara tersenyum 
hangat walaupun matanya tak bisa menutupi kesedihan 
yang sedang melanda hatinya. 


"Tapi bukan itu alasan Ayah, sayang. Ayah-" 
Tok tok tok 


Ucapan Hitto terhenti karena ketukan pintu pada kamar 
Rara. 
"Masuk!" Seru Rara. 


Tak lama kemudian terdengar suara pintu terbuka, "maaf 
Nona, maaf Tuan. Saya sudah mengganggu Tuan dan Nona, 
tetapi dibawah ada tamu yang ingin bertemu dengan Nona 
Rara," ujar pelayan dirumah Rara dengan menundukkan 
kepalanya. 


"Siapa?" Rara mengernyit bingung, ia tak ada janji bertemu 
dengan siapa-siapa. 


"Nyonya Miller," Rara hanya berohria, walaupun sebenarnya 
jantungnya berdegup dengan kencang, dirinya akan 
bertemu dengan calon mertuanya. 


"Baiklah, saya akan kebawah," ujar Rara, lalu pelayan tadi 
mengundurkan diri meninggalkan kamar Rara. 


"Ayah, Rara kebawah dulu ya," Hitto mengangguk dan ia 
menatap punggung putrinya yang mulai menjauh. 


Ting 


Bunyi dentingan /ift menandakan bahwa Rara sudah berada 
dilantai satu. 

Beberapa langkah lagi Rara segera sampai diruang tamu, 
tetapi niatnya ia urungkan. Rara memadangi 
penampilannya, celana jeans, kemeja kotak-kotak yang 
lengannya ia gulung sampai siku, sepatu sneakers dan 
rambut dikucir sembarangan. 


Rara menatap miris penampilannya, dirinya tak 
menampilkan sebagai sosok perempuan sama sekali, malah 
terlihat seperti laki-laki. 


Apakah dirinya harus mengganti baju dan memperbaiki 
penampilannya? Jika Rara berpenampilan seperti ini, pasti 
calon mertuanya itu akan merasa risih dan tak suka, 
secarakan keluarga Miller itu keluarga yang terpandang. 
Tetapi jika ibu dari Arkan risih, maka bisa jadi mereka 
membatalkan perjodohan ini. 


Rara menyeringai, dirinya tak akan berganti pakaian, 
biarkan saja mereka membatalkan perjodohan sialan ini. 


Rara kembali melangkahkan kakinya menuju ruang tamu, 
terlihat disana seorang wanita paruh baya dengan gaya 
elegan tengah duduk disofa berlapis emas dimansionnya. 
Hampir semua barang dimansion Abigail dilapisi emas, 
bahkan pintu, tangga, dan lemari juga dilapisi emas murni, 
yang membuat mansion Abigail ini terlihat bersinar dan 
megah seperti kerajaan. 


"Maaf, apakah anda mencari saya," ucapan Rara membuat 
atensi dari Mira teralihkan. 


Wanita paruh baya itu tersenyum hangat kepada Rara, lalu 
berdiri dari duduknya dan memeluk Rara dengan hangat 
selayaknya seorang ibu. 


"Terima kasih sayang, terima kasih karena sudah menerima 
perjodohan ini, kami sangat senang mendengarnya," 
perilaku Mira sangat-sangat mengagetkan Rara. Rara fikir 
Mira akan terkejut ketika melihat penampilan Rara yang 180 
berbanding terbalik dari penampilannya semalam. 


Mira melepas pelukannya dan menggenggam tangan Rara, 
"Ayo ikut Mama, Mama ingin mengajak kamu kesuatu 
tempat untuk berbicara," Mira menarik Rara keluar dari 
mansion Abigail. 


"Nyonya kita akan kemana?" Tanya Rara canggung. 


"Jangan panggil Nyonya, sayang. Panggil Mama ya, kan 
sebentar lagi kamu akan menjadi menantu Mama," Rara 
hanya tersenyum kaku, ia tak tahu harus merespon 
bagaimana. 


Rara dituntun oleh Mira untuk memasuki mobil mercy s600 
guard yang dipakai Mira menuju ke mansionnya tadi. 
Setelah Rara dan Mira masuk kedalam mobil, sopir pribadi 
Mira mulai menjalankan mobil. 


Ditengah perjalanan hanya ada keheningan, Rara masih 
canggung untuk memulai pembicaraan, sedangkan Mira 
sedari tadi sibuk menelpon dengan seseorang, Rara tahu 
suara orang yang sedang menelpon Mira itu, Keyla. Gadis 
kecil dengan sejuta keluguannya. 


"Jadi, kenapa kamu tiba-tiba berubah pikiran?" Tanya Mira 
tiba-tiba membuyarkan lamunan Rara. 

Mira kini sudah menutup panggilan telponnya dengan 
Keyla. 


Rara hanya tersenyum kaku, ia bingung harus menjawab 
apa, tak mungkinkan dirinya menjawab jujur bahwa dirinya 
menerima perjodohan ini karena paksaan? 


"Apa karena terpaksa?" Tebak Mira ketika melihat 
keterdiaman Rara. Entah dorongan dari mana, tetapi kepala 
Rara tiba-tiba mengangguk dengan sendirinya. 


"Apapun paksaan Tuan Hitto, kami sangat bersyukur karena 
kamu mau menikah dengan anak saya yang notabenenya 
seorang duda," lagi-lagi Rara hanya tersenyum kaku, 
bibirnya seakan bisu untuk menjawab ucapan dari Mira. 


"Kita akan kemana Nyo- ehh Mama," Rara hampir saja 
memanggil Mira dengan sebutan Nyonya. 


"Kita akan ke restoran, Mama akan bicara mengenai hal 
serius tentang Arkan dan rahasia tentang keluarga kami," 
Rara meneguk salivanya dengan kasar, rahasia apa yang 
dimaksud oleh Mira? 


Tak lama kemudian, mereka sampai disebuah restoran 
dengan gaya klasik, Mira menggandeng Rara memasuki 
restoran itu. Seluruh pusat perhatian langsung tertuju pada 
Mira dan Rara, si keluarga berpengaruh diindonesia. 

Apalagi pernyataan tadi pagi membuat mereka penasaran 
dan ingin melihat langsung sosok dari Aura Rallinsya 
Abigail. 


Mira dan Rara duduk bersebrangan, meja bundar yang 
tersedia disitu tidak terlalu besar, jadi memudahkan Mira 
untuk menggenggam tangan Rara. 

Disekeliling mereka, terdapat 6 bodyguard keluarga Miller 
dengan sebuah pistol ditangannya, untuk berjaga-jaga. 


"Mau makan sesuatu atau mau langsung bicara saja, 
sayang?" Tanya Mira lembut. 


"Langsung bicara saja, Ma. Tadi Rara sudah makan." Ujar 
Rara berbohong, karena pada dasarnya sedari tadi pagi Rara 
belum mengisi perutnya. 


Mira mengangguk paham, raut wajahnya terlihat serius dan 
sedih mungkin? 

"Yang pertama kita bahas tentang calon suami kamu, 
Arkan." Rara masih sedikit asing dan risih ketika mendengar 
perkataan Mira yang mengatakan Arkan adalah calon 
suaminya. 


"Menurut kamu, apa sifat buruk Arkan?" Tanya Mira. 


"Emm tempramental, kasar, tak terbantah, egois dan 
posesif, maybe?" Walaupun Rara ragu, dirinya tetap 
mengutarakan apa yang ada dihatinya tentang Arkan, sifat 
itulah yang menurut Rara mencerminkan seorang Arkan. 


"Kamu menjawabnya dengan jujur sayang, dan jawaban 
kamu sangat benar, kamu tau kenapa Arkan seperti itu?" 
Tanya Mira lagi dan dijawab gelengan kepala oleh Rara. 


"Arkan memiliki A/ter ego," 
Deg 


Jantung Rara berpacu dengan cepat, kebenaran itu 
membuat Rara terkejut bukan main. Memiliki calon suami 
yang mempunyai kelainan mental merupakan mimpi yang 
sangat buruk bagi Rara. 


"Jangan takut, dia tidak akan melukai orang yang dia 
sayang," imbuh Mira. 


"Ba-bagaimana bisa?" 


"Semua itu berawal dari pembunuhan-" 


"Maaf menyela ucapan Mama, tapi apakah tak apa bicara 
hal pribadi keluarga ditempat ramai seperti ini?" Potong 
Rara, Mira tersenyum hangat, Rara sangatlah perhatian 
walaupun belum resmi menjadi bagian dari keluarga Miller. 


"Pengawal!" Seru Mira, salah satu pengawal mendekat dan 
Mira mulai membisikkan sesuatu ketelinga pengawal itu, 
sehingga Rara tidak bisa mendengarnya. 


Setelah mendengar bisikan dari Mira, pengawal itu pergi 
kesuatu tempat yang Rara tahu adalah ruangan manager, 
mungkin? 

Tak lama setelah itu, para pelayan restoran mulai 
menghampiri para pengunjung, kecuali Rara dan Mira. 
Seluruh pengunjung disitu mulai berhamburan pergi 
meninggalkan restoran. 


"Sudah sepikan? Kita lanjutkan lagi ya," ujar Mira dan 
diangguki oleh Rara. 


"Sewaktu kecil Arkan tidak memiliki kepribadian ganda, 
tetapi ketika Arkan berumur 16 tahun, ia melihat kejadian 
pembunuhan yang sangat sadis, dan dari situ kepribadian 
ganda Arkan terbentuk dan muncul," Mira menitikan air 
matanya dan itu membuat Rara bersimpati. 


Rara menggengam tangan Mira, "Kejadian pembunuhan 
dimana?" Tanya Rara pelan. 


"Dirumah kakaknya, sewaktu itu istri dari Arsen baru saja 
melahirkan bayi pertamanya, dan Arkan berada disana 
untuk menunggu keponakan pertamanya lahir kedunia. 
Mereka melahirkan dirumah dengan dokter pribadi karena 
Vina istri dari Arsen tidak ingin melahirkan dirumah sakit," 
Mira menjeda ucapannya dan menghapus sudut matanya 
yang berair. 


"Mama tidak usah cerita juga tidak apa, Rara tidak tega jika 
melihat Mama menangis," ujar Rara dengan raut wajah yang 
sedih juga, dirinya seperti merasakan apa yang dirasakan 
oleh Mira. 


"Mama tidak apa-apa... setelah kelahiran anak dari Arsen, 
Arkan sangat senang. Tetapi kejadian pembunuhan itu 
terjadi secara tiba-tiba begitu saja. Ada segerombol lelaki 
bertuxedo hitam dan bertopeng datang memasuki rumah 
Arsen dengan paksa, jumlah mereka sekitar 25 orang. 
Mereka membunuh bodyguard yang menjaga rumah Arsen. 
Mereka masuk kedalam kamar Arsen dan mereka mulai 
menyerang Arsen dengan brutal, Arsen kalah jumlah, dia 
kalah dan akhirnya dia meninggal dengan tubuh penuh 
dengan tembakan." Rara meneguk salivanya dengan susah 
payah, ia tak bisa membayangkan jika ada diposisi Arkan 
saat itu. 


"Lalu apakah mereka mencoba melukai Mama?" Tanya Rara. 


Mira menggeleng, "Mama dan Ayahnya Arkan waktu itu 
sedang dalam perjalanan pulang dari australia, karena ada 
urusan keluarga mendadak," jawab Mira. 


"Lalu bagaimana dengan kak Vina dan anaknya?" Tanya 
Rara lagi. 


"Mereka juga ikut dibunuh.. hiks hiks, Mama nggak nyangka 
ada orang setega itu," Mira menangis, Rara yang merasa 
simpati langsung berpindah tempat duduk, ia duduk 
disebelah Mira dan memeluknya. 


"Maaf Ma, tapi Pak Miller ehh maksudnya Arkan, kenapa bisa 
selamat? Rara bukannya berharap dia kenapa-napa, tetapi 
bukankah Arkan ada disana? Kenapa mereka membiarkan 
begitu saja," Rara sebenarnya ragu bertanya seperti itu 
pada Mira, tetapi hati kecilnya sangat penasaran. 


"Dikamar Arsen terhubung dengan ruangan yang 
menyerupai kaca, dari kamar memang hanya terlihat seperti 
tembok biasa karena Arsen telah mengkamuflasenya, tetapi 
dari dalam ruangan itu sangat terlihat jelas aktifitas yang 
berada dikamar Arsen, Arkan masuk keruangan itu karena 
ingin mengambil sesuatu, tetapi ketika hendak kembali 
kekamar Arsen, Arkan malah melihat adegan pembunuhan 
sadis itu. Arkan sewaktu itu tidak bisa berbuat apa-apa, ia 
hanya mematung mengamati pembunuhan itu dari dalam 
ruangan kaca. Hati Mama sangat hancur saat melihat CCTV 
yang merekam adegan pembunuhan itu," Mira bercerita 
didalam pelukan Rara, sedangkan Rara terus mengelus 
punggung Mira yang bergetar. 


Rara tau pasti sangat menyakitkan harus bercerita tentang 
kejadian yang mengerikan seperti itu, apalagi kejadian itu 
terjadi pada anak sendiri. 


"Arkan melihat dengan jelas bagaimana mereka menembak 
dan menusuk Arsen, Vina dan cucu pertama Mama. Arkan 
syok dan mengalami trauma berat hingga ia pingsan, 
trauma itu mengakibatkan ia amnesia dan melupakan 
semua yang berkaitan dengan kakaknya," Rara benar-benar 
syok mendengar cerita Mira, sesulit itukah hidup menjadi 
Arkan? 


"Dari kejadian itu juga, Arkan memiliki kepribadian ganda." 
Imbuh Mira. 


"Apakah rasa trauma itu membuat Arkan takut dengan 
darah, Ma? Atau ia takut dengan bunyi tembakan? Lalu apa 
yang membuat Alter ego Arkan keluar?" Tanya Rara. 


"Arkan tidak takut darah ataupun tembakan, tetapi ia takut 
jika orang yang ia sayangi terluka ataupun mengeluarkan 


darah, walaupun hanya goresan kecil saja," Rara mengernyit 
bingung, ia masih mencoba mencerna perkataan Mira. 


"Jika dia melihat orang yang ia sayangi dan berharga 
dihidupnya terluka, maka ia akan paranoid, rasa takut dan 
cemasnya sangat berlebihan, bahkan kadang sampai 
berlari-lari tak jelas karena terlalu takut, dan saat itu juga 
alter ego Arkan akan keluar, Itu sebabnya mengapa Arkan 
sekarang menjadi seorang yang posesif, egois dan 
terkadang tak terkontrol," jelas Mira. 


"ika Arkan melupakan kakaknya, lalu apakah dia 
melupakan semua kejadian masa kecilnya yang 
bersangkutan dengan kak Arsen?" Tanya Rara. 


"Tidak, dia tidak melupakannya tetapi yang hilang hanya 
Arsen saja, semua kegiatannya yang ia pernah lakukan 
dengan Arsen masih teringat sangat jelas, bedanya 
dipikiran Arkan dia bermain dan melakukan kegiatan itu 
sendiri, tanpa adanya Arsen." Mira melepaskan pelukan dari 
Rara dan menatap lekat Rara. 


"Apa Mama tidak mencoba untuk mengingatkan Arkan 
tentang kakaknya?" Tanya Rara, Mira menggeleng lemah. 


"Jika Mama nekat memaksa Arkan untuk mengingat semua 
tentang Arsen dan keluarganya, maka akan mengakibatkan 
kematian." Entah sudah berapa kali Rara meneguk salivanya 
dengan kasar. 


Rumit! Hidup Arkan sangat rumit. 


"Semua barang-barang yang berkaitan dengan Arsen, Mama 
pindahkan dan sembunyikan. Tak ada jejak tentang 
keberadaan Arsen dimansion kami. Tak ada, bahkan semua 
identitas Arsen sudah dihapus dari internet dan media 
massa. Hilang tanpa jejek, Arsen seperti tak pernah terlahir 


kedunia." Mira sudah tak menangis, tetapi suaranya masih 
begitu parau. 


"Mama mohon sama kamu, sayang. Hanya kamu yang bisa 
menyembuhkan Arkan dan menghilangkan Aiter ego yang 
ada di diri Arkan," ujar Mira mantap sembari menggengam 
tangan Rara kuat. 


"Kenapa Rara, Ma?" 


"Karena kamu perempuan itu, perempuan yang selalu Arkan 
sebut-sebut. Arkan awalnya menolak mentah-mentah 
perjodohan ini karena ia bilang, ia sedang memperjuangkan 
perempuan yang selalu berhasil menarik perhatiannya, 
perempuan yang sudah berhasil mengambil hatinya sejak 
awal bertemu. Mama awalnya tak setuju karena Mama fikir, 
perempuan pilihan Arkan itu bukan perempuan baik-baik, 
tetapi setelah melihat kamu, Mama sangat terkejut karena 
perempuan yang diinginkan oleh Arkan adalah perempuan 
yang akan Mama jodohkan dengannya." Mira tersenyum 
hangat kepada Rara. 


"Mama sebelumnya pernah melihat Rara?" Tanya Rara 
dengan kening mengernyit bingung, karena sebelum 
pertemuan semalam, Rara dan Mira tak pernah bertemu. 


"Kamu pernah datang kemansion kami kan?" Tanya Mira dan 
dijawab dengan anggukan kepala oleh Rara. 

la ingat dulu Arkan pernah membawanya paksa ke mansion 
keluarga Miller karena ingin mengenalkan Rara dengan 
ibunya, yang tak lain adalah Mira. 


"Mama melihat kamu dari lantai dua, mungkin kamu tidak 
menyadari adanya kehadiran Mama, tetapi sedari kamu 
turun dari mobil Arkan, Mama sudah mengarahkan atensi 
Mama ke kamu sayang. Dan dari itu juga Mama tau jika 


perempuan yang dicintai Arkan adalah kamu." Rara hanya 
diam, ia masih bingung. 


Apakah memang benar jika Arkan mencintainya? Bukan 
karena terobsesi semata? 


"Ma, Rara boleh tanya?" Rara sangat ingin mengutarakan 
apa yang ada difikirannya saat ini. 


"Kalo boleh tau, bagaimana sifat dan sikap dari alter ego 
Arkan, apakah dia punya nama sendiri? Dan siapa namanya, 
Ma?" Tanya Rara beruntutan, Mira tersenyum hangat lalu 
membelai kepala Rara dengan sayang. 


"Sifat dari alter ego Arkan itu dia lebih brutal, kejam, terlalu 
over protektif," badan Rara serasa merinding 
mendengarnya, sifat asli Arkan saja sudah sangat 
mengerikan bagi Rara, bagaimana jika nanti ia harus 
berhadap dengan alter ego milik Arkan. 


Rara sebenarnya tak takut atas bagaimana perlakuan Arkan 
nantinya terhadapnya, jikapun Arkan akan berlaku kasarpun 
Rara tak perduli, karena memang pada dasarnya Rara sudah 
terbiasa akan kekerasan. Tamparan dan pukulan tak akan 
mempan baginya. Tetapi ada rasa resah dan tak tenang 
dihatinya ketika mendengar penjelasan tenang siapa Arkan 
yang sesungguhnya. 


Rara tak tau apa sebenarnya yang terjadi pada hatinya. 
"Nama alter ego Arkan adalah-" 


"Mommy!!" Keyla, gadis kecil itu berlari mendekat kearah 
Rara, dibelakangnya terdapat sosok pria bertuxedo hitam 
yang tak lain adalah sosok pria yang tengah menjadi topik 
pembicaraan Rara dan Mira. 


Pria si pemilik A/ter ego, Arkan. 


Manik mata Rara dan Arkan sejenak bertubrukan, 
memandang satu sama lain dengan intens. 

Rara merasa bahwa manik mata Arkan menyembunyikan 
kesedihan. 

Rara tau di hati terdalam Arkan masih menyimpan 
kesedihan atas meninggalnya Arsen, tetapi karena amnesia 
yang dialami Arkan membuatnya tak mengetahui akan 
kenyataan pahit itu. 


eka 
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MOMMY!!" Keyla berlari dan langsung memeluk Rara 
dengan erat, sedangkan Arkan berdiri tepat disamping Rara, 
memperhatikan interaksi antara ibu dan anak itu. 


Rara menatap mata biru laut Arkan, terpancar binar bahagia 
ketika menatap dirinya. 

Apakah benar jika Arkan mencintainya? Batin Rara 
bergejolak ingin tau yang sebenarnya. 

Setelah itu Rara mengarahkan perhatiannya pada gadis 
kecil yang tengah memeluknya erat, tangannya terulur 
membelai pucuk kepala Keyla. 


"Mommy masih malah cama, Key?"Keyla mendongakkan 
kepalanya untuk menatap langsung manik mata Rara. 


"Mommy nggak marah kok," Rara tersenyum hangat, dirinya 
sangat menyayangi gadis kecil itu. 


"Mommy minta maaf ya semalem udah ngebentak, Key." 
Imbuh Rara. 


"Mommy ndak ucah minta maap cama Key, Mommykan 
ndak calah apa-apa," Rara tersenyum lagi ketika mendengar 
penuturan Keyla, gadis kecil itu sungguh baik hati dan 
selalu bisa membuat hatinya menghangat. 


Rara memeluk Keyla, membelai pucuk kepala Keyla dengan 
penuh kasih sayang. 


"Manja banget sih cucu Oma ini, biasanya juga nggak gini," 
gurau Mira. 


Keyla melepas pelukan Rara dan menatap Mira, "Oma, 
Mommy ajak tinggal dilumah kita ya, Key mau deket telus 
cama Mommy," pinta gadis itu. 


"Iya, beberapa hari lagi Mommy akan tinggal sama kita." 
Bukan, bukan Mira yang menjawab, tetapi Arkan. 


"Yeeee Mommy tinggal cama Key," Keyla melompat-lompat 
kecil karena senang mendengar kabar bahwa Rara akan 
tinggal bersamanya. 


"Key ceneng banget, Key bakal tunjukin Mommy ke temen- 
temen Key. Bial meleka nggak ngejek Key lagi," Rara 
tersenyum miris, anak sekecil Keyla sudah mendapatkan 
perundungan hanya karena tak memiliki ibu. 

Itu tidaklah adil, Keyla tidak tau apa-apa, tapi yang terkena 
imbas dari permasalahan orang tuanya adalah dia. 


"Sekarang Key udah punya Mommy, jadi Key jangan sedih 
lagi ya. Nanti Mommy bakal marahin yang udah ngejek- 
ngejek anak cantik Mommy ini," Rara mengepalkan 
tangannya, memperagakan bahwa dirinya seperti tengah 
memarahi anak yang sudah mengejek Keyla. 


Keyla tertawa sumringah, dan pemandangan itu tak lepas 
dari pengamatan Arkan dan Mira, mereka bersyukur karena 
sosok ibu pengganti Keyla adalah Rara. 


"Key, ayo ikut Oma pulang. Daddy mau bicara berdua 
dengan Mommy Rara." Ajak Mira. 
Walaupun Keyla sempat menolak, tapi akhirnya berhasil 


juga karena Mira berjanji bahwa Rara akan datang kerumah 
nanti setelah bicara dengan Arkan. 


Setelah kepergian Mira dan Keyla, Arkan duduk dikursi yang 
tadi ditempati Mira. Karena merasa terlalu dekat, Rara 
menggeser kursinya agar sedikit memberi spasi dengan 
Arkan. 


"Sudah dapat saya pastikan bahwa kamu akan tetap 
menikah dengan sayakan?" Arkan tersenyum penuh 
kemenangan. 

Rara kesal mendengar ucapan Arkan, rasa simpati didalam 
hatinya hilang begitu saja ketika mendengar ucapan Arkan 
yang begitu angkuh. Walaupun begitu Rara tak menjawab 
ucapan Arkan, ia lebih memilih mengamati wajah Arkan, 
wajah yang palsu karena terlalu banyak kebenaran yang 
disembunyikan. 


Arkan sedikit mencondongkan badannya kearah Rara, lalu 
berkata, "Apapun yang saya inginkan harus menjadi milik 
saya, dan jika sudah menjadi milik saya, maka saya tidak 
akan membiarkannya direbut oleh siapapun. Dan sekarang 
kamu sudah menjadi milik saya, saya tidak akan 
melepaskan kamu, saya tidak akan membiarkan siapapun 
menyentuh kamu! You're mine and always mine!" 


Rara sedikit merinding mendengar ucapan Arkan, dirinya 
tau seberapa posesif Arkan dan sekarang dirinyalah yang 
menjadi objek keposesifan Arkan. 


Arkan membenarkan posisi duduknya seperti semula, 
"pernikahan kita akan dilaksanakan minggu depan, kamu 
tenang saja. Semua sudah diatur. Gedung, undangan, 
bahkan baju pengantin sudah dipesan sesuai ukuran kamu. 
Kamu tinggal duduk manis saja menunggu hari itu datang," 


Rara menghembuskan nafas kasar, semoga keputusannya 
menerima pernikahan ini adalah jalan yang benar. 


"Dan satu lagi, kamu harus cepat memutuskan hubungan 
dengan pacar sialan kamu itu Ra," ujar Arkan dengan nada 
penuh kebencian. 


"Terserah!" Rara berdiri dari duduknya dan meninggalkan 
Arkan. 


Arkan pun berdiri dari duduknya lalu mengejar Rara dan 
mencekal pergelangan tangan Rara. 

"Saya tidak mau nanti jika kita sudah menikah, kamu masih 
berhubungan dengan dia!" Gertak Arkan. 


Rara menghempaskan tangan Arkan, "Walaupun saya 
menikah dengan anda karena terpaksa, tetapi prinsip 
dihidup saya masih sama, saya hanya ingin menikah sekali 
seumur hidup walaupun itu karena dijodohkan sekalipun!" 
Sarkas Rara, lalu Rara melenggang pergi begitu saja. 


Arkan menghembuskan nafas lega, dirinya tak salah 
memilih Rara untuk menjadi pendamping hidupnya. 
Walaupun bukan yang pertama, tetapi setidaknya untuk 
yang terakhir dan untuk seumur hidup sampai maut 
memisahkan. 


Rara menaiki taxi untuk menuju markas, jika saja dirinya 
membawa ponsel maka ia lebih memilih untuk menyuruh 
Aldrick menjemputnya. Tetapi sayang, ponselnya tertinggal 
dimarkas, itupun ia tak tau apakah masih bisa digunakan 
atau tidak karena semalam terbanting akibat terkena 
ledakan mobil Hitto yang ia bakar. 

Ingin membeli ponsel barupun Rara hanya membawa uang 
seratus ribu karena tadi Mira mengajaknya pergi secara tiba- 
tiba, membuat Rara tak sempat membawa kartu kredit. 


"Turun disini aja, pak," ujar Rara kepada supir taxi. 

Rara lebih memilih turun dipinggir jalan yang tak jauh dari 
area markas karena dirinya tak mau letak markasnya 
terbongkar. 

Setelah membayar taxi itu, Rara segera melangkahkan 
kakinya menuju markas. 


Tembok-tembok tinggi yang melingkari area markas 
memenuhi indra penglihatan Rara. Tembok itu bukanlah 
sembarang tembok, tetapi tembok yang sudah dilengkapi 
dengan senjata api otomatis yang akan membidik siapapun 
yang mencoba memasuki area markas dengan paksa. 


Rara menempelkan sidik jarinya pada alat pendeteksi, lalu 
muncul cahaya hijau dari alat itu, dengan segera Rara 
langsung mendekatkan retina matanya ke alat itu, agar 
sensor pada alat itu bisa bekerja. 


"KETUA DATANG!" Seru alat itu bersamaan dengan gerbang 
yang terbuka. 

Ya, cara itu adalah cara kedua untuk Rara memasuki markas 
jika ia lupa membawa kartu identitas. 


Rara memasuki markas dan seperti biasa anggota RD 
membungkuk hormat menyambut sang ketua. 


"Aldrick mana?" Tanya Rara. 
"Ada didalam, Gueen." 


Rara mengangguk paham, lalu netranya tiba-tiba 
menangkap sosok Andra yang tengah berdiri dengan 
menundukkan kepala. 

Rara sampai lupa mengurus masalah Andra dan anggota 
baru lainnya karena dirinya terlalu sibuk dengan masalah 
pribadi. 


Rara berjalan mendekat kearah Andra, "Walaupun sudah 
terbukti kamu bukan salah satu anggota fiercest Mafia, 
tetapi saya yakin kamu pasti tau sedikit tentang Rivalkan? 
Cepat beritahu saya apa yang kamu tau dari sosok Rival?" 
Tanya Rara ketika sudah berada didepan Andra, dirinya 
penasaran dengan kehidupan Rival, pasalnya tadi pagi 
dirinya hampir terbunuh karena tembakan yang ia yakini 
adalah perbuatan Fiercest Mafia. 


"Sa-saya tidak begitu tau Queen. Rival orang yang sangat 
tertutup, bahkan saya tidak tau dia bermarga apa." Jawab 
Andra dengan keringat dingin, dirinya masih tak 
menyangka bahwa si primadona kampus adalah Leader dari 
Gangster besar. 


Rara mengangguk-angguk paham, "Jangan coba 
sembunyikan apapun yang kamu tau tentang Rival, kamu 
sekarang sudah menjadi bagian dari Red Diamond Mafia. 
Jadi kamu harus mengabdi dan patuh pada saya. Jika 
memberontak atau berkhianat, kamu tau sendirikan 
akibatnya? Mati dengan penyiksaan dan bukan hanya itu, 
seluruh keluarga kamu akan saya habisi sampai tak bersisa 
satupun!" Ancam Rara. 


Andra bergidik ngeri, ia tak menyangka Rara gadis yang ia 
pikir baik dan lemah lembut ternyata kejam, sadis dan 
mengerikan. 


"Oh iya satu lagi. Asal kamu tau, saya tadi hampir saja mati 
tertembak karena Rival, sahabat kamu itu." Ungkapan Rara 
membuat seluruh anggota RD yang mendengarnya terkejut, 
apalagi Andra, dirinya tak menyangka jika Rival setega itu, 
padahal Rival pernah bercerita jika dia menyukai Rara. 


Rara lalu melenggang pergi memasuki markas untuk 
bertemu dengan Aldrick. 


"ulio! Panggilkan Aldrick!" Sebelum memasuki ruang 
pribadinya, Rara terlebih dahulu menyuruh Julio untuk 
memanggil Aldrick. 


"Baik Queen," Julio membungkuk hormat lalu undur diri. 


Rara duduk disofa kebesarannya sembari memeriksa 
beberapa laporan yang menumpuk dimeja kerjanya. 
Laporan berupa hasil transfer uang, surat kerja sama yang 
dikirim dari kelompok intelejen dari negara tetangga, 
bahkan laporan keberhasilan tugas kerja sama yang sudah 
dilakukan anggota RD. 


Ceklek 


"Maaf Queen. Anda memanggil saya?" Aldrick berdiri 
didepan pintu tak berani masuk sebelum dipersilahkan 
Rara. 


"Masuk Al. Ponselku masih ada dikamukan?" Tanya langsung 
Rara. 


"Iya," jawab Aldrick sembari mendudukkan dirinya dikursi 
yang berada dihadapan Rara. 


"Beliin aku ponsel baru, sekalian masukin kartunya, tapi 
nanti kartunya pake yang lama ya," pinta Rara non-formal. 


Aldrick mengernyit heran, padahal belum lama Rara 
membeli ponsel baru, tapi sekarang sudah meminta lagi, 
"Yang itu masih bagus Ra. Kenapa beli lagi?" Tanya Aldrick 
non-formal. 


"Nggak mau! Semalem udah kebanting," jawab enteng Rara. 


"Cuma kebanting doang, nggak sampe pecah kok, masih 
mulus. Lagian belinya belum ada 2 minggukan?" Aldrick 


heran, Rara selalu saja menghambur-hamburkan uang. 


Rara berdecak sebal, "Udah sih! Kalo disuruh beliin tuh ya 
beliin! Lagian pake uang aku ini," jawab Rara tak mau kalah. 
Aldrick menghembuskan nafas kasar, dirinya lebih baik 
menuruti saja perintah sang Queen. 


"Oiya, barang-barang aku udah kamu pindahin ke apart 
barukan?" Tanya Rara. 

Ya, tadi pagi Rara memerintahkan Aldrick untuk 
mencarikannya apartement dua lantai yang baru. 

Dirinya ingin pindah dari apartement pemberian Hitto 
karena semalam dirinya sudah berkata bahwa akan 
mengembalikan semua fasilitas yang diberikan Hitto. 

Tapi sayang, walaupun begitu akhirnya Rara tetap akan 
menikah dengan Arkan. 


"Udah, udah semua. Tinggal ditempatin aja," Rara 
mengangguk paham, lalu setelah itu Aldrick mengundurkan 
diri pergi untuk membelikan ponsel yang Rara minta. 


Tak lama kemudian Aldrick sudah kembali dengan 
membawa ponsel bermerk iphone seri terbaru dan limited 
edision. 

Setelah mendapatkan ponsel yang ia mau, Rara akhirnya 
memilih untuk meninggalkan markas dan pergi menuju 
apartementnya yang baru dengan menggunakan salah satu 
mobil /amborgininya yang sengaja ia tinggal dimarkas. 


Tringg tringg tringg 


Ditengah-tengah perjalanannya Rara menghidupkan data 
seluler ponselnya yang membuat semua pesan-pesan dari 
whatsapp masuk. 


Kak Nathan 


10 panggilan suara tak terjawab 
20 pesan belum dibaca 


Rara menepuk jidatnya pelan, dirinya dihantui rasa bersalah 
lagi. Pasti Nathan khawatir karena dirinya sejak kemarin tak 
memberikan kabar. 

Dengan berat hati Rara menyimpan ponselnya kembali, ia 
akan membalas pesan-pesan Nathan jika nanti sudah 
sampai diapartment. 


Sesampainya digedung apartementnya, Rara langsung 
memarkirkan mobilnya dibasement. Lalu ia melangkahkan 
kakinya kelift dan menuju lantai 35, tempat dimana 
kamarnya berada. 


Ketika Rara hendak menempelkan kartu apartementnya 
pada alat sensor, terdengar suara pintu terbuka dari kamar 
yang berada disampingnya. 


Deg 


Sosok yang keluar dari kamar itu memandang Rara dengan 
tatapan kaget, rindu dan khawatir. Manik mata mereka 
bertubrukan, memandang satu sama lain. Manik mata 
mereka memiliki kesamaan, yaitu berwarna coklat terang. 


"Kak Nathan," cicit Rara. 
Grep 


Nathan langsung memeluk erat sang kekasih hati yang 
seharian tak ada kabar, dirinya khawatir. 

Rara sempat tersentak kaget, tapi akhirnya dia membalas 
pelukan dari Nathan tak kalah erat. 


"Ya Tuhan! Kamu kemana aja Ra? Aku khawatir banget, aku 
takut kamu kenapa-napa. Kamu ini mau bikin aku mati 


karena khawatir ya?!" Cerocos Nathan sembari mengeratkan 
pelukannya. Rara hanya terkekeh, dirinya sangat 
merindukan Nathan saat ini. 


Rara melepas pelukan mereka dan menatap manik Nathan, 
"Kakak tinggal disini?" Tanyanya. 


"Iya, sejak kuliah aku tinggal disini, kadang Banu juga 
nginep disini. Kalo kamu ngapain ada disini? Trus kenapa 
seharian nggak bisa dihubungin?" Tanya Nahtan bertubi- 
tubi. 


"Rara mau ngomong sama kakak, tapi didalem ya, ayo!" 
Rara menarik Nathan memasuki apartement barunya itu, 
dan mempersilahkan Nathan untuk duduk disofa ruang 
tamu. 


"Kakak mau minum sesuatu?" Tanya Rara basa-basi. 


Nathan menggeleng, "Enggak, aku nggak mau apa-apa. Aku 
cuma kangen sama kamu," 

Rara terkekeh mendengar jawaban Nathan, lalu ia ikut 
mendudukkan badannya disamping Nathan. 


"Kamu mau ngomong apa hmm?" Tanya Nathan sembari 
menyelipkan anak rambut Rara dibelakang telinga. 


Wajah Rara berubah menjadi serius, ia menarik nafas dalam 
lalu menghembuskannya, "Kak... aku... aku mau dijodohin 
sama Ayah," senyum yang terbit dibibir Nathan langsung 
hilang memudar begitu saja ketika mendengar 
pengungkapan Rara. 


"Ini bukan hari ulang tahunku, Ra. Jadi nggak perlu 
ngeprank gini," Nathan tertawa hambar, ia masih tak 
percaya ucapan Rara. 


"Rara nggak bercanda kak," jawab Rara finally. 


"Mana kameranya? Udah ah nggak lucu, kita pacaran belum 
ada seminggu masa kamu udah mau ngeprank aku sih," 
jawab Nathan ketar-ketir, dirinya takut kehilangan Rara, 
sudah hampir 4 tahun dirinya memendam perasaan yang 
ada dihatinya. Namun sekarang Rara bicara seperti itu 
tanpa ada beban sama sekali, dirinya seperti tak 
memikirkan perasaan Nathan. 


Rara menangkup pipi Nathan dengan tangannya, "Rara 
nggak bercanda kak. Seharian kemarin Rara nggak ada 
kabar karena kemarin Rara ada pertemuan dengan keluarga 
orang yang dijodohkan dengan Rara," 


"Ra, aku mohon jangan bercanda. Aku udah mendem 
perasaan selama 4 tahun, dan sekarang ketika aku udah 
dapetin kamu, kamu mau ninggalin aku gitu?" Nathan 
melepaskan tangan Rara yang berada dipipinya, dan 
memandang sedih Rara. Tak ada lagi binar cerah dimata 
Nathan yang biasa ia tunjukkan. 


Melewati empat tahun lamanya bukanlah hal yang mudah 
bagi Nathan, dirinya kerap dihantui rasa menyesal karena 
tak pernah mencoba mendekati Rara. Selama empat tahun 
juga Nathan berusaha untuk melupakan Rara, tetapi 
hasilnya nihil. 


"Maaf." Satu kata sakral yang terucap dari bibir Rara 
semakin membuat Nathan ketar-ketir. 


"Kamu kenapa nggak nolak?" 


"Rara udah nolak kak, karena Rara udah punya kak Nathan, 
Rara juga udah mulai sayang sama kak Nathan. Tapi jantung 
Ayah langsung kambuh ketika mendengar penolakan Rara." 
Rara menjeda sejenak ucapannya, "Rara nggak bisa berbuat 


apa-apa kak, Rara nggak mau kehilangan Ayah. Rara sayang 
sama Ayah. Cuma Rara satu-satunya yang Ayah harapin," 
karena kak Lia udah bikin Ayah kecewa, Imbuhnya dalam 
hati. 


"Bahkan hubungan kita belum genap seminggu. Rasanya 
kaya mimpi kalo sekarang aku harus kehilangan kamu, baru 
aja aku dibawa terbang kelangit tapi sekarang dijatuhin 
dengan kasar," Gumam Nathan dengan senyum miris. 


"Aku nggak terima, Ra! Aku nggak mau lepasin kamu!" Seru 
Nathan dengan menggenggam erat tangan Rara. 


Rara menggeleng lemah, "Rara nggak bisa bertindak apa- 
apa kak, titah dari Ayah itu sangat mutlak." 


"Siapa? Siapa orangnya?" Tanya Nathan lemah. 


"Siapa yang udah menggeser posisi aku, Ra? Siapa? Siapa 
yang dengan mudahnya bisa dapetin kamu?! Aku nggak 
terima, Ra. Aku dapetin kamu itu harus nunggu 4 tahun 
dulu, 4 tahun Ra! Dan dia dengan seenaknya datang mau 
ngerebut kamu dari aku gitu? Aku nggak terima! Kenapa 
Tuhan nggak adil banget sama aku?" Nathan mengacak- 
acak rambunya dengan kasar, dirinya sangat frustasi. 


Rara ikut sedih melihat keterpurukan Nathan, disisi lain 
dirinya sangat bahagia karena bisa dicintai oleh orang 
setulus dan sesabar Nathan. 

Pasti kelak yang akan menjadi pendamping hidup Nathan 
akan sangat beruntung. Jika boleh jujur Rara sebenarnya 
berharap jika dirinyalah kelak yang akan mendampingi 
Nathan, tapi itu hanyalah bualan semata. Mustahil dan tak 
akan pernah terjadi! 


"Maaf karena Rara nggak bisa berbuat apa-apa, Kak." Ujar 
Rara lalu menarik Nathan kedalam pelukan hangatnya. 


Nathan membalas pelukan Rara dengan erat, menghirup 
dengan rakus wangi bunga lily yang sangat pekat yang 
menguar dari rambut Rara, seolah-olah tak akan pernah 
mengirupnya lagi. 

Semua harapan yang ia bangun dengan Rara pupus dan 
hancur begitu saja, padahal dirinya sudah membayangkan 
bagaimana bahagianya menikmati akhir usianya bersama 
Rara. 


Nathan mengecup pucuk kepala Rara berkali-kali, lalu 
berkata, "/ Love You, Ra." 


Rara terdiam kaku dibalik pelukan Nathan, apakah dirinya 
harus membalas ucapan Nathan? Tapi kenapa mulutnya 
terasa kaku dan kelu. 


"Nggak perlu kamu jawab, aku tau kalo perasaan kamu itu 
belum sampe tahap mencintai, tapi kamu baru sayang sama 
aku," Nathan menjeda sebentar ucapannya, "Aku cuma mau 
kamu tau kalo aku cinta banget sama kamu. Kalo boleh jujur 
aku belum ikhlas ngelepas kamu. Tapi takdir berkata lain," 
imbuh Nathan masih dalam posisi memeluk Rara. 


Nathan melepas pelukannya, "Tolong sampaikan selamat 
dari aku untuk lelaki yang dijodohkan dengan kamu, 
selamat karena udah berhasil ngerebut kamu dari aku, 
selamat udah beruntung bisa memiliki kamu, dan selamat 
atas pernikahan kalian," Rara menggeleng mendengar 
ucapan Nathan, dirinya bahkan tak sanggup menahan air 
matanya yang ingin keluar membasahi pipi. 

Rara menangis, dirinya ingin bersama Nathan saja. Nathan 
adalah lelaki terbaik ketiga yang pernah ia temui didunia ini 
setelah Hitto dan Nando. 


"Jangan, jangan nangis, Ra. Aku nggak sanggup liat kamu 
nangis, air mata kamu ini kelemahan aku." Nathan 


menghapus air mata Rara dengan penuh kelembutan. 


"Aku pamit, / Love You and Good Bye." Ujar Nathan lalu 
mengecup lamat kening Rara dengan penuh kasih sayang. 
Perlakuan Nathan membuat Rara semakin histeris, dirinya 
tak sanggup jika harus melepaskan lelaki seperti Nathan. 


Nathan berdiri dari duduknya lalu melangkahkan kaki keluar 
dari apartement Rara. 

Rara menggeleng keras ketika melihat Nathan yang akan 
pergi, "Kak!" Panggilnya dengan suara parau, tapi tak 
direspon oleh Nathan. 

Nathan tak sanggup harus melihat air mata Rara, yang ada 
hatinya semakin sakit dan sesak. 

Sudah cukup! Sudah cukup dirinya sakit karena kenyataan 
pahit tentang perjodohan Rara, Jangan ditambah lagi 
dengan air mata Rara. 


"ARGHH!!" Rara membanting vas bunga dan meja kaca 
yang ada dihadapannya dengan kesal bercampur marah, 
hingga pecahan kaca berserakan dimana-mana. 


"Tuhan!! Kenapa Rara selalu menderita?!" Rara bersimpuh 
dilantai. Tak memperdulikan kakinya yang terkena serpihan 
kaca. 

Semua masalah dan penderitaan yang ia rasakan saat ini 
adalah ulah dari Arkan, dirinya sangat membenci Arkan! 


"Hiks hiks hiks," Rara menangis, dirinya tak kuat harus 
hidup selalu menderita, apakah Tuhan tak memiliki secerca 
kebahagiaan untuk dirinya rasakan? 

Kenapa rasanya tak adil bagi Rara. 


"Kapan? Kapan Rara bisa bahagia, Tuhan?! Hiks hiks." Rara 
menenggelamkan kepalanya pada lipatan lututnya dan 
terus menangis. 


"Kak Nathan," gumamnya pelan. 
BRAK 


Suara bantingan pintu apartement terdengar, Rara 
langsung menegakkan badannya dan matanya membelalak 
kaget ketika netranya menangkap sosok Arkan yang berdiri 
didepan pintu apartementnya dengan rahang mengeras dan 
tangan yang mengepal kuat. 


Bagaimana Arkan bisa tau apartementnya? Sedangkan 
dirinya saja hanya memberi tahu Aldrick dan Nathan, batin 
Rara bertanya-tanya. 


Arkan melangkahkan kaki mendekati Rara dan langsung 
menarik Rara dengan paksa untuk berdiri, setelah itu ia 
mendorong Rara  ketembok dengan kuat hingga 
menimbulkan suara yang cukup keras. 


BRUK 


Rara meluruh kelantai, dadanya sesak dan punggungnya 
seperti retak. Arkan mendorongnya begitu kuat hingga 
mungkin bisa membuat tulang punggungnya patah. 


"SUDAH SAYA BILANG JIKA KAMU HANYA MILIK SAYA! SAYA 
TIDAK SUKA BERBAGI, RA!!" Wajah Arkan memerah 
menahan amarah. 


Rara tak memperdulikan bentakan Arkan, dirinya hanya 
meringis memegang dadanya yang sesak. 

Melihat ekspresi Rara yang kesakitan, Arkan langsung panik 
bukan main. 

Arkan bersimpuh dihadapan Rara dan memeluknya erat, 
dirinya tadi dikuasai oleh emosi sehingga membuatnya tak 
dapat berpikir jernih. 


Rara memberontak tak ingin dipeluk oleh Arkan, "Lepaskan 
aku bedebah!!" Arkan tak menghiraukan teriakan Rara, ia 
malah semakin mengeratkan pelukannya. 


"LEPASKAN AKU!!! DASAR SAKIT JIWA!" Teriak Rara histeris. 


Ucapan Rara membuat Arkan kembali tersulut emosi. Arkan 
melepas pelukannya dengan kasar lalu menarik Rara untuk 
kembali berdiri dan mencekiknya dengan kuat. 


Rara kehabisan nafas, paru-parunya seperti ditusuk-tusuk 
oleh pisau tak kasat mata. 

Dengan sisa tenaganya, Rara memukul-mukul lengan Arkan, 
tetapi tak membuat Arkan melepaskan cekikannya. 


"Le-lepas," Rara berusaha bicara walaupun sangat sulit. 


Kepala Rara sangat pening, dadanya sesak dan butuh 
oksigen untuk dihirup, matanya semakin berat dan sebentar 
lagi mungkin dirinya akan pingsan. 

Sebelum pingsan Rara merasa jika hidungnya 
mengeluarkan cairan pekat, yang ia yakini adalah darah. 
Dengan setengah kesadarannya, ia melihat bahwa darah 
dari hidungnya itu menetes mengenai tangan Arkan yang 
masih mencekiknya. 


Rara sudah tidak kuat lagi, lama kelamaan matanya 
terpejam dan sepertinya kegelapan sebentar lagi akan 
menjemputnya. 

Menjemputnya untuk meninggalkan dan melupakan sejenak 
penderitaan dan rasa sakit hati yang selalu ia rasakan. 


daaa 
Maaf ya baru up, Rahma aja ini bikinnya curi-curi waktu 


disela-sela ulangan harian. 
Jadi mohon dimengerti:) 


95 vote dan 40 Comment bisa teu ?? Wkwk 
Jangan lupa follow akun Rahma ya, biar bisa dapet kabar 


tentang cerita Mafia or Dosen dan cerita terbaru Rahma 
yang lainnya 


Salam hangat dari author 
Love you full All 
Senin, 24 agst 2020. 


part 32 wedding Preparations 


"Kemarilah, rebahkan tubuhmu dipangkuanku. Lalu 
ceritakan semua keluh kesahmu, aku akan 
mendengarkannya dengan senang hati sembari 
mengusap surai hitam indahmu." 

Aldrick de Gevalino 


Happy Reading 
'Arkan POV' 


Hari ini tepat seminggu setelah aku hampir membunuh Rara 
dengan cara mencekik dan menghempaskan dia ke dinding, 
selama seminggu pula Rara tak berbicara denganku. 

Jika ditanya ia hanya menjawab iya atau tidak, lebih 
parahnya lagi terkadang ia hanya mengangguk atau 
menggeleng saja. 


Sungguh hari itu aku tak berniat untuk mencelakakan Rara 
apalagi membunuhnya. Kala itu aku benar-benar dikuasai 
oleh amarah dan kecemburuan karena melihat laki-laki yang 
aku ketahui bernama Nathan, lebih tepatnya kekasih Rara, 
yang baru keluar dari apartement baru Rara. Apalagi setelah 
aku melihat dia masuk kedalam apartement yang ada 
disebelah Rara. 


Aku sungguh tak menyangka jika Rara akan memilih 
apartement yang bertetangga dengan kekasihnya itu--Ralat 
mantan kekasihnya, karena Rara sekarang adalah milikku, 
milik Arkan Leonard Miller seorang! 


Pasti kalian bertanya-tanya mengapa aku bisa ada 
diapartement Rara dan bagaimana bisa aku tau apartement 
barunyakan? 

Jadi hari itu aku berniat untuk menjemput Rara karena Keyla 


terus saja merengek minta Mommynya itu segera 
kemansion kami. Aku mendatangi Apartement Rara yang 
lama tetapi ternyata dia telah pindah, dan keluarganya pun 
tak tau Rara pindah kemana. 


Keluarga macam apa mereka sampai tidak tau dimana 
anggota keluarganya sendiri pindah! 

Aku sampai meragukan berita yang mengatakan bahwa 
keluarga Abigail adalah keluarga yang harmonis. 


Akhirnya aku memutuskan untuk menugaskan salah satu 
bodyguard ku untuk melacak keberadaan Rara saat itu. Tak 
sampai 30 menit, keberadaan Rara sudah ditemukan, yang 
ternyata ia tengah berada disebuah apartement elite. 

Aku langsung menuju kekediaman Rara, namun semua 
seakan tak sesuai dengan rencana. Aku benar-benar emosi 
saat mendapati Nathan baru keluar dari apartement Rara. 
Pikiranku dipenuhi dengan segala hal negatif, hingga 
membuatku lepas kendali. 


Tanpa pikir panjang aku langsung masuk ke apartement 
Rara dan menyakiti gadis yang aku cintai itu. Aku benar- 
benar tak terkendalikan saat itu, hingga sosok lain yang ada 
pada diriku ingin memberontak keluar, tapi aku masih bisa 
menahannya karena aku tak ingin Rara takut denganku, 
walaupun pada dasarnya Rara pasti sudah takut karena 
perlakuanku yang kasar. 


Darah segar keluar dari hidung Rara dan refleks membuatku 
melepaskan cekikan pada lehernya, mungkin jika waktu itu 
hidung Rara tak mengeluarkan darah, pasti aku sudah 
membunuh Rara karena terlalu lama mencekiknya. 


Aku benci pada diriku sendiri, aku benci pada sosok lain 
yang ada ditubuhku, dan aku benci karena telah membuat 


orang terkasihku terluka karena tindakan konyol yang aku 
perbuat. 


Aku menyesal dan kini aku berjanji, aku tak akan menyakiti 
Rara lagi. Tak akan pernah! 


"Tuan, Maaf mengganggu waktu anda. Saya ingin 
menyampaikan bahwa mansion yang anda inginkan sudah 
saya urus dan semua sudah beres," ucapan Fernand 
membuyarkan semua lamunanku. 


"Bagus, saya ingin besok semua harus sudah siap karena 
mansion itu akan saya berikan kepada calon istri saya," 
jawabku. 

Kulihat Fernand mengangguk patuh, lalu setalah itu ia izin 
mengundurkan diri. 


Hari ini aku merasa sangat gugup, karena besok adalah hari 
pernikahanku dengan Rara. Ya, pernikahan kita memang 
diadakan dengan cepat, karena aku yang memintanya, aku 
ingin segera memiliki Rara secara utuh dan sah dimata 
negara, aku ingin mengikat Rara dengan ikatan suci ini agar 
ia tak bisa menghindar dan meninggalkanku. 


Segala cara akanku lakukan untuk mendapatkan Rara. 
Persetan dengan Hitto yang awalnya tak menyetujui 
perjodohan ini karena aku seorang duda dan umur kita yang 
terpaut cukup jauh. 

Tapi hanya dengan ancaman dariku, Hitto langsung 
bungkam dan meyetujui pernikahan ini. 


Cih dasar penakut! 


Kalian tidak perlu tau apa ancaman yang aku berikan pada 
Hitto, biarkan ini menjadi rahasia antara aku dan si lelaki 
paruh baya itu. 


'Author POV' 


Kini Rara tengah melamun dikamarnya, pikirannya 
berkecambuk tentang hari esok, hari pernikahannya dengan 
Arkan. Sungguh, dirinya merasa tertekan, hingga sempat 
terlintas untuk bunuh diri saja daripada harus menikah 
dengan Arkan. Apalagi setelah tindakan Arkan seminggu 
yang lalu, Arkan hampir saja membunuhnya. 


Rara sekarat waktu itu, sampai saat dirinya hampir hilang 
kesadaran, Arkan baru melepas cekikannya, membuat Rara 
langsung menghirup oksigen dengan rakus untuk mengisi 
paru-parunya yang serasa perih dan kering. 


Kondisinya saat itu sangat mengenaskan, kaki penuh 
dengan pecahan kaca, muka pucat karena kekurangan 
oksigen dan mata sebam sebab menangis karena kepergian 
Nathan. 


Mengingat kejadian itu membuat Rara bergidik ngeri. Entah 
bagaimana nanti kehidupannya setelah menikah dengan 
Arkan. 


Ceklek 
"Ra?" Panggilan dari Alika membuyarkan lamunan Rara. 


"Ika! Serli!" Rara turun dari ranjangnya dan memeluk kedua 
sahabatnya itu. 


"Hiks hiks Gue nggak mau nikah sama si brengsek itu hiks 
hiks," Rara menangis dalam pelukan kedua sahabatnya. 


"Syutt udah jangan nangis, kita ngerti kok apa yang Lo 
rasain," ujar Alika dengan mengelus punggung Rara. 


Rara menggeleng pelan, "Lo nggak ngerti Ka, Lo nggak 
ngerasain apa yang Gue rasain," ujarnya lalu melepas 
pelukan dari Alika dan Serli. 


"Udah-udah, duduk dulu yuk, biar tenang." Serli menggiring 
Rara dan Alika untuk duduk dipinggir ranjang. 


"Gu-Gue lebih baik mati aja daripada harus nikah sama si 
brengsek itu hiks hiks," ucapan dari Rara langsung 
membuat Alika dan Serli menggeleng keras. 


"Jangan ngomong gitu Ra, kalo Lo bunuh diri pasti bakal 
buat om Hitto syok dan nanti jantungnya kumat trus dia 
meninggal. Kalo Lo tetep nekat bunuh diri, sama aja Lo 
bunuh om Hitto juga," Serli memang jarang berbicara, tetapi 
sekali berbicara ia akan mengeluarkan semua kata-kata 
bijaknya. 


"Belum nikah aja dia hampir bunuh Gue, gimana kalo udah 
nikah Li? Bisa mati berdiri lama-lama Gue," ujar Rara masih 
sesegukan. 


"Mana bisa atuh Ra mati berdiri, Lo itu mahasiswa FK 
masanya goblok sih," ujar Alika bercanda. 


"Brengsek Lo Ka! Gue lagi serius bedebah!" Umpat Rara, lalu 
ia menghapus air matanya dengan kasar. 


Alika tertawa pelan. "Nah gitu dong, jangan nangis lagi," 
Alika langsung memeluk Rara dengan erat, Serlipun ikut 
memeluk Rara. 


"Kok pada pelukan gini?" Ujar Lia tiba-tiba mengintrupsi 
kegiatan mereka. 


"Eh kak Lia, sini kak gabung sama kita," ajak Alika, namun 
respon Rara tak sama dengan Alika, ia malah menatap sinis 


Lia. 
"Emang boleh?" 
"Bol-" 


"Mau apa?" Tanya Rara datar memotong pembicaraan Alika 
yang akan menjawab pertanyaan Lia. 


Lia menatap sendu Rara, ia lalu berlari dan berlutut dikaki 
Rara, "Maafin kakak, Rallin. Tolong jangan giniin kakak kaya 
yang lain," Lia bersimpuh dikaki Rara dengan menangis. 


"Bangun!" 
"Tapi Ra-" 


"Bangun!!" Nada bicara Rara semakin meninggi hingga 
membuat Lia takut lalu ia refleks berdiri. 


"Maafin kakak, Ra," Lia menggengam tangan Rara tapi 
ditepis oleh Rara dengan kasar. 


"Jangan giniin kakak, Ra. Kamu bukannya udah janji sama 
kakak kalo kakak buat kesalahan, kamu nggak akan benci 
sama kakak," Lia benar-benar frustasi, tak ada yang 
memperdulikannya lagi, dirinya seperti orang asing 
dirumahnya sendiri. 


"Rallin nggak akan benci sama kakak kalo kesalahan kakak 
itu nggak berdampak sama Rallin. Tapi sekarang beda kak, 
kesalahan kakak itu berdambak buat Rallin. Gara-gara 
kakak, Rallin dijodohin sama lelaki brengsek seperti Pak 
Miller. Pasti awalnya Ayah akan jodohin kakak sama dia, tapi 
karena tau kenyataan yang sebenarnya jadi Ayah jodohin 
Pak Miller dengan Rallin!!" Papar Rara. 


Serli dan Alika yang mendengarnya hanya mengernyit 
bingung, mereka tidak tau permasalahan Rara dengan Lia, 
yang mereka tau hanya tentang Arkan. 


"Kita keluar ya, Ra. Kita nggak mau ganggu kalian berdua," 
izin Alika yang merasa tak enak. 


"Jangan! Biarin perempuan ini aja yang keluar." Ujar Rara 
dengan menunjuk Lia menggunakan dagunya. 


"Kakak mau jelasin ke kamu, Ra. Kakak nggak seburuk yang 
kamu kira," ujar Lia. 


Tetapi Rara tetaplah Rara, si gadis keras kepala dan 
pembangkang. "Keluar." Nada bicara Rara rendah tetapi 
sangat menusuk siapapun yang mendengarnya. Dengan 
berlinang air mata, Lia keluar meninggalkan kamar Rara. 


"Lo kenapa Ra? Ada masalah apa lagi?" Tanya Serli. 


"Gue pusing Li, Gue nggak mau bahas tentang itu," Rara 
mengembuskan nafas kasar. 


"Gue bisa aja nolak perjodohan ini, Gue bisa kabur 
kemanapun tanpa harus pake fasilitas dan uang dari Ayah 
sepeserpun, tapi Gue nggak mau Ayah kenapa-napa. Gue 
sayang sama Ayah," pada kalimat terakhir, nada bicara Rara 
merendah. 


"Jangan disesali, Ra. Dengan cara menyesal atau sedih Lo 
tetep nggak bakal bisa batalin perjodohan ini, semua udah 
diatur sama Tuhan. Mungkin jodoh Lo memang pak Miller, 
Gue harap Lo bisa ikhlas dan nerima dia jadi suami Lo. 
Diakan ganteng, mapan, tajir melintir, bahkan hartanya 
nggak bakal abis sampe 7 turunan nanti. Ditambah lagi kalo 
Lo nikah sama dia, Lo langsung punya anak, apa nggak 


komplit banget tuh?" Ujar Alika menyemangati Rara 
walaupun dengan kalimat guyonan. 


"Bener yang diomongin Alika, apalagi Pak Miller itu incaran 
para mahasiswa, banyak yang bilang Pak Miller itu sugar 
daddy. Lo bisa tuh jadiin buat bahan pameran," imbuh Serli 
dengan mengedipkan sebelah matanya. 


"Dih sejak kapan Lo jadi genit gini sih Li? Pasti ketularan 
Alika ya?" Tanya Rara menyelidik. 


"Namanya juga cewe, wajarlah kalo genit. Emangnya Lo, 
punya muka plus sifat kok dingin amat," jawab Serli tak mau 
kalah. 


"Heleh sok mau jadi genit segala, dideketin bang Vero aja 
langsung mati kutu Lo," ucapan Rara langsung membuat 
wajah serli seperti kepiting rebus. 


"Apaan sih Lo, Ra." Ujar Serli malu-malu. 


"Ehh buy the way, besok dia dateng loh Li," kini giliran Rara 
yang menggoda Serli dengan mengedipkan satu matanya. 


"Apaan sih Ra!" Wajah Serli yang seperti tomat busuk 
membuat Rara tertawa, jarang-jarang bisa membuat Serli 
blushing. 


"Nah gini dong ketawa, jan nangis terus," ujar Alika. 


"Makasih ya, kalian selalu ada buat Gue." Rara tersenyum 
hangat. 


"Apapun yang terjadi sama Lo, kita bakal ada Ra. Pegang 
kata-kata Gue ini," ujar Serli yang diangguki Rara. 


"Gue minta tolong ya sama kalian, jangan sampe ada yang 
tau pernikahan Gue ini. Gue nggak mau publik tau." Pinta 
Rara, dirinya tak ingin jika pernikahannya ini diketahui oleh 
publik, ia tak ingin jika nanti identitasnya sebagai /eader RD 
Mafia terbongkar, maka Keyla dan yang lainnya akan terluka 
karena perbuatan musuh diluar sana yang ingin 
mengincarnya. 


"Kita nggak tau apa faedahnya Lo nyembunyiin pernikahan 
ini, tapi kita sebagai sahabat bakal dukung keputusan Lo 
dan kita bakal tutup mulut," jawab Serli. 


"Gue pegang kata-kata Lo. Oiya, nanti kalian nginepkan?" 


"Iya dong, kan ini malam terakhir Lo jadi gadis. Gue mau 
kita tidur bareng, trus cerita sampe kita puas. Kaya pesta 
piyama gitu. Gimana? Setuju nggak?" Tanya Alika dengan 
mata berbinar. 


"Anying!! Kalo ngomong dijaga ya. Walaupun Gue nikah, 
Gue nggak mau ngelakuin gituan," Rara menatap Alika 
kesal, bisa-bisanya dia bicara jika malam ini adalah malah 
terakhirnya menjadi gadis. 


"Mau jadi istri durhaka Lo, Ra? ck ck," Alika berdecak sebal 
sembari menggeleng-gelengkan kepalanya. 


"Bisa nikah sama Gue aja udah beruntung banget dia, ka." 
Papar Rara. 


"Dahlah, Gue mau keluar dulu. Kalian jangan kemana-mana 
ya," Rara berdiri dari duduknya dan hendak pergi. 


"Mau kemana, Ra?" Tanya Serli. 


"Tunggu aja, Gue nggak lama kok." Rara lalu melenggang 
pergi begitu saja tanpa memperdulikan teriakan dari Alika 


dan Serli. 


Mansion Rara saat ini sangat ramai dan sibuk karena tengah 
mempersiapkan pernikahannya besok, sebenarnya Arkan 
sudah memesan gedung untuk acara pernikahan mereka, 
tapi Rara lebih memilih di mansion karena agar acaranya 
lebih privasi dan tertutup. 


Rara pergi ke garasi dan ia menaiki motor ninja berwarna 
hitam, tak lupa ia menggunakan helm full face. 

Rara membelah jalan para bodyguard yang 
menghalanginya, Rara tak memperdulikan teriakan dari 
bodyguard yang menanyakan kemana ia akan pergi. 


Setelah sekitar 35 menit Rara berkendara, akhirnya ia 
sampai dimarkas. Saat ini dirinya ingin menenangkan diri 
dimarkas. 

Rara membuka helmnya, membuat rambut Rara 
berhamburan kesana kemari, pesona Rara tak bisa 
dilewatkan oleh para anggota RD. Mereka sangat 
mengagumi Rara. 


Rara turun dari motornya dan berjalan menuju tempat 
latihan khusus untuk menembak, ia ingin meluapkan 
emosinya melalui menembak. 

la berjalan terus tanpa memperdulikan sapaan-sapaan dari 
anggota RD yang ia lewati. 


Sesampainya ditempat tujuannya, Rara langsung masuk 
kedalam ruangan penyimpanan segala senjata api, ia 
mengambil salah satu senapan yang sudah disusun rapi. 
Lalu ketika ia ingin berjalan menuju lapangan menembak, 
tiba-tiba kepalanya diserang rasa sakit yang amat 
menyiksanya. 


"Akhh!" Pekik Rara lalu ia menjatuhkan senapan yang ia 
pegang, tangan kanannya memegang kepala yang terasa 


sakit, sedangkan tangan kirinya ia letakkan dimeja untuk 
menopang badannya agar tak terjatuh. 


"QUEEN!" Teriak Aldrick dan Elang bersamaan, mereka 
berjalan tergesa-gesa ketika mendengar rintihan kesakitan 
dari Rara. 


"Kepalaku..." 


Aldrick yang mengerti langsung lari mencari kursi untuk 
Rara, agar Gueennya itu bisa lebih tenang. 

Setelah mendapatkan kursi, Aldrick lalu menuntun Rara 
untuk duduk. Tak lupa juga Aldrick membawakan sebotol air 
mineral untuk Rara. 


"Terima kasih, Al." Ujar Rara yang sudah sedikit membaik. 


"Gueen, saya mohon pada anda agar mau mengikuti 
kemoterapi, kanker yang ada ditubuh anda sudah semakin 
menggerogoti tubuh anda, saya tidak ingin kesehatan anda 
semakin memburuk. Saya mohon Queen, ini demi kebaikan 
diri anda." Pinta Elang, dirinya sudah sangat khawatir 
dengan keadaan Rara yang semakin memburuk. 


Rara menggeleng pelan, "Jika aku mengikuti kemoterapi 
maka rambutku akan rontok. Jika itu terjadi maka seluruh 
keluargaku akan tau jika aku mengidap kanker, aku tidak 
ingin membuat mereka sedih dan khawatir," ujar Rara 
lemah. 


"Anda bisa memakai rambut palsu, Gueen. Sekarang zaman 
sudah canggih. Saya mohon Gueen, saya- maksudnya kami 
tidak ingin kehilangan anda." Aldrick mengumpat dalam 
hati, hampir saya dirinya salah bicara. 


"Iya aku tau Al. Tapi... tapi bukankah lebih baik tidak usah 
kemoterapi? Agar penyakit ini semakin parah dan aku bisa 


segera meninggalkan semua penderitaan ini," gumam Rara 
pelan, dirinya berusaha untuk membendung air matanya 
yang akan jatuh. 


"Jangan bicara seperti itu, Queen. Anda harus sehat, apa 
anda tidak memikirkan kami? Dan pasti keluarga anda 
sangat sedih jika mendengar ucapan anda ini?" Ujar Elang. 


"Aku sudah memikirkannya, Elang. RD akan tetap baik-baik 
saja jika tidak ada aku, lagipula selama ini aku jarang turun 
tangan langsung dengan masalah-masalah yang menimpa 
RD, aku selalu menyerahkannya kepada Aldrick. Dan selama 
ini aku hanya membantu dengan dana saja, sisanya Aldrick 
yang menanganinya, RD bisa sebesar ini juga karena 
Aldrick. Jadi kalaupun aku mati nanti, RD akan tetap utuh 
karena adanya Aldrick." Air mata Rara sudah turun 
membasahi pipi. 


"Jangan bicara seperti itu Queen. RD bisa sebesar ini karena 
arahan dari Queen, saya hanya menjalankan arahan dari 
Queen. RD 100 persen dibangun oleh anda, dengan keringat 
anda. Saya masih ingat bagaimana dulu kita hanya memiliki 
15 anggota, tapi karena kegigihan Queen, anggota kita saat 
ini sudah mencapai puluhan ribu." Aldrick sangat sedih 
ketika mendengar ucapan Rara tadi, dirinya tau bagaimana 
perjuangan Rara dulu membangun RD, dirinyalah yang 
menemani Rara disaat RD belum menjadi apa-apa. 


"Apa anda lupa jika saya bisa menjadi seperti ini karena 
anda, saya dulu bukanlah siapa-siapa, saya hanya orang 
biasa. Dan karena anda saya sekarang bisa sesukses ini, 
saya bisa membeli rumah mewah, kendaraan mewah dan 
saya bisa memanjakan kedua orang tua saya karena anda. 
Jika waktu itu anda tidak datang, maka saya tidak tau apa 
yang terjadi kepada saya sekarang." Aldrick masih ingat 
bagaimana dulu Rara membiayai kuliahnya, menyewakan 


pelatih beladiri internasional untuk dirinya, 
menyekolahkannya disekolah khusus menembak, dan masih 
banyak lagi jasa Rara yang tak dapat Aldrick lupakan. 


Awalnya Aldrick bingung darimana Rara bisa mendapatkan 
uang sebanyak itu padahal dulu Rara masih duduk 
dibangku SMA, tapi semua pertanyaannya sudah terjawab 
ketika Rara memberitahu jika ternyata Rara adalah anak 
bungsu dari keluarga Abigail. Jadi tak heran jika Rara bisa 
mengeluarkan uang sebanyak itu hanya untuk melatih 
Aldrick untuk menjadi tangan kanannya. 


Rara menundukkan kepalanya, menutupi wajahnya yang 
mulai basah karena air mata, ia tak ingin terlihat lemah 
didepan Elang maupun Aldrick. 

Rara mencoba agar tangisannya tak mengisak, tapi ia gagal 
dan akhirnya ia terisak. 


Aldrick menjongkokkan badannya, mensejajarkan badannya 
dengan Rara yang duduk. "Ra," panggil Aldrick pelan. 


Rara tak kuat lagi, ia langsung memeluk leher Aldrick 
dengan kuat, menyalurkan segara kesedihan, emosi dan 
amarah yang terpendam. Aldrick membalas pelukan Rara, 
mengusap sayang punggung Rara yang bergetar. 

"Besok... besok aku akan menikah, Al." Tubuh Aldrick 
langsung kaku dan menegang, lidahnya serasa kelu untuk 
berbicara. 


"Aku-aku nggak mau Al hiks hiks," bahu Aldrick basah 
terkena air mata Rara. 


"Ra?" Aldrick masih pencerna ucapan Rara, ia masih sangat 
syok. 


"Ayah... dia jodohin aku sama dosen aku sendiri, Tuan Miller. 
Kamu tau diakan?" Rara melepas pelukannya dan menatap 


wajah Aldrick yang memucat dan memancarkan kesedihan, 
sama seperti dirinya. 


"Ba-bagaimana?" Tanya Aldrick kaku, sedangkan Elang 
masih sedikit tak percaya akan penuturan dari sang Gueen. 


"Semua terjadi begitu cepat, ak-aku nggak tau harus 
gimana," Rara kembali terisak. 


"Ayah... jantungnya..." gumam Rara tak jelas, tetapi Aldrick 
tau apa yang diucapakan Rara. Pasti ketika Rara menolak 
perjodohan itu, jantung Tuan Abigail langsung kambuh, 
seperti itulah kesimpulan yang Aldrick tangkap. 


"Semua ini nggak adil buat kamu, Ra. Kamu berhak milih 
kebahagiaan kamu sendiri, kamu berhak milih calon 
pendamping kamu," terlihat raut wajah Aldrick sangat 
menyedihkan, seperti orang patah hati. 


"Yang dikatakan Aldrick ada benarnya, Gueen." timpal 
Elang. 


"Aku nggak bisa nolak, keselamatan Ayah itu nomor satu 
buat aku. Kalian taukan tujuan awal aku diriin RD untuk 
ngelindungi Ayah dan keluargaku, nggak mungkin aku 
ngelindungi mereka dari bahaya luar tapi kenyataannya aku 
sendiri yang nyakitin mereka," papar Rara dengan 
menundukkan kepalanya. 


"Jika dengan menjodohkan aku Ayah bisa bahagia, maka 
akan aku lakuin, lagipula aku nggak akan lama lagi tinggal 
didunia ini. Jadi seenggaknya aku udah bahagiain Ayah dan 
yang lain sebelum aku bener-bener pergi," imbuh Rara lalu 
tersenyum kecut. 


"Ra percaya sama aku, kamu bakal sembuh, kamu bakal 
sehat. Aku dan Elang akan cari segala macam cara untuk 


nyembuhin kamu, kamu tenang aja ya," Aldrick 
menggengam kedua tangan Rara untuk meyakinkannya. 


"Untuk apa aku sembuh, Al? Percuma, dengan aku sembuh 
maka akan semakin banyak penderitaan yang aku rasain," 


"Yang aku pingin sekarang bukan tentang kesembuhan, tapi 
aku mau liat RD ada dipuncak kejayaan, keluarga aku 
bahagia, dan kamu bisa dapet pasangan hidup yang kamu 
cintai. Seenggaknya itu semua cukup buat aku sebelum 
bener-bener pergi," imbuh Rara. 


Aku nggak akan pernah nemuin pasangan hidup kaya kamu 
didunia ini, Ra. Batin Aldrick menjawab. 


"Besok, aku mau kamu dateng kepernikahan aku, ajak 
Sarah. Aku mau dia yang pakein aku baju pengantin dan 
nutupin tatto yang ada dibadan aku, aku nggak mau ada 
yang tau kalo aku punya tatto. Dan satu lagi, jangan sampai 
ada anggota RD yang tau selain kalian bertiga," ujar Rara. 


"Dan kak Elang, besok kamu tetep dimarkas, jagain markas 
selagi aku dan Aldrick nggak ada. Aku serahin keamanan 
markas besok sama kamu dan Julio," perintah Rara dengan 
nada kepemimpinan, bukan dengan nada suara yang parau 
lagi. 


Setelah mendengar titah dari Rara, Aldrick dan Elang 
langsung pergi meninggalkan Rara sendiri karena Rara ingin 
menenangkan diri. 

Rara lalu pergi menuju helipad, dirinya ingin menenangkan 
diri disana, ia ingin merasakan suasana yang tenang. 


Angin sore terasa dan menerpa wajah dan rambut Rara, 
suasana kota dapat dilihat dari atas markas walaupun 
samar-samar karena tempat markas yang berada ditengah- 
tengah hutan. 


Maniknya menatap kebawah markas, sangat tinggi, hingga 
mungkin jika Rara terjun, tulangnya seketika akan langsung 
remuk. 

Rara menghembuskan nafas kasar, rasanya dirinya ingin 
menghilang dari bumi dan segera menyudahi segala 
penderitaan yang ia hadapi. 


eka 


Huh akhirnya selesai juga, 3000+ kata, Gimana panjang 
nggak? Apa masih kurang panjang? 


Rasanya aku masih belum bisa move on dari Nathan, 
babang tampanku yang satu itu kasian banget:( 

Si Aldirck juga lagi patah hati, kira-kira kenapa tuh:( 
Semangatin Rara dan Aldrick dong biar nggak sedih-sedih 
mulu: ( 

Btw Sekedar bocoran, part selanjutnya adalah hari 
pernikahan Rara, hayo siapa yang udah nunggu-nunggu 
Rara sama Arkan nikah?? 


Coment dan Vote sebanyak-banyaknya biar aku semangat 
dan cepet update 
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Kalianda, lampung. 31 agustus 2020 


Part 33 The Wedding Day 


"Kamu boleh patah hati, tapi jangan sampai rasa 
traumamu membuatmu enggan membuka hati lagi, 
karena yang hadir tidaklah semua ingin menyakiti." 
Arkan Leonard Miller 


Happy Reading 


Beberapa menit yang lalu Rara sudah resmi menjadi istri sah 
dari seorang Arkan Leonard Miller, semua berjalan dengan 
lancar tanpa adanya hambatan. Arkan tak pernah berhenti 
untuk melemparkan senyum kepada Rara, wajah cantik Rara 
selalu menjadi pusat perhatiannya. Seorang Rara yang 
terkenal dengan ketomboyannya kini berdiri disampingnya 
dengan menggunakan gaun pengantin putih lengkap 
dengan veil yang terpasang dikepalanya, mahkota berlian 
indah dan dengan riasan wajah yang benar-benar membuat 
Arkan terpana. 

Mungkin benar kata orang, jangan remehkan perempuan 
yang jarang berdandan, karena jika ia sudah berdandan 
maka ia akan membuat seluruh sorot mata tertuju padanya. 


(Gaun pengantin Rara) 
(Veil yang dipakai Rara) 
(Mahkota Rara) 
(Setelan jas Arkan) 


Tangan kiri Arkan merengkuh pinggang Rara hingga 
menempel pada tubuhnya, sedangkan tangan kanannya ia 
gunakan untuk membalas jabatan tangan dari para tamu 
undangan. 

Rara sedikit tersentak, giginya menggertak kuat, ia tak suka 


dengan perlakuan Arkan. Mungkin jika bukan didepan 
umum, maka ia akan menendang si dosen sialan itu. Namun 
sayang, kini mereka tengah menjadi pusat perhatian. 


"Hari ini kamu sangat cantik, baby." Bisik Arkan tepat 
ditelinga Rara, lalu ia memberikan kecupan pada pelipis 
Rara. 


"Menjauhlah, bastard !" Ujar Rara pelan sembari berusaha 
melepaskan rengkuhan Arkan, tapi Arkan malah semakin 
mengeratkan rengkuhannya. 


"Bibir manis itu tidak pantas untuk mengumpat, bagaimana 
jika lebih baik aku cium?" Goda Arkan dengan 
seringaiannya. 


"Menjijikan!" Sarkas Rara yang membuat Arkan tertawa 
pelan, tawanya menggundang rasa penasaran para tamu 
undangan. Baru kali ini mereka melihat seorang Arkan yang 
terkenal dengan keangkuhan dan kebengisannya sedang 
tertawa. 


"Ciee yang pengantin baru bahagia banget ya," goda lelaki 
yang menggandeng seorang wanita yang tengah 
menggendong bayi. Arkan berdehem pelan, lalu wajahnya 
berubah menjadi datar kembali. 


"Lah masih aja jadi robot dia, Gue kira udah ada sisi 
manusianya," timpal lelaki yang menggunakan baju batik. 


"Jika kesini hanya untuk saling melempar ejekan lebih baik 
kalian pulang saja," balas Arkan. 


"Kawan nggak ada akhlak Lo, kita jauh-jauh kesini datengin 
pernikahan Lo malah diusir gini," Leksmana memasang raut 
wajah sedihnya, sedangkan wanita yang ia gandeng hanya 
terkekeh pelan. 


"Udahlah abaikan aja si robot bernyawa itu, kita fokus sama 
si cantik ini aja." Ujar Nendra, si lelaki berbaju batik. 


Nendra berdiri tepat dihadapan Rara dengan mengulurkan 
tangannya, "Nendra, sahabat SMA nya lelaki yang ada 
disamping kamu itu." 


Rara memandang aneh Arkan dari samping, ia pikir si lelaki 
tempramental itu tak memiliki teman, ternyata dugaannya 
salah. Rara kembali memfokuskan diri kepada Nendra, 
"Aura, pak." Ujarnya sembari membalas uluran tangan 
Nendra. 


Sebenarnya ia bingung untuk memanggil sahabat Arkan 
dengan sebutan apa, jika kakak tidak mungkin, lalu om? 
Tambah tidak mungkin. Jadi ia memutuskan untuk 
memanggil 'Pak' saja. Toh selisih umur mereka memang 
jauh. 


Tawa Nendra dan Leksmana pecah mendengar panggilan 
Rara, "Saya ini seumuran loh sama suami kamu, masanya 
dipanggil pak sih." Papar Nendra disela-sela tawanya. 

Arkan mendengus sebal, lalu ia melepas jabatan tangan 
Nendra dan Rara dengan paksa. 


"Memangnya umur kamu berapa?" Tanya Leksmana. 


"Sembilan belas, beberapa bulan lagi genap dua puluh 
tahun," tawa Nendra dan Leksmana langsung terhenti, ia 
menatap tak percaya Arkan. Mereka tak menyangka Arkan 
akan menikah dengan gadis remaja seperti Rara. Mereka 
fikir wajah Rara saja yang baby face tapi umurnya sudah 
dewasa, ternyata dugaan mereka salah. 


"Kok Lo kaya pedofil sih, Ar." Bisik Leksmana, namun masih 
didengar Rara. 


"Memang iya," jawab Rara dalam hati, ia masih tak berani 
berujar frontal didepan tamu undangan, apalagi itu kerabat 
Arkan. 


"Selera Arkan berubah drastis ya, dari wanita dewasa jadi 
gadis imut seperti ini." Komentar Nendra dan mendapatkan 
pelototan dari Arkan. 


"Lebih baik cepat pergi, para tamu sudah mengantri ingin 
mengucapkan selamat pada kami." Usir Arkan dengan nada 
jengkel. 


"Oke oke, Gue juga mau nikmatin jamuan disini!" Lontar 
Nendra. 


"By the way selamat ya buat kalian, semoga langgeng 
sampai kakek nenek, sampai maut memisahkan. Jangan 
seperti yang dulu-dulu," Leksmana melirik Arkan saat 
kalimat terakhir ia lontarkan, Arkan hanya mengangguk 
pelan walaupun sebenarnya hatinya ingin mengumpati 
kedua sahabat laknatnya itu. 


"Oiya sampai belum kenalan, saya Leksmana dan ini istri 
saya, Selvia. Kalo yang digendong ini anak kedua saya," ujar 
Leksmana sembari mengulurkan tangannya kepada Rara. 
Rara mencoba tersenyum ramah, ia membalas uluran 
tangan Leksmana lalu tak lupa mengulurkan tangan kepada 
Selvia. 


"Yaudah kita permisi dulu ya, mau makan." Ujar Leksmana 
cengingiran lalu ia menuntun Selvia dan Nendra turun dari 
pelaminan. 


Selepas kepergian para sahabat Arkan, Rara kembali 
mencoba melepaskan rengkuhan dari Arkan, tetapi hasilnya 
masih nihil. Arkan terlalu erat memegang pinggang Rara, 
hingga membuat gadis itu risih. 


"Diam, Ra." Tegur Arkan. 


"Saya tidak nyaman! Lepaskan saya pak!" Gerutu Rara 
pelan tetapi nadanya begitu tak bersahabat. 


"Kenapa sih? Lagian nanti kita akan melakukan lebih dari 
ini." Balas Arkan santai, netranya masih setia menelusuri 
wajah cantik Rara. 


Wajah Rara memerah. Bukan, bukan karena ia tersipu 
ataupun blushing, tetapi karena menahan amarah. Ya, Rara 
marah. la tak suka dengan ucapan Arkan barusan. Tetapi 
tenang saja, ia tak akan mewujudkan apa yang ada 
dipikiran Arkan saat ini. 


"Bahkan dalam mimpi saja anda tak akan pernah bisa 
mewujudkan apa yang ada dipikiran kotor anda itu!" Sarkas 
Rara. 

Lagi-lagi Arkan mengecup pelipis Rara dengan tersenyum 
samar, ia mengabaikan perkataan Rara. 

Rara berusaha menahan amarahnya, ia pastikan ini yang 
terakhir kalinya Arkan mencium dirinya. Camkan itu! 


Deheman seseorang mengintrupsi kegiatan Rara dan Arkan, 
lalu mereka bersamaan menoleh kepada sang pendehem. 
"Ika, Serli!" Panggil Rara. 


Alika dan Serli mendekat dan tersenyum... entahlah, Rara 
juga tak bisa mengartikannya, senyum mereka berdua 
sangat aneh, seperti senyum sedang menggoda, maybe. 


"Darimana aja? Dari tadi nggak keliatan." Tanya Rara. 


"Nggak dari mana-mana, habis main sama anak Lo yang 
imut itu," jawab Alika sembari melirik Arkan lalu kembali 
menatap Rara. 


"Lucu banget anak Lo, Ra. Gemes Gue." Timbal Serli. 


"Pantes dari tadi Gue belum liat Key, taunya dibawa lari 
kalian." Arkan masih menyimak pembicaraan antara tiga 
wanita itu. 


"Ehh bapak, selamat ya atas pernikahannya. Semoga 
langgeng sampai maut memisahkan," Alika menjeda kata- 
katanya lalu berdehem pelan. "Jaga sahabat saya ini, jangan 
disakitin ya. Dia udah terlampau sering sakit hati." 
Imbuhnya. 


"Tidak perlu kamu suruh juga saya akan menjaga dia." 
Jawab Arkan dingin sembari mengeratkan rengkuhannya, 
seakan-akan ia takut jika Rara pergi. 


"Saya juga mengucapkan selamat ya pak," ujar Serli 
sembari mengulurkan tangannya. 

Arkan membalas uluran tanga Serli sembari berdehem 
pelan. 


"Jangan lupa buka kado yang Gue sama Serli kasih ya," bisik 
Alika kepada Rara sembari mengerlingkan matanya. 
Walaupun Alika berkata pelan, tetapi Arkan masih 
mendengarnya. 


"Apaan? Awas aja ya kalo aneh-aneh!" Rara menatap 
nyalang Alika. 


Alika dan Serli tertawa melihat reaksi Rara. "Tenang aja Ra. 
Kita nggak ngado yang aneh-aneh kok. Bukan lingerie 
ataupun yang sejenisnya," ujar Serli disela-sela tawanya. 


"Kebanyakan baca novel ya kaya gini. Lo pikir kita sahabat 
laknat yang kek dinovel itu? Yang ngasih barang-barang 
aneh." Timpal Alika. 


"Kalian memberi itu juga tidak apa-apa." Bukan, bukan Rara 
yang menjawab. Tetapi Arkan. 


"Gila kali ya!" Ujar Rara sembari memberikan tatapan tajam 
kepada Arkan. 

Bukannya takut, Arkan malah tertawa lagi. la gemas dengan 
ekspresi Rara, sangat imut sekali. la menyubit pelan pipi 
Rara, membuat Alika dan Serli merasa menjadi obat nyamuk 
diantara mereka. 


"Dahlah, Gue jomblo dan Gue nggak kuat liat yang 
beginian." Sarkas Alika yang diangguki Serli. 


Rara yang masih menatap tajam Arkan langsung 
mengalihkan perhatiannya kepada Alika. "Kalo Lo jomblo, 
trus Andra Lo anggep apa?" Tanyanya. 

Alika tak mau menjawab, ia malah menyeret Serli untuk 
pergi meninggalkan Rara dan Arkan. 


Beberapa jam terlewatkan, tetapi acara resepsi masih belum 
selesai, padahal ia sudah berpesan kepada Hitto untuk 
mengurangi tamu undangannya, memang benar Hitto 
menguranginya tapi tetap saja tamu undangan masih 
banyak yang datang, secara keluarga Abigail dan Miller 
adalah keluarga yang cukup tersohor. Jadi tak heran jika 
kenalannya ada dimana-mana. 


Rara mendesah pelan, kakinya benar-benar pegal karena 
terlalu lama berdiri, apalagi menggunakan high heels. 
Kepalanya juga pusing karena memakai mahkota dan 
badannya juga gerah karena memakai baju pengantin yang 
sangat tertutup. Arkan tak membiarkannya memakai baju 
pengantin tanpa lengan ataupun model yang 
memperlihatkan bentuk tubuhnya. Sungguh sangat posesif 
dan menyebalkan. 


"Kamu lelah Ra?" Tanya Arkan yang melihat ketidak 
nyamanan diwajah Rara. 

Rara mengangguk pelan, untuk saat ini ia tak ingin 
berdebat dengan Arkan. Dirinya sangat-sangat lelah. 


"Kamu mau minum? Jika iya maka aku akan ambilkan." 
Tawar Arkan. Lagi-lagi Rara mengangguk, dirinya juga 
merasa haus saat ini. Dari pagi tadi dirinya belum sempat 
minum ataupun makan karena sibuk dirias dan didandani. 


Arkan tersenyum hangat, mungkin ini pertama kalinya 
Arkan tersenyum tulus seperti itu didepan Rara. Lalu ia 
mengusap pelan pipi Rara dan melenggang pergi 
mengambilkan minuman. 


"Ra." Panggilan lirih seseorang mengintrupsi Rara ketika 
dirinya hendak duduk. 


"Aldrick." Gumamnya dengan menatap Aldrick yang tengah 
berdiri tak jauh darinya. 


Aldrick mendekat dan berdiri tepat dihadapan Rara, 
menatap gadis itu dengan tatapan yang sulit diartikan. 
Sedih, kecewa, hancur, rapuh, semua terlihat dibola mata 
Aldrick. 


"Kamu sekarang udah gede ya, udah jadi istri orang," 
ujarnya dengan kekehan, walaupun Rara tau semua itu 
hanya pura-pura semata. 


"Al." Panggilnya, Rara sudah tak kuat. Rasanya ingin 
menangis jika mengingat bahwa dirinya kini sudah resmi 
menjadi istri seorang pria tempramental seperti Arkan. 


Nathan, Nathan, Nathan. Nama itu akhir-akhir ini selalu 
memenuhi isi kepala Rara. 


"Jika aku bisa, aku ingin pergi keujung dunia untuk 
menghindari pernikahan ini, Al." Gumam Rara pelan, untung 
tidak ada Arkan ataupun tamu undangan yang menyimak 
pembicaraannya. 


"Kamu bisa, Ra. Aku akan nemenin kamu kemanapun kamu 
pergi. Jika kamu mau aku akan siapin helikopter, rumah, dan 
fasilitas lainnya untuk kamu," asalkan kamu ada disamping 
aku. Lanjut Aldrick dalam hati. 


"Tapi sayang, aku nggak bisa. Gimana sama keadaan Ayah 
jika aku pergi?" Aldrick mendesah pelan, perkataan Rara 
ada benarnya. 


"Kalo udah begini aku nggak tau harus gimana. Tapi asal 
kamu tau, jika kamu butuh sesuatu atau apapun itu, aku 
selalu ada buat kamu Ra. Aku nggak akan pergi." Ujar 
Aldrick mantap sembari menggenggam erat kedua tangan 
Rara. 


Tanpa mereka sadari, Arkan ternyata sudah kembali dan 
melihat interaksi mereka berdua. Dengan cepat Arkan 
menaruh jus jeruk yang ia bawa ke meja dan menghampiri 
mereka berdua. 


"Jauhkan tanganmu dari istriku!" Sarkas Arkan dengan 
menghempaskan tangan Aldrick dengan kasar. Lalu Arkan 
merengkuh pinggang Rara dengan kuat, hingga tanpa sadar 
ia membuat Rara meringis kesakitan karena cengkraman 
tangannya yang mungkin akan membuat pinggang Rara 
memerah. 


"Kau menyakitinya!" Tegur Aldrick yang khawatir melihat 
raut wajah Rara yang kesakitan. 


"Menjauhlah, ini istriku jadi aku berhak berbuat semauku!" 
Gertak Arkan. 


"Kau-" 


"Menjauhlah! Jangan pernah dekati istriku atau kau akan 
menyesal!" Tukas Arkan. 


"Aku tak apa, Pergilah, Al. Aku tak ingin kamu terluka," 
Arkan semakin mengeratkan  cengkramannya pada 
pinggang Rara ketika mendengar ucapan gadis itu yang 
seolah-olah ingin melindungi Aldrick. 


"Tapi, Ra-" 


"AI!" Rara memberi tatapan tajam pada Aldrick. Jika Aldrick 
tidak segera pergi, maka dirinya akan terus merasa sakit 
akibat cengkraman Arkan. 


Aldrick mengalah, akhirnya dia pergi walaupun dengan 
perasaan tak rela. 


"Pak lepas, anda membuat saya sakit," rintih Rara berusaha 
melepas cengkraman Arkan. 


"Jangan pernah mencoba mendekati pria lain, Ra. Kamu 
hanya milikku, milik Arkan Leonard Miller seorang!" Peringat 
Arkan, lalu Rara mengangguk cepat. 


"Kamu menyakitinya my brother." Ucapan seseorang 
mengintrupsi mereka. 

Arkan menoleh dan ia tersenyum kecil ketika melihat Ethan, 
kakak sepupunya yang sudah ia anggap seperti kakak 
sendiri. 


"Kak Ethan," panggil Arkan pelan. 


"Yes my brother," Cengkraman Arkan mengendur dan 
membuat Rara bernafas lega. 


"Ethan, kakak sepupunya Arkan," Ethan mengulurkan 
tangannya kepada Rara. 


Rara memandang sejenak wajah lelaki berusia 30 tahun 
keatas itu, ada rasa was-was dihatinya. Sepertinya dirinya 
tak asing dengan wajah itu. Lalu matanya turun keleher 
Ethan, terlihat disana ada sebuah tatto samar yang ditutupi 
menggunakan silikon tipis yang menyerupai kulit. 

Rara bisa melihatnya dengan jelas, tapi mungkin jika orang 
lain yang melihat, mereka tidak akan menyadarinya. 


"Ehem," suara deheman Ethan membuyarkan lamunan Rara. 


"Eh iya, saya Aura." Jawab Rara lalu membalas uluran 
tangan Ethan. 


"Emm ini bekas luka, jadinya terlihat aneh," ujar Ethan tiba- 
tiba sembari mengusap-usap lehernya. 


Rara bukanlah gadis bodoh, mana ada luka yang berbentuk 
gambar tengkorak seperti itu. Dan lagipula Rara tak 
menanyakan tentang leher Ethan, tetapi laki-laki itu 
memberitahunya. 

Pasti ada yang disembunyikan oleh lelaki itu. 


"Arkan, kakak kesana dulu ya." Ujar Ethan sembari 
menunjuk salah satu gerombolan tamu yang sedang 
mengobrol. Dirinya sangat tak nyaman dan risau ketika 
ditatap seperti itu oleh Rara. 


Rara menatap punggung Ethan yang mulai menjauh dengan 
kening yang mengernyit. "Ada apa Ra?" Tanya Arkan, namun 
Rara hanya menggeleng pelan. 


Tamu satu persatu sudah pulang meninggalkan mansion 
Abigail, hari juga sudah malam, sekitar pukul 21.30 wib. 
Setelah sekian lama berdiri dan berpura-pura tersenyum, 


Rara menjadi lelah dan ingin istirahat, setengah dari 
keluarga Miller juga sudah pulang, kecuali Arkan, Keyla, Mira 
dan Jovan, mereka memutuskan untuk menginap. 


Arkan kini tengah berada diruang tamu bersama dengan 
Nando, Hitto dan Jovan, sedangkan Keyla sudah tertidur 
ditemani Alika dan Serli. Awalnya Keyla merengek meminta 
untuk tidur bersama Rara dan Arkan namun tentu saja 
dilarang mentah-mentah oleh Mira. Karena Mira pikir jika 
malam ini adalah malam pertama Arkan dan Rara. Padahal 
kenyataannya tidak, karena Rara tidak mau melakukan itu 
bersama Arkan. 


Rara menghembuskan nafasnya kasar, ia kini berada 
dikamarnya dan baru saja selesai memakai miceller water 
untuk membersihkan wajahnya dari sisa make up. Setelah 
itu Rara bersiap-siap untuk mandi. 


Rara memasuki kamar mandi dan melepas gaun 
pengantinnnya, tak ada acara meminta tolong untuk 
membuka resleting kepada Arkan seperti dinovel-novel yang 
sudah ia baca, tak akan mungkin terjadi karena itu hanyalah 
fiksi semata. Jikapun hal itu terjadi kepada Rara maka lebih 
baik ia menyobek gaunnya saja daripada harus meminta 
bantuan kepada Arkan. 


Ritual mandi Rara sudah selesai, tubuhnya sudah harum 
dan sudah terasa bersih dan nyaman, tak seperti tadi yang 
panas dan berkeringat. Rara keluar kamar mandi dengan 
menggunakan baju tidur yang ia bawa tadi, baju tidur polos 
berwarna biru tua berlengan pendek dan bercelana panjang. 


Rara duduk dipinggir kasur, menatap kamarnya yang penuh 
dengan kado yang tersusun rapih, mulai dari kecil sampai 
besar. Lalu netranya menatap kasurnya yang ternyata sudah 


berganti sprei menjadi berwarna putih dan terdapat kelopak 
bunga mawar berbentuk love disana. 


"Menjijikan, mereka pikir kamarku ini kuburan." Ujar Rara 
sembari membuang semua kelopak bunganya. 


Rara mematikan lampu kamar dan menghidupkan lampu 
tidur yang ada dinakas, setelah itu ia membaringkan 
badannya dikasur. Baru saja Rara memejamkan mata, pintu 
kamarnya tiba-tiba ada yang membuka, membuat Rara 
refleks terjaga lagi. Dan ternyata pelakunya adalah Arkan. Ia 
sampai lupa jika laki-laki itu sekamar dengannya. 
Persetanlah! Ia tak akan perduli. 


Samar-samar Rara melihat Arkan membuka jas dan 
kemejanya, dan setelah itu masuk kedalam kamar mandi. 
Mungkin Arkan ingin membersihkan badan, pikir Rara. 
Kemudian Rara kembali memejamkan matanya, dirinya 
ingin istirahat, tubuhnya sangat lelah dan tak lama setelah 
itu Rara terlelap dan masuk kealam mimpi. 


Selesai membersihkan diri Arkan keluar dari kamar mandi 
Rara dengan menggunakan kaos putih polos dan celana 
tidur berwarna biru tua, sama seperti Rara. Padahal mereka 
tak janjian. 


Arkan menatap gadis yang sedang tertidur pulas diranjang 
dengan posisi terlentang. Sudut bibirnya naik keatas, 
akhirnya gadis itu sudah menjadi miliknya, miliknya 
seorang. Arkan mendekat dan duduk ditepi ranjang, 
memandang samar-samar wajah cantik Rara yang natural 
tanpa make up. Arkan selalu terpana jika melihat wajah itu, 
siapapun akan beruntung memiliki gadis yang ada 
didepannya ini dan dirinyalah orang beruntung itu. 


Arkan merebahkan badan disamping Rara, lalu 
menyampingkan badannya dan menyusupkan tangannya 


dipinggang ideal Rara, memeluk gadis itu dengan erat. 
Mungkin beberapa bulan atau minggu kedepan Rara sudah 
berganti julukan dari gadis menjadi wanita. Memikirkan itu 
membuat Arkan tersenyum bahagia, ia tak sabar untuk 
mengklaim Rara sepenuhnya. 


Arkan mengeratkan pelukannya dan meletakkan wajahnya 
diantara leher Rara, hembusan nafas panas Arkan 
mengganggu Rara namun tak sampai membuat Rara 
terjaga. 


"Good night and nice dream, sweety." Ujar Arkan pelan 
dengan memberikan kecupan-kecupan kecil dileher Rara 
lalu setelah itu Arkan ikut menyusul Rara kealam mimpi. 


eka 


100 vote dan 40 comment bagaimana? Bisa? 


By the way aku mau nanya nih, sebelumnya aku udah 
nyantumin umur Arkan belum sih dipart sebelumnya? 
Soalnya aku lupa, dan kebetulan banget nggak aku tulis 
umur Arkan dibuku dairy. Kalo kalian pernah baca umur 
Arkan dipart sebelumnya tolong kasih tau ya, aku udah 
nyari disetiap part tapi nihil hasilnya. Entah karena kurang 
teliti atau memang belum aku sangkutin umurnya Arkan. 
Seinget aku sih antara 26 atau 28. Tapi takut salah hehe 


Dan satu lagi, aku tuh seneng banget loh kalo liat comment 
kalian yang bersangkutan sama cerita ini. Semisal marah- 
marah karena Arkan kasar ataupun yang lainnya lebih suka 
yg begitu daripada yang comment "next". Tapi aku tetep 
berterimakasih karena kalian udah mau luangin waktu 
untuk comment, makasih ya All Love you full 


Selasa, 08 september 2020. 


part 34 surprising Introduction 


"Kamu hanya milikku untuk sekarang, besok, nanti 
dan selamanya. Apapun yang terjadi akan tetap 
seperti itu. Merebutmu dariku sama saja seperti 
mengibarkan bendera perang." 

Arkan Leonard Miller 


Happy Reading 


Sinar matahari dengan malu-malu menembus gorden abu- 
abu kamar Rara, hingga membuat sang empu terganggu. 
Rara menggeliat dalam tidurnya, namun badan Rara serasa 
berat dan seakan ada yang menimpanya. Rara membuka 
mata, dan netranya langsung menangkap sosok lelaki yang 
tengah tertidur pulas, dan sosok itu yang menjadi penyebab 
kenapa semalam badannya tidak dapat digerakkan. Jarak 
mereka hanya beberapa centimeter saja, bahkan hembusan 
panas lelaki itu menerpa wajah Rara. Mungkin jika Rara 
bergerak atau memajukan wajah sedikit saja, maka hidung 
mereka akan bersentuhan. Sosok lelaki itu adalah dosen 
sekaligus suaminya sekarang, Arkan. 


Lihatlah, untuk bangun saja Rara sangat susah karena Arkan 
terlalu erat memelukkan, bahkan kaki Arkan menimpa 
badannya. Menganggap bahwa seakan-akan dirinya adalah 


guling. 


"Pak awas saya mau bangun." Seru Rara sembari menepuk- 
nepuk pipi Arkan. 


Arkan yang merasa terganggu langsung membuka kelopak 
matanya dan menatap Rara dengan senyum yang merekah. 
"Awas, saya mau bangun." Seru Rara lagi. 


"Tapi aku masih ngantuk," jawab Arkan dengan suara khas 
bangun tidur, mungkin perempuan disana akan berteriak 
histeris ketika mendengar suara Arkan. Namun, tidak 
dengan Rara. 


"Saya pak yang mau bangun, bukan bapak!" Perjelas Rara. 
Memang benarkan ucapan Rara? Yang akan bangun adalah 
Rara, namun kenapa Arkan yang mengeluh. 


Arkan tersenyum gemas mendengar ucapan Rara, ia 
memajukkan wajahnya dan menggesekkan hidungnya pada 
hidung Rara. 

Rara mendesis tak suka, ia ingin memundurkan kepalanya 
tapi ditahan dengan tangan Arkan. "Apaan sih pak!" Gerutu 
Rara, lalu ia meletakkan telapak tangannya diwajah Arkan 
dan menjauhkan dari wajahnya. 


"Awas saya mau bangun!" Protes Rara untuk kesekian 
kalinya. 


"Nggak ada acara morning kiss dulu?" Tanya Arkan 
menggoda. Wajah jahil Arkan benar-benar membuat Rara 
kesal. 


"Menjijikan!" Umpatnya. 


"Awas!!" Rara mendorong badan Arkan, namun Arkan masih 
tak mau menyingkir. 


Cup 


Arkan mengecup kening Rara, membuat sang empu 
membelalakkan mata tajam. "Morning kiss." Ujar Arkan lalu 
melepas pelukannya. 


Rara segera bangkit, sebelum pergi Rara melempar wajah 
Arkan menggunakan bantal. "Jangan pernah mencium saya 


sembarangan!" Sarkas Rara. Baru setelah itu ia melenggang 
menuju kamar mandi, tak lupa ia membawa pakaian ganti. 
Arkan tertawa pelan melihat tingkah gadis itu, entah kenapa 
setiap tindakan Rara selalu saja mengundang tawanya. 
Padahal tak ada yang spesial dari tingkah Rara. Dan Arkan 
menyadari bahwa dirinya memang benar-benar mencintai 
dan tertarik dengan Rara, melebihi apapun. 


Terbangun dengan melihat wajah perempuan yang dicintai 
merupakan pagi yang indah bagi Arkan setelah bertahun- 
tahun bersendiri. Tak perduli dengan perasaan Rara yang 
masih tak mencintainya, tapi setidaknya ia sudah berhasil 
mendapatkan gadis itu. Masalah cinta itu akan datang 
karena terbiasa. 


Sekitar 10 menit Rara akhirnya selesai melakukan rutinitas 
paginya. Rara keluar dari kamar mandi dengan 
menggunakan style seperti biasanya, kemeja berwarna abu- 
abu dengan celana jeans hitam. 

Keningnya mengernyit heran ketika melihat Arkan yang 
masih merebahkan diri dikasur sembari menatap kearahnya. 
Namun kemudian Rara mengacuhkan Arkan dan tak 
menghiraukan keberadaan Arkan. Ia berjalan ke meja rias 
dan mengambil hair dryer untuk mengeringkan rambutnya. 
Setelah selesai, Rara membiarkan rambut hitamnya tergerai 
bebas. 


Setiap pergerakan Rara tak lepas dari pengelihatan Arkan. 
Rara sampai merasa seperti tawanan. 

Rara melihat Arkan turun dari kasurnya dan berjalan 
mendekat kearahnya, Rara terus mengamati pergerakan 
Arkan dari kaca rias. Namun, Rara tetap berusaha bersikap 
acuh. 


"Ra." Panggil Arkan ketika ia sudah berada didekat Rara. 
Arkan mendudukkan badannya dipinggir meja rias dan 


memandang Rara yang tengah memakai jam tangan. 
"Hmm." Gumam Rara. 


"Kamu sudah putus dengan lelaki itukan?" Gerakan tangan 
Rara langsung terhenti, fokusnya yang tadi ada pada jam 
tangan kini teralihkan menatap Arkan. 


"Siapa?" Tanya Rara. 


"Lelaki yang tinggal disebelah apartement kamu," ujar 
Arkan datar. 


"Kak Nathan?" 


"Iya si brengsek itu." Sarkas Arkan yang berhasil membuat 
kening Rara mengernyit tak suka. 


"Dia punya nama! Jadi jangan sebut dia seperti itu! Lagipula 
dia bukan lelaki brengsek!" Tegas Rara. Ia tak suka ada yang 
menghina Nathan seperti itu. 


"Oh jadi kamu membela dia? Iya?!" Arkan berdiri dari 
duduknya, lalu ia mencengkram bahu Rara dan 
menghadapkan Rara didepannya. 


"Jika iya memangnya kenapa?" Tanya Rara tak mau kalah. 


"Aku tidak suka kamu membela lelaki itu ataupun lelaki 
manapun! Kamu hanya milikku Ra!" Arkan semakin 
mengeratkan cengkramannya. 


"Aku tidak mau kamu dekat-dekat atau berhubungan lagi 
dengan dia! Dia itu hanya akan menjadi orang ketiga 
diantara kita." Imbuhnya, Arkan terlalu takut jika Rara pergi 
meninggalkannya karena lelaki lain, sama seperti mantan 
istrinya yang dulu. 


"What the fuck?! Orang ketiga? Bukannya disini orang 
ketiga adalah anda? Anda datang ditengah-tengah 
hubungan saya dan kak Nathan!" Sarkas Rara dengan 
menatap nyalang Arkan. Dirinya tak takut dengan lelaki itu, 
biarkan saja Arkan berbuat semaunya, ia tak perduli. 


"KAMU-" 
Tok Tok Tok 


Suara ketukan pintu mengintrupsi mereka, Arkan 
melepaskan cengkramannya dan Rara langsung menuju 
kepintu untuk membukanya, tak lupa ia membenarkan 
lengan bajunya yang sedikit kusut karena Arkan. 


Ceklek 
"Mommy!" Keyla langsung memeluk kaki Rara. 


"Key," gumam Rara lalu ia membawa Keyla kedalam 
gendongannya. 


Arkan mendekat dan berdiri tepat disamping Rara. 
Tangannya terulur untuk mengusap kepala anak semata 
wayangnya itu, lalu setelah itu berpindah mengusap pipi 
Rara. 

Kening Rara mengernyit heran, secepat itukah perubahan 
mood dari Arkan? Tadi saja berlaku kasar. 


"Ngapain kesini?" Tanya Arkan kepada Keyla, lalu tangannya 
terulur membawa Keyla kedalam gendongannya. la tak ingin 
Rara kelelahan karena menggendong Keyla, walaupun baru 
akan genap umur lima tahun, Keyla tergolong kedalam anak 
yang lumayan berat. 


"Key kangen cama Mommy dan Daddy. Tadi juga kata tante 
ika, key halus datengin kamar Mommy, untuk gangguin 


Daddy." jawab Keyla dengan tampang polos. 


Arkan langsung memandang tajam Alika dan Serli yang 
sedang berdiri didepan pintu. "Kamu bicara apa saja ke anak 
saya?" Tanya Arkan, ia takut jika otak polos putrinya itu 
dinodai oleh kedua sahabat Rara. 


Alika mengayun-ayunkan tangannya, "En-enggak pak, saya 
nggak ngomong apa-apa kok." Elaknya. 


"Emang Daddy lagi ngapain kok Key diculuh ganggu?" 
Tanya Keyla bingung. 


"Daddy nggak ngapa-ngapain kok," jawab Arkan sembari 
mengelus rambut Keyla. 


"Keyla udah laper belum?" Tanya Rara dan dijawab 
anggukan antusias oleh Keyla. 


"Yaudah kita kebawah yuk, kita makan." Ajak Rara, namun 
ketika ia hendak mengambil Keyla dari gendongan Arkan, 
lelaki itu menolak dan menjauhkan Keyla dari Rara. 


"Tungguin aku, aku mau mandi dulu. Kita turun kebawahnya 
sama-sama," ujar Arkan. 
Rara menyerah dan ia akhirnya mengangguk pasrah. 


"Sini Keylanya biar sama saya," pinta Rara, lalu Arkan 
langsung menyerahkan Keyla kedalam gendongan Rara. 
Selepas itu, Arkan lalu pergi kedalam kamar mandi. 


"Pengantin baru mah beda ya," goda Alika. 


Rara tak membalas, ia malah menutup pintu kamarnya dan 
membiarkan Alika serta Serli yang tengah mengumpati 
tindakannya. 

Rara membawa Keyla duduk disofa yang terdapat 


dikamarnya. la mengajak Keyla berbincang-bincang ringan, 
sekedar menanyakan tentang hobi dan kegiatan yang Keyla 
lakukan setiap harinya. 


"Mommy tau nggak olang yang paling Key cayang?" Tanya 
keyla dengan mata mengerjap lucu. 


Rara menggeleng, "Memangnya siapa?" Tanyanya. 


"Mommy!!!" Jawab Keyla lalu ia memeluk leher Rara dengan 
erat. 


"Key canyang banget cama Mommy," kata anak itu lagi. 


Rara tersenyum haru, lalu ia mengelus punggung kecil 
Keyla. "Mommy juga sayang banget sama Key." Ujar Rara 
dengan suara yang sangat lembut. la bahkan mungkin tak 
pernah bicara dengan nada selembut itu. 


"Daddy mau dipeluk juga dong," ujar Arkan yang entah 
sejak kapan telah selesai membersihkan diri. 

Arkan kini sudah menggunakan kemeja berwarna navy yang 
dimasukkan kedalam celana bahan berwarna abu-abu. Rara 
yang melihatnya mengernyit bingung, pakaian Arkan terlalu 
formal, pikirnya. 


"Cini Dad," ajak Keyla. 


Arkan berjalan mendekat, dan duduk disamping Rara. la 
mengusap pelan surai Keyla. 

Keyla tersenyum manis, hingga membuat matanya 
tenggelam karena tertutup pipi gembulnya. "Daddy." 
Panggilnya, sedangkan Arkan hanya membalas gumaman 
saja. 


"Key cayang cama Daddy and Mommy." Ujar anak itu. 


"Daddy sama Mommy juga sayang sama Key." Balas Arkan. 


"Mommy," panggil Keyla dan kini ia menfokuskan 
perhatiannya pada Rara. 


"Iya?" 


"Mommy kenapa dulu pelgi? Apa key nakal ya?" Tanya Keyla 
tiba-tiba, raut wajahnya sangat memelas seperti kucing 
yang meminta makan. 


Rara terdiam kaku, ia bingung harus menjawab bagaimana, 
karena memang pada dasarnya dirinya bukan ibu kandung 
Keyla. Rara melirik Arkan yang kini juga tengah terpaku atas 
pertanyaan Keyla. Raut wajah Arkan berubah menjadi pias. 
Tentu saja karena Arkan kembali harus mengingat kejadian 
masalalunya yang pahit itu. Kejadian yang paling 
menyakitkan sepanjang hidupnya hingga saat ini, mungkin. 


Sejenak Arkan menatap Rara yang kini juga masih setia 
menatapnya dengan pandangan seakan-akan bertanya. 
Pandangan mereka beradu satu sama lain, seakan-akan 
tengah berbicara melalui telepati. 


Arkan berdehem lalu ia memusatkan perhatiannya pada 
Keyla. "Ayo kita makan, pasti semua sudah menunggu 
dibawah." Ajak Arkan mengalihkan pembicaraan. 


"Tapi Dad-" 


"Daddy tidak suka Keyla bertanya seperti itu! Jadi jangan 
pernah bertanya tentang hal yang sama lagi!" Sarkas Arkan 
dengan meninggikan nada bicaranya. 


Keyla langsung menunduk takut dan menyembunyikan 
wajahnya didada Rara. "Pak jangan kasar dengan Keyla." 
Ujar Rara pelan. 


Arkan menghembuskan nafas kasar, "Ayo kita langsung 
kebawah saja, mereka pasti sudah menunggu." Arkan 
menarik sebelah tangan Rara untuk berdiri. Lalu setelah 
berdiri, Arkan merengkuh pinggang Rara dan membawanya 
keluar kamar dan pergi menuju ruang makan. 


Ting 


Lift terbuka, Arkan dan Rara langsung melangkahkan kaki 
ke ruang makan. Sesampainya disana seluruh pasang mata 
tertuju padanya, lihatlah Mira, Alika dan Serli yang kini 
tengah melempar senyum menggoda kepada Rara. 

Sangat menyebalkan, batin Rara. 


"Cucu oma kenapa digendong? Kan sudah besar, kasian 
Mommy Raranya," ujar Mira. 


"Tidak papa kok, Ma. Keyla tidak berat," Rara tersenyum 
simpul. 


"Duduk sini, biar Key bersama Mama." Ujar Arkan 
mempersilahkan Rara untuk duduk dikursi. 

Rara mengangguk pelan, lalu ia menyerahkan Keyla 
kedalam gendongan Mira. 


Rara duduk bersebelahan dengan Arkan dan didepannya 
ada Nando serta Serli dan disebelahnya lagi ada Alika. 
Sedangkan Hitto dan Afida duduk berdampingan disisi 
ujung meja yang berhadapan dengan Jovian serta Mira. 

Meja makan itu berbentuk persegi panjang, kursi dan 
mejanya sangat elegan karena terdapat ukiran unik dan 
berlapis emas. Meja makan itu cukup untuk menampung 
sekitar 20 orang. 


"Ayo langsung dimakan saja." Seru Hitto membuka acara 
sarapan bersama itu. Para pelayan yang sedari tadi berdiri 
dibelakang Nando, Alika dan Serli langsung mengambilkan 


meraka makanan. Sedangkan Hitto dan Jovian disiapkan 
oleh istri masing-masing. 


Ketika Rara hendak mengambil makanan untuk dirinya 
sendiri, suara Afida mengintrupsinya. "Rara, ambilkan 
makanan untuk suami kamu terlebih dahulu." Tegur Afida. 


Walaupun dalam hati Rara mengumpat, ia tetap 
menjalankan perintah dari sang bunda. Rara menyidukkan 
berbagai lauk pauk kepiring Arkan hingga sangat penuh. 
Arkan yang melihatnya hanya terkekeh pelan, ia tau Rara 
sedang sebal, tapi ia tetap akan memakan semua makanan 
yang diambilkan Rara. Karena menurutnya yang dilakukan 
Rara ini termasuk kedalam hal yang romantis, dan Arkan 
akan menerimanya dengan senang hati. 

Setelah mengambilkan makanan untuk Arkan, Rara lalu 
mengambil untuk dirinya sendiri. 


Suasana sarapan mereka berjalan dengan hikmat dan 
tenang, sampai saat Alika melontarkan pertanyaan yang 
membuat Hitto sampai terbatuk-batuk. 

"Oiya, kok kak Lia nggak gabung ya?" Tanya Alika. 


Hitto refleks terbatuk-batuk dan Afida dengan segera 
langsung memberikannya air mineral sembari mengusap- 
usap punggung Hitto. 


Alika mengernyit, ia tak menyangka jika respon dari Hitto 
akan seperti itu. Lalu ia mengalihkan pandangannya ke Rara 
dan Nando secara bergantian, mereka makan dengan 
tenang dan santai, seperti tak ada beban dan tak terusik 
dengan pertanyaan dari dirinya barusan. 


Setelah merasa baikan, Hitto langsung menjawab. "Dia 
sedang ada urusan, jadi tidak bisa ikut sarapan bersama." 
Ujar Hitto dingin. 

Tanpa mereka sadari sedari tadi Lia tengah memperhatikan 


mereka dari lantai dua. Lagi-lagi setetes air mata jatuh 
kepipi tirusnya. 


Setelah acaran sarapan bersama selesai, Alika dan Serli 
pamit pulang, sedangkan yang lainnya kini tengah 
berkumpul diruang keluarga, tanpa kehadiran Lia tentunya. 


"Ra, kemasi barang-barang kamu sekarang," Ujar Arkan tiba- 
tiba yang membuat kening Rara berkerut. 


"Mau apa?" Tanya Rara. Sedangkan para keluarga hanya 
menyimak pembicaraan antara dua pengantin baru itu. 


"Kita akan pindah ke mansion baru." Jawab Arkan. 


"Pindah? Kenapa mendadak gini? Kenapa nggak dibicarain 
dulu?" Tanya Rara sebal. Pasalnya Arkan tak pernah 
menyinggung atau membicarakan tentang pindah rumah 
dalam waktu secepat ini. 


"Rara, turuti saja kemauan suami kamu. Ikuti kemauannya 
dan jadilah istri yang patuh." Seru Afida. 


Rara terdiam, lalu menghembuskan nafas kasar. "Yaudah 
nanti aku keapart, semua barang barang aku ada disana." 
Ujarnya pasrah. 


"Jangan! Biar orang suruhanku saja yang mengemasi," tolak 
Arkan, ia takut jika Rara akan bertemu dengan mantan 
kekasihnya itu, Nathan. 

Lagi-lagi Rara pasrah. la tak bisa menolak ucapan Arkan 
karena disini ada orang tuanya dan orang tua Arkan, ia tak 
ingin memperlihatkan sikap tak sopannya. 


Beberapa jam berlalu, dan kini Rara siap untuk 
meninggalkan mansion Abigail. Barang-barang Rara sudah 
dipindahkan ke mansion yang baru oleh orang suruhan 


Arkan. 

"Jadi istri yang baik ya sayang. Turuti semua ucapan suami 
kamu. Layani dia sebaik mungkin," pesan Afida sembari 
membelai rambut anak bungsunya itu. 

Rara hanya tersenyum kaku, ia tak bisa menjamin akan 
melakukan yang diminta sang Bunda. Dirinya terlalu buruk 
untuk menjadi istri yang baik. 


"Jika kamu rindu, kamu bisa kesini semau kamu. Pintu 
rumah ini selalu terbuka untuk kamu," ujar Nando, Rara 
mengangguk pelan dengan mata yang sedikit berkaca-kaca. 
Jika begini Rara merasa sangat sedih, dirinya masih tak 
menyangka jika kini ia sudah berkeluarga dan memiliki 
suami sekaligus anak. 


"Sini." Hitto merentangkan tangannya dan Rara langsung 
memeluk Hitto. "Apapun yang terjadi, kamu tetap putri 
kesayangan Ayah. Tidak ada yang bisa gantiin posisi kamu 
dihati Ayah, termasuk Lia." Imbuhnya, tangan kekar namun 
sedikit mengeriput milik Hitto membelai halus rambut anak 
kesayangannya itu. 


Hitto melepas pelukan mereka dan tersenyum hangat 
memandang wajah Rara yang sedikit sebam. "Ayah sayang 
Rara. Jadi istri dan ibu yang baik ya." Ujar Hitto, entah 
dorongan dari mana, Rara mengangguk pelan. 


"Rara juga sayang Ayah, sayang Bunda dan Kak Nando." 
Ujarnya dengan senyum simpul. Namun siapa sangka, 
ucapannya itu membuat salah satu orang yang sedari tadi 
mengamati mereka dari kejauhan sakit hati. 


Lia, wanita itu menangis dalam diam. Sungguh sangat sakit 
ketika namanya tak termasuk daftar orang kesayangan 
Rara. Padahal dulu dirinyalah yang paling dekat dengan 
Rara. 


"Kakak sayang kamu, Rallin." Ujar Lia parau, dirinya kini 
tengah berada dibalik pohon palem yang tak jauh dari 
keberadaan Rara. 


"Ayo." Ajak Arkan sembari membuka pintu mobil agar Rara 
segera masuk. 


Rara memandang sejenak wajah keluarganya satu persatu. 
Lalu ia tersenyum tipis lalu masuk kedalam mobil. 

Arkan pun ikut masuk kedalam mobil, tanpa mengucapkan 
sepatah katapun untuk Hitto ataupun yang lainnya. 
Lagipula Hitto memang tidak menyukainya, lalu untuk apa 
ia harus berpura-pura bersikap baik. 


Dalam perjalanan mereka hanya ada keheningan, Arkan 
fokus menyetir sedangkan Rara hanya diam sembari 
menatap keluar jendela dan Keyla sedari tadi sudah tidur 
dipangkuan Rara. 


"Nanti Mama dan Ayah akan datang ke mansion kita 
bersama adikku, juga bersama dengan Bik Sri. Mulai 
sekarang dia akan menjadi asisten rumah tangga kita." Ujar 
Arkan memecah keheningan. 


"Adik?" Cicit Rara, ia baru menyadari sejak awal hingga 
akhir pernikahannya, adik dari Arkan tak pernah muncul. 


Arkan melirik Rara sekilas lalu kembali menfokuskan 
tatapannya kejalan. "Iya adikku, kemarin dia sedang ada di 
London. Jadi tidak bisa hadir." Jawabnya lalu Rara hanya 
berohria. 


Setelah sekitar 25 menit perjalanan, mobil yang ditumpangi 
Rara kini sudah sampai didepan gerbang mansion baru milik 
Arkan. Ralat, maksudnya milik Rara juga karena mansion itu 
Arkan beli atas nama Rara. 

Para pengawal yang menjaga digerbang langsung 


membukakan gerbangnya ketika melihat bahwa Tuan 
mereka sudah sampai. 


Bangunan mansion itu sangatlah megah dan mewah, 
hampir mirip dengan mansion Abigail. Besarnya juga hampir 
sama. Yang membedakan hanya dimodelnya, jika mansion 
Abigail bergaya sedikit klasik dan elegan, sedangkan 
mansion Arkan ini bergaya lebih modern dan mewah. 
Bangunannya juga berlapiskan emas murni yang berkilau 
setiap terkena cahaya. 


Rara sedikit terperangah, bukan karena kaget, namun 
karena bingung. Ia bingung bagaimana Arkan bisa membeli 
mansion semewah ini, Rara tak bermaksud untuk 
meremehkan Arkan, ia hanya heran saja. Memangnya Arkan 
itu pengusaha apa hingga bisa membeli mansion yang 
harganya bisa mencapai puluhan hingga ratusan triliyunan 
lebih itu. 


"Apa kamu suka, baby?" Tanya Arkan membuyarkan 
lamunan Rara. Sebelah tangannya mengelus sayang pucuk 
kepala Rara. 


"Bapak sebenarnya kerja apa?" Tanya Rara menyelidik. 


Arkan tertawa kecil. "Yang benar saja kamu tidak tau 
pekerjaan suami kamu sendiri, Ra. Aku ini seorang 
pengusaha dan dosen, kamu tau itu sejak awal." Jelas Arkan, 
tangannya masih setia bertengger dikepala Rara. 


Rara menggeleng pelan. "Saya yakin pasti ada pekerjaan 
lain yang bapak lakukan. Iyakan?" Pandangannya masih 
menelisik Arkan, membuat yang ditatap gelagapan. 


Arkan berdehem pelan, lalu ia memindahkan tangannya 
yang berada dipucuk kepala Rara ke setir mobil. "Bicara apa 


kamu ini Ra." Ujar Arkan tapi pandangannya tak berani 
menatap Rara. 


"Aneh." Gumam Rara. la yakin ada sesuatu yang 
disembunyikan oleh Arkan. Tapi entahlah, dirinya tak mau 
ambil pusing. 


Mereka kini berhenti tepat didepan mansion, para pengawal 
yang sedari tadi memang sudah menunggu mereka 
langsung membukakan pintu sang Tuan. 

Arkan turun bersamaan dengan Rara, setelah itu ia 
mengambil alih Keyla dari gendongan Rara, karena ia tau 
pasti gadisnya itu kelelahan. 


"Sekarang mansion ini resmi menjadi milik kamu, Ra. Ini 
kado pernikahan dari aku." Ujar Arkan dengan senyum tipis. 


"Ini berlebihan." Jawab Rara sekenanya, karena memang 
Rara tak terlalu suka hal yang terlalu mewah. 


"Nggak ada yang berlebihan jika untuk kamu. Semua ini 
nggak sebanding sama rasa bahagia aku ketika kamu mau 
nikah sama aku. Bahkan aku siap ngasih semua aset aku ke 
kamu, asalkan kamu tetap disisi aku." Ujarnya mantap. 
Tanpa mereka sadari, mereka kini tengah menjadi pusat 
perhatian para puluhan pengawal Arkan yang ada disana. 


Rara mendesah pelan. "Kita cuma tinggal bertiga, kenapa 
harus sebesar ini?" Ujar Rara dengan sedikit memelototkan 
matanya. 


Arkan terkekeh, "Sudahlah, ayo kita langsung masuk." 
Arkan menarik pinggang Rara dengan satu tangannya yang 
bebas dan ia merengkuhnya dan membawa masuk Rara 
kedalam mansion baru mereka. 


Kini Rara tengah terduduk diruang keluarga dengan Keyla 
dan Arkan. Beberapa saat setelah mereka sampai 
dimansion, Keyla terbangun dari tidurnya dan langsung 
meminta Rara untuk membuatkannya waffle seperti dulu 
lagi. 

Dan kini mereka berakhir berkumpul diruang keluarga 
dengan menikmati waffle manis dan jus buah naga buatan 
Rara. 


"Aku tak menyangka ternyata kamu pintar memasak, aku 
memang tidak salah pilih lagi." Ujar Arkan disela-sela 
makannya. 


Rara memutar bola mata jengah. "Dari semenjak sekolah 
menengah pertama saya sudah melakukan semuanya 
sendiri pak, karena saya tinggal diapartment tanpa adanya 
pelayan." Ujarnya. 


"Oiya pak, saya boleh meminta sesuatu?" Tanya Rara. 


Arkan mengangguk, jarang-jarang Rara meminta sesuatu 
padanya. "Apapun untukmu, sweetheart." 


"Saya mau area dapur hanya boleh dipegang oleh saya dan 
Bik Sri. Saya ingin memasak langsung untuk Keyla, jadi area 
dapur adalah milik saya." Ujarnya, sedari dulu memang Rara 
suka memasak. 


"As wish you, my baby girl." Jawab Arkan sembari memberi 
kecupan hangat pada pelipis Rara, ia tak memperdulikan 
Keyla yang sedari tadi mengamati interaksi Mommy dan 
Daday nya itu. 

Rara membelalakan mata, jika tidak ada Keyla pasti Rara 
sudah mendorong jauh Arkan. Tapi ia tak ingin memberikan 
dampak buruk pada Keyla. 


Seseorang bersetelan jas hitam khas seperti bodyguard 
datang mengintrupsi keluarga kecil yang 'terlihat sedang 
bahagia' itu. "Maaf Tuan menganggu waktu anda, tapi 
didepan sudah ada Tuan Jovian, Nyonya Mira serta-" 


"Cukup, saya tau. Saya akan kesana." Potong Arkan. 


"Fernand tolong antarkan nona muda kekamarnya," imbuh 
Arkan kepada tangan kanannya tadi-Fernand. 


Fernand menunduk hormat lalu ia membawa Keyla kedalam 
gendongannya. "Mommy cama Daddy mau kemana?" Tanya 
bocah itu. 


"Daddy sama Mommy ada urusan, Key tunggu dikamar ya." 
Pinta Arkan, sedangkan Keyla hanya mengangguk patuh. 


Setelah kepergian Keyla, Arkan langsung merengkuh 
pinggang Rara dan membawanya keruang tamu, tempat 
keluarganya tengah menunggu. 

Rara melihat ada Jovian, Mira dan wanita paruh baya yang 
tengah tersenyum kepadanya, ia yakin wanita paruh baya 
itu adalah bik Sri. 

Serta ada satu lelaki yang duduk membelakanginya, 
mungkinkan itu adik dari Arkan? Batin Rara menerka-nerka. 


"Ma," panggil Arkan. 


Jovian, Mira dan Bik Sri langsung berdiri, dan diikuti oleh 
lelaki misterius tadi. Lelaki itu membalikkan badannya 
untuk menatap Rara. 

Jantung Rara seperti berhenti berdetak, dadanya tiba-tiba 
sesak, wajahnya menjadi pucat dan kepalanya tiba-tiba 
berdenyut pusing, mungkin jika Arkan tidak merengkuhnya 
maka dirinya akan jatuh meluruh kelantai. Lelaki 
didepannya ini benar-benar membuat Rara seakan menjadi 
batu. Rasa takut tiba-tiba menghantui pikiran dan hati Rara. 


"Ini kenalkan, adikku." Ujar Arkan sembari memperkenalkan 
lelaki misterius itu. 

Raut wajah si lelaki tak jauh berbeda dengan Rara. Terlihat 
kaget, syok dan sedih, namun raut sedih lebih terpancar 
jelas diwajah tampan itu. 


"Rival?" Gumam Rara tak percaya. 


Mulai hari ini, jam ini, detik ini, semua yang disembunyikan 
akan terbongkar dengan perlahan, seakan-akan puzzle yang 
hilang mulai menyatu menjadi sebuah kebenaran. Mulai hari 
ini hidup Rara yang sebenarnya akan dimulai, Mulai hari ini 
drama besar ini akan diputar, Mulai hari ini pertumpahan 
darah akan terjadi secara besar. Mulai hari ini konflik 
utamanya akan dijalankan. 


Ucapkan selamat datang untuk penderitaan Rara yang 
sebentar lagi akan dimulai. 
Welcome to the real drama. 


eka 


Hohoho gimana? Kaget nggak? Ternyata Rival adiknya Arkan 
Dua leader mafia sekarang jadi sodaraan? 

Btw kalian butuh visual cast nggak sih? Kalo mau nanti aku 
kasih deh, sebenernya udah aku siapain dari jauh-jauh hari 
tapi ya males aja. Soalnya menurutku lebih enak bayangin 
kalo pemeran utamanya itu diri kita sendiri. Jadi gimana? 
Mau pake cast apa enggak? 


Aku udah nulis panjang loh dipart ini 

Jadi jangan lupa Vote dan Comment 

Sebenernya kemarin aturannya udah aku up tapi tiba-tiba 
sebagian partnya ilang, sumpah pen nangis tapikan nggak 
keren kalo nangis cuma gara-gara itu 


Intinya kalo mau author up cepet jangan lupa Vote dan 
Comment ya 


Love you full all 
Lampung. Senin, 14 september 2020. 


Part 35 a hug from Aldrick 


"Egois sekali ya diriku, selalu memaksa Tuhan agar 
engkau menjadi milikku. Walaupun kenyataannya 
mustahil." 

Aldrick de Gevalino 


Happy Reading 


"Rival?" Gumam Rara tak percaya. 

Dengan paksa Rara melepas rengkuhan Arkan dan menjauh 
beberapa langkah dari Arkan dan yang lainnya. Rara sedikit 
takut, ia takut jika keluarga Miller ternyata memiliki niat 
jahat kepadanya. Apalagi dengan posisi Rival yang menjadi 
Leader of Fiercest Mafia. la takut jika seluruh keluarga Miller 
mempunyai keterkaitan dengan Fiercest Mafia, salah satu 
musuh besarnya selama ini. 


"Rara ada apa sayang?" Tanya Mira mencoba mendekat. 


"Please, don't come near!" Seru Rara yang membuat 
langkah Mira terhenti. Mira menatap menantu satu-satunya 
itu dengan tatapan sedih dan tersakiti. 


"Ada apa dengan kalian? Apa kamu mengenal Rival, Rara?" 
Tanya Jovian bingung. 


Dada Rara masih bergemuruh naik turun mengambil nafas 
dengan kasar dan cepat. Keringat dingin mulai membanjiri 
keningnya, ia takut jika akan dibantai beramai-ramai oleh 
mereka semua, ia belum sempat mengucapkan kata 
perpisahan kepada Aldrick, bahkan ia belum menyapa para 
anggota RD yang baru. Masih banyak hal yang ingin Rara 
lakukan, ia masih belum mau mati walaupun sebenarnya ia 
ingin. Entahlah, Rara bingung dengan perasaannya sendiri, 
ia ingin segera mengakhiri segala penderitaannya, tapi 


bukan dengan cara dibunuh oleh musuhnya sendiri. 
Sangat tidak terhormat sekali! 


"Sweetheart, what's wrong with you?" Arkan mencoba 
mendekat tapi lagi-lagi Rara menjauh. 


"Ayah dan Mama akan pulang, mungkin kalian butuh waktu 
untuk menyelesaikan masalah kalian. Jika sudah, maka Ayah 
butuh penjelasan." Ujar Jovian lalu ia merengkuh Mira keluar 
dari mansion Arkan. Sedangkan bik Sri lebih memilih pergi 
kedapur. 


Keadaan diantara Arkan, Rara dan Rival sangat mencekam 
dan hening. "Ra, kamu... kamu istri baru kakakku?" Tanya 
Rival pelan, mungkin lebih terdengar seperti gumaman. 


"Apa mau kalian?" Tanya Rara mengabaikan pertanyaan 
Rival. 


"Apa maksudmu baby? Aku tak mengerti?" Tanya Arkan 
dengan mengambil satu langkah mendekati Rara, namun 
lagi-lagi gadis itu menjauh. 

Untung saja Rara selalu menyimpan pisau lipat dibalik 
sepatu sneakersnya untuk berjaga-jaga. 


"Siapa kalian sebenarnya?! Apa mau kalian?!!" Seru Rara 
meninggikan suaranya. 

Rara dapat melihat jelas kerutan didahi Rival dan Arkan. 
Lalu mereka saling bertatapan beberapa detik, kemudian 
kembali terfokus kepada dirinya. 


"Ra-" 


"Shut up!" Teriak Rara, saat ini ia ingin menenangkan diri 
untuk mencerna segala yang terjadi barusan padanya, 
segala kenyataan yang membuat Rara benar-benar 
speechless. 


"Mommy," Rara menoleh mencari sumber suara, netranya 
berhenti ditangga. Disana Keyla tengah berdiri sembari 
memeluk boneka beruang berwarna pink dan dengan 
tatapan bingung. 


Rara menatap Keyla sejenak, lalu ia menggeleng pelan, 
setelah itu ia berlari keluar mansion. Rara terus berlari tanpa 
memperduli teriakan-teriakan dari Arkan, Keyla dan Rival 
yang memintanya kembali. 


Dengan asal Rara memasuki mobil yang ada dihadapannya, 
yang ia yakini itu adalah mobil salah satu pengawal Arkan. 
Rara terus memacu kendaraannya, tangan kanannya berada 
dikemudi, sedangkan tangan kirinya mengotak-atik ponsel 
untuk menghubungi Aldrick. Tak butuh waktu lama akhirnya 
sambungan ponsel mereka terhubung. 


"Ada apa, Queen?" Sapa Aldrick dari sana. 


"Hal-" Rara menghentikan ucapannya ketika netranya 
menangkap setitik cahaya merah yang terpasang dispion 
depan mobil. Dan Rara baru menyadari jika mobil yang ia 
tunggangi ini terdapat kamera pengintai dan penyadap 
suara. 

Rara mematikan telfonnya dan menepikan mobil dipinggir 
jalan yang tak terlalu ramai. Rara sengaja mematikan 
telfonnya, bisa gawat jika Arkan mendengar 
pembicaraannya dengan Aldrick. Bisa-bisa identitasnya 
terbongkar. 


Rara melambaikan tangan kepada taksi yang lewat dan 
menaikinya untuk menuju ke markas. 

Dan seperti biasa, Rara meminta untuk turun dipinggir jalan 
dan memilih untuk berjalan kaki memasuki hutan, tempat 
markasnya terletak. 


Hari ini cuaca sangat cerah, namun jalan yang Rara lewati 
tampak gelap dan sunyi karena tertutupi oleh pohon-pohon 
yang rindang, hanya ada sekilas cahaya yang mengintip 
dari balik daun yang berlubang. 

Irama jantung Rara tiba-tiba berdebar-debar hingga 
membuat dadanya sakit dan nyeri, Nafasnya menjadi sesak 
dan Kepalanya juga tiba-tiba pusing, Rara jatuh terduduk 
ditanah yang tertutup dedaunan kering. 


"Tuhan, tolong jangan sekarang." Gumam Rara sembari 
sedikit menarik rambutnya untuk mengurangi rasa sakit. 


"Akhh penyakit sialan ini benar-benar menganggu!" 
Umpatnya. 


Rasa sakitnya tak menghilang sedikitpun, dan itu membuat 
Rara jengkel. la berusaha bangkit dan berjalan walaupun 
dengan sempoyongan. 

Pintu gerbang markas sudah terlihat dimatanya, ia semakin 
mempercepat langkahnya. Dan seperti biasa ia 
menunjukkan kartu identitas dan pintu gerbang langsung 
terbuka. Rara tak membuang waktu lagi, ia langsung 
memasuki markas. 


Setelah pintu gerbang tertutup kembali, Rara langsung 
jatuh berduduk. Membuat para anggota RD yang sedang 
berlatihan langsung berlari mengerubungi sang Queen. 


"Gueen, apa anda baik-baik saja?" Tanya salah satu anggota 
RD. 


Rara mengangguk pelan, lalu ia berusaha bangkit. la tak 
ingin terlihat lemah dihadapan anggotanya. Rara berjalan 
menuju pintu utama markas, ia mencoba berjalan tegap 
seperti baik-baik saja, walaupun rasa sakit menyerang 
kepalanya. 


Tes Tes 


Tetesan darah keluar dari hidung Rara, namun ia langsung 
mengusapnya dengan lengan kemejanya. la terus berjalan, 
tanpa memperdulikan tatapan kasihan dari para 
anggotanya. 


"AI!" Panggil Rara kepada Aldrick yang sedang memberi 
arahan kepada beberapa anggota RD. Rasanya Rara seperti 
gagal menjadi seorang ketua, dirinya saja jarang sekali 
memikirkan masalah RD. 


Aldrick membalikkan badannya dan menatap Rara kaget. 
"Queen, anda baik-baik saja? Hidung anda berdarah." Tanya 
Aldrick khawatir. 


Rara menggeleng pelan, lalu mengusap kembali darahnya 
hingga tak bersisa. "Aku baik-baik saja. Antarkan aku 
keruang tahanan satu, aku ingin menyapa penghuninya 
sebentar." Lalu Rara menyeringai. Membuat bulu roma 
Aldrick merinding. 


Rara berjalan terlebih dahulu dan Aldrick mengikutinya dari 
belakang. Saat ini Aldrick sedang tak berniat untuk 
bertanya, ia tau jika Queen nya itu sedang tak baik-baik 
saja. Terlihat jelas dari raut wajah dan aura yang dikeluarkan 
sang Queen. 


Ceklek 


Rara membuka pintu tahanan dengan menggunakan 
sebuah kartu khusus. Netranya menangkap lelaki yang 
tengah duduk dilantai dengan kaki dirantai sedang 
memakan makanannya, nasi, tempe dan air mineral saja. 

Lelaki itu mendongak, wajahnya sangat pucat, terdapat 
beberapa goresan luka yang mulai mengering, badannya 
juga terlihat sangat kurus, tak seperti dahulu ketika Rara 


menangkapnya. Terpancar rasa takut dimata lelaki itu ketika 
melihat Rara, namun ia berusaha menutupinya. 


Rara berjalan mendekat dan menendang piring makan 
berserta gelas lelaki itu hingga berserakan dan tumpah 
kemana-mana. Lalu Rara menarik kerah baju lelaki itu 
hingga membuatnya berdiri. 


"Katakan padaku apakah kau mengenal Arkan Leonard 
Miller?" Tanya Rara dengan penuh penekanan, bola matanya 
memancarkan amarah. 


Lelaki itu menggeleng pelan, "Ak-aku tidak mengenalnya." 
Jawab lelaki itu pelan. 


"JANGAN BERBOHONG!" Rara melempar tubuh lelaki itu 
hingga menghantap tembok yang kasar. 


"Aku tanya sekali lagi, apakah kau mengenal ARKAN 
LEONARD MILLER?!" Bentak Rara, namun lelaki itu masih 
menggeleng. 


Rara terdiam, lalu ia menyeringai lagi. la tau apa yang harus 
dilakukan untuk membuat lelaki didepannya itu buka mulut. 
"Andreas Bagaskara. Dari keluarga Bagaskara, anak kedua 
dari dua bersaudara. Keluargamu tinggal di surabaya, 
beberapa minggu yang lalu istri dari kakakmu baru saja 
melahirkan anak perempuan. Keluargamu hidup dengan 
berkecukupan dan harmonis," Rara mengucapkan seluruh 
biodata lelaki dihadapannya dengan sangat lancar, seperti 
sudah dihafalkan sebelumnya. 

Lelaki itu-Andreas membelalakkan matanya, ia kaget ketika 
Rara tau biodata lengkapnya dan ia juga kaget ketika 
mengetahui ternyata kakak iparnya sudah melahirkan 
keponakan yang selama ini ia nanti. 


"Aku tau semua tentangmu, sangat mudah bagiku untuk 
menghancurkan seluruh keluargamu detik ini juga jika aku 
mau. Tapi aku masih berbaik hati, aku memberimu tawaran 
yang lumayan bagus, kau memberitahuku tentang semua 
yang berkaitan dengan Fiercest Mafia, siapa ketuanya dan 
apa mau mereka dengan keluargaku. Maka aku tidak akan 
menyakiti keluargamu. Tapi jika kau menolak maka semua 
keluargamu akan habis detik ini juga!" Imbuh Rara penuh 
dengan penekanan. 


"Aku mohon jangan sakiti keluargaku, mereka tidak 
bersalah." Andreas berlutut dan memegang kedua kaki 
Rara. Suaranya begitu sangat menyedihkan, dan saat itu 
juga Rara tau jika keluarga adalah kelemahan lelaki 
dihadapannya itu. 


Rara mengibaskan kakinya agar Andreas menjauh lalu ia 
mundur seberapa langkah. "Jika begitu beritahu aku tentang 
Fiercest Mafia. Kau pasti mengenal Rival kan? Dia ketua 
kalian, dan apakah kakak dari Rival memiliki hubungan 
dengan Fiercest Mafia?" Tanya Rara. 


"Ak-aku tidak tau tentang Rival ataupun kakaknya, aku 
benar-benar tidak tau. Nama itu begitu asing ditelingaku," 
ujar Andreas. 


"JANGAN BERBOHONG! Mana ada anggota yang tak 
mengenali ketuanya sendiri!" Bentak Rara, lalu ia 
menendang perut Andreas hingga membuat lelaki itu 
mengaduh kesakitan. 


"Me-mereka selalu memakai topeng dan mereka juga hanya 
menggunakan nama inisial saja. Tidak ada yang tahu 
tentang siapa mereka sebenarnya, dari keluarga mana 
ataupun bermarga apa. Mereka menutupinya dengan begitu 
pandai." Jelas Andreas. 


Rara memijat pelipisnya pelan, kepala Rara kembali pusing 
memikirkan semua ini. Kenapa hidupnya terasa sangat 
berat. "Queen sebenarnya ada apa?" Aldrick yang sedari 
tadi diam kini membuka suaranya. 


Rara menghembuskan nafas kasar, "Kita bicarakan 
diruanganku saja. Dan tolong beritahu penjaga untuk 
memberikan lelaki ini makanan yang baru, berikan makanan 
yang sama seperti anggota RD lainnya. Aku tak ingin dia 
mati kelaparan, aku masih membutuhkan informasinya," 
ujar Rara, lalu Aldrick mengangguk pelan. 


"Dan kau! Jangan coba kabur ataupun melakukan hal konyol 
yang bisa membuat seluruh keluargamu mati ditanganku!" 
Ancam Rara kepada Andreas lalu ia meninggalkan ruang 
tahanan yang pengap itu. 


Andreas menatap nanar punggung Rara yang mulai 
menjauh, ia tak menyangka ada perempuan sekejam dan 
sekeji Rara. Baginya Rara adalah angel berhati devil. 


Rara pergi kekamarnya untuk mengganti baju karena 
pakaiannya tadi terkena noda darah. Rara mengenakan 
tanktop hitam dengan jaket kulit hitam dan celana hitam 
beserta sepatu pantofel berwarna hitam. Entahlah, dari dulu 
Rara sangat menyukai warna hitam. 

“author juga cinta mati sama warna hitam xixixi 


Rara menyangkul asal rambutnya, membuat beberapa helai 
rambut menjuntai karena tak ikut terikat. 

Rara lalu pergi menuju ruang pribadinya, didepan pintu 
sudah ada Aldrick yang menunggunya. Rara membuka pintu 
dan membiarkan Aldrick masuk lalu menutupnya kembali. 


"Sebenarnya apa yang terjadi Gueen? Anda terlihat sangat 
risau." Tanya Aldrick ketika mereka sudah duduk. 


Rara menceritakan semuanya kepada Aldrick, mulai dari 
Rival yang ternyata adik dari Suaminya, Arkan. Lalu 
keterkaitan Rival dengan musuh terbesarnya, Fiercest Mafia. 
Penuturan Rara membuat Aldrick kaget dan terkejut. 
Apalagi ketika ia mengetahui bahwa Rival adalah Leader 
dari Fiercest mafia. 


"Jika boleh saya ingin memberi saran, Queen. Menurut saya, 
anda harus tetap bersikap biasa dan seolah tak mengetahui 
tentang lelaki bernama Rival itu. Dari situ anda bisa 
mengorek-ngorek semua tentang lelaki itu dan emm... 
suami anda. Apa tujuan mereka hendak membunuh tuan 
Hitto, lalu apakah ada hubungannya dengan pernikahan 
anda ini," saran Aldrick. Ada secerca rasa enggan dihati 
Aldrick ketika menyebut Arkan sebagai suami Rara. Aldrick 
sangat membenci itu! 


Rara mendesah pelan, lalu ia berdiri dari duduknya, dan 
berjalan menuju jendela kaca yang menampakkan 
pemandangan pohon dan tumbuhan-tumbuhan hijau. 
Aldrick ikut berdiri dan berjalan mendekat kearah Rara. 


Lelaki itu memegang sebelah bahu Rara. "Jangan khawatir, 
aku selalu ada buat kamu, Ra." Ujarnya. 


Rara menatap lekat bola mata hitam pekat Aldrick, warna 
bola mata yang bisa memikat siapapun yang menatapnya. 
Rara tersenyum kecil dan dibalas oleh Aldrick. Senyuman 
Aldrick terlihat sangat tulus hingga membuat hati Rara 
berdesir hangat. 

Rara mendekat dan memotong jarak antara dirinya dan 
Aldrick. Lalu ia memeluk Aldrick, menyembunyikan 
wajahnya didada bidang lelaki tampan itu. Aldrick semakin 
melebarkan senyumnya, setelah itu ia membalas pelukan 
hangat Rara. Menyalurkan semua rasa sayangnya pada Rara 


lewat pelukan. Saling berbagi masalah, kekhawatiran, dan 
segala rasa yang terpendam dihati lewat pelukan. 


"Aku sayang banget Ra sama kamu, sejak awal kita 
bertemu." Ujar Aldrick. 

Rara terdiam dan semakin mengeratkan pelukannya, ia tak 
ingin ambil pusing dengan ucapan Aldrick, ia hanya 
menganggapnya jika itu ucapan sayang dari seorang kakak, 
padahal kenyataannya bukan. 


Setelah hanyut dalam pelukan Aldrick selama sekitar 10 
menit, akhirnya Rara memutuskan untuk pergi ke afe untuk 
memakan coklat atau ice cream agar pikirannya sedikit 
rileks, tentunya bersama dengan Aldrick. 


Tak terasa matahari sudah semakin tenggelam dan siap 
berganti dengan bulan. Dirinya dan Aldrick sampai lupa 
waktu karena terlalu banyak bercerita dan berbincang 
ringan di afe. Sudah lama sekali dirinya dan Aldrick tak 
berbincang-bincang ringan seperti saat ini. Tak ada 
keformalan, tak ada rasa tegang, tak ada situasi yang 
mencekamkan. Dan Rara sangat rindu akan suasana seperti 
ini, aman dan nyaman. 


"AI, antar aku pulang." Pinta Rara setelah ia menghabiskan 
ice cream nya yang ketiga. 


"Pulang kemana?" Tanya Aldrick disela-sela memakan pizza 
mozarella, kesukaannya. 


"Apart," Aldrick mengangguk pelan, lalu ia Akhirnya 
menghantarkan Rara ke apartementnya. 


Kini Rara sedang berbaring santai dikasurnya, hari sudah 
malam dan ia sedari tadi belum sempat membuka 
ponselnya. Dirinya ingin beristirahat tanpa ada gangguan 
dari Arkan. Kepalanya kembali pusing jika memikirkan 


kehidupannya yang begitu rumit dan berantakan. 
Kenyataan pahit tentang Rival benar-benar membuatnya 
tertampar, untung saja ada Aldrick yang membuatnya 
tenang, baginya Aldrick adalah pangeran kesatria yang 
selalu menguatkannya dan yang selalu berada disisinya 
apapun kondisi yang sedang ia alami. Aldrick sangatlah 
berharga bagi dirinya, ia tak ingin kehilangan lelaki itu. la 
sudah menganggap Aldrick sebagai keluarganya sendiri, ia 
menyayangi Aldrick seperti ia menyayangi Nando. 


Ting Tong Ting Tong 


Suara bell apartementnya membuyarkan lamunan Rara. 
Gadis itu langsung bangkit dari tidurnya lalu ia berjalan 
menuju ruang tamu untuk membukakan pintu. 


Ceklek 


Baru saja Rara membuka pintu, seseorang berpakaian 
formal langsung memeluknya. Rara tau dari parfum lelaki 
itu, harum mint yang sangat menyegarkan. Pasti lelaki itu 
adalah Arkan. 


"Astaga sweetheart, aku mencarimu kemana-mana dan 
ternyata kamu ada disini," ujar Arkan sembari mengeratkan 
pelukannya. 


Rara mendorong dada Arkan agar lelaki itu melepaskan 
pelukannya. "Jangan pernah menyentuh saya 
sembarangan!" Ujarnya lalu ia membuat spasi dengan 
Arkan. 


"You are my wife, Ra." Kata Arkan dengan nada sedikit 
menggertak. 


Arkan menghembuskan nafas kasar. "Oke lupakan dulu 
tentang itu, aku ingin bertanya, kemana saja kamu seharian 


ini?" Tanya Arkan dengan sedikit kesal. 
"Di... disini," jawab Rara ragu. 


"Jangan berbohong! Aku bisa meretas CCTV apartement ini 
dan melihat sejak kapan kamu ada disini." Arkan bersidekap 
dada sembari memberikan tatapan tajam kepada Rara. 

Rara memberungut kesal, Arkan memang lelaki yang tak 
mudah untuk dibohongi. 


"Oke! Oke! Tadi saya pergi ke afe." Jawab Rara jujur. 
"Dengan?" Tanya Arkan lagi. 


Rara berdecak sebal. "Aldrick." Jawabnya jujur lagi. Percuma 
juga jika ia berbohong. 


"WHAT THE FUCK! Kamu bersama dengan pria itu?! Kamu ini 
sudah menjadi istriku tetapi kamu masih pergi berdua 
dengan lelaki itu?!" Tanya Arkan marah, wajah putihnya 
menjadi sedikit memerah. 


"Dia sahabatku! Bahkan sudahku anggap seperti kakak 
sendiri!" Tekan Rara. 


"Tapi dia berbahaya!" Ujar Arkan tak mau kalah. 


Rara mengernyit heran, ia tak mengerti ucapan Arkan. "Dia 
anggota Red Diamond mafia! Mafia kejam! Dia bisa 
membunuh kamu Ra!" Imbuh Arkan yang membuat Rara 
syok. 


"Ba-bagaimana bi-bisa?" Rara memundurkan langkahnya, 
sebelah tangannya sudah siap dibelakang punggung untuk 
mengambil pistol. Berjaga-jaga, takut jika Arkan sudah 
mengetahui identitas dirinya dan ingin melakukan hal buruk 
padanya. 


"Dia, Dia memiliki tatto khas anggota RD." Jawab Arkan. 


Rara meneguk salivanya dengan susah payah, untung saja 
tatto yang ia miliki tak sama dengan para anggota RD, jadi 
Arkan tidak akan tau jika dirinya memiliki keterkaitan 
dengan anggota RD. 


"Kenapa jadi tegang begini? Sudah ayo kita pulang," lalu 
Arkan langsung merangkul Rara. 


Ketika Arkan ingin mengajak Rara untuk keluar dari 
apartement, Rara menolaknya dan ia berkata ingin 
menginap diapartement untuk malam ini. Tentu saja hal itu 
disetujui Arkan, asalnya Arkan juga ikut menginap 
diapartement, ia takut jika meninggalkan Rara maka Rara 
akan pergi ke apartement Nathan. Sungguh menjengkelkan, 
batinnya. 


Skokokokok 


Matahari telah muncul sedari tadi, dan Rara kini sudah siap 
untuk pergi kekampus. la juga sudah menyiapkan sarapan 
serta kopi hangat untuk Arkan. 


Arkan mengucek matanya pelan ketika sinar matahari yang 
menerobos gorden mengenai matanya. "Pagi sekali 
bangunnya," ujarnya parau, khas seperti orang bangun 
tidur. 


"Pagi? Ini sudah jam setengah delapan pak," jawab Rara 
sembari mengikat rambut panjangnya. 


"Kamu mau kemana?" Tanya Arkan sembari memposisikan 
dirinya untuk duduk diatas kasur. 


"Ke kampuslah," 


"Kita baru saja menikah dan kamu mau langsung ke 
kampus? Kita saja belum honeymoon." 


Rara membelalakan mata, "Gila!" Umpat Rara pelan. 


Arkan bangkit dan berjalan kekamar mandi, namun sebelum 
itu ia mengecup kening Rara dengan sangat cepat. Tentu 
saja Rara langsung marah dan memaki-makinya, tapi Arkan 
malah terkekeh. 


Setelah selesai mandi, Arkan langsung menyusul Rara yang 
tengah sarapan dengan selembar roti berselai coklat dengan 
ditemani teh hangat. Pantas saja tubuh Rara sangat 
ramping dan ideal, karena dia selalu mengatur pola 
makannya, batin Arkan. 

Lalu ia duduk disamping Rara dan ikut memakan sarapan 
yang telah disiapkan Rara, dua lembar roti berselai kacang 
dan secangkir kopi hangat. 

Sederhana tapi sangat nikmat jika disantap bersama 
dengan seseorang yang kita cintai. 


"Ra, aku mau dibuatkan bekal." Pinta Arkan disela-sela 
makannya. 


Rara berdecak sebal, "Seperti anak kecil saja." Ujarnya, 
namun tak urung ia tetap membuatkan Arkan bekal. 

Dalam hati Rara terus mengumpat, dirinya sudah siap dan 
rapih untuk pergi kekampus tapi sekarang Arkan malah 
membuatnya berada didapur lagi untuk membuat bekal. 
Penampilannyakan jadi berantakan. 


Karena bahan masakan yang mulai habis, jadi Rara 
memutuskan untuk memasak seadanya saja. Nasi goreng 
yang dicampur telor, potongan sosis, udang dan beberapa 
kacang polong. 

Setelah siap Rara langsung memasukkan nasi goreng 


kekotak bekal berwarna biru muda, lalu ia memasukkannya 
kedalam tas kecil, lengkap dengan minumnya. 


Arkan tersenyum hangat ketika melihat Rara meletakkan tas 
bekal itu dihadapannya, ia bangga memiliki istri seperti 
Rara yang multi talent. 


"Terimakasih sweetheart," ujar Arkan dengan memberikan 
kecupan-kecupan ringan dipucuk kepala Rara. 


Kini mereka sudah sampai dikampus, awalnya Rara menolak 
untuk berangkat bersama Arkan dengan alasan takut 
pernikahan mereka terbongkar, tapi karena Arkan memaksa 
jadi Rara hanya bisa pasrah saja. Arkan mengancam jika 
dirinya tak berangkat bersama Arkan maka lelaki itu akan 
membongkar pernikahan mereka, sangat licik sekalikan? 


"Nanti kalau sudah pulang, kabarin ya. Biar aku antar. Hari 
ini kita langsung kembali ke mansion," ujar Arkan, Rara 
hanya membalas deheman saja lalu ia keluar dari mobil 
yang mereka tunggangi. 


Rara melangkahkan kakinya menuju kantin, karena kelasnya 
masih akan dimulai setengah jam lagi. Jadi masih ada 
sedikit waktu untuk dirinya bersantai. 

Sesampainya dikantin Rara langsung  mengotak-atik 
ponselnya untuk menghubungi Alika dan Serli. Dirinya 
kesepian jika harus berada dikantin tanpa dua gadis rusuh 
itu. 


Tiba-tiba kepala Rara kembali berdenyut pusing, matanya 
memburam, semua yang ada dihadapannya seakan 
berputar-putar, dan Rara merasakan jika sesuatu akan 
keluar dari hidungnya. 

Rara baru ingat jika seminggu yang lalu sejak persiapan 
pernikahannya dengan Arkan, dirinya tak pernah meminum 
obat pemberian Elang. Pantas saja jika akhir-akhir ini 


kepalanya sering berdenyut dan ia sering sekali mimisan. 

la rasa mungkin jika penyakitnya itu sudah mulai 
menggerogoti setiap tubuhnya, membuat dirinya semakin 
lemah dan tak berdaya. 


Tes tes 


Hidung Rara mengeluarkan darah, hingga menetes ke meja 
kantin, lalu gadis itu langsung berlari menuju toilet. 


Sesampainya ditoilet, Rara membasuh hidung beserta 
wajahnya. Namun darah tak kunjung berhenti dan terus 
mengalir sampai membuat badannya lemas. Tisu pun Rara 
tak bawa untuk menyumpal hidungnya. 


Ceklek 


Suara pintu terbuka mengalihkan atensi Rara. Gadis itu 
membalikkan badan, ia tak memperdulikan hidungnya yang 
terus mengalirkan darah. 

Didepan pintu terlihat Stella dan kawan-kawan, salah satu 
teman Stella membawa ember berisi air. Rara mengernyit 
bingung, untuk apa membawa air jika ditoilet sudah ada air. 
Perasaan Rara tiba-tiba menjadi tak enak, entahlah ia rasa 
Stella DKK memiliki niat yang buruk. 


Rara memutuskan untuk keluar toilet, ia tak memperdulikan 
kondisi hidungnya yang masih mengeluarkan darah, ia akan 
membersihkannya ditoilet lain, yang terpenting dia bisa 
menjauh dari Stella DKK. Namun ketika ia sudah berada 
diambang pintu, Stella menarik rambutnya dengan kuat 
hingga membuat Rara terhuyung kebelakang. 


"WHAT THE HELL?!" Teriak Rara sembari mencoba 
melepaskan jambakan Stella. Tapi hasilnya nihil, saat ini 
dirinya terlalu lemah untuk sekedar melawan Stella. 


"Ini balasan buat Lo karena udah berani rebut pacar Gue!" 
Bentak Stella. 


"Siapa yang Lo maksud bangsat?!!" Maki Rara yang masih 
berusaha melepas jambakan Stella. 


"Mas Arkan!" Jawab Stella, lalu temannya yang tadi 
membawa ember langsung meletakkan ember itu diatas 
wastefel. 

Stella dengan cepat menyelupkan wajah Rara kedalam air 
hingga membuat gadis itu memekik pelan walaupun 
suaranya teredam oleh air. 

Air yang tadinya bening kini sudah berubah warna menjadi 
sedikit merah muda karena terkena darah Rara. 

Rara terus memberontak, tapi kini tenaganya benar-benar 
sudah habis dan tak kuat lagi. Stella menyerangnya disaat 
dirinya tengah tak baik-baik saja. 


Paru-paru Rara seakan diremas, kini dirinya membutuhkan 
oksigen, Stella benar-benar mencelupkan wajahnya tanpa 
menariknya lagi kepermukaan. Matanya mulai memedih, 
dan ia rasa jantungnya mulai melemah. 

Mungkin ini akhir hidupnya. 


Selamat tinggal penderitaan, batinnya. Lalu matanya mulai 
terpejam dengan senyuman kecil yang menghiasi wajahnya. 


eka aa 


Hai para readersku 

Maaf ya aku telat up, bahkan telat banget ini. Maaf ya 
Karena sejak seminggu yang lalu aku eror dan semua isi part 
cerita ini acak-acakan, bikin mood aku down. Ditambah lagi 
semalem tiba-tiba dia logout sendiri, aku yang lupa kata 
sandi langsung panik sepanik-paniknya dong untung bisa 
login lagi. 

Tapi waktu udah login malah part ini ilang setengah jadi aku 


harus ngetik lagi karena lupa dicopy paste. 

Maaf banget ya, sebagai permintaan maaf, ini aku udah 
bikin part yang panjang banget. 

Oiya satu lagi, aku minta tolong sama kalian jika cerita ini 
eror atau ada isi part yang salah tolong kasih tau aku ya 


Aku sayang kalian semua 
Jangan lupa vote dan comment ya 
Biar aku semangat buat up lagi 


Kamis, 24 september 2020. 


Part 36 Arkans Alter Ego 


"Perpisahan yang paling menyakitkan adalah 
kematian. Kau tak bisa melihatnya lagi walaupun 
rasa rindu sudah menggunung." 

Arkan and his alter ego 


Happy Reading 


Setelah mendapatkan perintah dari Rara untuk pergi ke 
kantin, Alika dan Serli langsung bergegas untuk menemui 
sahabatnya yang baru saja menikah itu. 

Tapi sesampainya dikantin, mereka tak menemukan 
keberadaan Rara. Yang mereka lihat hanya segelas jus 
mangga dan ada beberapa tetes darah yang menempel 
dimeja kantin. 


"Ka, ini darah siapa?" Tanya Serli yang mulai khawatir. 


Alika menggeleng tak tahu, lalu ia berjalan ke segerombol 
mahasiswa yang kelihatannya adik tingkat mereka. "Maaf, 
tadi kalian liat ada cewe yang duduk disana nggak?" Tanya 
Alika sembari menunjuk tempat yang diduduki Rara tadi. 


Segerombol mahasiswa itu saling bertatapan, sampai 
akhirnya ada yang membuka suara."Iya tadi ada cewe 
cantik duduk disitu, tapi tiba-tiba idungnya berdarah, trus 
dia pergi entah kemana. Kayanya sih ke toilet." Jawab salah 
satu mahasiswa itu. 


Alika dan Serli kaget mendengar penuturan adik tingkatnya 
itu. "Oke, makasih ya." Ujar Alika, lalu ia menarik Serli untuk 
pergi ke toilet, mencari Rara. 


Alika dan Serli pergi ke toilet yang paling dekat dengan 
kantin, kemungkinan besar Rara ada disana. Mereka sangat 


khawatir jika terjadi sesuatu kepada Rara. 


"WHAT THE HELL?!" Alika dan Serli memberhentikan 
langkahnya ketika mendengar suara teriakan dari toilet, 
jarak mereka dari toilet hanya tinggal 4 meter saja. 


"Itu teriakan Rara, ka," ujar Serli. Terdengar dari suara Serli 
jika dia sangatlah khawatir. 


"Iya, didepan pintu juga ada gengnya kak Stella, mana rame 
banget. Kalo kita datengin cuma berdua aja, kita bakal kalah 
jumlah. Tapi Gue nggak mau terjadi apa-apa sama Rara. 
Perasaan Gue nggak enak," jelas Alika, gadis itu menggigit 
kukunya karena terlalu khawatir. 


Serli memutar otak untuk mencari cara untuk membantu 
Rara. "Gue ada ide, Lo panggil Pak Miller. Biar Gue tetep 
disini, jaga-jaga aja." Alika mengangguk patuh, ide Serli 
sangatlah cemerlang. 


Tak perlu menunggu lama lagi, Alika langsung berlari 
menuju ruangan Arkan. Sedangkan Serli masih stand by 
disana. Serli tak dapat mendengar jelas percakapan antara 
Rara dan Stella karena jaraknya yang lumayan jauh dan 
suara mereka yang teredam oleh ruangan toilet, tapi tak 
lama setelah itu Serli tak mendengar suara Rara lagi, yang 
ia dengar hanyalah suara tawa dari Stella DKK. 


Serli mondar-mandir sembari menggigit kukunya, 
perasaannya semakin tak enak. Dirinya tak bisa tinggal 
diam, akhirnya Serli memutuskan untuk menolong Rara 
saja, persetan dengan jumlah kawan-kawan Stella yang 
banyak. 


"ASTAGA!! GILA KALIAN!" Teriak Serli ketika ia sudah berada 
tepat didepan pintu toilet, ia melihat jika kepala Rara yang 
dimasukkan kedalam air. 


Stella DKK terlonjat kaget ketika mendengar teriakan Serli, 
namun Stella masih tak menarik wajah Rara kepermukaan. 
"Urus dia gaes," ujar Stella, tangannya masih setia 
menyelupkan kepala Rara. 


Kawan-kawan Stella langsung memegangi badan Serli dan 
membungkam mulutnya. Serli memberontak tapi dirinya 
kalah karena ada empat kawan Stella yang memeganginya. 
Air mata Serli sudah tak tertahan lagi, ia tak kuat melihat 
pemandangan didepannya. Serli memejamkan matanya 
erat, tak ada orang yang tega melihat sahabatnya sendiri 
sedang di siksa. 


BRUK 


Suara barang terjatuh terdengar dan Serli langsung 
membuka matanya. Ternyata bukan barang yang terjatuh, 
tetapi itu bunyi badan Stella yang dibanting Arkan. 


Arkan langsung merengkuh badan Rara yang hampir jatuh, 
wajah dan bibirnya sangat pucat dan matanya terpejam 
damai. Pemandangan ini sangat menyakiti hati Arkan, 
dirinya takut terjadi sesuatu dengan Rara. 


"Sweetheart, bangun baby. Ini aku," Arkan menepuk-nepuk 
pipi Rara namun gadis itu masih saja tak membuka mata. 
Ketakutan Arkan semakin memuncak. 

Tubuh Rara sangatlah lemah, mungkin jika dirinya tidak 
menahan pinggang Rara, gadis itu akan jatuh terkulai 
dilantai. Kondisi Rara kini benar-benar mengenaskan, seperti 
mayat. 


Mata Arkan teralihkan dari Rara ke Stella yang baru bangkit. 
Nafasnya memburu, matanya menatap nyalang Stella 
didepannya. Lalu kemudian, Arkan menutup matanya dan 
setelah beberapa detik ia membukanya kembali. Bukan, itu 
bukanlah Arkan, tatapannya berbeda, lebih tajam seperti 


elang yang menatap mangsanya, aura yang dikeluarkan 
juga sangat berbeda, lebih kuat dan mampu membuat 
orang disekitarnya merasa terintimidasi. 


Arkan...Maksudnya sosok lain yang ada didalam diri Arkan 
itu membawa Rara kegendongannya. Menggendong gadis 
itu seperti koala, menyandarkan kepala Rara dibahu kirinya 
dan menggendong erat tubuh Rara dengan tangan kirinya. 
Sedangkan tangan kanannya ia gunakan untuk... 


PLAK 
PLAK 


Dua tamparan ia daratkan dipipi Stella, hingga membuat 
wanita itu tersungkur kelantai dengan bibir yang sobek. 
Jangan tanyakan kenapa Stella disebut wanita, karena pada 
dasarnya dia bukanlah seorang gadis lagi. Jalang tak 
pantaskan disebut sebagai gadis (?) 


BRUK 
BRUK 


Lagi-lagi sosok lain didalam diri Arkan itu menendang tubuh 
Stella berkali-kali, ia tak memperdulikan teriakan kesakitan 
dari Stella. 

Setelah menendang Stella, ia berjongkok namun ia masih 
menggendong erat Rara, berusaha membuat gadis itu agar 
tak terjatuh. 


Sosok itu menarik rambut Stella dan menghantamkan 
kepala Stella ketembok. Wanita itu menjerit kesakitan, 
hingga membuat beberapa mahasiswa yang mendengarnya 
langsung ingin mendekat ke toilet. 

Tapi Serli dan Alika melarang mereka, Serli dan Alika tak 
ingin reputasi seorang Arkan rusak karena prilakunya yang 
kasar, bagaimanapun juga Arkan itu suami sahabat mereka. 


Tak hanya sekali sosok lain Arkan menghantam, menampar 
dan menendang tubuh Stella, tapi berkali-kali hingga 
membuat wanita itu tak berdaya. Darah mengucur dari 
kepalanya dengan deras tapi tak membuat wanita itu 
pingsan. Alika dan Serli sampai bergidik ngeri, ia baru 
melihat ada orang yang setega Arkan. Ketika sosok itu ingin 
menghantam Stella lagi, Alika mengintrupsinya. 


"Cukup pak, kita fikirkan saja Rara. Saya takut Rara kenapa- 
napa." Ujar Alika. 


Sosok itu memandangi wajah Rara lekat, gadis itu masih tak 
mau membuka mata. la takut jika harus kehilangan orang 
yang ia sayangi lagi. 


"Kalian semua akan mati. Mati ditanganku!" Ujar sosok lain 
Arkan kepada Stella dan kawan-kawannya. Suara sosok itu 
berbeda dengan Arkan, suaranya lebih dalam dan berat. 
Tersirat nada kebencian disana. 


Sosok itu membawa Rara keluar dari toilet. Ila menggendong 
erat Rara. Sampai-sampai Alika dan Serli takut jika tulang 
Rara patah karena terlalu erat gendongan sosok itu. 

Puluhan pasang mata mahasiswa melihat Arkan yang 
menggendong Rara dengan tergesa-gesa. Mereka menatap 
heran, kaget dan banyak sekali tatapan yang tak bisa 
dijelaskan. 


Sosok itu membawa Rara keparkiran, untuk membawa gadis 
itu kerumah sakit, sedangkan Alika dan Serli masih setia 
mengikutinya. 


"Pak, biar saya yang membawa Rara. Anda yang menyetir 
saja." Ujar Alika, tetapi ketika Alika ingin memegang Rara, 
sosok itu langsung menjauhkan Rara. Dan ia semakin 
mengeratkan gendongannya. 


Sosok itu tak mengenal Serli maupun Alika, yang ia tahu 
kini hanyalah Rara, orang kesayangannya yang sedang 
terluka. "MENJAUHLAH!" Teriak sosok itu, lalu sosok itu 
membawa Rara masuk kedalam mobil. la menyetir dalam 
keadaan Rara dipangkuannya, ia tak ingin melepaskan 
gadisnya, barang sedikitpun. 


Mobil Arkan sudah menjauh, Alika dan Serli memutuskan 
untuk mengikutinya menggunakan mobil Alika. 


"Li, hubungin keluarganya Rara ataupun keluarganya pak 
Miller," ujar Alika tetapi matanya tetap terfokus kejalan. 


"Kalo kita hubungin keluarga Rara, pasti bakal lama 
datengnya, karena jarak mansion mereka jauh. Gue 
hubungin keluarganya pak Miller aja ya?" Tanya Serli. 


"Lo punya nomornya?" Tanya Alika. 


Serli menggeleng pelan. "Tapi Gue tau kok nama ig nya 
nyonya Miller," ujarnya lalu ia mengotak-atik ponselnya 
untuk memberitahu keadaan Rara saat ini kepada Mira. 


aaa 


Sosok itu sudah sampai dirumah sakit, ia langsung 
membawa Rara masuk kedalam rumah sakit. Tapi 
langkahnya terhenti ketika melihat Mira, Jovian beserta 
sepuluh bodyguard berpakaian hitam sedang berdiri dipintu 
utama rumah sakit dengan tatapan cemas. 

Ya, setelah mendapatkan kabar dari Serli. Mira dan Jovian 
langsung melacak mobil Arkan untuk mencari tahu kemana 
tempat yang ditujunya. Setelah mengetahui tempat yang 
Arkan tuju, mereka langsung segera bergegas pergi 
kerumah sakit, tempat tujuan Arkan. Mereka pergi kerumah 
sakit dengan helikopter agar tak terkena macet. 


Netra mereka semua kini teralihkan kearah mobil yang baru 
sampai dirumah sakit, mobil Alika. 


"Kenapa diam saja? Ayo bawa Rara kedalam!" Teriak Serli 
ketika ia sudah keluar dari mobil. 


Tanpa basa-basi, sosok itu membawa Rara masuk. Ia 
mengacuhkan keberadaan Mira dan Jovian, ia berlari dan 
berteriak kepada dokter dan suster yang lewat. 

Dua orang suster datang dengan membawa brangkar, dan 
sosok itu langsung meletakkan Rara disana. Sosok itu ikut 
mendorong brangkar Rara, ia mengamati Wajah Rara yang 
semakin pucat, nampak seperti tak ada tanda-tanda 
kehidupan disana. 


"Selamatkan istri saya!" Teriaknya ketika Rara dibawa 
masuk kedalam ruangan UGD. 


Mira, Jovian Alika dan Serli juga ada didepan ruangan 
tempat Rara diperiksa. Mereka menatap Arkan, maksudnya 
sosok itu yang mondar-mondir didepan pintu UGD. Kemeja 
biru mudanya sudah terkena darah milik Stella dan darah 
milik Rara, walaupun tak banyak tapi sangat terlihat karena 
warna kemeja Arkan yang terang. 


Sosok itu tak bisa diam saja, jadi ia memutuskan untuk ikut 
masuk kedalam, melihat keadaan Rara yang kritis. Sebulir 
air mata jatuh dimatanya, sosok itu tak pernah menangis, 
baru kali ini ia menangis. 


"Tolong sikap profesionalnya pak, kami tak bisa fokus jika 
anda ada didalam," ujar salah satu suster mengintrupsi. 


"PERSETAN!! ISTRIKU SEDANG KRITIS, BEDEBAH!" Teriak 
sosok itu menjadi-jadi, seperti orang kesetanan. 

Mira, Jovian, Alika serta Serlipun ikut masuk kedalam UGD 
ketika mendengar teriakan Arkan yang memekikkan telinga. 


"Arkan tenangkan dirimu," ujar Mira, tapi ia langsung 
mendapatkan tatapan tajam dari sosok itu. 


Mira kaget, Jovianpun ikut kaget ketika melihat tatapan itu. 
Arkan tak akan seberani itu memberi tatapan tajam kepada 
ibunya sendiri, saat itu juga mereka tahu jika didepannya ini 
bukanlah Arkan, tapi sosok lain yang sudah bertahun-tahun 
tak pernah keluar, sosok itu adalah Alter ego Arkan, 
kepribadian ganda Arkan. 


"Xavier?" Ujar Mira, mungkin lebih terdengar seperti 
pertanyaan. 


"Yes, it's me." Ujar sosok itu, Xavier. Alter ego Arkan yang 
sudah bertahun-tahun tak keluar. Kepribadian ganda Arkan 
yang muncul karena kejadian pembunuhan kakaknya. 
Bahkan sampai saat ini Arkan masih belum tahu jika Xavier 
hadir akibat kejadian itu, karena sampai detik ini ingatan 
Arkan masih belum kembali. 


Alika dan Serli mengernyit bingung, mereka tak mengerti 
apa yang terjadi dihadapannya itu. Mereka bingung karena 
Arkan disebut Xavier oleh Mira. Sebenarnya ada apa? Batin 
mereka bertanya-tanya. 


"Panggilkan dokter Elang! Kondisi pasien semakin kritis!" 
Teriak dokter yang menangani Rara. Lalu salah satu suster 
berlari keluar untuk memanggil Elang. 


Setelah kepergian suster tadi, suara monitor yang 
terhubung dengan badan Rara berbunyi, bunyi yang 
menandakan bahwa sudah tak ada lagi detakan jantung 
pada tubuh gadis itu, garis lurus jelas terlihat dimonitor itu. 
Membuat semua disana syok, kaget, sekaligus sedih. 


Jantung Xavier serasa berhenti berdetak, air matanya 
semakin meluruh deras. "RARA!!" Teriaknya, lalu ia berlari 


menuju Rara dan memeluk gadis itu dengan erat, 
mengguncang tubuh gadis itu agar terbangun. Tapi Tuhan 
telah berkehendak lain, Rara mereka telah pergi 
meninggalkan dunia yang kejam ini. 

Alika, Serli dan Mira ikut menangisi kepergian Rara. la tak 
menyangka jika gadis itu akan menemui Tuhan secepat ini, 
padahal kemarin mereka masih sempat menikmati tawa 
manis gadis itu. 


Terdengar langkah kaki orang berlari menuju ke UGD, 
ruangan Rara berada. Seorang dokter laki-laki datang 
dengan tergesa-gesa, lalu ia melangkah menuju pasien 
yang hendak ia tangani, tapi seakan dunia terasa terhenti 
ketika melihat wajah sang pasien. Elang, dokter muda itu 
membatu melihat perempuan yang terbaring tak bernyawa 
diatas brangkar. 


"RARA!" Teriakannya mengundang kaget, termasuk Xavier. 


Elang berjalan mendekat, mengabaikan keberadaan Arkan. 
"Awas!!" Teriak Elang berusaha menyingkirkan Xavier. 


"Kau yang awas!! Ini istriku!" Teriak Xavier. 


"SAYA INGIN MENYELAMATKAN RARA! DIA SANGAT BERARTI 
BAGI KAMI! JADI MENYINGKIRLAH!" Bentak Elang, ia sangat 
takut jika Rara pergi. Anggota RD masih sangat 
membutuhkannya. 

Lagipula masih ada harapan selamat walaupun hanya 
seperkian persen. Yang penting dirinya tetap berusaha 
untuk menyelamatkan Rara, serta tentunya harus memohon 
kepada Tuhan agar gadis cantik itu bisa selamat. 


Xavier mulai melepaskan pelukannya, ia membiarkan Elang 
mengambil tindakan sebagai dokter. 


"Siapkan Alat kejut!" Titah Elang. 


Para suster sibuk mempersiapkan alat yang diperlukan. 
Setelah siap, Elang memegang alat kejut jantung itu, Elang 
menggesek kedua alat kejut itu dan menempelkannya 
didada Rara sehingga membuat gadis itu tersentak keatas. 
Namun masih tak ada perubahan, detak jantung Rara masih 
belum muncul. 


Semua yang melihatnya berharap-harap cemas, bahkan 
Alika tadi sampai pingsan karena terlalu syok. Sangat 
menyakitkan baginya jika harus kehilangan sahabat yang 
selama ini selalu bersama. Kini Alika sudah dipindahkan 
keruang rawat, sepertinya gadis itu terlalu syok dan 
kelelahan. 


"120 joules," ujar Elang kepada suster. Lalu setelah itu ia 
menempelkan lagi pada dada Rara. Tapi hasilnya masih 
nihil, belum ada tanda-tanda kehidupan disana. 


Air mata Xavier tak pernah berhenti mengalir, ia juga 
mencintai Rara seperti Arkan. Ini bukanlah pertemuan 
pertamanya dengan Rara. Sebelum menikah, dirinya sudah 
pernah mengambil alih tubuh Arkan tanpa diketahui oleh 
Mira ataupun Jovian. Selagi dia mengambil alih tubuh Arkan, 
ia mengamati Rara diam-diam dan mulai saat itu ia tertarik 
kepada Rara, bahkan mencintainya. Sebagaimana seperti 
Arkan yang mencintai gadis itu. 


Elang terus menambah energi (joules) pada alat kejut tapi 
hasilnya tetap nihil, ia pun ikut menitikan air mata. Terlalu 
banyak jasa yang Rara berikan hingga membuatnya tak bisa 
membalas sampai Rara diambil Tuhan seperti saat ini. 


"Ra, aku mohon kembali." Lirih Elang. 


Xavier yang mendengar rintihan Elang langsung mendekat, 
"Biar saya coba," ujar Xavier lemah. 


Elang menyerahkan alat kejut itu kepada Xavier, lalu Elang 
memerintah agar suster menambah energi pada alat kejut. 


Xavier menggesekkan alat kejut itu. "Aku mohon honey, 
kembali," satu butir air mata kembali keluar dari mata biru 
laut Xavier. Lalu ia menekankan alat kejut itu dengan kuat 
pada dada Rara. la melakukan itu berulang kali, sembari 
menambah energi yang dikeluar alat pengejut agar lebih 


tinggi. 


"Kembalilah." Lirih Xavier lalu ia menekan alat pengejut itu 
untuk terakhir kalinya pada dada Rara. 


TIT TIT TIT 


Garis-garis lurus yang ada dilayar monitor langsung 
berganti dengan lengkungan-lengkungan tajam yang 
menandakan jika Rara telah kembali, gadis itu masih hidup. 
Xavier syok bercampur bahagia, bahkan hampir saja ia 
menjatuhkan alat pengejut jantung yang ia genggam. 

Mira, Jovian dan Serli langsung bernafas lega. Mereka 
hampir saja benar-benar kehilangan Rara. 


Elang langsung mengambil alih Rara dan mulai bertindak 
sebagaimana seharusnya. la mengganti ventilator yang Rara 
gunakan dengan selang oksigen. Lalu ia menyuntikkan 
beberapa cairan kedalam tubuh Rara, mungkin yang lain 
akan mengira jika itu cairan yang biasa diberikan kepada 
pasien lain. Padahal kenyataannya bukan, itu adalah cairan 
khusus yang hanya boleh diberikan kepada penderita 
kanker darah seperti Rara. 


Lalu setelah itu Elang memeriksa monitor yang terhubung 
dengan tubuh Rara, ia memperhatikan denyut jantung gadis 
itu dan ternyata Rara telah melewati masa kritisnya. 


"Rara telah melewati masa kritisnya, tapi kami masih tidak 
bisa memperkirakan kapan Rara akan sadar." Ujar Elang 
kepada Xavier dan yang lain, ada nada sedih saat ia 
mengucapkannya. 


"Apa... apa Rara koma?" Tanya Serli pelan. 
"Mungkin bisa dibilang begitu," 


"Kami akan memindahkan Rara kedalam ruang rawat inap, 
silahkan selesaikan administrasinya," imbuh Elang, lalu ia 
menatap lekat Rara. Tangannya terulur membelai rambut 
halus Rara. 


"Jauhkan tanganmu dari istriku!" Lalu Xavier mendorong 
Elang menjauh. 


Mungkin benar yang dikatakan Mira, jika kepribadian ganda 
Arkan lebih kasar, kejam, over protektif dan tak kenal 
ampun dibandingkan Arkan. Terlihat dari perilakunya tadi 
kepada Stella dan Elang barusan. 


"Asal anda tau, saya lebih dahulu mengenal Rara. Bahkan 
sebelum anda mengenalnya!" Ujar Elang sembari 
membenarkan jas putihnya yang sedikit berantakan karena 
tindakan Xavier. Elang menatap Rara lekat, lalu ia keluar 
meninggalkan ruangan UGD dengan berat hati. 


Kini Rara sudah dipindahkan keruang rawat inap, president 
suite room tentunya. Sedangkan Serli telah pulang bersama 
Alika yang sudah sadar dari pingsannya, mereka 
mengatakan jika akan kembali lagi setelah membersihkan 
diri. Lalu Mira dan Jovian masih berada dikantin rumah sakit 
untuk mengisi perut yang kosong. 


Tiga jam telah berlalu, tapi Rara masih belum membuka 
matanya, hal itu membuat Xavier takut. la menatap lekat 


wajah Rara yang masih memucat, setidaknya gadisnya itu 
masih hidup. 
Kejadian tadi membuat Xavier benar-benar takut. 


Ceklek 


Suara pintu terbuka mengalihkan perhatian Xavier, disana 
terlihat jika Mira tengah menggendong Keyla, anaknya... 
ralat maksudnya anak Arkan. Dirinya hanya akan punya 
anak bersama Rara saja. 


Keyla menangis ketika melihat keadaan Rara yang rapuh, ia 
turun dari gendongan Mira lalu mendekat kearah Rara dan 
berdiri tepat disamping Xavier. 


"Hiks hiks hiks Mommy kenapa Daddy?" Tanya Anak itu 
masih sesegukan. 

Keyla sangatlah takut jika harus kehilangan Rara lagi, ia 
takut jika tidak memiliki ibu. Bahkan saat kemarin Rara 
berlari keluar mansion, Keyla langsung menangis keras 
sampai membuat bik Sri dan pelayan kesusahan 
menenangkan anak itu. 


"Mommy kenapa ndak bangun Dad? Hiks hiks," tanya anak 
itu lagi, lalu ia mulai mengguncang pelan tubuh Rara 


"Menjauhlah! Jangan pernah kau menyentuh istriku!" 
Bentak Xavier lalu ia menjauhkan Keyla dari Rara. 


Keyla semakin mengeraskan tangisannya, lalu Mira 
langsung menggendong bocah itu. 


"angan nangis ya. Kasian Mommy Raranya nanti 
keberisikan." Ujar Mira menenangkan Keyla. 


"Mommy kenapa ndak bangun, Oma? Tlus kenapa Daddy 
malahin Key?" 


"Mommynya lagi tidur, sebentar lagi bakal bangun kok." 
Mira menjeda ucapannya sebentar. "Kalo itu Daddy Xavier, 
maafin Daddy Xavier ya udah bentak Key," lanjut Mira. 


Keyla menatap Xavier, ia sudah tahu tentang Xavier, Mira 
menceritakan kepada anak itu tentang Daddy lain yang ada 
ditubuh Arkan. Keyla memang masih kecil tapi Mira tetap 
menjelaskannya pada Keyla agar bocah itu tidak kaget 
ketika sewaktu-waktu mendapati perubahan sikap Arkan 
yang berubah drastis. Setelah mendapatkan penjelasan dari 
Mira, bocah itu awalnya bingung tapi akhirnya ia mengerti. 
la menganggap memiliki dua Daddy tapi dengan satu 
tubuh. 


aaa 


Sudah 2 hari berlalu, tapi Rara masih belum sadarkan diri. 
Ketidaksadaraan Rara bukanlah sepenuhnya karena 
perbuatan Stella, tapi juga karena kanker yang sudah mulai 
menggerogoti tubuh gadis itu. Elang masih belum 
mengatakan fakta tentang keadaan Rara karena dulu ia 
sudah berjanji untuk menutup mulut. 


"Sweetheart sampai kapan kau akan tertidur terus? Ayolah 
buka matamu, aku ingin melihatnya," gumam Arkan sembari 
menggengam sebelah tangan Rara yang terbebas dari 
selang infus. 


Ya, itu adalah Arkan, bukan Xavier. Sejak kemarin, Arkan 
sudah kembali lagi. Ketika ia terbangun dari tidur, ia sempat 
kaget dan bertanya-tanya kenapa bisa berada dirumah 
sakit, fikirannya langsung mengingat tentang kejadian Rara 
yang pingsan saat ditoilet karena memang itulah ingatan 
terakhir yang ada diotak Arkan. Saat Xavier mengambil 
tubuhnya, ia tak mengetahui apa saja yang dilakukan 
Xavier. 


Namun Mira serta Alika langsung menceritakan semua 
dengan detail, mulai dari Xavier yang menghajar Stella 
sampai Rara yang hampir saja meninggalkan. Setelah 
mengetahui semua itu, Arkan langsung marah dan ia 
berjanji akan membunuh Stella, tunggu saja nanti. 


Alika dan Serli juga sudah mengetahui fakta bahwa Arkan 
memiliki kepribadian ganda, tentu saja mereka sangat 
kaget. Terlalu banyak rahasia yang dimiliki Arkan, membuat 
mereka pusing mendengarnya. 


Drtttt drttt drttt 


Suara getaran ponsel membuyarkan lamunan Arkan. la lalu 
merogoh kantung kemejanya dan mengangkat telfon itu. 
Tertera nama Leksmana disana. 


"Lo apain adek Gue?!" Leksmana langsung to the point, 
suaranya seperti sedang sangat marah. 


"Itu pantas dia dapat karena sudah menyakiti istri saya!" 
Balas Arkan tak kalah keras. 


"Nggak gini juga caranya! Dia sekarang sampe harus 
dirawat dirumah sakit karena ulah Lo!" Bentak Leksama. Ya, 
Stella adalah adik dari Leksmana, sahabat dekat Arkan. 


"Dia hampir membuat istri saya MATI! BAHKAN SAMPAI SAAT 
INI DIA BELUM SADARKAN DIRI!" Arkan benar-benar sudah 
tidak dapat menahan amarahnya lagi. 


Leksmana terdiam, ia membatu setelah mendengar ucapan 
Arkan. 


"Lagipula yang membuat si jalang seperti itu bukan saya! 
Tapi Xavier." Imbuh Arkan. 


Leksmana semakin membatu, ia tahu Xavier, ia 
mengenalnya. Jika Xavier sampai muncul dan turun tangan 
langsung, maka tindakan dari adiknya itu benar-benar 
sudah keterlaluan. 


Ketika Arkan ingin membuka suara lagi, tiba-tiba tubuh Rara 
kejang-kejang. Arkan langsung panik, ia sampai 
membanting ponselnya. 


"Sweetheart kau kenapa?" Tanya Arkan panik. 


Arkan lalu berteriak seperti orang kesetanan, ia memencet 
tombol darurat yang terpasang di dinding, bahkan ia 
memencet sampai berkali-kali. 

ia mencoba memeluk tubuh Rara agar tak kejang-kejang 
lagi, tapi hasilnya nihil. Tubuh Rara malah semakin bergetar 
hebat. 


"Tuhan tolong jangan ambil Rara," Arkan semakin 
mengeratkan pelukannya, sampai ia tak sadar jika sebutir 
air mata keluar dari netranya. 


eka 


Gimana nih? Milih Arkan atau Xavier? Satu orang tapi beda 
sifat 


Btw thanks banget atas 100k nya 

Aku terharu banget, makasih ya semuanya udah mau 
comment, vote bahkan rekomendasiin ceritaku ini ke temen- 
temen kalian. Makasih banget yang udah baca cerita ini dari 
awal, bahkan dari mafia or dosen belum ada pembaca sama 
sekali. 

Kalian emang hebat banget, aku sayang kalian. Sayang 
banget malahan 

Sebagai hadiah, aku kasih kalian 2 part dalam 1 part. Aku 


sengaja gabungin karena aku lebih nyaman gitu daripada 
harus double up, tapi nggak papa ya, kan intinya sama. 


Jangan lupa vote, comment, dan share ya 
Follow akun aku aing Rahmaaa ya, biar kalian bisa selalu 
pantau kabar mafia or dosen ini 


Love you All 
Kamis, 1 oktober 2020. 


Part 37 Please do not leave me. 


"Ingin rasanya untuk membuka hati lagi, memberi 
kesempatan kepada orang baru untuk mengisinya. 
Tapi aku bisa apa jika kuncinya saja sudah dibawa 
kabur oleh puing-puing masalalu." 

Aura Rallinsya Abigail 


Happy Reading 


"Tuhan tolong jangan ambil Rara," Arkan semakin 
mengeratkan pelukannya, sampai ia tak sadar jika sebutir 
air mata keluar dari netranya. 


"Please baby, jangan tinggalkan aku didunia menyeramkan 
ini sendirian. Please wake up sweetheart." Air mata Arkan 
semakin deras, ia tak sanggup jika harus kehilangan Rara. 
Baginya Rara adalah segalanya, dunianya, kehidupannya, 
nafasnya dan tujuan hidupnya. Lalu untuk apa ia hidup jika 
gadis itu pergi? Untuk apa ia hidup jika tak ada gadis itu 
disampingnya? 

Tak ada gunanya dirinya hidup didunia ini jika sendirian, 
tanpa Rara, tanpa tujuan hidupnya. 


"Please wake up, baby." Tubuh Rara yang tadinya kejang- 
kejang kini mulai melemah didalam pelukan Arkan. 

Arkan merasakannya, tapi ia masih tetap memeluk Rara 
dengan erat, seakan takut jika gadis itu akan menghilang. 


"Tuhan, untuk kali ini aku mohon pada-Mu. Jangan ambil 
gadis ini dariku, AKU MOHON." Air mata Arkan menetes 
mengenai pipi pucat Rara. 


Rapuh, kacau, berantakan, dan menyedihkan. Mungkin itu 
kata yang bisa menggambarkan keadaan Arkan saat ini. 


Tak berselang lama para dokter dan suster masuk dengan 
tergesa-gesa. Bahkan Hitto, Afida dan Nando yang tadi 
masih berjalan dilorong rumah sakit pun ikut berlari ketika 
melihat banyak dokter dan suster yang berlarian menuju ke 
ruang rawat inap Rara. 

Mereka baru bisa menjenguk Rara hari ini karena kemarin 
Hitto dan Afida masih berada di mexico untuk urusan bisnis 
yang tak bisa dilewatkan, Nando pun sama, ia juga sejak 
tiga hari yang lalu berada di dubai untuk bertemu dengan 
salah satu investor besar. Sedangkan Lia? la tak 
diperbolehkan Hitto untuk mendekati ataupun sekedar 
menjenguk Rara. Sungguh sangat miris hidup seorang 
Aurelia Novia Abigail. 


Elang dan beberapa dokter lainnya mulai mendekati Arkan 
yang tengah mendekap erat Rara, gadis yang terlihat 
seperti mayat hidup itu. 


"Apa yang terjadi?" Tanya Elang dengan nafas yang 
tersengal-sengal karena terlalu cepat berlari. 


"Istriku tadi kejang-kejang," jawab Arkan dengan wajah 
cemasnya, matanya masih meneteskan butiran-butiran 
bening. Keadaan Arkan sangat kacau saat ini, mata 
memerah, kemejanya kusut dan rambut yang tak beraturan. 


Afida yang melihat keadaan Rara langsung melemas, ia 
menangis ketika melihat keadaan putri bungsunya yang 
sangat mengiris hati. Selang terpasang dihidung dan badan 
gadis itu, wajah pucat pasi seperti tak bernyawa dan tubuh 
yang terbaring lemah tak berdaya. 


"Hiks hiks putriku," tangis Afida pecah, lalu wanita paruh 
baya itu langsung dipeluk oleh Hitto. 


Mata Nando pun ikut berkaca-kaca, ketika melihat keadaan 
adik kesayangannya yang tak berdaya, sungguh 


pemandangan yang sangat menyayat hati. 


"Biar kami memeriksanya," ujar Elang. Tapi Arkan sepertinya 
tak berniat untuk melepaskan Rara dari pelukannya. 

Nando mendekati Arkan dengan wajah yang penuh amarah, 
lalu ia melepaskan pelukan Arkan dengan paksa. Setelah 
terlepas, ia langsung mendorong kasar tubuh Arkan hingga 
membentur dinding. 


"BEDEBAH! APA YANG KAU LAKUKAN?!" Teriak Arkan tak 
terima. 


"Seharusnya aku yang bertanya seperti itu!! Apa yang kau 
lakukan?! Dokter ingin memeriksa adikku tapi kau malah 
menghalanginya?! Kau ingin adikku MATI?!" Gertak Nando 
tak kalah keras. 


"Nando! Jangan membuat keributan! Adikmu sedang kritis 
dan kau malah sibuk mengurusi pria itu?" Peringat Hitto, 
lalu ia melirik sinis Arkan. 


Bagi seorang Ayah seperti Hitto, ia sungguh merasa terpukul 
melihat putrinya yang kini tengah berjuang antara hidup 
dan mati, Hitto sama kecewanya seperti Nando. la kecewa 
kepada Arkan. Baru beberapa hari Rara menikah dengan 
Arkan tapi kejadian fatal telah terjadi kepada putri 
bungsunya itu. 

Jika bisa, ia akan memilih untuk mengganti nyawanya 
daripada harus melihat keadaan putrinya yang sekarat. 


"Baru beberapa hari adikku menikah denganmu, tapi dia 
sudah mendapatkan penderitaan seperti ini. Bagaimana 
nasibnya nanti jika harus terus bersamamu, pasti ia akan 
mendapatkan masalah yang lebih dari ini!! DASAR 
BRENGSEK!" Tuduh Nando kepada Arkan. 


"Apa yang terjadi dengan Rara ini pasti perbuatan dari salah 
satu jalangmu kan?!" Imbuh Nando, tatapannya begitu sinis 
dan memancarkan permusuhan. 

Nando sangat yakin jika yang dialami Rara adalah 
perbuatan dari jalang-jalang milik Arkan, lelaki yang suka 
one night stand. Begitu yang sering ia dengar dari mulut ke 
mulut tentang Arkan. 


"JAGA UCAPANMU!!" Murka Arkan, wajahnya memerah 
menahan emosi, aura yang dikeluarkannya begitu tak 
bersahabat dan mengintimidasi. 


"Kenapa?! Itu kenyataannya kan? Kau memang memiliki 
segudang jalang." 


Bugh 


Satu bogeman mendarat mulus dipipi Nando. Lelaki itu 
tersungkur dilantai, karena pukulan dari Arkan. 


"NANDO! ARKAN! CUKUP! INI RUMAH SAKIT." Bentak Hitto, 
lalu lelaki paruh baya itu membantu Nando untuk berdiri 
dan menjauhkannya dari Arkan. 


Arkan menaikkan sebelah alisnya. "Wow anda lancang sekali 
memanggil nama depan saya Mr. Abigail," paparnya. 


Hitto menatap nyalang Arkan, menantunya itu memang 
sungguh kurang ajar. "Kau-" 


"Hahh!!!" ucapan Hitto terhenti ketika mendengar tarikan 
nafas Rara yang sangat kasar, seakan-akan jika itu tarikan 
nafas terakhirnya. 


Sontak Arkan dan yang lainnya langsung mendekat, Arkan 
menggenggam erat tangan Rara. Berharap cemas akan 
keadaan gadis itu. 


"Sweetheart," lirih Arkan, suaranya sangat lembut dan 
penuh kasih sayang, berbanding terbalik dengan sikapnya 
kepada Nando dan Hitto tadi. 


Bola mata Rara bergerak resah kesana kemari, tubuhnya 
kembali kejang-kejang, namun lebih parah daripada tadi. 
Sampai-sampai Elang dan beberapa dokter ikut memegangi 
tubuh gadis itu. Bisa dilihat dari monitor jika detak 
jantungnya berpacu dengan cepat. 


"Saya akan memberikannya suntikan," ujar Elang dengan 
nada paniknya. Lalu lelaki itu langsung mengambil suntikan 
dan botol kecil yang berisi cairan penenang. 


Tapi ketika Elang hendak menyuntikkan cairan itu, mata 
coklat indah Rara terbuka perlahan, bersamaan dengan 
terhentinya tubuh gadis itu yang kejang-kejang. 


Ribuan cahaya serasa menyerang mata gadis itu, ketika ia 
pertama kali membuka mata. Suara bising mesin rumah 
sakitpun ikut menyambut indra pendengarannya. 

Netra gadis itu menerjap beberapa kali untuk menyesuaikan 
dengan cahaya diruangan. 

Sungguh keajaiban sekali, Rara yang tadinya kritis kini 
membuka matanya, semoga ini pertanda baik. 


"Baby, ini aku, Arkan, suamimu." Lirih Arkan, lelaki itu 
semakin menggenggam erat jemari pucat Rara yang dingin. 
Hati Arkan membuncah senang ketika melihat Rara siuman, 
tapi ada rasa takut juga, takut jika gadis itu hanya 
membuka mata untuk sementara. 


Rara mengalihkan pandangannya kearah Arkan, menatap 
lelaki itu dengan lama. Tak mengeluarkan suara sedikitpun, 
karena tenggorokkannya begitu sakit untuk berbicara, 
kepalanya juga serasa ditimpah oleh beton yang 


membuatnya pusing. Bahkan untuk menggerakkan 
jemarinya saja ia kesusahan, seperti tak bertenaga. 


"Biar saya periksa," ujar Elang. Lalu dokter muda itu 
meletakkan suntikan yang hendak ia berikan kepada Rara 
kenakas. 


Arkan sedikit menggeser posisinya tapi masih setia 
menggenggam tangan Rara. 

Elang dan dokter lainnya mulai memeriksa Rara, memeriksa 
detak jantung, denyut nadi dan mata gadis itu. 


"Ra, apa kamu kenal aku?" Tanya Elang, ia takut jika Rara 
kehilangan ingatannya, karena sedari tadi Rara 
memandangi mereka dengan ekspresi bingung. 


Rara terdiam sejenak, menatap lelaki dihadapannya, lalu tak 
lama kemudian ia mengangguk pelan. Semua yang ada 
disana menghembuskan nafas lega, mereka pikir jika Rara 
tak akan mengingat mereka. 


"Tuhan sepertinya sangat menyayangi Rara dan kita. Semua 
tidak ada yang perlu dikhawatirkan. Mungkin dua atau tiga 
hari lagi Rara boleh pulang. Kami pamit keluar, jika ada 
sesuatu yang terjadi, anda bisa menekan tombol darurat 
lagi," jelas Elang kepada Arkan. Lalu ia dan dokter lainnya 
keluar meninggalkan ruangan itu. 


"Sayang, ini Bunda." Ujar Afida sembari membelai pelan 
rambut Rara. Gadis itu mengangguk pelan, lalu tersenyum 
tipis. 


"Kamu butuh sesuatu? Biar aku ambilin? Atau kamu mau 
makan sesuatu?" Tanya Arkan. 


"Air," Lirih Rara, ia merasa jika tenggorokannya benar-benar 
kering. 


Dengan sigap Arkan langsung mengambilkan Rara air 
minum yang ada dinakas, ia membantu Rara minum dengan 
sangat lembut, seakan jika Rara benar-benar rapuh dan 
harus dijaga dengan penuh kehati-hatian. 


Arkan duduk dipinggir ranjang Rara, lalu membelai rambut 
hitam gadis itu. "Kamu mau buah? Mau aku kupaskan?" 
Tanya Arkan dan dibalas gelengan oleh Rara. 


"Atau mau makan sesuatu? Aku bisa pesankan." Lagi-lagi 
Rara menggeleng. Rasa pening dikepalanya membuat ia tak 
nyaman. 


Afida, Hitto dan Nando yang melihatnya merasa terenyuh, 
sikap Arkan benar-benar berbeda jika sedang bersama Rara. 


"Dek," panggil Nando. 


Rara tersenyum hangat, ia merentangkan tangannya 
walaupun kesusahan karena infus dan selang banyak 
terpasang ditubuhnya. "Kak," lirihnya. 


Nando lalu memeluk adiknya itu, Arkan yang melihatnya 
hanya memutar bola mata jengah, jika tidak memikirkan 
kondisi Rara saat ini maka ia akan menjauhkan Nando dari 
istrinya itu. 


Nando menangis dibahu sang adik, melepaskan semua 
beban yang dirasakannya. Setelah pelukan Nando terlepas, 
Rara memandangi wajah sang kakaknya. "Kakak habis 
dipukul?" Lirihnya. Sungguh sangat lirih, mungkin ini 
pertama kalinya Rara berbicara selemah itu. 


"Kakak nggak papa sayang, tadi cuma ada urusan sama 
pembawa masalah aja," ujar Nando sembari memberi lirikan 
pada Arkan, dan Rara saat itu langsung tahu jika Arkanlah 
penyebab sudut bibir kakaknya sobek. 


Entah apa yang terjadi saat dirinya pingsan, tapi bisa Rara 
pastikan bahwa yang terjadi bukanlah hal yang baik. 


30 menit telah berlalu dan Hitto, Afida serta Nando sudah 
pamit untuk beristirahat, mereka pergi menginap ke sebuah 
hotel yang berada tepat didepan rumah sakit. Tentu saja 
mereka lelah karena setelah urusan bisnis mereka selesai, 
mereka langsung pergi menjenguk Rara tanpa pulang 
terlebih dahulu. Bahkan mereka tak memperdulikan Lia. 


Setelah kepergian mereka, Serli dan Alika datang dengan 
sekeranjang buah, ada buah mangga didalam keranjang itu, 
buah kesukaan Rara. "Astaga! Lo udah sadar Ra?!" Pekik 
Alika kaget ketika melihat Rara yang sudah siuman, Alika 
sampai hampir menjatuhkan keranjang buah yang ia 
pegang, untuk Serli dengan sigap menahannya. 


"Kecilkan suaramu!! Kau bisa membuat telinga istri saya 
sakit!" Tegur Arkan sembari menatap tajam Alika. Lalu 
tatapan pria itu kembali terfokus pada Rara, tapi tatapannya 
kepada Rara sangatlah lembut. 


Arkan berjanji akan terus menjaga gadis itu, ia tak akan 
membiarkan siapapun menyakiti miliknya seujung kukupun. 
Arkan berjanji dan ia akan menepatinya. 


"Maaf pak," sesal Alika dengan menunduk takut. 


"Memangnya Gue pingsan berapa lama, Ka?" Tanya Rara 
ketika Alika dan Serli sudah mendekat. Suara Rara 
sangatlah kecil dan serak. 


"Lo bukan pingsan Ra, tapi koma. Udah dua hari Lo nggak 
sadarkan diri," jelas Alika sembari meletakkan kerajang 
buah dinakas. 


Mata Rara melebar, ia kaget. Baru kali ini ia koma, kenapa 
Tuhan tak sekalian mengambil nyawanya saja? Batin gadis 
itu. 


"Sweetheart, aku mohon jangan seperti ini lagi. Kamu 
membuatku dan Xavier khawatir," ujar Arkan dengan nada 
sedihnya. Tangan lelaki itu masih setia membelai lembut 
rambut Rara. 


Rara mengernyit bingung. Xavier? Siapa yang Arkan 
maksud? 


Arkan mengusap kening Rara yang berkerut. "Jangan terlalu 
dipikirkan, sekarang kamu harus fokus untuk sembuh 
sweetheart, dan berjanjilah jangan pernah terluka lagi." 
Imbuh Arkan dengan senyum hangatnya. 


Rara mengumpat dalam hati. Kenapa ketampanan Arkan 
bisa sesialan ini? 

Kemana saja ia selama ini hingga tak melihat ketampanan 
dari Arkan? 

Hidung mancung, bulu mata lentik, senyumnya manis dan 
bola mata biru laut lelaki itu membuat Rara hanyut 
didalamnya. Ditambah lagi kemeja navy ketat yang 
membuat dada bidang lelaki itu tercetak jelas, seakan 
kemeja itu memang di desain khusus untuk Arkan. Pasti 
sangat nyaman jika untuk bersandar. 


Astaga Rara! Apa yang kau pikirkan! Jerit Rara dalam hati. 


Rara memukul pelan kepalanya, ia merasa jika otaknya 
sudah tak beres lagi, bisa-bisanya ia berfantasi tentang 
Arkan. Sepertinya kepalanya ini sudah membentur sesuatu 
hingga membuat otaknya tak waras dan berfikir yang tidak- 
tidak. 


"Kenapa sweetheart? Apa kepalamu pusing?" Tanya Arkan 
panik, lalu ia memeriksa setiap jengkal kepala Rara. 


"Hah? Ti-tidak, s-saya tidak pusing," lagi-lagi Rara memukul 
pelan bibirnya, ia meruntuki dirinya sendiri, baru kali ini ia 
gugup. Sebenarnya ada apa dengan dirinya? Apa jangan- 
jangan setelah koma, dirinya kerasukan oleh roh lain? 


"Kenapa lagi baby? Apa bibirmu sakit?" Tanya Arkan lagi. 


Rara menggeleng pelan, lalu netranya melirik Alika dan Serli 
yang tengah tersenyum menggodanya. Sial! Pasti Alika dan 
Serli tahu apa yang sedari tadi ia pikirkan. 


"Pak, Rara itu-" 


"Pak, saya mau buah!" Pinta Rara cepat memotong 
pembicaraan Serli. Bisa gawat jika Serli mengatakan hal 
yang aneh pada Arkan. Asal kalian tahu saja, walaupun Serli 
pendiam tapi jika sudah membuka mulut maka perempuan 
itu akan berkata frontal tanpa memikirkan objek yang ia 
bicarakan. 

Lihatlah, Senyum Alika dan Serli semakin menjadi-jadi, 
sungguh menyebalkan! 


"Kamu mau buah? Aku kupaskan ya," ujar Arkan dan Rara 
mengangguk. 


"Saya mau mangga," ujar Rara ketika tangan Arkan hendak 
mengambil buah apel. 


"No, no, no! Mangga itu asam, nanti perut kamu bisa sakit. 
Apalagi perut kamu belum terisi nasi," larang Arkan. 

Rara mengerucutkan bibirnya, ingin melawanpun dirinya 
pasti akan tetap kalah. 


Dengan telaten Arkan mengupas dan memotong buah apel, 
lalu ia menyuapi Rara dengan penuh kehati-hatian. Sesekali 
lelaki itu mengusap sudut bibir Rara, padahal tak ada apa- 
apa disana. 


Sedangkan Alika dan Serli memutuskan untuk pergi 
kekantin saja, mereka tak sanggup melihat keuwuan antara 
Rara dan Arkan. 


"Kabar Keyla bagaimana?" Tanya Rara disela-sela 
mengunyahnya. 


Arkan terdiam, semenjak ia mengambil alih tubuhnya lagi 
dari Xavier, ia tak pernah melihat putrinya itu, dan Arkan 
yakin pasti Xavier melakukan sesuatu kepada Keyla. 


"Dia baik-baik saja," jawab Arkan tapi ada ketidak yakinan 
diucapannya itu. Tentu saja Rara langsung memicingkan 
matanya. 

Tapi ketika ia ingin membuka suara, Arkan langsung 
memasukkan potongan apel kedalam mulutnya lagi. 


Rara mendengus pelan, lalu ia memperhatikan setiap inci 
wajah Arkan, terdapat lingkaran hitam dibawah mata lelaki 
itu. Matanyapun terlihat sedikit memerah, seperti habis 
menangis. "Bapak kurang tidur?" Tanya Rara, tanpa ia sadari 
jika nada bicaranya itu terdengar seperti orang yang 
khawatir. 


Arkan terkekeh. "Aku senang, Ra. Akhirnya kamu 
menghawatirkanku." 


Rara hanya memutar bola matanya jengah. "Ck saya serius 
pak," 


Arkan menghembuskan nafas kasar, raut wajahnya berubah 
menjadi sedih dan frustasi. "Coba kamu bayangkan saja jika 


orang yang kamu cintai itu koma, bahkan nyawanya hampir 
tak tertolong, pasti kamu tidak bisa beristirahat dengan 
tenangkan?" Ujar Arkan lirih. 

Rara terenyuh, apakah benar Arkan sebegitu khawatir 
dengan dirinya? Apakah benar jika Arkan mencintainya? 
Apakah benar jika Arkan takut kehilangan dirinya? 


"Itu yang aku rasakan, Ra. Aku tidak bisa tidur, tidak bisa 
makan dengan tenang, tidak bisa bekerja dengan nyaman 
jika kamu, orang yang aku cintai tengah terbaring lemah 
diranjang sialan ini! Aku tersiksa melihat keadaanmu yang 
seperti mayat hidup. Hidupku serasa hancur, Ra. Jadi 
tolong... tolong jangan pernah pergi meninggalkanku lagi 
sendirian didunia mengerikan ini." Pinta Arkan, tangannya 
yang tadi memengang buah apel kini sudah menggenggam 
erat tangan Rara. 


"Jangan terluka lagi, jangan sakit lagi, aku takut jika Xavier 
semakin terikat denganku, tolong bantu aku menghilangkan 
Xavier. Cukup tetap baik-baik saja maka kamu sudah 
membantu untuk menghilangkan Xavier dari hidupku," 
imbuhnya. 


Rara mengernyit, ia tak mengerti ucapan Arkan. "Xavier?" 
Tanya Rara bingung. 


"Iya... kepribadian gandaku." Jelas Arkan. 


Rara kaget, tapi ia berusaha menutupinya. "Kenapa harus 
saya? Saya tidak bisa membuat Xavier hilang pak, yang bisa 
membuatnya hilang hanya diri anda sendiri." Tanyanya. 


"Asal kamu tau, ketika aku melihatmu dikamar mandi 
dengan tubuh yang sudah memucat, Xavier datang lagi. 
Setelah aku mendengar cerita dari kedua sahabatmu dan 
Mama tentang perilaku Xavier kemarin, aku bisa 
menyimpulkan bahwa sikap Xavier semakin brutal dan tak 


terkendali. Itu terjadi karena kamu, Ra. Dia juga 
mencintaimu, seperti aku." 


Penuturan dari Arkan membuat Rara semakin membatu, 
dicintai oleh kepribadian ganda yang sikapnya jauh lebih 
over protektif dan posesif bukanlah hal yang baik. Dirinya 
saja tak kuat jika harus menghadapi sikap posesif dan 
tempramental Arkan, apalagi jika menghadapi kepribadian 
gandanya. 


"Apa yang membuatnya mencintai saya, pak? Bahkan kita 
belum pernah bertemu," 


Arkan menggeleng, "Dia sudah pernah melihatmu, bahkan 
dia memata-mataimu, Ra." Ujar Arkan yang membuat Rara 
serasa tersambar petir. 


"Apa dia yang hampir membunuh saya saat diapartement?" 
Tanya Rara pelan. 


Arkan terdiam, wajahnya terlihat sangat syok atas 
pertanyaan Rara. "Maaf," cicitnya pelan. Arkan sangat 
merasa bersalah, karena kejadian tempo hari itu adalah 
murni perbuatannya, tanpa campur tangan Xavier. 


Lagi-lagi Rara terenyuh dengan ucapan maaf dari Arkan 
yang begitu tulus, tatapan mata lelaki itu sangatlah teduh 
dan hangat, bahkan mata itu sedikit berkaca-kaca. Membuat 
gelayar aneh muncul dihatinya, dirinya tak pernah 
merasakan sensasi seperti saat ini. 


Tangan kiri Rara bergerak untuk mengusap kepala Arkan, 
mencoba menenangkan pria itu dengan usapannya. 
Entahlah, Rara tak tahu apa yang merasukinya, tapi ia 
sangat ingin menenangkan Arkan, suaminya. Sudut bibirnya 
tertarik keatas, membentuk senyuman tulus, seakan 
mengatakan kepada Arkan bahwa semuanya akan baik-baik 


saja. 

Lagipula Rara sudah berjanji pada Mira bahwa dirinya akan 
membantu Arkan untuk kembali seperti dulu dan mengingat 
tentang Arsen lagi. 


Arkan menatap Rara tepat dibola mata gadis itu. Ada rasa 
bahagia dihatinya ketika menerima perlakuan dari Rara. 
Apakah ini pertanda jika Rara sudah mulai menerimanya? 
Batin Arkan bertanya-tanya. 


Arkan menangkap tangan Rara yang berada dikepalanya, 
dan ia membawa punggung tangan putih Rara kebibirnya, 
mengecup dengan penuh cinta. la berharap jika tangan 
yang ia genggam saat ini akan terus bersamanya sampai 
mengeriput nanti. "Ra, / Love You." 


Nafas Rara serasa tercekat, jantungnya tiba-tiba menjadi 
berdebar-debar, bahkan untuk berkedip pun rasanya sangat 
sulit. Pengakuan Arkan barusan benar-benar mempengaruhi 
akal sehat dan tubuhnya. 

Rara menggigit bibir bawahnya, berusaha untuk 
menghilangkan kegugupan yang melandanya saat ini. 
Brengsek!! la sepertinya sudah terpengaruh oleh pesona 
seorang billionaire didepannya ini! 


Pandangan Arkan kini tertuju pada bibir pink mungil Rara, 
lalu sedetik kemudian kembali menatap bola mata gadis itu. 
Perlahan tapi pasti, Arkan memajukan wajahnya mendekat 
ke wajah Rara. Seakan ada bisikan halus yang memintanya 
untuk mengecup bibir pink gadis itu. 


Rara membatu, dirinya seakan disihir oleh tatapan Arkan 
hingga membuatnya tak bisa menggerakkan badan. Tatapan 
Arkan benar-benar menenggelamkannya ke jurang tak 
berdasar, mata biru laut itu mampu menghipnotisnya. 


Tanpa Rara sadari jika jarak wajah Arkan dan dirinya tinggal 
beberapa centimeter lagi. Hembusan nafas panas Arkan 
menerpa wajahnya, hingga membuat bulu kudupnya 
meremang. 

Hati Rara berteriak untuk menolak perlakuan Arkan, hatinya 
mengatakan bahwa jangan sampai lelaki itu mengambil first 
kiss-nya. Tapi badannya seakan berkata lain. 

Hati dan tubuhnya saling bertolak belakang. 


Hidung serta kening Rara dan Arkan sudah saling 
bersentuhan. Arkan sedikit memiringkan wajahnya, 
memposisikan bibirnya untuk mengecup bibir Rara. 


Ceklek 
"Rival?!" 


ea 


Huaaa keuwuan apa lagi ini? Aku nggak sanggup bacanya 
Rara sama Arkan kenapa bikin baper sih? 


Jadi gimana? Rara udah siuman, bahagia nggak? Arkan dan 
Rara juga udah mulai deket tuh, semoga mereka segera 
memberikan adik untuk Keyla 


Btw maaf ya karena lagi-lagi author telat update;( minggu 
ini author ulangan jadi super duper sibuk, ditambah lagi ada 
tugas untuk bikin makalah yang tebalnya melebihi cinta 
Arkan ke Rara. Huftt pusing! Capek! Kesel! 


Satu lagi! Author mau nyemangatin kakak-kakak yang lagi 
demo. Semangat ya 

Ayo kita tegakkan keadilan dinegri ini! Semoga indonesia 
lekas membaik. 

Maaf Rara nggak bisa ikut demo karena dia lagi sakit, biar 
Serli sama Alika aja ya yang ikut demo 


Pokoknya LOVE YOU ALL 


Jangan lupa Vote dan Comment, biar author tambah 
semangat nulis cerita ini 


Sabtu, 10 oktober 2020. 


Part 38 Leader of Fiercest Mafia. 


Mau tau dong kalian dapet cerita Mafia or Dosen ini dari 
mana? 


ekk kak kokoh 


"Tak ada kebohongan yang abadi, pasti akan ada 
saatnya semua terkuak." 
Rival Davion Miller 


Happy Reading 
Ceklek 


Refleks Rara mendorong bahu Arkan untuk menjauhinya. 
Demi apapun Rara kini merasa seperti terpergok berbuat 
mesum, sungguh memalukan. 


"Shit!" Umpat Arkan, batin lelaki itu mengutuk orang yang 
mengganggu aktivitasnya dengan Rara, padahal tinggal 
sedikit lagi ia akan mengecup bibir gadis itu. 


Netra Rara menatap seseorang yang membuka pintu tadi. 
"Rival?!" Seru Rara kaget. 


Gadis itu refleks bangkit dari tidurnya, tapi selang yang 
terpasang dihidungnya membuat kepala gadis itu tertarik 
kebelakang, kesialannya bertambah dua kali. Rara 
mengumpat pelan, dirinya sangat malu karena tindakan 
konyolnya barusan disaksikan oleh Arkan dan Rival. 


Selang sialan! Maki gadis itu dalam hati. 


Dengan kasar, Rara melepas selang itu dari hidungnya dan 
langsung duduk bersiaga, takut jika Rival akan berbuat 


jahat dikala dirinya sedang sakit seperti ini. Rara tak boleh 
lengah! Rival bisa kapan saja melukai dirinya. 


"Sweetheart, apa yang kau lakukan? Kenapa selang 
oksigennya dilepas?" Tanya Arkan lembut. 


Rara tak menghiraukan Arkan, gadis itu meraba kakinya. 
Lagi-lagi ia mengumpat pelan, ia lupa jika dikakinya sudah 
tak ada pisau lipat, dirinyakan sudah berganti pakaian, pasti 
pisau itu sudah diambil dari balik sneakersnya. 

Tapi tunggu sebentar, siapa yang mengganti pakaiannya? 


"Kamu mencari ini, sweetheart?" Tanya Arkan sembari 
menunjukkan pisau lipat yang tersimpan disaku belakang 
lelaki itu. 


Rara meneguk saliva dengan kasar, itu pisau lipat miliknya, 
pisau lipat /imited edision yang harganya mencapai sekitar 
25 juta, dirinya kini tak memiliki senjata lagi. Lalu 
bagaimana untuk melawan dua lelaki dihadapannya? 

Manik gadis itu melirik pisau buah yang ada dinakas, 
dengan cepat ia mengambilnya dan menodongkan ke Rival 
dan Arkan bergantian. 


"Jangan macam-macam!!" Teriak Rara, lalu ia beranjak turun 
dari brangkar, gadis itu tak memperdulikan selang dan infus 
yang terpasang dibadan dan tangannya. 


Dengan sekali gerakan, Rara melepas semua selang dan 
infus itu, hingga membuat darah mengucur dari tangannya. 


"SWEETHEART! APA YANG KAU LAKUKAN?!" Teriak Arkan 
panik, bahkan saat panikpun lelaki itu masih memanggil 
Rara dengan panggilan sayang. 


"JANGAN MENDEKAT!" Sentak Rara ketika Rival dan Arkan 
hendak mendekatinya, gadis itu menodongkan pisau buah 


kearah dua lelaki itu. 


Arkan tak memperdulikan teriakan Rara, dengan sekali 
gerakan ia menarik Rara kedalam rengkuhan hangatnya dan 
membuang pisau buah itu. Rara memberontak tapi ia malah 
semakin mengeratkan pelukannya. 


"Tenanglah sweetheart, tak akan ada yang menyakitimu. 
Aku akan menjagamu dengan nyawaku sendiri," Arkan 
mengusap lembut surai hitam Rara. 


Rival menatap nanar pasutri itu. Sungguh menyakitkan 
melihat orang yang dicinta sedang berada direngkuhan pria 
lain, apalagi itu saudara sendiri. Ditambah Rara yang seakan 
takut akan kehadirannya, padahal ia tak tahu penyebab 
mengapa gadis yang ia cinta begitu takut ketika 
melihatnya, mungkin bukan takut tapi lebih ke benci, 
tatapan Rara sangat menjelaskan jika gadis itu membenci 
dirinya. 


"Ra..." lirih Rival, tatapan lelaki itu begitu teduh dan sayu. 


Arkan menatap tajam Rival, lalu ia menuntun Rara untuk 
duduk dipinggir brangkar. 


"Tinggalkan aku," pinta Rara, sembari memijit kepalanya 
yang sedikit pusing. 


"Kepalamu pusing, baby?" Tangan Arkan yang hendak 
memegang kedua bahu Rara ditepis kasar oleh gadis itu. 


"Apa mau kalian?" Tanya Rara begitu lirih, dirinya kini benar- 
benar sangat lelah, rasanya ingin melepas semua tanggung 
jawab Red Diamond Mafia. Tapi itu tak mungkin, dirinya 
adalah /eader jadi harus bersikap profesional dan teguh 
pendirian. Dirinya yang mendirikan Red Diamond mafia, jadi 
dirinya juga yang harus mengurus, menyelesaikan dan 


bertanggung jawab atas Red Diamond Mafia, grup gangster 
terbesar seasia dan terbesar kedua dieropa. 


"Kenapa Ra? Apa salahku sampai kamu menjauhiku seperti 
itu? Apa pernyataan cintaku sewaktu itu membuatmu risih? 
Kamu tau Ra, aku mencintaimu, tapi kenapa sikapmu seperti 
ini? Kamu membuatku sakit, Ra." Nada bicara Rival 
sangatlah rendah, seperti orang putus asa. 


"ADIK KURANG AJAR!! Rara ini sekarang kakak iparmu! Jaga 
ucapanmu! Apa kau masih tak sayang nyawa sehingga 
berkata seperti itu didepanku? Aku ini kakakmu dan suami 
sah Rara!" Gertak Arkan dengan menekankan nadanya 
dikata 'sah'. 


"Apa peduliku?? Yang aku tau saat ini Rara adalah orang 
yang aku cintai, asal kakak tau, aku yang lebih dahulu 
mengenal Rara. Aku tau Rara pasti terpaksa menikahimu." 
Arkan semakin naik pitam mendengar penuturan Rival yang 
menurutnya sangat kurang ajar. 


"BEDEBAH KAU!" Murka Arkan. 


Rival tak menghiraukannya, ia berjalan maju, namun masih 
ada jarak antara dirinya dengan Rara, karena Arkanlah yang 
menjadi jarak itu. "Ra aku tau kamu terpaksa menikahi Kak 
Arkan. Aku akan menunggu kamu bercerai dengannya, Ra." 


Bugh 


Arkan meninju wajah Rival hingga tersungkur. Tak sampai 
situ saja, Arkan juga menendang dan menerjang tubuh Rival 
berkali-kali. 


"MATI SAJA KAU! ASAL KAU TAU, AKU TAK AKAN 
MELEPASKAN RARA SEDIKITPUN! DIA MILIKKU!" Seru Arkan. 


Rara menatap cengo, sebenarnya disini siapa yang ingin 
menyerang dan yang ingin diserang? Kenapa jadi kakak 
beradik itu yang berkelahi. 


"Lo leader fiercest Mafia kan?" Tanya Rara to the point. 
Prang 


Pisau lipat yang Arkan genggam untuk menusuk Rival 
terjatuh ketika mendengar penuturan gadis itu, hingga 
membuat dentingan yang mengganggu indra pendengaran. 
Jangan heran lagi, jika Arkan sudah emosi, maka ia tak akan 
pandang bulu. la akan melukai bahkan tak segan-segan 
membunuh lawannya jika itu sudah berkaitan dengan 
miliknya. 


Arkan bangkit dari atas tubuh Rival dan ia langsung 
menatap Rara dengan tatapan kaget. Rival juga tak kalah 
syok dengan penuturan Rara, lelaki itu ikut bangkit, tak 
memperdulikan luka yang ada ditubuhnya. Bagi Rival, baku 
hantam dengan Arkan bukanlah hal yang asing lagi, 
kepribadian mereka yang sama-sama keras dan 
tempramental, membuat mereka kerap kali berkelahi karena 
hal sepele. 


Aura diruangan itu sudah sangat mencekam. Rara 
memberanikan diri menatap Arkan dengan tatapan tajam. 
Dirinya harus berani, sudah sejak beberapa hari yang lalu ia 
merencanakan hal ini, dan ia harus berhasil membuat Rival 
masuk keperangkapannya. la harus menjatuhkan Fiercest 
Mafia dan membuat Gangster itu mendapatkan balasan 
yang setimpal karena sudah berani-beraninya menyentuh 
keluarga Abigail dan mencoba melukai Ayahnya. 


Rara tak akan diam saja! Persetan dengan Rival yang kini 
berstatus sebagai adik iparnya. Bagi Rara, musuh tetaplah 
musuh, mereka harus dibasmi sampai keakarnya. Tak ada 


kata ampun didalam kamus kehidupan Rara. Bahkan gadis 
itu juga menanamkan sikap itu kepada anggota RD lainnya. 


Mata dibalas mata, darah dibalas darah, penderitaan dibalas 
penderitaan, nyawa dibalas nyawa. Semua harus seimbang! 
Semua harus adil! Tak ada kata maaf, tak ada kata ampun, 
tak ada kata damai! Camkan itu. 


"Si-siapa yang kamu maksud, Ra?" Tanya Arkan dengan 
tatapan tak percaya. 


Rara masih menampilkan wajah pura-pura ketakutan. Ia 
harus terlihat seperti gadis lemah dihadapan Arkan dan 
Rival, jangan sampai identitas aslinya terbongkar. la harus 
manipulatif! Lelaki didepannya ini bukanlah orang yang bisa 
dianggap remeh. Air yang tenang bisa membuat siapapun 
yang masuk kedalamnya tenggelam. 


"Rival," jawab Rara. 


Arkan dan Rival saling melempar tatapan, seperti tengah 
berbicara lewat matabatin. Rara tak tau maksud tatapan 
mereka, terlalu misterius. 


"Lelucon apa yang kau buat lagi Rival?!" Serbu Arkan 
dengan tatapan nyalangnya. 


"Siapa yang mengatakannya?" Tanya Rival tak 
menghiraukan ucapan Arkan. 


Rara berusaha menahan bibirnya agar tak menyeringai, 
sungguh menyenangkan melihat wajah tegang Rival, 
jarangkan bisa membuat wajah seorang Leader tegang 
begini? 
Eh tapi kenapa wajah Arkan ikut tegang? Bahkan lebih 
tegang. 


"Siapa yang mengatakan gosip murahan itu sweetheart? 
Apakah teman lelaki sialanmu itu?" Nada bicara Arkan 
sangat kentara jika lelaki itu tak suka. 


Rara mengernyit bingung. Ah, mungkin yang dimaksud 
Arkan itu Aldrick. 


"Bukan," jawab gadis itu tenang. 
"La-lalu siapa?" Rival bertanya gugup. 


Kali ini Rara tak bisa menahan bibirnya untuk tak 
menyeringai, gadis itu menyeringai kecil lalu menetralkan 
bibirnya menjadi datar kembali. "Andreas," jawabnya. 


Tolong ingatkan Rara untuk mengucapkan terima kasih 
kepada Andreas, karena nama lelaki itu sudah menjadi 
kambing hitamnya. Padahal lelaki itu tak memiliki sangkut 
paut tentang hal ini, tapi lumayankan mengadu domba 
Leaderdan tangan kanan sendiri? 

Rara jadi bisa menonton drama secara langsung dengan 
gratis. 


"Kamu bertemu dengannya dimana?" Kini giliran Arkan 
yang bertanya. 


Rara memutar otak untuk menjawab. "Di... dihutan 
terlarang, dia mengirim surat kepada saya untuk datang 
ketempat itu." Jawab Rara. 


Hutan terlarang adalah tempat markasnya berada, tak ada 
yang bisa masuk kesana terkecuali anggota RD itu sendiri. 
Jikapun ada yang mencoba menerobos masuk maka orang 
itu akan langsung mati ditempat, itu salah satu alasan 
kenapa Rara selalu turun dipinggir jalan ketika sedang naik 
taxi. Karena tak akan ada yang bisa keluar dari hutan 
terlarang dengan keadaan bernyawa, selain anggota RD. 


Kecuali sewaktu hari dimana markasnya diserang tiba-tiba 
oleh Fiercest Mafia. Ada beberapa anggota Fiercest Mafia 
yang bisa keluar dengan bernyawa dari hutan terlarang itu. 
Dan itu benar-benar membuat Rara marah besar. 


"Bagaimana kau bisa ada disana?" Tanya Rival, keringat 
dingin sudah membanjiri kening lelaki itu. 


"Aku tak tau, ada dua orang bersenjata yang membawaku 
kesana dengan paksa," wajah Rara dibuat seperti gadis 
yang ketakutan. Rasanya Rara ingin menertawakan dirinya 
sendiri, bagaimana bisa seorang Leader bersikap seperti ini, 
sungguh bukan jati dirinya. 


Arkan mendekat, ia membawa Rara kedalam dekapan 
hangatnya. Ingin memberontak tapi Rara tak bisa, ia harus 
berakting sebentar untuk meyakinkan dua lelaki 
dihadapannya ini. 


"Tak apa, sekarang aku akan menjagamu sweetheart. Jangan 
takut," Arkan membelai surai Rara, sesekali ia mengecup 
pucuk kepala gadis itu. 


"Me-mereka bilang jika Rival ingin membunuhku dan 
keluargaku," Arkan terenyuh mendengar nada bicara Rara 
yang seperti sangat orang ketakutan. 


"Penghianat! Pasti Andreas mata-mata Red Diamond Mafia! 
Lihat saja, akanku bunuh Leademya!" Maki Rival. 


Rara langsung melepas paksa pelukan Arkan dan tanpa ia 
sadari, ia menatap tajam Rival. "Dia yang akan 
membunuhmu!" Intonasi Rara meninggi, aura 
kepemimpinannya keluar dengan sendirinya. Bahkan 
tatapan tajam Rara mengalahkan tatapan tajam Rival. 


"Apa maksudmu, Ra?" Rival mengernyit bingung. 


Rara gelagapan, mati! Bisa buyar aktingnya. "Ma-maksudku 
kata Andreas, leader mereka akan membunuhmu," oke 
alasan Rara yang satu ini masuk akal! 


"Tak akan! Aku yang akan membunuhnya dengan kedua 
tanganku sendiri!" Rival mengepalkan kedua tangannya, 
lalu lelaki bermanik hitam itu keluar dari ruangan dengan 
tergesa-gesa. 


Itu membuat Rara semakin yakin jika Rival adalah Leader 
dari Fiercest Mafia. Terlihat jelas bagaimana reaksi lelaki itu. 


"Rival benar Leader Fiercest mafia? Gangster terbesar kedua 
diasia itu? Apakah dia akan membunuhku juga? Seperti 
yang dikatakan Andreas," tanya Rara kepada Arkan. 


Arkan menggeleng pelan. "Jika dia berani menyentuhmu, 
maka dia akan mati ditanganku. Tak akan ada orang yang 
bisa menyakitimu, sweetheart. Aku jamin itu." Jawab Arkan 
yakin. 


"Kau... kau juga terlibat dengan Fiercest Mafia?" Todong 
Rara. 


Arkan tersenyum simpul, lalu lelaki itu kembali membawa 
Rara kedekapannya. Mengusap surai hitam lurus gadis itu. 
"Jangan terlalu dipikirkan, baby. Kau tak perlu risau, ada aku 
disini," 


Jawaban Arkan membuat Rara tak yakin jika lelaki itu tak 
memiliki hubungan dengan Fiercest Mafia. Rara harus 
mencaritahunya! 


Dua hari telah berlalu sejak kejadian dimana Rara 
mengungkapkan tentang Rival yang ternyata Leader dari 
Fiercest Mafia. Dua hari juga Rara tak bertemu dengan lelaki 
itu, mungkin Rival tengah mencari keberadaan Andreas. 


Ingin sekali Rara menertawakan tindakan Rival, lelaki itu tak 
akan pernah menemukan Andreas yang notabene nya orang 
paling Rival percayain, seperti bagaimana Rara percaya 
dengan Aldrick. 


Walaupun Rival berkeliling duniapun, ia tak akan pernah 
menemukan Andreas. Karena Andreas kini terkurung 
diruang tahanan khusus dimarkas Rara, dan siapapun yang 
berada disana tak akan pernah bisa keluar, jikapun nekat 
keluar maka orang itu akan mati karena otomatis ruangan 
itu akan mengeluarkan gas beracun yang membuat 
siapapun langsung mati ditempat jika menghirup gas itu. 


"Apa semuanya sudah selesai?" Tanya Mira kepada Arkan 
yang baru kembali dari membayar administrasi rumah sakit. 
Hari ini Rara diperbolehkan untuk pulang karena kondisinya 
sudah stabil. 


"Sudah. Ayo sweetheart kita pulang," Arkan menggapai 
tangan Rara dan menggengamnya. 


"Kita pulang kemana?" Tanya Rara. 


"Ke mansion," jawab Arkan lalu lelaki itu langsung 
menggendong Rara ala bridal style. 


Rara memekik pelan. Gadis itu refleks mengalunkan 
tangannya dileher Arkan. "Bapak apa-apaan! Saya masih 
bisa jalan!" Seru Rara tak terima. 


"Diam, baby. Aku tak ingin kau kelelahan," Arkan berjalan 
santai keluar dari ruang inap Rara. 


Mira yang melihatnya hanya terkekeh pelan, putranya yang 
dingin itu ternyata kini sangatlah bucin, bahkan sikap 
posesifnya melebihi Jovian. 


"Pak turunkan saya!" Rara memukul-mukul bahu Arkan. 
"Diam, Ra. Apa kamu tidak malu diperhatian orang-orang?" 


Netra Rara langsung menyusuri setiap koridor rumah sakit, 
dan benar saja dirinya dan Arkan kini tengah menjadi pusat 
perhatian. "Ini salah bapak! Kenapa harus digendong?" Ujar 
Rara lalu gadis itu langsung menyembunyikan wajahnya 
diantara lekukan leher Arkan, dirinya kini sangat malu. 


"Mulai hari ini jangan memanggilku Bapak jika sedang tak 
dikampus. Kamu ini istriku, Ra," Arkan mengerang pelan 
ketika merasakan hembusan nafas hangat Rara mengelitik 
lehernya, daerah sensitif lelaki itu. 


Rara tak menggubrisnya, ia malah semakin 
menenggelamkan wajahnya dileher Arkan agar tak ada 
yang bisa melihat wajahnya, bisa-bisa identitasnya sebagai 
istri dari anak pertama keluarga Miller akan terbongkar. la 
tak mau itu! 


Setengah jam sudah Rara habiskan diperjalanan, kini 
dirinya sudah sampai dimansionnya, ehh memang benarkan 
ini mansionnya? Kan Arkan sendiri yang bilang jika lelaki itu 
membelikannya untuk dirinya sebagai hadiah pernikahan. 


"MOMMY!" Keyla berlari menuruni tangga ketika melihat 
kehadiran Rara. 


Grep 


Gadis kecil itu memeluk erat kaki Rara yang tertutup 
dengan celana dasar berwarna abu-abu. 


Rara berjongkok untuk menyamakan tingginya dengan 
Keyla. "Key apa kabar? Mommy kangen banget sama Key," 


ujar Rara sembari mengusap surai pirang milik Keyla, warna 
surai yang sama dengan Arkan. 


"Ndak baik, Key kangen cama Mommy," jawab gadis kecil itu 
sembari mengerucutkan bibirnya. 


Rara terkekeh pelan. "Sekarang udah ketemu Mommy, udah 
nggak kangenkan?" Keyla menanggapinya dengan 
anggukan antusias. Lalu ia memeluk erat leher Rara. 


"Mommy key mau dibuatkan makanan," pinta anak itu. 


Ketika Rara ingin menyanggupinya, Arkan langsung 
menolak keras. "Mommy masih sakit, Key, Mommy harus 
istirahat. Minta buatkan bik Sri aja ya?" 


"Hanya memasak tak akan membuat saya masuk rumah 
sakit lagi, Pak." Rara menatap jengah Arkan. 


"Ndak papa kok Mom, nanti aja Key minta buatinnya kalo 
Mommy cudah cembuh," 


"Tap-" 


"Sudah, Ra. Kamu hari ini harus istirahat total." Tegas Arkan 
tak bisa dibantah. 


Rara hanya menghela nafas kasar, "Besok Mommy buatkan 
ya?" Ujar Rara kepada Keyla. Gadis kecil itu hanya 
mengangguk patuh. 


"Key main ke taman ya, Mommy Rara mau istirahat dulu," 
seru Arkan, lalu Keyla langsung berlalu meninggalkan 
mereka berdua. 


Arkan merengkuh pinggang Rara dan menuntun gadis itu 
untuk pergi kekamar mereka. Arkan membawa Rara kelantai 


dua, ia menaiki /ift agar Rara tak kelelahan. 


"Ini kamar kita," ujar Arkan ketika mereka sudah sampai 
didepan sepasang pintu coklat yang memiliki ukiran rumit 
namun indah, gagang pintunya terbuat dari emas. Pintu itu 
sangat tinggi menjulang sekitar 3,5 meter. Entahlah, Rara 
tak bisa membayangkan besar isi kamar tersebut. 


Ceklek 


Arkan membuka pintu, dan netra Rara langsung disuguhkan 
warna putih dan emas dominan. Kamar mereka sangatlah 
lebar, dua kali lipat lebih lebar dari kamarnya dimansion 
Abigail. 


Rara berdecak sebal, "Apakah tidak ada warna lain selain 
emas ataupun putih?? Setiap sudut mansion ini dominan 
dengan warna itu, saya sampai bosan melihatnya," gerutu 
Rara. Gadis itu lebih suka dengan warna yang gelap, seperti 
abu-abu atau biru dongker. 


Arkan tersenyum gemas. "Jika kamu tidak suka dengan 
mansion ini, kita bisa membeli yang baru, yang seperti 
kamu inginkan, sweetheart." 


"TIDAK!!" Teriak Rara cepat. Yang ia maksud bukanlah 
seperti itu, kan bisa saja mengecet menjadi warna abu-abu 
atau warna yang lain. Bukannya malah membeli mansion 
baru, sepertinya uang Arkan terlalu banyak sampai lelaki itu 
mudah sekali mengucapkan untuk membeli mansion baru. 


"Yasudah terserahmu saja. Jika kamu bosan dengan mansion 
ini, kita bisa membeli yang baru, yang lebih besar dari ini." 


"Sekarang kamu istirahat. Oiya, itu kamar mandinya dan 
pintu disamping itu walk in closet." lanjut Arkan sembari 
menunjuk dua pintu yang bersebelahan yang berada 


didalam kamar mereka, Rara hanya membalasnya dengan 
gumaman saja. 


"Sedangkan ruang kerjaku ada disamping kamar kita ini. 
Sekarang aku akan kebawah, ada sesuatu yang harus aku 
urus, kamu lihat-lihat saja dulu kamar ini." 


"Dan ya, di walk in closet itu sudah ada baju, sepatu, tas 
dan semua barang-barang yang kamu butuhkan, termaksud 
makeup dan skincare. Semua barangnya masih baru, mulai 
hari ini aku ingin kamu membiasakan diri untuk memakai 
dress, bukan hoodie atau jeans lagi." Jelas Arkan panjang 
lebar. 


"Iya-iya! Bapak bawel sekali!!! Cerewet!!!" Gerutu 
Rara kesal. 


"Satu lagi yang harus kamu ingat sweetheart, jangan 
memanggilku Bapak, aku ini bukan Bapakmu, paham!" 
Arkan mengecup kening, pipi lalu pucuk kepala Rara sekilas, 
setelah itu ia keluar dari kamar. 


"Bisa gila lama-lama Gue kalo gini terus," Rara coba 
melupakan perlakuan Arkan barusan. Kakinya melangkah ke 
walk in closet. 


Ceklek 


"Gila kali ya?!! Ini mau buka toko baju apa gimana sih?" 
Desis Rara ketika ia melihat isi walk in closet itu. 


Lalu Rara beralih membuka pintu kamar mandi, ia 
penasaran seberapa mewah kamar mandi diruang utama 
mansion ini. 


"Owh nggak terlalu mewah, sama seperti dirumah Ayah." 
Komen Rara, lalu gadis itu kembali menutup pintu kamar 


mandi. 


Rara merebahkan diri diatas kasur, ia ingin beristirahat 
sebentar, mengumpulkan tenaganya untuk esok. 

Esok ia harus kembali melancarkan aksinya, membawa Rival 
kedalam perangap jebakannya. Sungguh menyenangkan 
bukan? 


daaa 


Pagi ini Rara sudah siap untuk pergi kesuatu tempat dengan 
menggunakan dress hitam selutut yang memang sudah 
Arkan belikan. 


Awalnya Arkan melarang Rara pergi, tapi Rara tetap 
bersikeras untuk pergi. Ia bilang jika ingin bertemu Eva, 
teman lamanya yang baru kembali dari Rusia. Karena yang 
Ingin Rara temui perempuan, akhirnya Arkan 
mengizinkannya dengan syarat hanya boleh satu jam saja, 
setelah itu Rara harus langsung pulang. 


Rara terkekeh pelan, ia tidak kenal Eva bahkan ia tak 
memiliki teman bernama Eva. Hari ini Rara berniat untuk 
menemui Aldrick, dimarkas tentunya. Nama Eva terlintas 
dengan sendirinya dikepala Rara, ia mendapatkan nama itu 
dari nama terakhir Aldrick. 


Aldrick De Gevalino. 


Rara tak salahkan? Rara tak berbohongkan? Nama Eva 
termasuk kedalam nama Aldrick kan? 


"Kenapa tertawa?" Tanya Arkan yang baru keluar dari Kamar 
mandi, lelaki itu keluar hanya dengan celana dasar hitam, 
dadanya yang memiliki enam bongkahan terlihat jelas 
dimata Rara. 


Namun gadis itu terlihat biasa saja. Pemandangan seperti 
itu sudah sering ia lihat dimarkas, 99% anggota RD memiliki 
badan yang sama seperti Arkan, hanya saja wajah tampan 
Arkan menjadi point plus bagi Rara. 


"Nggak," jawab Rara cuek. 


"Mau pergi sekarang?" Rara menanggapi pertanyaan Arkan 
dengan anggukan. 


"Ini untukmu sweetheart. Anggap saja sebagai nafkahku 
untukmu," ujar Arkan sembari menyerahkan black card. 


Rara menatap Arkan sekilas, lalu gadis itu menerimanya 
tanpa sungkan. Rara sebenarnya sudah memiliki black card 
sendiri, ada empat black card yang ia dapatkan dari 
penghasilannya sebagai Leader RD, sedangkan dari 
Ayahnya ada dua. 


"Terima kasih. Saya pergi dulu," Arkan menggangguk pelan. 


Tapi ketika Rara membalikkan badannya, Arkan menahan 
gadis itu. "Apa lagi Arkan?!" Tanya Rara sebal. Arkan 
tersenyum manis, ia senang Rara memanggilnya dengan 
nama depannya, bukan Marga ataupun dengan kata Bapak. 
Ya, mulai kemarin Rara membiasakan diri untuk memanggil 
Arkan tanpa embel-embel Bapak. 


Senyum manis masih terpasang dibibir tipis lelaki itu. Arkan 
menggeleng pelan, lalu ia mengecup kening Rara dengan 
lama dan beralih ke pipi dan hidung mancung gadis itu. 


"Hati-hati, setelah itu langsung pulang. Aku tak ingin terlalu 
lama rindu." ujar Arkan dengan mengusap pelan surai hitam 
Rara. 


"Iya. Saya pergi dulu." Rara lalu melenggang pergi keluar 
kamar. 


Ting 


Dentingan /ift berbunyi, Rara keluar dari /ift dan berjalan 
keluar mansion. Setiap pelayan yang lewat pasti selalu 
membungkuk hormat kepada Rara, sama seperti dikediaman 
Abigail dan ketika Rara berada dimarkas. 


Langkah Rara sudah semakin dekat dengan pintu utama, 
namun samar-samar Rara mendengar suara seseorang. 


"Aku sudah mendapatkan informasi keberadaan Leader Red 
Diamond Mafia. Identitas Leadenya juga sudah aku 
kantongi, aku akan langsung membunuhnya jika aku 
bertemu dengan Leader sialan itu." Ujar lelaki yang 
membelakangi Rara. 


Rara membeku didepan pintu, apa dirinya tidak salah 
dengar? 


Lelaki itu membalikkan badan, walaupun awalnya kaget 
ketika melihat Rara, lelaki itu dapat menutupinya. Dapat 
Rara lihat jika lelaki itu menyeringai ketika menatapnya. 
Apa Rival tau jika ia adalah Leader yang sedang lelaki itu 
cari? 


"Rara? Mau main bersama?" Gumam Rival, senyum 
menyeringai lelaki itu masih terpatri dengan baik hingga 
membuat Rara sedikit gelisah, gadis itu meneguk saliva 
dengan kasar. 


Apa maksud ucapan Rival barusan? Apa ia sudah tau 
identitasnya? Apa maksudnya bermain bersama? Apa 
mungkin maksudnya berperang antar kubu Fiercest Mafia 


dan Red Diamond Mafia? 
Mampus!! Rara kini tak membawa pisau lipat ataupun pistol. 


ekk 


Holaaaa udah up lagi nih! Gimana kangen nggak sama kisah 
Rara dan Arkan?? Mereka kangen nih comment dan vote 
dari kalian. Katanya mereka sayang banget sama kalian 

Kata mereka juga, kalian harus banyakin comment dan vote 
biar cepet update dan ketemu mereka lagi. Jangan kaya part 
yang kemarin, commentnya sepi xixixi jadinya mereka 
males nongol 


Salam hangat dari author 
Love you Full 

Lampung. 

Senin, 19 oktober 2020 


Part 39 Psychopath Angel. 


SPESIAL UPDATE CEPET karena dipart sebelumnya yang 
vote dan comment banyak, bikin author tambah semangat 
Kalau mau author update cepet lagi, jangan lupa vote dan 
comment ya 


Author punya bonus lagi nih buat kalian, bonus dapet liat 
mukanya Babang Aldrick yang cool badaiiii. 


(Si ganteng mulai aktif ya bun) 
#aktif membuat jantung jedag jedug 


KKKKKKkKkKKKKKkKKkKKKK 


"Semua tindakan pasti akan ada balasannya, dan 
sekarang aku akan membalasnya! " 
Aura Rallinsya Abigail 


Happy Reading 


Rara memundurkan langkahnya, tatapan menelisik dari 
Rival benar-benar membuatnya gelisah tak menentu. la 
khawatir jika lelaki itu sudah mengetahui identitasnya. 


"Hahaha jangan takut, Ra. Aku hanya bercanda," Rival 
tertawa sembari memegangi perutnya. Lelaki itu sungguh 
dibuat geli ketika melihat ekspresi khawatir Rara. 


Rara mengernyit bingung, tingkah Rival sangatlah aneh. 
Sepertinya ada yang disembunyikan oleh lelaki itu. "To the 
point saja, apa maumu?" Tanya Rara menatap tajam Rival. 


Rival menghentikan tawanya, wajah lelaki itu berubah 
menjadi sendu. "Ra tolong jangan percaya dengan yang 


diucapkan Andreas, dia berbohong. Aku bukanlah Leader 
Fiercest Mafia. Aku berani bersumpah atas nama Tuhan," 


Rara menatap datar Rival, "Jangan bawa-bawa nama Tuhan! 
Aku tak akan mempercayai mulut busukmu itu! Kau... Kau 
mencoba membunuh keluargaku, Ayahku!" Nada bicara 
Rara mulai meninggi, hingga membuat perhatian para 
bodyguard serta pelayan dimansion menjadi tertuju kepada 
mereka. 


"Kamu salah paham, kenyataannya tak begitu. Andreas 
sengaja ingin membuat hubungan kita memburuk. Ra, kamu 
tau aku mencintaimu, mana mungkin aku tega menyakiti 
keluarga orang yang aku cinta," Rival bergerak maju, namun 
lagi-lagi Rara mundur. 


"Bulshit!! Aku tak akan percaya omonganmu brengsek!" 


Hati Rival berdesis perih, ucapan Rara barusan membuat 
hatinya nyeri seperti ditusuk oleh ribuan belati tak kasat 
mata. Apakah ini resiko jika mencintai seseorang? Batinnya 
bertanya-tanya. 


"Aku harap semua ini hanya mimpi, Ra. Aku tak pernah 
membayangkan jika orang yang aku cintai akan berkata 
sekasar itu tentang diriku." Lirih Rival, tatapan matanya 
menjadi kosong. 


Rara mengalihkan pandangannya, ia tak kuat jika harus 
menatap Rival. Jujur ada rasa bersalah dihatinya, tapi ini 
harus Rara lakukan demi kebaikan dirinya dan Red Diamond 
Mafia. Lagipula, yang ia katakan kepada Rival ini belum ada 
apa-apanya daripada yang telah Rival lakukan kepada 
keluarga Abigail, keluarganya. 

Yaitu merencanakan pembunuhan Ayahnya, mencoba 
membuat perusahaan Ayahnya gulung tikar, menyerang 


markasnya, mencoba membunuhnya dan masih banyak lagi 
yang Fiercest Mafia lakukan yang tak bisa Rara maafkan. 


"Jangan berpura-pura menjadi pihak yang tersakiti, Rival! 
Kau mencoba membunuh Ayahku, tentu aku tak akan 
pernah memaafkanmu." Gertak Rara. 


"SUDAH BERAPA KALI AKU UCAPKAN JIKA SEMUA YANG 
DIKATAKAN ANDREAS ITU BOHONG! SEMUA ITU TAK BENAR! 
BUKAN AKU PELAKUNYA!" 


"LALU SIAPA BEDEBAH!?" Teriak Rara tak mau kalah. 


"DIA! SI BRENGSEK ITU PELAKUNYA!" Rara mengernyit tak 
mengerti, ucapan Rival tak bisa ia pahami. 


"Siapa yang kau mak-" 


"Ada apa ini? Rival kenapa kau ada disini?" Sela Arkan 
mengintrupsi Rara dan Rival. Lelaki itu berjalan mendekat 
kearah adik dan istrinya. 


"Apa maumu kesini?" Tanya Arkan lagi kepada Rival. 


Tak ada jawaban dari Rival maupun Rara, mereka hanya 
saling melempar tatapan tajam. Namun beberapa menit 
kemudian, suara deringan dari ponsel Rara membuyarkan 
acara adu tatap mereka. Rara mengambil ponselnya lalu 
sedikit melirik nama sang pemanggil telpon, tertera nama 
'Aldrick' disana. Rara tak menjawabnya, ia merejeck 
panggilan dari Aldirck lalu kembali memasukkan ponselnya 
kedalam tas hitam bermerk Gucci miliknya. 


"Saya permisi, tak ada gunanya juga saya disini, hanya 
membuang-buang waktu saja," ujar Rara sembari menatap 
sinis Rival. 


Ketika hendak pergi, tangan Rara dicekal oleh Arkan. Tanpa 
sungkan, Arkan mencium kedua pipi, kening serta pucuk 
kepala Rara didepan Rival. Arkan sengaja melakukannya, ia 
ingin memberitahu Rival jika Rara adalah miliknya! Miliknya 
seorang! 

Lagipula sejak mereka menikah, mencium Rara adalah suatu 
hoby baru baginya. 


"Hati-hati, langsung pulang jika sudah selesai," Arkan 
membelai pucuk kepala Rara. 


Rara mengangguk pelan, "Oiya, apa boleh saya bertemu 
dengan Alika dan Serli sebelum menemui Eva?" Tanya Rara. 
Sebenarnya ia tak perlu meminta izin kepada Arkan karena 
ia berhak melakukan apa yang ia mau, tapi entah kenapa 
dirinya ingin meminta izin kepada Arkan, suaminya. 


Arkan menghembuskan nafas kasar, "Tapi jangan lama- 
lama," paparnya. 


Rara mengangguk semangat, lalu ia melenggang pergi dan 
menaiki mobil yang sudah disiapkan oleh Arkan, tentu saja 
mobil yang berisi satu supir dan bodyguard untuk 
menjaganya. Menurut Rara, Arkan sangatlah berlebihan, 
tapi Rara tak bisa berbuat banyak, membantahpun tak ada 
gunanya. 


Ditengah perjalanannya, Rara menghubungi Alika dan Serli 
untuk menemuinya di afe yang berada didepan kampus. 
Rara mengetikkan pesan digrup khusus dirinya, Alika dan 
Serli. 

Gadis itu terkikik geli ketika membaca nama grup itu, pasti 
Alika si gadis bobrok yang mengganti nama grup mereka. 


Whatsapp 
Grub ciwiciwi cantik pake (O) 


Aura Rallinsya Abigail 


Bisa kumpul di afe depan kampus nggak? 
Gue mau ketemu. 


Serliana 
Lo udah balik dari RS? 
Aura Rallinsya Abigail 


Udah, kemarin. 
Bisa ketemu nggak? 


Alika Faralia 

Bisa kok, ini Gue sama Serli langsung OTW 
Tunggu ya 

Eh anjir typo emotnya 


Maksudnya emot 
Anjim typo lagi 


Nah baru bener 
KOK TYPO LAGI SIH ANJIM! 


Aura Rallinsya Abigail 
Alika Faralia 


Serliana 


Lagi-lagi Rara terkikik geli, dua sahabatnya ini tak ada yang 
benar, tapi kalo difikir-fikir lagi, dirinya juga ikut menjadi tak 


benar. 


"Maaf nyonya besar, ini kita mau kemana ya?" Pertanyaan 
dari supir pribadi Rara membuat gadis itu mengalihkan 


perhatiannya dari ponsel. 


"Astaga, jadi dari tadi kita hanya berputar-putar tak jelas?" 
Tanya Rara geram. 


Sang supir hanya meringis pelan sembari menggaruk 
tengkuknya, "Maaf nyonya, tadi anda tak memberitahu 
tujuan yang ingin anda datangi," 


Rara menghela nafas kasar, memang salahnya juga sih. 
"Kita ke afe yang ada didepan kampus milik keluarga Miller," 
supir itu mengangguk patuh setelah mendengar penuturan 
Rara. 


"Oiya, saya tidak ingin dipanggil nyonya, panggil saja saya 
Rara," 


Supir yang diketahui bernama Zidan itu merasa tak enak 
atas permintaan Rara. "Tapi maaf nyonya, saya tidak bisa. 
Saya tak ingin membuat Tuan Miller marah," 


Rara memutar bola matanya jengah, "Umur kita sepertinya 
tak terlalu jauh, lagipula saya tak nyaman jika harus 
dipanggil Nyonya. Rasanya seperti saya sudah berusia 40 
tahun keatas," 


"Bagaimana jika saya panggil Nona saya?" Usul Zidan. 
Rara menganggukkan kepalanya, "Boleh," 


Setelah itu tak ada lagi percakapan diantara mereka, 
bodyguard yang berada disamping Zidan pun hanya 
berdiam diri tanpa mengeluarkan sepatah katapun, lelaki itu 
nampak berjaga-jaga akan keadaan sekitar, tangannya 
selalu siap siaga menggenggam sebuah pistol. 


15 menit kemudian, Rara telah sampai di afe. "Kalian 
pulanglah, saya akan lama," ujar Rara sebelum keluar dari 
mobil, gadis itu mengukir senyum tipisnya kepada Zidan 


dan sang bodyguard, berharap jika mereka segera pergi 
meninggalkan dirinya. 


"Tak masalah Nona, kami akan sabar menunggu," ujar 
Zidan. 


"Tak perlu, kalian pula-" 


"Ini sudah kewajiban kami untuk menjaga anda, Nona. Jadi 
kami akan menunggu anda disini," bodyguard yang sedari 
tadi diam kini membuka suaranya. Tatapan lelaki itu begitu 
tajam dan sinis. 


Wajah ramah Rara kini berubah, "Kondisikan tatapanmu, aku 
bisa saja mencongkel bola mata itu." Desis Rara tak suka. 


Sedari awal Rara sudah merasakan ada keanehan pada 
bodyguard Arkan ini atau lebih lebih tepatnya tangan kanan 
Arkan. Tatapan lelaki itu sangatlah sinis dan terlihat jelas 
tak suka kepada Rara. Dapat Rara baca jika lelaki itu 
mencurigai dirinya, mungkin mencurigai identitas aslinya. 


Bodyguard itu tersenyum sinis. "Saya tak yakin jika anda 
berani melakukan itu, anda seorang perempuan," 


Rara sedikit memiringkan kepalanya dan menaikkan 
sebelah alisnya, "Lalu apa masalahnya?" Rara menjeda 
ucapannya, lalu ia memperhatikan jari-jemarinya. "Tangan 
ini sudah berpuluh-puluh kali menembak tubuh manusia," 
Rara menyeringai pelan. 


"Sudahku duga, kau bukanlah wanita baik-baik seperti yang 
difikirikan tuan Miller. Siapa kau sebenarnya?" Walaupun 
dalam ketakutan, mata bodyguard itu masih berani menatap 
Rara tajam. 


"Ku rasa kau tak perlu tau identitasku, karena jika kau tau 
maka aku tak akan pernah membiarkanmu dapat menarik 
nafas lagi, Fernandes Reonzy." Rara menyeringai ketika 
melihat jika bodyguard itu membulatkan matanya. 


"Jangan kaget seperti itu, aku tau semua identitasmu. 
Orangtuamu sekarang berada di Italia kan? Lalu kakak 
perempuanmu sudah mati 9 tahun yang lalu, sedangkan 
adik perempuanmu sekarang baru masuk SMA. Emm 
bagaimana jika aku bermain-main dengan adikmu? 
Sepertinya menyenangkan." Lanjut Rara, senyum 
menyeringai masih terpatri dibibirnya. 


"BRENGSEK KAU! JANGAN PERNAH SENTUH ADIKKU!" Wajah 
Fernand memerah, Rara sangat tau kelemahan orang-orang, 
yaitu diancam tentang keselamatan keluarga mereka. 


"LIHAT SAJA AKAN AKU LAPORKAN UCAPANMU PADA TUAN! 
DASAR WANITA ULAR!" Rara tertawa, mungkin lebih terlihat 
seperti tertawa jahat. 


Rara menyibakkan rambutnya kebelakang dengan angkuh. 
"Laporkan saja aku tak takut, aku pastikan jika Arkan tak 
akan percaya dengan ucapanmu. Dia sangat mencintaiku 
jadi dia hanya akan mempercayai ucapanku," 


"Zidan mendengar semua ucapanmu! Dia akan menjadi 
saksinya," Zidan yang barusan disebut namanya langsung 
gelegapan. 


"Aku sudah bersama Tuan selama 10 tahun. Dia sangat 
mempercayaiku, dia juga selalu mengandalkanku! Dia pasti 
percaya ucapanku. Dan Zidan, kau harus membantuku 
melaporkan tingkah wanita ular ini!" lanjut Fernand. 


"Sa-saya..." 


Tring tring 


Ponsel Zidan berdenting, menandakan jika ada pesan 
masuk. Lelaki berwajah blasteran Arab itu langsung 
membuka ponselnya. Ada pesan masuk disana dari nomor 
yang tak dikenal. 


#6285 812k 
Tutup mulut! Jika tidak, maka tunanganmu akan mati! 


Zidan menelan salivanya dengan kasar, ia tak tahu pesan 
itu dari siapa, tapi yang pasti jika pesan itu berkaitan 
dengan Rara. 


"Ada apa? Kau maukan menjadi saksi wanita ular ini?" Tanya 
Fernand. 


Zidan menggeleng cepat, "Seseorang mengancamku." 
Dengan gemetar, Zidan memberikan ponselnya kepada 
Fernand. Setelah Fernand membacanya, tiba-tiba pesan itu 
hilang lenyap begitu saja. 


"KAU! KAU YANG MENGIRIM PESAN INIKAN?!" Rara 
mengernyit, wajahnya terlihat seperti orang bingung, 
padahal dalam hati gadis itu tengah bersorak senang. 


"Aku dari tadi bicara denganmu, mana mungkin aku yang 
mengirimnya," ujar Rara dengan wajah sok polosnya. 
Tangan Fernand mengepal kuat, mungkin jika Rara bukanlah 
istri dari Tuannya maka ia sudah menembak kepala gadis 
itu. 


"Kalian pergi sekarang dan jangan pernah mengatakan 
apapun pada Arkan jika kalian tak ingin menyesal. Asal 
kalian tau, keselamatan keluarga kalian ada ditanganku." 


"Psychopath!" Maki Fernand. 


"Ya, itu nama lainku, sebagian orang memanggilku sweet 
psychopath, sebagian lagi memanggilku psychopath angel, 
dan sisanya memanggilku Rara si gadis polos." Ujarnya 
sembari mengedipkan sebelah matanya, setelah 
mengucapkan itu, Rara keluar dari mobil dan masuk 
kedalam afe. 


Netra Rara menyusuri setiap sudut afe untuk mencari 
keberadaan kedua sahabatnya. Suasana afe saat ini sangat 
ramai dengan para mahasiswa yang sibuk berkutat dengan 
laptop masing-masing. Kebiasaan para mahasiswa pergi ke 
afe hanya untuk menumpang wifi gratis sampai berjam-jam 
lamanya, sedangkan mereka hanya membeli satu minuman 
saja, untung pemilik afe sangatlah baik. 


"Ra! Sini!" Alika melambaikan tangannya. 


Rara mendekat lalu ia langsung duduk dan menyeruput jus 
mangga yang sudah dipesankan oleh Serli. 


"Lama banget sih," gerutu Serli. 
"Tadi ada urusan yang harus diselesain," 


Alika berdecak sebal, "Yang udah jadi nyonya Miller mah 
sekarang udah beda ya," 


"Apaan sih Ka." Serobot Rara tak terima. 

"Lah emang benerkan? Sekarang udah jadi Aura Rallinsya 
Miller, bukan Abigail lagi," Alika mengedip-ngedipkan 
matanya menggoda Rara. 


Wajah Rara memerah, "Sialan Lo!" la melempari Alika 
dengan keripik singkong yang ada dimeja. 


"Duh ampun nyonya miller," ujar Alika lalu ia dan Serli 
tertawa terbahak-bahak ketika melihat wajah Rara yang 
blushing. 


"Eh by the way Lo ngajak ketemuan ada apa?" Tanya Serli. 


"Nggak ada apa-apa sih, cuma kangen sama kalian." Jawab 
Rara acuh. 


"Ututu cini peluk dulu," Alika merentangkan tangannya, 
siap memeluk Rara. Namun gadis itu langsung menggeplak 
tangan Alika. 


"Jijik Gue liat muka Lo, Ka." 
"Tega sekali kau Roma!" Ujar Alika mendramatiskan. 


Lalu setelah mengatakan itu wajah Alika menjadi serius, 
"Ra... Lo masih PW?" 


Rara menerjap lucu, "PW? Posisi wenak?" 


Serli menggeplak kepala Rara, "Tolol sama polos tuh nggak 
jauh beda ya," asal kalian tau saja, jika Serli adalah orang 
pertama yang berani memukul kepala Rara. Bahkan Alika 
saja tak berani. 


"Untung Lo sahabat Gue, Li. Kalo bukan udah Gue tusuk- 
tusuk tuh tangan," gerutu Rara. 


"Aduh takut banget," Serli menanggapinya dengan gurauan, 
padahal yang dikatakan Rara tadi tak main-main. 


"PW itu perawan, Ogeb!" Jelas Alika kepada Rara. 


"Owh ngomong dong nggak usah disingkat. Ya Gue masih 
perawanlah, gila aja kalo udah enggak." Jawab Rara santai, 
sesekali gadis itu menyeruput jus mangganya. 


"Jadi Lo belum anu sama pak Miller?" Rara menanggapinya 
dengan gelengan. 


"Astaga Rara, Lo nggak takut apa?" Rara mengernyit heran, 
ia tak mengerti maksud dari ucapan Alika. 


"Takut apa?" 


Serli menghembuskan nafas kasar, "Ra, sebagai sahabat 
yang baik, kita seharusnya saling mengingatkan. Dan 
sekarang Gue sama Alika mau ngingetin dan ngasih tau Lo. 
Denger ya Aura, sebagai seorang istri, Lo harus ngasih 
kewajiban dan haknya pak Miller. Itu udah jadi tugas Lo, 
suka nggak suka Lo harus lakuin itu." Jelas Serli. 


"Gue nggak cinta sama dia Li! Gue benci sama dia!" Gertak 
Rara. 


"Mau nggak mau Lo harus lakuin itu. Beruntung banget Lo 
punya suami kaya pak Miller, dia nggak nuntut dan maksa 
Lo untuk ngelakuin itu. Tapi sebagai istri, Lo seharusnya 
peka, Pak Miller butuh itu walaupun dia nggak ngomong. 
Apalagi dia duda, pasti dia selalu nahan diri buat nggak 
maksa Lo. Lagian apa sih yang Lo benci dari pak Miller? 
Selama ini Gue perhatiin dia sayang bahkan cinta sama Lo, 
waktu Lo sakit aja dia nggak pernah tuh ninggalin Lo barang 
sejenak. Kalau ada kerjaanpun dia selalu bawa ke RS, tanya 
sama Serli kalo lo masih nggak percaya," Alika menunjuk 
Serli menggunakan dagunya. 


"Dan satu lagi, Lo bakal dapet dosa besar Ra kalo nggak 
ngasih haknya pak Miller, lagian apa sih yang Lo tunggu? 
Prinsip Lo nikah sekali seumur hidupkan? Jadi buat apa 
nunda-nunda, cepat atau lambat juga Lo bakal begituan 
sama Pak Miller, Lo nggak ada niat ceraikan sama dia?" 
Lanjut Alika. 


“Gila aja! Ya nggaklah, walaupun Gue nikah karena 
dijodohin, Gue nggak mau sampe cerai. Lo tau prinsip Gue, 
Ka. Kalo nikah itu harus seumur hidup sekali." Jawab Rara. 


"Nah itu tau, jadi buat apa nunda-nunda? Bikin nambah 
dosa aja," serobot Serli. 


Rara menunduk lesu, "Tapi dosa Gue udah banyak, Li." Gue 
suka bunuhin orang. Lanjutnya dalam hati. 


Alika menepuk-nepuk bahu Rara, memberikan gadis itu 
kekuatan. "Maka dari itu, jangan sampe dosa Lo tambah jadi 
banyak lagi. Lakuin kewajiban Lo sebagai istri, Ra." Alika 
menatap dalam mata Rara. 


Rara memejamkan matanya, lalu ia sedikit memijit 
kepalanya yang terasa pening, "Gue cabut ya," Rara 
langsung berdiri dan meninggalkan afe. 


"Jangan ditunda-tunda lagi!!" Teriak Alika yang masih dapat 
didengar Rara. 


eka 


Rara kini sudah berada dimarkas, setelah pergi dari afe, 
gadis itu langsung menuju ke markas dengan menaiki taksi 
online. Untung saja Fernand dan Zidan sudah kembali 
kemansion, jadi dirinya tak akan diikuti. 


"KETUA DATANG!!!" 


Rara memasuki markas dengan angkuh, ia berjalan sembari 
mengikat rambutnya yang terurai, dan itu berhasil membuat 
para anggota RD berdecak kagum akan kecantikan 
paripurna Rara. 


Aldrick mendekat lalu dengan tiba-tiba ia memeluk tubuh 
Rara dengan erat. "Astaga, Ra. Kamu membuatku khawatir, 
Elang bilang kamu koma selama berhari-hari, aku takut 
kehilangan kamu." Rara tersenyum simpul mendengar 
penuturan Aldrick. Lalu tanpa sungkan ia membalas pelukan 
Aldrick dan mengusap punggung tegap lelaki itu, ia tak 
memperdulikan tatapan anggota RD yang tertuju pada 
mereka. 


"Aku baik-baik saja, Al." 


Aldrick melepas pelukannya, ia menatap wajah Rara, wajah 
yang ia rindukan. "Kamu membuatku khawatir, Ra. Aku 
ingin menjengukmu tapi suami sialanmu itu tak pernah 
menjauh darimu." Rara terkekeh mendengar ucapan Aldrick, 
tak ada rasa marah dihatinya ketika Aldrick menghina 
Arkan, mungkin karena belum ada perasaan diantara dirinya 
dan Arkan. 


"Tak usah risau, aku sudah sehat sekarang. Mau aku pukul 
untuk membuktikan jika aku kuat dan sehat bugar?" Rara 
mengepalkan tangannya didepan wajah Aldrick. 


Aldrick  mengibas-ngibaskan tangannya. "Tidak-tidak, 
sekarang aku pecaya." 


Rara terkekeh. "Ayo masuk," ia menggenggam tangan 
Aldrick dan menarik lelaki itu untuk masuk kedalam markas. 


Kini Rara sudah berada didalam markas, ia kini sedang 
duduk diaula dengan segelas wine ditangannya, ia 
memperhatikan para anggota RD yang tengah berlatih 
beladiri. Baju yang ia pakai sudah diganti dengan celana 
jeans dan tanktop berwarna hitam, rambutnya ia kucir kuda, 
sehingga membuat tatto yang ada dipunggung dan tulang 
selangka terlihat dengan jelas, sampai membuat para 


anggota RD salah fokus. Rara benar-benar duplikat dewi 
kecantikan. 


Rara sengaja mengganti pakaiannya karena nanti ia ingin 
bermain-main dengan darah, ia tak ingin Arkan curiga akan 
bau dressnya yang amis. 


"Aldrick, apa Andra sudah kembali?" Tanya Rara kepada 
Aldrick yang sedari tadi setia berdiri dibelakangnya. 


"Dia bel-" 


"Gueen, saya sudah menangkapnya," ujar Andra yang tiba- 
tiba ada diaula, tangan lelaki itu menyeret seorang 
perempuan yang sangat Rara kenal. 


"LEPASKAN AKU! LEPASKAN!! MAU APA KAU RARA?! 
SERENDAH ITUKAH DIRIMU HINGGA MENYEWA GANGSTER 
HANYA UNTUK MEMBAWAKU?!" Teriak Stella, wanita itu terus 
meronta-ronta minta dibebaskan hingga membuat Andra 
sedikit kewalahan. Seluruh anggota RD kini memperhatikan 
perdebatan mereka. 


Rara meletakkan gelas kristalnya dimeja dengan anggun, ia 
bangkit dari duduknya dan tersenyum remeh kearah Stella. 
"Menyewa?? Oh tentu saja tidak, mereka semua 
bawahanku," tunjuk Rara kepada semua anggota RD yang 
ada disana. 


"AKU TAK PERCAYA UCAPAN JALANG SEPERTIMU! CUIH!" 
PLAK 


Aldrick menampar Stella kuat hingga membuat wanita itu 
tersungkur, tentu saja Aldrick marah ketika Stella meludah 
kearah Rara, untung tak kena. 


"JAGA UCAPANMU BICTH! JANGAN PERNAH HINA LEADER 
KAMI!" Bentak Aldrick. 


Rara tersenyum miring, ia berjongkok untuk menyamakan 
tingginya dengan Stella. "Bagaimana? Masih tak percaya?" 
Tanyanya. 


"TIDAK! TIDAK MUNGKIN!" Stella beringsut kebelakang 
untuk menjauhi Rara. 


"Kau salah memilih lawan, Stella. Aku tekankan lagi, 
KAU.SALAH.MEMILIH.LAWAN!" Tatapan Rara menajam. Ia 
berdiri dan mengambil pisau lipat yang berada dimeja. 


"KAU MAU APA? JANGAN GILA!!" Pekik Stella ketakutan 
ketika melihat Rara berjalan mendekat dengan sebuah pisau 
ditangannya. 


"Gila? Kau lebih gila Stella. Kau hampir membunuhku! Kau 
pikir aku akan diam saja?! Tentu saja tidak! Aku akan 
membalas dendam!" 


Anggota RD mengamati dengan tenang, bahkan Mike, Julio 
dan Elang sudah duduk dengan camilan dan minuman 
bersoda untuk menemani mereka ketika menyaksikan 
kekejaman Rara. 


Rara berjalan mendekat kearah Stella, ia berjongkok, 
setelah itu ia menarik telapak tangan kiri wanita itu. 


Jleb 


"AKHHH!!" Dengan sekali gerakan, Rara menusuk telapak 
tangan Stella hingga menembus. Membuat anggota RD 
bergidik ngeri sekaligus ngilu melihatnya. 


"Ini balasan untuk tangan yang sudah berani 
menyentuhku," desis Rara, gadis itu tertawa terbahak-bahak 
ketika melihat darah mengucur begitu deras dari telapak 
tangan Stella. Lalu pisau lipatnya ia arahkan kewajah Stella 
yang penuh dengan makeup. 


"Ja-jangan sakiti aku," lirih Stella, wanita itu sudah 
menangis terisak-isak. 


Rara tak memperdulikan rintihan Stella, gadis itu menyayat 
pipi Stella berkali-kali. Stella tak bisa melawan, tubuhnya 
serasa mati kutu dan membeku, luka ditangannya membuat 
Stella mati rasa. 


Kini wajah Stella sudah bersimbah dengan darah, hal itu 
membuat Rara semakin tertawa terbahak-bahak. Hormon 
endorfin nya serasa membeludak ketika melihat darah. 


"AKHHH!" Pekik Stella ketika Rara menancapkan pisau pada 
bahunya, lagi-lagi gadis itu tertawa terbahak-bahak. 


Ini adalah kepribadian Rara yang sesungguhnya, Rara itu 
licik, keji dan manipulatif, ia menyembunyikan sikap aslinya 
itu dibalik topeng kepolosannya. Rara selalu merasa senang 
ketika melihat darah dan wajah ketakutan lawannya. 


Sebenarnya sejak Rara kecil, Hitto dan Afida sudah 
merasakan bahwa ada yang berbeda dari sosok Rara kecil, 
gadis itu selalu senang ketika melihat darah, bahkan sampai 
tertawa terbahak-bahak seperti orang sakit jiwa, ia juga 
suka membunuh setiap peliharaan Lia dan Nando, seperti 
kelinci, kucing bahkan kuda kesayangan milik Nando. Afida 
dan Hitto sudah pernah membawanya ke psikiater, tapi 
setelah dicek, Rara dinyatakan normal. 

Perlu ditekankan lagi jika Rara itu manipulatif, ia sangat 
pandai dalam menyembunyikan sesuatu dan memutar 
balikkan fakta, sifat yang identik dengan psychopath. 


Rara mengambil pisau yang tersimpan dibalik bajunya, ia 
membiarkan pisau yang tadi tetap menancap dibahu Stella. 
Rara menarik tangan kanan Stella, dan mengukir sesuatu 
disana. "Jalang," Rara tersenyum manis melihat ukirannya 
bertuliskan Jalang pada lengan Stella. 


Mata Stella mulai terpejam, sepertinya wanita itu akan 
pingsan. Namun Rara tak akan membiarkan itu terjadi. 
"Aldrick ambilkan air garam," tanpa pikir panjang, Aldrick 
langsung mengambilkan seember air garam. 


"Ini Queen," ujar Aldrick sembari memberikan air garam 
yang sudah ia ambil. 


Rara menerimanya, ketika ia akan menyiramkannya pada 
Stella, suara Andra mengintrupsinya. "Queen..." panggilnya 
Ragu. 


Rara menatap tajam Andra, ia paling tidak suka jika ada 
yang  menghalang-halanginya. "Kenapa? Kau ingin 
mengantikan posisinya?" Tanya Rara, Andra langsung 
menggeleng cepat. 


BYURR 


"AKHH SAKIT!!" Teriakan Stella memenuhi aula markas RD. 
Wanita itu tak berhenti merintih kesakitan. Tentu saja, Rara 
sangat tau bagaimana luka yang masih basah disiram oleh 
air garam, pasti sangat perih. 


"Aldrick bawa dia keruang bawah tanah, aku ingin 
melanjutkannya disana, lagipula senjata disana sangatlah 
lengkap. Aku ingin mencoba mengetes alat-alat itu pada 
tubuh jalang ini," Rara menyeringai, ia tak sabar untuk 
membuat Stella semakin tersiksa. Memikirkan bagaimana 
teriakan kesakitan Stella saja sudah membuat Rara senang. 


Rara berjongkok, ia menatap remeh Stella. "Tenang Stella, 
ini baru pembukaan saja, nanti akan aku beri hidangan 
utama yang bisa membuatmu berteriak kesenangan," 
ujarnya lalu ia tertawa terbahak-bahak lagi. 


Anggota RD yang melihatnya hanya bisa meneguk saliva 
dengan kasar, mereka tak pernah melihat Rara yang seperti 
ini. Yang biasa mereka lihat adalah Rara si dingin, bukan 
seperti ini. Saat ini Rara sungguh terlihat seperti psychopath 
berdarah dingin, sangat mengerikan, senyuman dan tawa 
gadis itu membuat siapapun merinding dan gemetar. 


Iblis yang terkurung kini muncul kembali, batin Aldrick 
sembari menatap Rara yang tengah menyeringai. 


KKKKkKKkKKKKKKkKkKkKKK 


Hayo gimana? Kalo kalian mikir Rara itu cewe berhati baik 
maka kalian salah besar ya! Rara itu kejam. Garis bawahi! 
Kejam dan manipulatif. 

Kekejaman Rara diPart ini belum ada apa-apanya, nanti 
bakal author liatin kekejaman Rara yang sesungguhnya. 


Oiya, author mau minta saran dong, lebih baik cerita ini end 
dipart berapa? Kalian suka nggak kalo partnya ada banyak? 
Soalnya stok adegan cerita mafia or dosen ini ada banyak 
banget diotak. Gimana? Kalian setujunya end sampe berapa 
part kira-kira? 


Salam hangat dari Rahma 
Love you full All 
Lampung, 25 Oktober 2020. 


Part 40 Full day with you 


UPDATE CEPET LAGI karena part kemarin rame, jadi aku mau 
nebus janji 
Ini Spesial part uwu-uwuannya Rara dan Arkan. 


Ada bonus fotonya Arkan nih untuk kalian. 


(Tatapannya bikin melting pak ) 
#jadikan adek istri keduamu pak 


deka 


"Terimakasih telah mengajarkanku akan arti 
kehilangan sebelum memiliki." 
Rival Davion Miller 


Happy Reading 


Rara melangkahkan kakinya memasuki mansion, suasana 
hatinya kini sangat bahagia karena sudah membalaskan 
dendam pada Stella, apalagi ketika melihat darah yang 
mengalir dari setiap tubuh Stella membuat mood Rara naik 
seketika. 


Rara benar-benar membuat Stella hampir mati, Rara tak 
hanya menyiksa Stella diaula saja, tetapi ia masih 
melanjutkan aksinya diruang bawah tanah. Tak perlu 
dijelaskan lagi bagaimana Rara menyiksa Stella disana, 
karena itu pasti akan membuat perut kalian mual 
membacanya. 


"Tuan saya ingin memberitahu sikap istri anda yang 
sebenarnya," samar-samar Rara menangkap suara seorang 


laki-laki. la mempercepat jalannya, netranya menangkap 
Fernand yang sedang berdiri didepan Arkan. Suaminya itu 
tengah duduk disofa ruang tamu dengan posisi yang 
membelakanginya, tapi tunggu dulu, sejak kapan rambut 
Arkan berubah warna menjadi hitam? 


"Apa yang ingin kau katakan?" Tanya Arkan sembari 
mengetuk ujung rokok diasbak. 


"Istri anda itu-" 
Drttt drttt drttt 


Ponsel Fernand bergetar, menandakan jika ada panggilan 
masuk. Rara yang melihatnya hanya mengukir senyum tipis, 
sepertinya Fernand benar-benar ingin bermain-main 
dengannya. 


"Halo? APA?! ADIK SAYA KECELAKAAN? Baik saya akan 
segera kesana," Rara tak dapat mendengar suara sang 
pemanggil telpon, tetapi ia dapat mendengar jelas suara 
Fernand karena jaraknya hanya sekitar enam meter. 


"Maaf sebelumnya Tuan, saya mohon izin untuk pergi 
kerumah sakit. Saya mendapatkan kabar jika adik saya 
tertabrak mobil," izin Fernand, wajah lelaki berusia 28 tahun 
itu tampak sangat panik. 


Arkan mengangguk, "Pergilah, adikmu membutuhkanmu." 


"Terima kasih Tuan," Fernand membungkukkan badannya, 
lalu ia melenggang pergi meninggalkan ruang tamu. 


Ketika ia berjalan keluar, netranya menangkap Rara. la bisa 
melihat jika Rara tersenyum mengejeknya, namun ia tak 
peduli. Saat ini keselamatan adiknya adalah yang utama. 


Saat Fernand melewati Rara, gadis itu sedikit membisikkan 
sesuatu yang membuat Fernand mengepalkan tangannya 
kuat, hingga membuat buku-buku tangannya memutih. 
"angan pernah bermain-main denganku Fernand, 
sebelumnya kau sudah ku peringati. Tapi kau sangatlah 
keras kepala, jadi terimalah akibatnya," bisik Rara. 


Rasanya Fernand ingin menembak kepala Rara hingga isi 
kepala gadis itu keluar semua, tapi tak urung ia lakukan 
karena pasti itu tak akan mungkin. Dirinya saja baru ingin 
membocorkan sikap Rara yang sesungguhnya, tapi siapa 
sangka jika adiknya benar-benar dibuat celaka oleh gadis 
itu, apalagi jika ia berbuat lebih, bisa-bisa seluruh 
keluarganya dibinasakan oleh Rara. Ucapan Rara memang 
tak bisa dianggap sepele. 


Rara berjalan mendekat kearah Arkan, membiarkan Fernand 
kalut dalam emosinya sendiri. Tak lama setelah itu, Fernand 
langsung pergi dan benar-benar menghilang dari 
pandangan Rara. 


"Kau sudah pulang sweetheart?" Tanya Arkan, lelaki itu 
tadinya berniat untuk pergi keruang kerja tapi ia malah 
melihat Rara yang berjalan mendekatinya. 


"ika belum maka saya tak akan ada disini," jawab Rara 
acuh. 


Arkan terkekeh, ia langsung membawa Rara 
kerengkuhannya dan mencium pucuk kepala gadis itu yang 
beraromakan lavender. Rokoknya tadi sudah ia buang, jadi 
tak akan melukai Rara. "Jangan terlalu formal, aku mau 
mulai hari ini kamu jangan memakai kata saya tetapi diganti 
dengan kata aku." 


Rara berdecak sebal, ia berusaha keluar dari rengkuhan 
Arkan, "Lepas," desisnya tak suka. 


"Biarkan seperti ini dulu, aku merindukanmu, sweetheart." 
Arkan semakin mengeratkan pelukannya, hingga membuat 
Rara sesak. 


"Saya baru pergi tiga jam-" 


Arkan memotong pembicaraan Rara. "No no no! Aku bukan 
saya," koreksinya. 


Lagi-lagi Rara berdecak sebal. "Oke, oke. Aku baru pergi tiga 
jam tapi kamu sudah rindu?" Tanyanya lagi dengan sewot. 


"Tentu saja aku rindu, kamu bilang hanya pergi satu jam tapi 
ini malah lebih dua jam. Lagipula wajar saja aku rindu, 
kitakan pengantin baru," Arkan lalu menciumi kembali 
pucuk kepala Rara, ia tak menghiraukan para pelayan yang 
sedari tadi mencuri-curi pandangan kearahnya dan Rara. 


"Tadi Alika banyak bercerita, jadinya lama. Sudah lepaskan, 
aku mau masak untuk Keyla, kemarin aku sudah berjanji 
ingin memasakannya." Arkan akhirnya melepaskan 
pelukannya ketika mendengar penuturan Rara. 


"Ayo aku temani," Arkan merengkuh pinggang Rara dan 
menuntunnya menuju dapur. Sedangkan Rara hanya diam, 
ia membiarkan Arkan menemaninya memasak. Lagian jika 
dilarangpun pasti lelaki itu akan memaksa. 


Sesampainya didapur, Rara dapat melihat jika Bik Sri 
sedang mengambil susu kotak rasa strobery dari kulkas. 
"Sedang apa Bik?" Tanya Rara sekedar basa-basi. 


"Eh ada non Rara sama den Arkan, ini bibik lagi ambil susu 
untuk non Keyla, dia lagi main ditaman." Jawab Bik Sri. 


Rara mengangguk paham, "Nanti kalau waktunya makan 
siang, tolong bilangin Key untuk kesini ya Bik. Bilangin kalo 


Rara masakin untuk dia, soalnya katanya kemarin dia mau 
dimasakkan sama Rara," pinta Rara dengan sopan. 


"Iya non, nanti Bibik bilangin non Keyla. Kalau gitu Bibik 
permisi dulu," Bik Sri sedikit membungkukkan badannya, 
lalu setelah itu ia pergi meninggalkan dapur. 


Rara melepaskan rengkuhan Arkan, lalu ia berjalan menuju 
kulkas untuk melihat bahan masakan yang ada. Isi kulkas 
dimansion Arkan sangatlah lengkap, bahkan ada empat unit 
kulkas didapur. 


"Mau masak apa?" Tanya Arkan, lelaki itu sudah duduk 
dimini bar dengan tangan yang menopang dagu dan 
memperhatikan Rara dengan intens. 


Rara mengalihkan atensinya ke Arkan, "Keyla sukanya apa?" 
Tanyanya. 


"Dia sih suka apa aja, tapi kalau pake sop ayam pasti lahap 
makannya," tatapan Arkan tak lepas dari Rara. Dalam hati 
lelaki itu, dia sangat bersyukur mempunyai istri seperti Rara 
yang menyayangi Keyla walaupun bukan putri kandung. 


Setelah mendengar penuturan Arkan, Rara langsung 
mengambil ayam, wortel, buncis, dan bahan-bahan 
pelengkap untuk membuat sop, ia juga mengambil udang 
untuk membuat udang balado, lalu bahan-bahan untuk 
membuat capcai dan ayam kecap. Sebelum memasak, Rara 
terlebih dahulu memakai apron agar bajunya tak kotor, ia 
juga mencepol asal rambutnya agar memudahkannya untuk 
memasak. 


Rara mulai memotong-motong wortel dan sayuran lainnya, 
ia memutuskan untuk membuat sop terlebih dahulu. Lalu 
baru capcai, udang balado dan yang terakhir ayam kecap. 


40 menit telah berlalu dan Rara benar-benar membuat 
Arkan terpesona karena kecekatan dan ketelatennya dalam 
memasak, terlihat seperti chef profesional. Dalam hati Arkan 
terus memuji gadis yang berstatus menjadi istrinya itu. 
"Kamu ada alergi?" Pertanyaan Rara membuat lamunannya 
buyar. Gadis itu bertanya tetapi perhatiannya masih tertuju 
pada masakannya yang mulai matang. 


"Hah?" 
"Kamu ada makanan yang bikin alergi?" Ulang Rara lagi. 


Arkan mengukir senyumnya tipis, ia tau jika Rara tengah 
bertanya tentang makanan kesukaannya, tetapi gadis itu 
terlalu gengsi untuk langsung bertanya keintinya. "Selama 
ini sih belum ada yang membuatku alergi," jawabnya. 


Rara hanya mangut-mangut paham, "Bagus, jadi aku tak 
perlu repot-repot." Senyum Arkan semakin melebar, ia 
dibuat gemas dengan jawaban Rara. 


Arkan bangkit dari duduknya, lalu ia berjalan mendekat 
kearah Rara yang tengah membolak-balikkan udang balado 
yang hampir mematang. la memeluk tubuh Rara dari 
belakang dan meletakkan dagunya pada bahu Rara. Tentu 
hal itu membuat Rara tersentak kaget. 


"Lepas! Aku sedang memasak," seru Rara. 


Arkan terkekeh lalu ia mengecup pipi Rara dari samping. la 
tak perlu khawatir jika ada yang melihat, sebab area dapur 
hanya boleh dimasuki oleh Rara dan Bik Sri saja, karena itu 
permintaan Rara sendiri. "Kamu tak ingin menanyakan 
makanan  kesukaanku?" Tanya Arkan mengabaikan 
ketidaknyamanan Rara. 


"Dih kepedean," Arkan lagi-lagi terkekeh, setelah itu ia tak 
berniat untuk membalas ucapan Rara. 


Rara melepaskan pelukan Arkan, lalu ia membalikkan 
badannya dengan tangan yang memegang sendok berisi 
kuah udang baladonya. "Coba dulu, kurang apa?" Tanya 
Rara sembari menyodorkan sendok itu kebibir Arkan. 


Arkan menyeruput kuah itu, bibirnya mendecap beberapa 
kali untuk menilai rasa masakan Rara. "Enak, tapi kurang 
pedas." Jawabnya. 


"Kalau pedas nanti Keyla tak bisa makan," ujar Rara sewot, 
lalu gadis itu kembali melanjutkan kegiatannya yang 
tertunda. 


Arkan tersenyum tipis, dirinya sangat bahagia. Dulu 
sewaktu ia bersama Irene, mantan istrinya, ia tak pernah 
merasakan moment seperti ini. Irene tak pernah memasak, 
bahkan setelah Keyla lahirpun dia tak pernah menggendong 
dan mengurus Keyla. Sampai puncaknya, saat Keyla berusia 
satu tahun, Irene meminta cerai dengan tiba-tiba karena 
wanita itu lebih memilih lelaki lain, bahkan Irene mengakui 
jika ia selama ini telah menduakan Arkan. 


Kini hati Arkan tak lagi sakit ketika mengingat masa itu, 
masa yang membuat kepribadiannya berubah drastis, 
bahkan semenjak itu Xavier menjadi lebih sering mengambil 
alih tubuhnya, Karena kini telah ada Rara, pujaan hatinya, 
hidupnya. Hanya gadis itu yang bisa memikatnya, yang bisa 
mencairkan gunung es yang ada dihatinya. Semenjak 
kehadiran Rara, ia merasa jika ia lebih banyak tersenyum 
dan tertawa. 


"Jangan tinggalkan aku, Sweetheart." Arkan lalu memeluk 
Rara dari belakang lagi. 


Rara mengernyit, ia bingung kenapa tiba-tiba Arkan berkata 
seperti itu? 


Rara mematikan kompornya, lalu ia membalikkan badan 
dengan posisi Arkan yang masih memeluknya. "Ada apa?" 
Tanyanya, ia merasa jika Arkan kini tengah gelisah. 


"Berjanjilah untuk tidak meninggalkanku apapun yang 
terjadi," ulang Arkan. 


Rara menghembuskan nafas kasar, "Jikalau aku tak 
meninggalkanmu, apa kamu yakin tidak akan 
meninggalkanku?" Ketika tau siapa aku sebenarnya, 
lanjutnya dalam hati. 


"Seharusnya aku yang khawatir, khawatir jika kamu 
meninggalkanku. Aku ini duda beranak satu, umur kita juga 
terpaut hampir 10 tahun, bisa saja kamu meninggalkanku 
dan mencari lelaki lain," Rara kini tau alasan kenapa Arkan 
berkata seperti itu, mungkin karena Arkan terlalu trauma 
akan masalalunya yang dikhianati oleh mantan istrinya. 


"Dengar ya Pak Arkan Leonard Miller, kalaupun aku mau 
mencari lelaki lain maka aku akan melakukannya dari dulu 
sebelum kita menikah, aku akan kawin lari dengan Nathan 
ataupun dengan Adnand. Tapi aku tak melakukannyakan? 
Prinsipku itu menikah seumur hidup sekali, jikalau kita nanti 
akan bercerai maka aku tak akan berniat untuk menikah 
lagi," jawaban Rara membuat Arkan sedikit tenang, 
setidaknya Rara tak memiliki niat untuk menduakannya. 


"Jangan bicara seperti itu, sweetheart. Kita tak akan pernah 
bercerai, jikapun kita berpisah maka maut yang menjadi 
pemisah kita," Arkan lalu mengeratkan pelukannya dan 
menyembunyikan wajahnya dilekukan leher Rara. 


"AKH!" Rara memekik ketika tiba-tiba Arkan mengigit 
lehernya, gadis itu memukul-mukul punggung Arkan lalu 
mendorong lelaki itu. 


"Gila sih! Dasar vampire jadi-jadian." Rara memelototkan 
matanya kepada Arkan sembari mengelus-elus lehernya. 


Arkan terkekeh, "Sebentar lagi kamu bakal jadi vampire juga 
sweetheart," ujarnya lalu ia menyandarkan tubuhnya pada 
kitchen cabinet bagian bawah. 


Rara menatap sinis Arkan, "Nggak waras gini kok bisa ya 
jadi dosen," gumamnya sembari melanjutkan kegiatan 
memasak yang tadi sempat tertunda. 


"Aku masih bisa mendengarnya sweetheart," 
"Bagus kalo gitu, berarti kamu tak tuli." 


Setelah beberapa jam Rara berkutat didapur, akhirnya kini 
masakannya sudah matang dan tersusun rapih dimeja 
makan. Jam juga sudah menujukkan pukul 11.45 WIB yang 
artinya sebentar lagi jam makan siang akan tiba. 


Rara menatap puas masakannya, aroma sedap menguar dari 
masakan yang ia buat. Tak hanya itu saja, Rara juga 
menyiapkan jus alpukat untuk Keyla agar gizi anak itu 
terpenuhi. ia berharap jika Keyla menyukai makanan 
buatannya. 


"Mommy!" Keyla berlari mendekati Rara dengan tangan 
yang memeluk kuda poni dan dibelakangnya ada Bik Sri. 


"Eh Key, sini makan sayang. Mommy udah masakin 
makanan spesial untuk Key." Rara lalu membawa Keyla 
untuk duduk dikursi. 


"Wah ada sop kecukaan Key," mata Keyla berbinar ketika 
melihat sop ayam yang begitu mengiurkan. 


"Iya dong, inikan Mommy buatkan spesial hanya untuk Key," 
Rara tersenyum hangat kearah gadis berusia 4 tahun itu. 


"Dan Daddy," tambah Arkan, Rara hanya melirik Arkan 
sebentar lalu mengabaikannya. 


"Sini Mommy ambilkan," dengan anggun Rara 
menyendokkan setiap lauk dan pauk kedalam piring Keyla 
hingga penuh. 


"Aku juga," ujar Arkan sembari menyodorkan piringnya 
kepada Rara. 


Rara berdecak sebal, "Manja banget sih." Gerutu gadis itu, 
tapi tak urung tetap ia ambilkan. 


Bik Sri yang sedari tadi memperhatikan interaksi 
majikannya itu mengukir senyum hangat, ia sangat 
bersyukur karena Arkan mendapatkan istri yang pengertian 
dan sayang pada Keyla dengan tulus, ditambah lagi 
parasnya yang ayu serta sikapnya yang sopan dan santun. 
Tak seperti mantan istri Arkan yang dulu, sikapnya 
sangatlah angkuh dan sombong. 


"Eh Bik Sri sini duduk, ikut makan." ajak Rara yang melihat 
Bik Sri hanya berdiri disamping Keyla. 


Bik Sri tampak ragu. "Nggak usah non, nanti Bibik makan 
dibelakang aja." Tolaknya halus. 


"Nggak papa Bik, bibik ikut makan sama kita. Sekalian 
cobain masakan Rara, kalau ada yang kurang bisa bibik 
koreksi," 


"Tapi-" 
"Turuti saja Bik," potong Arkan disela-sela makannya. 


Bik Sri akhirnya menyerah, dia duduk dan ikut makan 
bersama Rara dan Arkan. Setelah melihat Bik Sri makan, 
Rarapun memutuskan untuk ikut makan dan duduk 
ditengah-tengah Keyla dan Arkan. 


Acara makan bersama mereka berjalan dengan hikmat dan 
itu membuat Rara senang, apalagi Keyla dan Arkan yang 
meminta tambah, menandakan bahwa masakannya enak. 


Arkan mengelap mulutnya dengan tisu, "Sering-seringlah 
memasak sweetheart, aku suka masakanmu." Ujar Arkan 
sembari memainkan rambut hitam legam Rara. 


"Key juga cuka macakan Mommy, enak!" Timpal Keyla. 


Rara tersenyum hangat, kepada Keyla tentunya. "Kalau gitu, 
Mommy akan sering-sering masak untuk Key," 


Arkan berdehem pelan, Rara yang mendengarnya hanya 
memutar bola mata jengah, "Dan Daday." Lanjutnya dengan 
malas. Arkan tersenyum puas, lalu ia mengecup pelipis Rara 
tanpa sungkan. 


Rara berdecak sebal, "Jangan cium-cium sembarangan," 
Rara membelalakan matanya yang membuat Arkan tertawa 
pelan, ekspresi gadis itu sangatlah lucu. 


Rara mengalihkan atensinya kepada Bik Sri, "Gimana bik? 
Ada yang kurang dari masakan Rara?" Tanyanya. 


"Tak ada," bukan, itu bukan jawaban Bik Sri tapi itu jawaban 
Arkan. 


Rara mencubit lengan Arkan, "Aku tak bertanya padamu!" 
Ketusnya. 


"Tapi benar kata den Arkan, non. Masakan non Rara enak, 
nggak ada yang perlu dikoreksi," timpal Bik Sri. 


Ketika Rara ingin menjawab, suara Keyla mengintrupsinya. 
"Mommy, Key ngantuk." Ujar anak itu sembari menguap 
beberapa kali. 


Rara melirik jam tangannya, pantas saja Keyla mengantuk 
karena ini sudah saatnya gadis kecil itu untuk tidur siang, 
"Kalau gitu Key kekamar sama Bik Sri ya untuk tidur siang, 
tapi jangan langsung tidur dulu, tunggu 15 menit biar 
nggak sakit perut." Ujarnya sembari mengelus surai pirang 
Keyla. 


"ya Mom," setelah itu Keyla digendong Bik Sri untuk 
menuju kekamar. 


ea 


Matahari sudah berganti bulan, kini Rara bersiap-siap untuk 
beristirahat setelah menjalankan hari yang melelahkan. 
Gadis berpiyama maroon itu berjalan mendekati ranjang, 
lalu ia duduk dipinggirannya sembari mengecek ponselnya, 
memeriksa siapa tau ada pesan masuk dari Aldrick ataupun 
dari anggota RD. Dan dugaannya benar sekali, ada pesan 
yang masuk sejak 1 jam yang lalu. 


Kak lam 


Ra, kenapa jarang dateng kemarkas dibengkulu? 
Anak-anak nanyain kamu nih 
Mereka kangen sama Leadernya yang cantik. 


Rara menghembuskan nafas kasar, Liam adalah salah satu 
tangan kanannya yang berada dibengkulu, kedekatan 
mereka sama seperti kedekatan Rara dengan Aldrick. Sudah 
hampir 5 bulan ia tak mengunjungi markas di bengkulu. 
Ingin sekali ia pergi kesana, tetapi statusnya yang sudah 
menikah kini menjadi halangan, pasti Arkan curiga jika ia 
pergi ke bengkulu. 


Ceklek 


Arkan keluar dari kamar mandi dengan kaos putih polos dan 
celana tidur berwarna abu-abu, buru-buru Rara 
mengeluarkan ponselnya dari aplikasi whatsapp dan 
membuka aplikasi lain agar tak ketahuan Arkan. 


"Sedang apa?" Tanya Arkan sembari duduk disamping Rara. 
"Bernafas," jawab Rara acuh. 


Arkan yang gemaspun memeluk Rara erat dari samping dan 
menyandarkan kepalanya pada bahu Rara, entah mengapa 
lelaki itu suka sekali memeluk Rara. Netranya melirik ponsel 
Rara, ternyata istrinya itu tengah melihat-lihat skincare 
disebuah aplikasi belanja online. Sebenarnya itu hanyalah 
alibi Rara agar Arkan tak curiga. 


"Jika ingin membelinya, beli saja dengan black card yang 
aku berikan," ujar Arkan, tapi Rara menggeleng. Skincare 
gadis itu masih banyak, bahkan ia jarang menggunakannya. 


Rara meletakkan ponselnya dinakas, "Lepas, aku ingin 
tidur," ujarnya berusaha melepas lilitan Arkan. 


"Ciuman sebelum tidur dulu," mata Arkan menerjap seperti 
anak kucing. Mungkin benar kata orang-orang jika lelaki 
telah mencintai satu perempuan maka dia akan manja dan 
bersikap seperti anak-anak. 


Rara bergidik geli, kenapa Arkan jadi manja begini sih. "Dih 
ogah," 


Arkan semakin mengeratkan pelukannya, kepalanya masih 
tersandar dibahu Rara. "Ra," panggil Arkan, Rara hanya 
membalas gumaman saja. 


"1 Love you," lagi-lagi Rara hanya membalas dengan 
gumaman. 


Arkan menghela nafas kasar. "Tak dibalas?" 
"Belum," 
"Belum cinta?" Tanya Arkan, Rara mengangguk pelan. 


Rara melepaskan paksa pelukan Arkan, lalu gadis itu 
menghadap ke Arkan. "Katanya kamu cintakan sama aku? 
Kalau misalnya ada yang mengatakan hal buruk tentangku 
apa kamu percaya sekalipun itu kebenaran?" Tanya Rara 
serius. 


"Jika kamu bilang itu tak benar maka aku tak akan percaya, 
aku hanya percaya dengan ucapanmu saja, sweetheart." 
jawab Arkan sembari mengusap surai hitam Rara. 


"Kenapa tiba-tiba tanya begitu hem?" Lanjutnya. 


Rara memutar otak, ia harus menyingkirkan Fernand 
bagaimanapun caranya, pria itu bisa saja mengatakan 
sesuatu yang buruk tentangnya kepada Arkan. la harus 
memanfaatkan kepercayaan Arkan untuk menyingkirkan 
Fernand. "Aku hanya tak nyaman saja dengan kehadiran 
Fernand, lelaki itu selalu menatapku lapar. Tatapannya 
seakan menelanjangiku," 


"Sialan! Dia sama sekali tak menghormatimu, sweetheart." 
Geram Arkan marah, dalam hati Rara bersorak senang, 
dirinya sudah berhasil mempengaruhi Arkan dengan kata- 
kata bohongnya. 


"Tapi biarkan saja, mungkin hanya perasaanku saja," ujar 
Rara pura-pura sok polos. 


Arkan menggeleng, "Tidak sweetheart, lelaki seperti itu 
harus diberi pelajaran. Berani-beraninya dia menatap tak 
senonoh istri dari pimpinannya," 


"Jangan, aku tak masal-" 
Cup 


Rara membelalakan matanya ketika merasakan benda 
kenyal menempel pada bibirnya. Arkan menciumnya, garis 
bawahi MENCIUMNYA! 


FIRST KISS RARA HILANG KARENA LELAKI ITU!! 


"Kau terlalu cerewet sweetheart," ujar Arkan setelah 
mencium bibir Rara. 


Rara masih membatu, otaknya serasa membeku. 
Sebelumnya tak pernah ada yang menciumnya dibibir, 
Adnandpun dulu hanya menciumnya dipipi ataupun kening. 
Lelaki itu selalu menghargai Rara dan menjaga Rara bak 
berlian yang langka. 


Mata Rara menerjap beberapa kali, setelah sadar ia 
langsung memukul bahu Arkan. "Brengsek! first kiss Gue!!" 


Arkan terkekeh melihat ekspresi Rara, lalu tangannya 
menangkap tangan Rara yang memukuli bahunya, "Tadi 
kamu bilang belum mencintaiku kan? Aku akan membuatmu 


mencintaiku, sweetheart. Boleh aku meminta hakku malam 
ini?" Tanya Arkan, lelaki itu menatap dalam manik coklat 
Rara. 


Rara terdiam seribu bahasa, tatapan mata Arkan tak seperti 
biasanya yang teduh, tetapi ada sesuatu yang membara 
dimata itu. Apakah dirinya harus memberikan hak Arkan 
malam ini? Apakah dirinya bisa mencintai Arkan ketika 
hatinya masih terpaku pada Nathan? Rara benar-benar 
dilema. Tapi percuma saja jika dirinya menolak, cepat atau 
lambat dirinya akan melakukan itukan? Dirinya juga akan 
berdosa jika menolak permintaan Arkan, tapi tunggu dulu, 
sejak kapan Rara memikirkan dosa? 


Rara befikir sejenak, tiba-tiba ucapan Alika dan Serli tadi 
pagi terngiang-ngiang dikepalanya. Mungkin benar kata dua 
sahabatnya itu, dirinya harus memberikan hak Arkan 
secepatnya. Setidaknya setelah memberikan hak Arkan, 
Rara tak akan merasa terbebani. 


Rara menarik nafas panjang, dengan berat hati dirinya 
mengangguk, membuat Arkan tersenyum bahagia. 


Dan malam itu, malam dimana Rara bertransformasi dari 
gadis menjadi wanita dewasa. 


dea aaa 


Huhu maaf ya kalo kalian nggak baper dan cerita 
romancenya pasaran banget, soalnya aku nggak pinter bikin 
romance dewasa, kalo romance remaja lumayanlah, 
contohnya ada dicerita sebelah (sekalian promosi xixixi:v) 


Dan aku mau minta maaf atas ketidaknyamanan kalian 
Karena banyak typo dan kepenulisannya masih berantakan 
yang bikin mata kalian sakit bacanya, maklum ini cerita 
pertamaku. Niatnya sih mau revisi besar-besar dengan cara 


diunpublis dulu, tapi aku kasian sama readers tercinta 
karena bakal nunggu lama. Jadi tolong pengertiannya, 
setelah cerita ini end, aku janji akan revisi. 

Untuk kalian yang selalu nyemangatin aku, aku mau bilang | 
LOVE YOU SO MUCH! 


Jangan lupa vote dan Comment kalo mau cerita ini update 
cepet lagi 


Salam hangat dari Rahma 
Lampung. Kamis, 29 oktober 2020 


Follow my Ig: aing rahmaaa 


Part 41 Secerca titik terang 


HAPPY 200K READERS 
I LOVE YOU GAES 


500 vote & 200 Comment bisa?? 
(| Wkwk mana sempat, keburu lama:v| 


KKKKKKkKKKKKKkKkKkKKKKKkKkKkKK 


"Kau tanya padaku, 'kenapa memilihku?' Katamu. 
Kau ingin tau jawabannyakan? Karena dari ratusan 
orang yang mendekat, hanya kau yang mampu 
memikat." 

Arkan Leonard Miller 


Happy Reading 


Sinar matahari muncul malu-malu dari sela-sela gorden, 
membuat tidur Rara terusik. Gadis itu, ralat... wanita itu 
perlahan membuka kelopak matanya dan menguap 
beberapa kali. Walaupun penampilannya sangat 
berantakan, tetapi tak mengurangi kadar kecantikan wanita 
itu. 


Mata Rara menerjap beberapa kali, kejadian tadi malam 
kembali berputar dikepalanya, bisakah Rara hilang saja? 
Atau enyah dari bumi? Sungguh dirinya sangat malu jika 
mengingatnya. 


Wanita itu menoleh kesamping, menatap Arkan yang masih 
terlelap dalam tidurnya, tubuh lelaki itu hanya terbalut 
selimut. Wajah lelaki itu sungguh tak berdosa jika sedang 
tertidur. Rara menatap nanar langit-langit kamar mereka, 
sekarang Rara bukan lagi seorang gadis, dan Arkan lah 


pelaku yang patut disalahkan atas hilangnya keperawanan 
Rara. 


Rara menghela nafas kasar, percuma juga dirinya meratapi 
nasib, yang harus ia lakukan adalah mengambil hikmah dari 
kejadian yang sudah terjadi, yang pertama ia tak akan 
berdosa dan yang kedua dirinya tak akan merasa terbebani 
lagi atas hak milik Arkan. 


Rara melirik jam dinding, netranya membola ketika melihat 
jam yang sudah menunjukkan pukul 09.00 wib, dirinya 
kesiangan! Dan lagi-lagi pelaku yang patut disalahkan 
adalah Arkan. 


Dengan buru-buru Rara bangkit dari tidurnya, wanita itu 
dengan penuh kehati-hatian memindahkan tangan Arkan 
yang melingkar erat diperutnya. Ketika ia bangun, bagian 
bawahnya terasa sedikit nyeri, dalam hati wanita itu terus 
mengumpat dengan kata kasar. 


Rara berusaha mengabaikan rasa sakitnya, wanita itu 
berjalan dengan perlahan untuk menuju kekamar mandi, 
badannya sangat lengket sekali. Tubuh Rara kini hanya 
terbalut kaos putih polos Arkan yang lelaki itu pakai tadi 
malam, panjang kaos itu hanya mencapai sepertiga 
pahanya saja. 


Setelah memunguti pakaiannya, Rara masuk kedalam kamar 
mandi dan menaruh pakaian itu dibak kotor. Lalu wanita itu 
berjalan menuju cermin dan membuka kaos Arkan, dapat 
dilihat jika penampilannya sangat kacau sekali, kissmark 
ada dimana-mana, membuat Rara sedikit meringis ngeri 
melihatnya. 


Astaga Rara sampai terlihat seperti habis digigit oleh ribuan 
serangga, Arkan memang sangat mengerikan! 


Tak mau ambil pusing akhirnya Rara memutuskan untuk 
merendam badannya dengan air yang sudah dicampur 
dengan kelopak mawar, harum yang menguar dari mawar 
membuat Rara rileks. Tangan Rara tak mau tinggal diam, ia 
menggosok semua badannya agar rasa lengket yang 
singgah ditubuhnya segera pergi. 


Saat tangannya menyentuh tulang selangka, ia berhenti. 
Netra gadis itu menatap tattonya. Sedetik kemudian ia 
teringat akan ekspresi Arkan ketika melihat tatto yang 
tergambar ditubuhnya itu. 


Wajah Arkan sangatlah kaget ketika melihat tatto Rara, 
namun ekspresi keterkejutan Arkan tak bertahan lama, 
lelaki itu lalu mengatakan bahwa tattonya indah. 


"Aku baru tau kau memiliki tatto, sweetheart. Ini sangatlah 
indah," ujar Arkan, lalu setelah mengucapkan itu Arkan 
mencium tatto Rara dan meninggalkan kissmark disana. 


Batin Rara langsung terasa lega ketika Arkan tak curiga 
akan tatto itu. Tapi ada sesuatu yang membuat hati Rara 
sedikit mengganjal, Arkan juga ternyata memiliki tatto 
dibagian atas dada kanan yang berbentuk dua capit 
kepiting dan dibawahnya terukir angka 713. Tak hanya 
disitu saja, Arkan juga memiliki tatto dibagian punggung 
kirinya, dengan ukiran rumit dan huruf kuno seperti huruf 
romawi. 


Setelah berkelana difikirannya sendiri, akhirnya Rara 
memutuskan untuk menyudahi acara mandinya, ia keluar 
dari kamar mandi hanya menggunakan bathrobe, untung 
Arkan masih tidur. Lalu ia masuk kedalam walk in closet. 


Rara kini sudah memakai hoodie biru dongker dan celana 
jeans. Rara keluar dari walk in closet, ia menatap nanar 
kamarnya yang sangat berantakan, sprei yang acak-acakan, 


ditambah ada sedikit noda darah disana, darah 
keperawanan Rara. "Astaga memalukan!" Gumam Rara. 


Rara melihat Arkan mengeliat, sepertinya lelaki itu akan 
bangun. Dengan cepat Rara keluar dari kamar, tak lupa ia 
menyambar ponselnya yang ada dinakas, dirinya malu jika 
harus tatap muka langsung dengan Arkan. 


"MOMMY!" Teriakan Keyla terdengar ditelinga Rara, padahal 
wanita itu baru keluar dari lift. 


"Iya sayang," jawab Rara lembut, lalu ia menghampiri Keyla 
yang tengah duduk diruang keluarga. 


"Mommy kok bangunnya lama," ujar anak itu dengan 
mengerucutkan bibirnya. 


Rara tersenyum kikuk, ia harus menjawab bagaimana? Bik 
Sri juga kini tengah menatapnya untuk meminta penjelasan, 
ditambah senyum jail Bik Sri membuat dirinya malu, 
sepertinya Bik Sri tahu alasan ia bangun kesiangan. 


"Keyla udah makankan?" Tanya Rara mengalihkan 
pembicaraan. 


"Non Keyla nggak mau makan, katanya nunggu Non Rara 
sama Den Arkan bangun, padahal Bibik tadi udah bujuk tapi 
Non Keylanya ngotot. Maaf ya Non Rara," jawab Bik Sri. 


Rara tersenyum tipis, "Nggak papa kok Bik. Yaudah yuk Key 
makan sama Mommy," ajak Rara. 


Keyla mengangguk semangat, lalu mereka bertiga berjalan 
menuju ruang makan. Setelah sampai disana, Rara langsung 
mengambilkan Keyla sarapan dan menyuapinya. 


"Daddy mana Mom?" Tanya Keyla disela-sela makannya. 


"Daddy masih tidur," jawab Rara jujur. 

Keyla mengernyit bingung. "Kok belum bangun?" 
Rara mengendikkan bahunya, "Nggak tau tuh." 
Drttt drttt drttt 


Ponsel Rara bergetar, ia mengambil ponselnya dan melihat 
nama sang pemanggil telpon, tertera nama 'Alika' disana. 
Rara menyerahkan piring makanan Keyla kepada Bik Sri 
untuk mengantikannya menyuapi Keyla, Bik Sri yang paham 
langsung menerimanya. 


"Halo Ka, Ada apa?" 


"Lo nggak ngampus? Lo kan udah sembuh Ra, masa mau 
absen terus sih." Serobok Alika dari sebrang sana. 


"Kenapa emang? Kangen ya Lo sama Gue?" 


"Anjir najis banget, Gue mending ngangenin Andra dari 
pada Lo," Rara dapat mendengar kata 'cie-cie' setelah Alika 
mengatakan itu. Sepertinya itu suara teman-teman 
sekelasnya. 


"Sok bucin Lo, Ka. Emang udah dikasih kepastian?" Ejek 
Rara. 


"Udah dong tadi malem. Gue nyuruh Lo masuk ya karena 
Gue mau cerita itu," 


Mata Rara membelalak kaget, temannya yang tomboy itu 
akhirnya punya kekasih juga, yang tak lain adalah anak 
buahnya sendiri. "Anj-" Rara tak melanjutkan umpatannya, 
ia tadi padahal ingin mengatakan, "Anjir Lo Serius Ka?" Tapi 


untung ia sadar jika ada Keyla yang sedari tadi 
mendengarkan percakapannya. 


Rara berdehem, "Gue nggak ngampus hari ini, tapi kalo Lo 
mau ketemu ya ayo, maunya dimana?" 


"Ngampus aja sih Ra, lagian Lo udah banyak absen, mau 
nggak naik semester berikutnya hem? Lagiankan Lo udah 
sembuh." Bujuk Alika. 


"Nggak bakal, Ka. Itukan kampus suami Gue, nggak bakal 
ada yang berani lakuin itu. Lagian Gue masih sakit kok," iya 
masih sakit gara-gara ulah Arkan, sambungnya dalam hati. 


"Tap-" ucapan Alika berhenti ketika ia mendengar suara dari 
telpon Rara. 


"Mommy Key udah celecai makannya, Key boleh main ke 
taman?" Tanya Keyla. 


Rara sedikit menjauhkan ponselnya dari telinga dan 
menaruhnya dimeja makan, ia langsung mengalihkan 
atensinya kegadis kecil berdress bunga-bunga itu. "Iya 
boleh, tapi jangan keluar dari area mansion ya, takut ada 
penculik nanti. Dan Bik Sri tolong jangan tinggalin Keyla 
sendiri ya, Rara takut kejadian waktu Keyla diculik dulu 
terulang lagi," 


Bik Sri mengangguk patuh, "Baik Non, Bibik nggak akan 
ceroboh lagi," 


"Yaudah Keyla boleh ke taman," ujar Rara. 


Bik Sri langsung menggendong Keyla, namun Keyla 
mencegah bik Sri berjalan ketika melihat Arkan yang baru 
keluar dari lift, lelaki itu berjalan mendekat kearah mereka. 


Saat sudah berada dihadapan Keyla, Arkan mencium pucuk 
kepala sang anak. Lalu ia berjalan mendekati Rara dan 
mencium pipi serta keningnya. Bibir Arkan sejak tadi masih 
menyunggingkan senyum, dan itu membuat Rara muak 
melihatnya. Apakah setiap lelaki akan bertingkah seperti itu 
jika sudah mendapatkan jatah? 


"Daddy kenapa banguna lama?" Tanya Keyla sembari turun 
dari gendongan Bik Sri, gadis kecil itu berjalan mendekati 
Arkan. 


Memilih mengabaikan pertanyaan Keyla, Arkan memutuskan 
menggendong Keyla dan memangkunya duduk disamping 
Rara. "Key mau punya adik?" Tanya Arkan. 


Keyla mengernyit, lalu setelah itu ia mengangguk cepat 
serta matanya berbinar. "Mau dad!" Serunya senang. 


Arkan tersenyum simpul, sebelah tangannya menyentuh 
perut Rara yang rata. "Adik Key ada disini, nanti-" katanya 
sembari mengusap perut Rara. Membuat pipi wanita itu 
blushing malu karena dilihat oleh Bik Sri. 


"Bik bawa Keyla ketaman," sela Rara memotong ucapan 
Arkan. 


Bik Sri mengangguk, dan dia langsung membawa Keyla 
pergi. Selepas kepergian Bik Sri, Rara mengacuhkan Arkan, 
ia lebih memilih untuk mengambil selembar roti tawar dan 
mengoleskannya dengan selai kacang untuk sarapan. 


"Kenapa tak menungguku bangun, sweetheart. Padahal-" 
belum sempat Arkan menyelesaikan ucapannya, Rara 
terlebih dahulu menyumpali mulut itu dengan roti bekas 
gigitannya. 


Arkan mengunyah dan menelan roti itu, lalu ia terkekeh 
melihat Rara yang sebal, lelaki itu berjongkok dan 
mensejajarkan tubuhnya pada perut Rara. Tangannya masih 
setia memegang perut datar sang istri. Rara mengernyit 
melihatnya. 


Arkan mendongak menatap Rara dari bawah. "Disini ada 
Arkan junior," 


Rara menghempaskan tangan Arkan dengan sebal. "Kamu 
ini bodoh atau bagaimana?" Cibirnya dengan menatap 
tajam Arkan. 


Bukannya marah, Arkan semakin tertawa. "Apa ada yang 
salah dari ucapanku? Disini memang ada Arkan junior," 
ujarnya lagi dengan kembali memegang perut Rara. 


Rara berdecak sebal. "Mana mungkin baru semalam aku 
langsung hamil, kamu pikir seperti membuat candi 
borobudur?" Tanya Rara sinis. 


"Astaga kuping Gue ternodai!" Pekikan dari ponsel Rara 
mengagetkan pasutri itu. 


Rara terjingkat kaget, wanita itu tanpa pikir panjang 
langsung mematikan sambungan telpon dari Alika. Rara 
sampai lupa jika tadi dirinya belum mematikan telpon dari 
Alika, bisa dibayangkan bagaimana malunya Rara jika 
bertemu dengan Alika nanti. 


"Semua ini salah kamu! Akhhh malu aku jika bertemu Alika!" 
Gerutu Rara dengan memukul-mukul bahu Arkan dengan 
kuat. Pipi wanita itu memerah blushing. 


Arkan menangkap tangan Rara, "Salahmu kenapa tak 
mematikan telponnya?" Tanya Arkan santai. 


Rara menarik paksa tangannya. "Mana aku tau jika 
telponnya masih tersambung, aku pikir Alika sudah 
mematikannya." Sebalnya. 


Arkan tertawa pelan. Sejak menikah dengan Rara, lelaki itu 
sering sekali tertawa. "Kamu sangat lucu sweetheart ketika 
sedang blushing," Arkan menyubit kedua pipi Rara dengan 
gemas. 


"Enyahlah dari bumi sialan!" Rara melepaskan cubitan 
Arkan dengan paksa. 


"Bibir ini kenapa suka sekali memaki? Bagaimana jika nanti 
akan kita seperti itu? Kan tidak baik," ucapan Arkan 
membuat Rara memelototkan matanya menatap Arkan 
kesal. 


"Sudah-sudah, lagian pasti sahabatmu memakluminya. 
Kitakan sudah menikah," Arkan lalu membawa Rara 
kepelukannya, membelai surai wanita itu. 


Rara tak memberontak, entah sejak kapan tapi yang pasti ia 
merasa jika pelukan Arkan membuat hatinya tenang dan 
nyaman. Tapi dapat Rara pastikan jika dia belum mencintai 
Arkan, ia meyakini hatinya jika itu adalah rasa yang wajar 
karena mereka tinggal serumah, bukan karena perasaan 
lebih. 


"Sweetheart," panggil Arkan dan Rara hanya membalas 
gumaman. 


"Terimakasih karena telah menjaga  kehormatanmu 
untukku." Ujar Arkan tulus. 


Rara melepaskan pelukan mereka, dan itu membuat Arkan 
merasa kehilangan. "Aku tak ingin membahas itu lagi," ujar 


Rara, pipinya kembali memerah jika mengingat kejadian 
semalam. 


"Aku serius, Ra. Terimakasih karena itu sangat berarti 
bagiku," Arkan menatap dalam manik coklat Rara, membuat 
gelayar aneh didada wanita itu. 


Rara mengalihkan pandangannya, "Iya." Jawabnya singkat. 


"Dulu sewaktu melakukan bersama Irene, dia sudah tak 
virgin lagi. Jujur aku kecewa, tapi perasaan cintaku 
mengalahkan semuanya," Rara langsung mengalihkan 
pandangannya ke Arkan, seakan meminta penjelasan. Entah 
kenapa ketika Arkan mengucapkan cinta dengan Irene, hati 
Rara berdesis perih. Tapi garis bawahi lagi jika dirinya tak 
mencintai lelaki itu! Tak akan mungkin! 


"Tapi itu dulu. Sekarang hati, jiwa dan ragaku hanya 
milikmu, sweetheart. Kamupun hanya milikku," Rara 
menatap manik biru itu, tak ada kebohongan disana. 


"Nama mommynya Keyla, Irene?" Tanya Rara ragu, nama itu 
begitu tak asing ditelinganya. 


"Iya tapi itu dulu, sekarang Momrmynya Keyla adalah kamu," 
jawab Arkan dengan senyum tipisnya. 


Rara mengabaikan ucapan Arkan barusan, dirinya sedang 
berfikir keras untuk mengingat nama Irene, nama itu begitu 
tak asing ditelinganya. 


Rara refleks berdiri, matanya membelalak ketika mengingat 
pemilik nama Irene. "Shit!" Rara mengumpat pelan, 
membuat Arkan langsung mengernyit bingung. 


Arkan ikut berdiri, "Ada apa sweetheart?" 


"Wanita itu, parasit itu apakah sama dengan mantan 
istrimu? APAKAH MEREKA SAMA?!" Teriak Rara, nafasnya 
memburu. 


"Tenangkan dirimu sweetheart, coba jelaskan padaku agar 
aku mengerti," ujar Arkan sembari mengelus lengan Rara. 


"Wanita itu... Adnand," Arkan semakin mengernyit bingung, 
ia tak mengerti yang diucapkan Rara. 


"Nama mantan istrimu sama dengan pihak ketiga yang 
menghancurkan hubunganku dan Adnand," ulang Rara. 


Tangan Rara mengepal kuat, ia sangat benci wanita itu. "Apa 
kamu memiliki fotonya?" Imbuh Rara. 


Arkan menggeleng, "Sudahku bakar semua," setelah 
mengucapkan itu, Arkan menuntun Rara untuk kembali 
duduk. 


"Apa kamu masih mencintainya, Sweetheart? Apa kamu 
masih mencintai Adnand?" Tanya Arkan dengan tatapan 
redup. 


Rara mengalihkan pandangannya. Apakah ia masih 
mencintai Adnand? Tanyanya pada diri sendiri. 


"Tidak," jawab Rara singkat, mungkin sikapnya tadi yang 
berlebihan karena ada dendam yang belum terbayarkan 
dengan wanita perusak hubungan dirinya dan Adnand, 
bukan karena Rara masih mencintai Adnand. 


"Tapi-" 


"Aku ingin menemui Keyla," sela Rara lalu ia langsung pergi 
begitu saja meninggalkan Arkan. 


Arkan menatap nanar punggung Rara yang menjauh. Hati 
kecilnya bertanya, Apakah ada secuil cinta untuk dirinya 
dihati Rara? Apakah benar hati Rara masih dikuasai oleh 
masalalu yang belum terselesaikan? Lalu kapan Rara bisa 
mencintainya? 


eka 


Matahari sudah berada tepat diatas langit, yang 
menandakan jika hari sudah pukul 12.00 wib. 


Setelah menemani Keyla makan siang, Rara kini menemani 
anak itu untuk tidur. Sejak perdebatannya tadi pagi dengan 
Arkan, ia tak melihat lelaki itu, padahal Arkan tak pergi 
meninggalkan mansion, mungkin dia ada diruang kerja. 


Rara juga tadi tak jadi untuk pergi menemui Alika, dirinya 
terlalu malu jika harus berhadapan dengan sahabatnya 
yang bar-bar itu. Lagipula bekas kissmarknya masih nampak 
jelas. 


"Mommy," panggil Keyla, gadis kecil itu belum tidur padahal 
sedari tadi Rara mengusap surai pirang anak itu agar 
tertidur. 


"Iya?" Tanya Rara. 


"Mommy kenapa dulu pelgi?" Tanya anak itu dengan 
tatapan polosnya. 


Usapan Rara pada rambut Keyla terhenti, lidahnya terasa 
kelu, ia harus menjawab apa? "Keyla masih kecil untuk tau, 
yang pentingkan sekarang Mommy udah ada disini, 
disamping Keyla. Jadi sekarang Keyla bobok ya." Jelas Rara. 


Keyla mengangguk dan gadis kecil itu mulai memejamkan 
matanya. 


BRAK 


Dua orang bodyguard datang membuka pintu kamar Keyla 
dengan kasar, wajah mereka terlihat panik. 


"Maaf nona, Tuan... Tuan..." Rara langsung berdiri dari 
duduknya, ucapan bodyguard yang tak jelas menbuat Rara 
sedikit cemas. Apakah dirinya mengkhawatirkan Arkan? 


"Ada apa dengan Arkan?" Raut wajah Rara berubah menjadi 
pias. 


"Tuan berteriak kesakitan, dia ada diruang kerjanya. Dia 
terus memanggil nama anda," 


Tanpa pikir panjang, Rara langsung keluar dari kamar Keyla, 
"Tolong jaga Keyla," ujar Rara kepada kedua bodyguard itu. 


"Mommy mau kemana?" Tanya Keyla. 


"Sebentar ya, Mommy mau lihat Daddy." Setelah menjawab 
pertanyaan Keyla, Rara langsung pergi keruang kerja Arkan. 


Rara membuka pintu itu dengan kasar, dapat Rara lihat jika 
Arkan tengah meringkuk dilantai dengan tangan yang 
memegangi kepala, mulut lelaki itu terus mengeluarkan 
rintihan. 


"Arkan!" Panggil Rara lalu wanita itu bersimpuh dan 
memeluk Arkan erat. Dirinya tak tega melihat raut wajah 
Arkan yang begitu kesakitan. 


"Sa-sakit, Ra. Kepalaku serasa ingin pecah," Arkan terus 
memegangi kepalanya. 


"Apa yang terjadi?" Tanya Rara, wanita itu semakin 
mengeratkan pelukannya. 


"Fo-foto itu, aku tak tau tapi setelah melihatnya kepalaku 
serasa ingin meledak, ingatan asing membanjiri otakku," 
jelas Arkan sembari menunjuk sebuah foto yang tergeletak 
dilantai. 


Rara mengambilnya, betapa kaget dirinya ketika melihat 
gambar yang terdapat difoto. Ada seorang anak kecil 
berusia sekitar 10 tahun dan lelaki dewasa berusia sekitar 
20 tahun. Dan dapat Rara pastikan jika lelaki itu adalah 
Arsen, kakak dari Arkan. 


"Sakit, Ra." Rintih Arkan. 


Rara mengeratkan pelukannya, "Tenang ada aku disini," 
ujarnya sembari menciumi kepala Arkan berkali-kali. 
Rasanya ia ikut merasakan kesakitan Arkan. 


"Ayo kita kekamar," Dengan perlahan, Rara menuntun Arkan 
untuk pergi kekamar mereka. 


Sesampainya disana, Rara langsung merebahkan Arkan 
dikasur. Namun, ketika ia ingin pergi untuk memanggilkan 
dokter pribadi yang ada dimansion, Arkan mencegahnya 
seraya berkata, "Jangan tinggalkan aku," 


Rara menghela nafas kasar, lantas ia ikut naik kearas 
ranjang, untung sprei kamar mereka telah diganti dengan 
yang baru. Rara duduk dan tak berniat untuk 
membaringkan badan. 


"Apa masih sakit?" Tanya Rara. 


"Iya," jawab Arkan lalu lelaki itu memindahkan kepalanya 
dipaha Rara, menggunakan paha itu sebagai bantalannya. 
Arkan memeluk pinggang Rara dan membenamkan 
kepalanya diperut datar wanita itu. 


Tangan Rara terulur untuk membelai rambut Arkan, 
membelai rambut itu dengan penuh kasih sayang. Pikiran 
Rara berkelana, ia memikirkan tentang bagaimana bisa ada 
foto Arsen dimansion baru mereka? Lagipula Bukannya 
semua barang milik Arsen sudah dibuang oleh Mira? 


"Ra kepalaku sakit, jiwaku juga sakit. Aku takut Xavier akan 
muncul lagi," gumam Arkan. 


"Stttt tenang ada aku disini, sekarang tidurlah." Rara terus 
membelai rambut Arkan, membuat sang empu merasa 
nyaman. Rasa sakit yang dialaminyapun berangsur 
menghilang. Dan akhirnya lelaki itu masuk kealam mimpi 
dengan tangan yang masih memeluk pinggang Rara erat. 


Rara menatap kasihan suaminya itu, pasti tak mudah 
menjadi seorang Arkan. Banyak masalah yang menimpanya, 
apalagi sejak kematian sang kakak membuat hidup Arkan 
jungkir balik, ditambah lagi kemunculan Xavier yang benar- 
benar mengganggu lelaki itu. 


Memiliki kepribadian ganda itu tak menyenangkan seperti 
yang kalian kira, untuk kalian diluar sana yang hidup 
dengan normal, tolonglah tetap bersyukur. 


Tring tring tring 


Ponsel Rara berdering menandakan ada pesan masuk. 
Wanita itu mengambil ponselnya yang berada diatas nakas 
dengan pelan, ia tak ingin membuat tidur Arkan terusik. 


Andra 


Send a picture 
Send a picture 
Queen, ini foto Rival yang saya dapat. 


Buru-buru Rara membuka pesan itu, Rara kemarin memang 
menyuruh Andra untuk mencari foto Rival yang tengah 
bertelanjang dada. Jangan salah faham dulu, Rara 
melakukan itu untuk melihat simbol tatto yang ada pada 
tubuh lelaki itu. Siapa tau Rara bisa mendapatkan secerca 
informasi tentang Rival yang sesungguhnya. 


Rara menzoom foto pertama, disana terlihat foto Rival dari 
arah depan, terlihat jika foto itu diambil saat sedang berada 
dipantai. Tatto yang ada hanya gambar kalajengking pada 
bagian kanan dada atas, simbol Fiercest Mafia. 


Lalu Rara menzoom foto kedua, foto Rival yang nampak dari 
belakang. Entahlah Rara tak tahu bagaimana cara Andra 
mendapatkan foto itu, yang terpenting Rara bisa 
mendapatkan informasi. 


Mata Rara membelalak ketika melihat tatto yang ada ada 
bagian kiri punggung Rival, terukir jelas huruf B disana. 
Tatto huruf B itu dihiasi dengan kalajengking yang melilit 
indah dihuruf itu. 


"Leader kami selalu memakai topeng, mereka juga 
menggunakan nama samaran, itupun hanya inisial saja," 
ucapan Andreas berputar dikepala Rara. 


Huruf B itu insialkan? 


deka okokokok 


Untuk kalian yang penasaran sama muka Rival yang 
tampannya kebangetan itu, kalian bisa cek di instagramku, 
namanya sama kaya username wp, aing rahmaaa 

Aku juga nanti akan post foto Adnand, Nando, Nathan dan 
yang lainnya. Jadi jangan lupa follow ya 


Salam hangat dari author untuk para readers tercinta 
Aku sayang kalian semua tanpa terkecuali 

Love you All 

Senin, 02 November 2020. 


Part 42 Rara sayang kak Adnand. 


Bonus foto Adnand dan Rival check!! 


(Senyumnya Adnand kaya ngajak nikah. Kalem banget 
mukanya, jadi tambah sayang ) 


dea 


"Kamu memang bukan cinta pertamaku, tapi aku 
pastikan kamu cinta terakhirku." 
Haikal Adnand Yasa 


Happy Reading 


Sudah dua jam lebih Arkan tidur dipaha Rara, hingga 
membuat paha wanita itu kebas. Arkan terlalu erat 
memeluknya, sampai Rara tak dapat melepaskan pelukan 
itu. Wanita itu menghembuskan nafas kasar, kapan Arkan 
akan bangun?? 


"Eughh," lenguhan Arkan mengagetkan Rara, pasti lelaki itu 
akan terbangun. 


Perlahan pelukan dipinggangnya terlepas dan badan Arkan 
tak lagi menghadap perutnya, tapi terlentang. Mata biru itu 
mulai terbuka dan menatap wajah Rara dari bawah. 
Kebetulan sekali Rara sedang menunduk, hingga membuat 
manik mata mereka bertemu. 


"Sudah lebih baik?" Tanya Rara, namun Arkan hanya diam. 


Entah kenapa suasana terasa canggung, tatapan mata 
Arkan tak seperti biasanya, tatapan lelaki itu lebih tajam 


dan menghunus setiap objek yang dipandangnya. 


Arkan bangkit dari tidurnya dan duduk menghadap Rara, 
mata itu tak pernah terlepas dari Rara barang sedikitpun, 
selalu menatap wanita itu penuh dengan minat. Aura yang 
dikeluarkan lelaki itu membuat Rara sedikit tak nyaman. 
"Arkan?" Panggil Rara pelan, tetapi yang Rara dapatkan 
hanya geraman marah dari lelaki itu. 


"Emm Xavier?" Panggil Rara lagi, namun suaranya begitu 
ragu untuk menyebut nama itu. 


Dapat Rara lihat jika Arkan menyunggingkan senyum 
miring, sebenarnya ada apa dengan Arkan? Batin Rara 
bertanya-tanya. 


Dalam sekali gerakan Rara sudah berada didalam 
rengkuhan hangat lelaki itu. Arkan membelai rambutnya 
dan menciumi pucuk kepalanya berkali-kali. "Aku sangat 
senang mendengar kau menyebut namaku, honey." Suara 
Arkan begitu dingin dan berat daripada biasanya. 


Tapi tunggu dulu, tadi Arkan memanggil dirinya Honey kan? 
Sebelumnya Arkan tak pernah memanggilnya dengan 
sebutan itu, Arkan selalu memanggilnya Sweetheart 
ataupun Baby. Dapat Rara pastikan jika yang sedang 
memeluknya adalah Xavier. Tapi apa yang membuat Xavier 
keluar? 


"Xavier, apa yang terjadi?" Suara Rara sedikit teredam 
karena dada Arkan, ralat Xavier. 


Xavier melepaskan pelukannya, ia menatap tajam mata 
Rara dan mencengkram kedua bahu Rara erat. "Kenapa kau 
bertanya seperti itu?! Aku ini suamimu!" Sentak Xavier. 


Rara meringis pelan, cengkraman Xavier begitu kuat. Satu 
hal yang Rara lupakan, Xavier itu sangat sensitif, 
tempramental dan emosional melebihi Arkan. Rara memutar 
otaknya, dirinya harus meluluhkan Xavier. 


Tangan Rara menyentuh kedua pipi Xavier dan 
membelainya halus, "Bukan begitu maksudku, aku takut 
terjadi sesuatu padamu hingga membuatmu muncul seperti 
ini," ujar Rara lembut, dan itu ampuh untuk membuat Xavier 
luluh, terbukti dari cengkaraman lelaki itu yang mengendur. 


Xavier meletakkan kepalanya dibahu Rara, lalu berkata. 
"Diriku sakit, honey. Rasanya seperti ada yang ingin 
menarikku keluar dari tubuh Arkan. Aku takut, aku tak ingin 
mati, aku ingin selalu bersamamu." Suara Xavier melemah 
dan terdengar sangat rapuh. 


Rara tersentak kaget, berarti setiap ingatan Arkan tentang 
Arsen yang muncul membuat Xavier terluka, dan Rara 
menebak jika nanti ingatan Arkan terkumpul sepenuhnya 
maka Xavier akan mati dan menghilang. 


Rara memeluk Xavier, mengelus punggung tegap lelaki itu. 
"Jangan takut, ada aku disini." 


"Tolong jangan berusaha untuk menghilangkanku, aku tak 
ingin pergi," gumam Xavier, lelaki itu semakin mengeratkan 
pelukannya pada Rara. 


Hati Rara berdesir perih, ucapan Xavier membuatnya 
tertampar. Dirinya sudah berjanji pada Mira untuk 
menyembuhkan Arkan dengan cara menghilangkan Xavier. 


"Sebaiknya kita makan dulu ya, sedari tadi pagi perutmu 
belum terisi nasi, aku tak ingin kamu sakit." ujar Rara 
sembari melepas pelukan mereka, tangan wanita itu 


terangkat untuk merapihkan rambut Xavier dan turun kepipi 
lelaki itu untuk membelainya. 


"Aku tak ingin makan nasi," tolak Xavier. 


Rara mengerutkan keningnya, "Lalu ingin apa? Ingin aku 
buatkan bubur? Atau yang lainnya?" Tawar Rara. 


"Aku ingin kamu," pipi Rara bersemu merah, ia tau kemana 
arah pembicaraan Xavier. 


Dan akhirnya Rara melakukan itu untuk kedua kalinya 
bersama dengan raga Arkan namun jiwa Xavier. 


ea aaa 


Keesokan harinya. 


Pagi ini Rara sudah bersiap untuk pergi kekampus dengan 
celana jeans dan kaos putih pendek dibalut dengan kemeja 
kotak-kotak yang tak terkancing. 


"Ck banyak banget sih," gerutu Rara didepan cermin rias, 
wanita itu tengah menggunakan fondasion untuk menutupi 
kissmark yang berada dilehernya. 


Xavier datang dan memeluk Rara dari belakang serta 
meletakkan dagunya dibahu wanita itu. "Kau semakin cantik 
jika tengah menggerutu, honey. Aku jadi tak ingin 
membiarkanmu pergi dan mengurungmu dikamar seharian." 
Ujar Xavier, walaupun mengucapkan dengan nada dingin 
dan wajah datar, Xavier tetap terlihat tampan, bahkan 
menurut Rara karisma lelaki itu lebih terlihat jika dengan 
sikap dingin seperti ini. 


Rara membelalakkan matanya, "Jangan macam-macam! Aku 
ingin pergi kekampus!" Tegasnya. 


Xavier berdecak sebal, lalu berkata. "Aku hantar," 


Rara hendak menolak, tetapi ancaman dari Xavier 
membuatnya kalah telak, "Aku hantar atau tidak ke kampus 
sama sekali!" Ujar Xavier tak dapat dibantah. 


Rara menghembuskan nafas kasar, jika sudah seperti ini 
maka ia tak bisa menolak, dengan terpaksa akhirnya wanita 
itu mengangguk lemah. 


Xavier tersenyum angkuh, "Ayo," lalu ia merengkuh 
pinggang Rara dan mengiringnya untuk keluar dari kamar. 


Demi apapun Rara sangat kesal dengan Xavier, sifat angkuh 
dan arogan lelaki itu membuatnya mual ketika melihatnya. 
Arkan memanglah dingin, tetapi hanya pada orang asing, 
dia akan bersikap hangat kepada orang yang ia cintai, tak 
seperti Xavier. Mungkin Rara harus lebih bersabar lagi untuk 
menghadapi sikap alter ego Arkan. 


Sesampainya didepan mansion, seorang bodyguard datang 
kearah mereka. 


"Ini Tuan kunci mobilnya," ujar Bodyguard itu sembari 
memberikan sebuah kunci. 


Xavier menerimanya tanpa mengucapkan sepatah katapun, 
wajahnya masih tetap datar dan dingin, mungkin jika 
ditamparpun wajah itu tak akan mengeluarkan ekspresi 
apapun. 


Rara melepas rengkuhan Xavier dan berjalan menuju pintu 
mobil samping pengemudi, tapi ketika tangannya hendak 
membuka pintu itu, Xavier mengintrupsinya. "Kau tak boleh 
duduk disitu!" Tegasnya. 


Rara mengernyit, apa maksud Xavier dirinya harus duduk 
dibelakang? 


Rara hendak melemparkan protesan, tapi Xavier lebih 
dahulu menarik tangan Rara dan membawanya untuk 
mendekat kepintu pengemudi. 


"Kamu ingin aku yang menyetir?" Tanya Rara ketika Xavier 
hendak membuka pintu mobil. Dirinya sampai tak habis fikir 
akan tingkah Xavier, bisa-bisanya lelaki itu menjadikannya 
supir. 


Xavier mengabaikan pertanyaan Rara, ia membuka pintu 
mobil, lalu setelah itu ia menggendong Rara ala koala. 
Wanita itu memekik kaget, ia tak mengerti apa yang akan 
Xavier lakukan. Dengan sekali gerakan Xavier membawa 
Rara masuk kedalam mobil. 


"Apa yang kamu lakukan?!" Tanya Rara kesal bercampur 
marah. 


"Memangkumu," jawab Xavier santai. Jujur Rara saat ini 
ingin mencakar-cakar muka datar suaminya itu. 


"Pindahkan aku!" Protes wanita itu sembari berusaha pindah 
kekursi sebelah. 


Xavier menahan pinggang Rara dengan satu tangannya. 
Walaupun badan Rara langsing, tetapi tenaga wanita itu 
sungguhlah kuat, hingga hampir membuat Xavier 
kewalahan. "Diamlah honey!!" Gertak Xavier. 


"Aku tak nyaman!" 


Xavier mengendikkan bahunya, "Tapi aku nyaman dan aku 
ingin seperti ini. Kau tak boleh menjauh dariku! Jika perlu 


tangan kita diborgol saja agar bisa bersama," ujarnya, lalu 
setelah itu ia menyandarkan kepala Rara kedadanya. 


"Jangan protes! Aku tak suka wanita pembantah! Jika masih 
protes maka kau tak ku izinkan pergi!" Imbuh Xavier ketika 
melihat Rara yang hendak membuka suara. 


Rara kicep, ia terdiam dengan bibir yang mengerucut. Jika 
dengan Xavier pasti dirinya selalu kalah! Xavier memang 
benar-benar posesif dan overprotektif! 


Setelah memastikan Rara tak memberontak, Xavier mulai 
menjalankan mobilnya. Sebelah tangannya melilit mesra 
pinggang Rara, sedangkan sebelah lagi untuk mengemudi. 
Bibir lelaki itu tak pernah berhenti untuk memberikan 
kecupan dan ciuman dipucuk kepala Rara yang 
beraromakan lavender, aroma yang sangat menenangkan 
jiwanya. 


Rara duduk terdiam, sesekali ia memainkan kancing kemeja 
Xavier. Lelaki itu memakai kemeja maroon dan lengkap 
dengan setelan jasnya yang berwarna hitam, dua kancing 
kemeja teratasnya terbuka, memperlihatkan setengah dada 
bidang lelaki itu. 


Rara mendongak keatas, memperhatikan wajah Xavier dari 
bawah. Alis tebal, rambut lebat, bibir merona walaupun 
merokok, kulit putih, hidung mancung dan manik mata biru 
yang mempesona. 


Kenapa bisa ketampanan Arkan sesialan ini? 


"Ada apa honey?" Xavier menunduk menatap Rara yang 
sedari tadi memperhatikannya, lalu ia mencium kening 
gadis itu. Rara hanya menjawab dengan gelengan, setelah 
itu ia kembali menyandarkan kepalanya didada Xavier. 


Beberapa menit telah berlalu, dan kini Rara dan Xavier 
sudah sampai dikampus. Rara menegakkan badannya, "Aku 
masuk kedalam ya," pamitnya. 


Ketika Rara ingin beranjak dari pangkuan Xavier, lelaki itu 
mencegahnya. la menahan pinggang Rara dan 
mengucapkan, “ Love you," suara lebih lembut dari 
sebelumnya, senyum hangat tersungging dibibir lelaki itu. 


Rara diam, ia menatap dalam manik biru itu. la masih 
bingung dengan perasaannya sendiri. la bingung karena 
dirinya masih belum mencintai lelaki didepannya ini. Lalu 
apakah dirinya harus membalas ucapan Xavier? 


Tak kunjung mendapat balasan membuat Xavier marah, 
Senyumnya memudar, rengkuhannya pada pinggang Rara 
berubah menjadi cengkraman, sorot matanya berubah 
menjadi tajam lagi. 


"| love you too," ujar Rara cepat, ia faham jika sebentar lagi 
Xavier akan mengamuk jika dirinya tak membalas ungkapan 
cinta lelaki itu. 


Setelah mendengar balasan Rara, mood Xavier kembali 
berubah. Senyum kembali terpatri dibibir lelaki itu. 


Pokok kokoh ok 


Kini Rara sudah berada dikantin kampus dengan ditemani 
segelas jus mangga kesukaannya serta seporsi mie ayam 
bakso. Sedangkan Alika dan Serli masih dalam perjalanan 
menuju kekantin. 


Kondisi kantin sekarang tak terlalu ramai karena masih 
lumayan pagi. Suasananya pun lumayan tenang, membuat 
Rara nyaman berada dsana. 


"Udah lama, Ra?" Alika menepuk bahu Rara dari belakang, 
hingga hampir membuat Rara tersedak bakso yang sedang 
ia makan. 


"Setan!! Hampir keselek Gue!" Gerutunya. 


"Pagi-pagi udah ngegas aja," ujar Alika sembari duduk 
dikursi yang berhadapan dengan Rara. 


Alika tak sendiri, ia bersama dengan Serli tentunya dan ada 
Andra, kevin serta Yuda, sedangkan Rival tak terlihat batang 
hidungnya, jikapun apa pasti Rara sudah pergi terlebih 
dahulu. 


"Lo yang ngagetin Gue duluan brengsek!" Sebal Rara. 


"Sensi amat neng, lagi dapet?" Serobot Serli, gadis itu 
duduk disamping Yuda yang sedari tak henti-hentinya 
menganggu, padahal Serli itu macan betina, apa Yuda tak 
takut? 

Eh tapi Rara juga termasukkan ya? 


"Iya lagi dapet, dapet masalah." Ujar Rara lalu sedikit melirik 
Andra yang duduk disamping Alika, terlihat jika lelaki itu tak 
nyaman dan selalu menunduk ketika bertatapan dengan 
Rara. Mungkin sikap menghormati pimpinan yang ada didiri 
Andra sudah mulai mendarah daging. 


"Eh kalian bener udah pacaran?" Tanya Rara tiba-tiba. 
"Kan Gue kemaren udah bilang, Ra." Jawab Alika kesal. 


"Jangan sampe Lo nyakitin Alika ya, Ndra." Rara menjeda 
ucapannya. "Kalo nggak..." Rara menusuk-nusuk bakso 
menggunakan garpu dengan kasar hingga membuat 
dentingan. 


Andra meneguk salivanya dengan kasar, ancaman dari Rara 
sudah terlihat sangat jelas. Bisa mati dirinya jika sampai 
menyakiti Alika. 


"Santai kali, Ra. Dia sayang kok sama Gue." Jelas Alika. 
"Ya siapa tau, Ka." 


"Eh denger-denger Stella ilang ya? Setelah bully Rara, 
batang hidung Stella nggak keliatan. Apa mungkin dia 
melarikan diri?" Tanya Serli tiba-tiba. 


Rara tersenyum miring, "Masa sih? Gue baru tau loh, 
padahal Gue nggak mempermasalahin kejadian itu," ujar 
Rara santai. 


Sedangkan Andra yang melihatnya hanya terdiam kaku, 
bagaimana bisa Rara setenang ini? Padahal Rara adalah 
dalang dibalik hilangnya Stella, bahkan wanita itu hampir 
membunuh Stella. Rara memang pandai dalam 
mengkamuflase ekspresi. Tak heran jika banyak yang tak 
menyangka jika wanita itu Leader dari gangster terbesar 
diasia. 


"Gue kalo jadi Lo pasti udah Gue bales, Ra. Apalagi Lo 
anaknya om Hitto, pasti bakal mudah buat jeblosin Stella 
kepenjara ataupun bikin bangrut usaha keluarga dia sampe 
bener-bener nggak bersisa," ujar Alika dengan wajah 
geramnya. 


Ketika Rara ingin menjawab, netranya menangkap samar- 
samar seorang lelaki dibalik pohon sedang mengisi sebuah 
pistol dengan peluru. Sebenarnya sedari tadi ia keluar 
mansion, ia merasa ada yang tak beres, karena ada sebuah 
mobil yang mengikutinya sampai kekampus. 


"Gue ke toilet dulu," ujar Rara cepat. 


Rara bukannya menghindar karena takut, dirinya hanya tak 
ingin jika salah satu sahabatnya menjadi salah sasaran 
peluru itu. Lagipula Rara itu ratunya dalam mengindari 
tembakan, ia bisa menghindar walaupun peluru itu 
beberapa detik lagi akan mengenai dirinya. 


Rara berjalan cepat kearah kamar mandi khusus untuk para 
dosen, karena disana area yang lumayan sepi dan jarang 
digunakan. Dirinya tak ingin ada orang yang melihat 
kemampuan dirinya, bisa-bisa lama kelamaan identitasnya 
akan terbongkar. 


Dalam hati Rara bersorak senang karena lelaki tadi 
mengikutinya, berarti benar dugaannya jika lelaki itu 
sedang mengincar dirinya. 


Jarak mereka hanya sekitar enam meter. Rara berjongkok, 
berpura-pura membenahi tali sepatu sneakersnya padahal 
Rara ingin mengambil shuriken, senjata yang terkenal 
dijepang. Dirinya baru membelinya beberapa minggu lalu, 
sepertinya seru jika senjata itu menancap dijantung 
seseorang. 


Rara tak dapat menebak pasti siapa lelaki yang 
mengincarnya itu, mungkin setelah membunuhnya maka 
Rara bisa mencari tahu informasi tentang lelaki itu. 


Suara tarikan pelatuk terdengar dan dengan sigap Rara 
berdiri, ia berancang-ancang untuk melempar shurikennya 
sembari menghindari peluru yang mengarah ketubuhnya. 
Tapi siapa sangka jika rencana yang telah Rara rancang 
berantakan karena seseorang. 


"ARA AWAS!!" 
DORR 


SRET 


Teriakan dari seseorang membuat shuriken Rara meleset, 
hanya menancap dibahu lelaki tadi, bukan dijantungnya. 


"KAK ADNAND!!" Rara berlari dan bersimpuh disamping 
Adnand, lelaki itu menjadi tameng dirinya agar tak terkena 
tembakan, padahal tanpa Adnand lindungipun Rara bisa 
menghindarinya. 


Adnand terkapar tak berdaya dilantai dengan darah yang 
mengucur deras dari dadanya. Rara takut, tembakan tadi 
hampir mengenai jantung Adnand. Rara takut terjadi 
sesuatu yang buruk pada lelaki itu. 


"Kak bertahan, Ara akan panggil ambulance," Rara 
memangku kepala Adnand kepahanya dan memeluk erat 
lelaki itu, hingga membuat darah Adnand mengenai kaos 
putih Rara. Air mata Rara sudah keluar dengan sendirinya, 
tangannya gemetar, sungguh demi apapun ia takut terjadi 
sesuatu pada Adnand. 


"Sa-sakit Ra. Ak-aku rasa hi...dup ku tak akan...lama lagi," 
suara Adnand terputus-putus, tak berselang lama lelaki itu 
memuntahkan darah segar hingga bercipratan ketubuh 
Rara. 


Rara menggeleng kuat, air matanya semakin deras, 
"Enggak!! Kakak nggak boleh pergi hiks hiks," wanita itu 
semakin mengeratkan pelukannya pada Adnand, seakan 
takut lelaki itu akan pergi untuk selamanya. 


Atensi Rara teralihkan ketika ia mendengar suara gaduh, 
lelaki yang mengicarnya tadi sedang bersiap untuk 
menembaknya lagi. Mata Rara memancarkan kebencian 
kepada lelaki itu, sebelah tangannya ia gunakan untuk 
mengambil pisau lipat dikantung celana belakangnya. 


Rara meletakkan kepala Adnand dengan pelan dilantai, "Ja- 
jangan ti-tinggalin aku uhuk uhuk," Adnand mencegah Rara, 
lelaki itu kembali terbatuk darah. 


Tangan Rara bergetar hebat ketika melihat Adnand, 
amarahnya semakin memuncak. Wanita itu tak 
menghiraukan ucapan Adnand, ia berlari kearah lelaki asing 
tadi yang sedang kesusahan untuk memasukkan peluru. 


"MATI KAU!" Rara menancapkan pisau lipatnya pada mata 
lelaki itu, lalu mencabutnya lagi hingga membuat bola mata 
itu keluar. Rara masih belum puas, ia menusuk jantung dan 
semua bagian tubuh yang bisa ia tusuk. 


Rara menjatuhkan pisaunya ketika lelaki itu sudah terkapar 
tak bernyawa dilantai, tangannya yang penuh dengan darah 
ia gunakan untuk menjambak rambutnya sendiri, ia marah 
pada dirinya sendiri karena telah membuat Adnand terluka. 


Rara mendekat kearah Adnand, Lelaki itu melihat kejadian 
brutal yang dilakukan dirinya. Rara melepas kemejanya dan 
melilitkan bajunya itu keluka tembakan Adnand. Setelah itu 
Rara kembali memeluk lelaki itu. Sebelah tangannya ia 
gunakan untuk memegang ponsel, ia berniat untuk 
menghubungi Aldrick. 


"Kakak bertahan ya, Ara ada disini. Ara akan bawa kakak 
kerumah sakit, oke?" Air mata Rara masih terus bercucuran. 


UAk-" 


"Stttt jangan ngomong, Ara nggak mau kakak semakin sakit, 
Ara sayang sama kakak." tangannya wanita itu gemetar, 
demi Tuhan dirinya tak pernah setakut ini. 


Panggilan telpon Rara telah diangkat oleh Aldrick. "Hall-" 


"Cepat ke kampusku!! Jika dalam hitungan dua menit kau 
belum datang, siap-siap nyawamu jadi taruhan! CEPAT 
DATANG ATAU KAU MATI!" Ujar Rara memotong 
pembicaraan Aldrick, setelah itu Rara membuang ponselnya 
yang sudah berlumuran dengan darah kesembarang arah. 


Tangan Rara semakin memeluk erat Adnand. "Sebentar lagi 
kita kerumah sakit, kakak bakal sembuh. Percaya sama 
Rara," air mata Rara menetes kepipi Adnand. 


Adnand tersenyum simpul, "Ja-jangan nangis, Ara. Uhuk 
uhuk," Adnand kembali memuntahkan darah. 


Rara semakin terisak, "Bodoh! Kenapa kakak tolongin Rara 
sih hiks hiks," 


Keadaan Rara sama seperti Adnand, tubuhnya sudah benar- 
benar mandi dengan darah. Bahkan rambut dan pipinya 
sebagian juga terkena dengan darah Adnand bercampur 
dengan darah lelaki asing tadi. 


Senyum Adnand masih terpatri, padahal dapat Rara 
pastikan rasa sakit yang Adnand rasakan tak main-main. 
Tangan Adnand terangkat membelai pipi Rara, hingga 
membuat sebagian pipi wanita itu benar-benar penuh 
dengan darah, "Mana mungkin aku biarin wanita yang ak...u 
cintai terluka," suara Adnand mulai melemah dan nafasnya 
juga mulai tak beraturan. 


"Ka-kamu itu wanita kedua... yang aku cintai didunia ini 
setelah ibuku, Ra." Adnand menjeda ucapannya, "Seburuk 
apapun kamu...sebenci apapun kamu keaku...Aku tetap 
nggak bisa ubah perasaan ini," Rara menggeleng pelan, 
sebelah tangannya ia angkat untuk menopang tangan 
Adnand untuk tetap singgah dipipinya, lelaki itu sudah 
mulai lemas tak berdaya. 


"Ak-aku nggak nyangka pernah pacaran sama keturunan 
Abigail," lagi-lagi Adnand memuntahkan darah. "Ka-kamu 
keren, Ra. Aku nggak tau kamu siapa, ta-tapi yang pasti 
kamu bukan orang sembarangan. Cara kamu nusuk lelaki 
itu keliatan ahli banget," Adnand terkekeh, namun malah 
membuat Rara semakin takut. Takut akan hal buruk 
menimpa pacar pertamanya itu. 


"Udah kak, udah. Jangan ngomong lagi, Ara takut hiks hiks. 
Ara takut kehilangan kakak," ujar Rara dengan suara 
gemetar. 


"Nyaman, Ra... Lama ka-kamu nggak peluk aku. Ak-aku 
seneng bisa menutup mata dipelukan hangat kamu, persis 
kaya pelukan Bunda. Dan sebentar lagi aku bakal nyusul 
Bunda disurga," deru nafas Adnand semakin melemah, mata 
lelaki itu hampir terpejam tapi ia tetap berusaha untuk 
sadar. 


"Enggak!! Ara nggak izinin kakak untuk pergi! Kakak harus 
bertahan, sebentar lagi Aldrick dateng dan bawa kakak 
kerumah sakit." Ujar Rara, wanita itu masih tak kunjung 
menghentikan tangisannya. 


"Ak-aku udah... nggak punya siapa-siapa lagi, Ra. Jadi nggak 
akan ada yang sedih kalau aku pergi," 


Rara menggeleng kuat, "Kakak masih punya Ara, Ara ada 
disini untuk kakak." 


"Ra... ak-aku udah nggak kuat, sebentar lagi aku mau nyusul 
Ayah Bunda," Adnand tersenyum hangat, setelah sekian 
lama akhirnya Adnand bisa menatap mata Rara tanpa ada 
kebencian disana, sungguh demi apapun Adnand sangat 
mencintai Rara. 


"Nggak! Ara bakal marah kalau kakak pergi!" Sentak Rara. 


"Du-dulu aku pernah ngomong kalo ka-kamu itu perempuan 
terakhir yang akan aku cintai didunia ini. Dan aku 
menepatinya, Ra. Nggak ada yang bisa bikin aku jatuh cinta 
kecuali kamu. / love you Ara," setelah mengucapkan kata 
yang lumayan panjang itu, Adnand kembali memuntahkan 
darah segar. 


"I Love you too kak Adnand," balas Rara cepat. 


Dapat Rara lihat jika Adnand tersenyum ketika mendengar 
jawabannya.Tapi setelah itu, mata Adnand mulai terpejam 
pelan dan nafas lelaki itu mulai tersengal hingga Rara dapat 
mendengar hembusan nafas panjang Adnand dan setelah 
itu tubuh Adnand melemas. Tangan Adnand yang berada 
dipipi Rara sudah jatuh, dan itu semakin membuat Rara 
histeris. 


Air mata Rara semakin deras, badan wanita itu bergetar 
hebat dan jantungnya berdetak cepat. Tidak!! Adnand tak 
mungkin meninggalkan dirinya! TIDAK!! 


"KAKAK!! KAK ADNAND!!!" 


deka 


Mohon dibaca! 


Sedih sih, dipart sebelumnya ada 2k readers tapi aku minta 
500 vote nggak kesampean. Kalian kenapa sih sebenernya? 
Kenapa susah banget untuk ngehargai cerita orang? Buat 
bikin satu partitu nggak gampang kaya kalian baca loh:) 
Tadinya aku males up, tapi kasian sama readers yang udah 
ngevote dan comment. Aku nggak mau egois hanya karena 
Silent Readers. 

Buat kalian yang tetep ngevote dan Comment, | LOVE YOU 
GAES!! 


Salam hangat dari Ama. 
Sabtu, 07 November 2020. 


Part 43 Goodbye my dear ex 


Playlist agar hati kalian semakin sesak : Mungkin hari ini, 
Esok atau Nanti-Anneth. (Perwakilan isi hati Rara) 


(Adnand& Rara) 


KKKKkKKkKKKKKKkKkKkKKKKKkKkKkKKK 


"Aku tidak pergi. Tidak akan pernah pergi. Aku akan selalu 
bersamamu setiap saat dimanapun kamu berada. Aku akan 
menjadi orang yang paling dekat denganmu, karena aku 
ada dihatimu. Dihatimu, Ara. Aku mencintaimu sampai akhir 
hayatku. I Love you Ara, now and forever." 

Haikal Adnand Yasa 


Happy Reading 


"KAKAK!! KAK ADNAND!!" Rara berteriak histeris sembari 
menguncang tubuh Adnand yang sudah seperti tak 
bernyawa. 


"KAK ADNAND BANGUN!! JANGAN PERGI!" Teriaknya 
semakin histeris, siapapun yang melihat keadaan Rara pasti 
akan merasakan keperihan, kepedihan dan kesedihan yang 
dirasakan wanita itu. 


"Kak buka mata kak!! Jangan bikin Ara takut!!" Air mata 
Rara sudah tak terkontrol lagi, terus menetes dan 
membanjiri pipinya yang penuh dengan darah. Rara tak 
peduli seberapa banyak darah Adnand yang mengenainya, 
ia tetap memeluk erat lelaki itu. 


Derap langkah terdengar mendekat, disana terlihat Aldrick, 
Rayyen, Mike dan Julio. Mereka kompak menggunakan 


setelan serba hitam, hingga membuat semua pasang mata 
mahasiswa penasaran saat mereka memasuki area kampus. 


"Queen," panggil Aldrick lirih. 


Rara mendongak dengan wajah yang sudah tak beraturan 
lagi, air mata dan darah tercampur diwajahnya, serta tubuh 
yang hampir tertutup dengan darah. Membuat hati Aldrick 
sakit melihatnya. 


"Cepat bawa Kak Adnand kerumah sakit!!" Titah Rara 
dengan suara paraunya. 


Rayyen langsung berjongkok didepan Rara untuk 
memeriksa keadaan Adnand terlebih dahulu. Dokter muda 
itu mengecek nadi serta nafas Adnand, setelah itu ia 
menatap Aldrick penuh arti dan beralih menatap Rara. Raut 
wajah Rayyen membuat jantung Rara berdetak tak karuan. 


Tidak! Dirinya tidak siap mendengar ucapan Rayyen. 
"Queen dia-" 


"AKU TAK INGIN MENDENGAR UCAPANMU BRENGSEK! BAWA 
DIA KERUMAH SAKIT!" Mata Rara berkilat marah tapi tetap 
mengeluarkan air mata, Rayyen tau jika mata itu 
menyembunyikan kepedihan yang sangat mendalam. 


Aldrick langsung membopong Adnand ala bridal style. Lalu 
ia, Rara dan Rayyen berlari untuk segera membawa Adnand 
kerumah sakit. Sedangkan Julio dan Mike, mereka bertugas 
membersihkan mayat lelaki asing yang sudah Rara bunuh. 


Semua pasang mata menatap mereka kaget, bahkan ada 
yang pingsan karena melihat darah yang begitu banyak 
keluar dari tubuh Adnand dan yang menempel ditubuh 
Rara. Bahkan darah Adnand menetes ke setiap jalanan yang 


mereka lewati, baju Aldrick pun ikut basah karena darah. 
Bau amis darah menyeruak keruangan yang mereka lewati. 


Adnand merupakan dosen muda yang digandrungi para 
mahasiswa, maka tak heran jika lelaki itu terkenal. Sikap 
humble dan dermawannya membuat siapapun menyukai 
Adnand. Bahkan sedari dulu Rara pacaran dengan Adnand, 
lelaki itu sering membawakan makanan dan mainan untuk 
anak yang berada dipanti asuhan. Adnand memang bukan 
terlahir dari keluarga yang kaya raya, ia hanya lahir dari 
keluarga yang sangat sederhana. Tapi hal itu tak membuat 
Adnand lupa untuk selalu berbagi kepada orang yang 
kurang mampu. 


Lelaki itu baik, membuat kaum hawa terpesona pada 
Adnand. Auranya yang memancarkan kehangatan membuat 
orang yang berada disisi lelaki itu merasa tenang dan 
nyaman. Tak ayal jika Rara pernah terpesona akan sosok 
Adnand. Terpesona saat pertama kali dirinya melihat 
senyum hangat lelaki itu. 


Sesampainya dimobil, Aldrick langsung membawa Adnand 
untuk duduk dikursi belakang bersamanya, tapi suara 
intrupsi dari Rara membuat Aldrick mengurungkan niatnya, 
"Biar aku yang menjaga kak Adnand," ujar Rara. 


Aldrick duduk disamping kemudi, sedangkan Rayyen yang 
menyetir. Ditengah perjalanan, Aldrick tak pernah berhenti 
menatap Rara dari kaca spion depan. Pemandangan yang ia 
lihat membuat ulu hatinya sakit, Rara terus memeluk erat 
Adnand, air mata wanita itu membuktikan bahwa Adnand 
adalah orang yang spesial dan istimewa. 


Aldrick iri melihatnya, selama bertahun-tahun Aldrick 
bersama Rara, ia tak pernah ditangisi oleh wanita itu. 


Sekalipun ia tertembak, Rara tak pernah menangis, bahkan 
khawatirpun sepertinya tidak. 


"Kak jangan tinggalin Ara. Kakak dulu janji nggak akan 
tinggalin Ara hiks hiks," hati Aldrick semakin perih 
mendengarnya. 


Siapa sebenarnya lelaki didalam rengkuhan Rara? Dirinya 
juga ingin berada disana. Batin lelaki itu. 


Mereka kini telah sampai dirumah sakit. Aldrick 
menggendong Adnand dan menaruhnya dibrangkar yang 
dibawa oleh para suster. 


Rara ikut berlari mengiringi brangkar Adnand ketika lelaki 
itu hendak dibawa ke IGD. Tangannya selalu menggengam 
erat tangan Adnand yang sudah mulai dingin, terlihat jika 
kuku lelaki itu mulai membiru. "Kak tolong jangan pergi," 
rintihnya sembari berlari. 


"Kakak udah janji nggak bakal tinggalin Ara," 


"Ara mohon kak hiks hiks," tautan tangan mereka terlepas 
ketika Adnand dibawa masuk ke IGD. 


"Maaf anda tidak boleh masuk," ujar seorang suster sembari 
menutup pintu IGD. 


"Tunggu disini sebentar, Gueen." Ujar Rayyen, lalu lelaki itu 
ikut masuk kedalam IGD. Rayyen merupakan salah satu 
dokter sekaligus anak pemilik rumah sakit disana. 


Tubuh Rara merosot kebawah, menangis tersendu-sendu 
dilantai. Hingga membuat lantai basah karena darah yang 
melekat ditubuh Rara. Tangan wanita itu masih saja 
gemetar. "Kak Adnand, maaf... maafin Rara," 


Aldrick berjongkok dan merengkuh tubuh Rara, mengelus 
surai panjang Rara yang berlumur darah. "Stttt tenang, Ra." 
Gumam Aldrick. 


"Kak Adnand, Kak Adnand nggak boleh tinggalin Ara! Nggak 
boleh! Hiks hiks," mata wanita itu sampai terlihat bengkak 
akibat terus menangis. 


"Dia nggak boleh tinggalin Rara, Aldrick. Rara nggak mau 
kehilangan dia," gumam Rara. 


Hati Aldrick kembali sakit mendengarnya, seistimewa itukan 
Adnand bagi Rara hingga membuat wanita itu sampai 
terisak seperti ini? 


"Dia nggak akan ninggalin Rara kan Al?" Tanya Rara. 


Aldrick diam, ia mencari seribu jawaban diotaknya namun 
tak ia dapatkan. la tau keadaan Adnand saat ini, bahkan 
siapapun yang melihatnya pasti tau jika lelaki itu sudah 
pergi. "Kalaupun dia pergi, dia akan tetap ada dihati kamu, 
Ra." Jujur saja hati Aldrick sakit ketika ia mengatakan itu. 


Rara melepas pelukan mereka dan menatap Aldrick, "Kak 
Adnand dulu juga bilang begitu, tapi Rara nggak mau dia 
pergi, Al. Rara takut banget," mata Rara yang berkaca-kaca 
membuat Aldrick tak tega melihatnya. Seumur hidup Aldrick 
baru kali ini ia melihat Rara dalam keadaan yang benar- 
benar rapuh. 


Kini didepannya bukanlah Rara si leader kuat, tetapi 
hanyalah wanita biasa yang rapuh karena kehilangan 
kekasih hati. 


Ceklek 


Suara pintu IGD yang terbuka mengalihkan atensi mereka, 
dengan sigap Rara langsung berdiri didepan seorang dokter 
wanita yang membuka pintu dan disamping dokter itu ada 
Rayyen. 


"Kenapa? Kenapa kalian keluar? Kenapa kalian tak 
menangani Adnand?! Dia kritis! Cepat sembuhkan dia!!" 
Bentak Rara sembari menguncang tubuh dokter wanita tadi. 


"Maaf tapi nyawa pasien tak dapat kami selamatkan," 


Tubuh Rara melemah, wanita itu terdiam. Rasanya Rara 
seakan disambar petir disiang bolong. Badannya terhuyung 
kebelakang karena kakinya seakan kehilangan tenaga, 
beberapa detik jantungnya serasa berhenti berdetak. 
Wanita itu tertawa hambar, namun air mata semakin 
mengucur deras. 


Rara menggeleng pelan, atensinya teralihkan ke Rayyen. 
"Rayyen dia bercandakan? KAK ADNAND BAIK-BAIK 
SAJAKAN?!" Teriak wanita itu. 


Rayyen menutup mata beberapa detik, lalu membukanya 
kembali. Lelaki itu menghembuskan nafas kasar, "Nyawa 
pasien sudah tak tertolong saat perjalanan kemari, Gueen." 
Lirih Rayyen. 


Tawa Rara semakin mengelegar, tawa yang menyiratkan 
kesedihan. Membuat hati siapapun yang mendengarnya 
teriris perih. "Aldrick apa yang dikatakan Rayyen? Dia 
bohongkan?! Nggak mungkin kak Adnand tinggalin aku. Dia 
udah janji untuk jagain aku." Ujarnya pada Aldrick. 


Aldrick memalingkan wajahnya, tak mampu menatap manik 
mata Rara yang memancarkan berjuta-juta kesedihan yang 
tak teruraikan. "Ra, kamu harus ikhlas," ujar Aldrick. 


Ucapan Aldrick seakan menjadi tamparan keras bagi Rara. 
Tak mungkinkan Adnand benar-benar meninggalkannya? 


Nafas Rara tiba-tiba sesak, dadanya nyeri seakan 
jantungnya dicabut dengan paksa dan hatinya seakan 
ditusuk-tusuk oleh jutaan belati berlumurkan racun 
kematian. Rasanya lebih sakit daripada saat ia melihat 
Adnand bercumbu mesra dengan Irene, mantan lelaki itu. 


"BRENGSEK KALIAN SEMUA!! ADNAND NGGAK MUNGKIN 
NINGGALIN AKU! ENGGAK!!" Wanita itu lalu berlari 
menerobos masuk ke ruang IGD. 


Disana ia bisa melihat Adnand terbujur kaku tanpa 
pergerakan sedikitpun. Rara berjalan mendekati Adnand. 
Semakin dekat ia pada Adnand, semakin sesak paru- 
parunya bahkan untuk bernafaspun ia kesulitan. Apakah 
seperti ini rasanya kehilangan orang yang berharga? 


"Kak, ini Ara. Kakak buka mata dong. Mereka bilang kakak 
udah pergi. Tapi Ara nggak percaya, kak Adnand kan pernah 
janji untuk tetep jaga Ara. Kak Adnand nggak bakal 
ninggalin Ara kan kak?" Tangan Rara menggengam erat 
tangan Adnand yang sudah benar-benar dingin dan kaku. 


Mata lelaki itu terpejam, bibirnya juga sudah mulai 
memucat. Tak ada tarikan nafas lagi dari hidung mancung 
itu. "Kak jawab Ara! Jangan diem aja! Ara takut kak! Ara 


takut," Rara memeluk erat tubuh Adnand dan 
mengguncangnya. 
"KAK!! BANGUN!!" Rara semakin menguatkan 


guncangannya pada tubuh Adnand. 


"Kak bangun kak! Ara sayang sama kakak!! Bahkan Ara 
masih simpen semua barang kita dengan rapih, kakak pasti 
senengkan denger ini? Dari dulu kakak selalu berharap 


kalau Ara masih sayang sama kakak, dan jawabannya iya. 
Jadi tolong bangun kak! Ara mohon!" Tubuh Adnand tak 
merespon apapun, membuat Rara frustasi setengah mati. 
Wanita itu kembali memeluk Adnand dengan erat, berharap 
jika lelaki itu akan membalas pelukannya. 


"Ra... kamu harus ikhlas, dia sudah tenang disurga," ujar 
Aldrick yang baru masuk ke IGD, dan diikuti oleh Rayyen. 


Rara melepaskan pelukannya dan menoleh tajam kearah 
Aldrick. "BANGSAT KAU! KEPARAT!! SEMUA INI SALAHMU!! 
KAU TELAT DATANG HINGGA MEMBUAT NYAWA ADNANDKU 
TAK TERTOLONG!" Rara berlari dan memukul tubuh Aldrick 
dengan brutal. 


"Gueen, ini sudah takdir Tuhan," ujar Rayyen lalu ia 
memisahkan Rara dari Aldrick. 


"ENGGAK!! KAK ADNAND NGGAK MUNGKIN NIGGALIN AKU! 
ENGGAK! AKU NGGAK TERIMA!!" Rara memberontak hingga 
membuat Rayyen kewalahan untuk memegangi wanita itu. 


"Ra-" 


"PERGI KALIAN!! AKU TAK INGIN MELIHAT WAJAH KALIAN!! 
PERGI!!" Sentak Rara, tangannya mengarah kepintu agar 
Rayyen dan Aldrick segera keluar meninggalkannya. 


"Tap-" 


"PERGI ATAU MATI!" Ancam Rara memotong pembicaraan 
Aldrick. 


Hati Aldrick sakit dan nyeri, Rara selalu saja mengancamnya 
dengan kematian. Dirinya tak takut mati, tapi yang 
membuat hatinya sakit adalah Rara. Apakah nyawanya 
begitu tak berharga bagi wanita itu? Apakah dirinya begitu 


tak penting bagi wanita itu? 
Lagi dan lagi, Rara selalu menyakiti hatinya tanpa wanita itu 
sadari. 


Aldrick dan Rayyen keluar meninggalkan Rara sendiri. 
Mungkin wanita itu terlalu terpukul atas kepergian Adnand. 
Setelah kepergian mereka, Rara kembali berjalan 
kebrangkar Adnand dan kembali mengguncang tubuh kaku 
lelaki itu, berharap masih ada harapan agar lelaki itu 
membuka mata coklatnya yang amat Rara sukai, warna 
manik mata yang sama seperti dirinya. 


"KAK BANGUN! PLEASE!!" Rara memeluk tubuh Adnand dan 
menangis didada lelaki itu, sisa darah ditubuh Adnand 
kembali mengenai Rara. 


BRAK 


"HONEY!" Xavier datang tergesa-gesa lalu lelaki itu 
memisahkan pelukan Rara dari Adnand. 


Dibelakang Xavier ada Mira dan Jovian, mereka bisa ada 
disini karena pihak kampus memberitahu bahwa ada 
penyerangan berupa tembakan dan mengenai seorang 
dosen yang mengajar disana. 


Sebagai selaku pemilik kampus, Jovian dan Mira langsung 
bergegas pergi menuju rumah sakit, tapi ketika mereka 
mendengar kabar bahwa Rara ada ditempat kejadian 
dengan badan bersimbah darah, membuat mereka panik 
setengah mati, apalagi Xavier. Lelaki itu bahkan terlihat 
seperti kehilangan akal. 


"Apa kau terluka?" Tanya Xavier sembari mengecek dengan 
teliti tubuh Rara yang hampir seluruhnya tertutup darah. 


Rara menggeleng, air matanya yang mengalir membuat 
Xavier ikut sedih. "Kak Adnand, dia... dia pergi ninggalin aku 
hiks hiks," ucapan Rara membuat kesedihan Xavier 
menghilang. 


"Tak usah fikirkan dia, sekarang fikirkanlah dirimu, honey. 
Aku sangat mencemaskanmu." Seru Xavier. 


"KAK ADNAND NINGGALIN AKU! DIA PERGI!! ENGGAK! AKU 
NGGAK TERIMA!" Rara sudah seperti wanita kehilangan akal 
sehat, bahkan wanita itu mengabaikan keberadaan Xavier, 
Mira dan Jovian. 


"KAK BANGUN!! JANGAN TINGGALIN RARA!" Rara histeris 
lagi, ia terus mengguncang tubuh Adnand. 


Tangan Xavier mengepal kuat, ia tak suka, ia cemburu 
melihat Rara memikirkan lelaki lain. Tidak! Rara hanya 
boleh memikirkan dirinya! Tak ada yang boleh mengisi 
fikiran wanita itu kecuali dirinya! Tidak boleh! 


"Rara, tenang sayang." Ujar Mira, wanita paruh baya itu 
ingin mendekati Rara tapi dicegah Jovian. 


"BANGUN! ARA SAYANG SAMA KAKAK! JANGAN PERGI!" 
PLAK 


Wajah Rara memaling kesamping, Xavier baru saja 
menampar dirinya dengan kuat, kuat sekali. Hingga 
membuat pipinya seakan mati rasa. 


"AKU TAK SUKA JIKA OTAKMU KAU GUNAKAN UNTUK 
MEMIKIRKAN LELAKI LAIN SELAIN DIRIKU!! DIA SUDAH 
MATI!" Teriak Xavier menggelegar, wajah lelaki itu tampak 
memerah. 


"BRENGSEK!! IBLIS KAU! DASAR TAK PUNYA HATI!" Bentakan 
Rara semakin membuat amarah Xavier memuncak. 


PLAK 


Xavier kembali menampar Rara, sudut bibir wanita itu sobek 
dan mengeluarkan banyak darah. Namun Rara tak peduli, 
hatinya kini lebih sakit daripada tamparan Xavier. 


"XAVIER CUKUP!" Bentak Mira. 


"APA BRENGSEK?! DIA ISTRIKU DAN AKU TAK SUKA DIA 
MEMIKIRKAN LELAKI LAIN!" Ujar Xavier marah. 


"BERANINYA KAU MENGUCAPKAN ITU PADA IBUMU!" Jovian 
ikut tersulut emosi. 


"Siapa yang kau sebut ibu, Pak tua? Dia? Dia yang kau 
maksud?" Tanya Xavier sembari menunjuk Mira. 


"Dia ibu dari Arkan! BUKAN IBUKU!" Sentak Xavier. 
"KAU-" 


"Sudah cukup Jovian, ini rumah sakit. Ada mayat disini, dan 
Rara sedang sangat terpukul." Lerai Mira. 


Rara menatap tajam Mira, "Siapa yang Mama bilang mayat? 
SIAPA? KAK ADNAND BELUM MATI!" Teriaknya tak terima. 


"CUKUP AURA! DIA SUDAH MATI! BERHENTI MEMIKIRIKAN 
LELAKI ITU!" Bentak Xavier. 


Rara menghapus air matanya dengan kasar, "DIA CINTA 
PERTAMAKU! AKU  MENGENALNYA TERLEBIH DAHULU 
SEBELUM KAU! DAN DIA KINI PERGI JUGA KARENA 
MENYELAMATKANKU! DAN KAU MENYURUHKU UNTUK 


BERHENTI MEMIKIRKANNYA? IMPOSSIBLE!" Jawabnya tak 
kalah keras. 


Xavier meradang, emosinya semakin meluap-luap. "AKU 
BILANG CUKUP! AKU TAK SUKA KAU MENANGIS. APALAGI 
KARENA LELAKI SIALAN ITU! KAMU HANYA BOLEH 
MEMIKIRKANKU! BECAUSE YOU ARE MINE!" 


"NO!! | BELONG TO MYSELF! DAN INGATANKU AKAN TERUS 
MEMIKIRKAN DAN MENGINGAT KAK ADNAND! HE MY FIRST 
LOVE AND MY HERO!" Tanpa pikir panjang Xavier langsung 
mendorong tubuh Rara hingga terantuk dinding. Hantaman 
kepala Rara sangat keras tapi tak sampai mengelurkan 
darah, hanya memar. 


Perlakuan kasar Xavier membuat Rara mengetahui satu 
fakta, Xavier belum mencintainya. Lelaki itu hanya terobsesi 
padanya. Tak ada cinta! Semua itu omong kosong belaka! 


"Jovian hentikan Xavier sebelum ia semakin melukai Rara," 
pinta Mira. 


"Ta-" 


"Permisi, kami ingin memindahkan pasien keruang jenazah," 
dua orang suster datang mengintrupsi mereka. 


Rara membelalakan matanya, dengan cepat wanita itu 
berdiri. "ENGGAK! KAK ADNAND BELUM MENINGGAL!" 
Wanita itu memeluk erat Adnand. 


Air mata Rara kembali keluar deras. "DIA CUMA TIDUR! KAK 
CEPET BANGUN!" Rara mengguncang tubuh Adnand. 


Mira memeluk Rara dan menjauhkannya dari Adnand, 
wanita paruh baya itu ikut menitikan air mata. "Ikhlas, 


sayang. Dia akan sedih jika melihat kamu seperti ini." Ujar 
Mira. 


"Enggak Ma!! Enggak! Kak Adnand bilang nggak akan 
pernah ninggalin aku! Dia udah janji Ma!" Rara 
memberontak ingin melepaskan pelukan Mira agar ia bisa 
berlari ke Adnand yang kini tubuhnya sudah sepenuhnya 
tertutup kain putih. 


Melihat Mira yang kesusahan, Jovian akhirnya ikut 
membantu memegangi Rara. Sedangkan Xavier hanya 
menatap datar adegan didepannya itu. 


Dua suster tadi mendorong brangkar Adnand dan membawa 
lelaki tak bernyawa itu keluar dari IGD. 


Tubuh Rara melemas melihat kepergian Adnand. Wanita itu 
jatuh terduduk dilantai dengan tatapan hampa dan kosong. 
Kini Adnandnya telah pergi untuk selamanya. Meninggalkan 
dirinya dengan segudang rasa bersalah yang terlambat 
untuk disadari. 


"Ara, aku memang bukan lelaki terbaik didunia ini. Tapi aku 
akan berusaha untuk jadi lelaki terbaik dihidup kamu, jadi... 
kamu mau nggak jadi pacar aku?" 


Kata-kata itu kembali terputar diotak Rara, itu adalah 
ucapan Adnand saat lelaki itu mengungkapkan perasaan 
padanya. Hari itu adalah hari yang paling bahagia dihidup 
Rara. Tapi sejak hari ini, semua kenangan itu menjadi suram 
diingatan Rara. Terlalu menyakitkan untuk diingat, namun 
terlalu mustahil untuk dilupakan. 


Jika semua yang terjadi ini adalah mimpi buruk, maka Rara 
lebih memilih untuk tak pernah tidur dan merasakan 
kepedihan ini untuk kedua kalinya. 


ea 


Sepucuk puisi untukmu yang pergi 


Bunga telah berguguran 

Langit menangis larut dalam kesedihan 
Gemuruhnya menghantarkan kepiluan 
Kilatan petirnya menandakan kemarahan 


Semua berubah dalam kedipan mata 
Kau kini telah pergi untuk selamanya 
Meninggalkan berjuta penyesalan 
Yang membara membakar jiwa 

Serta kepedihan yang abadi didada 
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AYO! Keluarkan uneg-uneg dan keluh kesah kamu 
tentang part ini, tentang cerita ini. 


Ingin segera baca part selanjutnya? Jangan lupa Vote dan 
Comment sebanyak-banyaknya ya 


Salam hangat dari Ama 
I Love you so much 
Rabu, 11 November 2020. 


Part 44 Piece of memory with you 


Sebelum membaca pastikan dulu sudah Vote dan Follow 
akun authornya:v 
Dan jangan lupa comment disetiap paragraf, oke? 


The last memory with Adnand 
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"Manusia dan luka adalah satu kesatuan yang tak 
mungkin untuk dipisahkan, saling berkaitan satu 
sama lain. Tak ada jarak yang lebih jauh antara 
mereka." 

Aura Rallinsya Abigail 


Happy Reading 


Rara berdiri kaku didepan gundukan tanah yang membasah 
karena guyuran hujan. Wanita itu kini menggunakan 
pakaian serba hitam lengkap dengan selendang hitam polos 
yang menyampir dibahunya. Wajah Rara nampak tak 
mengeluarkan ekspresi, terlihat kosong dan hampa namun 
menyiratkan berjuta-juta luka. 


Disini Rara berdiri, dirumah baru Adnand, mantan 
kesayangannya, sekaligus cinta pertamanya. Beberapa jam 
setelah Adnand dinyatakan meninggal, pihak keluarga lelaki 
itu langsung memutuskan untuk memakamkan Adnand. Dan 
acara pemakamannya baru selesai 20 menit yang lalu. 


Para pelayat sudah mulai meninggalkan area pemakaman. 
Kini hanya tersisa, Alika, Serli, Andra, Yuda serta paman dan 
bibi Adnand, keluarga terakhir yang lelaki itu miliki. 
Sedangkan Xavier menunggu Rara dimobil, menyadarkan 
tubuhnya pada kap depan mobil, tak peduli akan hujan 


yang semakin lama semakin deras mengguyur tubuh lelaki 
itu. 


"Ra, ayo pulang." Ajak Alika yang sedari tadi memayungi 
Rara. 


Alika juga mengenakan pakaian hitam ditambah dengan 
kacamata hitam. Bahkan semua pelayat memakai pakaian 
hitam, pakaian yang menyimbolkan kedukaan. 


Rara memejamkan matanya, ia berharap jika semua ini 
hanya mimpi buruk sesaat. Tapi yang wanita itu dapatkan 
malah suara percakapan seseorang yang terngiang-ngiang 
ditelinganya. 


"Ra, aku suka hujan. kamu suka hujan nggak?" 
"Enggak, Ara nggak suka. Ara takut sama petir, kak." 


"Jangan takut, kan ada aku. Kamu bisa peluk aku kalo kamu 
takut, aku akan jagain kamu terus. Hujan itu mengajarkan 
kita bahwa setiap yang jatuh dan dibuang itu belum tentu 
buruk, bahkan mungkin sesuatu itu sangat dinantikan oleh 
orang banyak." 


Rara ingat percakapan itu, percakapan antara dirinya dan 
Adnand. Sudut bibir Rara terangkat membentuk senyuman 
tipis, ia yakin jika semua yang barusan dialaminya ini 
adalah mimpi buruk semata. Adnand sudah janji untuk terus 
menjaga dirinya, tak mungkinkan dia mengingkari janjinya? 


Aku tau, aku tau semua ini hanya mimpi buruk. Batin Rara 
senang. 


Wanita itu mulai perlahan membuka matanya, berharap jika 
kini dirinya tengah berada diatas kasur dan terbangun dari 


mimpi buruk ini. Rara janji jika ia bangun, ia akan menemui 
Adnand dan memeluk erat lelaki itu. 


"Kak Adnand," Rara membuka matanya dengan senang, tapi 
ketika pemandangan yang ia lihat tetap diarea pemakaman 
membuat senyum wanita itu luntur. 


Air mata yang tadinya sudah tak menetes lagi, kini kembali 
menetes. Rara jatuh bersimpuh dimakam Adnand. 


PLAK 


la menampar wajahnya sendiri, "Enggak! Ini cuma mimpi!!" 
Rara kembali memukul wajahnya, berharap jika semua ia 
hanyalah mimpi. 


Alika dan Serli ikut menangis, mereka ikut berjongkok 
disamping Rara, payung yang Alika dan Serli bawa sudah 
jatuh, membuat tubuh mereka juga ikut terguyur derasnya 
hujan. 


"Cukup Ra! Ikhlasin Kak Adnand." Ujar Alika, lalu gadis itu 
memeluk Rara. 


Rara menggeleng kuat, "Kak Adnand nggak mungkin 
ninggalin Gue, Ka. Tolong bilang kalo ini cuma mimpi! 
Please bilang ke Gue kalo yang didalem makam ini bukan 
kak Adnand!" Rara terisak didalam pelukan Alika. 


"Enggak, Ra. Lo harus terima kenyataan ini! Semua yang 
terjadi udah takdir, Ra. Lo nggak bisa nolak!" Jelas Serli 
dengan nada tegasnya. 


Rara melepas pelukan Alika dengan kasar, ia beralih 
memeluk nisan putih yang masih nampak baru itu. Disana 
tertuliskan nama Haikal Adnand Yasa, lahir 25 agustus 1995, 
wafat 7 November 2020. 


"Kak kenapa kakak tinggalin Rara? Kakak udah janji bakal 
jagain Rara, kakak udah janji akan ada saat hujan datang 
dan kakak janji akan peluk Rara kalau ada petir. Rara takut 
hujan kak, Rara butuh kakak disini." Rara mengeratkan 
pelukannya pada nisan Adnand, ia tak peduli akan guyuran 
hujan yang membasahi sekujur tubuhnya. 


Dingin hujan tak ada apa-apanya bagi Rara, karena kini hati 
Rara lebih dingin dan hampa tak berpenghuni. 


"Ra udah Ra." Alika mencoba membantu Rara untuk berdiri, 
tapi wanita itu memberontak. 


"PERGI, KA! LO NGGAK NGERTI APA YANG GUE RASAIN!" 
Rara mendorong Alika, namun Andra lebih dahulu 
menangkap tubuh gadis itu sebelum terjatuh. 


Alika menangis, ia tak tega melihat keadaan Rara yang 
seperti ini. Wanita itu terlihat hancur dan benar-benar 
rapuh. Alika memeluk Andra, menangis didada pacarnya. 
Sedangkan Serli sudah direngkuh Yuda sedari tadi, Serli 
juga ikut menangis, ia dapat merasakan kepedihan Rara. 


Alika dan Serli tau seberapa cinta Rara kepada Adnand, 
walaupun bibir wanita itu mengatakan benci tapi mereka 
bisa melihat dari binar mata Rara jika wanita itu masih 
memiliki perasaan yang mendalam untuk Adnand, hanya 
saja tertutupi oleh rasa sakit karena kesalahpahaman yang 
belum terselesaikan antara Adnand dan Irene. 


"Kamu yang namanya Ara?" Bibi dari Adnand mengintrupsi 
Rara. 


Rara mendongak hingga wajahnya terkena percikan hujan, 
ia mengangguk sebagai jawaban. Rara menatap Bibi 
Adnand, mata wanita paruh baya itu nampak membengkak, 


disamping bibi Adnand ada paman dari Adnand yang setia 
memayunginya. 


"Adnand banyak bercerita tentang kamu. Dan benar 
katanya, kamu sangat cantik. Tak heran jika anak nakal itu 
benar-benar tergila-gila dengan kamu, Ara." Ujar bibi 
Adnand dengan senyum khas keibuan. 


Rara menunduk, ia menatap gundukan tanah kuburan 
Adnand. la merindukan lelaki itu. Satu hal yang baru Rara 
sadari, yaitu dirinya memang masih mencintai Adnand, 
sedangkan perasaannya dengan Nathan hanyalah sekedar 
pelampiasan semata, hanya untuk mengalihkan fikirannya 
dari Adnand. 


Kenapa rasa penyesalan selalu saja datang terlambat? Kini 
Rara menyesal, benar-benar menyesal. Tuhan, apakah bisa 
dirinya memutar waktu untuk memperbaiki semua 
kekacauan ini? 


Rara ingin kembali ke masalalu, masa dimana seharusnya ia 
mendengar penjelasan dari Adnand ketika lelaki itu 
terpergok bercumbu dengan Irene. Bukannya malah pergi 
dan menghilang hingga membuat Adnandnya sedih. 


"Beberapa hari yang lalu, Adnand menitipkan sebuah kotak 
dan cincin permata kepada bibi. Cincin itu dia beli sebelum 
kalian putus, dia ingin mempersunting kamu, Ara. Dia bilang 
itu untuk kamu dan bibi harus memberikannya jika dia 
sudah pergi. Saat itu bibi tidak tau maksud perkataan dia, 
bibi pikir dia ingin keluar negri." Bibi Adnand menjeda 
ucapannya, ia terkekeh namun terdengar menyedihkan. 
"Tapi maksud dari pergi adalah pulang menemui Tuhan. 
Mungkin dia sudah tau jika tidak akan hidup lama lagi," 
sambung bibi Adnand lagi. 


Tamparan kenyataan kembali Rara rasakan, ternyata 
Adnand sudah berniat serius dengan dirinya sejak dulu. 
Kenapa? Kenapa semua harus Rara ketahui disaat dirinya 
sudah tak dapat melihat Adnand lagi? Kenapa rencana 
Tuhan semenyedihkan ini? 


Rasa sakit hati Rara kini tak dapat diuraikan dengan kata- 
kata lagi, terlalu menyakitkan hingga tak dapat untuk 
diungkapkan. 


"Kak Adnand," lirih Rara lalu ia memeluk makam lelaki itu 
yang penuh dengan taburan bunga yang masih segar. 


Entah sudah berapa ratus tetes air mata Rara yang keluar 
untuk menangisi Adnand. Rasanya ingin sekali Rara 
menukar posisinya dengan Adnand, jadi ia tak akan perlu 
merasakan hal semenyakitkan ini. 


"Maafin Ara kak, gara-gara Ara kakak pergi. Ara jahat sama 
Kakak. Kenapa kakak nggak biarin Ara yang mati aja? 
Kenapa harus kakak? Kenapa? Kak Adnand terlalu baik ke 
Ara dan Ara terlalu sering nyakitin kakak. Tapi kenapa kakak 
masih mau berkorban untuk Ara?" Kepala Rara terbaring 
lemah diatas makam Adnand, tangannya memeluk 
gundukan tanah itu, ia tak memperdulikan bajunya yang 
kotor dan badannya yang terus terguyur hujan. 


"Jangan salahkan diri kamu, Ara. Adnand lakuin itu karena 
dia sayang sama kamu, jangan buat dia sedih karena ngeliat 
kamu yang terpuruk begini. Jangan buat pengorbanan 
Adnand sia-sia." Ujar Bibi Adnand. 


Alika berjongkok kembali, mensejajarkan tubuhnya dengan 
Rara, "Udah Ra. Jangan gini terus, Lo bisa sakit nanti. 
Ikhlasin kak Adnand, kasian dia liat Lo kaya gini pasti 
sedih." Alika mengelus punggung Rara yang bergetar 
karena tangisan dan juga menggigil. 


Rara bangkit dan memeluk Alika, "Kak Adnand pergi gara- 
gara Gue, Ka. Gue penyebab dia pergi," sesalnya. 


"Jangan salahin diri Lo terus Ra. Dengerin Gue ya, kalaupun 
tadi Kak Adnand nggak nyelamatin Lo, pasti dia akan pergi 
dengan cara lain tapi diwaktu yang sama. Karena Tuhan 
udah menetapkan kalo dia akan meninggal dihari ini. Jadi 
please berhenti nyalahin diri Lo sendiri," ujar Alika bijak. 


"Ambil hikmahnya, Ra. Adnand jadi bisa ketemu sama Ayah 
dan Bundanya, mereka bisa kumpul disurga dan natap Lo 
dari sana. Bukannya dia dulu sering cerita ke Lo kalo dia 
kangen sama orang tuanya?" Imbuh Serli. 


Mata Rara terpejam, lagi-lagi ingatan masalalunya bersama 
Adnand kembali terputar diotak kecilnya. 


FLASBACK 


Seorang gadis SMA tengah bergandeng tangan mesra 
dengan seorang lelaki tampan berkaos hitam. Sebelah 
tangan gadis cantik itu menggenggam secup es cream 
berperisa mangga yang tampak menggiurkan. 


Pasangan yang terlihat couple goals itu adalah Rara dan 
Adnand. Setelah Rara pulang sekolah, Adnand mengajaknya 
untuk berkeliling kota menggunakan motor vespa baru 
berwarna kuning kesayangan lelaki itu. 


Awalnya Rara heran kenapa Adnand memilih warna kuning, 
bukannya biru ataupun hitam agar terlihat lebih cool seperti 
lelaki pada umumnya. Dan jawaban Adnand membuat Rara 
tersipu malu. 


Adnand menjawab karena Rara suka mangga dan mangga 
itu berwarna kuning, maka itu Adnand memilih warna 
kuning. Lelaki itu sangat suka dengan semua hal yang Rara 


sukai. Sebut saja Adnand bucin, tapi memang seperti itu 
kenyataannya. 


Setelah beberapa jam menghabiskan waktu mengelilingi 
kota sekaligus traveling kuliner yang ada dijalanan. Adnand 
memutuskan untuk mengajak Rara ke pantai untuk melihat 
senja bersama. Setelah hujan, Adnand juga menyukai senja. 
Adnand itu tipe lelaki yang suka dengan alam. 


"Kak," panggil Rara. 
Adnand menoleh. "Iya kenapa?" Jawabnya. 


"Kak Adnand bener sayang sama Ara? Ara masih SMA dan 
kakak udah kuliah, emang kakak nggak minder gitu?" 
Tatapan Rara tertuju pada pasir-pasir pantai yang gadis itu 
pijak. 


Adnand memberhentikan langkahnya, otomatis langkah 
Rara terhenti karena tangan mereka bertautan. Adnand 
menatap manik coklat Rara, manik kesukaannya. "Kenapa 
tiba-tiba nanya gitu? Ara ragu sama kakak? Kakak ini bener- 
bener sayang sama Ara, bahkan cinta." Jelasnya. 


Rara menunduk, "Kak Adnand pintar, tampan, baik. Pasti 
banyak perempuan yang suka sama kakak," ujar Rara lesu. 


Adnand terkekeh, ia membenarkan rambut Rara yang 
tertiup angin, "Kamu cemburu?" 


Rara menatap sebal Adnand, bibir gadis itu mengerucut 
lucu. “Siapapun yang jadi Ara pasti bakal cemburu kak," 
Jujurnya. 


Adnand membawa Rara kedalam rengkuhannya. Lelaki itu 
menarik nafas panjang, menghirup aroma pantai yang khas. 
"Dengerin kata-kata aku ya. Mungkin kamu bukan cinta 


pertama aku, Ra. Tapi aku pastiin kamu adalah cinta terakhir 
aku. Hati aku udah bener-bener keisi sama nama kamu. 
Setiap detik, setiap menit, pikiran aku selalu penuh sama 
kamu. Jadi jangan pernah raguin perasaan aku lagi, oke? 
Hati aku sepenuhnya milik kamu, sekarang dan selamanya. 
Nggak ada yang bisa gantiin kamu dihati aku," jelasnya, 
Adnand membelai surai Rara yang tergerai. 


Rara melepas pelukan mereka, "Maafin Ara yang udah 
raguin kakak. Ara cuma takut aja, Ara sayang sama kakak." 
Sesalnya. 


Adnand tersenyum hangat, ia memegang kedua bahu Rara. 
"Kamu tau apa yang aku harapkan?" Tanyanya dan Rara 
menggeleng. 


"Aku cuma minta sama Tuhan kalau suatu saat nanti, aku 
akan meninggal terlebih dahulu sebelum kamu. Aku nggak 
akan sanggup untuk kehilangan kamu, Ra. Udah cukup aku 
kehilangan Ayah dan Bunda. Aku nggak mau ngerasain 
kehilangan orang yang amat aku cintai untuk ketiga 
kalinya." 


FLASBACK OFF 


Rara membuka matanya, ternyata harapan Adnand 
dikabulkan oleh Tuhan, lelaki itu pergi terlebih dahulu 
daripada dirinya. Lalu sekarang nasibnya bagaimana? la 
sendiri. Adnand, lelaki yang benar-benar mencintainya kini 
telah pergi untuk selamanya. 


Wanita itu tertawa hambar. Menertawakan takdirnya yang 
begitu menyedihkan. "Kak Adnand marah sama Gue, Ka. 
Makanya dia hukum Gue, dia pengen Gue ngerasain gimana 
sakitnya ditinggalin orang yang berhargai. Dia ngehukum 
Gue, Ka. Ini karma buat Gue," rintih Rara. 


Rara menggenggam kedua tangan Alika, "Ka tolong lakuin 
sesuatu biar kak Adnand nggak marah lagi sama Gue. Dia 
pasti ada disekitar sinikan? Dia pasti sembunyi, iyakan? 
Suruh dia keluar, Gue udah nyesel nih. Gue... gue bakal 
dengerin semua omongan dia. Gue janji, Gue janji nggak 
akan bantah lagi," Rara mengangkat tangannya dan jari- 
jarinya membentuk huruf V. Tanda dirinya benar-benar 
berjanji, tanda yang biasa digunakan anak kecil. 


Alika menggeleng pelan. Ia bingung ingin menanggapi 
ucapan Rara seperti apa. Wanita itu masih saja tak 
mempercayai jika Adnand sudah pergi, pergi meninggalkan 
mereka semua. 


Mungkin Rara masih sangat terpukul, Alika tau jika Rara 
telah menyadari jika Adnand tak akan pernah bisa kembali 
lagi, tapi sisi lain hati wanita itu menolak untuk 
menerimanya. 


"Ka, bilangin ke kak Adna-" 


"STOP RARA! KAK ADNAND UDAH NGGAK ADA. DIA UDAH 
PERGI NINGGALIN KITA SEMUA!" Bentak Serli, mencoba 
menyadarkan Rara. 


Rara terdiam, tak berniat membalas ucapan Serli. Tatapan 
wanita itu kembali menjadi kosong. Wajahnya juga berubah 
menjadi datar. Ucapan Serli kembali menamparnya serta 
menarik dirinya keluar dari segala halusinasi dan 
menyadarkan dirinya akan kenyataan yang sebenarnya. 


Tuhan daripada dirinya harus merasakan kepahitan ini, lebih 
baik ia memlilih mati saja. 


Tes Tes Tes 


Cairan merah pekat keluar dari hidung Rara, melebur 
menjadi satu dengan tetesan hujan yang mulai menderas 
setiap waktunya. 


"Ra, Lo sakit." Pekik Alika panik. 


Rara tersenyum tipis, sangat tipis hingga tak ada yang 
menyadarinya. "Gue emang sakit, Ka. Hati Gue sakit." 
Balasnya. 


"Code MXONE detected," ujar Andra seperti robot yang 
sudah terprogram, lalu lelaki itu berjongkok dan hendak 
menggendong Rara ala bridal style untuk membawa gadis 
itu kerumah sakit. 


Tangan Rara mencegah Andra yang hendak menyentuhnya, 
ia menggeleng pelan. "NO! Code MXONE done," jawab Rara, 
membuat Andra menghentikan gerakannya dan menatap 
wanita itu bingung sekaligus panik. Bisa gawat Rara jika 
membiarkan Andra melaksanakan Visi itu. 


Alika yang melihatnya mengernyit, ia tak mengerti 
percakapan Rara dan sang kekasihnya. Terlalu aneh dan 
mencurigakan. Sebenarnya ada hubungan apa antara Andra 
dan Rara? Batin Alika. 


Kode MXONE adalah salah satu kode Visi Red Diamond 
Mafia. Visi yang harus dilaksanakan oleh para anggota RD. 
Jika melanggar, maka taruhannya adalah nyawa, yang 
paling ringan hukumannya yaitu dipenggal. 


Visi Red Diamond ada tiga 


the first one, protect and save the Rara family. Coded 
MXONE. 


the second, kill and eradicate enemies traitors and 
barriers R2D (RARA&RD). Coded MXTWO. 


the third creates kinship, solidarity and devotion. 
Coded MXTHREE. 


Dari kejauhan Xavier bisa melihat jika darah mengalir terus 
menerus dari hidung Rara. Lelaki itu langsung bergegas 
menghampiri sang istri. 


"RARA!" Teriaknya dari kejauhan. 


Rara tak menghiraukan panggilan Xavier. Wanita itu beralih 
menatap nisan Adnand, mengelusnya penuh kasih sayang 
lalu menciumnya. "Kak, Rara pulang dulu ya. Rara janji, Rara 
akan sering-sering datengin kakak. Rara nggak mau kakak 
kesepian." Rara tersenyum simpul, sesesali ia menghapus 
darah yang keluar dari hidungnya. 


Netranya beralih ke bibi Adnand, "Maafin Rara tante, maaf 
karena Rara udah bikin kak Adnand pergi." Sesalnya. Tak 
ada air mata lagi, namun mata itu memancarkan 
keputusasaan. 


"Nggak nak Ara. Bukan salah kamu, ini udah takdir. Doain 
Adnand ya supaya dia tenang disana," balas Bibi Adnand. 


Ketika Rara ingin menjawab, tubuh wanita itu sudah ditarik 
paksa oleh Xavier. "Kita pulang! Jangan buat tubuhmu sakit 
hanya karena terus berada ditempat ini!" Seru Xavier. 


"Kau tak ingin aku sakit tapi kau selalu membuatku sakit, 
Xavier." Lirih Rara. 


"Karena hanya aku yang boleh membuatmu sakit ataupun 
terluka! Kau milikku!" Tegas Xavier. 


Rara hanya terdiam, membantahpun percuma. Dirinya kini 
sangat lemah, bahkan untuk berbicara sepertinya sudah tak 
sanggup lagi. Dirinya lelah, dirinya ingin mengakhiri semua 
ini. 


Tanpa basa basi lagi, Xavier menarik Rara dengan tak 
berperasaan. Langkah Rara terseok-seok mengikuti Xavier 
yang tergesa-gesa, bahkan beberapa kali wanita itu 
terjatuh. Alika dan Serli yang melihatnya hanya bungkam, 
mereka tak tau harus berbuat apa. 


"Masuk!" Xavier mendorong paksa agar tubuh Rara masuk 
kedalam mobil. Ia tak mempedulikan badannya dan Rara 
yang basah. 


Diperjalanan hanya ada keheningan. Rara menyandarkan 
kepalanya pada jendela mobil yang berembun karena hujan. 
Tatapan wanita itu masih kosong, pikirannya entah 
melayang kemana. Gemuruh petir tak membuat Rara takut, 
padahal wanita itu fobia akan petir. 


Ketika telah sampai dimansion, Xavier turun dan 
membukakan pintu untuk Rara. la menarik Rara untuk 
keluar dari mobil. Sesampainya diruang tamu, ia disambut 
oleh pekikan Keyla. 


"MOMMY!" Seru anak itu riang. 


Rara tersenyum tipis, ia berjongkok didepan Keyla. "Mommy 
beldalah," Keyla memperhatikan hidung Rara yang masih 
meneteskan darah walaupun hanya sedikit. 


Ketika Rara ingin menjawab, secerca pertanyaan muncul 
diotak kecilnya. Senyum wanita itu luntur, ia 
memperhatikan wajah Keyla dengan teliti. Sekilas terlihat 
kemiripan antara Keyla dan Irene, mantan Adnand. 


Tak mungkinkan jika mantan Adnand dan mantan istri Arkan 
adalah orang yang sama? 


Rasa benci menguar dihati Rara ketika mengingat Irene, 
melihat wajah Keyla yang memiliki kemiripan dengan wanita 
penghancur hubungannya dengan Adnand membuat hati 
Rara sakit. Jika Rara bertemu dengan Irene, ia berjanji akan 
membalaskan dendamnya kepada wanita itu. 


Dalam hati Rara menyakinkan dirinya sendiri jika Irene 
mantan Adnand dan Irene mantan istri Arkan adalah orang 
yang berbeda. Didunia ini banyakkan orang yang memiliki 
nama yang sama? Bisa jadi yang tengah ia alami saat ini 
hanyalah kebetulan. 


"Mommy kenapa?" Tanya Keyla, anak itu membelai pipi 
Rara. 


Rara menepisnya, ia segera berdiri. "Saya lelah," lalu Rara 
melenggang pergi bergitu saja. Hatinya benar-benar sesak 
jika harus mengingat tentang Irene, dan wajah Keyla 
membuatnya mengingat tentang si jalang itu. 


"Mom-" 


"Menjauhlah!! Jangan dekati istriku!" Timpal Xavier dengan 
nada tinggi, membuat mata Keyla berkaca-kaca. 


Rara yang mendengar bentakan Xavier hanya acuh, anggap 
saja dirinya jahat. Sebenarnya Rara tak tega melihat Keyla 
mendapatkan perlakuan dan tatapan benci dari Xavier. Tapi 
mau bagaimana lagi, hatinya kini mendadak sakit ketika 
melihat Keyla. 


Untuk kali ini saja biarkan dirinya egois, biarkan dirinya 
memikirkan perasaan yang ia rasakan tanpa harus 
memikirkan yang lain. 


KKKKKKkKKKKKKkKkKkKKKkKKkKkKkKKK 


Kalau cerita Rara dan Adnand dibuat pasti bakal jadi cerita 
sad ending bakal seru juga karena jarang ada cerita anak 
SMA pacaran sama anak kuliahan 


Ditambah lagi kalau POV nya make Adnand, bakal kerasa 
banget gimana sedihnya jadi seorang Adnand semasa 
hidupnya. Sewaktu umur 6 tahun udah jadi anak yatim dan 
jadi tulang punggung keluarga, trus umur 16 tahun 
ditinggal ibunya meninggal. Mana waktu pacaran sama 
Irene disakiti mulu, diselingkuhin, dimanfaatin karena 
pinter. Dan akhirnya dia ketemu Rara, hubungan mulus dan 
bahagia tapi karena Irene jadi berantakan lagi. Eh ujung- 
ujungnya meninggal karena berkorban untuk Rara. 


Btw menurut kalian Irene mantan Adnand dan Arkan adalah 
orang sama atau bukan? Hayo tebak 


Salam hangat dari Ama 
I LOVE YOU 3000 
Rabu, 18 November 2020. 


Part 45 Rencana membubarkan RD 


Untuk segenap readers MOD, tolong diminta kerjasamanya. 
Walaupun MOD belum seberapa terkenal dan ceritanya juga 
jauh dari kata keren, namun tak menutup kemungkinan 
untuk cerita ini di PLAGIAT! 


DEDEK AMA BIKIN CERITA INI NGGAK ASAL NGETIK, TAPI 
PAKE MIKIR. MANA HARUS PAKE COKLAT ANGET BIAR OTAK 
LANCAR! 


JADI DIMOHON BANTUANNYA JIKA MENEMUKAN CERITA 
YANG MEMPLAGIAT MOD, TOLONG SEGERA HUBUNGI AKU 
SECEPATNYA! JANGAN BIARKAN PARA PLAGIATERS HIDUP 
DENGAN TENANG! AYO MUSNAHKAN PARA PLAGIATERS! 


SEKIAN DARI DEDEK AMA YANG COMEL INI. 
WASALAMUALAIKUM WR.WB DAN SALAM SEJAHTERA! 


dea aaa 


"Hidup memanglah menyakitkan, namun mati bukan 
sebuah pilihan." 
Xavier Berlicie Miller 


Happy Reading 


Pagi ini Rara berada dimarkas, ia duduk dengan kaku di aula 
mengamati anggota RD yang tengah berlatih. Sesekali Rara 
menyesap wine yang berada ditangannya, kakinya ia 
naikkan ke atas meja. Tatapan wanita itu kosong, seperti tak 
ada tanda-tanda kehidupan dimaniknya. 


Awalnya Rara tadi berniat untuk pergi kekampus, ia pergi 
sebelum Xavier terbangun, saat ini dirinya ingin menjaga 
jarak terlebih dahulu dengan lelaki itu. 


Ketika Rara sampai dikampus, semua mahasiswa 
menatapnya dengan tatapan yang merendahkan. Bisik-bisik 
terdengar sampai ketelinga Rara. Membuat amarah dan 
emosi di diri Rara tak terkontrol. 


"Dia penyebab Pak Haikal meninggalkan? Dasar 
pembunuh!" 


"Cantik sih tapi pembunuh," 
"Kok dia nggak dijeblosin kepenjara sih?" 


"Diakan anaknya keluarga Abigail. Apa sih yang nggak bisa 
dilakuin sama keluarga Abigail? Dilempar uang saja 
pemerintah langsung diam." 


"Pembunuh nggak pantes ada dikampus ini!" 
"Jangan deket-deket nanti kena sial kaya pak Haikal," 


Panas, ya telinga Rara panas mendengarnya. Daripada 
dirinya harus mendengar kata-kata yang semakin membuat 
ulu hatinya sakit, lebih baik Rara pergi kemarkas. 


Sebenarnya tak masalah bagi Rara jika harus dikatakan 
pembunuh, karena pada dasarnya ia memang pembunuh. 
Namun jika dirinya disalahkan atas kematian Adnand, 
dirinya tak bisa terima. Ia juga merasakan kehilangan sosok 
Adnand, bahkan jauh lebih merasa kehilangan daripada 
para mahasiswa yang mencelanya. Mengelakpun dirinya tak 
bisa, jika ia melakukan itu maka identitasnya sebagai orang 
yang memiliki hubungan dengan Red Diamond mafia akan 
terbongkar. 


Kini dirinya hanya bisa diam, diam seribu bahasa. Percuma 
juga dirinya mencari pembelaan, karena hal itu tak akan 
membuat Adnand kembali lagi disisinya. 


Drrt drtt drtt 


Ponsel Rara bergetar, menampilkan id call "Alika'. Dengan 
malas Rara mengangkatnya. 


"Halo, Ra? Lo nggak kekampus? Ini Gue sama Serli nungguin 
Lo dikantin. 10 menit lagi kelas dimulai, Lo kok belum 
dateng?" ujar Alika. 


"Persetan, Gue nggak peduli." Ujar Rara dingin, tak ada 
intonasi yang tinggi, hanya ada suara yang datar. 


"Lo jangan terpuruk terus. Buka lembaran baru, Ra. 
Pokoknya Gue sama Serli nungguin Lo dikantin, nggak ada 
penolakan! Hari ini ada kuis loh," seru Alika. 


"WHO CARES BASTARD?! PERSETAN SAMA KUIS!" Teriak 
Rara lalu ia melempar ponselnya kedinding hingga 
membuat ponsel itu pecah tak karuan. 


Mood Rara sedang tak baik hari ini, hingga membuat semua 
yang ada dihadapannya terlihat salah. Tindakan Rara 
barusan menarik atensi para anggota yang tengah fokus 
berlatih. Kemarahan Rara membuat para anggota RD 
bertanya-tanya. 


BRAK 
PRANG 


Rara menendang meja hingga membuat gelas serta botol 
wine diatasnya berserakan. Tak ada yang berani mendekati 
Rara, para anggota RD hanya mematung ditempat. 


Aura yang dikeluarkan Rara begitu tak bersahabat, 
membuat mereka yang berada diaula serasa tercekik aura 
yang wanita itu keluarkan. Tak bisa difungkiri, walaupun 


Rara adalah seorang perempuan dan usianya masih 
tergolong muda, wanita itu sangat ditakuti anggota RD, 
walaupun terkadang terlihat ramah, ceria, baik serta lemah 
lembut tapi sebenarnya Rara itu ganas, brutal, bengis, licik, 
kejam dan mengerikan. 


Usianya yang baru akan menginjak 20 tahun saja ia sudah 
semenakutkan itu hingga dapat membangun gangster 
terbesar diasia, bagaimana nanti jika wanita itu memasuki 
tahap dewasa yang sesungguhnya? 


"Gueen," panggil Mike, lelaki itu datang dengan tergesa- 
gesa, keringat bercucuran deras dipelipisnya. 


Rara melirik tajam, hanya dengan tatapan Mike sudah bisa 
melihat jika Rara tengah bertanya 'Ada apa?' Padanya. 


"Tahanan wanita yang dibawa Andra tengah sekarat diruang 
kesehatan," jelas Mike. 


Rara membisu, wanita itu nampak tengah berfikir sesuatu. 
"Biarkan saja. Jika sudah mati, antar mayat wanita itu ke 
alamat tempat tinggalnya. Buat dia terlihat seperti mati 
karena pelecehan dan perampokan," titah Rara, dan Mike 
langsung mengangguk patuh. 


Alarm bunyi pertanda waktu sarapan terdengar menguar 
diseluruh area markas. Pukul 09.00 WIB merupakan waktu 
sarapan yang telah Rara atur. 


Rara mengalihkan atensinya kepada anggota RD yang 
masih membeku ditempat, tak ada satupun yang berniat 
pergi kegedung khusus untuk makan. 


"Kenapa tidak pergi? Ingin menjadi daftar korbanku 
selanjutnya?" Tanyanya dengan nada yang begitu datar dan 
tatapan tajam. 


Dengan tergesa-gesa anggota RD keluar aula dan menuju 
ruang makan, bisa gawat jika mereka menjadi korban 
kemurkaan Rara. 


Setelah anggota RD benar-benar mengosongkan aula, Rara 
menghembuskan nafas kasar sembari memijat pelipisnya 
yang pening. Kenapa semua yang ringan jadi terlihat berat 
jika dirinya tengah tak baik-baik saja? 


Rara melangkahkan kaki menuju kamarnya, ia mengganti 
hoodienya dengan kemeja hitam pendek, ia juga mengganti 
celana dasarnya dengan jeans hitam yang modelnya sobek 
dibagian paha serta lutut. Suasana duka masih begitu 
terasa, membuat Rara memilih memakai barang hitam dari 
atas sampai bawah. 


Rara mengerai rambutnya, namun ketika ia menarik kucir 
rambut, beberapa helai rambutnya ikut rontok. la menghela 
nafas kasar, tak melakukan kemoterapi pun rambutnya 
tetap akan rontok. 


"Kak kalau boleh tau apa yang buat ibu kakak meninggal?" 
"Ibu meninggal karena kanker, Ra," 

"Kanker apa?" 

"Darah," 


Rara menggeleng-gelengkan kepalanya, berusaha 
mengenyahkan ucapan Adnand dari pikirannya. Namun tak 
dapat Rara fungkiri jika dibenaknya memiliki sebuah 
pertanyaan, apakah dirinya akan berakhir seperti Ibu dari 
Adnand? Kenapa bisa penyakit dirinya dan ibunda Adnand 
sama? Apakah nasib mereka juga akan sama nantinya? 


Daripada harus hanyut dalam kenangannya bersama 
Adnand, lebih baik dirinya pergi keruang makan bersama 
dengan anggota RD lainnya. 


Ceklek 


Rara membuka pintu gedung ruang makan, semua chef 
yang menjaga dipintu langsung membungkuk hormat. 
Sedangkan para anggota RD sudah siap duduk rapih untuk 
makan. 


Rara berjalan menuju Aldrick yang kini tegah duduk di kursi 
khusus yang berada paling didepan. Kursi khusus itu hanya 
ada dua, untuk Aldrick dan untuk Rara tentunya. 


Kursi itu menghadap kearah pintu masuk, sedangkan kursi 
untuk para anggota RD menghadap membelakang pintu. 
Jadi posisinya mereka berhadapan. Simple saja, konsep itu 
Rara ambil seperti dikerajaan-kerajaan, jadi pemimpin yang 
berada didepan dan memimpin para anggotanya. 


Rara duduk disamping Aldrick. Sedari Rara memasuki ruang 
makan, Aldrick selalu saja memalingkan wajahnya tak mau 
menatap Rara. 


"Apa kehadiran saya disini mengganggu hingga membuat 
kalian tak jadi makan?" Tanya Rara, karena memang Rara 
jarang sekali makan bersama mereka. Jikapun pernah pasti 
hanya terhitung dengan jari saja. 


"Siap, Tidak Queen!" Jawab anggota RD berbarengan. 
"Jika tidak maka makanlah," ujar Rara. 


Rara hanya memandangi anggota RD yang tengah makan. 
la tak ikut makan, hanya meminum segelas jus mangga. 
Rasanya ia tak berselera untuk makan, bahkan dari 


kemarinpun perutnya belum terisi makanan sedikitpun. Tadi 
pagipun hanya terisi wine. 


Rara melirik Aldrick, lelaki itu nampak fokus pada 
makanannya. Wajah Aldrick nampak datar, tak seperti 
biasanya. Sejak dulu ketika ada Rara maka lelaki itu sangat 
berantusias dan semangat. Sebenarnya ada apa dengan 
Aldrick? Batinnya. 


Rara berfikir sejenak, namun padangannya masih 
terpusatkan kepada Aldrick, hingga membuat para anggota 
yang melihatnya bingung. 


Seketika ingatannya tentang kemarin berputar kembali 
diotaknya, saat dimana dirinya membentak dan memaki 
Aldrick. Rara menghembuskan nafas kasar, tindakannya 
kemarin sangatlah keterlaluan. Lebih baik ia segera 
meminta maaf kepada Aldrick. 


Tapi belum sempat Rara membuka suara, Aldrick lebih dulu 
menghentikannya, "Apa?" Tanya Aldrick dengan ketus, 
pandangan lelaki itu tak sedikitpun melirik kearah Rara. 
Sedari tadi Aldrick menyadari jika Rara terus mengamati 
dirinya. 


Rara kaget, tak pernah Aldrick bicara seketus ini padanya. 
Ulu hati Rara sakit, semua orang yang ia sayangi perlahan 
meninggalkan dirinya, walaupun Aldrick disini tapi ia 
merasa jika Al yang dirinya kenal dulu telah menghilang. 


Rara terkekeh pelan, ia menertawakan nasibnya yang begitu 
menyedihkan, tindakannya membuat Aldrick mengernyit 
bingung. 


"Kau terlihat berubah, Al. Apa ini karena ucapanku 
kemarin?" Tanya Rara membuat Aldrick tersedak. 


Perbicaraan mereka menarik perhatian anggota RD, 
terkecuali Rayyen, ia tahu sebab sikap Aldrick yang 
mendadak berubah. 


"Kau yang paling mengenalku daripada yang lain, Al. 
Bahkan Kak iam pun tak mengenalku sejauhmu. Seharusnya 
kau mengerti akan sikapku kemarin. Aku begitu terpukul 
hingga mengucapkan kata-kata yang mungkin 
menyakitimu." Rara menjeda ucapannya dan menghela 
nafas panjang. Ucapannya hanya didengar samar oleh para 
anggota RD, karena jarak mereka yang lumayan jauh 
ditambah lagi ucapan Rara yang lirih. 


Dengan susah payah Rara menahan air matanya yang ingin 
keluar. "Adnand sangat berarti bagiku, kematiannya 
membuatku benar-benar terpukul. Maaf jika ucapanku 
kemarin membuat hatimu sakit, aku... aku tak bermaksud. 
Aku baru sadar jika aku terlalu labil dan belum bisa menjadi 
leader yang baik untuk kalian. Aku belum bisa mengontrol 
emosi dan aku terlalu egois tanpa memikirkan perasaan 
kalian." Sambung Rara. 


Aldrick menyilang sendok dan garpunya, tanda ia 
menyudahi makannya, lelaki itu lalu menghadap Rara, 
terlihat jika raut wajahnya nampak menyesal. "Ra, aku 
minta maaf-" 


Rara menggeleng, "Seharusnya aku yang meminta maaf, Al. 
Aku yang salah. Dan mungkin membubarkan Red Diamond 
Mafia adalah jalan keluarnya. Aku masih tak pantas menjadi 
leader kalian. Aku terlalu tak becus. RD bisa sebesar ini juga 
karena uang, bukan karena kerja kerasku." 


Wajah Aldrick langsung pucat pasi, jantungnya berdetak 
cepat mendengar penuturan Rara. Tidak! RD tidak boleh 
sampai bubar. 


"Enggak, Ra. Kamu lagi mabuk, jadi ucapan kamu asal," urai 
Aldrick dengan suara yang begitu khawatir. 


Lagi-lagi Rara menggeleng, "Maafin aku, Al." Rara bangkit 
dari duduknya dan meninggalkan Aldrick dengan 
keterdiamannya. 


Anggota RD hanya bisa menerka-nerka pembicaraan antara 
Leader dan sang tangan kanan, ucapan mereka terlalu lirih 
hingga membuat mereka sulit untuk menangkap inti dari 
pembicaraan mereka. 


Rara benar-benar meninggalkan ruang makan, membuat 
Aldrick semakin gusar karena ucapan wanita itu tadi. la 
bangkit dari duduknya dan membuang piring makannya 
dengan asal. Hingga membuat dentingan keras yang 
mengagetkan anggota RD. 


"Bodoh! Bodoh! Bodoh! Kenapa kau begitu bodoh Al!! 
Seharusnya kau mengerti kondisi Rara!" Gumam Aldrick 
sembari memukul-mukul kepalanya dengan kesal. 


KKK 


Kini Rara berada dirooftop mansionnya. Sebelum pulang ke 
mansion, Rara menyempatkan mampir keapartement untuk 
mengambil barang-barang kebersamaannya bersama 
Adnand. Tak semua, ia hanya membawa foto dirinya dan 
Adnand, foto saat mereka tengah pergi kepasar malam. 


Terlihat jika Rara tengah tersenyum lebar dengan tangan 
yang memegang sebuah permen kapas dan boneka beruang 
berwarna pink, sedangkan Adnand memeluk dirinya dari 
samping. 


Moment-moment yang sangat manis dikenang. Namun 
sayang, kini ia tak bisa melihat secara langsung sang 


pujaan hati. Tapi setidaknya ia masih memiliki foto 
kebersamaan mereka, hitung-hitung untuk menghilangkan 
rasa rindu walaupun nyatanya hal itu semakin membuat 
rasa rindunya semakin menggebu. 


Rara memandangi foto Adnand, mengelus wajah tampan 
lelaki itu. "Hai kak, kakak apa kabar disana? Pasti baik-baik 
aja, kan disana kakak udah ketemu Ayah dan Bunda. Ara 
disini sendirian kak, Ara lagi nggak baik-baik aja, Ara 
kangen sama kakak," tak terasa air mata kembali menetes 
membasahi pipi Rara. 


"Rara masih inget saat kita ketemu pertama kali. Nggak 
nyangka banget ya hanya karena ketemu ditoko buku, kita 
bisa deket dan pacaran. Klise memang, tapi rencana Tuhan 
nggak ada yang tau." Rara tersenyum simpul, ia menghapus 
air matanya. 


la masih ingat saat pertama kali bertemu Adnand. Dulu 
dirinya suka pergi ketoko buku, keperpustakaan kota dan 
tempat dimana yang terdapat segala macam jenis buku. 
Rara suka membaca, itu salah satu mengapa ia bisa 
memiliki otak yang cemerlang untuk remaja seusianya. Dan 
kebiasaannya Adnand juga sama seperti Rara, lelaki itu juga 
suka membaca. Hingga pada akhirnya mereka 
dipertemukan disebuah toko buku tanpa sengaja. 


Singkat cerita saat itu Rara ingin sekali membeli buku 
tentang kedokteran yang berisi organ tubuh. Kalian tahu 
jika Rara itu seorang psychopath jadi tak heran jika ia 
tertarik dengan buku yang berkaitan dengan tubuh 
manusia. 


Secara bersamaan juga Adnand membutuhkan buku itu 
untuk tugas kuliahnya. Buku itu hanya tersisa satu, jadi mau 
tak mau Adnand harus mengalah karena Rara seorang 


perempuan. Tapi karena merasa kasihan, Rara akhirnya 
meminjamkan buku itu untuk Adnand fotocopy, dari situlah 
awal kedekatan mereka. 


"Sweetheart, what are you doing?" 


Rara menghapus air matanya, ia membalikkan badannya 
dan menghadap Xavier atau... 


DAN Arkan? 


Tatapan mata lelaki itu meneduh, tak setajam kemarin. 
Panggilan untuk dirinya juga bukan Honey, jadi bisa 
dipastikan jika Arkan sudah kembali. 


"Arkan?" Tanya Rara lirih. 


"Iya ini aku sweetheart. Aku sudah tau semua yang terjadi 
kemarin saat Xavier mengambil alih tubuhku. Maafkan 
Xavier, dia memang tempramental." Ujar Arkan memberi 
penjelasan, padahal Rara tak bertanya masalah itu. 


"Itu foto apa?" Tanya Arkan lagi lalu ia mengambil paksa 
foto dengan bingkai berwarna kuning ditangan Rara. 


"KEMBALIKAN!" Seru Rara. 


Arkan menggengam erat foto itu, wajahnya terlihat 
memerah. "Sudah berapa kali aku bilang jika aku tak suka 
kau memikirkan lelaki lain! Lagipula dia sudah mati!" 
Bentak Arkan. 


"Adnand meninggal karena menyelamatkanku! Apa tak ada 
sedikitpun rasa berterima kasih dihatimu karena dia sudah 
menyelamatkanku, istrimu!" Tegas Rara. 


"Aku tak peduli! Intinya aku tak suka kau memikirkan lelaki 
lain, Rara!!" 


Rara mendengus sebal, "Terserahmu saja! Aku ingin kau 
kembalikan foto itu!" Rara berjinjit untuk mengambil foto 
yang ada ditangan Arkan. Lelaki itu sengaja mengangkat 
tangannya agar Rara tak bisa mengambilnya. 


"TIDAK AKU BIARKAN KAU MEMIKIRKANNYA LAGI." 
"KAU TAK BISA MELARANGKU!" 

"TENTU AKU BISA! AKU MENCINTAIMU!" 

"TAPI AKU MENCINTAI KAK ADNAND!" 

PLAK 


Wajah Rara memaling kesamping karena tamparan Arkan. 
Sudut bibirnya kembali robek, padahal luka kemarin yang 
diberi Xavier masih belum kering. 


Rara meringis, perih rasanya. la mengelap darah yang 
keluar dari sudut bibirnya. la memandang tajam dan sinis 
Arkan. 


"Kau dan Xavier sama saja!" Seru Rara marah. 


"YA! KARENA KAMI ORANG YANG SAMA!" Nafas Arkan naik 
turun memandakan jika lelaki itu benar-benar marah besar. 


Arkan menyeringai, "Dan aku serta Xavier tak akan pernah 
membiarkanmu memikirkan lelaki lain selain kami." Setelah 
mengucapkan itu Arkan membuang foto Adnand dari lantai 
atas. 


"JANGAN!!" Rara berteriak histeris, air matanya kembali 
menetes. Itu adalah foto satu-satunya yang ia miliki 


bersama Adnand. 


Foto itu masuk kedalam kolam renang. Dapat dipastikan jika 
gambar foto itu akan memudar dan rusak. 


"KAU..." nafas Rara memburu, ia menatap nyalang Arkan 
yang tengah menatapnya datar. "KAU BENAR-BENAR TAK 
PUNYA HATI!" 


"Ya, aku memang tak punya hati." Arkan bersidekap dada 
dan menyandarkan tubuhnya pada pagar pembatas. 


"DASAR SAKIT JIWA!" 


Mata Arkan menggelap, makian Rara barusan benar-benar 
menancap dihatinya. Dengan sekali sentakan, Arkan 
mendorong Rara hingga tersungkur. 


"AKH!" Pekik Rara ketika kepalanya membentur pagar 
pembatas yang bermaterial besi bercampur emas murni. 


Arkan berjongkok mensejajarkan tubuhnya dengan Rara, 
lalu ia menjambak rambut Rara hingga kepala wanita itu 
ikut tertarik kebelakang. 


"AKH!" Pekik Rara lagi, tangannya berusaha melepaskan 
jambakan Arkan yang begitu menyakitkan. 


"APAKAH ORANG SAKIT JIWA BISA MELAKUKAN INI?! 
JAWAB!!" Arkan semakin menguatkan jambakannya. 


"Ak- aku tau kau tak mencintaiku. Kau hanya terobsesi 
padaku sejak pertama kita bertemu. Jadi daripada kita harus 
melanjutkan sandiwara ini lebih baik kau bunuh aku 
sekarang! Aku dengan senang hati akan menerimanya." Ujar 
Rara dengan berderai air mata. 


la tak menangisi perbuatan Arkan. la hanya lelah dengan 
semua yang terjadi padanya. Perlakuan Arkan dan Adnand 
berbeda 360 membuat Rara merindukan kasih sayang 
Adnand yang tulus. 


Kak Adnand, Ara rindu. Rintihnya dalam hati. Air matanya 
semakin deras jika mengingat lelaki itu. 


Jambakan Arkan melemah dan akhirnya terlepas. Ucapan 
Rara benar-benar menamparkan. Tidak! la tak akan 
membiarkan Rara mati! Rara harus terus ada disisinya 
bagaimanapun keadaannya! 


Arkan menatap tangannya yang telah ia gunakan untuk 
menampar dan menjambak Rara. Seharusnya ia tak melukai 
orang yang ia cinta, batinnya marah. 


Namun ada hal yang lebih membuat Arkan marah dan 
terkejut. Ditangannya yang ia gunakan untuk menjambak 
Rara, ada banyak rambut disana. Rambut Rara yang rontok. 


Rara'pun tak kalah kaget melihatnya, lalu ia menyisir 
kepalanya menggunakan tangan dengan perlahan. Dan 
hasilnya sama, ada banyak rambut yang rontok, padahal 
yang Rara lakukan tadi hampir seperti belaian, tapi sudah 
membuat banyak rambut yang rontok. 


Rara tersenyum miris, ia sedih dengan takdir hidupnya. 
Dijodohkan dengan orang yang tak ia cintai, terkena kanker 
darah, ditinggal mati oleh cinta pertamanya, dibenci banyak 
orang dan terlahir dengan kelainan jiwa, alias psychopath. 


Tak ada yang ingin terlahir menjadi psychopath. Termasuk 
Rara, ia tak ingin terlahir dengan kelainan mental yang 
selalu senang ketika melihat darah dan jeritan kesakitan. la 
ingin menjadi seseorang yang normal, tetapi itu hanyalah 
hayalan semata. 


Rara merogoh kantung celananya. la mengeluarkan sebuah 
pisau lipat. "Bunuh aku sekarang," Rara menyodorkan pisau 
itu pada Arkan. 


"APA YANG KAU LAKUKAN! JANGAN GILA! AKU TAK MUNGKIN 
MEMBUNUH ORANG YANG AKU CINTAI!" Tolak Arkan, ia 
hendak mengambil pisau lipat itu namun Rara 
mencegahnya. 


"Baik jika kau tak mau melakukannya, biar aku sendiri," 
ujarnya lirih lalu ia tersenyum simpul. 


SREETT 
"RARA!!" 


Darah mengalir deras dari pergelangan tangan Rara. Wanita 
itu nekat melukai dirinya sendiri dengan cara memotong 
urat nadinya. 


Rara tersenyum miris melihat darah. Ingatannya kembali 
berputar saat dimana Adnand berlumuran dengan darah. 
Sakit yang ia rasa bukan dari tangannya, melainkan dari 
ingatannya yang melihat Adnand dalam keadaan sekarat. 


Rara memejamkan matanya, / really miss you, kak Adnand. 
Batinnya. 


KKKKKKkKKKKKKkKkKkKKKKKkKKkKK 


Setelah kemarin terfokus sama Adnand, sekarang kembali 
fokus sama Arkan dan Xavier ya. Btw nantikan kehadiran 
Arkan and Xavier junior diperut Rara ya 


Dan masalah telat update. Aku mau minta maaf karena 
akhir-akhir ini aku sibuk mau ulangan, sibuk organisasi, trus 
sibuk sama komunitas puisi+ kepenulisan juga 


Jadi aku harus fokus kemana nih? Komunitas, Organisasi 
atau doi? Wkwk canda euy. 


Terakhir nih, Dedek ama mau 500 vote & 200 comment 
gimana? 

Kalau nggak tembus nanti updatenya yang lama ajalah:( 
sekali-kali egois, jangan kalian doang yang egois 


LOVE YOU FROM DEDEK AMA 
SELASA, 24 NOVEMBER 2020. 


Part 46 Tempramental but Sweet 


Author : Athan, kemarin ada beberapa readers yang curiga 
kalau kamu itu orang jahat loh. 


Nathan : eh jangan ngadi-ngadi ya. Gue udah jadi sad boy 
masih aja dibilang jahat? Nggak ada akhlak Lu pada. Gue 
udah menderita karena ditinggal ayang beb Rara, lah Lu 
pada malah fitnah Gue. 


Author : Anjir! Jangan ngegas sama dedek Ama dong, kan 
yang ngomong readersnya. 


Nathan : Untuk para readers MOD yang budiman, tolonglah 
kalo ngomong difilter dulu, muka aja sebelum dipost pasti 
dikasih filter dulu, masa mulut Lu pada kagak sih! Daripada 
ngefitnah Gue, lebih baik Lo semua jadi pacar Gue. Nggak 
ada penolakan! Titit! Eh, titik maksudnya. 


Author : Astagfirullah kamu ini besoda banget! 


Bonus foto Arkan: v 


deka a 


"Bertahan meyakitkan, namun berpisah adalah suatu 
kemustahilan. Lalu aku harus bagaimana? Mengalah 
pada keadaan?" 

Aura Rallinsya Abigail 


Happy Reading 


"APA KAU GILA?!" Bentak Arkan, lalu ia merebut pisau lipat 
ditangan Rara dan melemparnya sembarang arah. 


Tangan Arkan menyusup ditengkuk dan dilipatan lutut Rara, 
menggendongnya ala bridal style. 


Layaknya orang kesetanan, Arkan keluar dari rooftop 
dengan berteriak memanggil dokter pribadi dimansionnya. 
Padahal area rooftop sepi, jadi percuma juga Arkan terteriak 
tak akan ada yang menanggapi. 


Keringat mengucur deras dipelipis lelaki itu, tangannya 
yang menggendong Rara tampak bergetar, jantungnya 
serasa ingin lepas dari tempatnya. 


"Aku lelah," rintih Rara pelan, matanya masih terpejam 
namun kesadaran wanita itu masih penuh. 


"Bodoh! Jika kau lelah maka istirahat bukannya mati! 
Kenapa aku harus memiliki istri yang bodoh sepertimu!" 
Maki Arkan, namun kecemasan tak dapat disembunyikan 
dari wajah adonisnya. Lelaki itu nampak tak sabaran 
menunggu lift terbuka untuk segera mengobati Rara. 


Rara terkekeh sinis, ia membuka matanya. Menatap Arkan 
dari bawah. "Lalu apa alasanmu menikahiku brengsek?" Lalu 
wanita itu kembali menutup matanya. 


Arkan tak menjawab pertanyaan Rara. Kepanikan 
menyerang otaknya, hingga dirinya serasa akan kehilangan 
akal. Lift terbuka dan Arkan langsung berlari keluar. 


"Cepat panggilkan Henrry!!" Para pelayan yang mendengar 
teriakan Arkan langsung berhamburan mencari Henrry, 
dokter pribadi yang tinggal dimansion. 


Rara berdecak sebal, ia kembali membuka matanya. 
Menatap Arkan dengan tatapan jengah. "Kau terlalu 
berlebihan. Turunkan aku sekarang!" Titah Rara. 


Arkan menunduk, menatap mata Rara yang masih sedikit 
sebam. "Kau bilang apa? Aku berlebihan? Kau sedang 
terluka, bagaimana aku tak panik!" Serunya. 


"Tak usah berlaga kau peduli padaku, beberapa menit yang 
lalu kau baru saja menamparku!" Desis Rara tak suka, lalu ia 
turun dari gendongan Arkan dengan paksa. 


"Kau yang memulai!" Elak Arkan. 


Rara tersenyum sinis, "Sampai kapanpun sikapmu tak akan 
pernah bisa berubah Arkan. Itulah yang membuat orang 
yang kau cintai perlahan pergi dan menjauhimu, termasuk 
mantan istrimu dulu! Wajar dia selingkuh jika sikapmu saja 
seperti ini!" Sengit Rara. 


Tangan Arkan mengepal kuat mendengar penuturan Rara, 
darahnya berdesir panas. Sedetik kemudian tangan Arkan 
mengayun diudara, bersiap menampar Rara kembali, tapi 
ditangkis oleh Rara. la tak akan membiarkan Arkan 
menyakiti dirinya lagi. 


"Jangan salahkan aku jika nanti aku memilih Aldrick atau 
lelaki lain diluar sana. Tapi salahkanlah sikapmu sendiri 
Arkan! Tak ada wanita yang sanggup berada disisimu jika 
kau selalu berlaku kasar!" Rara lalu menghempaskan tangan 
Arkan dengan kasar. 


Rara hendak menuju ke tangga untuk pergi meninggalkan 
mansion, tapi pergelangan tangannya yang terluka dicekal 
Arkan dengan kuat. 


"TIDAK!!! TAK AKAN AKU BIARKAN KAU PERGI 
MENINGGALKANKU LAGI ! KAU HANYA MILIKKU!" Arkan 
semakin mengeratkan genggamannya pada tangan Rara, 
hingga tanpa ia sadari jika tindakannya itu membuat luka 


Rara semakin banyak mengeluarkan darah dan menetes 
mengotori lantai. 


Rara tak meringis, hanya sebuah sayatan tak akan 
membuatnya kesakitan apalagi mati. Dirinya bahkan sudah 
pernah berada diambang kematian. Bahu, kaki, punggung 
dan lengannya sudah pernah merasakan tembakan timah 
panas, perutnya pernah tertusuk pisau beracun, bahkan ia 
pernah gagar otak karena sebuah kecelakaan bermotor. 
Semua yang ia alami itu tak sampai membuatnya mati. 


Walaupun identitasnya sebagai /eader RD masih belum 
diketahui, namun bahaya setiap hari selalu mengintainya. 


"Kau tak ingin aku pergi tapi tindakanmu barusan secara tak 
langsung memintaku untuk pergi Arkan." Rara 
menghempaskan tangan Arkan, membuat darah 
ditangannya semakin berceceran dilantai. Namun Arkan 
kembali menggengam pergelangan tangannya, takut jika 
Rara akan pergi. 


Mata Arkan menatap sendu Rara, "Aku-" 


"Maaf Tuan, siapa yang sakit?" Tanya Henrry dengan berlari 
mendekati Arkan dan Rara. Lelaki berusia 25 tahun itu 
nampak terengah. la memakai setelan jas hitam yang biasa 
dipakai oleh para pengawal lainnya dan ditelinganya 
terpasang headset aerphone spiral yang menyambungkan 
kepada seluruh pengawal dimansion Arkan. 


Belum sempat Arkan menjawabnya, Henrry kembali 
bersuara. "Astaga Tuan! Anda menyakiti nona Miller," seru 
Henrry dengan tatapan yang tertuju pada pergelangan 
tangan Rara yang terus mengucurkan darah. 


Refleks Arkan melepaskan cekalannya, "Obati istriku 
Henrry!" Titah Arkan. 


Lalu setelah itu Arkan menggendong Rara kembali, 
membuat wanita itu memekik pelan. Arkan membawa Rara 
kedalam kamar mereka dan diikuti Henrry. 


Arkan mendudukkan Rara disofa yang ada dikamar. Setelah 
itu ia berlari membuka lemari kecil untuk mengambil kotak 
P3K dan menyerahkannya kepada Henrry. Arkan terlalu 
panik jika untuk melakukannya sendiri. 


"Ulurkan tangan anda nona," pinta Henrry. 


"Sudahlah, ini hanya luka kecil." Elak Rara, tapi Arkan 
langsung menarik paksa tangan Rara dan menyerahkannya 
pada Henrry. 


Rara mendengus sebal dan menatap sinis Arkan. "Nona luka 
anda sangat dalam. Saya akan mengambilkan peralatan 
untuk menjahit luka anda," ujar Henrry membuat Arkan 
panik. 


"Tak perlu dijahit, cukup perban saja. Ini hanyalah luka kecil 
jadi tak usah berlebihan," Rara memutar bola matanya 
jengah. Baginya ini hanyalah luka kecil, bahkan ia tak 
merasakan sakit sedikitpun. 


Rasa sakit hatinya lebih dominan dibanding luka itu. 
"Turuti saja kata Henrry! Lukamu harus-" 


"Diamlah! Luka seperti ini tak akan membuatku mati! Aku 
pernah merasakan yang lebih parah dari ini, bahkan berada 
diambang kematian sekalipun!" Sela Rara. 


Arkan mengernyit curiga, "Apa maksudmu?" Todongnya. 


Rara mengendikkan bahunya acuh, "Cepat perban." 
Titahnya pada Henrry. 


"Tapi nona-" 
"Tu.ru.ti.ka.ta.ku!" Tekan Rara lagi. 


Henrry menghela nafas kasar, lelaki itu melirik Arkan, 
meminta persetujuan dari boss nya itu. 


Arkan mengusap wajahnya, menghela nafas kasar. "Turuti 
saja katanya," final Arkan. 


Dengan terpaksa Henrry menuruti perkataan Rara. la mulai 
membersihkan luka Rara dengan alkohol, lalu memberinya 
obat merah dan memerbannya agar darah tak terus-terusan 
mengucur. 


Setelah selesai, Henrry langsung pamit mengundurkan diri. 


Rara beranjak dari duduknya. Namun lagi-lagi Arkan 
mencegahnya. "Mau kemana lagi? Jangan pernah berfikir 
kau bisa meninggalkan diriku sweetheart! Diujung duniapun 
aku akan tetap menemukanmu!" Ancam Arkan. 


Rara memandang sekilas Arkan dan melanjutkan 
langkahnya sembari berkata, "Aku ingin menemui Alika dan 
Serli," bohongnya. 


"Biar supir yang menghantarkanmu," Arkan mengejar 
langkah Rara yang mulai menjauh. 


Rara berhenti ditengah tangga dan berbalik menghadap 
Arkan, "Tidak. Aku akan mengendarai motorku." Tolaknya. 


"Tapi tanganmu-" 


Belum sempat Arkan menyelesaikan ucapannya, Rara sudah 
berlari menuruni tangga, Menghindarinya. Lagi-lagi Arkan 
menghela nafas kasar, sungguh menyusahkan memiliki istri 


yang keras kepala, angkuh dan susah diatur, sebelas dua 
belas dengan dirinya. 


Ya, tak bisa Arkan fungkiri jika sikap dan sifat Rara 
sangatlah mirip dengannya. Maka dari itu sangat susah 
untuk menyatukan mendapat masing-masing. 


Sedangkan didepan mansion, Rara telah siap untuk 
mengendarai motor kawasaki ninja H2 hitam 
kesayangannya. Rara mengenakan helm full face dengan 
jaket kulit hitam. Menambah kesan menawan pada wanita 
itu. 


Brum brum 


Rara mengegas motornya dengan kecepatan diatas Rata- 
rata. Dengan lincah ia melewati pengawal yang berlalu 
lalang. Tak dapat dianggap remeh kemahiran Rara dalam 
mengendarai motor maupun mobil. Dialah jagonya, The 
Queen of street. 


Suasana jalanan begitu padat karena hari ini adalah hari 
kerja. Memakan waktu 10 menit untuk Rara sampai 
ditempat tujuan, mungkin jika dengan kecepatan standar, ia 
akan menempuh perjalanan selama 20 menit. 


Rara memberhentikan motornya disebuah pusat 
perbelanjaan. Ya, Rara pergi ke mall untuk membeli ponsel 
baru. Alasannya ingin menemui Alika dan Serli tadi 
hanyalah alibi semata. 


Rara membuka helmnya, membuat rambut panjangnya 
berlarian kesana kemari. Para kaum adam yang melihatnya 
menahan nafas karena terpesona oleh kecantikan wanita 
itu. 


Kulit seputih susu milik Rara bersinar ketika terkena sinar 
matahari, kontras dengan pakaian serba hitamnya. Lebam 
dikening dan dibibir wanita itu menambah kesan badgirl. 
Entahlah, sebut saja aneh tapi perlu diakui jika luka itu 
membuat kecantikan Rara semakin bersinar cerah. 


Tatapan tajamnya membuat siapapun meleleh sekaligus 
terintimidasi. Apakah mungkin Rara adalah anak dari 
luchifer yang berada dibumi dan menyamar sebagai dewi 
kecantikan? 


Rara melangkahkan kakinya memasuki mall, kedua 
tangannya ia masukkan kedalam saku jaket kulitnya. 
Berjalan angkuh tak peduli dengan tatapan yang memuja- 
mujanya. 


Kaki Rara melangkah menuju sebuah store ponsel ternama. 
Wanita itu berdiri didepan etalase kaca yang berisi ponsel- 
ponsel mewah nan elegan. 


"Selamat datang, Kak. Ada yang bisa kami bantu?" Tanya 
pegawai store itu menyapa Rara dengan ramah. 


Rara tersenyum tipis, "Saya ingin membeli ponsel," ujar 
Rara. 


Pegawai anggun itu mengambil sebuah ponsel berwarna 
biru tua dan memperlihatkannya pada Rara. "Ini ponsel 
yang terbaik di toko ini kak. Ditoko lain juga sama, baru 
beberapa hari diluncurkan. Tapi harganya tak main-main, 
sesuai dengan kualitasnya." Jelas pegawai itu. 


Rara mengangguk faham. "Berapapun harganya saya tak 
peduli. Jika itu bagus maka saya ambil. Apa ada yang warna 
hitam?" Tanya Rara. 


Pegawai itu mengangguk, "Ada banyak warna yang tersedia 
disini kak. Ada warna merah, biru, hitam, ungu dan silver," 


"Saya mau semua warna, masing-masing 3 buah. Sekalian 
earphone dan charger nya. Adakan?" Ujar Rara, matanya 
masih setia memperhatikan setiap jenis ponsel di etalase. 


Wajah para pegawai yang mendengarnya melongo kaget, 
bahkan para pembeli yang ada disana juga tak kalah kaget 
dan terkejut. 


Rara mendongak, ia mengernyit bingung. Apa ada yang 
salah akan ucapannya? Kenapa semua orang menatapnya 
aneh? 


"Adakan earphone dan chargemya?" Ulang Rara. 


Pegawai yang ditanya Rara mengangguk kaku. "Tap-tapi 
kak. Harga satu buah ponselnya itu bekisar 32 juta," jelas 
pegawai bername tag, Anna. 


Kerutan  dikening Rara semakin terlihat, apakah 
penampilannya seperti orang jalanan hingga membuat 
mereka meragukan dirinya? 


Rara menelisik penampilannya, tak ada yang salah dan 
pakaiannya juga bagus serta bermerk. Jaket yang ia pakai 
saja berharga 75 juta, sepatunya berharga 125 juta dan jam 
tangannya berharga 250 juta. 


Rara menghembuskan nafas kasar, ia merogoh sakunya, 
mengeluarkan black card. Rara meletakkan black card 
diatas etalase dan mengulurkannya kepada Anna. "Saya 
akan membayarnya menggunakan ini jika kau takut saya 
tak akan mampu." 


Mata Anna dan pegawai lain membelalak kaget, hanya 
orang yang benar-benar berpenghasilan tinggi yang 
memiliki black card. Pasti penghasilan sebulan orang yang 
memiliki black card mencapai angka ratusan juta bahkan 
milliyaran. 


"Ba-baik, akan saya siapkan." Ujar Anna tergagap. Beberapa 
pegawai lain ikut menyiapkan ponsel pesanan Rara. 


Rara sengaja membeli banyak untuk dirinya berjaga-jaga 
karena ia sering kali boros dalam menggunakan ponsel, 
bahkan terhitung 6-7 kali Rara mengganti ponsel dalam 
sebulan. Lagipula ponsel yang ia beli tak hanya untuk 
dirinya seorang, tapi juga untuk anggota RD yang sewaktu- 
waktu membutuhkan ponsel dalam keadaan terdesak. 


Semua pesanan Rara sudah tersedia dimeja etalase dan 
sedang dimasukkan kedalam beberapa tote bag. 


Rara mengambil satu ponsel berwarna hitam. “Boleh 
langsung saya pakai? Saya sangat butuh," pinta Rara dan 
para pegawai mengangguk mengizinkan. 


Rara mengaktifkan ponsel itu. Untung saja tadi Rara sudah 
meminta tolong salah satu pegawai untuk membelikannya 
kartu baru yang berisi paket data internet. 


Rara membuka aplikasi play store dan mengunduh aplikasi 
instagram. Setelah itu ia login menggunakan akun khusus 
dirinya yang hanya diikuti oleh para anggota RD. Sebut saja 
second account, namun bedanya tak menggunakan nama 
aslinya, namun nama samaran. Dirinya juga memprivate 
accountnya itu. 


Zeandra Pamana 


Andra tolong perintah salah satu anggota untuk pergi ke 
mall menemui saya. 


Saya ada disalah-satu store ponsel. 
Baik, laksanakan Queen. 


Setelah itu Rara memasukkan ponsel barunya kedalam saku 
jaket. 


Anna meletakkan 5 tote bag dihadapan Rara. "Semua total 
484 juta 725 ribu, Kak." Anna sedikit meringis saat 
menyebutkan total belanjaan Rara. 


Setelah menyelesaikan pembayaran, Rara tak langsung 
pergi dari store itu, ia masih menunggu salah satu anggota 
RD untuk membantunya membawakan belanjaan, lagipula 
ia tak bisa membawanya jika menggunakan motor. 


Tak berselang lama netra Rara menangkap lelaki muda 
berkemeja hitam yang digulung sampai siku, menampilkan 
tatto bertuliskan 12/C dan disamping tulisan itu terukir 
gambar diamond berwarna merah darah. 


Rara tau tatto itu, simbol tatto baru anggota RD yang dua 
minggu lalu Rara buat. Namun yang memiliki tatto itu hanya 
anggota RD yang baru saja, sedangkan anggota lama masih 
menggunakan tatto yang sebelumnya. 


Rara melambaikan tangannya kepada lelaki itu, ingin 
memanggilpun dirinya tak tahu nama anggota barunya. 
Lelaki itu langsung berlari mendekati Rara dan 
membungkuk memberikan penghormatan, membuat orang 
yang melihatnya menerka-nerka sebenarnya siapa sosok 
Rara sampai dihormati seperti itu? 


"Maaf telah membuat anda menunggu lama Queen," ujar 
lelaki bernama Reyvan itu. 


Rara mengangguk pelan, "Tak apa. Sekarang tegakkan 
tubuhmu dan bertingkah seolang aku ini teman. Aku tak 
ingin ada yang curiga," ujar Rara. 


Reyvan langsung menegakkan tubuhnya dan menatap Rara 
dengan takut-takut, "Apa yang bisa saya bantu, Gueen?" 


"Tolong bantu aku bawakan ini. Kau bawa mobilkan?" Tanya 
Rara. 


Reyvan mengangguk. "Iya, Queen." Ujarnya sembari 
mengambil 5 tote bag besar yang ada dihadapan Rara. 


"Bagus kalau begitu. Ayo ikut aku, sebelum kembali aku 
ingin makan," ajak Rara dan lagi-lagi Reyvan hanya 
menurut. 


Rara keluar dari store ponsel tadi dan melangkah menuju 
sebuah restoran. Reyvan mengikutinya dibelakang dengan 
tatapan berjaga-jaga, takut ada orang yang ingin 
mencelakai Leadermnya. 


Rara menoleh, "Berjalanlah disampingku. Kau terlihat 
seperti suami takut istri," Rara terkikik geli, pasalnya setiap 
pasang mata selalu menatapnya dan Reyvan dengan 
berbagai tatapan. 


"Tapi Gueen-" belum selesai Reyvan mengatakannya, Rara 
terlebih dahulu menarik Reyvan untuk berjalan disisinya. 


"Panggil Rara saja jika sedang diluar. Dan lain kali pakai 
jasmu agar tatto lambang RD tak nampak. Mara bahaya 
selalu mengintai kita dimanapun kita berada, jadi berjaga- 
jagalah." Jelas Rara. 


"Maaf Gueen. Saya tadi berada diapartement dan Andra 
menghubungi saya untuk menemui anda di mall karena 
jarak saya yang paling dekat dengan mall. Saya tak ingin 
membuat anda menunggu lama jadi saya tak sempat 
menggunakan setelan lengkap," wajah Reyvan nampak 
bersalah bercampur dengan takut. Takut jika Rara 
memberikannya hukuman. 


Rara mengangguk, langkahnya membelok dan memasuki 
sebuah restoran yang cukup ramai. "Tak apa, lain kali jangan 
diulang." 


"Baik Gueen," 


Rara mendudukkan dirinya disebuah kursi dan membuka 
sebuah buku menu. Namun sedetik kemudian keningnya 
mengernyit. "Kenapa tak ikut duduk?" Tanya Rara kepada 
Reyvan. 


"Saya... saya segan, Queen," 


Rara berdecak sebal, "Cepat duduk, kau mau kita jadi pusat 
perhatian?" 


Reyvan menggeleng kemudian dengan cepat ia duduk 
dihadapan Rara, dan meletakkan tote bagnya dibawah. 


Tak berselang lama pelayan datang dan mencatat pesanan 
mereka. Rara memesan spagetti, jus mangga dan ice cream 
manggo. Sedangkan Reyvan memesan seporsi nasi goreng 
seafood dan lemon tea. 


Setelah makanan datang, mereka menikmatinya dengan 
hikmat. Bagi Reyvan ini adalah hari bersejarah karena bisa 
makan berdua dengan penguasa dunia bawah, terlebih lagi 
memiliki paras yang sangat ayu. 


Beberapa kali Reyvan melirik Rara, wanita itu makan 
dengan sangat anggun dan berkelas. Setiap meminum, 
kelingking jarinya terangkat bak putri bangsawan. 


Rara mendongak, "Ada apa?" Tanyanya saat menyadari 
bawahannya itu selalu menatapnya. 


Reyvan salah tingkah, bahkan sampai tersedak. "Ti-tidak 
Queen. Hanya... hanya saya tidak percaya bisa makan 
bersama anda," ujarnya dengan mengalihkan pandangan. 
Bagaimanapun Reyvan tetaplah laki-laki normal yang akan 
kagum dengan kecantikan Rara. 


Rara terkekeh pelan, "Aldrick dan Andra juga sering makan 
bersamaku," 


"Tuan Aldrick dan Andra kan dekat dengan anda," 


"Kau juga bisa dekat denganku, bahkan semua anggota RD 
harus dekat denganku. Aku tak mau ada jarak diantara 
kita," Rara menyilang sendok dan garpunya, lalu 
menyerupus habis jus mangganya. 


"By the way, siapa namamu?" Rara bertopang dagu 
menatap Reyvan, membuat lelaki itu semakin salah tingkah. 


"Reyvan, Queen." Beberapa kali Reyyan menyugar 
rambutnya yang jatuh ke kening. 


"Reyvan. Your name so beautiful. Panggil saya Rara saja. 
Umurmu juga sepertinya hanya selisih 3 tahun diatasku," 


"Ba-baik, Ra." Ujarnya tergagap. Setelah itu tak ada 
pembicaraan diantara mereka. 


Reyyan menggaruk tengkunya yang tak gatal. Ia 
memutuskan untuk membuka suara agar suasana canggung 


ini segera berakhir. "Emm jika boleh tau bagaimana kamu 
bisa membangun gangster besar? Maaf jika lancang tapi aku 
sangat penasaran. Kamu masih muda tapi begitu great," 
tanya Reyvan non formal. 


Rara menegakkan badannya, "Dengan uang semuanya bisa 
Rey. Kau tinggal membayar orang untuk jadi bawahanmu, 
maka semua beres." Ujar Rara dengan santai. Padahal 
semua tak sesimple itu. 


"Kenapa? Kau mau membuat gangster sendiri?" Selidik Rara. 


Mata Reyvan membelalak, "Memangnya bisa keluar dari 
RD?" Tanyanya ragu. 


Rara mencondongkan badannya mendekat kearah Reyvan 
hingga tinggal tersisa beberapa centimeter, "Bisa, tapiku 
pastikan kau keluar tak bernyawa," bisiknya, membuat 
Reyvan merinding. 


Rara kembali menegakkan badannya, "Kau tau, semua 
anggota yang sudah resmi masuk di RD tak ada yang bisa 
keluar lagi. Kau harus mengabdi seumur hidup. Kalaupun 
keluar maka dengan kondisi yang sudah tak bernyawa, atau 
mungkin kau harus menunggu RD bubar terlebih dahulu 
agar bisa keluar dengan bernyawa." Rara menyeringai 
melihat ekspresi yang dikeluarkan Reyvan. 


"Rara? Ngapain berduaan disini? Dia siapa?" 


Rara menoleh mencari sumber suara. Lalu sedetik kemudian 
ia mengalihkan pandangannya. "Mampus mati Gue. Kenapa 
bisa ketemu disini sih," 


aaa 


Ditempat lain ada sosok lelaki bertuxedo hitam dengan 
setengah wajahnya yang ditutupi oleh topeng besi. Lelaki 
itu sesekali menyeruput wine berwarna merah ditangannya. 
la duduk dikursi khusus untuk Leader, Leader of Fiercest 
Mafia. 


"Cari tahu data tentang Aura Rallinsya Abigail secepatnya. 
Aku curiga akan identitasnya, setiap tindakan dan ucapan 
yang ia katakan selalu mencurigakan dan patut diselidiki," 
ujar lelaki bertopeng itu. 


"Baik Tuan, akan saya cari tahu secepatnya." Jawab lelaki 
yang memiliki bekas luka sayatan dibagian garis alis sampai 
bawah matanya. Luka itu tak membuat kesan tampan 
diwajah adonisnya luntur. 


"Cari detail jangan sampai ada yang terlewat. Wanita itu 
sangatlah misterius," titah lelaki bertopeng. 


"Siap laksanakan Tuan," lelaki yang memiliki bekas luka itu 
membungkuk pertanda penghormatan dan akhirnya 
mengundurkan diri. 


"Kau membuatku penasaran wanita manis," lelaki bertopeng 
itu menyeringai sembari memutar-mutar gelas winenya. 


KKKKKKkKKKKKKkKkKkKKKKKkKkKkKK 


Ada yang bisa tebak maksud dari kode tatto 12IC? Wkwk 
sengaja nggak Dedek Ama jelasin biar kalian penasaran 
Btw ada yang tau siapa lelaki bertopeng? 


Sebenernya udah niat mau egois, maunya up kalo udah 
tembus 500 vote, atau nggak minimal 200 comment dipart 
sebelumnya. Tapi tetep nggak bisa, sesayang ini dedek 
sama kalian sampe nggak tega buat kalian nunggu lama;) 


MAU UPDATE CEPET? VOTE COMMENT MAK ANYA! 


Salam hangat dari Dedek Ama 
Love you so much 
Rabu, 2 Desember 2020. 


Part 47 Schwarzes Blut Mafia 


Kemarin yang minta cepet up ini udah dedek turutin ya. 
Gantinya kalian harus vote dan comment sebanyak- 
banyaknya. Sekarang dedek mau lanjut nugas, bye! 
Maklumin aja orang sibuk. Nggak kaya readers MOD yang 
sukanya rebahan, wkwk canda rebahan 


BTW TRAILLER MOD udah dedek post diinstagram, kalian 
bisa langsung cek ya. Dedek udah ganti akun dari private ke 
publik biar kalian bisa liat kalo males follow sad banget sih. 
Pokoknya jangan lupa comment ya disana 


eka 


"Aku berusaha berlapang dada, mencoba 
mengikhlaskanmu yang kini sudah tenang diatas 
sana." 

Aura Rallinsya Abigail 


Happy Reading 


"Ra Lo ngapain disini berduaan?" Tanya Serli ketika ia dan 
Alika sudah berada tepat dihadapan Rara. Lalu tanpa 
diminta mereka ikut duduk dimeja yang sama dengan Rara 
dan Reyvan. 


Mata Alika memicing menatap Rara dan Reyvan bergantian. 
"Dia siapa Lo, Ra? Kok Gue nggak pernah liat? Selingkuhan 
Lo ya?" Todong Alika, membuat Reyvan tersedak salivanya 
sendiri. 


"Mata Lo tuh yang selingkuh!" Seru Rara tak terima. 


"Loh kok malah Lo sih yang nyolot. Harusnya tuh Gue 
karena tadi pagi Lo udah bentak-bentak Gue ditelfon, trus 


sekarang malah kepergok berduaan sama cowo lain," seru 
Alika ikut tak terima. 


Rara menghembuskan nafas kasar, "Dia temen Gue, 
namanya Reyvan. Rey kenalin ini sahabat saya, namanya 
Alika dan Serli." Ujar Rara saling memperkenalkan mereka. 


"Bener Lo bukan selingkuhan Rara?" Alika masih bersikukuh 
ingin tau, gadis itu menelisik Reyvan hingga membuat 
Reyvan tak nyaman. 


Rara memukul kepala bagian belakang Alika, "Sopan dikit 
anjir. Dia lebih tua dari Lo," tegas Rara. 


Alika memberengut sebal sembari mengelus kepalanya 
yang ditampol Rara. Fix Rara memang ringan tangan! 


"Trus nggak usah mikir yang aneh-aneh. Yakali Gue 
selingkuh, orang kemarin Gue nangisin cowo lain aja dia 
langsung gampar Gue," jelasnya. Kata cowo lain yang Rara 
maksud adalah Adnand, masih ada secuil rasa sakit hati 
untuk menyebut langsung nama itu. 


Perkataan Rara membuat mata Reyvan membola, siapa yang 
berani menampar seorang leader RD? Lalu ternyata isu yang 
mengatakan jika leader mereka single adalah bohong 
belaka? Ah, informasi ini pasti akan membuat anggota RD 
patah hati. 


"Si doi sering kasar, Ra?" Tanya Serli sembari menikmati ice 
cream manggo milik Rara. 


Rara menarik gelas ice creamnya, membuat Serli berdecak 
sebal. Tak masalah jika Serli memakan makanan yang lain, 
namun jangan yang berhubungan dengan mangga, garis 
bawahi JANGAN MANGGA! Rara sangat posesif dengan 
makanan itu. 


"Si bapak teh emang kasar euy. Masih inget nggak sih 
kalian waktu Danu berisik dikelas? Langsung dilempar pake 
handphone anjir!" Timpal Alika dengan sedikit logat 
sundanya. 


Rara memutar bola mata jengah. Ini kenapa topiknya jadi 
melenceng begini sih? 


"Kalian sebenernya bahas apa sih? Back to topic! Jadi ada 
apa gerangan kalian ada di mall saat jam pelajaran?" Rara 
melipat tangannya dimeja dan memasang raut wajah serius. 


Alika berdecak sebal. "Seharusnya kita yang nanya gitu! Lo 
ngapain berduaan disini saat ada kuis? Lo pikir itu kampus 
milik bokap Lo?" Tanyanya sinis. 


"Bukan sih. Tapi yaudah deh nanti Gue bilang bokap suruh 
buat kampus pribadi biar Gue bisa seenaknya sendiri," balas 
Rara santai. Jangan heran, jika sudah bersama dengan Alika 
dan Serli, Rara yang tadinya wanita cool bisa berubah 
menjadi blak-blakan seperti kedua sahabatnya itu. 


Alika menyonor pelan kepala Rara, hingga membuat Reyvan 
langsung berdiri hendak memberi pembalasan kepada Alika. 
Refleks seorang anggota RD jika Leadernya diusik. Namun 
Rara menghentikan aksi Reyvan, bisa gawat jika Alika 
curiga. 


"Jangan! Biarkan saja!" Larang Rara, membuat Reyvan 
langsung duduk kembali. Tak bisa dibayangkan jika 
perbuatan Alika barusan dilihat oleh seluruh anggota RD, 
bisa-bisa dalam satu detik tubuh gadis itu sudah penuh 
dengan tembakan timah panas. 


Alika dan Serli saling melempar pandangan, menerka-nerka 
akan apa yang ingin dilakukan Reyvan. 


"Serius atuh, Ra. Lo disini ngapain?" Ujar Serli tak sabaran. 
Gadis itu memang tipe yang sangat to the point. 


Rara menghembuskan nafas kasar, "Gue beli handphone." 
Jawab Rara sembari menunjuk beberapa tote bag disamping 
Reyvan dengan dagunya. 


Mata Alika membelalak, "What the fuck? Gila Lo, Ra! 
Mentang-mentang anaknya keluarga Abigail jadi bisa 
menghambur-hamburkan uang kaya gini. Lo tau nggak sih 
diluar sana banyak yang untuk makan aja dia susah, dan 
Lo? Dengan seenaknya-" 


"Kalo mau ambil aja, Ka." Potong Rara. 


"Boleh deh, Gue ambil dua." Mata Alika berbinar. Lalu 
kemana Alika yang tadi memarahi Rara? 


Dugh 
"Akh | H 


"Musnah ajalah Lo dari bumi, setan! Nggak ada gunanya 
tau! Cuma menuh-menuhin bumi. Tadi aja koar-koar, 
ceramah nggak jelas. Tapi giliran ditawarin Lo malah mau, 
mana minta dua lagi. Urat malu Lo udah putus?" Gerutu 
Serli dengan wajah kemusuhannya. 


Alika mengerucutkan bibirnya sembari mengelus keningnya 
yang dilempar sendok oleh Serli. Fix dirinya sahabat tiri! 
Selalu saja kena imbas amukan dari Rara dan Serli. 


"Yakan lumayan, Li. Ponsel keluaran terbaru. Limited 
edission lagi," bela Alika. 


Sedangkan Reyvan yang melihat perdebatan antara tiga 
sahabat itu hanya terdiam kaku. Rasanya ia ingin pergi saja 


daripada harus terjebak diantara perdebatan seorang 
wanita. 


Rara berdecak sebal, "Mending kalian balik ke kampus aja 
sana! Berisik banget disini! Lagipula masih ada kelaskan?" 


"Doi lo nggak masuk, Ra. Makanya kita langsung ke mall. 
Katanya dia mau resigh. Emangnya Lo nggak tau?" Seru 
Serli bertanya. 


Rara mengernyit, Arkan ingin berhenti tapi dirinya tak tahu? 
Wah, istri macam apa dirinya? 


"Eh iya Gue lupa, kemarin bibinya kak Adnand nitipin kotak 
sama cin-" 


"Bisa nggak sih, Ka. Nggak usah bahas itu dulu! Gue pergi 
ke mall untuk coba ngelupain Kak Adnand. Dan Lo malah 
ngungkit itu lagi! Apa Lo nggak mikirin perasaan Gue?! Kak 
Adnand baru aja pergi kemarin! Bukannya ngehibur Gue, Lo 
malah ngingetin Gue sama dia!" Seru Rara memotong 
ucapan Alika. 


Suasana yang tadinya ceria menjadi suram ketika 
membahas tentang Adnand, topik itu terlalu sensitif bagi 
Rara. 


Raut wajah Alika berubah menjadi lesu dan menyesal. "Ra, 
maaf Gue nggak bermaksud bikin Lo-" 


Rara mengangkat sebelah tangannya, "Udah! Gue nggak 
mau denger lagi!" 


Alika dan Serli terdiam, saat ini Rara masih dalam suasana 
yang sangat sensitif, jadi harus berhati-hati dalam 
berbicara. Takut jika akan melukai perasaan wanita rapuh 
itu. 


Tatapan Serli jatuh pada perban putih yang melingkar 
dipergelangan tangan Rara. "Ra, tangan Lo kenapa? Jangan 
bilang Lo bertindak nekat? Jangan gila, Ra!" Pekik Serli, 
membuat beberapa pasang mata menatap mereka. 


"Kalau iya memangnya kenapa, hah?!" 


Alis Alika mengerut, "Ra jangan gini. Buka lembaran baru, 
kak Adnand udah tenang disana," 


Rara bangit dari duduknya, diikuti oleh Reyvan. "Enak ya Lo 
ngomong buka lembaran baru. Lo nggak pernah ada diposisi 
Gue, ka! Lo nggak ngerti gimana rasanya ditinggal sama 
orang yang Lo cinta untuk selamanya! Lo nggak pernah 
ngerti gimana jadi orang yang dituduh sebagai penyebab 
meninggalnya orang yang Lo sayang. Gue pikir Lo sebagai 
sahabat bakal ngerti gimana perasaan Gue! Tapi nyatanya?" 
Rara terkekeh lalu ia melenggang pergi begitu saja bersama 
Reyvan. Meninggalkan Alika dan Serli dalam rasa bersalah. 


"Kita nggak pernah ngerti gimana beratnya jadi seorang 
Rara, ka. Selama ini dia selalu mencoba jadi cewe yang kuat, 
tapi nyatanya enggak." Gumam Serli menatap punggung 
Rara yang mulai mengecil. 


Rara dan Reyvan berjalan ketempat dimana mobil lelaki itu 
terparkir. Hanya ada keheningan diantara mereka, Rara 
yang masih hanyut dalam kenangan Adnand dan Reyvan 
yang masih segan untuk membuka percakapan. 


Motor Rara sengaja ditinggalkan dimall karena tadi ada 
orang yang mengawasinya, jadi Rara memutuskan untuk 
meninggalkan motor kesayangannya itu, biarkan nanti ia 
menyuruh anggota RD untuk mengambilnya. 


Saat sudah berada didalam mobil, barulah Reyvan 
memberanikan diri untuk membuka suara. "Maaf 


sebelumnya Queen, didalam restoran tadi ada yang 
mengawasi kita," ujar Reyvan. 


Rara melirik Reyvan sekilas. "Ya aku tau. Maka dari itu aku 
langsung pergi," Reyvan bergumam kagum dalam hati, ia 
kagum atas kepekaan Rara. 


Rara menghembuskan nafas kasar, kepalanya ia sandaran 
pada kaca jendela mobil, menatap langit yang cerah, 
berbanding terbalik dengan hari kemarin yang hujan deras. 


"Maaf ya gara-gara aku kita jadi kehujanan. Nanti kalo aku 
udah punya uang yang cukup, aku akan beli mobil biar 
kamu nggak kehujanan," 


"Enggak kok Kak. Ara seneng naik motor, apalagi bareng 
Kak Adnand, " 


Rara memejamkan matanya, ingatan tentang Adnand 
kembali menyerang pikirannya. 


"Queen anda baik-baik saja?" Sesekali Reyvan melirik Rara 
dan kembali fokus pada jalanan. 


"Yes I'm fine, only my heart is numb," gumam Rara pelan. 
"Apa karena pembahasan lelaki bernama Adnand tadi di-" 


"Kita mampir ketoko bunga didepan itu, Rey." Ujar Rara 
memotong pembicaraan Reyvan. 


Reyvan diam, ia tau Rara sedang mengalihkan topik 
pembicaraan. la memberhentikan mobilnya didepan toko 
bunga dan Rara langsung turun tanpa mengucapkan 
sepatah katapun. 


Lima menit berlalu dan Rara kini kembali memasuki mobil 
dengan sebuket bunga mawar putih. Wangi mawar langsung 
menyeruak keindra penciuman Reyvan. 


"Ke pemakaman elite kosong dua, Rey." Titah Rara. 


Tanpa banyak bertanya, Reyvan langsung menjalankan 
mobilnya menuju alamat yang disebutkan oleh sang Queen. 


Mobil yang mereka tunggangi sudah memasuki area 
pemakaman. Lagi-lagi ulu hati Rara kembali nyeri ketika 
mengingat kejadian kemarin saat Adnand 
menyelamatkannya. Rasa bersalah masih amat membekas 
dihatinya. 


Dengan tatapan yang tertuju pada makam-makam yang ada 
disana, Rara bergumam. "/'m here to meet you, my best 
boy. " 


Reyvan melirik, ia mendengar gumaman Rara. Namun untuk 
membuka suara ia tak cukup nyali. 


"Aku akan keluar. Terserah kau mau ikut atau tunggu 
dimobil," ujar Rara lalu segera melenggang keluar dari 
mobil. Reyvan gelagapan, tak mungkin ia membiarkan 
Leademya sendirian. Dengan gerakan cepat, Reyvan 
akhirnya keluar dari mobil dan membuntuti Rara. 


Dengan tangan yang memegang mawar putih, Rara berjalan 
mendekati makam Adnand yang masih nampak sangat 
baru. Namun ada yang membuat Rara heran, dimakam 
Adnand ada seorang lelaki bertuxedo hitam yang tengah 
berdiri disana. 


Saat semakin dekat dengan makam Adnand, kini Rara tahu 
siapa siluet lelaki bertuxedo itu. 


Aldrick 


Entah apa yang lelaki itu perbuat, Rara tak peduli. Selepas 
perdebatannya tadi pagi, ia ingin mendiami Aldrick terlebih 
dahulu, takut jika ia membuka suara maka akan kembali 
menyakiti Aldrick. 


Rara berjongkok disamping makam Adnand, tanpa melirik 
Aldrick sedikitpun. Sedangkan Reyvan berdiri disamping 
Aldrick, tak dapat ditutupi diraut wajahnya jika ia juga kaget 
akan kehadiran Aldrick. 


"Im come back, babe. I really miss you." Ujar Rara sembari 
meletakkan buket mawar putihnya. 


Aldrick tersenyum kecut, ia tahu jika Adnand telah mati, tapi 
kenapa hatinya tetap sakit ketika Rara bergumam kata-kata 
manis untuk lelaki yang sudah mati itu? 


Rara mengusap nisan Adnand, "Maaf nggak bisa lama-lama. 
Tapi aku janji akan selalu ngeluangin waktu untuk jenguk 
kamu. Aku pergi ya, / love you." Rara mencium nisan 
Adnand, setelah itu ia berdiri dan berlalu hendak 
meninggalkan pemakaman. 


Namun baru beberapa langkah Rara menjauh, tangannya 
dicekal oleh Aldrick. "Ara," panggilnya. 


Rara menoleh cepat, keningnya mengernyit dan tatapannya 
menajam. Baru pertama kalinya Aldrick memanggilnya 
dengan nama 'Ara', nama panggilan khusus dari Adnand, ia 
tak suka ada yang menggunakan nama itu selain Adnand. 
Sebenarnya ada apa dengan Aldrick? 


Rara memejamkan mata, jangan sampai ia membentak 
Aldrick lagi karena panggilan itu. "Ada apa?" Tanyanya 
dengan nada kekesalan tak dapat ditutupi. 


"Maaf atas sikapku tadi pagi," ujarnya penuh sesal. 


Rara menatap Aldrick, wajah lelaki itu nampak amat 
menyesal. la menghembuskan nafas kasar, "Kau tak salah 
Al. Aku yang salah, jadi berhentilah mengatakan maaf," 
balasnya. 


Rara melepas cekalan Aldrick, "Ku harap untuk beberapa 
hari kedepan kita tak usah bertemu terlebih dahulu. Aku 
takut jika kita bertemu maka aku akan kembali 
menyakitimu," lanjut Rara. 


Aldrick bersimpuh dengan tangan yang kembali 
menggenggam tangan Rara, "Jangan seperti ini, Ra. Aku 
minta maaf, lebih baik kamu menghukumku dengan 
pukulan daripada harus menjauhiku. Itu terlalu menyakitkan 
untukku," mohonnya. 


"Apa yang kau lakukan, Al? Bangun!" Titah Rara. 
Aldrick menggeleng, "Aku mohon, Ra." 
"Aku bilang bangun, Al!" 


Aldrick masih kekeh dengan pendiriannya, "Maafkan aku 
dulu," 


Rara berdecak sebal, "Bahkan aku tak pernah marah 
padamu, Al. Aku tak pernah marah!! Aku hanya kecewa 
dengan diriku sendiri," tekannya lalu membantu Aldrick 
untuk bangun. 


"Jadi kamu tak serius dengan ucapan tadi pagikan?" Tanya 
Aldrick dengan binar mata yang penuh harap. 


Rara mengernyit tak mengerti, "Yang mana?" 


"Rencana membubarkan RD," Reyvan yang mendengar 
jawaban Aldrick langsung tersedak saliva sendiri. Gila saja 
RD ingin dibubarkan! 


"Itu masih menjadi pertimbanganku. 50% iya 50% tidak," 
jawab Rara menerawang. 


"Jangan Gueen!!" Refleks Reyvan. 


Rara menoleh menatap Reyvan tajam, berani sekali dia 
membentaknya. 


Reyvan menunduk, "Tolong urungkan niat anda, Queen. 
Maaf jika saya terkesan ikut campur, tapi apakah pernah 
anda membayangkan nasib ribuan anggota RD?" Lirih 
Reyvan. 


"Benar kata anak baru itu. Apakah kamu tak memikirkan 
nasib anggota RD? Lagipula akan sangat bahaya untuk 
keselamat kamu dan keluarga Abigail jika sampai salah satu 
mantan anggota RD nantinya membocorkan rahasia 
gangster kita pada musuh." Imbuh Aldrick menyakinkan. 


Rara berfikir sejenak, benar juga kata Aldrick. Keluarganya 
akan dalam posisi bahaya jika RD sampai dibubarkan, 
risikonya terlalu fatal. 


"Kau benar, Al. Aku sampai tak memikirkan keluargaku 
sendiri, padahal tujuan membentuk RD adalah untuk 
menjaga keselamatan keluargaku," gumam Rara. 


Senyum Aldrick terbit, "Jadi kamu tak seriuskan untuk 
membubarkan RD?" Tanyanya dengan antusias. 


Rara tersenyum kecil lalu mengangguk pelan. Aldrick yang 
bahagiapun refleks mendekap Rara dengan erat, dan tentu 
saja dibalas oleh wanita itu. 


KKK 


Beberapa hari berlalu semenjak acara bermaaf-maafannya 
dengan Aldrick. Hubungan mereka kembali membaik seperti 
biasanya. Semenjak itu juga ia memutuskan untuk tinggal 
diapartement untuk beberapa hari. 


Awalnya Arkan menolak keras, tapi karena Rara yang 
memang pada dasarnya keras kepala, jadi Arkan 
mengizinkan Rara dengan syarat ia harus ikut. Lelaki itu 
selalu ingin ikut kemanapun Rara pergi. 


Rara juga belum pernah bertemu dengan Keyla. Rasanya ia 
tak tega, tapi luka hatinya masih belum terlalu sembuh. 


Dor 


Suara letupan pistol mengagetkan Rara. Dirinya kini tengah 
berada dilapangan terbuka markas. Lagi-lagi ia tak pergi 
kekampus, persetan jika beasiswanya akan dicabut. la tak 
peduli! 


Guk guk guk 


Seekor anjing belgian malinois berwarna hitam berlari 
mendekati Rara. Hingga membuat anggota RD disana 
refleks mengacungkan pistolnya kearah anjing kekar itu. 
Siapa yang bisa membawa anjing kedalam markas? 


Mata Rara berbinar senang, "Oh my gosh! Long time no see, 
Dodo. How are you?" Ujar Rara sembari berjongkok lalu 
memeluk erat anjing bernama Dodo itu. 


Guk guk guk 


Rara terkekeh mendapati respon dari Dodo. "Where is your 
daddy, Dodo?" Tanyanya lagi. Pasalnya Dodo akan pergi 


kemana saja mengikuti sang majikan, yang tak lain adalah 
Zaliam Gizerro. 


"Im here my little sister," seru seorang lelaki berkemeja 
hitam yang digulung sampai siku, dengan kalung salib yang 
menggantung indah dilehernya. Manik abu-abu gelap Liam 
menatap Rara dengan penuh kerinduan. 


Rara memekik senang, ia berdiri dan berlari mendekati 
Liam. "Kak iam!" Serunya lalu memeluk Liam. 


Liam terkekeh dan membalas pelukan Rara. "Miss me 
hmm?" 


Rara mengangguk lalu melepas pelukan mereka. Menatap 
wajah Liam yang sudah ia anggap seperti kakak kandung 
sendiri, beberapa bulan tak bertemu membuatnya 
merindukan candaan dari lelaki itu. 


Hanya Liam yang selalu bertingkah non formal padanya. 
Walaupun Aldrick lebih dekat dengannya, tapi Aldrick 
terkadang masih bertingkah formal. 


"Kakak kesini sendiri?" 


Liam menggeleng, matanya tertuju pada lelaki yang berdiri 
tak jauh darinya. "Berdua sama anggota baru," 


Rara beroh'ria menanggapinya. Fyi, setiap anggota baru 
yang beberapa bulan lalu diresmikan oleh Rara akan disebar 
kesetiap markas yang ada diindonesia dan beberapa ada 
yang ditugaskan dimarkas luar negeri yang baru dibangun. 
Disetiap markas pasti selalu ada tangan kanan atau orang 
kepercayaan Rara seperti Liam dan Aldrick. 


Rara menarik tangan Liam, "Ayo kak kita masuk. Aku akan 
suruh chef untuk siapin makanan kesukaan Kak iam dan 


untuk Dodo." 


"Lets go Dodo, follow mommy!" Imbuhnya sembari menatap 
anjing hitam milik Liam. 


Liam menarik tangan Rara agar wanita itu berhenti. "Ra, aku 
kesini bukan untuk sekedar ketemu kamu. Tapi ada hal 
penting yang mau aku kasih tau," 


Rara menoleh menatap Liam, perasaannya jadi tak enak. 
"Ada apa kak? Bukan hal yang seriuskan? Apa ada yang tau 
identitas Rara?" 


Liam menggeleng, lelaki itu meneguk salivanya dengan 
kasar. "Alfier ada diindonesia sejak beberapa hari yang lalu." 


Rara mengernyit, "Alfier? Leader Schwarzes Blut Mafia? Apa 
urusan dia kemari? Aku rasa kita tidak memiliki masalah 
dengan mereka." Tanyanya. 


Schwarzes Blut mafia adalah mafia terbesar yang ada 
dieropa, jika dibandingkan dengan Red diamond mafia, 
mereka sama setaranya. Hanya saja point plusnya leader 
mereka adalah lelaki. 


Rara tau Alfier, lelaki psychopath yang jauh lebih gila 
daripada dirinya. 


Liam mengangguk lemah, "Ya, kita memang tidak memiliki 
masalah dengan mereka. Tapi Alfier, leader SB mafia kini 
sedang berada dimansion Abigail. Aku tadi pagi baru 
menyadarinya jika ada server yang mencurigakan dari alat 
pendeteksi yang kami pasang dimansion kamu, Ra." 


Mata Rara membola. Aldrick yang mendengarnya tak kalah 
terkejut, bagaimana mereka tak menyadari jika ada hal 


yang mencurigakan dimansion keluarga Rara? Padahal 
setiap hari mereka selalu memantau jika ada kejanggalan. 


Rara menatap Aldrick dengan tajam, seakan meminta 
penjelasan. Aldrick gusar, ia khawatir jika Rara akan kembali 
marah. "Aku memang menyadari kenjanggalan itu, tapi aku 
masih menyelidiki kebenarannya," ujar Aldrick memberi 
penjelasan. 


Nafas Rara memburu, "LAGI-LAGI KALIAN TAK BECUS! 
KESALAHAN KECIL KALIAN INI BISA MEMBAHAYAKAN 
KELUARGAKU! DIMANSION ITU ADA AYAH, BUNDA DAN 
KAKAK-KAKAKKU!" Bentaknya membuat semua anggota RD 
menunduk merasa bersalah, tak terkecuali Liam. 


"KECEROBOHAN KALIAN INI MEMBUAT KELUARGAKU DALAM 
BAHAYA! JIKA SAMPAI MEREKA TERLUKA MAKA AKU AKAN 
MEMBERI KALIAN PELAJARAN!" Rara menatap nyalang 
semua orang yang ada disana. 


Layaknya orang kesetanan, Rara berlari mengambil kunci 
motornya dan segera pergi menuju mansion Abigail. 


Alfier bisa saja membunuh semua keluarganya tanpa 
pertimbangan. Lelaki itu merupakan psychopath gila! 


dea 


Holla! Dedek mau curhat sedikit nih, bisa-bisanya ya dedek 
udah nyiapin squel cerita ini bahkan udah dapet 6 part 
dalam dua hari padahal MOD belum end 

Btw ada yang bisa nebak apa tujuan Alfier? 


Salam hangat dari dedek ama 
Lope you pulllliiiiii 
Rabu, 9 desember 2020. 


Yang udah bisa ikut pemilu harus nyoblos ya! Jangan golput! 


Part 48 Sebuah pengkhianatan 


Warning!! Siapkan kesabaran untuk membaca part ini. 
Jangan sampai kalian berniat nimpuk author gegara kesel 
bacanya 


erkk 
"Jika kata maaf bisa mengobati luka hati maka dapat 


dipastikan akan ada banyak jiwa yang tersakiti berkali-kali." 
Aura Rallinsya Abigail 


Happy Reading 


Rara memacu motornya dengan kecepatan penuh, menyalip 
kendaraan yang menghalangi. Kecemasan akan keadaan 
keluarganya saat ini benar-benar membuat Rara Kkalang 
Kabut. 


Rara mengerem motornya mendadak saat lampu merah 
menyala. Lagi-lagi ia mengumpat dalam hati. 


Satu... dua... tiga... 


Lampu merah masih belum terganti. Dengan tekat penuh, 
Rara memutuskan menerobosnya saja. Tak peduli banyak 
kendaraan yang berlalu lalang berlawanan arah dengannya. 


BRUMM 


Dengan kepiawaiannya Rara menghindari setiap mobil dan 
motor yang hampir menabraknya, hingga membuat para 
pengendara memekik terkejut atas tindakan gila Rara. 


TIN TIN 


Terlalu fokus pada pengendara yang berasal dari arah 
kanannya hingga Rara tak menyadari ada sebuah mobil 
alphart yang melaju kencang dari arah kiri. 


BRAK 


Rara terpental jauh, motornya membentur pembatas jalan 
hingga mengeluarkan percikan api karena gesekan, 
helmnya pun lepas dari kepalanya. Membuat kepala Rara 
membentur kerasnya aspal hitam. Pejalan kaki dan 
pengendara berteriak histeris menyaksikan kecelakaan 
didepan mata mereka. Kemacetan terjadi akibat kecelakaan 
itu. 


Rara tergeletak diaspal dengan kepala yang mengeluarkan 
banyak darah serta mulut yang memuntahkan darah segar. 
Beberapa orang datang mengerubungi hendak membantu 
wanita malang itu. 


Pelaku yang menabrak Rara keluar dari mobil. Hendak 
memaki namun diurungkan ketika melihat keadaan Rara. 


Rara bangkit, ia mencengkram kuat dadanya yang begitu 
sesak dan nyeri. Kenapa harus ada kejadian seperti ini 
disaat keadaan dalam genting sih?! Batinnya menggerutu. 


"Kamu tidak papa?" Tanya sang penabrak. 


Bodoh! Keadaan Rara parah begini masih ditanya tidak apa- 
apa? Gila memang! 


Eh Tapi tunggu dulu, kenapa wajah lelaki itu tak asing 
dimata Rara? 


"Kamu istrinya Arkan? Ayo saya hantar kerumah sakit," 
Ethan wmencekal tangan Rara hendak membawanya 
kerumah sakit. Namun ditepis kasar oleh wanita itu. 


Ya lelaki penabrak Rara adalah Ethan, kakak sepupu dari 
Arkan. Kenapa bisa kebetulan begini, apa sebenarnya 
rencana Tuhan? 


Rara menyeka darah yang keluar dari mulut dan kening. la 
berjalan dengan pincang menuju motornya yang berjarak 
10 meter dari tempatnya berdiri, mengabaikan Ethan yang 
mengamatinya dengan intens. 


Rara membangkitkan motornya dan kembali menaiki motor 
ninja kesayangannya itu. Tak peduli akan darah yang masih 
mengucur deras dari kening. Wanita itu hanya 
menghapusnya berulang kali dengan punggung tangan. 


Rara melirik sekilas Ethan dan beberapa orang yang 
mengerubunginya tadi. Setelah itu ia kembali memacu 
kendaraannya dengan kecepatan penuh tanpa sepatah 
kata. 


Ethan hanya menatap punggung Rara yang menjauh. 
Beberapa detik kemudian tercetak jelas seringaian dibibir 
tebal lelaki itu. 


Semilir angin menerbangkan rambut Rara yang tak tertutup 
helm. Tak ingin memakan waktu yang lebih lama, Rara 
memutuskan meninggalkan he/m berharga 65 juta tersebut. 


Darah masih mengucur dari keningnya hingga sampai 
kepipi. la tak peduli keadaannya saat ini! Yang terpenting 
kini adalah keselamatan keluarganya. Mereka nomor satu 
bagi Rara. 


Jika boleh jujur, sebenarnya punggung dan dadanya begitu 
sakit akibat benturan keras tadi. Ditambah lagi luka yang 
ada dikepalanya, entah Rara tak bisa menebak separah apa 
lukanya tapi yang pasti rasanya hampir ingin pecah. 


"Buka gerbang!!" Titah Rara kepada pengawal dimansion 
Abigail. 


"Astaga Rallin, apa yang terjadi?" Tanya Frey ketika ia 
melihat keadaan Rara. 


Rara tak menjawab, ia memacu motornya segera memasuki 
area mansion. Sesampainya didepan mansion, Rara 
langsung turun dari motor dan berlari masuk dengan kaki 
pincangnya. Para pelayan yang melihat Rara langsung 
menjerit kaget. 


Bagaimana tidak, pasalnya keadaan wanita itu sangatlah 
mengerikan. Rambut lepek karena terkena darah, separuh 
wajah yang hampir penuh dengan lumuran darah, dan 
celana jeans yang sedikit sobek karena gesekan aspak. Bisa 
dibayangkan bagaimana kerasnya kecelakaan Rara hingga 
membuat celana jeans tebal yang harganya sampai 50 juta 
itu sobek. 


"Nona apa yang terjadi?" Tanya Bik Ratih, salah satu kepala 
pelayan dimansion Abigail. 


Rara tak mengindahkan pertanyaan Bik Ratih, "Ayah dan 
lain mana, Bik?" Tanyanya balik dengan bola mata yang 
mengitari seluruh area mansion mencari keberadaan 
keluarganya. 


"Nyonya ada ditaman belakang, Tuan dan Den Nando ada 
diruang keluarga, kalo Non Lia ada dikamar," jelas Bik Ratih. 


Belum sempat Rara menjawab, Frey datang dengan tergesa- 
gesa. "Rallin kamu kenapa? Jangan bikin Om khawatir. 
Keadaan kamu harus diobati!" Seru Frey. 


"Om jaga Bunda ditaman belakang sekarang!" 


"Yang sakit kamu, Rallin. Nyonya Afida baik-baik saja," kilah 
Frey. 


"Turuti kata Rallin, Om! Cepat ketaman belakang dan jaga 
Bunda! Mansion ini ada penyusup!" Titah Rara tak dapat 
dibantah. 


Frey nampak ragu, namun tak urung ia menuruti kemauan 
Rara. "Tapi berjanji untuk obati luka kamu Rallin," Rara 
mengangguk sebagai jawaban. 


Setelah kepergian Frey, Rara langsung bergegas menuju 
kamar Lia. Memastikan jika kakak perempuannya itu baik- 
baik saja. Baru setelah itu ia keruang keluarga menemui 
Hitto dan Nando. 


"Shit! Kenapa sesakit ini?" Umpat Rara ketika mencoba 
berlari, kakinya terasa nyeri. 


Ceklek ceklek 


Berulang kali Rara mencoba membuka pintu kamar Lia 
namun tak berhasil. "KAK! INI RALIN!" Teriaknya sembari 
menggedor pintu kamar sang kakak. 


"Rallin, tolongin kakak!" Suara teriakan Lia terdengar 
ditelinga Rara. Membuat hati wanita itu ketar-ketir. 


Kamar Lia memang tak kedap suara, bahkan keamanannya 
hampir persis seperti kamar pelayan. Ya, semenjak Hitto 
membenci Lia, ia memindahkan kamar anak keduanya. Lia 
tak marah, karena itu memang karma yang harus ia terima. 
Masih untung ia tak diusir. 


BRAK BRAK 


Rara mencoba mendobrak pintu kamar Lia, namun nihil. 
Malah badannya yang semakin terasa remuk. Beberapa kali 
dobrakan berhasil membuat pintu kamar Lia hampir 
terbuka. 


"Kak tenang! Rallin akan nyelamatin Kakak!" Teriak Rara. 
Sebenarnya bisa saja ia memanggil pengawal untuk 
mendobrak pintu, tapi pikirannya terlalu kalut. 


BRAK 


Pintu berhasil terdobrak, membuat Rara langsung jatuh 
tersungkur ke lantai. 


"Rallin!" Lia berteriak dan berlari mendekati Rara. 


"Kakak nggak apa-apa?" Tanya Rara sembari memeriksa 
setiap jengkal tubuh Lia. Tak ada goresan sedikitpun, jauh 
berbanding terbalik dengan Rara yang sudah berlumuran 
dengan darah. Bedanya mata Lia mengeluarkan butiran- 
butiran bening air mata. 


"Ternyata adikmu lebih nekat dan gila dari yang aku 
pikirkan," suara seorang lelaki mengintrupsi mereka. 


Rara mendongak menatap sang sumber suara. la segera 
bangkit dari duduknya dan menarik Lia untuk bersembunyi 
dibelakang punggungnya. 


Matanya menatap tajam sosok lelaki yang tengah duduk 
santai dipinggir ranjang Lia. "APA YANG KAU INGINKAN 
BEDEBAH?!" Teriaknya pada lelaki itu, Alfier. 


"Keep calm adik ipar, aku tak akan menyakiti keluargamu 
jika itu yang kau takutkan, Gueen?" Ujar Alfier lalu terkekeh 
ketika menangkap keterkejutan dari wajah Rara. 


"Dari mana kau tau?" Tanya Rara sinis. Wanita itu dibuat 
gusar akan kenyataan jika Alfier mengetahui identitasnya. 


"Owh tentu saja itu sangat mudah bagiku," Alfier 
menyeringai menatap Rara. 


Tak mengerti maksud pembahasan kedua manusia 
didepannya, Lia akhirnya buka suara. "Rallin luka kamu 
parah banget. Sebenarnya apa yang terjadi?" Tanyanya 
khawatir, walaupun tak bisa difungkiri jika dihati Lia ada 
secerca bahagia karena Rara ada disini pertanda bahwa adik 
kesayangannya itu masih mengkhawatirkan dirinya. 


Masih bisa Lia terima jika yang membencinya adalah Hitto, 
Afida dan Nando, tapi jangan Rara. Wanita itu sangat 
menyayangi Rara melebihi dirinya sendiri. 


"Jangan khawatir begitu Aurel, adikmu itu baik-baik saja. 
Tapi aku akui jika kenekatan adikmu itu tak main-main. 
Bahkan kecelakaan parahpun tak membuatnya terbujur 
kaku, ya walaupun sekarang kondisinya sangat 
mengenaskan." Ujar Alfier sembari meneliti keadaan Rara, 
lalu terbit senyum menyeringai dibibir psychopath itu. 


Tangan Rara mengepal kuat, "Jadi kau penyebab 
kecelakaanku?! Brengsek kau!" Bentaknya. 


"Tentu saja bukan aku pelakunya, tapi-" 


"SUDAH JANGAN BANYAK BICARA! SEBENARNYA APA 
MAUMU?!" Bentak Rara tak sabaran. 


Alfier berdiri dari duduknya, "Ck jadi Leader Red Diamond 
Mafia sangatlah emosinal?" Ujarnya lalu ia terkekeh. 


Lia mengernyit, ia menatap Rara dari samping. "Maksudnya 
apa Rallin?" 


Rara gelagapan, "Lebih baik kakak temui Ayah, Bunda dan 
Kak Nando. Suruh mereka pergi sejauh mungkin 
meninggalkan mansion. Psychopath ini bisa saja mencelakai 
kalian." Ujar Rara mengalihkan pembicaraan. 


Alfier menyeringai, "Jangan lupakan kau juga seorang 
psychopath !" Sarkasnya. 


Lia menatap tajam Alfier, tak ada kakak yang terima 
adiknya dituduh sebagai psychopath. "Jangan sembarangan 
bicara! Adikku tidak sepertimu!" Kilahnya. 


Alfier mengambil satu langkah mendekat, membuat Rara 
dengan refleks kembali membawa Lia kebelakang 
punggungnya. "Kau tak mengenalnya Aurel. Adikmu itu 
psychopath dan seorang Leader mafia besar yang selalu 
membunuh hanya untuk uang," jelas Alfier. 


"SHUT UP BASTARD! RD tak senaif schwarzes blut yang 
menghalalkan segala cara hanya untuk uang!" Seru Rara 
tak terima. 


Alfier mengangkat sebelah alisnya, "See? Dia marah berarti 
dia memang leader RD mafia," Alfier tersenyum penuh 
kemenangan. 


"Rallin itu nggak benerkan? Kamu bukan psychopath 
ataupun leader Red diamond mafia' kan?" Tanya Lia. 


Lia tahu Red diamond mafia. Nama gangster yang selalu 
disebut-sebut dalam berita dan digadang-gadang sebagai 
gangster terbesar seasia, banyak orang yang memilih mati 
daripada harus berurusan dengan anggota red diamond 
mafia, jadi mustahil ada orang yang tak mengenal gangster 
bengis dan brutal itu. 


Rara mengumpat dalam hati, Alfier sengaja menjebaknya 
agar ia tanpa sengaja mengakui kebenaran tentang dirinya 
adalah seorang Leader RD didepan Lia. 


"Itu nggak penting kak. Sekarang kakak pergi dan selamatin 
yang lainnya sebelum anak buah dia ngelukai Ayah, Bunda 
dan Kak Nando." Pinta Rara sedikit memohon. 


"Lalu gimana kamu? Kamu sendiri terluka, Rallin." 


"Aku akan bunuh dia terlebih dahulu," gumamnya sembari 
mengeluarkan sebuah pistol dari balik punggungnya. 


Pistol Desert Eagle bermaterial Titanium Gold dengan 
selongsong kaliber itu mengarah ke Alfier. Warna gold pistol 
yang Rara pegang berkilau ketika terkena sinar, harganya 
pistol itu mencapai USD 7,5 ribu atau setara Rp102,4 juta. 
Harga yang murah namun sangat memuaskan 
penggunanya. 


"JANGAN!" Teriak Lia ketika Rara hendak menarik pelatuk 
pistolnya. 


Alfier tersenyum miring, walaupun Lia selalu mengelak tapi 
bisa ia pastikan jika Lia mulai mencoba mencintainya sejak 
malam itu. Bagaimanapun juga Lia akan tetap 
membutuhkannya karena... 


"Jangan bunuh dia Rallin! Kakak sedang hamil," mohon Lia. 
PRANG 


Pistol Rara jatuh kelantai. Kepala Rara menengok kearah Lia 
dengan gerakan bagaikan robot. Ini merupakan kondisi 
yang buruk melebihi keadaannya saat ini. 


"Kak?" Lirih Rara, bahkan suaranya nyaris tak terdengar. 


Tangis Lia pecah, wanita itu menggenggam kedua tangan 
Rara, "Dia yang udah buat kakak gini. Dia terobsesi sama 
kakak, hingga segala cara dia lakuin untuk dapetin kakak. 
Kakak bukan pelacur, jangan benci kakak Rallin." Suara Lia 
tercekat namun ia tetap berusaha mengatakan yang 
sebenarnya pada Rara. 


Lemas, rasanya Rara ingin meluruh kelantai. Ia menatap 
tajam Alfier, lelaki itu yang sudah membuat kakaknya 
dibenci semua orang. 


"Apa? Aku mencintainya dan aku ingin dia! Tanpa 
persetujuan kalianpun aku akan tetap membawa Aurel!" 
Ujar Alfier tajam ketika mengerti akan tatapan Rara. 


"TAK AKAN KU BIARKAN KAU MEMBAWA KAKAKU, SIALAN!" 
Rara berlari dan satu bogeman mendarat dipipi mulus Alfier. 


"TAK ADA YANG BISA MENGHENTIKANKU!" Alfier membalas 
sebuah tinjuan ke rahang Rara hingga membuat wanita itu 
memaling kesamping dan hampir terjatuh kelantai jika Rara 
tak menyeimbangkan badannya. 


Percayalah, sebuah tinjuan lebih sakit daripada tamparan. 


Jangan heran, Alfier adalah psychopath gila yang tak 
pandang mangsanya. 


"RALLIN!" Lia berlari mendekati Rara dan menghentikan 
Alfier yang ingin melayangkan sebuah tamparan kepipi Rara 
lagi. 


Rara menarik tangan Lia menjauh, ia tak ingin kakaknya 
mengalami luka. Biar, biarkan dirinya saja yang terluka, 
orang yang ia sayangi jangan. 


"Jangan hiraukan dia Rallin. Kakak butuh kamu, bawa kakak 
sejauh mungkin. Kamu leader RD kan? Kamu bisa 
melakukan apa saja, kakak takut jika harus bersamanya. 
Kakak tak masalah untuk membesarkan anak kakak 
sendirian," mohon Lia pada Rara. 


"APA YANG KAU KATAKAN AUREL?! KAU HARUS IKUT 
DENGANKU!" 


Lia tak menghiraukan teriakan Alfier, ia menarik tangan 
Rara untuk berlari keluar dari kamarnya yang terisi oleh 
Alfier, iblis berwujud manusia. 


"Aku akan kembali lagi Aurel. Anak kita membutuhkan aku 
dan Delion." Ujar Alfier mengamati punggung Lia yang 
mulai menjauh. 


Setelah itu Alfier memutuskan untuk pergi dengan cara 
melompat dari balkon kamar Lia yang ada dilantai satu. 
Memang lelaki aneh dan gila! 


KKK 


Lia terus menarik Rara untuk menjauhi kamarnya. Tanpa 
memikirkan Rara yang kesakitan. 


"AKH!" Rara terjatuh dilantai dengan tangan yang 
memegang dada, lebih tepatnya dibagian jantung. Demi 
apapun rasanya ini sakit sekali. 


"Rallin, kamu kenapa?" Rara menggeleng lalu ia kembali 
berdiri. 


"Kita cek keadaan Ayah dan kak Nando. Alfier bisa saja 
mencelakai mereka," ujar Rara. Namun tak lama kemudian 
darah segar keluar dari mulutnya, hingga mengenai dress 
selutut berwarna abu-abu milik Lia. 


"Astaga Rallin." Pekik Lia. 


"Rallin fine, kak." Rara menyeka darahnya. "Ayo kita temui 
Ayah," imbuhnya lalu menarik tangan Lia. 


Dengan jalan yang pincang dan sebelah tangan yang 
memegang dada, Rara berusaha keras untuk tetap bertahan 
walaupun tubuhnya semakin lama semakin mati rasa. 


Sesampainya didepan pintu ruang keluarga. Rara menarik 
Lia untuk masuk yang kebetulan pintunya tak terkunci. 
Namun pembahasan Nando dan Hitto membuat Rara 
mengurungkan niatnya. 


"Apa Ayah becanda? Ini bukan hal yang sepele, jika Rara tau 
maka dia akan marah besar, bahkan bisa saja dia membenci 
Ayah," ujar Nando. 


Rara mengernyitkan keningnya. Apa sebenarnya yang 
mereka bicarakan? 


"Maka dari itu Ayah jujur pada kamu, Nando. Setiap malam 
Ayah selalu dihantui rasa bersalah. Ayah selalu memikirkan 
keadaan Rara. Apakah dia baik-baik saja? Apa dia 
diperlakukan dengan layak?" Seru Hitto lirih. 


"Nando bener-bener kecewa sama Ayah. Nando nggak habis 
fikir saat itu Ayah cuma pura-pura. Ayah bohongin kami 
semua," 


Rara semakin penasaran dibuatnya. 
"Ra-" 


"Syuttt," Rara menempelkan telunjuknya pada mulut Lia 
yang hendak berbicara. 


"Bisa-bisanya Ayah pura-pura sakit jantung agar Rara 
menerima perjodohan dengan Arkan," imbuh Nando. 


Telunjuk Rara yang ada dibibir Lia merosot jatuh. 
Jantungnya serasa berhenti berdetak ketika mendengar 
penuturan Nando, jadi selama ini Hitto hanya berpura-pura 
sakit? 


"Ayah terpaksa karena-" 


"Uang," potong Rara sembari membuka lebar pintu ruang 
keluarga. 


Nando dan Hitto terkejut akan kehadiran Rara. Namun 
keadaan wanita itu yang semakin membuat mereka terkejut. 


Ulu hati Rara sakit, mati-matian ia menjaga keluarganya 
sampai harus membangun RD hanya untuk menjaga orang 
yang ia sayangi itu. Bahkan kini dirinya berdiri penuh 
dengan  cucuran darah juga karena hasil dari 
mengkhawatirkan orang-orang yang ada dihadapannya ini. 
Tapi apa balasan mereka? 


Mereka malah menyeret Rara untuk masuk kedalam neraka. 
Untuk masuk kedalam hidup Arkan yang penuh dengan 
kekejian, kekejaman dan penderitaan. Hanya karena sebuah 
harta dan tahta. 


Nando dan Hitto mendekat, "Rara kamu-" 


"STOP!" Cegah Rara membuat langkah Hitto dan Nando 
terhenti. 


"Rara Ayah-" 


"Rara nggak nyangka Ayah setega ini sama Rara. Salah Rara 
apa sampai kalian dorong Rara masuk kedalam hidup Arkan 


yang seperti neraka?!" Bentak Rara, air mata mengucur 
keluar membasahi pipi. 


Sungguh rasanya sangat sakit saat dikhianati keluarga 
sendiri. Tubuhnya sudah mati rasa dan kini hatinyapun ikut 
mati rasa. Mungkin memang benar, mati adalah opsi yang 
paling pas. 


"Maafin Ay-" 


"Ayah butuh uang? Iya? Rara bisa kasih," ujarnya sembari 
merogoh dompet dan mengambil lima black card disana, 
lalu melemparkannya ke kaki Hitto. 


"Bukan uang yang ayah mau tap-" 


"Apa lagi? Jabatan? Rara bisa kasih, yah! Rara bisa kasih 
semuanya untuk Ayah tanpa harus Ayah maksa Rara untuk 
nikahin si lelaki alter ego itu!" 


"Rara dengerin dulu penjelasan Ayah," tegur Nando. 


Rara terkekeh sinis, "Untuk apa? Semua udah jelas! Kalian 
udah buat Rara menderita!" 


Tanpa sadar mata Hitto mengeluarkan /iguit bening. "Ayah 
nggak bermaksud untuk-" 


"SILENT! Jangan pernah temui Rara lagi! / HATE YOU!" 
Bentak Rara lalu ia berlari melenggang pergi, diikuti Lia 
tentunya. 


Selepas pintu /ift terbuka, Rara langsung melangkah dengan 
tergesa-gesa sampai Lia yang mengikutinya kewalahan. 


"Kak masuk, kakak ikut Rallin ya? Kita pergi sejauh mungkin 
dari keluarga yang penuh drama ini." ujar Rara sembari 


membukakan pintu mobil untuk Lia. Mobil BMW milik salah 
satu pengawal Abigail. 


Belum sempat Rara memasuki mobil, Afida datang. "Rara 
astaga kamu kenapa sayang?!" Pekik Afida penuh dengan 
kecemasan. 


Rara hanya melirik sekilas Afida. Dalam benaknya bertanya, 
apakah Afida ikut andil dalam drama ini? 


Rara memasuki mobil tanpa menghiraukan Afida, ia 
menginjak pedal dan segera berlalu meninggalkan mansion 
yang penuh dengan pengkhianatan itu. 


Sembari menyetir, Rara mencoba menghubungi Aldrick. 
Setelah sambungan telpon terhubung, Rara langsung tanpa 
basa-basi menyampaikan keinginannya. "Siapkan 
pengacara yang handal secepatnya!" 


"Untuk apa, Ra? Apa semua baik-baik saja?" 
"Aku ingin segera bercerai!" 


Ya, mungkin ini keputusan yang benar. Lagipula apa yang 
harus dipertahankan dalam rumah tangganya? Dirinya mau 
menikah juga karena tak ingin Hitto sakit dan jantungnya 
bermasalah lagi. Dan kini Hitto baik-baik sajakan? Jadi apa 
lagi yang perlu dipertahankan? Tak ada lagi alasan Rara 
untuk bertahan bersama Arkan lebih lama lagi. 


eka aa 

Gimana? Apakah ada niat untuk menimpuk author? :v 
#Tim Arkan&Rara 

#Tim Aldrick&Rara 


#Tim Adnand&Rara (alias meninggoy) 


Kemarin ada yang bilang "Author uwu-uwuannya kapan? 
Tegang terus nih." 

Wkwk maap ya cayangkuh, uwu-uwuannya terakhir aja, kan 
diawal udah uwu-uwu walaupun sedikit yang sama Arkan 
sekarang tugasnya nuntasin teka-teki dan rahasia dulu baru 
bisa uwu-uwu. 


Salam hangat dari dedek Ama 

I always love you gaes, tanpa kalian dedek nggak ada 
apa-apanya. 

Rabu, 16 desember 2020. 


Part 49 Please Stay with me 


"Lebih baik ambil nyawaku daripada kau harus pergi 
meninggalkanku." 
Arkan Leonard Miller and his alter ego 


Happy Reading 
"Aku ingin segera bercerai," 


Aldrick hampir saja membanting ponselnya ketika 
mendengar penuturan Rara dari sebrang sana. Dirinya syok, 
terkejut sekaligus senang. Apakah ini jawaban dari Tuhan 
atas segala doa-doanya? 


Apakah Tuhan memberikan kesempatan kedua untuknya 
bisa memiliki Rara kembali? Jika memang iya, maka ia 
sangat bersyukur atas hal itu. 


"Ba-" 
Tut 


"Iklah," imbuh Aldrick ketika sambungan telpon mereka 
Rara akhiri dengan sepihak. 


Tak masalah, yang terpenting sekarang ia harus segera 
mencari pengacara yang paling handal untuk segera 
memproses perceraian Rara dan Arkan. Jika perlu ia akan 
mencari pengacara terkenal sedunia. 


Aldrick segera memasukkan ponsel kedalam setelan yang ia 
pakai. Senyum manis jelas tersungging dibibir lelaki 
bertatto itu. Dalam hati, ia tak henti-hentinya mengucapkan 
kata syukur. 


Setelah mengambil kunci mobil /lamborgini berwarna 
merahnya. Aldrick segera melenggang menuju parkiran. Ah, 
mungkin jika tak ada anggota RD lainnya maka ia akan 
melompat kegirangan. 


Ingatkan Aldrick untuk mentraktir seluruh anggota RD 
dimarkas setelah ia menyelesaikan urusan perceraian Rara 
ini. 


"Julio jaga markas, aku akan pergi kesuatu tempat." 
Titahnya pada Julio. 


KKK 


Ditengah perjalanan hanya ada keheningan. Rara melirik 
kearah Lia, kakaknya itu tengah merenung. Entah apa yang 
ia renungkan tapi dapat Rara pastikan jika itu menyangkut 
dengan Alfier, si bedebah sialan. 


"Rallin kita mau kemana? Kenapa menuju hutan terlarang?" 
Tanya Lia was-was. 


Rara tak menjawab, ia lebih fokus pada jalanan. Lagipula 
dirinya sedang menahan gejolak perutnya yang terasa ingin 
memuntahkan darah lagi. 


"Rallin kita bisa mati jika memasuki hutan terlarang!" Pekik 
Lia panik. 


Rara berdecak sebal, ia memijat pelipisnya yang terasa 
pening. "Kakak bisa diam? Kepala Rallin sakit kak. Kita tidak 
akan mati jika itu yang kakak khawatirkan." 


"Bagaimana kamu bisa tau kita akan tetap selamat Rallin? 
Semua orang yang memasuki hutan terlarang tak akan bisa 
kembali," 


Rara menghembuskan nafas kasar. la menghentikan 
mobilnya didepan tembok yang sangat besar dan 
menjulang tinggi, tembok yang mengitari markas RD. 


Rara membuka kaca mobilnya dan menyembulkan 
kepalanya untuk mendekat kepada alat pendeteksi. 


"Queen of Red Diamond Mafia in here," ujarnya pada alat 
pendeteksi itu. Ya, itu adalah cara ketika dirinya lupa 
membawa kartu. Alat pendeteksi sudah menyimpan 
suaranya jadi ia hanya tinggal mengucapkan kata random 
untuk bisa masuk kedalam markas. 


"KETUA DATANG!" Seru alat pendeteksi lalu terbukalah 
gerbang masuk. 


Lia mematung melihatnya, dalam hati wanita itu tak 
berhenti menggumamkan kekaguman. Kekagumannya 
bertambah ketika mobil yang mereka tunggangi masuk 
kedalam markas. 


Disana, ratusan anggota RD membungkuk ketika melihat 
kehadiran Rara, walaupun Rara masih berada didalam mobil. 


Rara menghentikan mobilnya, "Kakak turun. Jangan takut 
mereka tidak akan menyakiti kakak," ujar Rara. 


Rara hendak turun, tapi rasa tak nyaman menyerang indra 
penciumannya. Baju yang ia kenakan berbau sangat amis, 
karena terkena darah. Bahkan bagian depan bajunya sangat 
basah seperti terguyur air. 


Rara membuka kancing baju kemejanya. Ia membuka pintu 
mobil sembari melepas kemeja hitamnya dan membuang 
kesembarang arah. Kini hanya tersisa tanktop berwarna 
putih yang telah berubah menjadi warna merah karena 
darah dari kemeja merembes mengenai tanktopnya. 


"Tegakkan badan kalian!" Titah Rara. Para anggota RD 
langsung dengan sigap menegakkan badan masing-masing. 


Mengumpat dalam hati, para anggota RD memalingkan 
wajah mereka ketika melihat Rara. Penampilan sexy Rara 
sangat mengoyahkan pertahanan mereka. Jika saja Rara 
bukan Leader mereka maka sudah dapat dipastikan mereka 
akan berlomba-lomba untuk mendapatkan hati dari wanita 
itu. Sudahlah, mereka hanya bisa berandai-andai saja. 


"Rallin," lirih Lia sembari merapatkan tubuhnya pada Rara. 


Lia takut, wanita itu bergidik ngeri ketika melihat puluhan, 
ralat tapi ratusan lelaki kekar bertatto dengan memakai 
setelan hitam mengelilingi dirinya dan Rara. Wajah mereka 
memang tampan, tapi aura yang dikeluarkan oleh mereka 
sangatlah mencekik Lia. Mungkin kata mengerikan, 
menakutkan dan menyeramkan cocok untuk mereka. 


"Rara kamu kenapa? Apa Alfier menyerang keluarga kamu?" 
Liam mendekat, lelaki itu melepas kemejanya dan hendak 
menyampirkan dibahu Rara. Namun ditepis dengan kasar 
oleh Rara hingga membuat kemeja ditangan Liam terjatuh 
ketanah. 


"Kenapa?" Tanya Rara lirih sembari menatap anggota RD 
satu persatu. 


"KENAPA BISA SAMPAI KECOLONGAN BEGINI? KINERJA 
KALIAN SANGAT PAYAH!" Teriak Rara dengan mata yang 
menyorot bagaikan api. 


Telunjuk Rara mengarah ke Julio yang berdiri dengan 
menundukkan kepala. "KAU JULIO! KENAPA KINERJA 
PASUKAN /T MENURUN? SANGAT TAK BECUS!" 


Julio bersimpuh dengan menyatukan kedua tangannya, 
diikuti oleh seluruh anggota RD. Tak terkecuali Liam. 
"Maafkan keteledoran kami, Gueen." 


Rara mengabaikan Julio. Netranya berganti menatap Mike, 
membuat lelaki itu menelan saliva dengan kasar. "KAU JUGA 
MIKE! KEMANA PASUKAN ELITE HINGGA KEADAAN GENTING 
BEGINI SAMPAI LENGAH!" Nafas Rara memburu. 


Tenggorokannya sampai sakit karena terlalu berteriak, tapi 
amarahnya harus segera diluapkan. Jika tidak maka fatalnya 
ia akan menuntaskan amarahnya dengan membunuh atau 
memutilasi orang yang tak bersalah. 


"BERSIAP-SIAPLAH KALIAN UNTUK SEGERA PERGI KERUANG 
BAWAH TANAH! TAK AKANKU BIARKAN KALIAN LEPAS DARI 
HUKUMAN!" Lanjutnya. Anggota RD hanya menunduk 
dalam. 


"Rallin," panggil Lia lirih. Mata wanita itu berkaca-kaca, Lia 
adalah tipe wanita yang tak bisa mendengar bentakan. 


Rara menoleh, ia menghembuskan nafas kasar. Dirinya 
sampai tak ingat jika ada Lia disampingnya. Wanita itu 
nampak ketakutan ketika mendengar bentakannya. 


"Ayo kak, Rallin hantar kedalam." ujar Rara lembut, 
berbanding terbalik dengan tadi. 


Lia menggeleng, "Jawab dulu pertanyaan kakak. Apa benar 
yang dikatakan Alfier? Benar kamu Leader mereka?" 
Tanyanya. 


Rara memejamkan matanya. "Ya," jawabnya singkat. 


Lia mengguncang bahu Rara. "Kenapa? Apa uang yang Ayah 
beri tidak cukup hingga kamu membangun gangster bengis 


seperti ini?" 


Rara menatap tajam Lia, ia menghempaskan kasar tangan 
Lia yang ada dibahunya. "Asal kakak tau, Rallin bangun 
gangster ini untuk lindungi kalian dari orang jahat. Rallin 
mati-matian jagain kalian dengan membentuk Red diamond 
hingga sebesar ini. Tapi apa balasan kalian? Sakit kak, hati 
Rallin sakit dikhianatin sama keluarga sendiri," 


Lia mundur satu langkah. "Pengawal Abigail udah banyak, 
Ra. Bahkan ribuan, kamu nggak perlu bangun gangster ini. 
Tolong bubarin gangster ini, Ra." Ujar Lia memohon. 


Mata Rara berkilat marah. "Jangan pernah menghasut Rara 
untuk membubarkan RD! Dasar wanita egois!" Bukan, itu 
bukan ucapan Rara. Namun Liam. Membuat Lia menunduk 
takut. 


"Pengawal Abigail yang ribuan itu tak mampu menjaga 
Ayah, Kak. Apa kakak tau hampir setiap hari ada saja orang 
yang berusaha mencelakai Ayah dan Kak Nando. Apa kakak 
tau bahwa diam-diam ada orang yang ingin menghabisi 
Ayah? Apa kakak tau itu? Enggakkan? Kakak terlalu sibuk 
didunia modeling ! Kakak jarang pulang dan peduli sama 
keadaan kami! Kakak pulangpun karena kakak hamil! Kalau 
bukan karena RD maka nyawa Ayah mungkin udah nggak 
ada kak!" Seru Rara. 


Air mata Lia menetes, ucapan Rara begitu menancap 
dihatinya. 


Rara memalingkan wajahnya, tak tega melihat Lia. "Julio, 
panggilkan Elang dan Sarah!" Titah Rara. 


Julio patuh, lelaki itu berlari untuk mencari dua orang yang 
Rara sebutkan tadi. 


"Kalian semua bangun!" Seluruh anggota RD langsung 
refleks berdiri mendengar seruan sang Leader. 


"Mike tolong-" belum sempat Rara menyelesaikan 
ucapannya, wanita itu memuntahkan banyak darah. 


"CODE MXONE DETECTED!" Teriak anggota RD, mereka 
berlari mendekat. 


Rara terduduk ditanah dengan tangan didada. Jantungnya 
berdebar dengan cepat, serasa ingin keluar dari tempatnya. 
Paru-parunya sesak serta kepalanya sangat pening. Semua 
objek yang Rara lihat seperti membelah menjadi dua. 


Tes tes 


Hidung Rara mengeluarkan darah. Entahlah, akhir-akhir ini 
Rara sering sekali mimisan. Apa mungkin kankernya 
semakin parah? 


"Rallin!" Lia berjongkok mensejajarkan tubuhnya dengan 
Rara. 


"Rallin ayo kita kerumah sakit," lanjut Lia. 


"Gueen!" Seseorang berjongkok disebelah Lia, menggeser 
sedikit Lia agar menjauh dari Rara. Lelaki itu memegang 
kedua bahu Rara yang terbuka. 


"Gueen apa anda tadi sudah minum obat?" Tanya Elang 
panik. 


Rara menggeleng lemah. Mulutnya kembali memuntahkan 
darah hingga mengenai jas dokter putih milik Elang. 
"Obatku ha-habis," ujar Rara tersengal-sengal. 


"Gueen tolong untuk kali ini dengarkan saya. Anda harus 
kemoterapi, jika tidak kanker anda semakin parah. Saya 
takut jika kanker anda sudah mencapai stadium akhir," 
cemas Elang. 


Lia membatu. "Ka-kanker?" 


Rara diam, tak sanggup untuk menimpali ucapan Lia. 
Kepalanya sangat pening, seperti tertimpa ratusan beton. 


"Rallin kamu sakit apa?" Lia cemas. 


Rara melirik sejenak Lia, lalu kepalanya menunduk. 
Menutupi air mata yang hendak meleleh. "Kanker darah," 
ujarnya lirih. 


Bahu Lia meluruh, tenaganya serasa diserot oleh sesuatu 
tak kasat mata ketika mendengar penuturan Rara. 


"Akhhh!" Lia berteriak kesakitan sembari memegang 
perutnya. 


Satu hal yang Rara lupakan, jika Lia tengah mengandung. 
Sangat rawan saat kehamilan muda, tidak boleh sampai 
stress. 


Rara bangkit, ia mencoba mengabaikan rasa sakitnya. 
"Sarah hantar Kak Lia ke kamarku dan Elang cepat ikut 
Sarah untuk obati Kakakku," seru Rara. 


"Dan kau Mike, pergi ke pulau X bersama anggota Elite. 
Siapkan masion ku yang ada disana. Kerahkan ratusan 
anggota RD untuk menjaga pulau itu. Besok aku akan 
membawa kakakku tinggal disana. Kali ini aku tak ingin ada 
kecolongan lagi! Alfier bisa kapan saja datang untuk 
membawa Kak Lia." Lanjutnya memerintah Mike. 


"Baik Gueen," Mike menunduk dan segera berlalu diikuti 
pasukan Elite. 


Rara menyeka darah dari hidung, ia menatap Elang yang 
masih berdiam diri. "Kenapa masih disini? Cepat obati 
Kakakku," 


"Anda lebih parah, Queen." Lirih Elang dengan menatap 
sendu Rara. 


Wanita itu menggeleng, Lia lebih penting baginya. Keluarga 
lebih penting dari dirinya. "Tak usah pedulikan aku dan 
cepat tangani Kak Lia!" Serunya tak dapat dibantah. 


Elang menunduk patuh, lalu lelaki itu menggendong Lia ala 
bridal style dan membawanya kedalam markas. 
Meninggalkan Rara dengan kesakitannya. 


Kepala Rara terasa pening, ia hampir terhuyung jatuh jika 
Liam tak melingkarkan tangannya dibahu Rara, menjaga 
Rara agar wanita itu tetap seimbang. 


Mata Rara menelisik anggota RD yang tersisa, mereka masih 
setia berdiri dengan kepala menunduk. "Sebagian menyusul 
Mike kepulau X, sisanya tetap menjaga markas," ujar Rara. 


"Siap Queen!" Seru mereka serempak dan sebagian anggota 
RD berlarian menjauh untuk segera pergi kepulau X. 


Sepertinya ini keputusan Rara yang tepat. Menyembunyikan 
Lia ke pulau X. la tak ingin Alfier sampai menyakiti 
kakaknya. 


Sebenarnya pulau X ia beli untuk tempat tinggalnya nanti 
jika sudah menyelesaikan kuliahnya. Tapi apa daya, manusia 
hanya bisa merencanakan karena kehendak Tuhan yang 


menentukan. Rencananya untuk hidup tenang ketika lulus 
kuliah harus dikubur dalam-dalam. 


Karena sekarang ia sudah terjerat oleh kehidupan Arkan. 
Namun tak masalah, sebentar lagi ia akan terbebas. 


aaa 


Kacau, Arkan duduk ditrotoar dengan setengah kancing 
kemeja navy terbuka, menampilkan dada bidang putihnya. 
Lengan yang digulung sampai siku, rambut yang tak 
beraturan, serta terdapat lingkaran hitam dibawah mata 
lelaki tampan itu. 


Arkan semalaman tak tertidur. Pikirannya kalut karena Rara 
yang tiba-tiba menghilang. Wanita itu sejak kemarin pagi 
pamit pergi kekampus sampai menjelang pagi kembali 
belum pulang ke apartement maupun mansion. 


Ratusan pengawal dan pasukan /T sudah ia kerahkan untuk 
mencari keberadaan istri tercintanya. Namun hasilnya tetap 
nihil, wanita itu menghilang bak ditelan bumi. 


"SIALAN KAU HITTO! GARA-GARA KAU ISTRIKU HILANG! 
DASAR TUA BANGKA! MATI SAJA KAU!" Teriak Arkan sembari 
menendang bagian depan mobil sedannya. 


Ya, kemarin siang Hitto sekeluarga mendatangi Arkan. 
Bertanya akan keadaan Rara. Arkan bingung, ia tak 
mengerti. Sejauh ini keadaan Rara baik-baik saja jadi apa 
yang harus dikhawatirkan? 


Kebingungan Arkan semakin menjadi ketika Afida menangis 
terisak sembari bergumam menyebut nama istrinya. Rasa 
Was-was menyerang relung hatinya, sebenarnya apa yang 
terjadi? 


Tapi setelah Hitto menjelaskan semuanya kepada Arkan. 
Lelaki itu langsung mengamuk bahkan sampai memberi dua 
tinjuan dipipi sang mertua. 


Marah? Tentu saja. Bahkan rasanya Arkan ingin 
menghancurkan semua yang ada dihadapannya. Apalagi 
setelah ia mendengar keadaan Rara yang berlumuran darah. 
Rasanya Xavier ingin keluar dan menghabisi seluruh 
keluarga Abigail, kecuali Rara pastinya. 


"Kemana kau sweetheart ? Jangan membuatku takut. Jangan 
tinggalkan aku," lirihnya. 


Siapapun yang melihat keadaan Arkan pasti sangat prihatin. 
Wajah putus asa, acak-acakan, terlalu sulit dideskripsikan. 


Sejak kemarin juga Arkan belum makan dan mandi. Jika 
telah menyangkut Rara maka otak jenius lelaki itu akan tak 
berfungsi dengan benar. 


Satu hal yang menambah beban pikiran Arkan. Yaitu ketika 
ia mengetahui bahwa Rara hampir seminggu penuh tak 
pergi kekampus. Lalu pergi kemana wanita itu? Sedangkan 
jika keluarpun pasti selalu beralibi pergi kekampus. Bodoh 
memang! Kenapa dirinya sangat lalai atas segala hal yang 
Rara kerjakan? 


Drttt drrtttt drttt 


Arkan mengambil ponselnya dibalik kantung celana, lalu 
menatap layar ponsel yang menunjukkan id call dari 'Aryo' 
salah satu pengawal elite dimansionnya. 


Dengan cepat Arkan mengangkat panggilan dari Aryo, siapa 
tahu dia memberikan informasi tentang Rara. 


"Apa lokasi istriku sudah ditemukan?" Tanya Arkan tanpa 
basa-basi. 


"Iya Tuan. Kami mendapati nona Miller sedang berada di 
Milenial smart university," 


Arkan langsung mematikan ponselnya, ia berlari memasuki 
mobil dan segera menuju lokasi dimana separuh jiwanya 
berada, di universitas keluarganya. 


Arkan memacu mobilnya dengan kecepatan penuh, 
walaupun keberadaan Rara telah ditemukan namun jika 
wanitanya itu belum berada disisinya maka ia tak akan 
pernah bisa tenang. 


Ya, Arkan kini menyadari jika dirinya benar-benar mencintai 
Rara. Bukan sekedar obsesi semata. Dirinya tak akan tinggal 
diam jika ada yang menyakiti miliknya, apalagi jika 
berusaha merebutnya. Bisa dipastikan jika kebesokannya 
lelaki itu akan mati ditangan Arkan. 


Arkan tak mau lagi kehilangan sesuatu untuk kedua kalinya. 
Jika perlu Arkan mengurung Rara dimansion agar wanita itu 
tak bisa menjauh, melarikan diri, meninggalkannya ataupun 
direbut oleh lelaki lain. Tak akan pernah dirinya membiarkan 
ada yang menyentuh Rara, wanita itu hanya miliknya 
seorang! 


Apalagi sejak dirinya dan Rara melakukan hubungan suami 
istri untuk pertama kalinya, ia semakin mencintai dan yakin 
untuk tak akan pernah meninggalkan Rara. Ditambah lagi 
saat tau dirinya adalah lelaki pertama yang memiliki Rara 
seutuhnya, yang merubah Rara dari gadis menjadi wanita. 
Bahkan saat dirinya menikahi Irene pun wanita itu sudah 
tak 'perawan' lagi, entah lelaki mana yang menyentuh 
tubuh wanita ular itu untuk pertama kalinya. 


"Tunggu aku sweetheart," gumam Arkan. 


Sesampainya dikampus Arkan langsung keluar dari mobil 
dan berlari menuju kelas Rara berada. Sapaan dari para 
mahasiswa tak ia hiraukan, ia terus berlari hingga membuat 
rambut lebatnya berlarian kesana-kemari. Keringat didahi 
Arkan membuat para mahasiswa berteriak histeris. 


"Pak sini saya elapin keringetnya,'" 
"Ya Tuhan ciptaanmu sungguh sempurna," 
"Bisa mimisan gue lama-lama kalo terus liatin Pak Miller," 


Kepala Arkan pening mendengar pekikan para mahasiswa, 
rasanya ia ingin sekali merobek mulut biadab itu. 


Nafas Arkan terengah, lelaki itu kini sudah berada dikoridor 
dekat dengan kelas Rara. Disana ramai dengan para 
mahasiswa yang berseliweran. 


Arkan memberhentikan langkah ketika netranya mendapati 
seorang yang berjalan pincang dan ada sebuah perban 
putih dikepalanya. Arkan tau itu, walaupun posisi wanita itu 
membelakanginya tapi ia paham betul akan bentuk tubuh 
sang istri. 


Tanpa pikir panjang Arkan langsung berlari mendekat. 
"Sweetheart," gumam Arkan sembari mendekap tubuh 
wanita itu dari belakang, menyembunyikan wajahnya 
diceruk leher wanita itu. 


Bruk 


Tumpukan buku yang dibawa Rara terjatuh bececeran 
dilantai, dirinya terkejut. Para mahasiswa yang 
melihatnyapun tak kalah terkejut, bahkan ada yang 


berteriak histeris antara kaget, syok, sedih sekaligus. Ya, 
sedih karena dosen idaman mereka tengah merengkuh 
wanita lain dengan tulus. 


Bola mata Rara bergulir menatap tangan yang melingkar 
diperutnya, dari cincin yang lelaki itu pakai sudah bisa Rara 
pastikan jika itu Arkan. Cincin yang lelaki pakai itu cincin 
pernikahan mereka, yang dicincin Arkan terukir nama 
dirinya dan begitu sebaliknya. 


Rara melepaskan tangan Arkan dengan paksa, ia 
membalikkan badan dan menatap nyalang suaminya. Jika 
begini maka status mereka bisa terbongkar. 


"KAU-" 


Belum sempat Rara menyelesaikan ucapannya, Arkan 
terlebih dahulu mencium Rara. Mencium Rara didepan 
umum sebagai pertanda jika Rara adalah miliknya. 


Mata Rara membola, kaget atas tindakan Arkan yang tiba- 
tiba. Dirinya kini malu, marah, kesal, benci bercampur aduk 
menjadi satu tak dapat dijabarkan. 


Rara memundurkan langkahnya, lalu menundukkan kepala. 
Kini dirinya dan Arkan menjadi pusat perhatian, bahkan 
koridor tempatnya berdiri hampir penuh dikelilingi 
mahasiswa, beberapa ada yang memotret aksi ciumannya. 


Boleh tidak Rara menenggelamkan Arkan ditabung bensin 
dan membakarnya? 


Arkan terkekeh melihat wajah Rara yang memerah. Tapi 
garis bawahi itu bukanlah memerah karena blushing namun 
karena menahan amarah. Arkan salah tangkap sepertinya. 


"Ternyata anak bungsu tuan Abigail yang dibangga- 
banggakan itu seorang simpanan," bisikan salah satu 
mahasiswa terdengar ditelinga Rara. 


Rara mendongak menatap wajah Arkan. Rahangnya 
mengeras pertanda benar-benar emosi. "Bedebah kau! Apa 
kau berniat mempermalukanku? Iya?" Bentak Rara. 


Arkan mengusap kepala Rara namun ditepis oleh wanita itu. 
Arkan tersenyum tipis. "Jangan membentak. Aku ini 
suamimu sweetheart," 


Rara tak menjawab, dirinya kini benar-benar malu. 
Bagaimana nasib dirinya dihari esok kuliah? Mau diletakkan 
dimana wajahnya? Astaga Arkan memang sangat membuat 
Rara muak. 


Rasanya Rara ingin mencincang-cincang tubuh Arkan lalu 
memberikannya kepada Noil, singa yang ada markas. 


Rara hendak melenggang pergi meninggalkan kerumunan 
itu namun Arkan menarik tangannya dan membawanya 
kedalam rengkuhan hangat lelaki itu. Arkan memeluk Rara 
dengan erat seakan mencurahkan rasa cintanya. Sesekali ia 
mengecup pucuk kepala Rara. 


Mata Arkan menatap para mahasiswa. Wajahnya berubah 
menjadi datar ketika melihat objek selain Rara. 


"Aura Rallinsya Miller ini adalah istri saya. Jadi saya 
peringati kalian agar jangan coba-coba mengusiknya atau 
menggunjinginya! Dia bukan wanita simpanan atau wanita 
buruk yang seperti kalian fikirkan! Dia adalah istri yang 
amat saya cintai!" Tegas Arkan. 


Lalu setelah mengucapkan itu Arkan langsung 
menggendong Rara ala bridal style. Membawa wanitanya 


pulang ke mansion. 


Rara tak menolak, ia menyembunyikan wajahnya diceruk 
leher Arkan. Sekarang dirinya terlanjur malu, menolak 
gendongan Arkanpun malah akan semakin membuat dirinya 
malu. Mungkin kini dirinya memang lebih baik diam. 


Arkan mengeratkan gendongannya, ia gemas dengan 
tingkah Rara, sampai-sampai ia ingin memeluk erat tubuh 
Rara hingga menyatu dengan dirinya walaupun itu mustahil. 


dea 


Astaga scene kissing ini siapa yang ngetik? Dedek auto 
hilang ingatan 

Btw menurut kalian part ini perlu revisi nggak? Direvisi agar 
scene kissing nya dihilangkan, berlebihan nggak sih? 
Merasa bersoda banget aing! 


Oiya sedikit bocoran dipart berikutnya akan ada berita yang 
membuat kalian senyum-senyum dan jingkrak-jingkrak 
sendiri. Sebagian readers sudah menunggu saat itu 
penasaran ya? 
Bodo ah kaburr 


Salam hangat dari dedek Ama 
I always love you gaes 
Rabu, 23 desember 2020 


Part 50 Baby in my stomach 


Perlu ditekankan lagi jika cerita ini 100% imajinasi saya, 
tanpa campur tangan orang lain didalamnya atau plagiat! 
Jadi jika kalian menemukan peniruan tolong segera kabari 
saya. Mohon bantuannya. 


Btw makasih untuk kalian karena dengan adanya kalian bisa 
buat cerita MOD rank ke 4 di romance dari 323k cerita 
lainnya, shock banget aku liatnya tanpa kalian MOD nggak 
ada apa-apanya. 


ekk 


"Sebuah angerah atau sebuah musibah?" 
Aura Rallinsya Abigail 


Happy Reading 


Sudah satu minggu lebih sejak kejadian ciuman dikampus, 
sejak satu minggu pula Rara tak pernah berangkat 
kekampus. Arkan tak mengizinkannya berangkat kampus 
dengan alasan dirinya masih belum pulih sepenuhnya, 
bahkan untuk meninggalkan mansion saja Rara tak 
diizinkan. Jadi seminggu full Rara hanya berdiam diri 
dimansion dengan Arkan yang selalu mengikuti kemanapun 
dirinya melangkah, hanya kekamar mandi Rara dibiarkan 
sendirian. 


Sungguh sangat menyebalkan sekali bukan? Rara merasa 
seperti tahanan saja. 


Bahkan saat ini Rara tengah berada diruang kerja Arkan 
dengan posisi ia duduk dipangkuan Arkan. Sedangkan 
Arkan tengah fokus pada laptopnya, lelaki itu sedang 


menyelesaikan kerjaan kantor. Rara jenuh, Arkan sama 
sekali tak melepaskannya sedikitpun. 


Rara menghembuskan nafas kasar, ia meletakkan dagunya 
dibahu Arkan, tangannya melingkar erat dipinggang Arkan. 
la menatap langit biru dari kaca transparan yang berada 
dibelakang tubuh Arkan. Entah mengapa akhir-akhir ini 
dirinya sangat manja dengan Arkan. 


Sebelah tangan Arkan mengelus punggung Rara. Bibirnya 
sesekali menciumi pucuk kepala Rara. Ah, dirinya sangat 
mencintai wanita ini. 


"Kau bosan, sweetheart?" Tanya Arkan. 


Rara mengangguk cepat. "Sangat bosan," jawabnya dengan 
manja sembari mengerucutkan bibir. Arkan terkekeh 
mendengarnya. 


Arkan menarik pelan bahu Rara agar menatapnya. Setelah 
itu ia mengecup bibir Rara sekilas. "Sabar oke? Sebentar 
lagi aku selesai." Rara mengangguk sebagai jawaban. 


Arkan gemas melihat mata Rara yang seperti mata kucing. 
Sungguh manis sekali. Arkan menggesekkan hidungnya 
dihidung Rara, lalu kembali mengecup bibir Rara. 


Rara mengerjapkan matanya dua kali, menatap polos Arkan. 
"Lagi." Pinta Rara. 


Entah Rara sendiri bingung akan sikapnya. Logikanya 
menolak keras atas ciuman Arkan, namun hati dan 
perasaannya meminta lagi. Sebenarnya ada apa dengan 
dirinya? Rara sungguh bingung. Permintaan ini bukan 
berasal dari keinginannya. Lalu keinginan siapa? 


Ya Tuhan! Rara benar-benar dibuat keheranan dengan 
sikapnya sendiri. 


"Lagi?" Tanya Arkan ragu, kening lelaki itu nampak 
mengerut. Rara mengangguk sebagai jawaban. 


"Lagi apa? Ini?" Ujar Arkan sembari menyentuh bibir mungil 
Rara. Lagi-lagi Rara mengangguk sebagai jawaban. 


Arkan tersenyum kecil, tanpa pikir panjang ia langsung 
menuruti permintaan Rara. la kembali mengecup bibir 
istrinya itu. Setelah itu ia menatap mata Rara yang masih 
mengerjap seperti mata kucing, terlihat benar-benar seperti 
wanita polos. 


"Sudah?" Tanyanya pada Rara. 


Rara mengangguk, lalu ia sedikit menundukkan kepalanya. 
Keningnya ia tempelkan ke bibir Arkan dan ia memaju 
mundurkan kepalanya, jadi seakan-akan Arkan tengah 
mengecup keningnya berkali-kali. 


Arkan menahan bahu Rara. "Ingin kening juga?" Tanyanya. 
Rara kembali menjawab dengan anggukan. 


Arkan tersenyum simpul sembari mengusap surai Rara, 
setelahnya ia mengecup kening Rara, lalu turun kemata, 
hidung dan kedua pipi merona gadis itu, lalu kembali naik 
kekening dan menciumnya sedikit lama. 


Setelah merasa cukup, Rara kembali meletakkan dagunya 
dibahu Arkan dan memeluk erat lelaki itu. Rasanya Rara 
ingin menangis karena sikapnya sendiri. Sebenarnya dirinya 
kenapa? la tak ingin bersikap manja seperti ini namun 
seperti ada dorongan yang memintanya berbuat seperti itu. 


Arkan kembali melanjutkan kerjaannya yang tertunda. Tapi 
dengan sebelah tangan yang terus mengelus punggung 
Rara. 


Sungguh Arkan bingung dengan perilaku Rara sejak 
beberapa hari yang lalu. Wanita itu sangat manja 
dengannya. Tapi berbanding terbalik dengan orang lain, 
bahkan kemarin saat pelayan tak sengaja menyenggol 
lengan Rara, wanita itu langsung mengamuk dan berniat 
menusuk telapak tangan sang pelayan jika saja Arkan tak 
datang mencegahnya. Sikap Rara yang kasar itu sangat 
persis dengan Xavier. 


Perubahan sikap Rara benar-benar membuat Arkan bingung, 
apa jangan-jangan Rara...Tidak! Tidak! Fikirannya pasti 
salah tangkap! 


Sungguh jantung Arkan kini berdegup kencang ketika 
memikirkan kemungkinan yang ada dikepalanya. Perasaan 
yang membuncah tak bisa ia tutupi. 


Arkan menarik bahu Rara untuk kembali menatapnya. 
"Sweetheart ayo kita kerumah sakit!" Seru Arkan. 


Rara mengernyit bingung. la menggeleng sebagai jawaban. 
"Tidak mau!" Tolaknya lalu kembali memeluk Arkan erat. 


"Aku... aku harus memastikan kebenaran yang ada 
dikepalaku, sweetheart. Jadi ayo kita kerumah sakit," bujuk 
Arkan dengan tangan yang masih setia mengelus punggung 
Rara. 


Rara menggeleng kembali sebagai jawaban. Arkan 
menghembuskan nafas kasar. Jika Rara tak 
menginginkannya maka akan susah untuk membujuknya. 
Wanita itu benar-benar keras kepala, bahkan melebihi 
dirinya. 


Rara menyampingkan kepalanya menatap Arkan. "Aku ingin 
menemui Keyla," pintanya dengan bibir mengerucut manja. 


"Baiklah," 


Arkan memutuskan menyudahi kerjaannya, dirinya tak akan 
sanggup menolak permintaan Rara. la bangkit dengan Rara 
yang berada dalam gendongannya. la menggendong Rara 
bagaikan koala. Rara memeluk erat leher Arkan, kepalanya 
ia sandarkan ke kepala Arkan. 


Arkan melangkahkan kaki menuju kamar Keyla. Disana 
nampak Keyla tengah duduk diranjang dengan sebuah 
anjing kecil dipangkuannya. 


Mata kecil bocah itu menatap kedua orang tuanya. "Mommy 
kenapa digendong? Mommy cakit?" Tanya bocah itu heran. 


Dengan cepat Rara turun dari gendongan Arkan, lalu 
berjalan mendekati Keyla. Tatapan wanita itu terus terpaku 
pada anjing kesayangan Keyla. Sangat terlihat ada binar 
kebahagiaan dimata itu. 


"Anjing Key boleh buat Mommy?" Tanya Rara tanpa 
mengalihkan pandangannya dari anjing bernama Vey itu. 


Keyla nampak menimang. "Kalo Key kacih, Mommy ndak 
akan malah cama Key lagikan?" Tanya bocah itu. Pasalnya 
sejak kejadian saat Rara baru pulang dari pemakaman 
Adnand. Rara tak pernah menemui Keyla walaupun dalam 
satu mansion. 


Rara mengangguk cepat. "Mommy nggak akan marah lagi 
kok." 


Arkan menyandarkan tubuhnya pada dinding kamar Keyla 
yang penuh dengan stiker kartun. Lelaki itu sedang 


memandang aneh kedua perempuan kesayangannya itu. 


"Key cayang cama Vey. Tapi ndak papa untuk Mommy aja. 
Bial Mommy ndak malah lagi cama Key," bocah itu 
menyerahkan anjing kecil berbulu lebat berwarna putih itu 
kepada Rara. 


Mata Rara semakin berbinar. la menerima Vey dengan 
senang hati. "Aaaa imut banget!" Pekiknya dengan 
memeluk erat Vey. Keyla yang melihatnya ikut tersenyum 
manis. 


"Key punya gunting nggak?" Tanya Rara. 
"Punya Mom. Mau buat apa?" 

"Ambilin aja." 

"Tap-" 


"Nanti Mommy marah loh sama Key. Trus nanti Mommy pergi 
lagi dan nggak mau ketemu Key," potong Rara dengan nada 
dibuat sendu membuat Arkan ikut panik mendengarnya. 


"ya Mom Key ambilin!" Bocah itu langsung menuruni 
ranjang dan berlari membuka lemari kecil yang isinya 
hampir penuh dengan mainan. 


"Ini Mom," Keyla memberikan gunting mainan berwarna 
pink bergradiasi kuning kepada Rara. Digagang gunting itu 
terdapat hiasan bunga plastik kecil. 


Rara mengerucutkan bibirnya, namun tak urung ia 
menerimanya. "Key keluar dulu ya. Nanti kalo Mommy udah 
selesai Mommy bakal panggil Key lagi." 


Keyla nampak ragu, namun bocah itu tetap keluar karena 
tak ingin membuat Mommynya marah lagi dan 
mendiaminya selama seminggu lebih. 


"Sebenarnya kau ingin melakukan apa sweetheart?" Tanya 
Arkan sembari mendekat. 


Rara tak mengguhbris, ia berjongkok dan meletakkan Vey 
dilantai. Arkan semakin bingung dibuatnya, ia kemudian 
ikut berjongkok didepan Rara. 


Rara mendongak menatap manik biru Arkan. "Vey sangat 
lucu bukan? Aku dibuat gemas dengannya." Setelah 
mengatakan itu Rara menancapkan gunting mainan 
pemberian Keyla keperut anjing itu. 


Walaupun hanya gunting mainan, namun gunting itu tetap 
kuat dan mampu menembus perut Vey yang tipis. Anjing 
indah itu menggerang, dengan sisa tenangnya anjing itu 
mencakar tangan Rara. 


Arkan berteriak kaget. "Astaga apa yang kau lakukan 
sweetheart?!" 


Rara mengerjap lucu. "Aku sangat gemas dengan anjing 
ini." 


"Lihatlah, Vey semakin imut dengan darah yang mengucur 
dari perutnya," lanjut Rara sembari menarik gunting itu 
kesamping hingga membuat perut Vey robek dan 
menampilkan organ dalam anjing itu. 


Arkan mengusap wajahnya dengan kasar. Ingin memarahi 
Rarapun dirinya tak tega. Huh, selemah itu dirinya jika 
sudah berkaitan dengan Rara. 


Arkan mengusap kemejanya yang terkena cipratan darah 
Vey. "Sebenarnya kau ini kenapa sweetheart?" Tanya Arkan 
heran. 


Rara menggeleng. la mengelapkan tangannya yang 
berlumuran darah ke kemeja Arkan. Lelaki itu diam, 
membiarkan Rara berbuat sesukanya. 


"Benar katamu, sebenarnya aku ini kenapa? Apa aku mulai 
tak waras?" Tanya Rara ketar-ketir. la takut jika jiwa psycho 
'nya semakin brutal dan menghilangkan rasa belas kasihan 
yang masih sedikit didirinya. 


Arkan masih membisu, pikirannya melayang entah kemana. 
Netra Arkan yang awalnya menatap manik Rara kini beralih 
menatap perut Rara yang rata. Tatapan Arkan sangatlah 
sulit diartikan. 


KKK 


Kini Rara sedang berada dikantin kampus. Duduk melamun 
dengan tangan yang mengaduk-aduk guratan daging bulat 
yang ada dimangkok. 


Rara bisa berada dikampus sekarang ini tidaklah mudah. la 
harus beradu argumen dengan Arkan. Bahkan dirinya 
sampai menangis. Melihat dirinya yang menangis membuat 
Arkan langsung mengalah. 


Rara bingung. la bingung dengan dirinya sendiri. Akhir-akhir 
ini dirinya sangat sensitif oleh orang lain, bahkan sudah 
terhitung tiga kali dirinya akan menghabisi bodyguard 
Arkan karena masalah sepele. Entah mengapa tapi jiwa 
psychopath 'nya akhir-akhir ini sangat menggebu-gebu tak 
bisa dikendalikan. Bahkan ada orang yang menatapnya saja 
membuat dirinya ingin mencongkel bola mata orang 
tersebut. 


Tapi sangat berbanding terbalik jika tengah bersama 
dengan Arkan. Rara merasa dirinya sangat manja dan 
mengalem. Dirinya juga mudah menangis jika bersama 
lelaki itu. Bukan, ini bukanlah keinginannya. Rara sungguh 
yakin jika kemauannya yang aneh-aneh jika bersama Arkan 
itu bukan kemauan dirinya. 


Sebuah pemikiran menyerang otaknya. Rara menegang, 
seketika kedua tangannya refleks memegang perut. 
Mencengkram perut datarnya. 


"Nggak! Nggak mungkin!" Gumam Rara pelan. 
Drrtt drtt drtt 


Rara menghembuskan nafas kasar. la mengambil ponsel 
yang berada dikantung celana jeans. Senyumnya merekah 
ketika melihat id call 'Aldrick'. 


"Hallo Al," seru Rara senang. 


Seseorang disebrang sana tersenyum. "Hallo, Ra. Aku bawa 
kabar baik," 


"Apa?" Tanya Rara tak sabaran. 


"Aku sudah menemukan pengacara yang handal. Dia sudah 
sering menangani kasus perceraian," 


Rara tersenyum kecil. "Terimakasih, Al. Aku sangat senang 
mendengarnya," ujar Rara. Tanpa Aldrick sadari jika ada 
nada sedih diucapan wanita itu. Entah apa yang membuat 
Rara sedih. 


"Apapun akan ku lakukan untukmu," 


"Besok aku akan menemuimu. Aku juga sudah menyiapkan 
semua dokumen persyaratannya. Kita tinggal kepengadilan 
agama saja," Aldrick yang mendengarnya tersenyum 
senang. 


"Jika kita bertemu aku ingin memelukmu, Al." Lanjut Rara. 


Aldrick terkekeh. "Aku selalu ada untukmu, Ra. I'm your 
mine, my heart your mine." 


Rara hendak menimpali perkataan Aldrick, namun 
terhentikan oleh percakapan para mahasiswa yang masuk 
mengganggu telinganya. 


"Masih nggak nyangka ya kalo primadona kampus itu 
ternyata istrinya Pak Miller," 


"Iya. Kok dia mau ya? Padahal Pak Miller itu duda anak satu. 
Irus umur mereka juga terpaut jauh." 


"Halah paling juga karena uang dan jabatan." 


Dengan kesal Rara mematikan sambungan telpon dari 
Aldrick. la menggebrak meja dan menatap nyalang para 
mahasiswa itu. la tahu mereka berbicara seperti itu karena 
mereka iri dirinya bisa mendapatkan Arkan. 


Jika mereka ditawari menjadi istri kedua'pun pasti mereka 
tak akan menolak. Dasar bermuka dua! 


"Yang membicarakanku cepat kesini! Bicara dihadapanku 
agar aku bisa memotong lidah menjijikan kalian itu!" Gertak 
Rara dengan tatapan nyalangnya. 


Keadaan kantin menjadi hening. Semua menunduk tak 
berani menimpali ucapan Rara. Tatapan dan inner yang 
dikeluarkan Rara benar-benar membuat mereka ketakutan. 


"Asal kalian tau jika ucapan kalian itu lebih menjijikan 
daripada sampah busuk!" Imbuh Rara lalu wanita itu 
meludah kesamping menandakan dirinya sangat jijik. 


Setelah itu Rara melangkah meninggalkan kantin. la 
berjalan menuju toilet, jujur jika perutnya sedari tadi 
sangatlah mual. Sesampainya ditoilet ia mengunci pintu 
dan berdiri didepan wastafel. 


"Huek huek," Rara muntah namun yang keluar hanya cairan 
bening. 


"Astaga ada apa denganku? Kenapa tiba-tiba mual dan 
pening." Gumam Rara lalu ia membasuh mulutnya. 


Wanita itu keluar dari toilet sembari memijit pelipisnya. Rara 
berjalan keparkiran, tak mungkin dirinya mengikuti kelas 
jika keadaannya sedang tak baik. 


Merogoh saku lalu mengambil ponsel, Rara berniat 
menghubungi Andra dan meminta menghantarkan dirinya 
untuk pergi kerumah sakit. 


Disisi lain, Andra yang tengah bercakap-cakap ringan 
bersama Alika langsung menghentikan ucapannya dan 
menerima telpon dari Rara. 


"Sebentar ya. Aku angkat telpon dulu," pamit Andra lalu ia 
menyingkir sembari mengangkat telpon. 


Alika mencebikkan bibirnya, ia tadi sempat melihat id call 
sang penelpon yang tertera mana 'Gueen'. Gadis itu kesal, 
marah dan cemburu. Setelah beberapa hari tak bertemu 
Andra dan Andra' pun jarang menghubunginya, mereka baru 
bisa bertemu hari ini. 


Tapi ketika mereka memiliki waktu untuk bersama, Andra 
selalu saja dihubungi oleh wanita bernama Gueen. Siapa 
sebenarnya Queen? Tak mungkinkan Andra selingkuh, 
hubungan mereka juga belum genap satu bulan. 


Alika mengubah raut wajahnya ketika Andra kembali. Ia 
memasang wajah semanis mungkin. "Aku harus pergi ada 
urusan penting, maaf padahal kita baru ketemu." Sesal 
Andra. 


Wajah Alika menjadi murung. "Mau kemana lagi? Setiap kita 
ketemu pasti kamu bakal pergi! Kamu sebenernya mau 
nemuin siapa sih? Perempuan bernama Queen itu? Siapa 
dia? Selingkuhan kamu? Apa aku yang sebenernya 
selingkuhan kamu?" Tanya Alika mengebu-gebu. 


Andra menghela nafas kasar. Dirinya tak bisa berbuat 
banyak. Ia harus menuruti dan melakukan setiap titah Rara, 
Queen 'nya. Itulah resiko yang harus diterima setiap 
anggota RD, harus selalu siap sedia dan ada 24/7 untuk 
sang leader. 


"Maaf," ujar Andra lalu ia segera melenggang tanpa 
memikirkan perasaan dari Alika. Sekarang yang penting 
adalah menuruti titah Rara untuk dihantarkan kerumah 
sakit. 


Bagi anggota RD, Rara adalah nomor satu dan diatas 
segalanya. Tak peduli saat mereka tengah mengadakan 
acara penting sekalipun jika Rara meminta maka mereka 
harus menuruti. Begitulah peraturannya. 


daa 
"Jika dihitung sejak terakhir anda menstuasi, usia kehamilan 


anda sudah jalan dua minggu. Jadi sangat rawan untuk 
keguguran. Saya harap anda tak melakukan hal yang berat 


dan jangan banyak stress. Saya akan memberikan resep 
obat dan vitamin agar kandungan anda kuat, anda bisa 
menebusnya diapotik," ujar seorang dokter perempuan 
sembari mencatat sesuatu dikertas. 


Rara memejamkan mata. Ingin sekali ia berteriak dan 
menangis kencang. Firasat buruknya tadi memang menjadi 
kenyataan ketika ia memastikan untuk mengeceknya 
kerumah sakit bersama dengan Andra. Ya, dirinya kerumah 
sakit bersama Andra, lelaki itu kini tengah duduk 
disampingnya dengan ekspresi yang sangat syok. 


"Sialan! Aku harus menunggu sembilan bulan agar bisa 
bercerai dengan Arkan." Maki Rara pelan. 


"Ini resep obatnya. Dan untuk anda sebagai suami harus 
terus memantau keadaan istri anda serta harus selalu 
memenuhi kebutuhan gizi ibu dan anaknya," kata sang 
dokter sembari menyerahkan selembar kertas putih 
bertuliskan resep-resep obat kepada Andra. 


Andra dan Rara saling melempar tatapan yang sulit 
diartikan. Astaga kenapa jika bersama dengan Andra, Rara 
merasa jika sedang hamil diluar nikah alias MBA. Mereka 
sama-sama masih muda untuk memiliki keturunan. Mungkin 
jika bersama Arkan maka hal itu tak akan terjadi. 


Setelah selesai, Rara dan Andra langsung keluar dari ruang 
dokter kandungan itu. Namun sesampainya didepan 
ruangan mereka dikagetkan akan kehadiran Alika. Mata 
gadis itu nampak berkaca-kaca dan melayangkan tatapan 
kebencian pada Rara. 


"Owh jadi ini alesan kamu jarang hubungin dan temuin 
aku?" Alika menatap haru Andra. Lalu kembali menatap 
tajam Rara. 


"Gue bener-bener nggak nyangka kalau sahabat gue tega 
nusuk gue dari belakang!" Lanjut Alika. 


Rara mengusap wajah kasar. Perutnya mual, kepalanya 
pening dan kini Alika menambahkan rasa pening itu. 


"Lo salah paham, Ka. Gue nggak ada apa-apa sama Andra, 
gue cuma minta tolong dia buat anterin gue periksa. Badan 
gue lagi nggak enak," jelas Rara. 


"Sakit apa Lo? Sakit sembilan bulan? Lo konsultasi kedokter 
kandungan bareng cowo gue Ra! Lo cewe yang namanya 
Queen kan? Cewe yang selalu ambil waktu Andra saat 
bareng gue!" Bentak Alika. 


"Iya gue yang namanya Queen tapi-" 


"Owh jadi benerkan? Lo selingkuh sama Andra! Lo udah 
punya suami Ra, kalaupun mau selingkuh jangan sama cowo 
gue!" Alika mengusap air matanya yang turun kepipi. 


"Kamu cuma salah paham Alika! Dan jangan pernah 
mengeraskan suara kamu saat berbicara dengan Gueen!" 
Bentak Andra. Yang lelaki itu lakukan adalah sebagai 
perlindungan seorang anggota yang tak suka leadernya 
dibentak. 


Rara menghembuskan nafas kasar, ucapan Andra malah 
membuat situasi semakin berantakan. 


Alika menatap tak percaya Andra, air matanya semakin 
deras. "Kamu belain Rara?! Apa yang dikandung Rara itu 
anak kamu? IYA?!" 


"CUKUP ALIKA! GUE BUKAN CEWE MURAHAN! YANG GUE 
KANDUNG ANAK ARKAN!" Bentak Rara tak terima. 


"KALO ITU ANAK ARKAN TRUS KENAPA BISA ADA DISINI 
SAMA PACAR GUE?! LO EMANG CEWE NGGAK TAU DIRI! 
GENIT! PELAKOR-" 


PLAK 


"JAGA UCAPAN LO SIALAN!" Nafas Rara tersengak-sengal, 
wanita itu baru saja menampar Alika. 


Sudah dibilang jika emosi Rara masih tak stabil karena 
kandungannya. Maka dari itu Rara tak segan-segan 
menampar Alika. Bahkan yang ada dipirkiran Rara kini 
sangat ingin memotong lidah Alika, tak peduli jika gadis itu 
sahabatnya. 


Tatapan Rara teralihkan ke Andra. Yang ditatap hanya 
menunduk takut. "Ajari pacar kesayanganmu itu cara 
berbicara yang benar! Jika tidak maka aku akan memotong 
lidahnya!" Desis Rara tak suka. Lalu ia melenggang hendak 
meninggalkan pasangan baru itu. 


Dengan tangan yang masih memegang pipi. Alika berseru 
keras kepada Rara. "Jangan pikir lo anak orang kaya lo bisa 
berbuat seenaknya dan bisa buat gue takut sama ancaman 
lo! Bagi gue, lo itu cuma parasit yang ganggu hubungan 
gue! Gue nyesel pernah sahabatan sama cewe perebut kaya 
lo!" 


Rara membalikkan badannya menatap Alika tajam dan 
menghunus. "Gue pastiin lo bakal nyesel udah ngomong 
gitu, Ka! Lo belum tau aja siapa gue sebenernya! Dan satu 
lagi, gue bakal bales ucapan lo!" Ancamnya lalu kembali 
melanjutkan perjalanannya. 


Baru dua langkah ia menjauh, terdengar sebuah tamparan 
dan bentakan Andra. Terserah! Rara tak peduli! Pikirannya 


terlalu kalut dengan keadaannya yang tengah 
mengandung, ia tak ingin memiliki anak bersama Arkan. 


eka 


Ada yang bisa nebak ekspresi Arkan kalo tau Rara lagi 
hamil? 


Untuk part selanjutnya akan diprivate ya, jadi follow 
terlebih dahulu agar mendapatkan notifikasi. Wkwk canda 
private 


Salam hangat dari dedek Ama 
I love you so much 
30 desember 2020. 


Akan up lagi ditahun 2021, kalian harus sabar ya karena 
menunggu selama satu tahun lamanya. Author tau 
menunggu itu nggak enak apalagi digantungin. 


Goodbye 2020, tahun yang banyak peristiwa tak 
terlupakan. Jujur sedih banget mau ninggalin tahun ini, 
tahun pertama jadi author dan rilis cerita ini:) 


Part 51 Mother who failed 


Keinginan : Setiap paragraf cerita ini terisi penuh oleh 
comment para readers. 

Kenyataan : Mana sempat, paling banyak comment juga 
cuma 200. 


Seluruh anggota Red Diamond Mafia be like : comment atau 
kami mutilasi hidup-hidup? 


eka 


"Jangan pernah percaya pada siapapun, selain dirimu 
sendiri, karena sedekat apapun dia denganmu tak 
menutup kemungkinan untuk berkhianat." 

Aura Rallinsya Abigail 


Happy Reading 


Setelah dari rumah sakit, Rara berniat pergi kepemakaman 
elite kosong dua, rumah Adnand sekarang. Selama 
seminggu ia tak pernah mengunjungi penyelamatnya itu. la 
rindu, sungguh rindu sampai untuk mengungkapkannya tak 
bisa ia lakukan. 


"Pak ini uangnya, kembaliannya ambil saja." ujar Rara 
dengan menyerahkan selembar uang berwarna merah 
kepada supir taxi. Setelah itu ia langsung keluar dari mobil. 


Rara menarik nafas panjang, ia harus kuat untuk kembali 
bertemu dengan Adnand. Rasa sesak itu masih sangat 
terasa jelas direlung hatinya. Dengan tekat penuh, Rara 
melangkahkan kaki mendekati pemakaman Adnand, tadi 
sebelum menuju ke pemakaman ia sempat membeli sebuket 
mawar putih untuk Adnand, bunga yang tak pernah lupa ia 
bawa ketika menemui sang pujaan hati. 


Sesampainya dipemakaman Adnand, Rara berjongkok dan 
meletakkan buket bunganya didepan batu nisan, lalu ia 
mengusap nisan Adnand. "Hai kak, maaf ya selama 
seminggu Ara baru nengokin kakak, soalnya dia ngurung 
Ara terus. Ara sebel sama dia, orangnya itu pemaksa, 
tempramental, over protektif, trus seenaknya sendiri." 
Adunya pada Adnand, walaupun ia tau jika Adnand tak 
mungkin mendengar keluh kesahnya. 


"Kakak gimana disana? Pasti udah ketemu sama Bunda Ayah 
ya? Ara sedih disini sendirian, nggak ada yang gangguin Ara 
lagi, nggak ada yang suruh Ara jadi asdosnya lagi," Rara 
terkekeh mengatakannya, air mata tak lagi menetes tapi 
hatinya masih begitu teriris ketika mengingat setiap 
tentang Adnand. 


Saat pertemuannya kembali dengan Adnand dikampus, saat 
Adnand memaksanya menjadi asdos, saat bagaimana 
Adnand cemburu pada Nathan, saat Adnand mengajaknya 
bertemu di afe mentari, saat ia mabuk dan tertidur 
diapartment Adnand dan yang terakhir saat Adnand 
mengucapkan bahwa lelaki itu sangat mencintainya 
ditarikan nafas terakhir. Semua itu tersimpan rapi diingatan 
Rara, tak ada sedikitpun yang terbuang. 


Kenangan saat dirinya remaja'pun masih tersimpan jelas, 
saat mereka bertemu pertama kali ditoko buku, saat Adnand 
menembaknya dengan romantis, saat mereka kehujanan 
ketika membeli buku, saat hari ulang tahunnya bersama 
Adnand, saat mereka mendaki gunung bersama, saat 
mereka menikmati senja ditepi pantai dan masih banyak 
lagi kenangannya bersama Adnand. 


"Kak, Ara kangen sama kakak." Lirih Rara. 


Tes tes 


Cairan merah keluar dari hidung Rara dan menetes 
kemakam Adnand. Rara mengelapnya dan terkekeh. Kini 
mati bukanlah hal yang paling Rara takuti, namun 
ditinggalkan oleh orang terkasih lebih menakutkan dari 
apapun. 


"Kakak liat? Sebentar lagi Ara akan ketemu sama kakak, kita 
akan ngumpul bareng. Penyakit ini semakin lama semakin 
menggerogoti tubuh Ara kak, setiap hari Ara udah minum 
obat dari Elang tapi tetep nggak ada perubahan." Wajah 
Rara sama sekali tak menunjukkan kepanikan atau 
ketakutan saat darah terus mengalir dari hidungnya. 


Sebelah tangan Rara yang tak memegang nisan, ia gunakan 
untuk mengusap perut ratanya. "Tapi Ara mau pergi setelah 
dia lahir kedunia. Ara nggak akan biarin dia pergi tanpa 
melihat bagaimana indahnya dunia ini, walaupun isinya 
penuh dengan kekejaman. Ara tau dia kuat, Ara harap dia 
akan baik-baik aja setelah lahir kedunia ini tanpa adanya 
Ara disampingnya. Ara yakin daddynya akan menyayangi 
dia seperti Keyla." 


Rara kembali mengelap darah dari hidungnya. "Kakak tau, 
Ara sekarang lagi hamil. Nanti kalau mereka udah lahir, 
mereka akan panggil kakak uncle Adnand. Kedengerannya 
lucu ya? Kakak sebentar lagi akan jadi paman. Padahal dulu 
Ara selalu bayangin gimana nanti kita punya keluarga kecil 
yang bahagia. Semua hancur karena wanita busuk itu dan 
perjodohan konyol ini," katanya. 


Dulu Rara pernah membayangkan bagaimana memiliki 
keluarga yang bahagia bersama Adnand, memiliki anak dan 
hidup dengan penuh cinta. Dulu Rara sangat mencintai 
Adnand, bahkan rasa cintanya tak bisa hanya diungkapkan 
dengan kata-kata, mungkin rasa cintanya kepada Adnand 


kini masih ada dihati, tersimpan dibagian terdalam yang tak 
bisa digantikan oleh siapapun, termasuk Arkan. 


Adnand adalah lelaki satu-satunya yang bisa membuka 
pintu hati Rara yang membeku. Adnand juga adalah satu- 
satunya lelaki yang bisa menenangkan jiwa psycho nya. 
Perpisahannya dengan Adnand dulu membuat Rara menjadi 
lebih kejam dan brutal. Tak ada lagi orang yang bisa ia 
percaya kecuali keluarga dan kedua sahabatnya. 


Namun sekarang sudah tak ada lagi, keluarganya sendiri 
mengkhianatinya serta sahabatnya yang terang-terangan 
menghinanya tanpa tau kenyataan yang sebenarnya. 


Kini hanya satu yang bisa Rara andalkan, Red Diamond 
Mafia. Semoga saja mereka tak akan mengkhianati dirinya 
seperti yang dilakukan lainnya. Semoga saja. 


"Ara pulang dulu ya kak, Ara akan luangin waktu untuk 
dateng setiap hari kesini. / love you, kak," Rara mengecup 
nisan Adnand dan segera meninggalkan area pemakaman. 


Adnand. Sampai kapanpun lelaki itu tak akan pernah 
terlupakan walau sedetik dari fikiran dan hati Rara. 


KKK 


Sesampainya dimansion, Rara segera melenggang 
memasuki kamar. la membasuh wajahnya untuk 
menghilangkan bekas darah serta mengganti bajunya yang 
beraromakan amis. 


Netra Rara mengitari seluruh isi kamar, tak ada tanda-tanda 
keberadaan Arkan. Dimana lelaki itu? Apa diruang kerja? Tak 
mau ambil pusing akhirnya Rara turun kelantai dasar untuk 
makan siang, dirinya sangat ingin makan apel. Buah merah 
itu sedari tadi menghantui fikiran Rara. 


Ting 


Bunyi /ift yang terbuka, Rara langsung keluar. Beberapa 
bodyguard memandang Rara takjub. Jarang sekali wanita itu 
memakai pakaian seperti sekarang ini. Dress tanpa lengan 
dengan panjang selutut berwarna silver, nampak pas 
ditubuh Rara. Lalu rambut yang digerai membuat karisma 
wanita itu nampak terpancar positif, ditambah lagi flat 
shoes berwarna senada dengan hiasan pita yang 
membuatnya semakin anggun dan cantik. 


"Huaaaa Vey Keyla!!" Rara mengernyit mendengar suara 
tangisan yang sangat kencang, sepertinya berasal dari 
taman samping. 


Suasana mansion yang sepi dan tenang serta jarak mansion 
yang cukup jauh dari jalanan membuat suara-suara teriakan 
seperti barusan sangat terdengar ketelinga. Apalagi 
ditambah letak mansion yang sedikit memasuki hutan dan 
tak memiliki tetangga membuatnya semakin jauh dari kata 
bising. Entahlah Rara juga bingung kenapa Arkan memilih 
mansion ditempat yang jauh dari kerumunan. 


"Kau!" Tunjuk Rara kepada salah satu pelayan. 


Sang pelayan tersentak kaget, ia menatap Rara takut. 
Apalagi sejak kejadian Rara yang hampir membunuh salah 
satu pelayan disana karena tak sengaja menyenggol. "Sa- 
saya nona?" 


"ya kau. Itu suara tangisan bising siapa? Sangat 
memekikkan telinga." Tanya Rara. 


"It-itu nona muda tengah menangis, kami para pelayan 
sedang coba membujuknya," jawab sang pelayan. 


Rara mengernyit heran, setaunya Keyla itu anak yang 
periang dan tak mudah menangis. Bahkan perilaku Xavier 
yang buruk tak membuat bocah itu menangis. Lalu ini 
kenapa? 


Dengan langkah cepat, Rara langsung menuju taman 
samping untuk mengecek keadaan Keyla, anak tirinya. 
Sesampainya disana ia disuguhkan pemandangan Keyla 
yang tengah menangis didepan gundukan tanah 
bertaburkan bunga. Gaun biru muda bocah itu kotor dengan 
tanah. 


Rara mendekat, ia berjongkok mensejajarkan tubuh dengan 
Keyla. Lalu mengelus surai panjang sang anak tersayang, 
calon kakak dari bayi yang ada dikandungannya. 


"Key kenapa nangis? Mommy jadi ikut sedih," tanya Rara 
dengan mengerucutkan bibirnya. Jika seperti itu maka Rara 
terlihat sama dengan Keyla, sama-sama terlihat bocah. 


Keyla mendongak, menatap Rara dengan mata penuh air 
mata. "Hiks hiks Vey... Vey Keyla udah ndak ada mom," 
ujarnya lalu tangisnya semakin pecah. 


Usapan dikepala Keyla terhenti, Rara menatap haru Keyla. 
Gara-gara dirinya Keyla menjadi menangis. Ibu macam apa 
ia? Sungguh Rara merasa bersalah, rasanya ia ingin 
menangis kencang juga. 


"Siapa yang tega bunuh anjing kesayangannya nona muda? 
Tidak punya perasaan sekali," bisikan dari salah satu 
pelayan masuk kedalam telinga Rara. Membuat 
perasaannya semakin tak karuan. 


"Non Keyla jangan nangis ya. Nanti bibik beliin anjing yang 
baru deh," bujuk bik Sri mencoba menenangkan Keyla, 


namun bocah itu masih kekeh menggeleng menandakan 
menolak. 


"KEY MAUNA VEY!!" Teriak bocah itu histeris. 


"Ada apa ribut-ribut?" Arkan datang mengintrupsi mereka. 
Lelaki itu telah berganti pakaian dengan setelan jas hitam 
lengkap. 


Rara mendongak, tanpa ada yang melihat jika sedari tadi 
wanita itu sedang menahan tangisan. Bahkan matanya 
sudah berkaca-kaca, mungkin jika ia mengedip maka air 
matanya pasti langsung turun membanjiri pipi. 


Arkan yang melihat mata Rara langsung dibuat panik, lelaki 
itu langsung melangkah mendekati sang istri. "Sweetheart 
ada apa? Apa sesuatu mengganggumu?" Tanyanya. 


Rara berdiri dari duduknya dan berlari menubruk dada 
bidang Arkan. Lelaki itu kaget akan aksi Rara yang tiba-tiba. 
Tak ingin banyak bertanya, akhirnya Arkan membalas 
pelukan Rara dengan erat, sangat erat. Arkan mengusap 
punggung Rara yang bergetar. Gadis itu menangis tersendu- 
sendu hingga membuat pakaian Arkan basah. 


Para pelayan kaget, bahkan Keyla langsung menyudahi 
tangisannya ketika mendengar sang mommy menangis. 


Arkan menarik bahu Rara, agar gadis itu menatapnya. 
Wajah putih Rara memerah karena menangis, wanita itu 
masih terisak. Arkan menghapus air mata Rara lalu 
mengecup kedua mata sang istri. Tak peduli para 
bodyguard, pelayan dan Keyla melihatnya. "Ada apa 
sweetheart? Jangan membuatku khawatir," tanya Arkan 
dengan lembut, sangat lembut. 


Walaupun dengan terisak, Rara tetap mencoba menjawab 
pertanyaan Arkan. "Key-keyla menangis karenaku. Aku 
Mommy yang buruk." Jelasnya pada Arkan. 


Arkan mengernyit tak suka. Lalu ia kembali membawa Rara 
kedalam rengkuhannya dan membelai surai hitam panjang 
wanita itu. Setelahnya la menatap Keyla yang kini tengah 
menunduk dan memilin gaunnya. "Keyla kamu bicara apa 
dengan Mommy sampai Mommy menangis?" Tanyanya 
dengan tatapan tajam. 


Keyla menggeleng pelan. "Key ndak apa-apain Mommy, 
Dad. Key nangis gala-gala Vey dikubul," jelasnya menahan 
tangisan. Sekuat tenaga bocah lima tahun itu menahan 
tangisannya agar Arkan tak semakin marah. 


Arkan menghela nafas kasar, jadi ini penyebab Rara 
menangis. Wanita itu berfikir telah gagal menjadi seorang 
ibu hanya karena anjing kesayangan sang anak ia bunuh. 
Astaga Arkan dibuat pusing, sebenarnya yang berusia lima 
tahun disini siapa? Keyla atau Rara? Kenapa jika dilihat lebih 
dewasa Keyla? 


"Key jangan nangis lagi. Masalah Vey nanti akan Daddy 
ganti, jika perlu Daddy beli sekaligus tokonya. Daddy minta 
Key jangan membuat Mommy marah atau menangis lagi 
mengerti? Daddy tak suka melihat Mommy menangis," jelas 
Arkan. Tangannya masih setia mengusap rambut Rara, 
istrinya itu masih sesegukan. 


Keyla mengangguk patuh, bocah itu tak bermaksud 
membuat mommynya menangis. Bahkan ia tak mengerti 
kenapa Rara ikut menangis karena melihatnya, padahal 
dirinya tak menyalahkan Rara. 


Tatapan Arkan teralihkan kepada para pelayan dan 
beberapa bodyguard yang tengah menyaksikan dirinya. 


"Kenapa masih disini? Cepat kembali bekerja!" Bentak Arkan 
yang membuat mereka semua kocar-kacir ketakutan. 


Kini hanya tinggal Keyla, Arkan dan Rara. Isakan Rara 
menjadi pemecah keheningan diantara mereka. "Tak apa 
sweetheart. Keyla tak marah padamu. Benarkan Key?" 


Keyla mengangguk cepat. "Key ndak malah cama Mommy. 
Key cayang cama Mommy," katanya. Sungguh bocah itu 
bicara jujur, ia sangat menyayangi Rara bahkan melebihi 
Arkan yang telah merawatnya sejak kecil. 


Rara melepas pelukannya, Arkan langsung menghapus air 
matanya dan kembali mengecup kedua mata Rara. Jika 
boleh jujur Arkan lebih menyukai Rara yang manja seperti 
ini daripada biasanya. 


Rara membalikkan badannya dan berjongkok, ia menatap 
Keyla. "Key jangan nangis lagi ya? Mommy sedih liatnya," 
katanya dengan bibir yang melengkuk kebawah, Keyla 
langsung mengangguk patuh lalu berlari memeluk erat 
leher Rara. 


"Endak, Key ndak mau buat Mommy cedih," gumam Keyla. 


Arkan ikut berjongkok, ia mengelus kedua punggung 
perempuan kesayangannya itu. "Udah ayo kita masuk 
kedalam. Kita makan siang bersama," ajaknya. 


Rara melepaskan pelukan Keyla, ia beralih menatap Arkan 
dengan puppy eyes, sungguh menggemaskan sekali. Wanita 
itu merentangkan kedua tangannya kearah Arkan, membuat 
suaminya itu mengernyit tak mengerti. "Peluk?" Tanya Arkan 
tak yakin. 


Rara mengerucutkan bibirnya, ia menggeleng sebagai 
jawaban. "Gendong?" Tanya Arkan lagi dan Rara langsung 


mengangguk antusias. 


Arkan terkekeh melihatnya, ia menyelipkan tangannya 
dibahu dan lipatan lutut Rara. Menggendongnya ala bridal 
style. Rara tersenyum sumringah, ia merapatkan kepalanya 
dicerukan leher Arkan, sedangkan tangannya melingkar erat 
dileher Arkan. Asal kalian tahu saja jika sekarang Rara 
sangat ingin meremukkan leher Arkan, bukan pertanda 
kesal namun karena gemas. Entahlah Rara juga masih 
bingung akan dirinya sendiri, apa ini mungkin karena baby 
diperutnya? 


"Kaki Mommy cakit?" Tanya Keyla, bocah itu mengikuti 
langkah Arkan dari belakang. la tak iri melihat Rara yang 
digendong. 


"Enggak, Mommy lagi mau manja aja sama Daddy- arghh! " 
Ucapan Arkan terpotong karena tiba-tiba Rara menggigit 
lehernya. Tak sakit tapi mampu membuat Arkan kaget. 


"Kenapa digigit sweetheart?" Tanya Arkan, sedangkan Rara 
hanya menyengir polos lalu menenggelamkan seluruh 
wajahnya dileher Arkan, mencium aroma maskulin lelaki itu. 


Keyla tertawa pelan, "Mommy jadi vampil," kata anak itu. 


Sesampainya diruang makan, Arkan langsung 
mendudukkan Rara dikursi. Arkan sedikit menurunkan dress 
selutut milik Rara yang sedikit naik hingga menampilkan 
paha mulus wanita itu. Arkan tak akan membiarkan 
siapapun melihat keindahan tubuh miliknya. Rara hanyalah 
miliknya! 


"Daddy Key makan pasta boleh?" Tanya Keyla. 


Arkan mengangguk, "Boleh. Key kedapur sendiri ya minta 
buatkan bik Sri." Setelah mendengar izin dari Arkan, Keyla 


langsung berlari kedapur. 


Arkan menempatkan dirinya duduk disamping Rara. Ia 
mengusap surai Rara sembari bertanya, "Kau ingin makan 
apa sweetheart?" 


Tangan Rara terangkat dan jari telunjuknya menunjuk ke 
keranjang buah. Jari Rara terarahkan ke buah apel merah 
berkilau. Matanya berbinar ketika melihat buah itu, padahal 
ia jarang sekali makan apel tapi kenapa sekarang tiba-tiba 
ia ingin? 


"Kau ingin apel?" Tanya Arkan ragu. 


Rara mengangguk antusias, "Iya. Aku ingin setengah 
kulitnya dibuang, tapi hanya setengah saja," pintanya. 


Arkan mengernyit, "Hanya memakan apel tak akan 
membuatmu kenyang sweetheart, kamu harus memakan 
nasi juga." Tolak Arkan secara halus. Namun itu malah 
membuat mata Rara berkaca-kaca. 


Arkan gelagapan, ia langsung mengambil buah apel. "Iya- 
iya ini akan aku kupaskan dulu. Jangan menangis aku tak 
suka," katanya cepat. 


Dengan telaten Arkan mengupas kulit buah apel itu, hanya 
setengah seperti kemauan sang istri. Lalu setelahnya ia 
memotong-motong buah itu menjadi delapan bagian. 
Kemudian ia menyuapkannya ke Rara. 


Rara nampak girang ketika Arkan menyodorkan buah apel 
itu kemulutnya, ia sedikit memajukan posisi kursinya agar 
lebih dekat dengan Arkan. Lalu ia membuka mulut untuk 
menerima suapan dari Arkan. 


Rara mengunyah apel itu, rasa manis dan sedikit asam 
menyapu indra perasanya. Sangat nikmat hingga ia 
menghabiskan dua buah apel dengan disuapi Arkan. Lelaki 
itu nampak sabar akan tingkah Rara yang kekanak-kanakan. 


"Mau mangga juga?" Tanya Arkan sembari membersihkan 
bibir Rara dengan tisu, padahal bibir wanita itu tak 
belepotan ataupun kotor. 


Rara menggeleng, jari-jemarinya ia mainkan diatas meja 
makan yang berbahan kaca. la menatap Arkan dengan 
penuh minat dan harap. "Apa aku boleh meminta sesuatu?" 
Tanyanya. 


Arkan mengernyit, tentu saja boleh, kenapa Rara masih 
bertanya? Bahkan jika Rara meminta nyawanya pun pasti ia 
berikan. "Of course sweetheart, apapun akan aku turuti, 
kecuali satu." Ujarnya. 


Bibir Rara kembali melengkung kebawah. "Kecuali satu? 
Apa?" Tanyanya. 


"Untuk melepaskanmu, karena itu tak akan pernah ada 
dikamus seorang Arkan Leonard Miller. Diujung mautpun 
aku tak akan melepaskanmu," jawab Arkan. 


"Jadi apa yang kau inginkan?" Lanjutnya. 


"Aku... aku ingin mempunyai kebun apel yang luas, sangat 
luas. Kau mau'kan membelikannya?" Pinta Rara penuh 
harap. 


Lihatlah mata hazel itu yang menatap Arkan seperti anak 
kucing. Astaga Arkan tak akan pernah bosan menatap mata 
itu, menatap wajah cantik Rara. Tak akan pernah ada kata 
bosan dan jenuh dihidup Arkan jika sudah menyangkut 
Rara. Jikapun ia hidup seribu tahun lamanya maka ia akan 


meminta agar hidup bersama Rara, hanya itu tak ingin yang 
lainnya. Rasa cintanya ini sudah melebihi obsesi, lebih gila 
dan lebih berambisius untuk mempertahankan Rara. 


Arkan mencubit pelan pipi Rara, ia mengangkat dan 
mendudukkan Rara dipangkuannya. Tangannya melingkar 
erat dipinggang Rara sedangkan wanita itu melingkarkan 
tangan keleher Arkan. 


"Kebun apel ya?" Pinta Rara lagi. Sebenarnya Rara bisa 
membelinya sendiri, tapi dirinya ingin Arkan yang 
membelikannya. Ah sungguh baby yang ada diperutnya ini 
banyak maunya. 


Baby, please jangan membuat mommymu terlihat manja 
dengan daddy. Batin Rara berteriak. 


Arkan terkekeh, ia mengecup bibir Rara. "As wish you 
sweetheart. Ingin sekarang aku belikan hmm?" Sebelah 
tangannya terangkat untuk menyelipkan anak rambut Rara 
kebelakang telinga. 


Rara mengangguk semangat. "Iya. Aku mau segini," ujarnya 
sembari menunjukkan jari telunjuk dan jari tengahnya. 


Arkan mengangkat sebelah alisnya. "Dua? Dua pohon?" 
Tanyanya tak yakin. 


Rara menggeleng, "Dua hektar! Boleh, kan?" Pintanya. 


Arkan tersenyum manis, ia menyandarkan kepala Rara 
didadanya dan mengelus rambut wanita itu. "Tentu saja 
boleh. Tak ada alasan untuk menolak permintaanmu 
sweetheart." 


Rara  melingkarkan tangannya  dipinggang Arkan, 
memeluknya erat. "Thank you," balasnya tulus. 


Senyum Arkan semakin melebar, ia mengecup pucuk kepala 
Rara berkali-kali. "Dont worry, Apapun keinginanmu akan 
aku turuti, sweetheart. Asal kamu bahagia, akupun 
bahagia." 


Jika saja Arkan tahu bahwa kebahagiaan sesungguhnya Rara 
adalah berpisah dengan lelaki bera/ter ego itu. Tapi semua 
berubah karena baby yang ada diperutnya sekarang. Mood, 
sikap dan sifatnya berubah drastis karena kehadiran baby 
itu. Ini bukan Rara yang sebenarnya, perilakunya ini terjadi 
akibat dirinya tengah mengandung. Semoga sikap 
manjanya ini tak bertahan lama, jujur saja ia muak dengan 
tingkahnya sendiri. Sungguh lucu bukan? 


Mungkin jika ia tidak hamil maka sekarang ia tengah berada 
dipengadilan untuk mengurus perceraiannya dengan Arkan, 
bukannya malah bermanja-manjaan seperti ini. Tapi itu 
hanyalah rencananya saja, karena Tuhan berkehendak lain. 


Pkekokokok kok ok ok okokokokokokok 


Special update cepet dan update pertama ditahun 2021! 
Part ini nggak ada konflik jadi kalian bisa tenang bacanya 
tapi siap-siap aja dipart selanjutnya dedek Ama akan kasih 
kalian dua kejutan sekaligus penasaran ya? 

Part selanjutnya update malem minggu, oke? :v 

Pokoknya kalian harus comment, kalo enggak nanti 
dimutilasi sama anggota RD! 

Btw semangat untuk kalian pejuang PTN, semoga keterima 
dan dilancarkan. 


Salam hangat dari Dedek Ama 
I love you forever 
Minggu, 3 januari 2021. 


Part 52 I will be a Daddy 


UPDATE UNTUK MENEMANI MALAM MINGGU PARA JOMBLO :v 
COMMENT SETIAP PARAGRAF, OKAY? 


"Dulu mati bukanlah sebuah masalah bagiku, tapi 
setelah dirimu hadir membuatku ingin hidup lebih 
lama." 

Arkan Leonard Miller 

& 

Xavier Berlicie Miller 


Happy Reading 


Tiga hari berlalu sejak Rara meminta kebun apel kepada 
Arkan, dan dihari itu juga Arkan langsung membelikannya. 
Bahkan tak cuma kebun apel, dia juga membelikannya 
kebun anggur, mangga dan stoberi yang masing-masing 
seluas dua hektar. Sungguh pemborosan sekali bukan? Apa 
mungkin Arkan berniat beralih profesi menjadi produsen 
buah-buahan? 


Lalu sehari setelah Rara tahu jika ada baby didalam 
perutnya, ia tak lagi terlalu manja dengan Arkan, kejadian 
kebun apel itu merupakan kejadian terakhir kalinya ia 
bermanja-manja. Mungkin baby diperutnya ini ingin 
menunjukkan kehadirannya dengan cara manja dan mual- 
mual. Sungguh baby yang sangat pintar. 


"Huek huek huek," 


Rara terusik dari tidurnya ketika mendengar suara bising 
dari kamar mandi. Wanita itu menerjapkan mata dan 
menatap jam dinding. Masih pukul tiga pagi. 


Rara menutup telinganya dengan kedua tangan, lalu ia 
menyampingkan tubuhnya menghadap Arkan. Namun lelaki 
itu tak ada diatas ranjang. Apa jangan-jangan... 


"Huek huek huek," 


Rara sigap bangkit dari tidurnya, ia menatap pintu kamar 
mandi yang terbuka. Dengan cepat ia melangkahkan kaki 
kesana. Terlihat jika Arkan tengah berdiri didepan wastafel 
dan berusaha memuntahkan seluruh isi perutnya, walaupun 
yang keluar hanya cairan bening. 


Arkan menoleh ketika tengkuknya terasa dipijit pelan, mata 
dan hidung lelaki itu nampak memerah. Tapi tak lama 
setelah itu ia kembali memalingkan wajahnya dan 
memuntahkan cairan bening. Rasanya Rara ingin tertawa 
tapi ia tahan. 


Setelah dirasa lega, Arkan membasuh mulutnya, sedangkan 
Rara melenggang pergi. Kepergian wanita itu membuat 
Arkan kesal, seharusnya Rara merawatnya ketika ia sakit. 
Namun kekesalannya hilang begitu saja ketika Rara kembali 
dengan minyak angin ditangannya. 


Rara mengolesi minyak angin itu kearea leher, lalu ia 
menyingkap baju tidur Arkan keatas, hingga menampilkan 
perut kotak-kotak berjumlah delapan milik Arkan, dengan 
telaten Rara mengolesi minyak angin keperut Arkan juga. 


Setelahnya Rara mengambil tisu dan mengelap mulut Arkan 
yang basah. la juga mengelap keringat dingin yang keluar 
dari tubuh lelaki itu. 


"Lebih baik?" Tanya Rara, Arkan menggeleng lalu lelaki itu 
menaruh kepalanya dibahu Rara dan memeluk pinggang 
wanita itu. 


"Sangat mual, sweetheart." Keluh Arkan. 
"Itu wajar," gumam Rara pelan. 


Arkan menegakkan badannya dan menatap Rara bingung. 
"Kamu mengatakan apa, sweetheart?" Tanyanya. 


Rara menggeleng, ia mengajak Arkan keluar dari kamar 
mandi. Namun baru sampai didepan pintu, Arkan menarik 
tangannya, membuatnya berbalik dan menatap Arkan 
dengan kening mengernyit. 


"Ada apa?" Arkan tak menjawabnya, ia menatap Rara lamat 
lalu tatapannya beralih keperut rata Rara. 


Rara meneguk saliva dengan kasar, ia tau apa yang ada 
dipikiran Arkan. Perasaanya jadi tak enak. Jangan-jangan 
Arkan akan- 


"Sweetheart aku akan memanggil Henrry untuk 
memeriksamu!" 


Sudah Rara duga! Cepat atau lambat Arkan akan curiga. 
"Tak perlu," jawab Rara. 


Arkan wmemelototkan matanya. "Kenapa? Aku harus 
memastikannya sweetheart jika kamu memang hamil. Aku 
mual-mual dan kamu berubah menjadi manja, ditambah lagi 
nafsu makanmu semakin bertambah. Aku yakin jika itu 
merupakan ciri-ciri orang sedang ham-" 


"Iya-iya! Aku memang hamil. Sekarang dia sudah menginjak 
usia dua minggu didalam sama." Potong Rara malas. 


Arkan terdiam mematung, penuturan Rara membuatnya 
speechless. Kalian tahu apa yang dirasakan Arkan 


sekarang? Jantungnya berdetak dua kali lebih cepat, udara 
disekitarnya serasa ditarik paksa hingga membuatnya sesak 
nafas dan bibirnya serasa kaku untuk digerakkan. 


"Ka-kamu serius?" Tanya Arkan, lihatlah tatapan lelaki itu 
nampak cengo seperti orang bodoh. 


"Dia ada didalam sana?" Lanjutnya dengan telapak tangan 
yang diletakkan diperut Rara. 


Rara memutar bola mata malas. "Ya," 
"Sudah dicek kedokter kandungan?" Tanya Arkan lagi. 
"Ya," jawab Rara singkat. 


Mata Arkan menerjap dua kali. "Kamu menutupi hal serius 
seperti ini dariku selama dua minggu? Aku ini tetap 
daddynya sweetheart." Ujarnya, ingin sekali Arkan marah 
namun ia tak mungkin membentak Rara yang kini tengah 
mengandung anaknya, anak yang selama ini ia tunggu dan 
harapkan. 


"Tiga hari. Aku hanya menutupinya selama tiga hari karena 
aku juga baru tau tiga hari yang lalu," balas Rara. 


Mata Arkan nampak berkaca-kaca. Ini mata Rara tak sedang 
bermasalahkan? Sungguh pemandangan yang sangat 
langka. 


Tanpa Rara sangka jika Arkan akan menggendongnya tiba- 
tiba. Arkan mengendong Rara dan membawanya berputar- 
putar. Lelaki itu nampak terharu, bahagia dan perasaan 
senang lainnya. Bahkan satu tetep air mata tak terasa jatuh 
membanjiri pipi mulus lelaki itu. 


"Astaga sweetheart aku sangat senang. Sebentar lagi aku 
akan menjadi daddy!" Pekik Arkan masih dengan 
menggendong Rara berputar-putar. 


Rara memukul-mukul bahu Arkan dengan kencang. 
"Turunkan aku bedebah! Kepalaku pusing!!" 


Arkan menurunkan Rara, ia menangkup pipi Rara dan 
menciumi seluruh wajah wanita itu. Rara nampak risih, ia 
mencoba menjauhkan Arkan dari wajahnya namun gagal. 
Lelaki itu terus menciumi seluruh wajah Rara tanpa 
berhenti. 


"Terima kasih sweetheart. Terima kasih," gumam Arkan, lalu 
ia mencium bibir Rara lamat. Setelah itu ia membawa Rara 
kedalam rengkuhannya. 


"Aku sangat bahagia, sangat." Imbuhnya. 


Rara membalasnya hanya dengan gumaman. Arkan melepas 
pelukan mereka dan memberikan ciuman terakhir pada 
kening Rara. "Kemari aku ingin menyapanya," ajak Arkan 
lalu ia membawa Rara keatas ranjang. Rara diam tak 
mengerti maksud ucapan Arkan, namun ia tetap mengikuti 
kemauan sang suami. 


Rara sudah duduk diatas ranjang dengan badan yang 
menyandar pada sandaran kasur dan kaki lurus kedepan. 
Sedangkan Arkan tidur dengan bantalan paha Rara, ia 
menghadap keperut Rara lalu ia memasukkan kepalanya 
kebaju tidur Rara. 


Rara mengernyit heran. "Apa yang kau lakukan?" Tanyanya. 


"Aku ingin menyapa calon anakku," jawab Arkan, lalu 
setelah itu Rara merasakan jika tangan Arkan ikut masuk 
kedalam bajunya dan mengusap perut ratanya. 


"Hai ini daddy. Kalian disana baik-baik saja ya. Daddy akan 
menunggu kalian lahir kebumi. Daddy dan mommy sayang 
kalian," gumam Arkan, kemudian ia menggesekkan 
hidungnya keperut Rara dan mengecup perut itu. 


Rara menarik bajunya untuk mengeluarkan kepala Arkan. 
Namun lelaki itu kembali menutupnya dan semakin 
mendekatkan wajahnya ke perut Rara. "Aku ingin seperti ini 
sweetheart," tolak Arkan, suaranya persis seperti anak kecil 
yang merajuk. Astaga! Ini pendengaran Rara sepertinya 
perlu diperiksakan. 


Rara menghela nafas kasar, ia membiarkan Arkan berbuat 
semaunya. Arkan masih bergumam tak jelas dengan 
perutnya, lelaki itu terus berceloteh. Daripada Rara 
mendengarkan celotehan dari Arkan, ia memutuskan untuk 
menghidupkan televisi yang ada dikamarnya. Setelah itu ia 
mengambil makanan ringan yang ada dinakas. 


Seperti yang dikatakan Arkan tadi, semenjak dirinya hamil, 
nafsu makannya bertambah. Bahkan seluruh laci nakas 
kamar mereka terisi penuh dengan makanan ringan, seperti 
cokies, coklat putih, marshmallow dan snack ringan lainnya. 
Bahkan ada sekeranjang buah berisi apel. 


Rara sering sekali makan didalam kamar dan Arkan tak 
mempermasalahkan itu. Sudah pernah dikatakan bukan jika 
Arkan tak akan pernah bisa menolak seluruh permintaan 
Rara. Bagi Arkan, Rara adalah segalanya. Seluruh harta 
yang ia punya tak ada bandingannya dengan Rara. 


Rara membuka bungkus makanan ringan yang telah ia 
ambil dari nakas, snack berperisa coklat itu nampak 
menggiurkan bagi Rara. Ditengah kegiatan memakannya, 
Rara mengambil ponselnya dan mengetikkan sesuatu 


disana. Setelah itu televisi disana berganti tayangan sesuai 
yang Rara ketik diponsel. 


Rara tersenyum sumringah, ia mulai menikmati film dengan 
mulut yang tak berhenti memakan snack coklatnya, wanita 
itu menonton film berjudul orphan, film psychopath yang 
lumayan terkenal dikalangan pecinta film thriller. 


Arkan merasa teracuhkan ketika Rara asik dengan dunianya 
sendiri, ia keluar dari baju Rara dan menatap wanita itu dari 
bawah. Rara masih bergeming, matanya tetap terfokus pada 
televisi. Arkan berdecak sebal, ia menengok guna melihat 
apa yang ditonton sang istri. 


Mata Arkan membelalak kaget, bisa-bisanya Rara menonton 
adegan mengerikan seperti itu, bahkan wanita itu sampai 
tertawa senang. Sejak kapan Rara menyukai film 
psychopath? 


Arkan termenung, apa jangan-jangan anak mereka sama 
seperti dirinya? Tidak! Ia tidak mau itu sampai terjadi! 


Arkan kembali memfokuskan atensinya pada Rara. Menatap 
wanita itu yang masih tersenyum sumringah dengan 
memakan camilan. "Sweetheart," panggilnya, Rara hanya 
membalas gumaman saja. 


Arkan berdecak sebal, ia menarik sebelah tangan Rara dan 
meletakkan diatas kepalanya. "Usap," pintanya. 


Rara mengernyit, ia menatap heran Arkan yang masih tidur 
dipangkuannya. "Kenapa tiba-tiba manja?" Tanyanya. 


Arkan menggeleng tak tahu. "Usap," pintanya lagi. 


Rara menghembuskan nafas kasar, dengan berat hati ia 
mengusap rambut Arkan. Lelaki itu tersenyum sumringah, ia 


kembali menghadapkan kepalanya keperut Rara, tangannya 
ia lingkarkan kepinggang wanita itu dan memeluknya 
dengan erat. 


Setengah jam berlalu, Rara masih setia mengusap rambut 
Arkan. Rara  memundukkan pandangannya ketika 
mendengar suara deru nafas teratur dari Arkan. Ah, rupanya 
lelaki itu sudah tertidur. 


Rara menghentikan elusannya, ia mematikan televisi 
walaupun film belum berakhir. Setelah itu ia menyingkirkan 
plastik bekas snacknya kekotak sampah disamping ranjang. 
Dua, tiga, empat ah banyak sekali snack yang ia makan. 


Kemudian Rara melirik Arkan, lelaki itu sudah pulas. Dengan 
perlahan ia memindahkan badan Arkan agar ia juga bisa 
tertidur. Astaga kenapa badan Arkan berat sekali? Padahal 
tubuhnya tergolong ideal, apa mungkin karena otot- 
ototnya? 


Rara mendengus sebal, Arkan memang menyebalkan dan 
menyusahkan. 


Arkan sedikit mengerang karena tidurnya terusik. Rara 
meringis pelan, "Syuttt," lirrihnya mencoba menenangkan 
Arkan, ia kembali mengelus rambut Arkan dengan lembut 
agar lelaki itu tidur pulas lagi. 


Saat dirasa Arkan tenang, Rara kembali membenarkan posisi 
Arkan agar tertidur disampingnya. Setelah berhasil, Rara 
menghembuskan nafas lega. la menidurkan dirinya sendiri, 
lalu menarik selimut untuk menyelimuti dirinya dan Arkan. 


Baru ingin memejamkan mata, Arkan sudah melingkarkan 
tangannya memeluk pinggangnya. Rara memandang Arkan 
sebal, bisa-bisanya Arkan memeluknya erat disaat tengah 
tertidur pulas seperti itu. Tapi ia tak heran karena itu sudah 


menjadi kebiasaan Arkan setiap mereka tertidur. Tak ingin 
ambil pusing, Rara memilih untuk ikut tidur dengan 
memeluk balik Arkan (?) 


aaa 


Rara terusik dari tidurnya ketika merasa wajahnya dikecup 
berkali-kali. Wanita itu mengerang lalu matanya mulai 
terbuka. Pemandangan yang pertama kali ia lihat adalah 
Arkan yang tengah duduk dipinggir ranjang dengam tuxedo 
lengkap. Parfum beraromakan citrus lelaki itu menguar 
keseluruh ruangan dan jangan lupakan senyum yang 
merekah terukir dari bibir tipisnya. 


"Pagi, sweetheart. Pagi, baby." Sapa Arkan dengan 
mengelus perut Rara. 


Rara mengucek matanya, "Ke kantor atau kampus?" Tanya 
Rara dengan suara seraknya. 


Arkan mengusap rambut Rara, "Ke kantor, setelah itu 
kekampus. Sepertinya aku akan mempertimbangkan 
keputusan untuk resigh." Jawabnya. 


"Kamu tak masalah aku tinggal? Hanya sebentar," lanjutnya. 


Rara mengangguk, lalu ia bangkit dan menyandarkan badan 
pada kepala ranjang. "Sebentar lagi bik Sri akan 
menghantarkan susu hamil untukmu. Habiskan ya, aku ingin 
kamu dan baby kita sehat," kata Arkan. 


Arkan melirik jam tangannya. "Aku berangkat, hanya 
sebentar setelah itu aku akan pulang. Aku ingin 
menghabiskan waktu denganmu dan baby," Rara hanya 
membalas dengan anggukan lagi. 


Arkan mengecup kening, pipi, hidung dan terakhir bibir 
Rara. Lalu ia sedikit menundukkan badannya dan 
menyingkap baju tidur Rara, ia menyium perut datar sang 
istri. "Baby baik-baik saja ya disana, jaga mommy. Daddy 
akan bekerja, hanya sebentar." Ucap Arkan. 


"Apakah akan lama? Berapa jam?" Tanya Rara, Arkan 
menegakkan badannya dan menatap Rara hangat. 


"Mungkin nanti siang sudah pulang. Kamu ingin aku belikan 
apa?" Arkan menyelipkan anak rambut Rara kebelakang 
telinga. 


Rara nampak memikir, “Ice cream yang banyak." Pintanya, 
suaranya sangat menggemaskan dipendengaran Arkan. 


Saking gemasnya Arkan menggigit pelan pipi Rara 
membuat wanita itu mendesis sebal. "Oke ice cream yang 
banyak akan segera aku bawakan," tutur Arkan. 


"Yasudah aku berangkat. / love you," lalu Arkan kembali 
mengecup kening Rara lama. 


Setelah kepergian Arkan, Rara langsung bergegas 
membersihkan diri untuk menuju kemarkas, kesempatan 
untuknya pergi selagi Arkan tak ada dirumah. 


Pakaian serba hitam dengan rambut yang dibiarkan 
tergerai, simple namun terlihat cantik. Rara adalah defisi 
orang cantik akan terlihat bagus dengan pakaian apapun. 


Setelah siap Rara langsung turun kelantai dasar dengan 
mengendap-endap agar para bodyguard tak mengetahui 
kepergiannya. 


Wanita itu sudah ada dilantai dasar, ia melirik sekeliling lalu 
kembali wmengendap-endap menuju basement. Rara 


tersenyum sumringah melihat motor yang ia mau sudah 
dipesankan Arkan, dengan cepat Rara menaiki motor itu dan 
melenggang pergi meninggalkan mansion. Tentu saja ia 
melewati jalur yang sepi dari bodyguard. 


(Style & motor baru Rara) 


Dengan kecepatan penuh Rara membelah jalanan yang 
ramai, wanita itu meliak-liukkan motornya dengan lihai. 
Padahal sangat rawan untuk mengendarai motor bagi ibu 
hamil. 


Sesampainya didepan markas, Rara melakukan seperti hal 
biasanya. Meletakkan sidik jarinya pada alat pendeteksi 
setelah itu ia mendekatkan retina matanya agar alat itu bisa 
memberikan akses masuk kedalam markas. 


"KETUA DATANG!" 


Gerbang terbuka dan Rara memacu motornya memasuki 
area markas, lalu memarkirkannya. Ia turun dari motor dan 
berjalan menuju kekerumunan anggota RD yang tengah 
membungkuk kepadanya. 


"Tegap!" Titah Rara dan semua anggota RD langsung 
menegakkan badan mereka. 


"Apa kalian sudah siap untuk melakukan transaksi senjata 
api dilaut selatan?" Tanya Rara. 


Arrnado selaku pemimpin transaksi itu maju kedepan dan 
menjawab. "Siap Gueen. Kami akan segera meluncur kelaut 
selatan sekarang," jawabnya. 


Rara mengangguk paham. "Arrnado, kau anggota pasukan 
elite kan? Bagaimana keadaan pulau X? Apakah ada tanda- 
tanda Alfier akan menyerang?" 


Arrnado menggeleng, "Tidak Queen. Semua aman 
terkendali. Nona Lia juga baik-baik saja disana. la suka 
melakukan kegiatan berkebun," jelas Arrnado. 


"Bagus jika begitu. Kalian semua segera berangkat, jangan 
sampai transaksi gagal dan diketahui pihak berwajib. Jika itu 
sampai terjadi maka aku akan kehilangan uang puluhan 
trilyun," papar Rara. Pasalnya kali ini Rara memutuskan 
melakukan transaksi jual beli senjata secara ilegal. 


"Baik Gueen. Kami permisi," Arrnado membungkuk diikuti 
oleh lima puluh anggota RD lain. Setelah itu mereka 
melenggang menuju laut selatan. 


Rara melangkahkan kakinya menuju lapangan belakang 
markas. Sesampainya disana ia mengedarkan 
pandangannya, satu objek yang ia cari tertangkap oleh 
netranya. 


"Andra!" Panggil Rara. 


Andra menoleh, ia langsung mendekati Rara. "Saya Gueen?" 
Tanyanya. 


"Bagaimana dengan Alika?" Tanya Rara. 


la dapat melihat raut wajah sendu Andra walaupun lelaki itu 
langsung menutupinya. "Kami break, Gueen." Jelas Andra. 


Rara nampak tercengang. "Break? What the hell? Kamu 
tidak memberinya penjelasan?" Bentak Rara yang membuat 
atensi para anggota RD teralihkan kepada mereka. 


Andra menundukkan kepala. "Dia tak percaya dengan 
alasan yang saya berikan. Dia masih tetap mengira jika saya 
berselingkuh dengan anda, bahkan Serli'pun sepertinya 
percaya dengan Alika." 


Rara kesal, ia menendang sebelah kaki Andra dengan kuat 
hingga membuat lelaki itu jatuh berlutut. "Bodoh! 
Seharusnya kau mencari alasan yang lebih masuk akal! Kau 
sangat pintar dibidang akademik namun kenapa untuk 
mengatasi masalah percintaan seperti ini saja kau sangat 
bodoh?!" Cemoohnya. 


Andra diam tak berani melawan, apapun yang terjadi ini 
memang salahnya. 


"Tak ada cara lain lagi. Bawa mereka kemari!" Titah Rara. 


Andra sedikit mendongak menatap Rara, tatapan lelaki itu 
nampak terkejut. Apa yang ingin Rara lakukan? Apa dia 
ingin membongkar identitasnya? Jika iya maka nyawa Serli 
dan Alika jadi taruhannya. Pasalnya siapapun yang 
mengetahui identitas asli Rara maka orang itu akan mati. 


"Ta-tapi Gueen-" 


Rara merogoh celana bagian belakangnya dan 
mengeluarkan sebuah pistol dari sana. la mengarahkan 
pistol itu tepat dikepala Andra. "Lakukan atau aku tembak 
sekarang?" Ancamnya. 


Andra sedikit tercekat. "Ba-baik Gueen." 


Setelah mendengar jawaban Andra, Rara membuang 
pistolnya kesembarang arah. Wanita itu menatap kearah 
samping, "Cleve, ambilkan gelang BM versi revisi yang 
kemarin baru diselesaikan oleh anggota auge," 


Lelaki bernama Cleve itu langsung melenggang pergi 
seperti titah sang Gueen. Tak berselang lama iapun kembali. 
"Ini Queen," ujarnya sembari memberikan sebuah gelang 
kecil bermaterial besi berwarna hitam yang sangat indah. 


Rara menerimanya, ia tersenyum manis kearah Andra. Yang 
ditatap hanya meneguk saliva dengan kasar, perasaannya 
tak enak. 


"Kemarinkan tanganmu," pinta Rara. 


Andra hanya menurut, ia mengulurkan tangannya kepada 
Rara. Rara segera memasangkan gelang itu ketangan Andra. 
Lelaki itu tak tahu gelang apa yang diberi Rara karena ia 
bukan golongan pasukan auge. 


Auge merupakan bahasa spanyol yang memiliki arti peledak 
atau boom. Seperti namanya pasukan auge bertugas 
sebagai perakit berbagai macam boom dan bahan peledak 
lainnya. 


Tit 


Gelang itu berbunyi ketika Rara menempelkan sidik jarinya. 
"Kau hanya memiliki waktu sepuluh menit dimulai dari 
sekarang. Jika telat maka gelang ini akan meledakkan 
tubuhmu karena terdapat boom didalamnya." Jelasnya 
dengan senyum manis yang sialnya malah terlihat 
mengerikan. 


Mata Andra membelalak, sepuluh menit? Gila memang! 
Jarak dari markas kekampus memerlukan waktu 15 menit 
itupun belum tentu Alika dan Serli ada disana. Sudahlah, 
hari ini tamat riwayat Andra. 


xkKkKkKKkKkKKkKkKKkKKKkKKKK 
Sebenernya adegan Alika & Serli tau identitas asli Rara ada 


dipart ini, but karena part ini udah terlalu panjang jadi 
dipart selanjutnya aja ya wkwk. 


Btw satu lagi nih, kalian mau double up kan? 

Kalo mau kalian harus follow akun Ama aing, Rahmaaa dulu. 
Udah ada 500 followers, Ama tau pembaca MOD ada beribu- 
ribu jadi Ama minta genapin 1k followers bisa? Sebagai 
ganti bakal dikasih double up (Sedang mencoba memeras 
kalian) 


Readers be like : halu lu thor/plak 


Salam hangat dari aku pecinta senja 
! love you always 
Sabtu, 8 januari 2021 


Part 53 Raras Real Identity 


Satu comment kalian, seribu semangat untuk Ama. 
Percayalah, walaupun nggak bisa Ama bales satu-satu tapi 
Ama baca semua comment kalian:) 


BANYAK COMMENT CEPET UPDATE:) 


deka 


"Terlihat biasa, namun aslinya ternyata sangat 
berbahaya." 
Alika Faralia 


Happy Reading 


Nafas Andra tercekat, ia segera melirik gelang yang 
dipakaikan Rara, disana terdapat angka kecil 00:09:55 yang 
terus berjalan mundur. Keringat dingin membanjiri kening 
Andra, Rara tak main-main, digelang itu terdapat boom 
yang akan meledak ketika angkanya mencapai 00:00:00. 


la tak yakin jika akan kembali kemarkas dengan keadaan 
badan yang utuh. 


"Jika kamu masih ingin hidup maka cepatlah pergi sebelum 
time digelang itu habis." Ujar Rara membuyarkan segala 
pemikiran Andra. 


Andra segera berlari menuju parkiran khusus mobil anggota 
RD, ia menaiki mobil itu dengan asal. Walaupun ia tak yakin 
bisa selamat yang terpenting ia sudah berusaha. 


(Mobil khusus anggota RD yang didalamnya terdapat 
senjata api) 


Andra memacu kendaraannya dengan kecepatan penuh, 
lelaki itu nampak seperti orang kesetanan. Bahkan ia tak 
mempedulikan anggota RD yang tengah berlatih, ia 
menerobosnya begitu saja. 


Rara tertawa melihatnya, kenapa rasanya menyenangkan 
sekali melihat raut wajah Andra yang begitu ketakutan? 
Hormon  endorfinnya serasa  membeludak hingga 
membuatnya sangat-sangat senang. 


Para anggota RD lain meneguk saliva dengan kasar, mereka 
merinding, kenapa Gueennya tiba-tiba menjadi sangat 
kejam seperti ini? 


Sedangkan Cleve menatap kepergian Andra dengan tatapan 
kasihan, jika sampai boom digelang itu meledak, bisa 
dipastikan tubuh Andra akan hancur tak berbentuk. 


Andra kini sudah keluar dari markas, lelaki itu mengendarai 
mobil dengan ugal-ugalan. Sesekali ia melirik gelang itu, 
tersisa waktu 00:08:30. 


Sebelah tangan Andra merogoh saku mengambil ponsel, 
tangannya yang bergetar mengetikkan sesuatu disana. 
Lelaki itu mencoba menelfon seseorang. 


"Apa lagi? Aku udah bilang kalo aku mau sendiri, jangan 
ganggu aku lagi Andra. Aku-" 


"KAMU DIMANA?" Andra memotong pembicaraan orang 
disebrang sana. 


"Kenapa? Jangan temuin aku, aku mau sen-" 


"JAWAB KAMU DIMANA? JAWABAN KAMU MENJADI TARUHAN 
NYAWA AKU, ALIKA! JAWAB SEBELUM AKU MATI." Bentak 
Andra. 


"Kamu kenapa? Ada masalah? Coba cerita pelan-pelan, 
siapa tau ak-" 


"JAWAB ALIKA! KAMU DIMANA?" Wajah Andra nampak 
memerah, keringat dingin itu terus membanjiri keningnya 
bahkan sekujur tubuh. Waktu tinggal tersisa 00:07:52. 


Mati! Dirinya akan mati! 


"Ak-aku di afe depan kampus," jawab Alika tergagap. la tak 
tahu apa yang terjadi dengan Andra tapi yang pasti 
keadaan pacarnya itu tengah tak baik, eh pacar? Ah Alika 
lupa jika mereka tengah break. 


"Jangan kemana-mana! Aku segera kesana, kamu dengan 
Serli, kan?" Tanya Andra. Sebentar lagi ia akan sampai 
kekampus, bayangkan saja seberapa kebutnya ia 
mengendarai mobil sampai yang biasa menempuh waktu 15 
menit menjadi 5 menit. 


"Iya, Serli ada bersamaku." 


Dengan sepihak Andra mematikan sambungan telpon 
mereka. Sisa waktunya tinggal 00:05:55 lagi. Entah sudah 
berapa pengguna jalan yang ia serempet, ia tak peduli, 
yang terpenting sekarang keselamatannya. Setiap anggota 
RD memang dilatih untuk kejam dan tak kenal belas 
kasihan. 


Sesampainya di afe, Andra langsung turun dan berlari 
memasuki afe. Netranya bergulir kesetiap sudut afe. Ketika 
pengelihatannya menangkap dua orang yang ia cari, Andra 
langsung berlari dan menarik mereka keluar afe dengan 
kasar. 


"Andra lo apa-apaan sih! Lepas! Lo mau bawa kita kemana!" 
Pekik Serli dengan memukul-mukul tangan Andra. 


Andra tak menggubrisnya ia semakin mempercepat 
langkahnya hingga kedua gadis yang ia tarik berjalan 
dengan terseok-seok. 


"Lepas Andra! Kamu kenapa sih?!" Teriak Alika. 


Andra membuka pintu mobil dengan kasar, ia mendorong 
Alika dan Serli hingga kepala mereka saling membentur, 
mereka duduk saling berhimpitan. "SIALAN LO ANDRA!" 
Teriak Serli. 


Andra menutup pintu dengan kasar, ia berlari mengitari 
mobil dan langsung masuk duduk ditempat pengemudi. 
Sisa waktunya tinggal 00:05:01. 


Andra memacu mobilnya, entah spidometernya ada diangka 
berapa yang jelas Andra benar-benar seperti orang 
kesetanan. 


"ANDRA GILA LO YA! LO MAU BIKIN KITA MATI! BERHENTI 
ANDRA! GUE MASIH BELUM PUNYA GELAR CUMLAUDE!" 
Teriak Serli. 


"BERENTI ANDRA! GUE NGGAK MAU MATI! KALO LO MAU 
KITA BAIKAN YA AYO! KITA PACARAN LAGI!" Balas Alika tak 
kalah keras. 


"BERHENTI SIALAN!" Serli mengguncang tubuh Andra 
membuat lelaki itu hilang keseimbangan dan mobil mereka 
berjalan kesamping kanan dan kiri tak beraturan. 


"DIEM!" Bentak Andra, ia memberhentikan mobilnya 
dipinggir jalan. 


"ADA BOOM DIBADAN GUE! GUE HARUS CEPET DATENG 
KEPEMILIK BOOM INI BIAR GUE NGGAK MATI!" Bentak Andra 
dengan memukul stir kemudi. Lalu ia memperlihatkan 


gelang ditangannya kepada Serli dan Alika. Tersisa waktu 
00:04:02. 


"EMPAT MENIT GUE NGGAK SAMPE SANA BOOM INI AKAN 
MELEDAK DAN BUNUH GUE! OTOMATIS LO BERDUA BAKAL 
MATI JUGA!" Imbunya, Alika dan Serli yang mendengarnya 
hanya diam kaget. 


Mengabaikan keterkejutan kedua perempuan disampingnya, 
ia kembali melajukan mobilnya, kali ini dengan kecepatan 
yang lebih penuh. Memilih mempersingkat waktu, Andra 
memutuskan melewati jalan pintas yang sempit, entah apa 
muat untuk mobilnya. 


"A-ada boom? Copot gelangnya bego!" Pekik Serli. 


"Nggak bisa! Cuma dia yang bisa buka gelang ini." Balas 
Andra. 


"S-siapa yang- AKHH!" Ucapan Alika terpotong ketika mobil 
mereka sedikit menyerempet dinding perumahan kosong 
yang sempit itu. 


Andra mencoba menyeimbangkan mobilnya agar tak 
membentur dinding-dinding perumahan. Alika menghela 
nafas lega ketika mereka telah melewati jalan sempit itu, 
tapi kini terganti dengan pohon-pohon yang lebat, terlihat 
suram dan gelap walaupun siang ini cerah. 


"Andra lo mau bawa kita kemana?" 


"Jangan jual kita Ndra! Kalo kamu mau uang bakal aku kasih 
sebanyak yang kamu mau." Ujar drastis Alika. 


"DIEM! JANGAN BERISIK!" Bentak Andra, lelaki itu kembali 
melirik gelangnya, waktu tinggal 00:01:01. 


Ketika sudah sampai didepan gerbang markas, Andra 
mengeluarkan kepalanya dan mendekatkannya pada alat 
pendeteksi. "Mitglied of red diamond mafia in here." 
Katanya lalu menempelkan sidik jadi. 


"WELCOME MITGLIED!" Seru alat pendeteksi lalu gerbang 
terbuka. 


"Andra ini tempat apa? Bukannya ini hutan terlarang? Kita 
akan mati Andra!!" Pekik Serli ketakutan, sedangkan Alika 
hanya diam gemetaran. 


Andra tak menggubris, ia memacu mobilnya memasuki 
markas, lalu setelahnya ia memarkirkan mobil dan segera 
keluar. Tak lupa ia membukakan pintu untuk Alika dan Serli 
dan menarik mereka dengan kasar lalu mendorongnya 
ketanah hingga tersungkur. 


Persetan! Sekarang nyawanya tengah diujung tanduk. Lelaki 
itu melirik gelangnya. Waktu tinggal 00:00:21. Mati dirinya 
akan mati! 


"QUEEN MANA?!" Teriak Andra pada seluruh anggota RD. Ia 
berlari seperti orang gila mencari keberadaan Rara, namun 
nihil sang Queen tak ada disana. 


"QUEEN!" Andra nampak frustrasi, Rara tak nampak 
dimanapun. Sepertinya wanita itu memang ingin 
mempermainkannya. 


"RARA PLEASE!" Pekiknya lagi, persetan jika ia akan masuk 
keruang bawah tanah dan dihukum cambuk atau mungkin 
lebih parah karena tak memanggil Rara dengan embel- 
embel Gueen. Pasalnya yang hanya boleh memanggil Rara 
dengan nama hanya Aldrick, Liam dan Elang. 


"Jaga ucapanmu brengsek!" Teriak Cleve lalu memukul 
wajah Andra hingga tersungkur. 


Andra pasrah ketika Cleve memukulinya, waktunya tinggal 
00:00:12. Dirinya akan mati sekarang dan Cleve akan ikut 
terluka jika ada disampingnya. 


"Cukup Cleve." suara berintonasi rendah namun terdengar 
tajam itu mengintrupsi mereka. 


Andra menoleh, disana ada Rara yang tengah berjalan 
dengan santai. Beberapa anggota RD menyingkir untuk 
memberikan pintasan sang Queen. 


Andra berdiri, ia berlari mendekati Rara. Sudut bibir lelaki 
itu nampak sobek akibat pukulan telak dari Cleve. 


"Queen tolong matikan," mohon Andra dengan mengulurkan 
tangannya yang terpasang gelang dengan bergetar. 
Tit 


Gelang berbunyi setiap detiknya ketika waktu sudah 
menyentuh angka 00:00:05. "QUEEN SAYA MOHON!" Rara 
tertawa senang, wajah ketakutan Andra sepertinya bagus 
jika diabadikan. 


Andra memejamkan mata ketika waktu tinggal tersisa 
00:00:02. Riwayatnya memang benar akan berakhir dihari 
ini. 


Tit 
Klik 


Andra membuka matanya ketika tak merasakan apa-apa. 
Yang pertama kali ia lihat adalah wajah Rara yang 


tersenyum miring. Gelang ditangannya sudah terlepas, 
lelaki itu menghembuskan nafas lega, badannya serasa 
menjadi lemah karena permainan yang Rara berikan, 
sungguh batinnya sangat tersiksa. la menjatuhkan diri 
berlutut dihadapan Rara. 


Satu detik saja Rara telat menempelkan sidik jarinya maka 
ia akan mati meledak. Nyawanya dipertaruhkan dengan 
satu detik. Biasanya ia akan menganggap remeh waktu satu 
detik, tapi sekarang karena Rara ia bisa tahu bagaimana 
sangat berharganya waktu satu detik. 


Bagi Andra, Rara adalah iblis tapi sialnya iblis itu memiliki 
paras yang sangat cantik. Semua orang bisa tertipu dengan 
tampangnya. 


"Mohon ampun Queen, jangan hukum saya karena tadi telah 
lancang meneriaki nama anda," pinta Andra dengan 
menyatukan tangannya. 


Senyum miring masih tercetak dibibir Rara. "Kau tau 
siapapun tak bisa lepas dari hukumanku, Andra. Tapi karena 
kau sudah membawakan mereka tepat waktu jadi aku akan 
mengurangi hukumanmu. Cambuk 15 kali sepertinya 
ringan," Rara menjeda kata-katanya. 


"Atau kau ingin melakukan tugas seperti tadi? Pilih salah 
satu hukumanmu, Andra." Imbuhnya. 


Andra mendongak lalu menggeleng cepat. "Cambuk 
sepertinya lebih baik Queen," 


Rara terkekeh. "Alright. Sudah ku duga kau akan menjawab 
itu. But no problem, Cleve sepertinya bersedia 
menyambukmu. Tadi ia sangat bersemangat saat 
memukulimu." Matanya. 


Merasa disebut namanya, Cleve mendongak menatap Rara. 
la tersenyum miring dan dibalas oleh Rara. "Dengan senang 
hati, Queen." Balasnya dengan membungkukkan badan. 


"Rara," panggilan lirih dari Serli mengalihkan atensi Rara. 


Rara mendekat, ia mengulurkan tangannya kepada Serli dan 
Alika, hendak membantu mereka untuk berdiri. Namun 
tangannya ditepis kasar oleh Alika. Rara tersenyum miris, 
Alika masih marah padanya. 


"Mau apa lo bawa kita kesini?! Mereka semua siapa? Dan 
apa lo pelaku yang masang boom dibadan Andra?" Tanya 
Alika sengit, lalu gadis itu mengedarkan pandangannya. 


Ratusan lelaki bersetan kompak berwarna hitam ada 
disetiap sudut ruangan. Bahkan sepertinya mereka tengah 
mengitari dirinya dan Serli. Semua lelaki disana memiliki 
tatto, ada yang banyak dan ada yang hanya satu berbentuk 
diamond berwarna merah dan tulisan 121C. 


Alika meneguk saliva dengan kasar, semua tatapan disana 
menuju kearahnya dan Serli, menatap mereka dengan 
tajam. 


"Gue bawa kalian kesini buat ngasih penjelasan. Lo mau 
taukan kenapa Andra selalu ada buat gue? Lo 
penasarankan? Gue akan jelasin disini agar lo percaya." 


"Dan tentang boom itu, memang gue yang masang." Imbuh 
Rara. 


Alika tersenyum sinis, ia bangkit dan diikuti oleh Serli. “Gue 
kenal lo, Ra. Lo nggak bakal ngelakuin itu, gue tau itu cuma 
gelang bohongan." Sinis Alika. 


"Lo nggak kenal gue, Ka." Lirih Rara. 


"Dan lo bilang itu gelang bohongan? Oke, bakal gue buktiin 
kalo itu asli." 


Rara mengalihkan atensinya kearah gelang yang dipakai 
Andra tadi. Gelang itu tergeletak dibawah begitu saja. 
"Kalian menjauhlah dari gelang itu." Titah Rara. 


Cleve, Andra dan beberapa anggota lain menjauh lima 
meter. Setalah dipastikan anggotanya aman, Rara merogoh 
saku dan mengeluarkan sebuah remot kontrol berukuran 
kecil. 


Rara menatap Alika dan Serli bergantian. "Liat baik-baik," 
katanya lalu ia menekan tombol berwarna merah diremot. 


DUAR 


Dalam hitungan satu detik gelang itu meledak. Ledakannya 
sangat besar hingga membuat paving yang terpasang 
disana ikut pecah dan terpental sembarang arah. Bahkan 
Andra yang jaraknya jauh ikut terkena serpihan paving itu. 


Rara membuang remotnya secara asal. "Percaya?" Tanya 
Rara pada Alika dan Serli yang tengah terbengong kaget. 


"Lo... lo kejam, Ra. Ini bukan Rara yang gue kenal. Lo 
berubah." Kata Serli. 


Rara menghembuskan nafas kasar. "Gue nggak berubah. 
Gue dari dulu emang gini, Li. Lo aja yang nggak tau," 
katanya. 


Alika mengernyit, "Emang gini gimana maksud Lo? 
Sebenernya lo siapa, Ra?" 


"Gue? Gue Aura Rallinsya Abigail," jawab Rara. 


"Persetan tentang siapa lo sebenernya. Gue nggak peduli! 
Yang gue mau tau sekarang kenapa lo bawa kita kesini dan 
kenapa lo masang boom dibadan Andra? Lo udah rebut dia 
dari gue lalu lo mau bunuh dia? Gila lo, Ra!" Maki Alika lalu 
gadis itu mendecih kesamping. 


Rara menghembuskan nafas kasar, ia melirik Andra sekilas 
lalu kembali menatap Alika. "Dari awal gue nggak pernah 
ngerebut Andra dari lo, Ka. Karena gue yang pertama kali 
milikin Andra." Tekan Rara pada kalimat akhir. 


Mata Alika membulat, ia menatap Andra tak percaya. la 
mendekat beberapa langkah kearah Andra. "Jadi aku selama 
ini selingkuhan kamu?" Tanya lirih Alika. 


Andra diam, ia mengalihkan pandangannya tak berani 
menatap mata Alika yang berkaca-kaca. Jujur sejak awal 
bertemu, Andra sudah sangat menyayangi Alika. Vibes gadis 
itu sangat ceria dan membuat siapapun nyaman 
disampingnya. 


"Shit! Bisa langsung keintinya aja? Jadi lo pacarnya Andra 
apa gimana, Ra? Lo pikir gue nyaman ada ditengah-tengah 
puluhan bahkan ratusan cowo tattoan mengerikan kaya 
gini?" Serli mulai buka suara, sedari tadi ia tak nyaman 
dengan tatapan bersifat intimidasi dari para lelaki bertatto 
disana. 


Lagi-lagi Rara menghembuskan nafas kasar, Serli memang 
tidak pernah berubah, selalu ingin to the point dan tak 
berbelit-belit. 


"Jelasin maksud lo sekarang, Ra. Kalo lo memang pacarnya 
Andra, oke fine gue mundur. Tapi jangan harap 
persahabatan kita masih bisa dipertahanin," imbuh Alika, 
tatapan gadis itu masih menatap nyalang Rara. 


Serli melangkah kesebelah Alika. "Gue nggak nyangka kita 
jadi berantakan cuma karena laki-laki," katanya tak percaya. 


Tak ingin semakin basa-basi, Rara melangkah mendekati 
Andra. la menarik Andra dan membawa Andra untuk 
menghadap kedepan Alika. 


"Liat baik-baik," ujar Rara lalu ia menarik lengan jas Andra 
hingga menampilkan sebuah tatto bergambar mawar hitam 
dan ditengahnya terdapat gambar diamond berwarna merah 
lalu dibawah mawar itu terdapat tulisan 121C. 


"Lo tau lambang ini?" Tanya Rara. 


Alika dan Serli nampak tercengang. Mereka tak tau jika 
Andra memiliki tatto. "Diamond merah?" Gumam Alika. 


"12IC? RD maksudnya?" Gumam Serli juga. 


Rara menjentikkan jarinya. "That right! Lo memang pinter Li. 
Bisa nebak arti lambang ini, for your information nggak ada 
yang tau arti lambang 12IC kecuali anggota RD sendiri." 
Jawabnya. 


Alika dan Serli saling berpandangan, seakan tengah 
berbicara lewat telepati. Beberapa detik kemudian mata 
mereka membelalak ketika menyadari lambang RD lalu ada 
banyak lelaki bertatto disana. Sekarang mereka tau kenapa 
setiap orang yang melintasi hutan terlarang akan binasa, 
karena hutan terlarang merupakan tempat markas RD 
berada. 


Alika mengalihkan pandangannya ke Andra. "Andra kamu..." 


Andra mengangguk membenarkan apa yang ada difikiran 
Alika. la tahu apa yang ada diotak kecil gadisnya itu. "Iya. 


Aku salah satu dari mereka. Aku mitglied, anggota red 
diamond mafia." 


"Dia kerja sama gue, Ka. Dia anak buah gue, mereka anak 
buah gue." Perjelas Rara dengan menunjukkan seluruh 
anggota RD. 


Alika dan Serli tercengang, mereka refleks memundurkan 
langkahnya menjauhi Rara. "Jangan bilang lo..." 


"Iya," Rara mengangguk mantap memperjelas apa yang ada 
dipikiran Serli. 


"Berarti bener dugaan kita. Ada yang nggak beres sama pak 
Miller. Ternyata dia ketua red diamond mafia." Kata Alika. 


Rara mengernyit tak mengerti. Kenapa jadi membahas 
Arkan? Sebenarnya apa yang ada dipikiran Alika dan Serli. 
"Maksud lo apa? Kenapa jadi bawa-bawa Arkan?" 


"Arkan /eademya, kan? Andra kerja sama dia jadi Andra 
selalu nurutin perintah lo," sarkas Alika. 


"Ini nggak ada hubungannya sama Arkan!" 


"Terus kenapa lo bisa berhubungan sama RD kalo bukan 
karena dia! Kita semua udah liat gimana mencurigakannya 
pak Miller diem-diem ketemu sama dua lelaki asing 
digudang kampus. Dua orang itu mirip sama cowo disini! 
Mereka pake setelan hitam, bertatto dan bawa senjata!" 
Jelas Serli. 


Kini giliran mata Rara yang membelalak. Arkan menemui 
dua lelaki asing bertatto digudang. Dua lelaki yang tempo 
hari pernah bertemu dengan Rival digudang juga. Jangan- 
jangan yang dimaksud boss besar oleh dua orang itu 
bukanlah Rival, tapi... 


Rara menatap sayu Alika. "Arkan nggak ada hubungannya, 
Ka. Tapi gue." 


Tangan Rara terangkat membuka kaos lengan pendeknya, 
Alika dan Serli menatap tak percaya Rara. Tak mungkinkan 
wanita itu membuka baju didepan puluhan lelaki? Rara 
bukanlah tipe yang suka mengumbar bentuk tubuhnya. 
Bahkan memakai pakaian ketatpun sepertinya hampir tak 
pernah. 


Kaos Rara berhasil terlepas dan menyisahkan tanktop 
berwarna putih. Huh, untung masih ada tanktop yang 
menutupi asset pribadi wanita itu. 


"Gue leader red diamond mafia," kata Rara dengan 
menunjukkan tatto ditulang selangkanya. 


deka 


Ama baru nyadar jika part awal cerita ini bener-bener kacau, 
puebi-nya acak-acakan. Typonya dimana-mana. Ampun dah 
bikin sakit mata. 


Kalau semisal Mafia or dosen diunpublish dulu untuk revisi 
gimana? Ama yakin banyak readers yang nggak nyaman 
karena typo itu:( 


Btw Ama baru publish cerita baru, kalian pokoknya wajib 
mampir dan ramein ya, please. Judul ceritanya LEIDEN, Ama 
bakal update setiap hari cerita LEIDEN. Kalian bisa cek 
ceritanya diprofil Ama. 


“LEIDEN diambil dari bahasa jerman yang memiliki arti 
penderitaan. 


Salam hangat dari Ama 
I love you so much 


Sabtu, 16 januari 2021 


Part 54 I am not Adnands killer 
(Aldrick. Malaikat tak bersayapnya Rara) 


Comment disetiap paragraf oke? Ehehe:v 
Mon maap jika banyak typo, buru-buru soalnya. 


"Aku memang pembunuh, tapi kematian Adnand 
bukanlah kesalahanku." 
Aura Rallinsya Abigail 


Happy Reading 


Alika dan Serli nampak tercengang mendengar penuturan 
Rara. Apa katanya tadi? Ketua Red Diamond Mafia? Mana 
bisa Serli dan Alika mempercayai itu. RD merupakan 
gangster terbesar yang ditakuti banyak orang, tak 
mungkinkan leader mereka adalah wanita? Lebih parahnya 
lagi wanita muda seperti Rara. 


Benar-benar diluar nalar. Serli dan Alika tak akan pernah 
mempercayainya. 


Alika terkekeh mengejek. "Lo /eademya, Ra? Gue nggak 
percaya!" Ujarnya. 


Rara menghela nafas kasar, memang sudah ia prediksi jika 
Alika dan Serli tak akan percaya. Semua ini terlalu mustahil 
jika bagi orang seperti mereka. 


"Ini kenyataannya, Ka. Gue /eader mereka. Harus gue lakuin 
apa biar lo percaya?" Tanya Rara. 


"Lo bisa aja nyewa mereka buat bikin kita takut Ra. Uang 
bokap lo banyak, lo bisa lakuin apapun yang lo mau," kini 
giliran Serli yang membuka suara. 


Entah mengapa hati Rara menjadi sesak mendengar ucapan 
Serli. Memang menurutnya menjadi seorang Aura Rallinsya 
Abigail itu menenangkan dan bisa berbuat semaunya 
karena memiliki banyak harta? Tidak! Sama sekali tidak! 


Keluarga Abigail adalah keluarga yang penuh dengan 
drama, Rara saja sampai muak jika harus kembali bersama 
mereka. 


"Lo-" 


"Buat mereka berlutut untuk lo," Alika memotong perkataan 
Rara. 


Alika sengaja meminta melakukan itu karena ia tahu 
bagaimana sifat anggota RD dari mulut ke mulut. Mereka 
sangatlah berambisius, tak ingin direndahkan dan diancam. 
Bahkan uang sebanyak apapun tak akan membuat mereka 
berkhianat pada /eademya. Jika memang seluruh anggota 
RD disana berlutut didepan Rara berarti sudah tak bisa 
diragukan lagi jika Rara adalah /eader red diamond mafia. 


Rara nampak tercengang akan ucapan Alika, membuat para 
anggota RD berlutut didepannya memanglah mudah. Tapi ia 
tak ingin melakukan itu, baginya anggota RD itu keluarga 
bukan budak yang bisa diperintah sesuka hati, walaupun 
Rara adalah ketua mereka. 


"Keterlaluan lo, ka. Mereka ini keluarga gue bukan babu 
gue,"seru Rara dengan tatapan tak percayanya untuk Alika. 


"Oke gue simpulin kalo memang bukan /eader mereka, lo 
takutkan, Ra? Gue tau anggota RD nggak bisa direndahin 
mau lo bayar sebanyak apapun, mereka nggak akan mau 
berlutut untuk lo yang bukan /eademya," balas Alika. 


Rara berdecak sebal, "Lo-" 


Bruk 


Suara hentakan terdengar, disana seluruh anggota RD 
berlutut untuk Rara tanpa diminta oleh wanita itu terlebih 
dahulu. Mereka tak ingin /eademya dihina lebih jauh lagi 
oleh Alika, lagipula untuk berlutut bukanlah hal yang terlalu 
sulit, bahkan untuk menyerahkan nyawa mereka saja 
mereka mampu. Karena memang itu konsekuensinya. 


Alika dan Serli nampak tercengang, badan mereka nampak 
tengang, bahkan matanya membulat tak percaya. Alika 
menatap Andra, lelaki itu kini juga tengah berlutut dengan 
menundukkan kepala untuk Rara. 


"Queen Rara memang leader kami. Untuk berlutut seperti ini 
kami tak masalah, bahkan jika Gueen meminta kami 
menembak kepala kami dengan pistol maka kami akan 
tetap melakukannya," ujar Gizzero, ketua pasukan auge. 


Kini Alika percaya, yang dilakukan anggota RD 
membuktikan bahwa Rara adalah leader red diamond mafia. 


Lidah Alika kelu, gadis itu tak bisa berkata-kata lagi, semua 
kebenaran ini membuatnya benar-benar tercengang dan 
syok. Bahkan Serli sudah terduduk lemas ditanah karena 
terlalu syok mendengar penuturan Gizzero. Mereka tak 
menyangka jika Rara yang bertahun-tahun bersama mereka 
adalah seseorang yang berbahaya, sangat berbahaya. 


"Rara lo..." Serli tak bisa melanjutkan kata-katanya, lidahnya 
juga kelu dan kaku. Untuk bernafas saja rasanya sesak. 


Rara mengabaikan Serli dan lebih memilih menatap anggota 
RD yang masih setia berlutut dengan kepala yang 
tertunduk. "Kalian semua bangkit," titah Rara. 


Dengan sekali gerakan anggota RD kembali berdiri tegap. 
Mereka mendongakkan kepala dan langsung menatap tajam 
Alika dan Serli, tatapan mereka seperti seorang singa yang 
melihat mangsanya. 


Rara kembali mengalihkan atensinya ke kedua sahabatnya 
itu. Wajah mereka terlihat sangat kentara jika sedang 
ketakutan. Aura para anggota RD memang semengerikan 
itu. 


"Kalian semua silahkan pergi untuk kembali melanjutkan 
tugas dan latihan kalian. Kecuali Andra dan Cleve, kalian 
tetap disini," ujar Rara kepada seluruh anggota RD, wanita 
itu tau jika Alika dan Serli tak nyaman dengan para anak 
buahnya. 


"Baik, Queen." Balas anggota RD serempak. Sebelum 
mereka pergi, mereka membungkukkan tubuh memberi 
penghormatan pada Rara. 


Setelah kepergian anggota RD, Rara melangkahkan kaki 
mendekatkan diri pada Serli dan Alika. Wanita itu sedikit 
berjongkok dan membantu Serli yang terduduk lemah 
ditanah. 


Rara sedikit membersihkan baju Serli ketika gadis itu sudah 
berdiri dengan sempurna. "Lo nggak papa, Li?" Tanyanya. 


"Jangan bilang lo pembunuh kak Stela, Ra." 


Gerakan tangan Rara yang masih sibuk membersihkan baju 
Serli terhenti, wanita itu menegakkan badannya dengan 
tegang, kepalanya menoleh kearah Alika seperti gerakan 
robot. la sangat tercengang akan ucapan Alika. 


Rara menatap manik abu-abu Alika. Sedikit menimang 
tentang jawabannya, Rara akhirnya memilih jujur. "Iya, gue 


yang lakuin itu." Jawabnya lirih. 


Alika semakin tercengang, gadis itu memundurkan 
langkahnya menjauhi Rara, dan Serli pun ikut menjauh. 
Membuat Rara tersenyum miris. Rara tak marah atas 
tindakan kedua sahabatnya itu, wajar bagi orang normal 
akan takut kepadanya. 


"Gue nggak akan nyakitin kalian, Li, Ka." Kata Rara sendu. 


Alika menggeleng tak menyangka, "Lo... lo pembunuh Ra!" 
Serunya. 


Sesak, hati Rara sesak mendengar ucapan Alika. Dengan 
berat Rara mengangguk. "Iya, gue pembunuh," lirihnya. 


Mata Alika semakin membelalak, apa Rara psychopath? Apa 
ia tak salah menebakkan? "Sadar, Ra! Yang lo lakuin itu 
salah! Bahkan lo bentuk RD aja itu udah sebuah kesalahan 
fatal!" 


"ALIKA JAGA UCAPAN KAMU!" Bentak Andra. 


"APA? MAU BELAIN DIA? IYA? DIA PEMBUNUH ANDRA!" Alika 
membalas ucapan Andra tak kalah keras. 


"Nggak ada yang mau jadi pembunuh, Ka. Gue... gue nggak 
tau nyebut diri gue itu apa. Psychopath, kah?" Rara menjeda 
ucapannya, kini ia ingin mengungkapkan semua keluh 
kesah didepan kedua sahabatnya itu. 


"Sisi lain gue bilang kalo gue psychopath, tapi gue masih 
punya hati, gue masih bisa ngerasain jatuh cinta dan 
kehilangan. Tapi secara bersamaan gue juga ngerasa seneng 
kalo ngelukain orang, ngebunuh orang, lalu apa julukan 
yang pantes buat gue, Ka? Apa?" Imbuh Rara dengan suara 
yang mendramatis. 


"Lo bermuka dua, Ra! Dan sekarang gue tau wujud asli lo, 
selama ini sikap yang lo tunjukin ke gue dan Serli cuma 
pura-pura. Dari situ gue sadar bahwa lo nggak nganggep 
kita sebagai sahabat." Alika memandang sedih sekaligus 
takut kepada Rara. 


Rahang Rara mengetat menahan emosi, "Ya, gue memang 
bermuka dua. Kalopun gue cerita semua tentang diri asli 
gue ke kalian apa kita masih akan sahabatan sampai 
sekarang, Ka? Kalian aja sekarang takut sama gue karena 
tau siapa gue sebenernya." 


"Lo penyebab kak Adnand pergi, Ra." Serli yang sedari tadi 
diam dan hanya mengamati akhirnya buka suara. 


Rara langsung terdiam, apa kata Serli tadi? Dirinya 
penyebab kematian Adnand? Apa Serli tak salah bicara? 


"Jangan ngalihin pembicaraan, Li. Gue nggak ada sangkut 
pautnya sama kematian kak Adnand, bahkan gue juga 
ngerasa kehilangan!" Seru Rara tak terima. 


Serli maju satu langkah, kini wajahnya tak menampakkan 
ketakutan sama sekali, hanya ada kekecewaan. "Lo. 
Penyebab. Kak Adnand. Meninggal!" Tekan Serli. 


Rara mundur satu langkah, wanita itu menggeleng kuat tak 
terima akan penuturan Serli. "BUKAN GUE!" 


Serli semakin memajukan langkahnya membuat Rara 
kembali mundur. "Pelaku penembakan kak Adnand itu 
ngicer lo! Tapi sangat disayangkan yang kena malah kak 
Adnand. Secara nggak sengaja lo udah bunuh dia!" 


Rara semakin menggeleng kuat, kedua tangannya terangkat 
untuk menutupi telinga agar tak mendengar tuduhan Serli 
yang sangat menyakiti hatinya. "ENGGAK! BUKAN GUE!" 


"LO PELAKUNYA, RA!" Serli semakin menyudutkan Rara. 
"CUKUP SERLI!" Kini giliran Andra yang membentak. 


"DIA PEMBUNUH  ADNAND!" Serli terus berteriak 
menyalahkan Rara. 


Air mata Rara tiba-tiba menetes, gadis itu terus menggeleng 
kuat dengan tangan yang masih menutupi telinga, ucapan 
Serli terus terngiang-ngiang diotaknya. "ENGGAK!" 


"LO PEMBUNUH, RA!" 


"DIAM!!" Kepala Rara tiba-tiba menjadi pusing dan 
pengelihatannya menjadi berkunang-kunang. 


"LO PEMBUNUH!" 


Dengan sekali gerakan Rara mengambil pistol disaku 
belakang Cleve dan langsung mengarahkannya ke kepala 
Serli. 


DOR 


Setelah menarik pelatuk, Rara tumbah jatuh ditanah tak 
sadarkan diri, setetes darah keluar dari hidung bangirnya. 
Peluru yang Rara arahkan ke Serli tadi melesat, hanya 
beberapa centimeter saja dari kepala Serli. 


Serli mematung kaku, satu langkah saja tadi ia salah berdiri 
maka peluru yang ditembakkan Rara akan menembus 
kepalanya. 


Beberapa anggota RD yang tadi sudah pergi kini kembali 
lagi ketika mendengar suara pelatukan peluru. Melihat Rara 
yang tak sadarkan diri, mereka langsung berlari mendekati 
sang Queen. 


"CODE MXONE DETECTED!" Seru mereka. 


Cleve yang jaraknya paling dekat dengan Rara langsung 
memangku kepala Rara, tangannya hendak membawa Rara 
kegendongannya, namun suara teriakan mengintrupsi 
kegiatannya. 


"RARA!" Aldrick yang baru datang langsung berlari 
mendekati sang pujaan hati yang sudah terbujur kaku 
lemah ditanah. 


Aldrick berjongkok didekat Rara, ia mengambil alih Rara dari 
Cleve. la memandang wajah Rara yang memucat, matanya 
yang terpejam mengeluarkan tetesan-tetesan bening air 
mata. 


Tangan Aldrick terangkat untuk membersihkan hidung Rara 
dari darah. "Kenapa dengan Queen?" Tanyanya pada Cleve. 


Cleve diam, tapi pandangannya langsung teralih menatap 
Serli dan Alika bergantian. Tak perlu dijelaskan lagi Aldrick 
langsung tahu jika penyebab Rara tak sadarkan diri adalah 
kedua gadis yang ada disana. 


Aldrick berdiri dengan Rara digendongannya, sebelum 
masuk kedalam markas ia menatap tajam Alika dan Serli 
secara bergantian. 


"Ini yang disebut sahabat? Mati-matian Rara menjaga kalian 
dengan cara menyuruh anggota RD sehari sekali untuk 
mengintai keadaan kalian. Mati-matian Rara mencoba kuat 
walaupun ada kanker ditubuhnya agar kalian tidak khawatir. 
Tapi apa balasan kalian? Kalian melakukan ini hanya karena 
tahu Rara yang sebenarnya?" Aldrick menjeda ucapannya, 
lelaki itu mendecih kesamping. 


"Sungguh Rara telah salah berbaik hati kepada manusia 
tidak tahu diri seperti kalian!" Lanjut Aldrick. 


Alika dan Serli diam mematung, mereka masih mencoba 
mencerna perkataan Aldrick. Apa tadi mereka tidak salah 
dengar jika Rara mengidap kanker? Mereka tak salah 
dengarkan? 


"Ka-kanker?" Gumam Serli tergugup. 
"Ya! Rara mengidap kanker darah." Jelas Aldrick. 


Alika dan Serli semakin syok. Bahkan bukan hanya mereka, 
anggota RD yang tidak mengetahui kebenaran itu pun ikut 
terkaget-kaget. 


Aldrick membalikkan badan dan segera melangkah 
membawa Rara kedalam agar segera ditangani Elang. Alika 
dan Serli yang melihat kepergian Rara langsung berlari 
hendak menyusul, namun mereka dihalangi oleh Andra, 
Cleve dan anggota yang lain. 


"MINGGIR GUE MAU LIAT RARA!" Teriak Alika mencoba 
menerobos anggota RD, namun kekuataannya tak 
sebanding dengan tubuh kekar anggota RD. 


"AWAS!" Serli juga ikut mencoba menerobos namun sama 
seperti Alika, iapun tak mampu. 


Cleve maju satu langkah, ia mencekal tangan Alika dan Serli 
dengan kuat, membuat kedua gadis itu memekik keras. Bisa 
dipastikan jika kebesokannya tangan mereka akan membiru. 


"Saatnya membalas perbuatan yang telah kalian lakukan 
kepada Gueen!" Setelah mengucapkan itu Cleve menyeret 
Alika dan Serli dengan kasar. 


Disisi lain, Elang tengah memeriksa Rara yang sudah 
diletakkan diatas brangkar ruang pemeriksaan. Aldrick 
berdiri disamping Rara dengan menggengam erat tangan 
pucat wanita itu, wajahnya nampak tegang karena khawatir. 
Sebesar itu rasa cintanya pada Rara sampai ia tak bisa 
melihat Rara harus sakit. 


Elang melepas stetoskopnya dan meletakkannya pada 
nakas. Kemudian ia beralih menatap Aldrick. "Queen tidak 
boleh kelelahan dan terlalu banyak pikiran. Kondisinya 
benar-benar akan sangat turun drastis jika stress," jelasnya 
pada Aldrick. 


Aldrick diam, matanya terus menatap wajah Rara namun 
pendengarannya terfokus pada suara Elang. 


"Kankernya semakin parah," lirih Elang dan membuat 
Aldrick refleks menoleh dengan cepat. 


"Kita harus menanganinya sebelum terlambat," imbuh 
Elang. 


Aldrick mengusap wajah dengan kasar, Rara memanglah 
sangat keras kepala jika diminta untuk berobat. Wanita itu 
terus menolak saat dirinya suruh, padahal pengobatan itu 
juga untuk kesehatan badan Rara sendiri. 


Aldrick takut, ia takut jika Rara pergi. Ia tak ingin itu terjadi. 
la tak ingin kehilangan Rara. la sangat menyayangi Rara. 
Jika bisa maka ia akan lebih memilih menukarkan nyawanya 
untuk keselamatan Rara. 


"Eunghh," lenguhan dari bibir Rara mengalihkan atensi 
Aldrick dan Elang. 


"Rara," panggil Aldrick. 


Dengan perlahan Rara membuka matanya dan menerjap 
beberapa kali untuk menyesuaikan cahaya yang masuk. 
Setelah dirasa penglihatannya jernih, wanita itu menoleh 
kesamping dan langsung disuguhkan wajah khawatir 
Aldrick. 


Dengan sekali gerakan Rara duduk dari tidurnya. Ia 
langsung memeluk erat leher Aldrick."Al aku bukan 
pembunuh kak Adnand. Aku cinta sama dia, nggak 
mungkinkan aku penyebab dia pergi?" Adu Rara dengan air 
mata yang turun membasahi pipi. 


Hati Aldrick berdesir perih ketika kembali mendengar 
pernyataan cinta Rara untuk lelaki lain. Tidak bisakah Rara 
sembunyikan perasaan cintanya itu untuk Adnand dari 
dirinya? Tidak bisakah Rara mengetahui jika Aldrick 
mencintainya? Kenapa Rara seperti menutup mata dari 
semua perhatian lebih yang Aldrick berikan? 


Dengan berat, Aldrick mengangkat tangannya untuk 
membalas pelukan Rara. "Iya, Ra. Aku tau. Aku tau bukan 
kamu pembunuhnya," kata Aldrick mencoba menenangkan. 


Rara melepaskan pelukannya, mata berair wanita itu 
menatap manik Aldrick. "Aku mau pulang." Pintanya. 


KKK 


Setelah mengatakan permohonan pulang kepada Aldrick, 
akhirnya kini Rara benar-benar telah sampai dimansion 
dengan dihantar lelaki itu. Mereka melewati jalur udara agar 
tidak ada yang tahu jika Rara baru saja keluar dari mansion. 


Bodyguard Arkan tak ada yang mengetahui keberadaan 
helikopter yang Rara naiki mendarat dihelipad mansion 
Arkan. Ah, anggota RD memang pintar dalam memanipulasi. 


Rara turun dari helikopter, ia melambaikan tangan kepada 
Aldrick yang hendak pergi. "Jaga kesehatan, Ra." Kata 
Aldrick dengan membalas lambaian tangan Rara. 


Rara mengangguk pelan sebagai jawaban. Setelah 
memastikan helikopter berlambang diamond merah itu 
pergi, Rara langsung masuk kedalam mansion. 


Rara hendak masuk kedalam kamar, namun ia urungkan 
karena perutnya berbunyi meminta diisi. Rara berjalan kelift 
dan memecet tombol angka satu. 


Ting 


Rara langsung keluar dari /ift dan melangkahkan kaki 
kedapur. Saat ini ia sangat ingin memakan apel, buah 
favoritnya sejak hamil. Bahkan kedudukan mangga sudah 
tersingkirkan oleh apel. 


"Astaga non Rara darimana saja? Bibik muter-muter nyari 
non tapi nggak ketemu. Bahkan beberapa bodyguard den 
Arkan ikut nyari." Kata bik Sri ketika Rara baru saja 
melangkahkan kaki memasuki dapur. 


"Memangnya kenapa bi cari Rara?" Tanya Rara sembari 
mengambil buah apel dikeranjang buah. 


"Ini bibik tadi disuruh den Arkan ngasih susu hamil tapi non 
Rara enggak ada dikamar, itu susunya sampai dingin," kelas 
bik Sri sembari menunjuk susu hamil berperisa coklat 
dimeja makan. 


"Oiya Selamat ya non, syukur banget ngisinya cepet. Bibik 
ikut seneng dengernya, Keyla pasti bakal seneng punya 
adik," imbuh bik Sri dengan senyum khas keibuannya. 


Rara hendak menjawab namun tangannya tiba-tiba ditarik 
paksa oleh seseorang. Refleks Rara menoleh dengan cepat. 


"Rival?!" Pekiknya terkaget. 


"Aku mau bicara sama kamu, Ra." Kata Rival dengan raut 
wajah yang sangat serius. 


Rara mengernyit, wanita itu berusaha melepaskan cekalan 
dari Rival. "Lepas, Val!" Sentak Rara namun Rival malah 
semakin mengencangkan cekalannya. 


"Kamu harus dengerin aku, Ra. Ini tentang Arkan. Tentang 
rahasia yang dia punya," 


eka 


Part selanjutnya Rival akan membongkar identitas Arkan 


Maaf telat up seharusnya malam minggu bukan minggu 
malam beberapa hari yang lalu lagi nggak enak badan, 
mana ada dua cerita yang harus diurusin, yang satunya 
setiap hari up lagi ditambah tugas dari guru yang membuat 
otak berasap, derita anak akuntansi dimohon kalian 
mengerti, Ama bener-bener lier ini mah. 


Dan satu lagi, Ama harap commentnya yang berkaitan sama 
cerita ya, atau isi hati kalian tentang cerita ini. Jangan cuma 
"next thor" "Lanjut thor." Blablabla... Ama bikin part 
panjang, kalian cuma bilang next, nyeseknya kan maen 


Jangan marah ya Ama sayang kalian 
I love you full 
Minggu, 24 januari 2021. 


